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TJUPKLIKAN AMANAT BAPAK PRESIDEN PADA HAKIM? 
MAHMILLUB DI ISTANA BOGOR : 
Pada tanggal 12-2-1966. 


y S . pada waktu aku diperiksa dimuka hakim, maupun 
Hatta diperiksa dimuka hakim, dua-duanja dibawah Hakim jang sudah 
prejudice, Nah, ini saja minta daripada saudara-saudara sebagai hakim 
Mahmilluh melihat apakah mereka jang diseret dimuka medja saudara 
itu telah melanggar het geschreven recht en of het ongeschreven recht 
van de revolutie apa tidak, Kalau melanggar, hukum mereka. Tentu 
disamping itu tetap untuk tiap hakim mempertimbangkan omstandigheden 
apakah omstandighedennja itu verzwarend atau verlichtend, verlichtende 


en verzwarende omstandigheden. .............. 








(TJUPLIKAN) SAMBUTAN MEN/PANGAD, PANGKOPKAM LETDJEN 
TNI SOEHARTO PADA WAKTU PENJERAHAN PERKARA- PERKA- 
RA PETUALANGAN G. 30 S. NJONO DAN UNTUNG KEPADA TEAM 
MAHMILLUB TANGGAL 29 DJANUARI 1966. 


“Meskipun ada sebagian anggauta T.N.I. jang berchia 
nat seperti dalam kontra Revolusi "G. 30 S”, namun T.N.I, tetap utuh, 
kompak serta dapat mengatasi persoalan tersebut, Sebagai tradisinja 
TNI haruslah dapat memperlihatkan kepada masjarakat akan kebenar- 


an jang dibelanja. 





Saja berharap agar MAHMILLUB bekerdja sebaik-baiknja sehingga 
menundjukan tindakan-tindakan tegas jang berlandaskan hukum terha- 
dap penjelewengan jang hendak merusak Negara, T.N.I. chususnja''. 


. J.M,MEN / PANGAD., PANGKOPKAM, Kepala Staf KOGAM LETDJEN. TNI. 
Soeharto selaku PAPERA (Perwira Penjerahan perkara) 
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Berita Atjara dari Persidangan Umum atas nama Untung 
PEN OUT LAN ana NE Si INN aa AN ea 
Surat tuduhan No. TUD/002/OM/1966 ................... 
Dekrit No. 1; Tentang Pembentukan Dewan Revolusi 
Indonesia 


Keputusan No. 1; Tentang Susunan Dewan Revolusi 





Keput No. 2; Tentang Penurunan dan Kenaikan 


Pangkat 





Berita Atjara dari Persidangan Umum (landjutan ke-II) 
Berita Atjara darj Persidangan Umum (landjutan ke-TII) 
Berita Atjara dari Persidangan Umum (landjutan ke-TV) 
Berita Atjara dari Persidangan Umum (iandjutan keV) 
Berita Atjara darj Persidang anUmum (landjntan ke-VI) 
Berita Atjara dari Persidangan Umum (landjutan ke VII) 
Berita Atjara dari Persidangan Umum (Jandjutan ke VTII) 
Berita Atjara darj Persidangan Umum (Uandjutan ke-IX) 
(Reguistoir Oditur LETKOL, CKH.-Iskandar Jr. SH. 
Berita Atjara dari Persidangan Umum (landjutan ke-X) 
Pembelaan (zelfpieidooi) terdakwa Untung bin Sjamsuri 


Pembelaan, Pembela Saudara Gumuljo SH 
Sen KP OAE Ta an Ae ane na NS na a NAN 
Duplik terdakwa 


Berita Atjara dari Persidangan Umum (landjutan ke-XI) 
Keputusan oleh Hakim Ketua MAHMILLUB LETKOL. 
CKH.-Soedjono AVR ON Oa an aa na 
Surat Keputusan Penjerahan Perkara MEN /PANGAD. 
selaku PANGLIMA OPERASI PEMULIHAN KBAMA- 
NAN DAN KETERTIBAN sebagai PERWIRA PENJE- 
RAH PERKARA No KEP.-12/KOPMAN /1/1966 tgl. 29 
Danan a aaa bun PENA ena D 


Surat Keputusan MEN /PANGAD. selaku PANGLIMA 
OPERASI PEMULIHAN KEAMANAN DAN KETERTI- 
BAN tentang Pedjabat-pedjabat dilingkungan MAHKA- 
MAH MILITER LUAR BIASA No. KEP. 2/KOPMAN/I2/ 
“1965 tgl, 21 Desember 1965 


Tjuplikan Amenat J.M. MEN /PANGAD LET DJEN:-TNI SOEHARTO, 
Í: 


A 


ca 


28 
45 
66 
101 
121 
149 
159 


207 
222 
243 
249 


319 


321 
























21. 


Surat Keputusan MEN/PANGAD. selaku PANGLIMA 
OPERASI PEMULIHAN KEAMANAN DAN KETERTI- 


BAN No. KEP. 08/ KOPKAM/1/1986 tgl. 27 Djan. 1966 326 
22. Surat Keputusan Ketua Mahkamah Militer Luar Biasa ten- MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA 
tang Penetapan Hari Sidang No. KEP.-02/MB 1II/U/1966 
tal Ia Pebr TIOE ab Pe LA aka 332 Mel a 
..eococucurunuu ME IU /1966 
23. Surat Keputusan MEN/PANGAD. selaku PANGLIMA a Tea Za 
ni PEMULIHAN KEAMANAN DAN KETERTI- 1 4 1 N 
No, KEP,04/ KOPKAM/1/1966 tgl. 29 Djan. 1966 334 Sa 
24. Surat Keputusan Ketua Mahkamah Militer Luar Biasa ten- 
tang Penundjukan Pembela No. KEP.-01/MB I/U/1966 , T T 
t31. 19 Pebruari 1966 .... 332 BERITA ATAT = 
EEA I aia abasa aj nak aaa Ja NA a AN I Sa MAINAN t... aa LEE TAR EE N G TE 
25. Bat Keputusan Ketua Mahkamah Militer Luar Biasa ten- Ten 
tang Penundjukan Team Assistensi bagi 
agi Pembela No. KEP. - PERSIDANGAN UMUM 
Ola/MB II/U/1966 tgl, 22 Pebruari 1966 ........ Sandera ta 340 ta 
26, Berita Atiara Permusjawarahan Mahkamah perkara Ban MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA, memeriksa dan mengadili 
Da BA-03/MB TH Dah ne areh ina TA Sa perkara pidana dalam tingkat pertama dan terachir, jang bersidang dan 
27. Surat Keputusan MEN " dinjatakan terbuka untuk umum pada hari RABU tanggal dua puluh 
IN PANGAD, s an . ani . 
As an Masa a a A tiga bulan Februari tahun 1900 enam puluh enam djam 09.07, bertempat 
Pa 19/KOPKAM/3/1966 ain Naa digedung BADAN PERENTJANA PEMBANGUNAN NASIONAL Dja- 
et 1966 344 lan Taman Suropati nomer 2 Djakarta, dalam perkara terdakwa Jang 


bernama : 





UNTUNG bin SJAMSURI 





Terdakwa ditahan dalam tahanan sementara sedjak tanggal 13 


Oktober 1965 berdasarkan Surat Keputusan Panglima Operasi Pemulihan 
Keamanan dan Keteriiban No. PRIN-1366/12/1965 tanggal 13 Oktober 


1965. 


JANG HADIR PADA 
PERSIDANGAN MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA 


adalah : 


1. LET. KOL, CKH SOEDJONO WIRJO- 


HATMODJO S.H. HAKIM KETUA, 


HAKIM ANGGAUTA, 
HAKIM ANGGAUTA, 
HAKIM ANGGAUTA, 
HAKIM ANGGAUTA, 
ODITUR, 


2. LET. KOL. UDARA, ZAIDUN PAKTI 

3. A.K.B. POL. Drs. KEMAL MAHISA S.H. 
4. MAJ. LOK. A.L. HASAN BASJARI S.H. 

| MAJ. TIT. SUGONDO KARTANEGARA S.H. 
6, LET. KOL. CKH ISKANDAR JR. S.H. 

















To ai 


T. KAPT, CKH HAMATI UNLI Mo Hk PANITER A, 
susunan penmddangan berdasarkan Surat. Keputusan MEN/PANGAD 
tertanggal 21 Danembor 1905 No. KEP-2/KOPKAM/12/1965 dan tanggal 
29 Djanunri 1960 No KBP4/KOPKAM /1/1966, dengan susunan menge- 
nai Hakim anggauta jang bersidang sebagaimana, ditetapkan oleh Ketua 
dalam Permusjawarahar berdasarkan ps. 3 PENPRES No. 16 tahun 1963. 


Persidangan dibuka. dan dinjatakan terbuka untuk umum oleh Ketua, 
sesudah itu dibawa masuk dengan pendjagaan jang baik dan lepas dari 
segala ikatan terdakwa jang mengakui bernama : 





UNTUNG bin SJAMSURI — 


Umur > 40 tahun, 

Dilahirkan di | Desa Sruni /Kedungbadjul, Kebumen, 
Djawa Tengah, 

Tempat tinggal terachir : Djalan Tjidurian No. 9 Djakarta, 

Pangkat teraehir » LET. KOL. INFANTERI NRP. 11284, 

Djabatan terachir : Komandan JON I KK. TJAKRABIRAWA 


(Berdasarkan Keputusan Presiden /PANGTI 
ABRI/KOTI No. 173 / KOTI /1965 tanggal 4 
Desember 1985 diberhentikan dengan tidak 
hormat dari pangkat dan djabatannja da. 
lam dinas Ketentaraan, terhitung mulai 
tanggal 30 September 1965). 


Atas pertanjaan, terdakwa menjatakan bahwa Oditur telah mem- 
batjakan Surat Tuduhan kepadanja pada hari SENEN tanggal 21 
Pebruari 1966. 


Kepada terdakwa diberitahukan bahwa dengan Surat Penetapan 
Ketua Mahkamah Militer Luar Biasa tanggal 19 Pebruari 1966 No. 
KEP-01 /MB IIYU/1966, telah ditundjuk sebagai pembela terdakwa 
dalam perkara ini adalah jang sudah hadir pula : 


GUMULJO WREKSOATMODJO S.H. alamat Djl. Surabaja 33, Djakarta, 


Ketua memperingatkan terdakwa supaja memperhatikan segala 
sesuatu jang akan didengarnja dalam sidang dan memberi keterangan 
jang sebenar-bensrnja. 


Ketua memberitahukan kepada terdakwa bahwa Oditur akan segera 
membatjakan Surat Tuduhan, agar terdakwa mendengarkan dengan 
seksama segala apa jang dituduhkan kepadanja. 


Atas perintah Ketua, Oditur membatjakan Surat Tuduhannja, sebagai 
berikut 


#4 
SURAT- TUDUHAN 
Le nen anang 


No. TUD/002/OM /1966. 
ODITUR PADA MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA 


Berdasarkan Surat Keputusan Penjerahan Perkara dari Jang Mulia 
Menteri Panglima Angkatan Darat No. KEP-12 /KOPKAM /1 1966 iang- 
gal 29 Djanuari 1966 ; 

Setelah membatja dan mempeladjari Berita Atjara Pemerasan 
Pendahuluan No. 002 /OM tahun 1986 beserta surat-surat lainnja jang 
berhubungan dengan perkaranja terdakwa 


—— UNTUNG bin SJAMSURI, terkenal sebagai UNTUNG —— 


Um ur - 1 40 tahun, 

Dilahirkan di : Desa Sruni /Kedungbadjul, Kebumen 
Djawa Tengah, 

Pada tanggal : 8 Djuli 1926, 

Fekerdjaan : LETNAN KOLONEL INFANTERI NRP. 


1124 DAN JON I KAWAL KEHOR- 
MATAN TJAKRABIRAWA (Berdasarkan 
Keputusan Presiden /PANGTI ABRI/KOTI 
No. 171 /KOTI /1965 tanggal 4 Desember 
1965 diberhentikan dengan tidak hormat 
dari pangkat dan djabatannja dalam dinas 
Ketentaraan terhitung mulai tanggal 30 
September 1965). 


Agama ISLAM. 
Tempat tinggal terachir : Djalan Tjidurian No. 9 Djakarta, 


Ditahan sedjak tanggal 13 Oktober 1965 berdasarkan Surat Kepu- 
tusan Panglima Operasi Pemulihan Keamanan dan Ketertiban No. PRIN- 
1366/12/1965 tanggal 13 Oktober 1965. | 

Berpendapat bahwa berdasarkan hasil pemeriksaan popoe na an 
“tersebut diatas, terdapat tjukup alasan untuk menuntut TERDAKWA 
tersebut kepersidangan Mahkamah Militer Luar Biasa karena perbuatan- 
perbuatannja sebagai berikut : 


- PERTAMA : Bahwa TA — TERDAKWA — pada tanggal 1 Oktober 
1965, setidak-tidaknja dalam tahun 1965, di Djakarta, setidak-tidaknja 
pada. suatu tempat dalam lingkungan wilajah hukum Mahkamah Militer 


o 
2 








Luar Biasa sebagai pemimpin dan pengatur (leider en aanlegger) mela- 
kukan makar dengan niat untuk menggulingkan Pemerintahan jang sjah 
dengan melakukan serangkaian perbuatan-perbuatan dan kegiatan-ke- 
giatan jang merupakan permulaan pelaksanaan dari niat/maksud 
tersebut diatas, jaitu : 4 


1. Pada waktu dan ditempat sebagaimana diuraikan diatas, telah 
mengirimkan /menjuruh mengirimkan pengumuman jang berisikan 
penangkapan terhadap para Djenderal dan ,penjelamatan” skan 
P.J.M. Presiden, kepada Radio Republik Indonesia Djakarta, Djalan 
Merdeka Barat di Djakarta, jang pada waktu itu telah dikuasai oleh 
»Gerakan 30 September” jang dipimpin oleh ia — TERDAKWA — 
sendiri. 


Da 


Pada waktu dan ditempat sebagaimana diuraikan diatas, telah 
menandatangani „Dekrit No. I' dalam kedudukannja sebagai Ko- 
mandan „Gerakan 30 September” bersama ex: Brigadir Djenderal 
SOEPARDJO dan ex. Letnan Kolonel Udara HERU ATMODJO ; dan 
telah mengirimkan /menjuruh mengirimkan untuk disiarkan melalui 
Siaran Sentral Radio Republik Indonesia dengan maksud tudjuan 
agar diketahui masjarakat umum /luas tentang robohnja Pemerintah 
Republik Indonesia jang sjah dan/atau djatuhnja segenap kekuassan 
Negara ketangan „Dewan Revolusi” dan mewudjudkan pemerintahan 
jang baru jang lain dari pada pemerintahan jang dipimpin langsung 
uleh Paduka Jang Mulia Presiden /Panglima Tertinggi ABRT/Pemim- 
pin Besar Revolusi. 

Isi „Dekrit No. I? adalah sebagai berikut : 


DEKRIT NO. I 
TENTANG PEMBENTUKAN DEWAN REVOLUSI INDONESIA 


I. Demi keselamatan Negara Republik Indonesia, demi pengamanan 
pelaksanaan Pantja Sila dan Pantja Azimat Revolusi seluruhnja, demi 
keselamatan Angkatan Darat dan Angkatan Bersendjata pada umumnja, 
pada waktu tengah malam hari Kemis tanggal 30 September 1965 di 
Ibukota Republik Indonesia, Djakarta, telah dilangsungkan gerakan 
pembersihan terhadap anggota-anggota apa jang menamakan dirinja 
Dewan Djenderal jang telah merentjanakan coup mendjelang Hari Ang- 
Katan Bersendjata 5 Oktober 1965. 6 

Sedjumlah Djenderal telah ditangkap, alat-alat komunikasi dan 
objek-objek vital lainnja di Ibukota telah djatuh sepenuhnja kedalam 
kekuasaan „Gerakan 30 September". Gerakan 3G September adalah 
gerakan semata-mata dalam tubuh Angkatan Darat untuk mengachiri 
perbuatan sewenang-wenang Djenderal-Djenderal anggota Dewan Djen- 
(leral serta perwira-perwira lainnja jang mendjadi kaki tangan EER 
impatisan anggota Dewan Djenderal, Gerakan ini dibantu oleh pasukan- 
pasukan bersendjata diluar Angkatan Darat. 





II. Untuk melantjarkan tindak-landjut dari pada tindakan 30 Sep- 
tember 1965, maka oleh pimpinan Gerakan 30 September akan dibentuk 
Dewan Revolusi Indonesia jang anggotanja terdiri dari orang-orang sivil 
dan orang-orang militer jang mendukung Gerakan 30 September tanpa 
reserve. Untuk sementara waktu, mendjelang pemilihan umum Madjelis 
Permusjawaratan Rakjat sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945, 
Dewan Revolusi Indonesia mendjadi sumber dari pada segala kekuasaan 
dalam Negara Republik Indonesia. 


Dewan Revolusi Indonesia adalah alat bagi seluruh bangsa Indonesia 
untuk mewudjudkan Pantja Sila dan Pantja Azimat Revolusi seluruhnja. 
Dewan Revolusi Indonesia dalam kegiatannja sehari-hari akan diwakili 
oleh Presidinm Dewan jang terdiri dari Komandan dan Wakil-Wakil 
komando Gerakan 30 September. 


III. Dengan djatuhnja segenap kekuasaan Negara ketangan Dewan 
Revolusi Indonesia, maka Kabinet Dwikora dengan sendirinja berstatus 
demisioner. Sampai pembentukan Dewan Menteri baru oleh Dewan Re- 
volusi Indonesia, para bekas menteri diwadjibkan melakukan pekerdjaan- 
pekerdjaan routine, mendjaga ketertiban dalam Departemen masing- 
masing, dilarang melakukan pengangkatan pegawai baru dan dilarang 
mengambil tindakan-tindakan jang bisa berakibat luas. Semua bekas 
menteri berkewadjiban memberikan pertanggungan djawab kepada 
Dewan Revolusi Indonesia c.g. menteri-menteri baru jang akan ditetapkan 
oleh Dewan Revolusi Indonesia. 


IV. Sebagai alat dari pada Dewan Revolusi Indonesia, didaerah 
dibentuk Dewan Revolusi Provinsi (paling banjak 25 orang), Dewan 
Revolusi Kabupaten (paling banjak 15 orang), Dewan Revolusi Ketja- 
matan (paling banjak 10 orang) dan Dewan Revolusi Desa (paling 
banjak 7 orang), terdiri dari orang-orang sivil dan militer jang mendu- 
kung Gerakan 30 September tanpa reserve, Dewan-Dewan Revolusi 
Daerah ini adalah kekuasaan tertinggi untuk daerah jang bersangkutan, 
dan jang di Provinsi dan Kabupaten pekerdjaannja dibantu oleh Badan 
Pemerintah Harian (BPH) masing-masing, sedangkan diketjamatan dan 
desa dibantu oleh Pimpinan Front Nasional setempat jang terdiri dari 
orang-orang jang mendukung Gerakan 30 September tanpa reserve. 


V. Presidium Dewan Revolusi Indonesia terdiri dari Komandan 
dan Wakil-Wakil Komandan Gerakan 30 September. Komandan dan 
Wakil-Wakil Komandan Gerakan 30 September adalah Ketua dan Wakil 
Wakil Ketua Dewan Revolusi Indonesia. 


VI. Segera sesudah pembentukan Dewan Revolusi Daerah, Ketua 
Dewan Revolusi jang bersangkutan harus melaporkan kepada Dewan 
Revolusi setingkat diatasnja tentang susunan lengkap anggota Dewan. 
Dewan-Dewan Revolusi Provinsi harus mendapat pengesahan tertulis dari 
Presidium Dewan Revolusi Indonesia, Dewan Revolusi Kabupaten harus 


5 














mendapat pengesahan tertuhs dari Dewan Reyolusi Provinsi, dan Dewan 
Revolusi Ketjamatan dan Desa harus mendapat pengesahan tertulis dari 
Dewan Revolusi Kabupaten. 


Djakarta, 1 Oktober 1965. KOMANDO GERAKAN 30 SEPTEMBER 


Komandan : Letnan Kolonel Untung 
Wakil Komandan : Brigdjen Supardjo 
Wakil Komandan : Letnan Kolonel Udara Heru 
Wakil Komandan : Kolonel Laut Sunardi 
Wakil Komandan : Adjun Komisaris Besar 
Polisi Anwas, 


Diumumkan oleh Bagian Penerangan Gerakan 30 September pada tanggal 
1 Oktober 1965. 


3. Pada waktu dan ditempat sebagaimana diuraikan diatas telah 
menanda-tangani sendiri, dalam kedudukannja sebagai Komandan 
"Gerakan 30 September" merangkap Ketua „Dewan Revolusi Indo. 
nesia” berturut-turut ,,Keputusan No. 1 tentang susunan Dewan 
Revolusi Indonesia” dan „Keputusan No. 2” tentang penurunan dan 
penaikan pangkat" dan telah mengirimkan /menjuruh mengirimkan 
untuk disiarkan melalui Siaran Sentral Radio Republik Indonesia 
dengan maksud tudjuan membudjuk masjarakat pada wmumnja dan 
Tamtama serta Bintara Angkatan Bersendjata Republik Indonesia 
pada chususnja untuk mendukung „Gerakan 30 September". 


Isi 
Keputusan No: 1” dan „Keputusan No. 2” adalah sebagai berikut : 


KEPUTUSAN NO. I 
TENTANG SUSUNAN DEWAN REVOLUSI INDONESIA, 
I. Memenuhi isi Dekrit No. I tentang Pembentukan Dewan Revolusi 


Indonesia, maka dengan ini dinmumkan anggota-anggota lengkap dari 
Dewan Revolusi Indonesia : 


1, Letnan Kolonel Untung, Ketua Dewan. 

2. Brigdjen Supardjo, Wakil Ketua Dewan. 

3. Letnan Kolonel Udara Heru, Wakil Ketua Dewan. 
4, Kolonel Laut Sunardi, Wakil Ketua Dewan. 

5. Adjun Komisaris Besar Polisi Anwas, Wakil Ketua Dewan. 
6. Omar Dhani, Laksamana Madya Udara. 

7. Sutjipto Judodihardjo, Inspektur Djendral Polisi. 
8$. RB. Martadinata, Laksamana Madya Laut. 

9. Dr. Subandrio. 
10, Dr. J. Leimena. 
11 


Ir. Surachman (golongan Nasional). 
Fatah Jasin (golongan Agama). 
13. KH, Siradjuddin Abbas (golongan Agama). 
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14. Tjugito (golongan Komunis). 
15. Arudji Kartawinata. 
16. Sjiauw Ghiok Tjam. 
17. Sumarno S.H. 
18. Hartono, Majdjen KKO. 
19, Sutarto, Brigdjen Polisi, 
20. Zaini Mansur (Front Pemuda Pusat). 
21. Jahja S.H. (Front Pemuda Pusat). 
22, Sukatno (Front Pemuda Pusat). 
23, Bambang Kusnohadi (PPMI). 
24. Rahman (wakil Sekdjen Front Nasional). 
25, Hardojo (Mahasiswa). 
26. Basuki Rachmat, Majdjen. 
27. Ryacudu, Brigdjen. 
28. Solichin, Brigdjen. 
29. Amir Mahmud, Brigdjen. 
30. Andi Rivai, Brigdjen, 
31, Sujono, Major Udara. 
52. Leo Watimena, Komodor Udara. 
33. Dr. Utami Surjadarma. 
| 34. A. Latief, Kolonel, 
35. Umar Wirahadikusuma, Majdjen. 
36. Nj. Supeni. 
37. Nj. Mahmudah Mawardi. 
38. Nj. Suharti Suwarto. 
39. Fatah, Kolonel 
40. Suherman, Kolonel. 
41. Samsu Sutjipto, Kolonel Laut. 
42. Suhardi (Wartawan). 
43. Drs. Sumartono, Komisaris Polisi. 
44. Djunta Suwardi. 
45. Karim D.P. (Persatuan Wartawan Indonesia). 


IL Ketua dan Wakil-Wakil Ketua Dewan merupakan akan Presidium 
Dewan Revolusi Indonesia jang diantara dua sidang lengkap Dewan 
bertindak atas nama Dewan. 


III. Semua anggota Dewan Revolusi Indonesia dari kalangan sivil 
diberi hak memakai tanda pangkat militer Letnan Kolonel atau jang 
setingkat, Anggota Dewan Revolusi Indonesia dari kalangan Angkatan 
Bersendjata tetap dengan pangkat jang lama, ketjuali jang lebih tinggi 


dari Letnan Kolonel diharuskan memakai jang sama dengan pangkat 


Komandan Gerakan 30 September, jaitu Letnan Kolonel atau jang se- 
tingkat. 


KOMANDO GERAKAN 30 SEPTEMBER 


= KETUA DEWAN REVOLUSI INDONESIA 


ttd, 
(LETNAN KOLONEL UNTUNG). 


SI 

















Djakarta, 1 Oktober 1965. 
Diumumkan oleh Bagian Penerangan Gerakan 30 September pada 
tanggal 1 Oktober 1965. 





KEPUTUSAN No. 2 


TENTANG PENURUNAN DAN PENAIKAN PANGKAT 





I. Berhubung segenap kekuasaan dalam Negara Republik Indonesia 
pada tanggal 30 September 1965 diambil-alih oleh Gerakan 30 September 
jang Komandannja adalah perwira dengan pangkat Letnan Kolonel, maka 
dengan ini dinjatakan tidak berlaku lagi pangkat dalam Angkatan Ber. 
sendjata Republik Indonesia jang diatas Letnan Kolonel atau setingkat. 
Semua perwira jang tadinja berpangkat diatas Letnan Kolonel harus 
menjatakan kesetiaannja setjara tertulis kepada Dewan Revolusi Indo- 
nesia dan baru sesudah itu ta' berhak memakai tanda pangkat Letnan 
Kolonel. Letnan Kolonel adalah pangkat jang tertinggi dalam Angkatan 
Bersendjata Negara Republik Indonesia. 


Il. Karena Gerakan 30 September pada Gasarnja adalah gerakan 
dari pada pradjurit bawahan, terutama dari pada Tamtama dan Bintara, 
maka dengan ini Ginjatakan, bahwa semua tamtama dan bintara dari 
semua Angkatan Bersendjata RI jang mendukung Gerakan 30 September 


dinaikkan satu tingkat lebih tinggi dari pada sebelum tanggal 80 Sep- 
tember 1965. 


Ii. Semua tamtama dan bintara jang langsung ambil-bagian dalam 
gerakan pembersihan terhadap anggota-anggota Dewan Djenderal pada 
tanggal 30 September 1965 malam di Djakarta, dinaikkan pangkatnja 
2 tingkat lebih tinggi dari pada sebelum tanggal 30 September 1965. 


Komandan Gerakan 30 September /Ketua 


Dewan Revolusi Indonesia, 
ttd, 
(Letnan Kolonel UNTUNG). 


Djakarta, 1 Oktober 1965. 


Diumumkan oleh Bagian Penerangan Gerakan 30 September pada 
tanggal 1 Oktober 1965. 


4. Sebagai pemimpin dan pengatur, maka — TERDAKWA — dengan 
perbuatan.-perbuatan dan tindakan-tindakannja sebagaimana tersebut 
diatas telah dapat mewudjudkan niatnja untuk menggulingkan pe- 
merintahan Republik Indonesia jang sjah dengan disiarkannja » Dekrit 
No. I”, „Keputusan No. I” dan „Keputusan No. 2” pada tanggal 1 
Oktober 1965 kira-kira pada djam 14.00 melalui siaran sentral Radio 
Republik Indonesia di Djakarta, walaupun perbuatan penggulingan 
pemerintahan Republik Indonesia jang sjah itu sendiri tidak berhasil, 








KANAN RS 


Dokumen penting dari petualangan G. 30: S. keputusan no. 2 tah 30 Sept, 
1965. tentang penurunan dan penaikan pangkat jang ditanda tangani oleh 
Komandan Gerakan 30 September/Ketua Dewan Revolusi Indonesia LETKOL, 
Untung sebagai bukti mati jang dapat berbitjara 1000 bahasa. 

Kdiclasnja lihat pada hal. 9) 




















Karena hal-hal jang tidak tergantung pada kemauan "TI AKWA 

sendiri, jaitu karena „Gerakan 30 September" dengan segera dupul 

ditumpas dan dilumpuhkan oleh alat-alat Negara jang sjah dhu 

TERDAKWA sendiri melarikan diri kedjurusan Djawa Tengah dan 

ditangkap kira-kira pada tanggal 13 Oktober 1965 di Tegal, Djawi 

Tengah. 

KEDUA : Bahwa ia — TERDAKWA — pada bulan September 1965 
dan permulaan bulan Oktober 1965, setidak-tidaknja dalam tahun 1965 
di Djakarta, setidak-tidaknja pada suatu tempat dalam lingkungan wila- 
jah hukum Mahkamah Militer Luar Biasa sebagai pemimpin dan penga- 
tur, dalam kedudukannja sebagai Komandan , Gerakan 30 September” 
dan Ketua ,.Cenko”, telah memimpin dan mengatur pemberontakan 
dengan tjara melawan dengan sendjata kepada kekuasaan jang telah 
berdiri di Negara Indonesia, perbuatan-perbuatan mana setjara berturut- 
turut adalah sebagai berikut : 

1. Ia — TERDAKWA — pada bulan September 1955 di Djakarta telah 
menghimpun dan menjusun kekuatan sebesar 5 (lima) bataljon, 
setidak-tidaknja kekuatan jang besar dan machtig dengan persen- 
djataan jang lengkap. 


N 


Menjusun kekuatan tersebut diatas dengan susunan organisasi jang 
terdiri dari „Central. Komando” atau .Cenko” sebagai putjuk pin- 
pinan jang berbentuk suatu Dewan, dimana ia — TERDAKWA —- 
duduk sebagai Ketua, dan jang membawahkan pasukan Pasopati, 
pasukan Bimasakti, dan pasukan Pringgodani. „Cenko bertugas 
sebagai perentjana, memimpin dan merupakan pimpinan tertinggi 
dalam gerakan. 

Ia. TERDAKWA — telah mengatur dengan menetapkan ex. Lettu 
Dul Arief, jang hingga kim belum tertangkap, sebagai Komandan 
pasukan Pasopati, pasukan mana berkekuatan kurang lebih 4 (empat) 
Kompi bersendjata lengkap dan terdiri dari : 


o 


a. 1 (satu) Kompi Jon I KK. Tjakrabirawa, 
b. 1 (satu) Kompi Jon 454, 

c. 1 (satu) Kompi Jon 580 Para, 

d. 2 (dua) peleton Brigif 1/Djaja, 


e. Pasukan P.G.T./ AURI dengan diberikan tugas melakukan gerakan 
penjergapan dengan sendjata terhadap : 

a. J.M. MENGKO HANKAM/KASAB Djenderal AH. Nasution, 

b. JM. MEN/PANGAD Letnan Djenderal A. Yani, 
dengan berkekuatan untuk masing-masing sebesar 1 (satu) 
Kompi : 


c. Major Djenderal Suprapto Deputy IT MEN/PANGAD, 

d. Major Djenderal Harjono Deputy Chusus MEN/PANGAD, 

e. Major Djenderal S. Parman ASS. T MEN/PANGAD, 

f. Brigadir Djenderal Sutojo Siswomiharajo Inspektur Kehakiman 


AD, 

















g. Brigadir Djenderal Pandjaitan ASS. IV MEN/PANGAD. 
dengan berkekuatan untuk masing-masing sebesar 1 (satu) peleton, 
penjergapan dengan sendjata mana telah ditentukan waktu pelak- 
sanaannja jaitu pada hari ,,H" dan djam ,D” waktu-waktu mana 
telah ditetapkan untuk masing-masing pada tanggal 80 September 
1965 dan djam 05.00. 

4. Pelaksanaan penjergapan dengan sendjata oleh pasukan Pasopati 
dengan consigne , Ambil Djenderal-Djenderal itu djangan sampai ada 
jang lolos, selandjutnja serahkan ke Basis” telah terdjadi pada 
tanggal 1 Oktob2ar 1965 pada waktu mata-hari belum terbit /masih 
gelap. 

5. Sebagai akibat penjergapan dengan sendjata mana telah gugur pada 
tanggal 1 Oktober 1965 : 

1. JM, MEN/PANGAD Letnan Djenderal A. Yani, 
2. Major Djenderal M.T. Harjono Deputy Chusus MEN/PANGAD, 

3. Brigadir Djenderal D.I. Pandjaitan ASS. IV MEN/PANGAD, 

akibat peluru-peluru tembakan dengan sendjata api dan/atau luka- 

luka tusuk dibadan karena benda tadjam. 


6. Pada waktu jang kira-kira bersamaan dengan „Gerakan pasukan 
Pasopati”, pasukan Bima Sakti menduduki dan menguasai dengan 
kekerasan sendjata daerah sekitar Istana Presiden di Djakarta, 
komplek Radio Republik Indonesia Djakarta, Djl. Merdeka Barat, 
dan komplek Telekomunikasi Djakarta Djl. Merdeka Selatan, jang 
kesemuanja merupakan objek-objek vital sehingga mengakibatkan 
terganggunja/terhalangnja penggunaan media komunikasi oleh 
Pemerintah Republik Indonesia jang sjah. 


KETIGA : Bahwa ia — TERDAKWA — sebagai anggauta Angkatan 
Bersendjata Republik Indonesia dengan pangkat Letnan Kolonel Inf. 
Nrp. 11284, Djabatan Komandan Bataljon I Kawal Kehormatan Tjakra. 
birawa setjara berturut-turut sedjak bulan Agustus 1965 sampai dengan 
achir bulan September 1965, setidak-tidaknja dalam tahun 1965 bertempat 
dirumah-rumah pada alamat : 

1. Djl. Sindanglaja No. 5 Djakarta. 

2. Djl. Tjawang I Kapling 524/525 Djatihegara. 

3. Djl. Pramuka /Djl. Buntu Rawasari, kesemuanja di Djakarta, 
setidak-tidaknja dalam lingkungan wilajah hukum Mahkamah Militer 
Luar Biasa, bersama-sama dengan dua orang atau lebih, jaitu antara 
lain : 

1. cx. Brigdjen Soepardjo, 

2, ex. Kolonel Inf. Latief, 

3. ex, Major Udara Sujono, 

4. ex, Major Inf. Agus Sigit, 

5. ex, Kapten Art. Wahjudi jang kesemuanja pada waktu itu masih 
dalam dinas aktif Angkatan Bersendjata Republik Indonesia, 








6. Sam, 
Supono, kedua orang terachir ini menurut kejakinan mereka tersebut 
diatas adalah utusan dari Central Comite Partai Komunis Indonesia, 


telah mengadakan permufakatan djahat untuk melakukan pemberontakan 
dengan tjara melawan atan menjerang dengan sendjata kepada kekua- 
saan jang telah berdiri di Negara Republik Indonesia dan/atau untuk 
melakukan makar dengan niat untuk menggulingkan Pemerintah Republik 
Indonesia jang sjah. Permufakatan tersebut mentjapai kebulatan dan 
kesepakatan kira-kira pada tanggal 29 September 1965, setidak-tidaknja 
pada achir bulan September 1965 setelah melalui serentetan rapat-rapat, 
pertemuan-pertemuan dan perundingan-perundingan sebagai berikut : 


l. a. Pada kira-kira pertengahan bulan Agustus 1965 bertempat diru- 
mahnja Wahjudi di Djalan Sindanglaja No. 5 Djakarta telah 
diadakan pertemuan pendahuluan jang oleh TERDAKWA disebut 
sebagai pertemuan perkenalan antara kawan-kawan seideologi 
dimana telah diperbintjangkan soal sakitnja P.J.M. Presiden, 
penggunaan kesempatan itu oleh kaum Kontra Revolusi serta 
usaha-usaha mereka sendiri /peserta-peserta rapat untuk „men- 
tjegahnja". 

Pertemuan mana dihadiri oleh ia — TERDAKWA — bersama 
Latief, Sujono, Sam dan Supono, serta Wahjudi jang dilakukan 
pada waktu malam hari dan semua peserta berpakaian preman. 
b. Pada tanggal 19 Agustus 1965 setidak-tidaknja sesudah tanggal 
17 Agustus 1965 dengan mengambil tempat jang sama seperti 
tersebut diatas telah diadakan rapat landjutan jang dilakukan 


djuga pada malam hari dengan dihadiri oleh oknum-oknum terse-' 


but diatas dengan berpakaian preman semuanja. 


Dalam rapat ini telah diperbintjangkan lebih mendalam tentang 
usaha-usaha pentjegahan jang didahului dengan mendiskusikan 
kesulitan-kesulitan ekonomi pradjurit dan tentang ,,Dewan Djen- 
deral”. 


2. Pada achir bulan Agustus 1965 sampai dengan permulaan bulan 
September 1965 telah diadakan rapat-rapat sebanjak 3 (tiga) kali 
berturut-turut pada tanggal 22 Agustus 1965, 29 Agustus 1965 dan 
6 September 1965 dirumahnja Latief, Djalan Tjawang I Kapling 
524/525 Djatinegara, kesemuanja pada malam hari, dihadiri oleh 
peserta-peserta, rapat tersebut diatas, disamping mana djuga hadir 
Agus Sigit jang kesemuanja berpakaian preman. Dalam rapat-rapat 
tersebut diperdalam lagi tentang usaha-usaha guna mentjegah jang 
mereka namakan „rentjana Coup Dewan Djenderal” untuk hal mana 
mereka telah memperbintjangkan dan memutuskan tentang : 


1. mendesaknja waktu untuk menjusun rentiana gerakan dalam 
suatu bentuk organisasi, tugasnja serta kebutuhan akan pasukan 
jang harus dihimpun dan disusun setjara machtig atau merupa- 


| 


ag 











Yg 


kan tenaga besar jang berdjunlah minimal 5 (Uma) bataljon atau 

5000 (lima ribu) orang bersendjata lengkap, djuga mengenai soal 

logistik guna melanijarkan gerakan.” 5 

kekuatan jang sementara dipunjai adalah 1 (satu) kompi dari 

Jon T KK, Tjakrabirawa, 2 (dua) peleton dari Brigif I Djaja, 2 

(satu) bataljon dari P.G.T. /AURI, 2000 (dua ribu) orang massa 

jang terlatih /sedang dilatih jang terdiri dari anggauta-anggauta 

Pemuda Rakjat (P.R.), Gerakan Wanita Indonesia (GERWANI) 

dan Pemuda Marhaenis jang diselektir. 

3. Penentuan Djenderal-Djenderal dan tokoh-tokoh penting jang 
dianggap sebagai penghalang gerakan harus diambil” untuk 
diamankan" dan sementara/dalam fase pertama harus ditangkap 
ditjulik dan dibunuh adalah MENKO HANKAM /KASAB Djen- 
deral A.H. Nasution, MEN/PANGAD Letnan Djenderal A. YANI, 
Major Djenderal Harjono, Major Djenderal S. Parman, Brigadir 
Djenderal Sutojo, Brigadir Djenderal Pandjaitan dan Brigadir 
Djenderal Sukendro, untuk tugas-tugas tersebut diatas digunakan 
tenaga-tenaga jang diambil dari Angkatan Darat untuk dapat 
dipakai dalih/dasar utama akan thema gerakan jaitu „Gerakan 
ini semata-mata dalam tubuh Angkatan Darat”. 

4. Penguasaan dan pendudukan objek-objek vital seperti Istana 
Djakarta, Radio Republik Indonesia Djakarta Djl. Merdeka Barat 
dan Kantor Sentral Telepon/Telekomunikasi Djalan Merdeka 
Selatan dan djuga penguasaan territorial Djakarta-Raya jang 
dibagi dalam sektor-sektor. 

Pada permulaan bulan September 1965 sampai dengan achir bulan 

September 1965 telah diadakan rapat-rapat Tandjutan sebanjak 5 

(lima) kali berturut-turut pada tanggal 12 September 1965, 17 Sep- 

tember 1965, 26 September 1965, 27 September 1965 dan 29 September 

1965, setidak-tidaknja lebih dari satu kali dirumahnja Sam Djalan 

Pramuka /Djalan Rawasari Buntu Djakarta, kesemuanja pada malam 

hari dan dihadiri oleh ia — TERDAKWA — beserta Latief, Sujono, 

Sam dan Pono (Supono) dan pada rapat terachir djuga oleh Supar- 

djo, Sujono. (pembina dari Partai Komunis Indonesia menurut 

kejakinan TERDAKWA) serta dua orang lagi jang ia — TERDAK- 

WA — tidak kenal, jang kesemua mereka ini berpakaian preman. 


Kw 


Soal-soal jang diperbintjangkan dan/atau diputuskan adalah : 


a. 


pembahasan landjutan tentang organisasi jaitu : 


1. pemberian nama-nama Cenko, Pasopati, Bimasakti dan Pringgo- 
dani, 

2. tugas dan kekuatan, personalia masing-masing bagian beserta 

pimpinannja untuk tiap-tiap bagian dan/atau pasukan, 

jang duduk dalara Cenko adalah ia — TERDAKWA — sebagai 

Ketua dengan Latief, Sujono, Sam dan Supono sebagai anggauta 

Cenko dengan tugas chusus perseorangan para anggauta jaitu 





6. 


masing-masing sebagai pembantu urusan pasukan dan teritorial 
Latief, pembantu urusan Basis dan logistik Sujono dan Sum 
pembantu urusan politik dan pengerahan massa beserta Supono: 
Gan Cenko ini bertugas merentjanakan, memimpin dan Merupas 
kan pimpinan tertinggi dalam gerakan dan berudjud suatu Dewan, 
Alasan penentuan akan dirinja — TERDAKWA — sebagai Ketua 
Cenko adalah : 
a. Orang baru dan tidak dikenal orang. 
b, pengawal pribadi P.J.M. Presiden jang berguna untuk thema 
pertama dari gerakan jaitu .menjelamatkan P.J.M. Presiden”. 
e. pangkat tertinggi nantinja adalah Letnan Kolonel. 


Pasukan Pasopati dengan pimpinan Lettu Dul Arief dan Letda 
Siman sebagai wakilnja dengan kekuatan 4 (empat) kompi þer- 
sendjata lengkap dan terdiri dari 1 (satu) kompi Jon I KK. 
Tjakrabirawa, 1 (satu) kompi Jon 454, 1 (satu) Kompi Jon 539 
Para, 2 (dua) peleton Brigif I Djaja dan satuan P.G.T./AURI 
dan satuan Kavaleri jang sangat mobil bertugas menangkap, 
mentjulik dan membunuh kedelapan Djenderal tersebut diatas 


. dengan ketentuan untuk masing-masing Djenderal ditentukan 


kekuatan 1 (satu) peleton lengkap bersendjata sedangkan chusus 
untuk MENKO HANKAM/KASAB Djenderal A.H. Nasution dan 
MEN/PANGAD Letnan Djenderal A. Yani masing-masing 1 
(satu) kompi lengkap bersendjata, dan setelah selesai tugas untuk 
menjerahkan para Djenderal/Korban-korkan itu kepada pasukan 
Pringgodani di Basis Lubang Buaja Complex Pangkalan Angkatan 
Udara Halim Perdanakusumah (PAU Halim). / 
Pasukan Bimasakti dibawah pimpinan Suradi dengan tugas 
penguasaan objek-objek vital dan teritorial dengan kekuatan 1 
(satu) bataljon minus dari Jon 454, 1 (satu) bataljon minus dari 
Jon 530 Para dan massa rakjat jang dipersendjatai dan tersebar 
didalam 6 (enam) sektor; dan dengan tugas tambahan membantu 
pasukan Pasopati. 

Pasukan Pringgodani dibawah pimpinan ex. Major Udara Sujono 
dan bertugas pengamanan Basis Lubang Buaja dan urusan logis- 
tik dengan kekuatan 1 (satu) Jon P.G.T./AURI dan massa rakjat 
jang dipersendjatai: dan tugas lainnja adalah penerimaan para 
korhan/Djenderal dari pasukan Pasopati, 


b. Usaha-usaha untuk tambahan ; 
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Sendjata sebanjak : 

a. 200 putjuk sendjata dari Brigif I Djaja, 

b. 100 putjuk sendjata dari Jon I KK. Tjakrabirawa, 
c. 2000 putjuk sendjata dari AURI, 

d. sedjumlah besar dari gudang ALRI di Tg. Priok, 
Kendaraan dari : 


a, Depang (Depot Angkutan) AURI, 








b. Pukadara (Pembina Usaha Koperasi Angkatan Udara), 
c Gaja Motor Djakarta. ! 
2. Makanan : 
a. tiap pasukan membawa serta bahan makan, 
h. bantuan AURI (atas kesanggupan ex. Major Udara Sujono), 
c. bantuan massa penjokong , gerakan” (atas kesanggupan Sam). 
4. Bahan-bahan tanda pengenal, jang akan dipergunakan dalam 
rangka gerakan”. 

e Pembentukan „Dewan Revolusi" dengan pimpinan sebuah presidium 
dimana ia — TERDAKWA — ditetapkan sebagai Ketua „Dewan 
Revolusi", Ketua „Presidium Dewan Revolusi” dengan wakil-wakil 
Ketua masing-masing Supardjo, Heru Atmodjo, Sunardi dan Adjun 
Komisaris Besar Polisi Anwas. 

d. Membahas konsep-konsep jang memuat hal-hal tentang : 

pendemisioneran Kabinet Dwikora, | 


j= 


2. kekuasaan dari „Dewan Revolusi", 

3. ketentuan pangkat tertinggi dalam ABRI, 

4. penghargaan-penghargaan bagi pendukung „gerakan, 

5, susunan presidium „Dewan Revolusi”, sedangkan penentuan per- 


1. 


sonalia lainnja dari ,,Dewan Revolusi” diserahkan sepenuhnja kepada 
pembantu urusan politik ,,Cenko” jaitu Sam dan Supono. 
e, Gerakan ini diberi nama „Gerakan 30 September”. 
Bahwa ia — TERDAKWA — dengan telah melakukan tindakan- 
tindakan dan perbuatan-perbuatan sebagaimana tersebut dalam tuduhan 
PERTAMA, tuduhan KEDUA dan tuduhan KETIGA mengetahui atau 
setidak-tidaknja patut harus menduga, bahwa masing-masing tindak- 
pidana itu akan menghalang-halangi terlaksananja Program Pemerintah, 
jaitu : 
1. memperlengkari sandang pangan rakjat dalam waktu sesingkat- 
singxatnja, 
menjelenggarakan keamanan rakjat dan Negara. 
melandjutkan perdjuangan menentang imperialisme ekonomi dan 
politik serta perdjuangan menentang nekolim. 


© 


QS t 


B. PRIMAIR : 


Bahwa ia — TERDAKWA setjara berturut-turut dalam bulan 
Agustus 1965 sampai dengan achir bulan September 1965, setidak-tidak- 
nja dalam tahun 1965, bertempat di Asrama Tanah Abang II Djakarta, 
setidak.tidaknja pada suatu tempat dalam lingkungan wilajah hukum 
Mahkamah Militer Luar Biasa, telah dengan sengadja menggerakkan 
(uitlokken) orang lain melakukan pembunuhan jang direntjanakan 
(moord) dengan djalan tipu daja dan/atau dengan memberikan kete- 
rangan-keterangan dan/atau ichtiar (middelen) dan/atau memberi 
kesempatan kepada pasukan Pasopati dibawah pimpinan ex. Lettu Dul 
Arif dan pasukan Pringgodani dibawah pimpinan ex. Major Udara Sujono 


dengan perbuatan-perbuatan sebagai berikut ; 
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1. 


bahwa ia — TERDAKWA — dalam bulan Agustus 1905 sampul 
dengan achir bulan September 1965 di Djakarta setjara bi rturul 

turut telah mengadakan rapat-rapat sebagaimana tersebut dalam 
tuduhan KETIGA, chusus mengenai rentjana dan ketentuan-keten 

tuan mengenai tjara-tjara untuk melakukan penangkapan, pentju 

likan dan pembunuhan terhadap kedelapan Djenderal tersebut dalam 
tuduhan KETIGA. 

21. bahwa ia — TERDAKWA — pada bulan Agustus 1965 membe. 

rikan info /keterangan kepada Lettu Dul Arif tentang : 


a. sakitnja P.J.M. Presiden, 

. adanja ,Dewan Djendera!", 

c, rentjana coup dari „Dewan Djenderal”, serta orang-orangnja 
jang terpenting didalamnja, x 

d. usaha-usaha pentjegahan terhadap rentjana coup tersebut 
antara lain tentang himpunan dan susunan kekuatan untuk 
usaha ini dari fihak TERDAKWA dan kawan-kawannja, 
dimana. P.G.T. /AURI sudah menjediakan 1 bataljon. 


2.2, Selandjutnia id — TERDAKWA — menanjakan kepada €x. 
Lettu Dul Arif tentang kekuatan jang dapat dipergunakan dari 
Jon I KK. Tjakrabirawa, dan memerintahkan untuk mengum- 
pulkan keterangan-keterangan tentang keadaan dan kebiasaan 
para. anggauta jang terpenting dari „Dewan Djeneral”, jaitu : 


1. Djenderal Nasution, 

2. Letnan Djenderal A. Yani, 

3. Major Djenderal Suprapto, 

4. Major Djenderal WLT. Harjono, 

5. Major Djenderal S. Parman, 

6. Brigadir Djenderal Sutojo, 

7. Brigadir Djenderal Pandjaitan, 

Brigadir Djenderal Sukendro. 

jang ia — TERDAKWA — telah ditetapkan untuk di-,aman kan 
dan/atau di “selesaikan” dengan djalan melakukan pengintaian 
oleh anggauta-angganta Jon I KK. Tjakrabirawa. 


pai 


23, Pada bulan September 1965 ia — TERDAKWA — telah mem- 
beritahukan kepada ex. Lettu Dul Arif bahwa ianja — TER- 
DAKWA — telah ditetapkan sebagai Komandan „Gerakan? dan 
Ketua "Cenko” sedangkan ex Lettu Dul Arif ditetapkan atas 
usul ia TERDAKWA sebagai Komandan pasukan Pasopati jang 
bertugas untuk meng “aman” kan para Djenderal tersebut di- 
atas dengan tjara "pengambilan setjara paksaan, ex Major 
Udara SUJONO sebagai Komandan pasukan Pringgodani jang 
bertugas “menerima” hasil pasukan Pasopati untuk "diselesai- 
kan” menurut rentjana (keputusan rapat2 tersebut dalam tuduh- 
an KETIGA. 





24 Bahwa ia — TERDAKWA -— pada tanggal 30 September 1965 

telah memberikan pesan dalam arti perintah/kesempatan kepa- 
da ex Lettu Dul Arief setjara lisan dengan kata2 “Ambil para 
Djenderal2 itu djangan sampai ada jang lolos, selandjutnja se- 
rahkan ke Basis”. 
Istilah ,,djangan sampai lolos” mana sangat dimengerti oleh 
Lettu Dul Arief dalam arti bahwa dalam melaksanakan pesan / 
perintah ini telah diduga dan direntjanakan sebelumnja akan 
adanja tindakan paksaan dengan mempergunakan kekerasan 
sendjata dan para Djenderal jang tersebut diatas hidup atau 
mati harus dibawa ke Basis Lobang Buaja dan diserahkan 
kepada pasukan Pringgodani jang djuga telah mendapatkan 
tugas “penerimaan” dan "penjelesaian". 

Tugas jang dibebankan kepada pasukan Pasopati dilaksanakan oleh 

ex. Lettu Dul Arif pada tanggal 1 Oktober 1965 kira-kira pada djam 

02.00 dengan tjara : 

1, pasukan Pasopati dibagi dalam tudjuh kelompok sebagaimana 
diuraikan dalam tuduhan KETIGA, 

2. Komandan-komandan kelompok dari pasukan Pasopati dikum- 
pulkan untuk diberi pendjelasan dan penegasan tentang tugas 
masing-masing kelompok serta tehnik penjergapan jang harus 
dipergunakan. 


va 


kelompok-kelompok tersebut diatas digerakkan menudju kesa- 


saran masing-masing dengan berkendaraan mobil pada tanggal 


t Oktober 1965 kira-kira pada djam 02.30. 

Sebagai akibat tindakan-tindakan pelaksanaan perintah gerakan 

tersebut diatas mana : 

a. JM. MEN/PANGAD Letnan Djenderal A. Yani gugur jang 
disebabkan oleh masuknja peluru-peluru jang menimbulkan 
delapan luka tembak masuk dibagian depan dan dua luka 
tembak masuk bagian belakang. 

b. Djenderal MT. Harjono gugur jang disebabkan oleh masuknja 
benda tadjam kedalam tubuh jang menimbulkan Juka tusuk 
diperut jang menembus sampai dirongga perut dan luka tusuk 
Cipunggung jang tidak menembus rongga, dada. 

e, Brigadir Djenderal D.T, Pandjaitan gugur jang disebabkan oleh 
masuknja peluru-peluru jang menimbulkan dua luka tembak 
masuk dikepala bagian depan dan tembus dikepala belakang. 

4. Ketiga majat tersebut diatas serta Major Djenderal Suprapto, 

Major Djenderal S. Parman, Brigadir Djenderal Sutojo dan Lettu 
CZI P. Tendean, Adjudan MENKO HANKAM/KASAB oleh ke- 
lompok masing-masing dari pasukan Pasopati telah dibawa dengan 
kendaraan mobil ke Basis Lobang Buaja, ditempat mana ketudjuh 
korban ini diterima oleh ex Lettu Dul Arif untuk seterusnja 
diserahkan olehnja (ex Lettu Dul Arif) ke Basis Lobang Buaja 
guna , diselesaikan" oleh pasukan Pringgodani, 





Sebagai akibat tindakan-tindakan pasukan Pringgodani ini telah 

gugur pula pada tanggal 1 Oktober 1965 di Lobang Buaja jalu 

a. Major Djenderal R. Suprapto jang gugur akibat tiga luka 
tembak jang masuk dibagian depan, luka tembak jang masuk 
dibagian belakang, dan tiga luka tusuk. 

b. Major Djenderal S. Parman jang gugur akibat tiga luka 
tembak masuk dikepala bagian depan, satu luka tembak ma. 
suk paha bagian depan, satu luka tembak masuk dipantat 

(sebelah kiri dan Juka2 dan patah tulang karena kekerasan 
benda tumpul jang berat dikepala, rahang dan tungkai bawah 
kiri. 

c. Brigadir Djenderal Sutojo Siswomihardjo jang gugur akibat 
sebuah luka tembak masuk dikepala sebelah kanan jang me- 
nudju kedepan, dua luka tembak masuk ditungkai bawah kanan 
bagian depan, serta tangan kanan dan tengkorak remuk ka- 
rena kekerasan tumpul jang berat. 


d. Letnan Satu CZI P, Tendean jang gugur akibat empat luka 
tembak masuk dibagian belakang dan tiga luka ternganga 
karena kekerasan tumpul dibagian kepala.. 


'Sedangkan pada hakekatnja ,,Dewan Djenderal” maupun „rentjana 
coup Dewan Djenderal” tidak benar adanja/tidak ada, hanja dengan 
maksud tudjuan agar ex Lettu Dul Arief bersama anggauta? Angkatan 
Perang lsinnja jang disusun dalam pasukan Pasopati mau melakukan 
kedjahatan tersebut diatas, begitu pula anggauta2 pasukan Pringgodani. 


SUBSIDAIR : 

Bahwa ia — TERDAKWA — pada waktu dan tempat sebagaimana 
tersebut dalam tuduhan FRIMAIR telah dengan sengadja menggerakkan 
orang lain untuk melakukan pentjulikan dengan djalan tipu daja dan/ 
atau dengan memberikan keterangan2 dan/atau memberi kesempatan 
dan/atau ichtiar kepada pasukan Pasopati dibawah pimpinan ex Lettu 
Dul Arif dan pasukan Pringgodani dibawah pimpinan ex Major Udara 
Sujono dengan perbuatan2 sebagai berikut : 

1. Dalam bulan September 1965 ia — TERDAKWA telah menjusun 
pasukan Pasopati sebagaimana tersebut dalam tuduhan KETIGA 
jang mempunjai tugas untuk melarikan kedelapan Djenderal tersebut 
pada tuduhan KETIGA dari tempat kediaman para Djenderal masing- 
masing dan untuk selandjutnja membawa para Djenderal-Djenderal 
ini dengan melawan hukum dibawah kekuasaan pasukan Pringgodani 
Gi Basis Lobang Buaja. 

Ia — TERDAKWA — pada tanggal 1 Oktober 1965 kira-kira pada 
djam 00.30 di Lobang Buaja telah memberi perintah kepada ex Lettu 
Dul Arif dengan kata2 "atur sadja baik2 ,toch sasaran kurang satu” 
setelah mana ex Lettu Dul Arif membagi pasukan Pasopati dalam 
7 (tudjuh) kelompok dan menentukan Komandan2 masing2 kelompok 
beserta sasaran?nja untuk masing2 kelompok, sedangkan ex. Lettu 


kai 


to 
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Ngadimo menguraikan tentang tehnik jang harus di pergunakan 
“dalam gerakan "pengambilan". 

Pada tanggal 1 Oktober 1965 kira2 pada djam 02.30 ia TERDAKWA 
menjaksikan pemberangkatan kelompok2 pasukan Pasopati menudju 
kesasaran masing2 jang telah ditentukan sehelumnja. 


La 


4. Kelompok pasukan Pasopati telah menjelesaikan tugas masing2 
pada tanggal 1 Oktober 1965 kira2 pada djam 05.30, tugas mana 
mereka lakukan tanpa perintah dari kekuasaan jang sjah dan/ 
atau tanpa menurut aturan dan tjara? jang sjah; selesai tugas 
masing? kelompok membawa hasil “pengambilan” masing2 ke Basis 
Lobang Buaja dan telah menjerahkan kepada ex Lettu Dul Arif 
di Lobang Buaja. 


TERDAKWA telah menerima laporan "hasil pengambilan” dari ex 
Lettu Dul Arif pada tanggal 1 Oktober 1965 pagi hari bertempat 
di PENAS (Perusahaan Negara Aireal Survey) jaitu tempat ,/Cenko” 
jang pertama ; dan atas suksesnja pasukan Pasopati ia — TERDAK- 
WA merangkul ex Lettu Dul Arif sebagai tanda terima kasihnja. 
Sedangkan pada hakekatnja ,,Dewan Djenderal' maupun ,rentjana 
coup Dewan Djenderal” tidak adanja /tidak ada, hanja dengan 
maksud tudjuan agar ex. Lettu Dul Arif bersama anggauta-anggauta 
Angkatan Bersendjata lainnja jang disusun dalam pasukan Pasopati 
mau melakukan kedjahatan tersebut diatas, begitu pula anggau. 
ta-anggauta pasukan Pringgodani, 

Berpendapat bahwa perbuatan-perbuatan TERDAKWA tersebut 
diatas diatur dan diantjam dengan hukuman sebagaimana tertjantum 
dalam :, 

A. 1. untuk tuduhan PERTAMA : 

Pasal 107 ajat 1 dan ajat 2 Kitab Undang-undang Hukum Pidana, 


2. untuk tuduhan KEDUA : 
Pasal 108 ajat 1 sub 1 dan ajat 2 Kitab Undang-undang Hukum 
Pidana. 


3, untuk tuduhan KETIGA : 


= 


Pasal 66 Kitab Undang-undang Hukum Pidana Tentara berhubung- 
an dengan pasal 110 ajat 1, 107 dan 108 Kitab Undang-Undang 
Hukum Pidana. 

Kesemua pasal-pasal Kitab Undang-Undang Hukum Pidana dan 
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 'Tentara tersebut pada tuduhan 
PERTAMA, tuduhan KEDUA, tuduhan KETIGA diatas berhubung de. 
ngan pasal 2 penetapan Presiden No. 5 tahun 1959. 

B, 1. Untuk tuduhan PRIMAIR : 


Pasal 340 berhubung dengan pasal 55 ajat 1 sub 2 Kitab Undang- 
Undang Hukum Pidana. 


8. untuk tuduhan SUBSIDIAIR : 





Pasal 828 berhubung dengan pasal 55 ajat 1 sub 2 Kitab Undang | 
Undang Hukum Pidana, 


Mengingat dan memperhatikan : 


Keppres No. 226 tahun 1963 tanggal 6 Nopember 1965 ; 

Keppres No. 16 tahun 1963 tanggal 24 Desember 1965'; 

Keppres No. 370 tahun 1965 tanggal 4 Desember 1965 ; 

Surat Keputusan MEN /PANGAD selaku Panglima Operasi Pemu- | 
lihan Keamanan dan Ketertiban. 


a. No, Kep -03/KOPKAM A /1966 tanggal 27 Djanuari 1966. 


a. 


b. No. Kep -4/KOPKAM 11/1966 tanggal 29 Djanuari 1966. 


MENUNTUT : 


1; 


Agar perkara TERDAKWA tersebut diatas diperiksa dan diadili 
dalam persidangan Mahkamah Militer Luar Biasa karena perbuatan- 
perbuatannja tersebut diatas. 


Agar TERDAKWA tetap ditahan. 

Agar dipanggil dan dihadapkan sebagai Saksi.Saksi dalam perkara 
ini : 

31. ABDOEL LATIEF. 

Bangsa Indonesia, umur 39 tahun, tempat lahir di Surahaja, 
agama Islam, pekerdjaan terachir ex. Kolonel Inf, Nrp. 10625 
djabatan ex. Komandan Brigif I DAM V/DJAJA, tempat ting- 
gal terachir Tjawang I No. Kapling 524/525 Djatinegara. 
Djakarta. 

SEJON 0. 

Bangsa Indonesia, umur 45 tahun, tempat lahir di Kediri, 
agama. Islam, pekerdjaan terachir : ex. Major Udara Nrp. 
470524 dan djabatan ex, Komandan Resimen Pasukan Pengawal 


| Pangkalan, tempat tinggal terachir Komplek perumahan Per- 
wira No, 11 dipangkalan Angkatan Udara Halim Perdanaki- 


oj 
W 


suma. 
33. HERU ATMODJO. 
Bangsa Indonesia, umur 36 tahun, tempat lahir di Djember, 
| agama Islam, pekerdjaan terachir : ex. Letnan Kolonel Udara 
Penerbang Nrp. 478636 ex. djabatan Asisten Direktur Produksi 
Intelidjen DEPARTEMEN ANGKATAN UDARA, tempat 
tinggal terachir Djl. Tjipinang Tjempedak IT/52 Djatinegara. 

34. GATOT SUKRESNO. 
Bangsa Indonesia, umur 43 tahun, tempat lahir di Malang, 
agama Islam, pekerdjaan terachir : ex. Major Udara NIP. 
470583 dan djabatan ex. Anggota POLEKSOS AURI DEPAU 1, 
tempat tinggal terachir Dji, Petogokan No. 34 Kebajeran Baru 
Diakarta, 











we 
=] 


3.10. 


3.11. 


3.12, 
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ANIS SUJATNO. 

Bangsa Indonesia, umur 37 tahun, tempat lahir di Blitar, agama 
Islam, pekerdjaan terachir ; ex, Sersan Udara IL Nrp. 476819 
dan djabatan ex. Anggauta Sekretaris Resimen P.P.P., tempat 
tinggal terachir Komplex MBAT' No. 14 PAU HALIM Diakarta, 


BAMBANG SUPENO. 


Bangsa Indonesia, umur 35 tahun, tempat lahir di Malang, 
agama Islam, pekerdjaan terachir : ex. Major Inf. Nrp. 28979 
dan djabatan ex. DAN JON 530 Para, tempat tinggpl terachir 
Dji, Sumber Porong 107 Lawang, Malang. 


NGADIMO. 


Bangsa Indonesia, umur 40 tahun, tempat lahir di Malang, 
agama Islam, pekerdjaan terachir : ex, Lettu Inf. Nrp. 104229 
dan djahatan ex. Pa Si I Jon 530 Para, tempat tinggal terackir 
Djl Daman 34 Malang. f 

MUHAMAD SALEH. 


Bangsa Indonesia, umur 37 tahun, tempat lahir di Malang, 
agama Islam, pekerdjaan terachir : ex. Letda Inf. Nrp. 107 
dan djabatan ex. DAN KI A JON 530 Para, tempat tinggal 
terachir Genuk Watubarat Gg. 2/93 Malang, 

WAHJUDI. j 

Bangsa Indonesia, umur 36 tahun, tempat lahir di Bodjonegoro, 
agama Islam, pekerdjaan terachir : ex. Kapten Art. Nrp. 130906 
dan Gjabatan ex. Pgs. DAN JON Hanudri I DAM V/DJAJA, 
tempat tinggal terachir- Djl. Sindanglaja No. 5 Djakarta. 
AGUS SIGIT. 

Bangsa Indonesia, umur 37 tahun, tempat lahir di Klaten, agama 
Islam, pekerdjaan terachir : ex. Major Inf. Nrp. 11247 dan 
djabatan ex. DAN JON 203/DJAJA, tempat tinggal terachir 
Tyidjantung IT F 69 Djakarta. | 
SURADI. 

Bangsa Indonesia, umur 38 tahun, tempat lahir di Minggiran, 
Klaten, agama Islam, pekerdjaan terachir : ek, Kapten Inf. 
Ng 145950 dan djabatan es, Pa Si I Brigif I/Djaja, tempat 
tinggal terachir Tjidjantung Blok H No. 132 Djakarta. 


SUMARDI 

Bangsa Indonesia, umur 38 tahun, agama Islam, pekerdjaan 
Serachiy | ex. Pa Si MI Jon I KX. Tjakrabirawa, pangkat ex. 
pa Inf, Nrp. 275135, tempat tinggal terachir Asrama Tjakra- 
birawa Tanah Abang II Djakarta. 


3. KUNTJORO JUDOWIDJOJO. 


3 4 3 Sic Ya 
Bangsa Indonesia, umur 39 tahun, tempat lahir di Jogjakarta 


agama Islam, pekerdjaan terachir 1 ex. Kapten Ini, Nrp, 32001, 
djabatan ex. WADAN JON 454 alamat terachir Djl. Dr, Beun 


budi Blok G VII Srondol, Semarang. 


314 MUBIDIJAN. 


Bangsa Indonesia, umur 85 tahun, tempat lahir di Bojolali, 
agama Islam, pekerdjaan terachir : ex, Peltu Inf. Nrp. 139355 
dan djabatan ex. DAN TON WAT Brigif I, tempat tinggal ter- 
achir Asrama Tg. Timur Pasar Rebo Djakarta. 


3415 RASWAD. 


Bangsa Indonesia, Umur 39 tahun, tempat lahir di Lengkong 
Brebes, agama Islam, pekerdjaan terachir Sersan II Nrp. 
127755 dan djabatan DAN RU I/1 /B/Jon I KK. Tjakrabirawa, 


tempat tinggal terachir Asrama Tjakrabirawa Tn. Abang J 


Djakarta. 


3.16. SURONO HADINYIJONO. 


Bangsa Indonesia, umur 36 tahun, tempat lahir di Putjang- 
sawit Solo, agama Islam, pekerdjaan terachir Serma Nrp. 
145816 dan djabatan DAN TON III KI A JON I KK. Tjakra. 
birawa, tempat tinggal terachir Asrama Tjakrabirawa Tn. 


Abang II Djakarta. 


SAT. SAT AR 


tempat lahir di Djatiguni 


Bangsa Indonesia, umur 34 tahun, 
Wis 


Sumber /putjung Malang, agama Islam, pekerdjaan terach 
Serma Nrp. 107453 dan djabatan DAN TON II KI C JON I KK. 
Tjakrabirawa, tempat tinggal terachir Asrama Tjakrabirawa 


Tn. Abang IT Djakarta. 


318. GIJADI. 


Bangsa Indonesia, umur 38 tahun, tempat lahir di Solo, agama 
Islam, pekerdjaan terachir : Sersan II Nip; 133440 dan dja- 
batan DAN RU KI B JON KK /Tjakrabirawa, tempat tinggal 


Asrama Tjakrabirawa Tn. Abang II Djakarta. 


3.19. TARGIONO. 


Bangsa Indonesia, umur 27 tahun, tempat lahir di Mukiran 
Semarang, agama Islam, pekerdjaan terachiv : Kopral Ir Nrp. 
349142 dan. djabatan Angg. RU HI/I/B/Jon I KK. Tjakrabi- 
rawa, Tanah Abang II Djakarta. An Yaa 


320 SUKIRMAN. 


Bangsa Indonesia, umur 45 tahun, agama Islam, pekerdjaan 
terachir : Penasehat Menteri Penerangan Bidang Radio, temi- 
pat tinggal terachir Djl. Panarukan 35 Djakarta. 
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3.21. DAHRI OSKANDAR. 


Bangsa Indonesia, umur 23 tahun, agama Islam, pekerdjaan - / 
terachir : Peladjar Akademi Penerangan, tempat tinggal ter- 4 
achir Djl. Merdeka Barat No. 4 Djakarta. 


3.22. ANWAR RACHMAN. 





Foto DEPPEN. 


Oditur LETKOL. CKH. Iskandar Jr. SH. dalam sidang Mahmillub sedang membatjakan tuduhan atas dirinja terdakwa Untung. 


Bangsa Indonesia, umur 43 tahun, agama Islam, pekerdjaan 
terachir, Penata Siaran Radio Republik Indonesia Djakarta, 
tempat tinggal terachir Gg. Badjih Rt. 2 JEK. 12 K. Rawa Galur 
Djakarta. 

Sebagai alat.alat bukti dalam perkara ini diadjukan alat-alat / 


barang-barang sebagai berikut : 


aaa 


| 1. Asli Keputusan No. 1 Dewan Revolusi, 
a 2. Asli Keputusan No. 2 Dewan Revolusi, 
3. Keputusan Dewan Revolusi (dengan tjatatan dari R.R.L), 
4. Dekrit No. I Dewan Revolusi, Stencil RRI, Djakarta, 
Surat-surat jang disita waktu UNTUNG bin SJAMSURI ditangkap, 
Uang sebanjak Rp. 450.250,—, 
Pernjataan-pernjataan : 


TS 


a. J.M. Menteri Gubernur/Kepala DCI Djakarta Raya, 
| b. Panglima Kodam V/Djaja, 
ce. Panglima Komando Daerah Kepolisian VII Djakarta Raya. 
Ng Ss. Tanda-tanda pengenal jang berupa pita-pita merah, hidjau dan 
kuning, 
9. Sendjata.sendjata api, | 


10. Visum et repertum ke-tudjuh korban. 


Djakarta, 12 Februari 1966, 


ODITUR 
PADA 
MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA | 
t.t.d. 4 
ISKANDAR Jr. S.H. Y 
LETNAN KOLONEL CKE-NRP. 16190. 


f Atas perlanjaan Ketua TERDAKWA mengatakan mengerti betul 
apa jang dituduhkan kepadanja, hanja TERDAKWA mengadjukan : 
1 PERMOHONAN agar MAHKAMAH mengundurkan, pemeriksaan ` 
4 perkaranja dipersidangan ini selama satu minggu, dengan maksud supaja 
4 tjukup waktu baginja guna merundingan persoalannja dengan Pembela- 
| nja, Oleh karena peristiwa G.30.5. itu menjangkut nasib beratus-ratus 
anggauta Angkatan Bersendjata, termasuk diri TERDAKWA ` senriri. 
4 Sedangkan Pembela TERDAKWA mengadjukan EKSEPSI sebagai 


berikut 
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EKSEPSI PERTAMA, 


Saja. mohon sudilah kiranja MAHKAMAH memperhatikan pasal M 
ajat 2 UUN. 1945 jang menentukan bahwa „Susunan dan kekuasuun 
badan-badan Kehakiman itu diatur dengan Undang-Undang. Dan jang 
dinamakan Undang-undang adalah semua Peraturan Hukum jang dite- 
tapkan oleh Presiden dengan persetudjuan Dewan Perwakilan Rakjat 
(pasal 5 ajat 1 U.U.D. 1945). 

Sebab apakah susunan dan kekuasaan badan-badan Kehakiman ha- 
rus diatur dengan Undang-undang jói 

Pendjelasan resmi mengatakan, „bahwa kekuasaan Kehakiman ialah 
kekuasaan jang merdeka, artinja terlepas dari pengaruh kekuasaan 
Pemerintah. Berhubung dengan itu harus diadakan djaminan dalam 
Undang-undang tentang kedudukan para HAKIM". 

Marilah kita sekarang menindjau pembentukan MAHMILLUB jang 
pada hari ini mengadakan sidang. 

MAEMILLUB ini dibentuk dengan Penetapan Presiden No. 16/1963 
dan selandjutnja ditundjuk dengan Keputusan Presiden No. 370/1965 
untuk memeriksa dan mengadili perkara-perkara dari pada tokoh-tokoh 
jang tersangkut atau terlibat dalam „Gerakan 30 September”. 

Dari uraian ini saja menarik kesimpulan bahwa dengan melalui 
Penetapan “residen No. 16/1963 dan Keputusan Presiden No. 370/1965 
„Kekuasaan Pemerintah” mempengaruhi „kekuasaan Kehakiman”. 

Demi tegaknja Hukum Republik Indonesias, maka dengan tidak 
mengurangi segala matjam penghormatan saja kepada P.J.M. Presiden, 
saja terpaksa menegaskan, bahwa baik Penetapan Presiden maupun 
Keputusan Presiden tadi bertentangan dengan pasal 24 ajat 2 U.U.D. 
1945. Ini berarti : 

Pertama : Adanja MAHMILLUB jang sekarang bersidang ini tidak 
sjah. 

Kedua : Sidang MAHMILLUB sekarang ini tidak sjah. 

Ketiga : Keputusan jang diambil oleh MAHMILLUB tidak sjah. 

Keempat ; Pelaksanaan dari Keputusan-keputusan MAHMILLUB tidak 
sjah djuga. 

Berdasarkan uraian diatas saja mohon pada P.T. KETUA, hendaklah 
P.T. mengadjukan permohonan Kepada P.J.M. Presiden untuk membentuk 
MAHMILLUB dengan Undang-undang sebelum dapat dilaksanakannja 
pemeriksaan dan pengadilan perkara-perkara dari pada para TERDAK- 
WA jang terlibat dalam ,.Gerakan 30 September”. 


HKSEPSI KEDUA, 

Sebagaimana diketahui bahwa MAHKAMAH Militer jang tidak 
mengenal naik banding adalah suatu krijgsraad te velde atau suatu 
MAHKAMAH Militer dimedan peperangan. Indonesia sekarang ini tidak 
berada dalam peperangan. Karena itu diadjukannja para TERDAKWA 


23 














jang tersangkut dalam peristiwa Gerakan 30 September dimuka sidang 
MAHMILLUB ini adalah bertentangan dengan keadaan. Pun pula ber- 
tentangan dengan hak-hak azasi manusia. 

Karena itu sejogyanjalah para TERDAKWA jang tersangkut dalam 
Gerakan 30 September diadjukan kepada MAHKAMAH Militer Luar 
Biasa jang mengenal naik banding 


KEKSEPSI KETIGA. 

P.J.M, Presiden selalu mengamanatkan, bahwa Peristiwa 1 Oktober 
mempunjai proloog dan epiloog. 

Proloog dan peristiwa dan epiloog merupakan suatu kesatuan jang 
tak dapat ditjeraikan. $ 
| Proloog jang ditjeraikan dari peristiwa dan epiloog atau peristiwa 
jang ditjeraikan dari proloog dan epiloognja atau epiloog jang ditjerai- 
kan dari proloog dan peristiwa memberi gambaran jang sangat gandjil. 

Berhubung dengan itu, maka para pelanggar HUKUM dalam proloog, 
peristiwa 1 Oktober dan epiloog seharusnja diadjukan bersamu-sama atau 
sekaligus dalam sidang MAHMILLYUB jang sama agar supaja MAHKA- 
MAH mempunjai gambaran jang tepat tentang situasi jang sehenarnja 
itu, hanja dengan tjara demikian ini MAHKAMAH dapat mendjatuhkan 
Hukuman kepada para pelanggar Hukum sesuai dengan kesalahannja, 
pun pula serasi dengan Hukuman-hukuman jang didjatuhkan kepada 
pelanggar Hukum lainnja, 

Sesuai dengan pandangan diatas, maka semua TERDAKWA jang 
sekarang harus diadili sejogyanjalah Giadjukan bersama-sama dalam 
sidang MAHMILLUB agar Hukuman jang didjatuhkan kepada tiap-tiap 
pelanggar Hukum. sesuai dengan kesan-kesannja dan serasi dengan Hu- 
kuman jang didjatuhkan kepada pelanggar Hukum lamnja. 

Demikianlah bunji dari pada EKSEPSILEKSEPSI jang diadjukan 
Pembela TERDAKWA. 

Atas kesempatan jang diberikan oleh KETUA untuk memberikan 
djawaban terhadap permohonan TERDAKWA. dan ketiga eksepsi PEM- 
BELA, maka ODITUR memberikan djawaban/tangkisannja sebagai 
berikut. 


TERHADAP PERMOHONAN TERDAKWA : 

1, Dalam bidang prosedureel sudah dipenuhi semua sjarat dari Hukum 
„jaitu sesuai dengan surat Keputusan tentang penetapan hari Sidang 
tentang tenggang waktu. 


2, Tenggang waktu jang diberi tahukan tentang tuduhan disampaikan 
sesuai dengan penetapan MAHMILLUB. 

3. Soal hidup /atau mati /nasib djustru Mahkamah inilah jang akan 
mempertimbangkan karena tugasnja adalah mentjari kebenaran jang 
sebenar-benarnja disamping itu TERDAKWA telah diberikan kele- 
masan seorang Pembela. dengan segala fasilitas, sehingga dengan 





alasan-alasan jang kami sebut tadi kami memandang tak perli 


menunda. Sidang. 


TERHADAP EKSEPSI PERTAMA : 
A. 1, Bahwa pada hakekatnja Pembela mengemukakan azas Tria's 
Politica dimana kekuasaan Kehakiman tidak boleh dipengaruhi 
oleh kekuasaan Pemerintahan, jang berarti kita Kembali kealam 


B. 


to 


= 


pai 


H 


4. 


Liberaal. 

Bahwa dalam pembentukan MAHKAMAH itu telah 
keadaan setelah Dekrit P.J.M. Presiden pada tanggal 
keadaan Liberaal ditinggalkan. 


diingat akan 
5 Djuli 1959, 


Dalam lapangan Peradilan ini berarti terhapusnja idee Trias 


Politica. 


Bahwa hal ini dikuatkan lagi (idee Tria's Politica hapus) dengan 
Undang-undang No, 19/1964 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok 
Kekuasaan Kehakiman jang dalam memori pendjelasannja dengan 
tegas menjatakan : tidak lagi mengakui adjaran Tria's Politica. 


Hal ini ternjata dengan dimasukkannja lembaga bara. dalam hak 
mana Presiden/Pemimpin Besar Revolusi jang berdasarkan Un- 


dang-undang Dasar 1945 adalah Kepala Pemerin 


tah Republik 


Indonesia diperkenankan melakukan tjampur tangan atau turun 


tangan dalam Pengadilan. 


Bahwa pembentukan MAHMILLUB dengan Undang-undang kita 
setudjui, ditetapkan oleh Presiden dengan persetudjuan Dewan 


Perwakilan Rakjat. 


Dalam Seminar Hukum Nasional tahun 1963 telah diterima : pem- 
bahasan tentang hierarchie dari peraturan-peraturan Negara, 


dimana diterima adanja Hukum Dasar jang tak te 


rtulis, dimana 


Presiden selaku Pemimpin Besar Revolusi untuk kepentingan 


Pevolusi berwenang mengeluarkan PENPRES jang 
sama dengan Undang-undang jang dikeluarkan oleh 
lalui Dewan Perwakilan Rakjat. 

Antara lain Dekrit Presiden tahun 1959 adalah berda: 


kedudukannja 
Presiden me- 


sarkan hukum 


dasar tak tertulis, bahkan mendjadi sumber dari segala Undang- 


Undang. 


Dapat kami tambahkan bahwa Keputusan Seminar Hukum ini 
telah disjahkan sebagai Keputusan Lembaga Pembina Hukum 
Nasional jang kemudian diterima sebagai Konvensi oleh Dewan 
Perwakilan Rakjat Gotong Rojong, dan Madjelis Permusjawaratan 
Rakjat Sementara berdasarkan Amanat Presiden Pemimpin Besar 


Revolusi, 


-Dapat ditambahkan pula bahwa PENPRES adalah merupakan 


-attribuut Pemimpin Besar Revolusi sebagai hak prerogatipnja dan 


bukan wewenang Presiden, hingga oleh karena itu 
orang pd. Presiden jang berhak dan telah menge 


tidak ada se- 
luarkan PEN- 
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PRES melainkan hanja Bung Karno sebagai Pemimpin Besar, 
Reyolusi. 

Berdasarkan uraian jang kami sebutkan tadi, kami berpendapat 
atas dasar kejakihan kami satu-satunya bahwa MAHMILLUBR 
adalah sjah, dan tidak bertentangan dengan Undang-Undang 
Dasar 1945 pasal 24 ajat 2 dalam mengadili dan memeriksa per- 
kara ini. 


TERHADAP EKSEPSI KEDUA : 


1. Sedjak berdirinja Negara Kesatuan Republik Indonesia, banjak 
sekali terdjadi peristiya-peristiwa jang menggontjangkan Negara 
dan Bangsa kita, Makin madjunja Revolusi kita. semakin berkurang- 
lah djumlah perkara-perkara itu. 


2. Selama Negara kita masih dalam Keadaan Bahaja. perkara-perkara 
tersebut dapat diselesaikan dengan tjepat sekali tanpa meninggalkan 
sendi-sendi keadilan, Sebagaimana diketahui untuk mengadili per- 
kaya-perkara sematjam itu oleh Penguasa Keadaan Bahaja Ter- 
tinggi telah dibentuk Mahkamah-Mahkamah chusus jaitu Mahkamah 
Angkatan Darat Dalam Keadaan Perang. 


ts 


Sedjak Negara kita kembali kepada keadaan biasa, jaitu keadaan 
Tertib Sipil, peraturan-peraturan mengenai Mahkamah-Mahkamah 
tadi tidak berlaku lagi. Oleh karena perkara-perkara tersebut me- 
rupakan bahaja besar bagi keamanan Bangsa dan Negara hingga 
memerlukan penjelesaian jang segera, maka untuk itu perlu diben. 
tuk suatu badan peradilan chusus jang dapat memeriksa dan me- 
ngadilinja setjara tjepat. 

4. Biasanja perkara-perkara itu sangat erat hubungannja dengan ke- 
biajaksanaan Pemerintah dibidang Keamanan dan Pertahanan. Oleh 
karena itu badan peradilan chusus jang dibentuk ini merupakan 
dilingkungan peradilan Militer. 


5. Dengan KEPRES No. 370/1965 MAHMILLUB ditundjuk untuk 
mengadili tokoh-tokoh oknum Gerakan 30 September jang penjerah- 
an perkaranja dilakukan oleh MEN /PANGAD berdasarkan wewe- 
nang Presiden Republik Indonesia dengan KEPRES 226 /1963. 


8, Kesimpulan kami: MAHMILLUB berwenang untuk memeriksa dan 
mengadili tokoh-tokoh oknum Gerakan 30 September. 


TERHADAP EKSEPSI KETIGA : 


Bahwa sama-sama atau terpisah-pisahnja pemeriksaan terhadap 
proloog ataupun fakta dan fatau epilog Gerakan 30 September, semata- 
mata adalah termasuk bidang tehnik pemeriksaan jang tidak akan me- 
ngurangi kemungkinan-kemungkinan untuk mengadjukan perkara-per- 
kara dari pada taraf proloog-fakta dan epiloog, disamping tidak akan 
sekali-kali mempunjai pengaruh terhadap segi keadilan dari pada pe. 
njelesaiannja. 
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; Demikian banji dari pada djawaban/tangkisan ODITUR. 


Kemudian KETUA, mengambil ketetapan untuk menunda dengan 
f menutup Sidang hari ini, guna ada kesempatan bagi MAHKAMAH 
mengambil KEPUTUSAN terhadap PERMOHONAN TERDAKWA dan 
EKSEPSI PEMBELA-nja. Jang akan diumumkan pada sidang KEDUA, 
pada hari dan tanggal ini djuga jang akan dimulai djam 19.00 ditempat 
jang sama. 4 

Demikianlah Berita Atjara ini dibuat dengan sebenarnja dan ditutup 
pada djam : 11.45 pada hari dan tanggal tersebut diatas jang dibawahnja 
dibubuhi tanda tangan KETUA dan PANITERA tersebut. 


PANITERA, KETUA, 


ttd. ttd. 


HAMZIL RUSLI Be. Hk. SOEDJONO WIRJOHATMODIO S.H. 


rr Ng anaging 
KAPTEN CKH — NRP. 303840, LETNAN KOLONEL CKH — NRP.135156, 
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MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA, jang bersidang ditempat 
jang sama dengan susunan tetap seperti sidang PERTAMA, pada hari 
dan tanggal jang sama, dimulai djam 19.00 WIB. 

Persidangan dibuka dan dinjatakan umum oleh KETUA, sesudahnja 
itu TERDAKWA dibawa masuk dengan pendjagaan jang baik dan ĝi- 
lepas dari segala ikatan, pula telah hadir PEMBELA TERDAKWA. 

Kemudian MAHKAMAH setelah mengambil keputusan dalam Per- 
musjawarahan menjatakan : 


Menimbang, bahwa terhadap permohonan TERDAKWA untuk 
mengundurkan sidang selama satu minggu, dan terhadap ketiga eksepsi 
PEMBELA, maka setelah mempertimbangkan djawaban ODITUR, pada 
umumnja MAHKAMAH menjetudjui djawaban ODITUR, dengan sekedar 
akar lebih mendjelaskan pokok-pokok persoalannja sebagai berikut : 


1 Bahwa terhadap permohonan TERDAKWA, MAHMILLUB berpea- 
dapat : 


1.1, Waktu jang sudah diberikan kepada TERDAKWA dan PEMBE- 
LA dalam perkara jang hari ini disidangkan telah dianggap 
tjukup berdasar atas peraturan hukum atjara pidana jang ber- 
laku sebagaimana dimaksud dalam surat keputusan J.M. Mentari 
Panglima Angkatan Darat No. KEP-1392/11/1963 tanggal 19 
Nopember 1963. 


12. Memang perkara jang diperiksa pada hari ini adalah masalah 
jang serius, jang tidak hanja menjangkut nasib anggota-anggota / 
pengikut-pengikut apa jang menamakan dirinja „Gerakan 30 
September” termasuk diri TERDAKWA, akan tetapi demi untuk 
segera menegakkan kembali sendi-sendi hukum uantuk kelandjutar 
Revolusi, maka MAHKAMAH memandang perlu segera mema- 


riksa serta mengadili perkara-perkara Chusus jang  diadjukan 
kepada MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA. Djustru MAH- 
KAMAH berkewadjihan menentukan dan mempertimbangkan 
berdasarkan fakta-fakta jang diadjukan apakah TERDAKWA 
bersalah terhadap tuduhan-tuduhan jang dikemukakan terha- 
dapnja. 


2 Bahwa terhadap eksepsi-eksepsi jang diudjukan oleh PEMBELA, 
maka MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA berpendapat : 


. TERHADAP EKSEPSI PERTAMA : 


MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA jang bersidang hari ini 
jang dibentuk berdasarkan PENPRES 16/1963 adalah sjah 
dengan alasan : 


211. bahwa PENPRES merupakan produk legislatip jang lahir 
dan bersumber dari Dekrit Presiden tanggal 5 Djuli 1959. 


212. bahwa kedudukan PENPRES sama dalam kedudukan 
herarchienja dengan U.U. sebagaimana jang dimaksud 
oleh pasal 24 ajat 2 U.U.D. 45, UUD mana diperlakukan 
kembali sedjak 5 Djuli 1959 dengan Dekrit Presiden ter- 
sebut, mengingat pula surat P.J.M. Presiden kepada Ketua 
DPRGR No, 2262/ HK /59 tertanggal 20 Agustus 1959 peri- 
hal Bentuk Peraturan-Peraturan Negara. Bahwasanja 
produk legislatip jang bersumber pada Dekrit Presiden 
tanggal 5 Djuli 1959 dihubungkan dengan produk-produk 
legislatip jang lahir dan bersumber dari U.U.D. '45 men- 
djamin keserasian hukum jang berlaku dalam rangka 
penjelesaian Revolusi Indonesia jang multi-kompleks. 
Dalam hubungannja dengan U.U. Pokok Kehakiman No. 
19/1964, dimana dalam pasal 7 ajat 1 sub c, disebut ada- 
nja Peradilan Militer, dan pasal 8 ajat 3, jang menjatakan, 
bahwa susunan, kekuasaan serta atjara dari badan-badan 
pengadilan diatur dengan U.U., maka adanja MAHKAMAH 
MILITER LUAR BIASA dengan PENPRES No. 16/1963 
tersebut, MAHKAMAH berpendapat bahwa kehendak 
dari pasal 24 ajat 2 U.U.D. '45 telah terpenuhi. 

Sedjak Dekrit Presiden, Tria's Politica sudah ditinggal- 
kan, bahkan Presiden berwenang untuk tjampur tangan 
'angsung dalam Peradilan ; disamping itu. 

— Para Hakim diperkenankan untuk berpolitik jaitu politik 
Negara dengan berpedoman Pantja Sila /Manipol/ Usdek, 
sehingga tak mungkim ada pengaruh, karena memang 
sudah sedjalan : 

21.3. Berdasarkan pada pertimbangan dari 211. dan 241.2 
maka adanja Mahkamah Militer Luar Biasa ini adalah 
sjah, sehingga baik sidang, keputusan „maupun pelaksa- 





naan dari keputusan Mahkamah Militer Luar Biasa adalah 
sjah pula. 


2.2. TERHADAP EKSEPSI KEDUA : 


2.21. Bahwa Mahkamah Militer Luar Biasa sependapat dengan 
alasan jang dikemukakan dalam djawaban Oditur terhadap 
Eksepsi ke IL, dengan penegasan bahwa krijgsraad ter- 
velde adalah suatu MAHKAMAH MILITER jang mengiku- 
ti operasi Militer dimedan perang. 

Maka dengan demikian Mahkamah Militer Luar Biasa 
jang bersidang pada hari ini tidak bertentangan dengan 
keadaan jang njata. 

2.22. Mahkamah Militer Luar Biasa jang dibentuk berdasarkan 
PENPRES No. 16/1963 tidak bertentangan dengan hak 
azasi manusia karena MAHKAMAH tetap mendjundjung 
tinggi dan mengusahakan tertjapainja rasa dan ratio 
keadilan berdasarkan moral Pantja-Sila, hal ini dapat di- 
tundjukkan oleh ketentuan dalam pasal-pasal 3, 4, 5 dan 
seterusnja dari PENPRES tersebut sehingga lembaga 
bandingan tidak perlu ditjiptakan untuk memeriksa per- 
kara chusus, apabila rasa dan ratio hukum berdasar moral 
Pantja Sila setelah diwudjudkan. Pada hakekatnja pu- 
tusan MAHKAMAH tak luput dari suatu pemeriksaan 
badan peradilan jang lebih tinggi sebagaimana dimaksud 
dalam pasal-pasal 6 dan 8 dari pada PENPRES tersebut 
diatas. 

23. TERHADAP EKSEPSI KE HI. 


Mahkamah Militer Luar Biasa sependapat dengan djawaban jang 
dikemukakan oleh ODITUR. : 

Dengan penegasan bahwa Mahkamah Militer Luar Biasa hanja 
akan memeriksa dan mengadili perkara-perkara chusus jang 
diserahkan oleh pedjabat-pedjabat jang berwenang. À 
Demi hatsil jang sebesar-besarnja ODITUR memang berwenang 
memerintahkan seorang TERDAKWA untuk diadjukan ke Pe- 
ngadilan setjara tersendiri atau bersama-sa ma dengan TERDAK- 
WA jang lain. 


MEMUTUSKAN : 


Menolak : 1. permohonan TERDAKWA, 


2. ketiga eksepsi PEMBELA. 


Oditur kemudian melaporkan kepada MAHKAMAH bahwa barang 


tg 


Konsep Berita Atjara Penjidikan Landjutan tanggal 14 Djanuari 
1966 (ditandai VI A merah) 
Konsep Berita Atjara Penjidikan Landjutan tanggal 16 Djanuari 
1966 (ditandai VI B merah). 


Konsep Berita Atjara Penjidikan Landjutan tanggal 18 Djanuari 
1966 (ditandai VI C merah). 

Salinan DEKRIT No. KOMANDAN GERAKAN 30 SEPTEMBER 
tertanggal 1 Oktober 1965 (ditandai III merah). 

KEPUTUSAN No. 1 KOMANDAN GERAKAN 30 SEPTEMBER/ 
Ketua Dewan Revolusi Indonesia, tertanggal 1 Oktober 1965 TEN- 
TANG SUSUNAN DEWAN REVOLUSI INDONESIA jang ditanda 
tangani oleh TERDAKWA di Djakarta, (ditandai angka I merah). 


KEPUTUSAN No, 2 KOMANDAN GERAKAN 30 SEPTEMBER/ 
Ketua DEWAN REVOLUSI INDONESIA tertanggal 1 Oktober 1965 
TENTANG PENURUNAN DAN PENAIKAN PANGKAT jang di- 
tanda tangani oleh ,,TERDAKWA" di Djakarta, (ditandai angka H 
A merah). 

Sama dengan atas jang dengan tjatatan tulisan tangan (ditandai 
angka II B merah). 

Sesudah itu KETUA melakukan pertanjaan-pertanjaan jang disebut 


dibawah ini, jang didjawab oleh TERDAKWA. sebagai disebut dibela- 
kang/dibawah masing-masing pertanjaan, 


KETUA KEPADA 
TERDAKWA 
Apakah Saudara TERDAK- 
WA mengerti tuduhan jang 

dibatjakan tadi pagi ? 

— Mengerti. 

Saudara TERDAKWA me- 

ngakui atau mungkir ber- 

salah melakukan perbuatan- 

perbuatan sebagaimana di. 

uraikan dalam seluruh Tu- 

duhan tersebut ? 

— Saja mungkir bersalah 
melakukan perbuatan- 
perbuatan jang diurai- 
kan dalam Tuduhan 
PERTAMA, KEDUA, 
KETIGA dan KEEM- 
PAT-PRIMAIR sedang mengenai Tuduhan KEEMPAT-SUBSI- 





| barang bukti jang diadjukan kehadapan persidangan, Sementara ini "DAIR saja akan memberi pendjelasan tentang istilah pentju- 
adalah : | Tikan. 1 
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Saudara TERDAKWA supaja merenungkan baik-baik isi dari pada 
Tuduhan.tuduhan itu, sehingga bisa mendjawab pertanjaan-pentanjaan 
dari MAHKAMAH dengan seksama. Karena hal-hal jang diuraikan di- 
dalam Tuduhan-tuduhan itu banjak stidah mengemukakan fakta-fakta 
dari kedjadian-kedjadian jang bersangkutan dengan „Gerakan 30 Sep- 
tember” jang Saudara pimpin. Tjoba tegaskan djawaban Saudara. ! 

— Saja tetap pada djawaban saja semula, mungkir bersalah 
melakukan makar dengan niat menggulingkan Pemerin- 
tahan jang sjah sebagai dituduhkan dalam Tuduhan 
PERTAMA, dan 


— mungkir bersalah melakukan perbuatan memimpin dan 
mengatur pemberontakan dengan tjara melawan dengan 
sendjata kepada Pemerintahan jang telah berdiri di 
Negara Republik Indonesia, seperti dituduhkan dalam 
Tuduhan KEDUA 

— mungkir bersalah melakukan permufakatan jahat 
dengan niat makar dan pemberontakan itu 

— mungkir bersalah menggerakkan orang lain melakukan 
pembunuhan jang direntjanakan, 


Atas kesempatan jang diberikan oleh KETUA, ODITUR kepada 


TERDAKWA : 


Mengerti benarkah TERDAKWA tentang djawaban jang telah diberikan 
kepada KETUA, kalau ja, benarkah ketiga konsep Berita Atjara Penji. 
dikan Landjutan ini (dikemukakan barang-barang bukti No. 1, 2 dan 3 
diatas) djawaban-djawabannja ditulis tangan oleh Saudara TERDAKWA 
sendiri dengan diberikan kebebasan sepenuhnja dalam memakai dan me- 
njusun kata-katanja, tanpa ada paksaan. 
— Ja, saja mengerti betul apa jang saja katakan tadi. 
- Saja mungkir bersalah, karena apa jang dituduhkan ke- 
pada saja itu tidak sesuai dengan kenjataan. 
Kenjataan jang ada ialah bahwa Gerakan 30 September 
sama sekali tidak melakukan pemberontakan dengan 
kekerasan sendjata atau menjerang “dengan sendjata 
terhadap Pemerintahan Republik Indonesia jang sjah, 
— Memang benar dalam konsep B.A. Pemeriksaan Oditur 
ini, djawaban-djawabannja saja tulis dengan tangan saja 
sendiri dan diberi kebebasan dalam memakai dan me- 
njusun kata.kata untuk mendjawabnja. 


Kalau benar tulisan tangan TERDAKWA, dengan tjara tertulis dan ter- 
atur TERDAKWA telah memberikan pengakuan-pengakuannja tentang 
apa jang telah dituduhkan ; Dengan alasan apa Saudara TERDAKWA 
menarik pengakuan-pengakuan jang telah Saudara berikan dalam dja- 
waban-djawaban tertulis Saudara dahulu itu ?. 
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Foto DEPPEN. 


Sidang Mahmillub dalam perkara terdakwa Untung sedang didengar keterangannja oleh Hakim Ketua LETKOL. 
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- Alasan saja memungkiri Tuduhan itu adalah karena 
tidak sesuai dengan kenjataan jang ada. 
Benarkah ini tanda tangan Saudara TERDAKWA sendiri ? (kepada 
TERDAKWA diadjukan Keputusan No. 1 dan putusan No. 2 Dewan 
Revolusi jang keduanja ditanda tangani oleh Komandan Gerakan 30 Sep- 
mber Ketua Dewan Revolusi "Let. Kol. UNTUNG). 
Ja. Benar, kedua-dua tanda tangan adalah tanda tangan 
saja sendiri, 

Oditur selandjutnja mengatakan kepada MAHKAMAH bahwa de- 

ngan diakumnja segala sesuatu jang ditulis sendiri oleh TERDAKWA 
dalam ketiga Konsep B.A. Penjidikan Landjutan itu, maka Oditur ber- 
pendapat tidak sjah pemungkiran TERDAKWA atas Tuduhan-tuduhan 
tersebut karena dari fakta-fakta kedjadian jang bersangkutan dengan 
"Gerakan 30 September nja TERDAKWA telah njata-njata terbukti 
terpenuhinja semua unsur jang diperlukan guna 'Y"ERDAKWA dapat 
dipersalahkan melakukan tindak-pidana-tindak- pidana sebagaimana di. 
uraikan dalam Surat Tuduhan. Untuk selandjutnja Oditur menjerahkan 
segala sesuatunja kepada MAHKAMAH. 
Atas kesempatan jang diberikan oleh KETUA, HAKIM ANGGAUTA. 
jang termuda (Ke-IV) melakukan tanja djawab terhadap TERDAKWA : 
Karena pada pokoknja Saudara TERDAKWA mungkir bersalah terhadap 
segala Tuduhan, Kami menanjakan apa jang diartikan  mendemisioner- 
kan Kabinet Dwikora” dalam DEKRIT No, I Dewan Revolusinja TER- 
DAKWA ? 





(Lama TERDAKWA tidak mendjawab jang kemudian 
berkata :) ; 
Saja telah djawab bahwa pendemisioneran Kabinet me- 
nurut kenjataannja belum berdjalan, 
Baik. Memang kenjataannja dengan dikeluarkan dan diwnumkannja me. 
lalui Siaran Sentral RRI “pendemisioneran Kabinet” belum berdjalan, 
dengan perkataan lain, Kabinet Dwikora belum demisioner kenjataamnja, 
Tapi selandjutnja jang kami tanjakan : 
— Betulkah niat Saudara itu, jang tertulis dalam DEKRIT No. I, ter- 
tudju untuk betul-betul mendemisionerkan Kabinet Dwikora, jang 
belum berdjalan itu. 


— Betulkah NIAT Saudara itu ada ? Bukan lag: soal kenjataan demi- 
sionernja Kabinet. 
— Tentang pendemisioner Kabinet, memang pertama ada 
di-NIAT atau direntjanakan dalam DEKRIT tersebut, 
— Tapi kemudian setelah kita laporkan kepada Presiden 
waktu di "HALIM", bahwa segala sesuatunja jang telah 
dilakukan oleh "Gerakan 30 September” supaja dihenti- 
kan lalu pasukan djuga supaja dihentikan djangan sam- 
pai terdjadi pertumpahan darah. 
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— Djadi dengan keterangan saja ini maka seperti apa jang 
saja utarakan dimuka bahwa kenjataan pendemisioner. 
an itu belum terdjadi. 

Memang, niat Saudara TERDAKWA belum terlaksana dengan sempurna! 
Tapi NIAT itu ada? 

— JA. 

Apakah dengan diambilnja pimpinan kembali oleh Presiden itu berarti 
Presiden tidak merestui atau tidak menjetudjui Gerakan 30 September 
nja Saudara TERDAKWA ? 

— Bukan, Perintah Presiden hanja supaja Gerakan 30 
September dihentikan dan PresiGen akan pimpin kembali 
kekuasaan. 

Tadi Saudara TERDAKWA sebutkan „kita laporkan kepada Presiden”, 
maka siapa sadjakah jang dimaksud dengan ,,kita”, apakah Saudara 
TERDAKWA termasuk didalamnja (jang lapor pada Presiden). 

— Jang dimaksud ,,kita” jang melapor kepada Presiden 
adalah delegasi dari „Gerakan 30 September” jakni: 
jang menghadap dua orang : Djenderal Pardjo dan Let, 
Kol, Heru. 


Dua orang itu menghadap Presiden, dimana tempatnja ? 
— di HALIM, dikantor MEN/PANGAU. 
Apakah Saudara TERDAKWA sebagai Komandan „Gerakan 30 Septem- 
ber”, kemudian memerintahkan untuk memberhentikan gerakan dari 
„G. 30, S”. atau untuk mengundurkan pasukan „G. 30. S.”? 
Kalau memang memerintahkan, apa isi perintah Saudara TERDAKWA ? 
— Ja, saja perintahkan kepada Lettu DUL ARIEF jang 
memimpin Pasukan Pasopati jang waktu itu berada di 
PENAS, Polonia. 
—  Supaja mengundurkan diri ke Basis Lubang Buaja dan 
djangan melakukan gerakan-gerakan lain. 
Bagaimana dengan Sendjata-sendjatanja, Sendjata jang dipunjai pada 
waktu itu mendjadi sendjata organik dari Pasukan-Pasukan G. 30 S. 
antara lain pasukan Pasopati ? 
— Sendjata-sendjatanja masih tetap berada pada anggauta 
Pasukan masing-masing dan kemudianpun tidak ada 
jang diserahkan kepada alat Negara 
(Jang dimaksud : Alat Negara jang berwadjib, jang 
sedang menumpas ”G. 30. S. ). 
Sedjak kapan dan ditempat-tempat mana Saudara mempunjai NIAT 
untuk mendemisionerkan Pemerintahan Kabinet DWIKORA ? Kalau tidak 
hafal tepat, tjukup kira-kira sadja ! 
— Sedjak kira-kira pada pertengahan September, 
— Dalam pertemuan-pertemuan ditempatnja SJAM. 





Siapakah SJAM itu sebenarnja ? Terangkan dengan djelas | 
— SJAM itu orang dari P.K; 
Menurut keterangan SJAM sendiri, dia adalah orangnjn 
D.N. AIDIT. 
Dan saja jakin bahwa dia anggauta PI. 
Apa jang diartikan dengan orangnja D.N. AIDIT" ? 
Apakah dia hanja pesuruh jang digadji sadja oleh DN. AIDIT dan/atau 
PKI, atan bagaimana? Tjoba tegaskan |! 
— Dia mengakuinja adalah ,,Suruhan dam D.N. AIDED”. 
— Suruhan untuk menghadiri pertemuan-pertemuan untuk 
merentjanakan „Gerakan 30 September”. 
Siapakah jang mempunjai idee untuk mengadakan pertemuan-pertemuan 
tersebut ? 
Idee dari pertemuan-pertemuan tersebut adalah tertjipta 
dari pada saja dan Kolonel Latief. 
Rapat-rapat itu selalu dihadiri oleh siapa lagi selain ex. Kolonel Latief, 
dengan perkataan lain siapa-siapa sadjalah jang paling banjak hadir 
dalam pertemuan itu ? 
— Rapat itu dihadiri oleh Maj. Ud. Sujono, Maj. Sigit, 
Kapt. Wahjudi, Sjam dan Pono, disamping saja sendiri 
dan Kolonel Latief. 
Siapa pulakah Pono itu sebenarnja ? 
Perangkan dengan djelas. ! 


Pono itu djuga Orangnja D.N., ALDIT, seperti Sjam pula, 
Siapakah dalam pertemuan-pertemuan itu, jang mempunjai idee untuk 
menggulingkan Pemerintahan tersebut dimuka. ? 
— Idee-nja dari semua jang hadir. 
Tentu itu diambil dari keputusan bersama. 
Bukan itu jang kami maksud. ! 
—  Sebetulnja dalam pertemuan tidak pernah disebut me- 
ngenai idee menggulingkan Pemerintahan. 
Oh, ja. ? Baik. ! Tjoba djelaskan perkembangannja. ! 
— Jang diutarakan dalam pertemuan-pertemuan 
1. merentjanakan membentuk kekuatan dan organisasi 
jang kami maksudkan untuk mentjegah coup Dewan 
Djenderal, 
2, djuga akan dibentuk suatu Dewan Revolusi, untuk 
melakukan pembersihan dari pada anggauta-anggalta 
Dewan Djenderal. 
Dari fakta-fakta mana Saudara dapat menuduh bahwa Dewan Djen- 
dera] jang Saudara anggap ada itu, jang hendak meng-coup Pemerintah 
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atau hendak menggulingkan Pemerintahan jang langsung dipimpin oleh 
P.J.M. Presiden/Pemimpin Besar Revolusi Sukarno ? 
Memang fakta-fakta atau bukti-bukti tidak terdapat 
tapi saja jakin bahwa Dewan Djenderal jang merentja- 
nakan coup itu ada. 


Dari mana Saudara menjusun kejakinan Saudara tersebut ? 


Betul, jang saja peroleh hanja dari keterangan-keterang: 
an (info-info), bilamana diperlukan saja akan menga- 
djukan saksi-saksi. 
Pada waktu itu, saudara sebagai Komandan, malahan Komandan JON 1 
Kawal Kehormatan dari PJM. Presiden jang telah dipertjaja : 
Sudah Saudara mempertimbangkan keterangan-keterangan atau hal-hal 
ilu jang mungkin hanja merupakan hasutan-hasutan belaka ? 
Saja sudah pertimbangkan. 

— Mengingat bahwa keterangan-keterangan (info-info) itu 
dapat ditarik suatu kesimpulan : “membahajakan kese- 
lamatan P.J.M. Presiden”. 

— mendasarkan pula kepada peristiwa-peristiwa jang lalu, 
umpamanja : "Peristiwa 17 Oktober” - dil-nja jang 
merupakan tindakan MAKAR kepada F.J.M. Presiden. 
pertimbangan-pertimbangan itulah jang mendorong saja, 
untuk segera mengadakan pertemuan-pertemuan dengan 
perwira-perwira lainnja guna merentjanakan suatu ge- 
rakan menghalang-halangi Dewan Djenderal itu, karena 
saja sebagai anggauta Tjakrabirawa tidak rela bila 
P.J.M. Presiden menghadapi peristiwa-peristiwa seperti 
jang telah lalu. 

Saudara sebagai anggauta Resimen Tjakrabirawa, jang djustru menurut 
Saudara tadi soalnnja djuga mengenai keselamatan P.J.M. Presiden, apa 
sudah menghubungi dan melaporkan kepada Komandan Saudara DAN 
Men Tjakrahirawa, sebagaimana diwadjibkan oleh Hukum dan Disiplin 
Militer ?. i Í 

Mengapa djustru Saudara hanja berhubungan dengan perwira-perwira 
dari lain kesatuan (diluar Resimen Tjakrabirawa) ? 

Saudara toch seorang Komandan Bataljon ! Sudah-kah Saudara mem- 


perkirakan kemungkinan-kemungkinan jang buruk jaitu resiko "bertem- 


pur antara Saudara sendiri dan kawan se-Resimen Saudara (baku han- 


tam antar anggauta Resimen Tjakrabirawa).” ? 


Memang betul saja tidak melaporkan atau menghubungi 
Komandan saja, karena memang rentjana gerakan itu 
atas tanggung djawab saja sendiri dan bukan tanggung 
djawab-nja Komandan saja, Komandan Resimen Tjakra- 
birawa. 
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Soal “kemungkinan bertempur antar kawan Tjakrapira 
wa” itu toch sudah ternjata kenjataannja tidak terdjadi 
lang terachir itu bukan jang saja maksud, karena jang ditanja sonl 
perhitungan" adanja resiko ! Djadi Saudara pokoknja telah melaksann- 
kun niatnja untuk mentjari djalan sendiri, meskipun Saudara adalah 
urang Komandan suatu bataljon jang dipertjajakan untuk mengawal 
Presiden 1 Bukan begitu ? 
— (Terdakwa diam. tidak mendjawahj), 
Mengapa Saudara melakukan “djalan sendiri” itu ? Apakah Saudara 
empunjai hubungan dengan partai jang dianut oleh Sjam dan Pono ? 
lubungan apakah jang ada ? 


— Saja tidak ada hubungan ikatan sama sekali dengan 
Partai jang dianut oleh Sjam, Hubungan jang ada jalah 
hubungan dalam "Gerakan 30 September", 
Kembali kita pada soal adanja Dewan Djenderal jang merentjanakan 
coup atas Pemerintah Indonesia c.q. P.J.M. Presiden, 
pakah jang pertama mengadjukan atau merumuskan atau jang mem- 
punjai idee tentang hal itu ? 


— Keterangan tentang hal itu datang dari Maj, Ud Sujono, 
djuga dari Kol. Latief, dan hal itu dibenarkan djuga 
dengan keterangan Sjam. 


Untuk memberi kesempatan kepada Hakim anggauta lainnja, maka 
Hakim jang bersangkutan sementara ini menganggap tjukup dengan 
"tanjaan-pertanjaannja dan selandjutnja diserahkan kepada KETUA. 
Mas kesempatan jang diberikan oleh KETUA, HAKIM Anggauta ke III 
engadjukan pertanjaan-perianjaan. Setelah selesai taraf pertanjaan- 
ertanjaan permulaan, maka kini kami minta ketegasan lagi, jakni 
keterangan-keterangan jang telah saudara berikan sebagaimana 
likan dalam Berita Atjara Penjidikan Landjutan oleh Oditur, jang 
didahului dengan suatu Konsep Berita Atjara tulisan tangan Saudara 
endiri, itu sudah semua benar ataukah tidak ? 






— Benar ! 

Atas pertanjaan HAKIM jang berdasarkan kepada Konsep Berita 
Aljana tersebut diatas, TERDAKWA memberikan keterangan sesuai 
lengan keterangannja jang ditulis, sebagai djawaban, dengan tangan 
TERDAKWA. sendiri, dengan beberapa penegasan dan tambahan sebagai 
berikut dibawah ini 
joba Saudara terangkan riwajat kehidupan politik Saudara tahun 1950 

d, tahun 1959 sedjak di Solo! , 


—  Sedjak tahun 1950 sampai 1954, djadi kira-kira 4 tahun, 

- memang saja mempunjai kenalan-kenalan orang-orang 

jang berhaluan komunis dan orang-orang itu merupakan 
kenalan.kenalan dikampung. 


r 
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Siapakah itu jang biasa disebut ,Embah" pada waktu itu, ? 


Hendrato, sebetuinja „Embah? ini sebagai kenalan 
biasa. 
Kami ingin bertanja mengenai istilah “pembina”, apakah artinja. 7 
apa < ja NG 


Sebetulnja pembina?” itu adalah istilah jang saja per- 
oleh dari pemeriksa. 
aan Saudara dalam kehidupan politik pada tahun-tahun berikutnia 
di Semarang, Djawa Tengah dan kemudian di Djakarta. ? i 
RAE tahun 1959 kenalan saja Sudarmo, orang dari P.K.I. 
Di Djakarta berkenalan dengan Siam dan Pono 


Kalau Sujono itu siapa ? 
(jang dimaksud bukan ex. Maj. Ud. Sujono) 


— Mengenai Sujono, sudah saja adjukan suatu pembetulan 
kepada ODITUR, bahwa Sujono itu ađalah informan dari 
pada Letnan Dul Arief memang k itiknj e 

alau politiknj: j 
adalah P.K.I. 1 : Tn 


Kami selesai -iwajat kehidups 

selesai dengan riwajat kehidupan politik, kami masih minta kete 
jek: [A i i 1 i i z 
gasan lagi jakni mengenai pertemuan pertama! 

Dimana pertemuan pertama itu diadakan ? 


5 Da Di Dalan Sindanglaja No. 5, rumahnja Kapten Wahjudi 
Siapakah jang memberitahukan Saudara bahwa ada pertemuan tersebut? 


te Hanan itulah jang memberitahukan bahwa ditempataja 
Kapten Wahjidi akan diadakan pertemuan, 


— Dan disana saja menghubungi Kolonel Latief untuk 
memperbintjangkan tentang sakitnja P.J.M. Presiden 
Sekarang kami masih mi 
a 3 inta penegasan sekali lagi 
| n seka agi persoalan „Ger 
30 September” itu sendiri, ü Tote 
Bagaimana organisasinja ? 


— MOrganisasi dari G. 30, S. terdiri dari Senko, utusan para 
Komando, kemudian ini membawahkan pasukan-pasukan 
Pasopati, Bimasakti dan Pringgodani. | 

Apa itu Senko ? i 

— Sentral Komando, adalah pimpinan tertinggi dari pada 
gi ! gerakan, Jang merupakan -fisik suatu dewan. 

Siapa ketuanja, dan siapa pula angganta-anggautanja ? 

ena ia sai F 
a : Saja sendiri, anggauta-anggautanja terdiri 
Pa Kolonel Latief, Major Udara Sujono, Sjam dan 
ono. a 


Apakah anggauta-anggi ini | 

G3 SA anggauta-anggauta ini mempunjai tugas tersendiri/chusus 

alau betul ada, apa pula tugas-tugasnja itu ? č 
— Betul ada, 
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— Kolonel Latief bagian Pembantu Urusan Pasukan dat 
Territorial, Major Udara Sujono, Pembantu Urusan Lo 
gistik dan Basis, Sjam dan Pono, Pembantu-pembantu 
Urusan Politik dan Bantuan Massa. 

Kemudian dibawah Senko ada tiga pasukan-pasukan tadi, apa pulakah 
tugas masing-masing pasukan ini ? : 

Pasukan Pasopati tugasnja untuk „mengambil Djenderal 
jang termasuk dalam Dewan Djenderal', 

Pasukan Pringgodani adalah pasukan jang „menguasai 
dan mengamankan Basis”. 

Pasukan Bimasakti tugasnja adalah „penguasaan terha- 
dap sektor-sektor, termasuk objek-objek vitaal ,,dan” 
memberi bantuan kepada Pasukan Pasopati bila diper- 


lukan". 
Objek-objek vitaal apa jang diamankan ? 
Objek-objek vitaal jang perlu diamankan atau didjaga 
adalah RRI, Pusat. Kantor Tilpon. 


RRI dan Pusat Kantor Tilpon itu kepunjaan Swasta atau Pemerintah ? 


— Pemerintah ! 
Tadi dikatakan „pengambilan para Djenderal” Siapa itu para Djenderal? 


Dan apa pula djabatannja ? 


Djenderal.djenderal jang harus diambil itu antara lain, 
adalah : $ 

Djenderal. Nasution, djabatannja MENKO HANKAM, 
Djenderal Yani, djabatannja Menteri Panglima Angkatan 


Darat, 
— Djenderal Suprapto, 
—  Djendera! Sutojo, 
— | Djenderal 5. Parman, 
— Pjenderal Sukendro, 
— Djenderal Pandjaitan. 


Siapakah jang mengangkat Djenderal Nasution dan Djenderal Yani 


masing-masing mendjadi MENKO dan Menteri ? 

— PJM. Presiden semua. 
Saudara sebagai Perwira dulu, djuga tahu tentunja siapa jang mengang- 
kat se-seorang mendjadi Perwira-Perwira Angkatan Bersendjata, dengan 
perkataan lain, pengangkatan se-secrang mendjadi Perwira dengan ke- 


putusan siapa ? 


— Djuga P.J.M. Presiden. 


tentara Saudara djuga mengetahui berapa lama tentara itu 


Sebagai 
berdinas dalam satu hari ? 

— Selama 24 (dua puluh empat) djam ! 
Kini, kami menanjakan persoalan selandjutnja, jakni mengenai „kekuatan 
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Jang harus dihimpun dan jang dipergunakan atau jang dipunjai dalam/ 
oleh Gerakan ini", Tjoba tjeritakan dengan ringkas ! 


— Kekuatan-kekuatan jang disusun mendjadi kekuatan 
dari pada G, 30. S. terdiri dari : 


Satu kompi JON T KK Tjakrabirawa, 

dua peleton dari BRIGIF I DJAJA, 

dua regu dari Brigade Para, 

satu bataljon dari P.G.T., 

satu bataljon dari JON 454, 

satu bataljon dari JON 580, ditambah dengan 

kekuatan massa dari ORMAS-ORMAS Pemnda 

Rakjat dan GERWANI s jak kira-kira 2000 

Orang, 
Pernahkah dipikirkan pasukan , Kendaraan berlapis badja"? Kalau benar: 
dimana, apa dan bagaimana usahanja untuk mendapatkan pasukan ter- 
sebut? Dan bagaimana hasil usaha tersebut ? 


Dalam pertemuan-pertemuan tersebut tadi saja andjur- 
kan supaja diusahakan adanja bantuan dari pasukan 
„Berlapis Badja”, kemudian diputuskan bahwa Kapten 
SURADI dan PONO bertugas mengusakakan bantuan 
itu, pasukan mana akan datang dibawah pimpinan Let. 
nan SUSILO; Berita dari Bandung mengatakan bahwa 
pasukan Berlapis Badja itu sudah tidak ada, karena 
sudah ada di Senajan Djakarta, sedangkan Letnan 
SUSILO setelah ditjari ternjata tidak ada dalam kesatu- 
an pasukan tersebut jang ada di Senajan itu; 

Sehingga sampai pada dilakukannja gerakan G. 30, S. 
tersebut tidak ada bantuan dari pasukan Berlapis Badja, 


Baik ! Lebih landjut, dalam rapat-rapat dibitjarakan djuga mengenai 
DEWAN REVOLUSI; 


Dewan Revolusi dipimpin oleh siapa, serta pimpinannja dalam bentuk 
apa ? 
— Bentuk pimpinan Dewan Revolusi adalah Presiden, 
— Ketua Presidium adalah saja. 
— Anggauta-anggauta Presidium adalah : 
— Brigadir Djenderal SUPARDJO, 
— Letnan Kolonel Udara HERU, 
Kolonel Laut SUNARDI, 
Adjun Komisaris Besar Polisi ANWAS, 
Kalau penundjukan nama-nama anggauta Dewan Reyolusi itu diserahkan 
penjusunannja kepada siapa 


Mengenal anggnuta uwkauta dari pada Dewan Revolusi 


itu penju manja diserahkan kepada Inudarn SJAM 


Apa maksud pembentukan Dewan Revolusi ? 

— Maksud pembentukan Dewan Revolusi adalan untuk 
tandingan dari pada Dewan Djenderal dan bertugas 
untuk membersihkan anggauta-anggauta dari pada 
Dewan Djenderal, 

lang kami maksud dalam penianjaan kami tadi tegasnja Haa apa 

tudjuan dan untuk ape Dewan Revolusi itu ? Ingat bunji DEKRIT No. I. 
(TERDAKWA diam sadja !). 

Berdasarkan bunji DEKRIT No. T itu ; 

Apu betul dengan Jjatuhnja segenap kekuasaan Negara Ben Ba Da 

Itovolusi Indonesia maka Kabinet Dwikora dengan sendirinja bertugas 

demisioner” ? 

— Betul. Tapi kenjataan segenap kekuasaan Negara tidak 

djatuh ketangan Dewan Revolusi. 
Kemudian ada kalimat ,Dewan Revolusi Indonesia mendjadi SUMBER 


dari pada segala kekuasaan Negara Republik Indonesia” : 
Hetulkah itu ? 
— Betul! 
Lebih landjut dibawahnja terdapat kalimat "dengan Metuhnja. Tone 
DAYA ketangan Dewan Revolusi Indonesia maka Kabinet Dwikora de- 
Iwan sendirinja bertugas demisioner” ; 


Melulkah pula itu ? 


Betul ! | 
h | Tadi dimuka, Saudara djawab bahwa maksud pembentukan mba 
evolusi adalah untuk membersihkan anggauta-anggauta dari pada 
Dewan Djonderal ; li ) 
akan disebut dalam DEKRIT No. I itu kata-kala misalnja Helmi 
Uatuhnja Dewan Djenderal” atau-pun kata-kata jang mengutara i 
ihwa tudjuan Dewan Revolusi hanja untuk membersihkan anggauta- 
ggu dari pada Dewan Djenderal ? 
Memang lidak ada ! 

Demikianlah setelah dianggap sementara itu pagan tiup Ee 
HAKIM Anggautu jang bersangkutan kemudian menjerahkan kembali 

empatan tanja-djawab tersebut kepada KETUA, 

Alan kesempatan jang diberikan oleh KETUA, Ng ANETE 
ke mengadjukan pertanjaan kepada TERDAKWA, jang berkisar pada 
pembulian untuk Tuduhan PERTAMA dan KETIGA. | 

PERDAKWA memberikan keterangan sesual dengan aaa ANT 
| ditulianja sendiri, sebagai djawaban atas pertanjaan tertulis ag 
DDOPPUR dalam Penjidikan Landjutan terhadap TERDAKWA bis aib 

la tatap pada keterangan-keterangannja sebelumnja didalam perai 


in Ini 





Atas kesempatan jang diberikan oleh KETUA, HAKIM Anggauta 
ke-1 mengadjukan pertanjaan kepada TERDAKWA, jang berkisar pada 
pembuktian untuk Tuduhan KETIGA, 


TERDAKWA pun disini memberi keterangan sesuai dengan kete- 
rangannja jang ditulisnja sendiri dalam KONSEP BERITA ATJARA 
PENJIDIKAN LANDJUTAN pada tanggal 14, 16 dan 18 Djanuari 1966, 
sebagai djawaban atas pertanjaan tertulis dari Oditur. 


Atas pertanjaan jang diberikan oleh KETUA untuk melakukan 
tanja-djawab langsung kepada TERDAKWA, PEMBELA sementara itu 
belum merasa perlu. 

Kemudian KETUA, mengambil ketetapan untuk menunda dengan 
menutup Sidang malam hari ini, guna dilandjutkan pada esok harinja 
tanggal 24 Maret 1966, jang akan dimulai djam 09.00 ditempat jang sama. 


Demikian BERITA ATJARA ini dibuat dengan sebenarnja dan ditutup 


pada djam : 22,00 pada hari dan tanggal tersebut diatas jang dibawahnja ' 


dibubuhi tanda-tangan KETUA dan PANITERA tersebut, 


PANITERA, KETUA, 


(HAMSIL RUSLI Bc. Hk.) (SOEDJONO WIRJOHARMODJO SH.) 


a RN E TEREE INA, AIET SEREA E ia O 
KAPTEN CKH-NRP. 303840. LETNAN KOLONEL CKH-NRP. 13556. 


MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA 
NO. BA-5/MB W/U/1966 


DEMI KEADILAN 


BERITA ATJARA 
aan 
PERSIDANGAN UMUM 
(LANDJUTAN ) 


KE - II 


MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA, jang bersidang ditempat 
jung sama dengan susunan tetap “seperti sidang KEDUA, pada hari 
KEMIS tanggal dua puluh empat Februari 1900 enam puluh enam, di 
mulai djam 09.00 WIB, 


Persidangan dibuka dan dinjatakan umum oleh KETUA, sesudahnja 
ilu TERDAKWA dibawa masuk dengan pendjagaan jang baik dan dilepas 
dari segala ikatan ; pula telah hadir PEMBELA TERDAKWA. 


Kemudian MAHKAMAH, dengan dimulai terlebih dahulu oleh KE- 
KUA, mulai melakukan pertanjaan-pertanjaan jang disebut dibawah ini, 
bagai landjutan pemeriksaan terhadap TERDAKWA pada persidangan 
jang KEDUA tersebut diatas, jang didjawab oleh TERDAKWA Taun 
mana disebutkan dibelakang masing-masing pertanjaan. 


Vertanjaan-pertanjaan dimulai oleh, 
KETUA KEPADA TERDAKWA : 


Melandjutkan pemeriksaan terhadap Saudara TERDAKWA kami minta 
ketegasan sekitar "diambil overnja pimpinan oleh PJM. Presiden” dan 
'berhentinja gerakan dari pada Gerakan 30 September atas pimpinan 
TERDAKWA". 

Pada persidangan jang baru lalu Saudara menerangkan bahwa Saudara 
sebagai Ketua G, 30 S. telah menghentikan gerakan G, 30. S, disebabkan 
kekuasaan telah diambil over oleh PJM. Presiden ! 


— Betul ! 


Kalau demikian, djam berapakah DEKRIT jang Saudara tanda-tangani 
tu diumumkan melalui RRI Pusat di Djakarta ? 
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Sekira djam 08.30 DEKRIT itu dikirim dari HALIM 
kemudian kira-kira djam 10.00 saja mendengar DEKRIT 
itu disiarkan, mendengar melalui radio transistor jang 
ada disana kepunjaan Letnan Kolonel Udara. Heru. 
Ingat benarkah Saudara tentang djam-djam disiarkannja ? 
Betul! Semua mengingat ingatan saja adalah begitu. 
Kalau demikian, apa jang disiarkan pagi-pagi ? 
Djam berapa disiarkan DEKRIT itu ? 
Djam berapa disiarkan KEPUTUSAN No, I dan No. 2.” 
Kalau tidak mendengar sendiri misalnja, Saudara mungkin mendengar 
laporan dari ex, Kolonel Latief atau dari ex. Kapten Suradi jang bertugas 
di RRI pada waktu itu ! 
Tjoba djelaskan setjara ringkas ! 
— Pertama-tama perlu kiranja saja kemukakan bahwa 
Sampai saat ini Kapt, Suradi belum pernah melaporkan 
kepada saja, mengenai penjiaran-penjiaran tersebut. 
mengenai jang disiarkan pagi-pagi adalah PENGUMUM- 
AN tentang adanja "Gerakan 30 September”, 
mengenai DERRIT saja mendengar djam 10,00, 
mengenai KEPUTUSAN saja mendengar kira-kira djam 
12,00. 
Nah, djam berapakah menurut pendengaran Saudara dari "delegasi" 
bahwa PJM. Presiden mengambil over kekuasaan ? 
— Djam 11.00 Djenderal Supardjo (dalam kedudukan seba- 
gai "delegasi") datang kepada saja (sebagai Ketua 
G. 30, S.) dan mengatakan bahwa telah melaporkan diri 
kepada PJM. Presiden, 
Sedang mengenai KEPUTUSAN-KEPUTUSAN itu telah 
dikirim. 
Saudara maksudkan tela hterlandjur dikirim untuk disiarkan ? Baik ! 
Tapi Saudara toch, setelah dengar bahwa PJM. Presiden telah ambil 
Over kekuasaan, tidak mentjegah untuk tidak disiarkannja KEPUTUSAN- 
KEPUTUSAN itu ! 
Betul atau tidak ! 
— (TERDAKWA tidak mendjawab, diam sadja) 
Apa jang telah dilaporkan oleh ex, Kapt. Suradi kepada Saudara di 
HALIM, segera setelah ianja sampai disana ? 
— Laporan Kapten Suradi kepada saja pada waktu itu di 
HALIM bahwa ianja mengundurkan diri karena pasukan 
JON 454 sudah meninggalkan kompleks. disekitar 
MONAS, jang mengundurkan diri menudju ke HALIM. 
Ditinggalkannja kompleks itu oleh JON 454 adalah 
karena menghindari pertempuran dengan adanja gerakan- 
gerakan daripada pasukan lain. 


Pada tanggal 12 September 1965, Saudara melakukan perundingan-pe- 
rundingan apa bersama-sama dengan ex. Kol. Latief, ex. Maj, Ud. Sujono, 


Sjam dan Pono ? 


joba tegaskan lagi setjara terperintji dan ringkas ! 
— Menentukan tentang kekuatan-kekuatan jang disusun, 
— menentukan susunan organisasinja, 
serta pembagian tugas-tugasnja, 
termasuk pembagian tugasnja daripada pasukan-pasukan 
Pasopati, Bima Sakti dan Pringgodani, 
Apakah soal pembentukan Dewan Revolusi serta Presidiumnja, djuga 
ditentukan bersama pada bulan September 1965 ? 


Djuga soal tempat Markas SENKO, 
Markas ke I di PENAS dan 
Markas ke II di "HALIM" ? 
Hi Betul 
Dalam rapat tanggal 17 September 1965 hal-hal apa jang Saudara lapor- 
kan kepada pertemuan tersebut ? 

— Saja sampaikan dalam pertemuan tersebut bahwa pada 
tanggal 15 September 1965 telah berlangsung sustu 
nertemuan antara saja dengan Major Sukirno jang isinja 
mengenai pemberitahuan Major Kirno kepada saja bahwa 
Batalijonnja Jon 454 akan datang di Djakarta dalam 
rangka upatjara 5 Oktober 1965 jang oleh karenanja 
saja kemudian pesankan kepada Major Kirno supaja JUN 
itu dipersiapkan baik-baik, menurut apa jang saja garis- 
kan. 


Apakah Saudara jang mengusulkan kepada Majo.' Sukirno, pada waktu 

itu, tentang pemakaian dari pada JON 580 dalam gerakan ini ? 
Mengenai soal JON 5830 itu adalah dari Maj, Kirno djuga 
jang mengatakan bahwa JON 530 pun dalam rangka 
hari b Oktober akan datang di Djakarta, 


Selandjutnja kepada Maj. Kirno saja minta supaja ia 
menghubungi JON 530 untuk memberitahukan bahwa 
supaja pasukannja pun dipersiapkan sesuai seperti spa 
jang saja gariskan pada JON 454. ; 
Kemudian dalam rapat pada tanggal 26 September 1965 hal-hal apakah 
jang saudara laporkan kepada rapat 7 
— Mengenai hasil dari pada penjelidikan bahwa berdasarkan 
laporan daripada penjelidikan maka waktu jang paling 
baik untuk melakukan "pengambilan para Djendera!'' 
itu ialah malam hari mendjelang pagi, waktu inilah jang 
kemudian saja tentukan sehagai djam D. 





Sedang tentang hari H sebagai antjer-antjer, ditentukan 
tanggal 29 (September 1965) : Jang kemudian pada 
tanggal 29 ditentukan lagi untuk bertemu guna mentjek 
apakah hari itu betul-betul baik didjadikan hari H Í 
Een Saudara menentukan pula pada rapat tersebut, bahwa ex, Kapten 
FIN KO adalah penghubung Gerakan Saudara dengan JON 154 
Sedang ex. Lettu NGADIMO adalah penghubung Gerakan Saud di 
JON 530 dan dengan JON 454. í 3 Para 


— “Ja, Betul! 


a dengan 


Pada tanggal 26 itu saja usulkan supaja masing-masing 
penghubung daripada JON 454 dan JON 580 jaitu Kapten 
KUNTJORO dan Lettu NGADIMO, menindjau ke Basis 
mengenai persiapan-persiapan. | 
Dan saja djuga menentukan supaja Kolonel LATIEF 
lah jang memimpin penindjauan tersebut serta Jang 
memberikan briefing kepada mereka mengenai sae ab 
A | : jang diperlukan didalam rentjana gerakan ini 1 

> Wa Da PB an Jaa tanggal 29 September 1965 jang djuga 

s ir jender: 
jang a D FARRA AEDE e ERA dn ah 


Jang diperbintjangkan mengenai soal Kavaleri; bahwi 
setelah diadakan pengetjekan oleh Kapten SURADI t 3 
njata tidak didapat suatu kepastian bahwa a 
Pa jang menurut rentjana dibawah pimpinan SPEL 
Nan Sena ada di Senajan ternjata nama tersebut 
ada pada pasukan Kavaleri jang ada di Senaj 
itu, ak 
Mena saja putuskan bahwa besok malam, tan 1 
50 ada atau tidak ada pasukar Kavaleri Tag an 
maksudkan, gerakan dilaksanakan, me 


Ja, oleh Saudara SJAM diusulkan bahwa 
„Gerakan 30 September", 


— Betul! 


gerakan itu dinamakan 


Ba i s 5 j 
gaimana kemudian, apakah diadakan pengetjekan ? 


— Itu ada tanggal 30; 
Hari itu saja datang dirumahnja SJAM di Djalan Buntu 
Nn, dari situ bersama-sama SJAM PONO dan 
Brigadir Djenderal SUPARDJO menudju kerumahnja 
Kolonel LATIEF dan terus ke Basis. 


Saja ketahui bahwa ada pasukan-pasukan jang telah 


datang tapi belum semua datang 


Kemudian Lettu Dul Arief melaporkan pasukan P,G.T. 
sudah diputus (ditentukan) olehnja tidak ada dan ia Akan 
menggantinja dengan pasukan dari Pemuda Rakjat; 


Saja tidak mengidjinkan pemakaian pasukan Pemuda 
Rakjat. 

Setelah semua pasukan datang maka Dul Arief mengn» 
dakan briefing dibawah pimpinan Kolonel Latief, 
Dalam saat briefing itu Dul Arief melaporkan lagi 
setelah didesak, bahwa peleton P.G.T, ternjata. memang 
tidak ada. 

Kemudian saja perintahkan ,Atur baik-baik ! Karena 
jang diambil kurang satu”, Setelah mana Dul Arief 
melandjutkan briefingnja. 


Kemudian didalam rangka perintah saudara kepada pasukan Pasopati 
untuk mengambil para Djenderal, 
Apakah saudara merasa berwenang untuk mengambil para Djenderal itu ? 
— Saja merasa berwenang memerintah pasukan itu untuk 
melakukan tugasnja Karena dalam rangka „Gerakan 30 
September” ini saja telah ditundjuk sebagai Komandan- 
nja. 
Persiapan di HALIM jang saudara tugaskan kepada Major Udara Sujeno 
apakah sudah iengkap sebagaimana ditentukan kalau sudah ditentukan 
bagaimana pada waktu itu ? 
Apakah Saudara selaku Komandan mengetjek pula apakah benar-benar 
sudah siap ? 
— Pengetjekan saja tidak sampai seketjil.ketjilnja, 
Mengenai angkutan kurang memuaskan, atas laporan 
Letnan Dul Arief, hingga datangnnja pasukan antara lain 
dari Bataljon 530 terlambat karena kekurangan kenda- 
raan disebabkan pengaturannja jang kurang baik. 


Atas kesempatan jang diberikan oleh KETUA, HAKIM anggauta 
ke-IV mengadjukan pertanjaan-pertanjaan kepada TERDAKWA, 


Kami akan menanjakan kepada Saudara TERDAKWA mengenai pene- 
gasan-penegasannja sadja jang antara lain sudah ditanjakan oleh 
KETUA, 

Kami mulai dengan memberitahukan kenjataan jang terdjadi adalah 
bahwa Siaran Suntral RRI jang mengumumkan DEKRIT No. I daripada, 
Dewan Revolusi Saudara TERDAKWA adalah djam 14.00. 

Sedang Saudara mengatakan bahwa pengambilan over pimpinan Negara 
oleh P.J,M. Presiden di HALIM itu pada djam berapa ? 


= Djam 11.00 ! 


Kami beritahukan bahwa pada Siaran djam 11.00 itu RRI mengumum- 
kan Pengumuman dari Komandan Resimen Tjakrabirawa, jang isinja 
bahwa ,P.J.M, Presiden /PANGTI ABRI dalam keadaan sehat walafiat 
dan tetap memegang pimpinan Negara”. 


47 





Sehingga kenjataan bagi kami, MAHKAMAH, dan djuga bagi umum 
jang mendengarkan siaran-siaran tersebut adalah bahwa Saudara sebagai 
Komandan/Ketua Dewan Revolusi tetap hendak memaksakan NIAT jang 
terkandung dalam DEKRIT No. I dalam „Gerakan 30 September", karena 
pada waktu itu djam 14.06 itu, RRI masih dikuasai Oleh pasukan Bima- 
sakti dari gerakan jang Saudara pimpin !? 
— Ja! 
Maka, apakah saudara Gjelaskan ? Karena kenjataan jang terdjadi sebe- 
narnja adalah seperti jang diuraikan tadi Sedang Saudara mengatakan 
hal jang tidak mungkin dapat sesuai dengan waktu-waktu tersebut diatas! 
— (TERDAKWA tetap pada keterangannja), 
Jaitu bagi pasukan-pasukan jang ada di HALIM atau 
jang pada waktu itu ada disekitar MONAS, dengan 
segera mengundurkan diri ke Basis di Lubang Buaja. 
Djelasnja ! menurut laporan jang saja terima, Pas, JON 
580 itu sudah meninggalkan tempat pada djam 14,00 : 
kemudian disusul oleh JON 454 mengundurkan diri ke 
HALIM. 


Tetapi kenjataan jang sebenarnja terdjadi baru waktu matahari mulai 
terhenam-lah RRI dapat dikuasai oleh alat-alat Negara jang sjah, dengan 
suatu sergapan : . 


Dan karenanjalah pas. Bimasakti jang menduduki RRI itu mengundurkan 
Giri, disamping faktor logistik (jang merupakan faktor penting bagi 


Seorang manusia biasa) jang bahwa pasukan Bimasakti dari JON 530 
maupun JON 454 seharian belum makan, 


Ja atau tidak ? 
— Ja! 
(selandjutnja TERDAKWA tidak mendjolaskan sesuatu- 
nja tentang pendapatnja atas uraian HAKIM). 
Selandjutnja kami minta, penegasan lagi: mengenai alasan Saudara 
untuk tidak mengidjinkan pemakaian Pasukan darj Femuda Rakjat, 
bukankah karena hal-hal jang bukan prinsip tetapi zulver perhitungan 
militer (artinja harus kuat, harus mempunjai ketjekatan jang betul- 
betul terudji, dalam hal ini Saudara menentukan untuk menggunakan 
anggauta-anggauta dari JON 530 PARA dan JON 454 PARA jang me- 
mang mereka merupakan pradjurit-pradjurit pilihan didalam Angkatan 
Darat). Bukankah benar begitu ? 
— Alasan saja bukan semata-mata mengenai keahlian pe- 
rang tetapi soalnja disiplinnja, 
Kalau diambil dari Pemuda Rakjat jang kehidupannja 
sehari.hari belum merasakan disiplin dari pada militer, 
hingga kemungkinannja dalam gerakan-gerakan itupun 
dia djuga akan tidak menaati perintah jang diberikan 
oleh pimpinan gerakan itu sedangkan memang diperlu- 


kan disiplin supaja pelaksanaan daripada tugas itu bisa 
tertib, (Tugas: „ambil para Djenderal djangan sampul 
lolos”). 
Demikianlah alasan penolakan saja untuk menggunakan 
Pemuda Rakjat, , 
Bagaimanakah mengenai pengetahuan daripada para Bintara dan Tam- 
lama jang ikut gerakan tersebut, apakah mereka semua sepaham atau 
sideologi dengan PKI, sekurang-kurangnja dengan Saudara TERDAK- 
WA ? 

— Dalam hal ini (soal para Bintara dan Tamtama jang 
ikut gerakan G. 30. 8 itu), tidak pernah disinggung- 
singgung soal ideologi dan lain-lain sebagainja jang ada 
hubungannja dengan pengertian itu. 

Penentuan daripada (anggauta-anggauta) pasukan- 
pasukan itu, semuanja saja serahkan pada Lettu Dul 
Arief, dan dialah jang kemudian melaporkan bahwa 
pasukan-pasukan jang telah ditundjuknja itu bisa diper. 
tjaja. 
Perlu saja tambahkan, bahwa perintah saja kepada Dul 
Arief sesuai daripada kemampuan dari Bataljon, misalnja 
nanja menjediakan 1 Kompi. Sudah barang tentu pemi- 
lihan itu pertama-tama didasarkan pada garis tugas 
tentang tudjuan dari G. 30. S. jaitu : 
suntuk menjelamatkan P.J.M. Presiden dari rentjana 
coup Dewan Djenderal” dan dengan sendirinja ini me- 
ngandung arti djuga tentang „Penjelamatan Revolusi”. 
Dan adalah sudah mendjadi kebiasaan seorang Koman- 
dan sebagai pemimpin pasukan, akan memilih anggauta- 
anggauta jang dapat dipertjaja. 
Bisa dipertjaja disini dalam arti lojalitas mereka itu 
terhadap P J.M. Presiden, 
Sekarang kembali mengenai rapat-rapat terutama jang belum ditanjakan 
tadi oleh KETUA Sidang, jaitu rapat-rapat sebelum tanggal 12 September 
1965. 
Pertemuan pertama pada, -- tanggal 14 Agustus 1965 dirumahnja ex. 
Kapten Wahjudi, itu dihadiri oleh kawan-kawan sefaham sebagai kawan- 
kawan seideologi ? 

-~ Tidak demikian. Tidak benar kalau dikstakan jang hadir 

itu kawan-kawan sepaham. 
Jang sebenarnja, bahwa setelah perkeralan dapat dilihat 
adanja suatu pendirian jang sama didalam pertemuan 
itu, untuk merentjanakan sesuatu gerakan jang dimak- 
sud untuk menentang Dewan Djenderal, x 





Memang tidak dikatakan „Sefaham" /„seidiologi”, tetapi toch setelah dan 
dari perkenalan itu masing2 jakin bahwa siapa2 jang hadir itu adalah 
sefaham. 

Bukankah demikian ? 


— Memang sependirian dalam menentang Dewan Djenderal, 
Siapakah jang pertama-tama mengemukakan kesulitan ekonomi pradjurit 


pada rapat kemudian jakni pada tanggal 19 Agustus, ditempat dan dengan 
dihadiri orang-orang jang sama ? 


— Kol. Latief jang menjatakan tentang kesulitan daripada 
ekonomi pradjurit, dan pada umumnja keterangan-kete- 
rangan itu dibenarkan oleh jang hadir jakni saja sendiri 
Kapt. Wahjudi dan djuga Maj. Ud, Sujono, termasuk Sjam 
dan Pono. 

Menurut ingatan saja bahwa jang membukakan mengenai 
kesulitan ekonomi pradjurit itu adalah datang dari pihak 
tentara jang hadir. 


Apa jang dikatakan oleh Sjam dan Pono, mengenai hal kesulitan-kesu- j 


litan ekonomi pradjurit ? apakah mereka itu tutup mulut sadja dalam 
hal ini ? 

— Sjam dan Pono membenarkan keterangan-keterangan di- 
atas, (Atas pertanjaan-pertanjaan tentang isi /utjapan- 
utjapan dalam pembitjaraan pada rapat-rapat itu TER- 
DAKWA memberi djawaban), 

Setelah HAKIM memperingatkan TERDAKWA untuk tidak mempersu- 
lit djalannja pemeriksaan dalam persidangan ini, meneruskan pertanjaan- 
pertanjaan sebagai berikut : 

Mengenai gerakan G, 30. 5, didaerah pada persidangan jang baru 
lalu Saudara sudah mendjelaskan bahwa Saudara tidak mengetahui se- 
helumnja bahwa ada rentjana gerakan didaerah jaitu Katanja kira-kira 
tanggal 20 September dan Saudara TERDAKWA. baru mengetahui dari 
Saudara Sukirno jang datang ke Djakarta dari Batalijon 454, Djawa 
Tengah. Benarkah demikian ? 


Dan selandjutnja apakah Sukirno menerangkan akan pemakaian JON 
580 didaerah Djawa Timur, djika tidak pula digunakan untuk upatjasa 
5 Oktober di Djakarta ? 

— Tidak demikian keterangan jang saja terima. 

— Keterangan Major Sukirno adalah kalau JON 454 tidak 
digunakan untuk upatjara 5 Oktober maka akan diguna- 
kan didaerah, dan ia tidak menjebut tentang tanggal- 
tanggal. 

Tentang JON 530, dia hanja menerangkan bahwa sudah 
ada hubungan dengan JON 530. 

Dan akan menjampaikan pesan-pesan saja supaja nanti 
JON 530 pada. waktu berangkat ke Djakarta telah djuga 
disiapkan. 


Djadi mengenai keadaan-keadaan daerah jang menjang 
kut mengenai kedua kesatuan itu tidak dilaporkannja, 


Patapi pada pokoknja, gerakan didaerah-daerah itu, toch bukan atas 
erintah Saudara TERDAKWA ? 


— “Tidak |! 


Apakah masuk akal, kalau dikatakan bahwa "Dewan Pyjenderal” (jang 
wkenuta-anggautanja menduduki posisi-posisi jang sjah) jang Katanja 
onljana coup itu setjara tjeroboh akan memakai pasukan-pasukan jang 
Woempunjai unsur-unsur jang akan menentang perintah-perintah mereka ? 
Karena dalam rapat-rapat rahasia TERDAKWA telah kemukakan bahwa 
Dewan Djenderal akan memakai antara lain JON 530 dan JON 454 untuk 
memperkuat pelaksanaan coup-nja jang direntjanakan sekitar 5 Oktober 
1005, sedang sebaliknja jang njata-njata terdjadi adalah Saudara TER- 
DAKWA dengan hanja mempunjai kekuasaan sedikit sadja dapat meng- 
wakan (mempergunakan pas. JON 530 dan JON 454 itu sendiri ? 


— Ja! (Tanpa mendjelaskan lebih landjut) 


Kembali kita mengenai DEKRIT ; 
apakah jang merentjanakan DEKRIT No. T 


SJAM. 
Djadi Saudara nanja menanda tangani sadja sebagai Komandan (karena 
memang sebelumnja telah ditentukan Saudara nanti akan ditundjuk seba- 
gai komandan G. 30. S.) ? 


Ja. Tetapi sebelumnja djuga sudah dipertimbangkan me 
ngenai isi dari pada DEKRIT itu. 
lapakah jang menjusun soal kata-kata dengan pengertian dan maksud 
dari pada mendemisionerkan Kabinet DWI KORA ? 
— Pada keseluruhannja Sjam-lah jang susun, 
Dus, Sjamlah jang imenjusun demikian rapih bahwa : 
|, Djenderal-Djenderal supaja dibersihkan dan sebagainja, 
bahwa segala kekuasaan djatuh ke tangan Dewan Revolusi dan oleh 
karenanja dengan sendirinja Kabinet DWIKORA demisioner ? 


— Ja: Dengan pertimbangan-pertimbangan dari kita jang 
hadir. 


Kekuasaan Kabinet DWIKORA itu menjeluruh sampai kepelosok-kepe- 
losok dari Sabang sampai dengan Marauke, sedangkan jang saudara 
kuasai benar-benar hanja di Djakarta dan sekitarnja, sebaliknja menurut 
DEKRIT nja akan membentuk Dewan Revolusi Daerah disetiap daerah 
wilajah Negara R.I, 

Pertanjaan kami, siapakah jang telah menjatakan mendjamin bahwa di- 
daerah-daerah akan terbentuk Dewan Revolusi Daerah, tanpa kalangan. 
kalangan jang berarti, misalnja ? 
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— Kedaerah-daerah itu merupakan seruan dengan DEKRIT 
No, I itu, supaja di Daerah-Daerah djuga dibentuk se- 
perti itu. 


Tentang berhatsilnja didaerah-daerah sudah barang tentu 


tergantung dari keadaan daerah sendiri. 


Dalam pertemuan itu oleh Sjam diterangkan bahwa UN 


setelah nanti DEKRIT itu diumumkan akan diikuti oleh 
Daerah-daerah. 
Djadi jang mendjamin itu SJAM ? 
Artinja disini SJAM sudah jakin bahwa DEKRIT diumumkan, di-daerah- 
daerah pasti mengikuti ? 
Dan bagaimanakah SJAM dapat memperhitungkan hal itu ? 


Tentang kejakinan itu dan dari mana ia dapat memper- 
hitungkan tidaklah diutarakan dalam pertemuan terse- 
but, 
Karena hanja mengatakan seperti tadi itu, ! 
Sebagai Komandan gerakan, meskipun hanja formil, Saudara toch harus 
dapat menilai djuga mengenai berhatsilnja gerakan itu menjeluruhnja di- 
daerah-daerah ? 
= “Soalnja, jang terpenting bagi saja bukan berdirinja 
Dewan Revolusi Daerah didaerah, tapi jang terpenting 
adalah soal pembersihan Dewan Djenderal jang mana 
inilah jang merupakan suatu tudjuan utama dari pada 
"Gerakan 30 September", menurut saja, 


Baik, tapi isi DEKRIT itu lebih djauh /lebih luas daripada hanja „mem. ` 


bersihkan Djendersl-Djenderal” jang Saudara maksud ! Karena memuat 
»demisionernja Kabinet DWIKORA” itu antara lain apakah Saudara 
tidak mengemukakan menilai utjapan-utjapan SJAM itu dan seterusnja 
mengkoriseer bunji DEKRIT No. I. 
Mengapa Saudara pertjaja sadja kepada susunan kata-kata SJAM dan 
selandjutnja menanda tangani DEKRIT No. I, tersebut ? 
— Soalnja, bagi saja pendemisioneran itu akan digerakan 
untuk melaksanakan tudjuan, jaitu untuk pembersihan 
Dewan Djenderal, 
Dan manakala itu sudah selesai maka Dewan Revolusi 
akan taat lagi kepada P.J.M. Presiden, 
Djadi tudjuan jang utama, saja tetap utarakan demikian, 
Selandjutnja, soal pendemisioneran itu untuk mentjegah 
dualisme jang akan mempengaruhi pelaksanaan daripada 
Dewan Revolusi didalam melakukan pembersihan terha- 
dap Dewan Djendersl, 
Dus Dewan Revolusi ini akan mendikte-kan Panglima 'Tertinggi/P J.M, 
Presiden ? 
— Tidak! 
Ternjata P.J.M. Presiden mengambil over pimpinan, tetapi masih disiar- 
kan DEKRIT djuga ! Mengapa T 
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— Soalnja pada Waktu itu P.L.M, Presiden, beliaulah Jang 
harus diselamatkan, djadi mengenai penjelesalan duri 
Dewan Djenderal itu ditangan Dewan Revolusi: Manakala 
itu sudah selesai maka pimpinan akan diserahkan kem. 
bali, 
Baik, Saudara mengatakan Dewan Djenderal diselesaikan oleh Dewan 
Revolusi, ternjata telah dila ksanakan pengambilan Djenderal-Djenderal 
otjara melawan hukum dan melanggar perikemanusiaan, jakni dengan 
inljaman dan kekerasan sendjata, 
Bagaimana ,penjelesaian” jang Saudara maksudkan mengenai ,pember- 
ihan para Djenderal” ?- Apakah ,dihersihkan” itu disapu masuk 
kerandjang lobang sampah Kemudian ditutup ? 

— (TERDAKWA diam sadja; tidak mendjawab !) 
Melandjutnja djuga bagi Djenderal-Djenderal jang masih hidup tidak 
dimintai pertanggungan djawabnja (tentang rentjana coupnja Dewan 
jenderal tentunja) sebagaimana semestinja (mengingat Negara RT, 
walah Negara Hukum 1 
Jung semestinja Saudara TERDAKWA. lah jang mendjadi Pan Gan 
Gerakan itu jang harus meminta pertanggungan djawab Djenderal-Djen- 
deral jang masih hidup, bukan ? 

-— Betul ! (Tanpa pendjelasan lebih Jandjut). 

Belelah Saudara menerima laporan dari Dul Arief bahwa para Djenderal 
lelah diambil dengan berhasil, mengapa Saudara tidak segera mengadakan 
penjelesaian dengan memintai pertanggungan djawab kepada para Djen- 
deral tersebut ?. 

— Betul, pada waktu laporan disampaikan kepada saja 

itu terdjadi di PENAS, Polonia. 
Kemudian saja pindah ke Halim, saja dengar bahwa 
para Djenderal itu sudah tidak ada semua. 


Saudara tentu sudah betul-betul pertjaja kepada pasukan-pasukan Pa- 
nopati dan Pringgodani, dalam hal perintah „pengambilan? dan ,,penje- 
lesaian” Pjenderal-Djenderal tersebut, bukan ? 

“Betul! 
Mengapa sampai terdjadi sebagaimana kenjataannja itu, tentu ada jang 
memungkinkan penjelesaian seperti itu didalam perintat Sandar yg 
Apakah ada perintah-perintah jang isi tegas-tegas akan una per- 
tanggungan djawab Djenderal-Djenderal, misalnja „bawa Serat akan 
saja adili” atau , akan periksa mereka, saja sebagai atasan (jaitu ko- 
mandan Gerakan 30 September) ? 

— Tidak ada. 
Baik ! Belandjutnja mengenai laporan Sjam bahwa Kawan Ketua DN, 
AIDIT menghendaki gerakan daripada Gerakan 30 September jang Sau- 
dara pimpin itu haruslah siap setjara machtig, itu untuk apa dipertim- 





bangkan oleh rapat-rapat rahasia itu tentang kehendak dari Kawan 








Ketua ini ? e$ 
Bukan dasarnja dalam rapat rahasia itu hanja untuk ii 
mempertimbangkan saran-saran D.N. AIDIT jang diba- a 
wa oleh SJAM sadja, karena memang kebutuhan pa, Ia 
sukan akan disesuaikan dengan keadaan tugas jang akan 3 
dilaksanakan, dan pada prinsipnja saran mengenai 2 
gerakan itu tidak hanja datang dari DIN, AIDIT sadja 
tapi dari semua jang hadir menghendaki pula supaja 
gerakan itu dapat menggunakan kekuatan jang besar. 
Apakah ada pemimpin partai lainnja jang memberi saran kepada rapat 
itu, selain Kawan Ketua D.N. AIDIT melalui SJAM tadi ? 
— Tidak ada! ; 4 
Dari partai NAS, dari partai Agama ? S 
— Tidak ada! 5 
Mengapa Saudara sebagai Komandan (Ketua gerakan) tidak mengusa- s 
hakan ? = 
— Persoalan itu merupakan persoalan jang ranasia; mereka 3 
dari golongan NAS dan golongan A maupun golongan s 
Pemuda dil.nja, nanti akan diikutkan dalam penjusunan 5 
Dewan Revolusi. / = 
Dapat dibuktikan dari pada susunan Dewan Revolusi 2 
6 jang mentjerminkan perwakilan daripada kekuatan g 
Nasional. E 
Ja, memang pentjerminan perwakilan tersebut ada diatas kertas, E 
Jang mendjadi soal jang lebih prinsip lagi adalah bahwa ideenja ini (idee = 
f pembentukan Dewan Revolusi) seharusnja disusun bersama-sama dengan ' =, 
golongan NAS dan golongan A, bukan ? E 
| 2 (TERDAKWA diam, tidak mendjawabi). Z 
Djadi Saudara katakan tadi bahwa hal itu adalah rahasia mengenai 8 
rapat-rapatnja baik mengenai perseorangannja dengan latar belakangnja = 
maupun apa jang diputuskannja serta apa jang dibitjarakan adalah ra- 5 
hasia ? A] 
Sedang dari laporan-laporan a l. mengenai kawan Ketua ini terlihat 
adanja pengertian dari kawan Ketua ini tentang rapat-rapat rahasia 
beserta apa jang telah diperbintjangkan tersebut. 
| Pjadi segala sesuatunja tersebut bagi D.N. AIDIT tidak rahasia, bukan ? 
1 — Betul! 
| Djadi kelihatannja Sjam ini selalu melaporkan tentang rapat-rapat itu 
kepada D.N. AIDIT ? 
— Saja kira sudah wadjar karena memang orangnja DN, 
| Aidit. 
Apakah Saudara TERDAKWA sendiri sebagai perseorangan telah kenal 
| dengan DN. Aidit ? 
| 55a 
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- Kenal tidak, tapi sering tahu djuga. 
Memang banjak gambar-gambarnja dulu, apa lagi mempunjai kedudukan 
sebagai Menteri Koordinator djuga, tapi apakah Saudara kenal dalam 
hubungan bertemu muka membitjarakan sesuatu mengenai gerakan 
Saudara itu ? 


— Tidak pernah setjara langsung. 


Kalau tidak pernah, apakah fungsi daripada DN. Aidit ini didalam rapat- 
rapat, karena Sjam itu merupakan utusan dari dia ? Tentunja menurut 
pendapat Saudara ! ' 


Djadi apa jang dikemukakan oleh Sjam dalam tiap-tiap 
rapat ialah bahwa dari pihak P.K.I. akan memberikan 
bantuan dari tenaga massa, dan ini telah diudjudkan 
adanja tenaga-tenaga Pemuda Rakjat, Gerwani jang se- 
tjara kebetulan sebelum rentjana kita ini telah dilatih 
oleh Major Udara Sujono di Lobang Buaja. 

Djadi lebih landjut mengenai bantuan ini adalah diper- 
tanggung djawabkan antara Saudara Sjam dan Major 
Udara Sujono. 


Dengan djawaban-djawaban Terdakwa tersebut Hakim Anggauta ke 
IV menganggap sudah tjukup sementara itu oleh karenanja, selandjutnja 
KETUA memberi kesempatan kepada Oditur untuk melakukan tanja 
djawab dengan Terdakwa, 


ODITUR KEPADA TERDAKWA : 


Untuk penegasannja lagi atas djawaban-djawaban Saudara diatas, kami 
bertanja lagi, apakah Saudara Untung menghubungi ex. Kolonel Latief 
untuk rapat pertama/perkenalan ? Melalui siapa dan mengenai soal apa ? 
— Betul! Melalui Letnan Dul Arief, memberitahukan me- 
ngenai soal sakitnja P,J.M, Presiden, 
Dari siapa Saudara mengetahui soal sakitnja P JM. Presiden ? 
Dari Overste Ali Ebram. 
Untuk diperkenankan KETUA, MAHKAMAH akan membitjarakan di- 
hadapan sidang MAHKAMAH. Surat Pernjataan dari pada : Ali Ebram, 
Letnan Kolonel Inf. NRP. 10973, tanggal 21 Pebruari 1966, (Terlampir 
pada berkas Perkara ini, ditandai kemudian dengan IX B merah), 
Demikianlah, maka kami serahkan surat ini kepada Saudara KETUA 
jang terhormat, dan untuk selandjutnja kami diperkenankan menanjakan 
lebih Jandjut kepada Terdakwa. Djelaskah pendengaran Saudara isi surat 
tersebut ? 


- (Terdakwa tidak mendjawah, diam sadja). 


Pada waktu tanggal 30 September 1965, sebelum Saudara Terdakwa 
datang kerumah Sjam itu, Saudara bertugas apa dan dimana 7 











Bertugas di Senajan, dalam rangka pengamanan P.J.M. 

Prosiden (sebagai anggauta MEN TJAKRABIRAWA), 
Waktu itu pula Saudara toch sudah mengetahui ataupun sudah memas 
tikan sebagai Komandan gerakan bahwa hari H adalah tanggal 30 Sep- 
tember tersebut, benarkah demikian ? 


Memang antjer-antjernja tanggal 29, kemudian diundur 
tanggal 30. ! 


Apakah Saudara jang pada waktu itu sedang melakukan pengamanan 
PJM, Presiden, telah melaporkan akan adanja gerakan jang Saudara 
pimpin itu ?. x 

Tidak. 
Kalau memang thema gerakan Saudara adalah menjelamatkan PJM. 
Presiden, mengapa Saudara tidak melaporkan ? 

— Kalau saja melaporkan (pada waktu itu) berarti PJM 
Presiden turut tersangkut dalam gerakan 30 September 
itu. Djustru PJM Presiden itu jang diselamatkan. 
Adanja saja tidak melaporkan itu semuanja adalah se- 
benarnja tanggung djawab. saja sendiri, jang mendasar- 
kan tidak relanja saja bahwa PJM. Presiden mengalami 
peristiwa-peristiwa. MAKAR seperti waktu-waktu jang 
lalu. 

Djadi, soal penjelamatan PJM. Presiden merupakan tugas 

pokok dari pada anggauta Resimen Tjakrabirawa, hingga 

kalau memang keadaannja memerlukan untuk diambil 

langsung, maka saja kira memang persoalan inipun boleh 

dilaksanakan, jang penting adalah PJM. Presiden itu 

selamat dan sesudah itu baru melaporkan, 
Selandjutnja, siapakah jang menentukan Dul Arief sebagai komandan 
pasukan Pasopati ? Atas dasar apa, kiranja ? 

— Jang menentukan saja. 

— Atas dasar bahwa mereka adalah seorang perwira jang 
berdisiplin baik. 

Saudara Terdakwa sebagai Komandan Batalijon I KK. Tjakrabirawa, 
apakah Saudara sendiri mengetjek pradjurit-pradjurit JON T KK. terse- 
but mengenai disiplin mereka 7. 

— Tidak sampai pradjurit-pradjurit, hanja mengerdjakan 

setjara umum terhadap pradjurif-pradjurit itu, 
Atas dasar apa Saudara pertjaja penuh kepada Dul Arief ?, 

— Karena Dul Arieflah jang akan menggunakan pasukan 
itu, sudah barang tentu dia jang akan menundjuk atau 
menentukan anggauta-anggauta dari pada pasukan itu. 

Pada tanggal 30 September di Lobang Buaja sebelum Dul Arief melaku- 
kam briefing kepada Komandan-Komandan Kelompok dari pasukan Paso- 
pati, apakah Saudara memberikan perintah atau pesan. ? 

— Betul. 


Mengenai isi briefing seperti apa jang saja perankan 
kepada Dul Arief supaja pasukan itu diatur baik-baik 
karena jang diambil kurang satu, 
setelah Dul Arief mengadakan briefing tersebut tadi, apakah Dul Arief 
nelaporkan kepada Saudara tentang isi daripada briefing jang telah in 
berikan itu ? 
Tidak melaporkan ! 
Apakah Saudara melihat persiapan-persiapan dan pemberangkatan dari 
pasukan Pasopati ? 
— Betul. 
belum pasukan Pasopati itu berangkat Dul Arief sebagai komandan 
bawahan Saudara, tidak melaporkan bahwa pasukan akan berangkat ? 
Apa sadja jang dilaporkan 7 
— Betul melaporkan, bahwa „Pasukan sudah siap akan 
berangkat”! Hanja itu! 
Apakah Saudara tidak mengetjek, apakah persiapan-persiapannja jang 
pokok sudah lengkap, misalnja tentang persendjataanmnja dan tentang 
cam tehnis pengambilan” itu ? 
— Tidak. 
Karena saja sudah pertjajakan sepenuhnja kepada Letnan 
Dul Arief. 
Djadi benar-benar Dul Arief terpilih oleh Saudara itu sudah dengan 
mempertjajakan sepenuhnja segala sesuatunja ? 
— Betul! 
lelandjutnja kemudian, mengenai soal rapat-rapat Saudara menjatakan 
tidak kenal sebelumnja dengan beberapa peserta rapat pada rapat tanggal 
14 Agustus 1965 ? 
Betul, 
apakah jang Saudara sudah kenal ? 
Jang sudah kenal adalah Kolonel Latief, Sigit dan Wah- 
judi, 
udara, tadi mengatakan bahwa tidak ada orang dari pada ORMAS/ 
URPOL lain jang diadjak didalam perundingan atau rapat-rapat itu; 
pakah alasannja. ? 
Alasannja ketjuali waktunja sudah dipandang sempit, 
perundingan-perundingan itu merupakan soal jang 
rahasia, | 
Maka diambil keputusan bahwa didalam rapat-rapat itu 
tidak boleh ada orang-orang dari Partai lain atau OR- 
MAS lain, guna merentjanakan Gerakan 30 September 
itu, 
Apn jang diartikan „waktu sempit” itu ? 
ireng Saudara melakukan rapat-rapat sedjak. 14 Agustus 1965, sampai 
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dengan achir September jang berarti satu setengah bulan sendiri, apakah 
mwaktu” tidak sempit ? 


Sekalipun satu setengah bulan, tetapi tiap rapat itu ada 
antaranja kadang-kadang enam hari atau satu minggu 
sehingga djumlah daripada pertemuan.pertemuan itu 
tidak seperti djumlah daripada hari-hari jang satu se- 
tengah bulan itu, Dan kalau ini sampai diketahui atau 
diberitahukan kepada orang lain maka sudah barang 
tentu akan meluas dan menimbulkan Situasi jang lain 
daripada jang kita kehendaki, 
Saudara mengatakan bahwa Saudara jang memegang inisiatip untuk 
menghubungi dan mengawasi rapat itu ? 
Betul. 
Mengapa Saudara jang memegang inisiatip tetapi rasa-perkenalan dila- 
kukan bukan dirumah Saudara sendiri ? 


— Alasannja, seperti apa jang telah saja kemukakan kepada 
pemeriksa, bahwa tempat jang dipilih itu tempat jang 
sekiranja tempat jang bisa mendjamin kerahasiaan dan 
tidak begitu ramai. 

Kalau begitu, siapa lagi dari penghuni rumah djalan Tjidurian No, 9 
Djakarta, selain Saudara dengan keluarga ? 
- Ada Major Sutarto, Major Kusman, Major Slamet 
Wiratno. 
Dari kesatuan mana mereka itu ? 
— Dari Resimen Tjakrabirawa. 
Resimen Tjakrabirawa tugasnja apa ? 


— Mendjaga keselamatan P.J.M. Presiden beserta keluar- 
ganja, 

Apakah Saudara tidak pertjaja kepada para Major Sutarto, Kusman, 
Slamet Wiratno itu ? 


Pertjaja. 
Mengapa orang-orang ini tidak diadjak ? 


— Karena dalam hubungan rentjana G. 30 S, ini terdapat 
orang-orang dari Partai dimana mereka itu tadi tidak 
ada sangkut-pautnja sama sekali. 


Saja mengetahui dalam hubungan dengan partai, tiap- 
tiap orang itu mempunjai suatu pandangan jang lain 
Mungkin mereka ini mempunjai pandangan/simpati ter. 
hadap partai NAS atau partai A atau KOM. 
Tapi dalam soal ini saja lihat mereka itu tidak mem- 
punjai simpati terhadap Partai Komunis ! 
Selandjutnja, Saudara menjebut bahwa telah memerintahkan Dul Arief 
di Asrama Jon I KK Tjakrabirawa djalan Tanah Abang II, untuk me- 
ngambil sasaran itu dengan utjapan apa ? 
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— „Para, Djenderal itu diambil djangan sampai lolos" 

Mengenai istilah ambil" itu jang dipakai, mengapa tidak dibilangkan 

menangkap”? Apakah para Djenderal itu merupakan benda mati ? 

— Saja anggap itu hanja soal kata-kata ! 

— Djadi kenjataannja mengenai perintah „ambil” itu djuga 
bisa dimaksudkan „penangkapan Djengeral-Djendera!" 
itu. 

Sekarang kami tanjakan apakah „penangkapan” atau pengambilan" itu 

djuga berarti ,,pentjulikan" ? 

— Betul djuga. 

Apakah Saudara dalam melakukan memberi perintah kepada Dul Arief 

ini, dalam status Saudara sebagai Dan Jon I KK Tjakrabirawa ? 

— Sebagai Komandan „Gerakan 30 September". 

Dengan demikian apakah menurut hukum Saudara berhak melakukan/ 

mengeluarkan perintah penangkapan atau pentjulikan ? 

— Memang berdasarkan hukumnja tidak berhak tetapi ber- 
dasarkan tudjuannja saja menganggap diri saja berhak, 

“udara mengatakan bahwa pemakaian daripada pasukan Pasopati itu 

berdasarkan disiplin. Djadi, segala sesuatunja jang dibebankan kepada 

mereka ini jakin berhasil ? 
Betul, Jakin ! 

Dan jakin bahwa. mereka tidak akan melakukan sesuatu diluar perintah ? 
Menurut kejakinan saja mereka itu tidak akan melaku- 
kan sesuatu jang tidak sesnai dengan perintah jang 
diterima dari saja. 

Djadi, apa jang mereka lakukan itu adalah perintah daripada Saudara ? 

Artinja, apakah jang dilakukan oleh pasukan Pasopati itu mendjadi 

tanggung djawab Saudara Terdakwa ? 

— “Betul. 

Bahwa memang termasuk dalam hal ini penangkapan para Djenderal itu? 
Betul, perintah saja. 

Djuga benarkah mengenai pentjulikan ? 

— Termasuk perintah saja. 

lengenai soal pembunuhan ? 
Saja jang bertanggung djawab, 

kemudian Saudara djuga mengatakan bahwa di HALIM pada tanggal 

| Oktober 1965, delegasi G. 30 S. telah melapor kepada P J.M. Presiden ? 

setul, 

Djam berapakah delegasi itu menemui P.J.M, Presiden ? 


Menemui pertama kurang lebih djam 14.00, 
\pa laporan dari Heru dan Supardjo kepada Saudara, setelah mereka 
bertemu dengan P.J,M, Presiden ? 
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Bahwa delegasi telah melapor kepada P.J.M, Presiden 
dengan adanja, Gerakan 30 September dan telah menang- 
kap para Djenderal. 
Djuga telah disampaikan oleh Djendera! Pardjo kepada 
saja, bahwa P.J M, Presiden menanjakan „mengapa jang 
memimpin Untung ?". Kemudian didjawab oleh Djenderal 
Pardjo bahwa ,,dialah jang kita anggap pantas” katanja. 
Setelahnja saudara sebagai Komandan G. 30 S. mendengar laporan dari 
delegasi Saudara sendiri tidak melaporkan diri kepada P.J.M. Presiden, 
Kalau tidak mengapa ? 
— Tidak ! 
— Karena sudah ditentukan bahwa jang melapor kepada 


P.J.M, Presiden adalah delegasi jang dipimpin Djenderal 


Supardjo sebagai wakil daripada saja. 
— Betul, segala sesuatunja itu diserahkan kepada delegasi. 

Apakah menurut laporan daripada Supardjo dan Heru adakah dikatakan 
bahwa P J.M, Presiden menanjakan mana Untung ? ,,atau" dimana Un- 
tung berada" ? 

Jang menanjakan saja seperti demikian itu bukan P.J.M. 

Presiden, tetapi Djenderal Sabur Komandan saja. 
Mengapa waktu telah disampaikan ,/pertanjaan” itu kepada Saudara, 
Saudara tidak melaporkan kepada Komandan Resimen Tjakrabirawa ? 


— Karena pada waktu itu para perwira jang ada didalam | 


markas SENKO itu hanjalah saja sendiri, sedang jang 
lain-lainnja. sudah mengikuti Djenderal Pardjo sebagai 
delegasi, Maka untuk mempertanggung djawabkan diri 
pada gerakan, terpaksa saja tidak bisa meninggalkan 
Markas, 
Kolonel Latief, ex. Major Udara Sujono dan Sjam waktu itu ada dimana? 
— Saudara Latief waktu itu keluar, 
Saudara Sujono tidak ada. 
Saudara Sjam ada, memang dia anggauta SENKO, tetapi 
dia bukan seorang militer. 
Berapa djauhkah djarak antara tempat SENKO dengan tempat dimana 
ada Djenderal Sabur itu ? 
— Kira-kira hampir satu kilometer. 
Karena hanja hampir satu kilometer, mengapa Saudara tidak berusaha 
untuk menemui Djenderal Sabur ?, 
— Pada waktu itu delegasi jang dipimpin oleh Djenderal 
Pardjo, djadi disamping untuk melaporkan diri kepada 
PJM. Presiden djuga supaja melaporkan kepada Djende. 
ral Pardjo sebagai wakil saja. 
Djadi, untuk ini saja sudah menganggap tjukup bahwa 


mengenai tindakan-tindakan saja ini sudah dilaporkan 
kepada Djenderal Sabur, 
\pakah pada waktu itu Saudara menganggap diri Saudara masih sebaga 
inggauta Resimen Tjakrabirawa, ataukah tidak ? Kalau masih, mengapa 
menjerahkan Kepada orang lain, sedang setjara hirarchi Saudara jang 
jih lapor ?. 
Memang, masih sebagai anggauta Resimen Tjakrabirawa. 

— Tapi karena kesibukan saja dimarkas SENKO, 

Wam hubungan keterangan Saudara tentang kaveleri jang tidak berha- 

| Mengapa Saudara, demi keselamatan PJM. Presiden, tidak menggu- 

nakan pasukan berlapis badja dari Resimen Tjakrabirawa ?. 
Karena itu dipergunakan untuk keperluan sehari-hari 
pengamanan dari PJM. Presiden. Kalau itu saja pergu- 
nakan, ini berarti akan mengurangi kekuatan dari pa- 
sukan jang melakukan tugas pengamanan sehari-hari ter- 
hadap PJM Presiden. 

Kembali kepada soal rapat-rapat, Saudara pada sidang jang lalu menga- 

takan bahwa rapat itu bila dihadiri oleh 4 orang. Betulkah demikian ? 
Betul. 

— Jang pernah terdjadi (4 orang itu) adalah saja sendiri, 
Kolonel Latief, Sjam dan Pono. 

Djadi misalnja kalau hanja ada Sjam, Pono dan Saudara, apakah rapat 
itu sjah atau tidak ?. Djadi kalau hanja tiga orang apakah rapat itu 
nyah ?, 
— Saja kira, harus dilihat daripada sudut kepentingannja, 
kalau toch perlu diadakan pertemuan jang formil maka 
itu bisa dianggap sjah, 
Saudara djuga telah mengatakan bahwa SENKO dibentuk oleh para 
peserta rapat dan mempunjai peranan sebagai pimpinan. Mengenai soal 
pasukan dan territorial siapakah jang membantu melalui tugas chusus 
perorangan anggauta SENKO. 

Kolonel LATIEF. 

Pembantunja ialah Kapten SURADI, 
Pasukan-pasukan itu (Pasopati, Bimasakti dan Pringgadani) dibawah 
perintah siapakah? Jang saja maksud apakah langsung dibawah perintah 
TERDAKWA ataukah harus melalui ex, Kolonel LATIEF sebagai pem- 
bantu urusan tersebut ? 

— Seharusnja melalui Kolonel LATIEF. 


2 


Djadi, mutlakkah soal ini 7 
— Tidak ! 
— Melihat kepentingan taktisnja. 
Djadi,“Saudara dapat langsung memerintah kepada pasukan Pasopati, 
melihat kepentingan taktis itu, tanpa melalui ex. Kolonel LATIEF ? 
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7 — Bisa 
Apakah djuga dapat langsung memerintah Pasukan Bimasakti tanpa 


LATIEF, maupun memerintah Pasukan Pringgodani setjara langsung 7 | 


— Bisa! 
Waktu Saudara mendapat laporan dari DUL ARIEF, di PENAS, pagi 
hari, bahwa. dia telah berhasil dengan gerakkannja itu; apakah Saudara 
tidak perintahkan kepada DUL ARIEF untuk menghadapkan itu Djen- 
deral-Djenderal ? 


Tidak ! 


Tadi Saudara katakan bahwa para Djenderal itu akan diminta pertang- 
gungan djawabnja oleh Saudara Komandan G. 30 S, mengapa Saudara 


tidak perintahkan untuk sebagai menghadapkan mereka ? Ataukah Sau- 
dara menanjakan dimana tempat mereka ? 
- Saja akan datang ke Lobang Buaja, karena saja sudah 
tahu pasti disanalah, tempat mereka. 


| Disebabkan mereka harus dibawa ke Basis Lobang Buaja. 
Di Lobang Buaja dibagian mana ? Adakah tempat chusus dimana mereka | 


ditahan ? 


Disana ada rumah-rumah jang disediakan untuk markas 4 


dari pada Pasukan Pringgodani. 


Tugasnja mereka tentu ada dimarkas dari pada Major 
Udara Sujono, sebagai Komandan Pasukan Pringgodani, 


Apakah Saudara mendapat djuga laporan dari Sujono, bahwa para Djen- A 

deral itu memang ada dimarkas Komando Pringgodani ? ) 
Tidak ! 

Sebagaimana Saudara dapat jakin bahwa mereka itu pasti ada disana < 


— Karena satu-satunja rumah jang besar dan baik adalah | 


rumah jang digunakan untuk markasnja Major Udara 
Sujono. 
Kembali kita mengenai DEKRIT No, 1, pada waktu menandatanganinja 
“Saudara itu ada dimana? Siapa lagi jang menandatanganinja? Harap 
menurut urutan waktu ! 
— DEKRIT No. I ditandatangani di HALIM, oleh 
saja sendiri, Djenderal Supardjo dan Letnan Kolonel 
Heru. 
Saudara Terdakwa tahu benar akan isi dan makna dari DEKRIT No, T; 
sampai dengan detailnja dengan perintjiannja ? 
“Tahu. 
Kembali kami minta penegasan dari Saudara, apakah jang diartikan 
“mendemisionerkan" Kabinet DWIKORA ?, 
— Ini berarti bahwa para menteri itu sudah tidak mendu- 
duki dalam kekuasaannja sebagai menteri lagi, 


lah, apakah Saudara berhak melakukan tindakan sedemikian itu, Jung 
njata tersurat dalam DEKRIT Saudara ?. 

Memang ditindjau dari sudut hak, saja tidak berhak, 
Tetapi berhak ditindjau dari sudut kepentingan dan tu- 
djuannja tersebut jaitu untuk membersihkan Dewan 
Djenderai dari pada Kabinet DWIKORA tersebut, 


Napukah jang mendjadi kepala Kabinet DWIKORA ? 
P.J.M. Presiden, 
Hewarti Saudara manjingkirkan PJM. Presiden ?, 
Bukan untuk menjingkirkan, tapi demi untuk keselamat- 
an PJM. Presiden itu sendiri maka saja berbuat demi- 
kian. 
Pakukah Saudara, kalau Kabinet DWIKORA merupakan satu-kesatuan 
jang bulat ?, 
— Betul, 
Djadi, kalau Saudara mendemisionerkan Kabinet berarti kesatuan itu 
disingkirkan, benarkah demikian, ? 
— Toch kenjataannja tidak demikian. 
Disini soalnja mengenai niatnja. ? 
Niatnja tidak demikian. 
Hagaimana Saudara ini, tadi sudah Saudara katakan arti Kabinet jang 
didemisionerkan. ? 
Tidak diganti seluruhnja. 
lang mengangkat siapa. ? 
P.J.M, Presiden. 
adang disini didalam DEKRIT itu djelas sampai pembentukan Dewan 
Menteri baru oleh Dewan Revolusi. Bagaimana ? Djuga tadi Saudara 
katakan Dewan Menteri baru atau Kabinet itu harus dilantik atau di 
jahkan mendjadi Kabinet oleh Presiden, sedang didalam DEKRIT No. I 
Int adalah oleh Dewan Revolusi Indonesia, Betul atau tidak ? 
Betul. 
Indi, Dewan Menteri atau Kabinet baru ini akan dibentuk sendiri oleh 
Hewan Revolusi ? 
— Atas restu dari PJM, Presiden. , 
udara katakan "restu" ! Apakah mendjadi berarti bahwa pembentukan 
Itu bukan oleh Presiden ? 
Oleh Presiden. Karena restu" disini berarti ,menjetu- 
ajui”, 
Menjetudjui', djadi bukan menetapkan ! 
Djadi, siapakah jang menetapkan ? 
P.J.M. Presiden. 
Mnririmana Saudara ini, djadi dua-duanja, Jang menetapkan PJM, Pre- 
iden, jang menjetudjui PJM. Presiden djuga ? 





Saja tjabut kata-kata “restu” itu, sekarang, 


Kemudian ODITUR menganggap dirinja telah selesai dengan tanja- 


djawabnja terhadap TERDAKWA, hingga selandjutnja KETUA mem- “ 


berikan kesempatan kepada PEMBELA TERDAKWA untuk mengadju- 
kan pertanjaan langsung kepada TERDAKWA., 


PEMBELA KEPADA TERDAKWA : 


Saja hanja akan mengadjukan satu bertanjaan sadja. 


Apakah Saudara mengetahui bahwa para anggauta jang telah ditundjuk $ 


duduk dalam Dewan Revolusi Indonesia itu, diluar wakil-wakii Ketua, 
telah menjetudjui penundjukannja ? 


— Saja tidak mengetahui, 
Terima kasih ! 


Hanja sekian Paduka Tuan KETUA. 


KETUA masih menganggap perlu mengadjukan satu pertanjaan lagi 
sebagai berikut : 


KETUA KEPADA TERDAKWA : 


Dengan perbuatan-perbuatan Saudara sehagaimana Saudara terangkan 
dihadapan sidang baik hari ini, maupun pada persidangan jang telah 
lalu, selaku anggauta tentara pada waktu itu apakah tidak dapat merasa- 
kan, bahwa segala perbuatan itu melanggar SUMPAH PRADJURIT dan 
SAPTA MARGA ? 
— Saja merasakan. 
Dapat saja tambahkan keterangan saja ini, saja menga- 
kui dan jakin bahwa tindakan saja itu melanggar SUM- 
PAH PRADJURIT dan SAPTA MARGA, Tetapi djustru 
untuk kepentingan dan keselamatan PJM, Presiden itu 
sendiri, maka saja kerdjakan tindakan itu untuk men- 
Ejegah rentjana coup dari pada Dewan Djenderal, Karena 
ini adalah merupakan akibat dari pada peristiwa.peris- 
tiwa jang telah lalu Kalau "Gerakan 80 September” 
jang saja pimpin itu merupakan pelanggaran terhadap 
SAPTA MARGA. atau SUMPAH PRADJURIT, maka 
"peristiwa 17 Oktober” adalah djuga merupakan pelang- 
garan terhadap SAPTA MARGA dan SUMPAH PRA- 
DJURIT, 


Saudara TERDAKWA, jang terachir itu tidak kami tanjakan ! 


— Karena ini merupakan akibat dari pada peristiwa-peris- 
tiwa jang lalu, 
Baiklah, tjukup sekian pertanjaan Kami. 


G4 


Selandjutnja MAHKAMAH menjatakan telah selesai dengan tanja- 
WJuwab/pemeriksaan langsung terhadap TERDAKWA. Kemudian, dalam 
hubungannja dengan PENPRES No. 5 tahun 1959 ps. 2 KETUA mem- 
buljakan dihadapan sidang, berturut-turut : 


|, Surat Pernjataan dari PANGDAM V/DJAJA selaku PEPRLRADA. 
DJAJA tanggal 27 Djanuari 1966 (terlampir dalam berkas Perkara 
ini ; ditandai dengan XIV A merah). 


2. Surat Pernjataan dari JM, MEN/KDH. DCI, DJAKARTA RAYA 
tanggal 25 Djanuari 1966 (terlampir dalam berkas Perkara mi; 
ditandai dengan XIV B merah). 


Kemudian KETUA MAHKAMAH menjatakan pemeriksaan untuk 
siang ini selesai dan menetapkan sidang selandjutnja untuk mendengar 
keterangan Saksi-Saksi, akan dimulai nanti malam djam 19.00 hari ini 
erta ditempat jang sama, pula. Demikianlah Berita Atjara ini dibuat 
dengan sebenarnja dan ditutup pada djam pada hari dan 


tanggal tersebut diatas, jang dibawahnja dibubuhi tanda tangan KETUA 
dan PANITERA tersebut. : 


PANITERA, KETUA 


(HAMSIL RUSLI Ec. Hk.) (SOEDJONO WIRJOHATMODJO S.H) 


KAPTEN CKA-NRP 203270. LETNAN KOLONEL CKA-NRP 18550. 





MAN Mn KAM BANG An 7. a 
A | TPG ti 


GATHUT SOEKRISNO 





MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA 


Aa SE NG NN AN DANG Umur 43 tahun, lahir di 


Malang, pekerdjaan Ang- 
katan Udara, bertempat 
tinggal di Kebajoran Baru 
Blok A Djakarta, beragama 
Islam. 

SAKSI menerangkan, 
bahwa dia sudah mengenal 
pada TERDAKWA sebelum | 
TERDAKWA ini melaku- 
kan perbuatan jang men- 
djadi dasar penuntutan ini, 
bahwa dia tidak mempunjai 
hubungan keluarga dengan 
TERDAKWA setjara turun- 
an atau perkawinan dan 
bahwa dia tidak ada perhu- 
bungan madjikan-buruh 
terhadap TERDAKWA. 
Sesudah itu SAKSI bersumpah setjara aturan Agamanja, akan mem- 


No. BA-03/MB 11/U /1966. , 
A Nk EEN REBANA 


DEMIT KEADILAN 


BERITA ATJARA 
dari 


PERSIDANGAN UMUM 
3 





( LANDJUTAN ) 


KE-IV beri keterangan jang benar dan tidak lain dari pada jang benar. 
Kemudian MAHKAMAH, dengan dimulai terlebih dahulu oleh 
m KETUA, mulai melakukan pertanjaan-pertanjaan jang disebut dibawah 
i 1 ini, jang didjawab oleh SAKSI sebagaimana disebut dibelakang masing- 





zi masing pertanjaan, 


Pertanjaan-pertanjaan dimulai oleh, 


pa 


MAHKAMAH MILITER LUAR, BIASA, jang bersidang ditempat Ne 


Li T 
NE gag a a 





| HA ; jang sama dengan susunan tetap seperti sidang KETIGA, “pada hari “ KETUA KEPADA SAKSI : 
Hai KEMIS tanggal dua puluh empat Pebruari 1900 enam puluh enam, di- 4 
A | P , s G ary 3 : = A 
MU mulai djam 20.00 WIB. 4 Saudara Gathut Soekrisno, supaja saudara perhatikan pertanjaan saja, 
| is ) «udara dulu pernah memberikan keterangan-keterangan sebagai SAKSI 


dalam perkara TERDAKWA Untung bin Sjamsuri ini dalam Pemeriksaan 
Pendahuluan, 


Persidangan dibuka dan dinjatakan terbuka untuk umum oleh 
KETUA, sesudahnja dibawa masuk dengan pendjagaan jang baik aan 
| lepas dari segala ikatan TERDAKWA, pula telah hadir Pembela TER- | 
| DAKWA. 4 Tetap. 


Apakah saudara masih tetap pada keterangan-keterangan jang dulu ? 


5 4 Saja akan menanjakan beberapa hal, apakah tugas saudara dalam Ge- 
Sesudah itu KETUA Memerintahkan ODITUR agar dipanggil masuk j rakan 30 September dan tugas itu diberikan oleh siapa ? 
DAN. 


SAKSI jang KE-SATU, j akı g a; d 
Jang , Jang mengaku bernama : — Kami mendapat tugas dari ex, Major Udara Sujono 


dalam kedudukannja sebagai anggauta CENKO. sebagai 
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Komandan Komando Tjadangan Tempur jang berada di 
Pasar Rebo Lubang Buaja. 

Apa tugas saudara didalam rangka persiapan dibasis Pringgodani ? 
Kami hanja melaksanakan tugas djika ada perintah dari 
Pak Sujono, 

Perintah-perintah apa jang diberikan saudara Sujono pada waktu itu ? 
Perintah-perintah waktu itu diantaranja jalah mengenai 
persiapan. persiapan pembuatan tanda-tanda pengenal, 
Kemudian mengambil sendjata, selandjutnja dapat perin- 
tah untuk melaksanakan, membereskan para Djenderal 
itu. 

Dalam rangka pemberesan para Djenderal itu perintah apa lagi jang 

dikeluarkan oleh saudara Sujono ? 

— Kami kurang ingat, 


Siapa jang ditugaskan membuat Lubang itu dan bagaimana menurut 
pendengaran saudara untuk apa lubang itu ? 


— Kalau tidak salah adalah Sersan Major Udara KASMAN. 
dan menurut perkiraan kami waktu itu adalah untuk 
penempatan Sendjata berat dan kami sendiri belum per- 
nah melihat lubang-lubang itu. 

Siapa jang menerima para Djenderal itu di Lubang Buaja, 
Siapa jang menjerahkannja dan selandjutnja bagaimana. 

— Jang menerima para Djenderal itu di Lubang Buaja 
adalah kami sendiri dan jang menjerahkannja adalah 
DUL ARIEF. Pada waktu itu kami melihat sudah ada 
jang ditidurkan jang menurut penglihatan saja adalah 
almarhum Djenderal A. Jani, almarhum Djenderal Pan- 
djaitan dan Djenderal Harjono, jang lainnja ditempatkan 
disatu ruangan rumah. 

Tiga Djenderal itu tiba di HALIM sudah dalam keadaan 
gugur tapi jang lainnja masih dalam keadaan segar- 
bugar dan belum ada tanda.tanda penganiajaan tetapi 
beliau-belian itu diikat. 
Kemudian setelah saudara menerima para Djenderal itu baik jang telah 
gugur maupun jang masih segar bugar, apakah tindakan saudara selan- 
djutnja ? : 

— DUL ARIEF memaksa meminta saja supaja segera 
dibereskan. Saja tidak tahu apa jang harus saja perbuat, 
kemudian saja menulis surat kepada Mas Jono, Jang di- 
sampaikan per Kurier jang bunjinja jalah bagaimana 
mengenai para Djenderal jang sudah ada di Lubang 
Buaja, terutama jang masih hidup. 

Oleh karena waktu itu kami dalam keadaan gugup, maka 
kami suruhkan kurier untuk membawa surat sampai ke-2 


kali untuk minta keputusan Mas Jono, jang pada waktu 
itu berada di PENAS ; lagi pula oleh karena snudurn 
DUL ARIEF waktu itu mengulangi lagi permintaann|i, 
memaksa-maksa dan membentak-bentak, maka kami 
djawab kami belum mengerti bagaimana saja harus ber- 
buat, karena ketentuan harus datang dari Mas Jono, 
jang saja sendiri pada waktu itu tidak atau belum tahu 
apa ketentuannja, 


Kemudian ada orang datang membawa balasan jang di- 
tulis dibalik surat kami, jang mana maksudnja supaja 
para Djenderal itu diselesaikan dibereskan, artinja ditem- 
bak mati. 


Kemudian karena saja sendiri tidak mempunjai niat se. 
matjam itu, maka hal itu tidak dapat kami lakukan 
sendiri, maka kami perintahkan Kepada Serma MAR- 
SUDI, anak buah langsung dari Major SUJONO untuk 
melaksanakan perintah dari Major SUJONO itu. 


Saja perintahkan kepada Serma MARSUDI dengan 
mengatakan ini adalah perintah dari Major SUJONO 
untuk menjelesaikan para Djenderal itu, sesudah itu saja 
tinggalkan. 

Pada saat kami meninggalkan saudara MARSUDI untuk 
menudju ketempat kami semula, dirumah saudara HAR- 
DJONO, saudara MARSUDI dengan seorang anggauta 
Pemuda Rakjat jang bernama Jan sudah menembak 
salah seorang jang kalau tak salah beliau itu adalah 
almarhum Djenderal SOEPRAPTO. 


Pada waktu dilakukan penembakan oleh saudara MARSUDI apakah benar 
dikelilingi oleh Pemuda Rakjat dan GERWANI, 
— Kami kurang memperhatikan, tetapi memang saja Men- 
dengar teriakan-teriakan antara lain dari Pemuda 
Rakjat dan GERWANI. 
Moba terangkan tentang pembagian pasukan dalam tugas itu dan siapa 
jang memimpin masing-masing pasukan. 


Soal pembagian pasukan sepandjang pengetahuan kami, 
kalau tidak salah diatur dan diurus oleh saudara SALEH 
jang nama aslinja itu jalah SURADI menurut laporan 
dari Pak Jono jaitu Komandan dari pada Sektor-Sektor, 
djuga Komandan Pasukan Bimasakti, dengan orang-orang 
jang dipilihnja sendiri, djadi kami tidak mengetahui 
bagaimana pelaksanaannja. 


Begitu pula Pasukan Pasopati dipimpin oleh Dul Arief, 
sedangkan Pasukan Gatotkotjo dipimpin oleh saja sen- 
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-are ki 
diri, Pasukan Itu terdiri dari para Siswa, daripada tjam- 
puran dari Pemuda Rakjat, dari BTI, dari GERWANI 
dan beberapa jang bersifat perseorangan, jaitu dari 
Kolongan Nasional dan Agama tetapi sebagian besar 
terdiri dari Ormas-Ormas PRI. 


Setelah para Djenderal gugur dan dibunuh di Lubang Buaja, Siapakah 

jang memasukkan kedalam sumur dan bagaimana tjara memasukkannja ? 
Kami dalam hal ini tidak mengetahui, hanja terima 
laporan, bahwa para pelatih sudah melaksanakan tugas 
mereka, jaitu bahwa para Pjenderal itu Sudah dikubur 
dan sudah ditutup. 1 


KETUA menanjakan kepada TERDAKWA, bagaimana pendapatnja 
mengenai keterangan-keterangan SAKSI GATOT SUKRISNO, setudju 
atau tidak jang kemudian didjawab oleh TERDAKWA : 

—  Setudju, 


Kemudian KETUA mempersilahkan ODITUR mengadjukan pertanja- 
an-pertanjaan kepada SAKSI jang didjawah oleh SAKSI sebagai 
berikut : 


ODITUR KEPADA SAKSI : 


Saudara Gatot, tadi saudara menundjukkan bahwa saudara menerima 
perintah daripada ex. Major Udara Sujono untuk mempersiapkan tanda- 


tanda, tanda-tanda apa itu ? 


Tanda-tanda itu untuk para Siswa jang berada dilatihan 

sana djadi ada tanda-tanda merah, kuning dan hidjau. 
ODITUR lalu, memperlihatkan kepada SAKSI tanda-tanda bukti dan 
menanjakan kepada SAKSI, apakah sematjam ini ? 

Betul tidak salah. 


Selandjutnja saudara perintahkan untuk mengambil sendjata, dari mana 
dan dengan kendaraan dari mana ? 


— Ja, betul. Sendjata itu berada di Mampang jaitu dimarkas 

daripada KORUD-V Djakarta Raya, jang mana jang 
memerintahkan itu, ialah ex. Letnan Kolonel Udara 
HERU ATMODJO, seorang Direktur Intelligence daripada 
Angkatan Udara. Isi perintah itu antara lain adalah 
demikian : 
.Supaja saudara mengambil sendjata di Mampang Pera- 
patan jang mana J.M. Menteri /Panglima Angkatan Udara 
telah mengetahui, harap hal ini diberitahukan kepada 
Panglima KORUD.V, djika beliau tidak ada dan waktu 
mendesak harap dibongkar gudang itu, Adapun kenda- 
raan sudah saja sediakan berada dibawah tiang listrik 
dipertigaan Djakarta By Pass", 


Kendaraan itu kalau tidak salah adalah dari DEPANG 
jaitu Depot Pengangkutan Angkatan Udara. 
Kendaratn darimana lagi dan apakah tidak ada kendaraan dari PUKA- 
DANA ? 4 
— Kendaraan PUKADARA sudah diambil sebelumnja oleh 
Pak JONO jaitu untuk mengambil logistik antara lain 
terdiri daripada pakaian dan barang-barang lainnja, 
Nobi saudara lihat apakah diantara sendjata-sendjata ini ada jang ber- 
wnli dari gudang KORUD-V ? 
Kami mohon maaf karena kami sendiri tidak mengambil 
itu dan tidak mengingat sendjata itu. 
Mapa jang mengambil dan berapa. djumlahnja ? 
— Jang mengambil kalau tidak salah ialah Saudara KAS- 
MAN, jang dia sendiri menjediakan diri untuk mengam- 
bilkan sendjata itu. 
Tentang djumlahnja kami tidak mengetahui, karena ia 
tidak melaporkan kepada kami. 


udara, dalam Berita Atjara Pendahuluan menjebut bahwa Sersan 
Major KASMAN datang dengan membawa sendjata sebanjak 6 (enam) 


truck. 
— Itu tidak benar. 
Dan sesuai dengan perintah Major SUJONO, bahwa ER YA ENIR 
torsebut supaja dibagikan kepada sektor-sektor jang mana sudah nga 
SUKTA-SUKTA di Lubang Buaja jang pernah dilatih di Lubang Buaja. 
— Soal djumlah sendjata itu apakah satu truck, apakah 
dua truck kami tidak mengetahui djadi kami tidak per- 
nah mendjelaskan soal itu, karena kami tidak PaA 
laporan tentang djumlah selandjutnja. Memang kam 
merasa melandjutkan perintah itu kepada saudara, Kun 
MAN, bahkan saudara KASMAN sendiri jang menjedia- 
kan diri untuk itu. 
Apakah sendjata jang di KORUD-V itu kepunjaan atau milik Angkatan 
Bersendjata ? | 
Kami rasa adalah milik daripada Angkatan Bersendjata 
artinja milik daripada Angkatan Udara, 
K An : s AN 
Saudara tadi mengatakan bahwa para Djenderal jang dibawa a 1 
gugur dan ada jang masih hidup. Jang hidup itu masih dalam kea 


segar bugar, 15 an 
Apakah mereka itu terikat keadaannja. Artinja diikat, djadi tidak 5 
“Dan bagaimana pula pakaian mereka ? 

— Menurut ingatan kami, ada jang terikat. 





Mengenai pakaian, ada jang berpakaian lengkap teruta- 
ma almarhum Djenderal S. PARMAN, Kalau tidak salah 
djuga almarhum Djenderal PANDJAITAN, | 


Saudara tadi telah mengatakan pada HAKIM KETUA ialah bahwa 
Djenderal SUPRAPTO ditembak oleh saudara JAN. Dengan sendjata apa 
ia menembak dan apakah saudara berada didekat situ atau berapa 
djaraknja dari tempat saudara berada ? - 


- Soal nama sendjata kami tidak apal. 
Kami hanja melihat sambil berdjalan ketika kami mem- 
pelok kerumah saudara HARDJONO itu, 
Kira-kira ada 7, 8 atau 10 meter djaraknja dengan kami, 


Apakah saudara tidak bisa mempertundjukkan dengan pasti matjam- 
matjam sendjata itu, 


— Kami kurang paham akan matjam.matjam sendjata, 
Tjoba saudara ingat waktu saudara bersama ex Major SUJONO berada 
pada tanggal 29 September 1965 djam 19,00 di Lubang Buaja, apakah 


jang ditjeriterakan atau disampaikan oleh Kolonel LATIEF pada waktu 
itu mengenai para Djenderal, 


— Kalau kami tidak salah tangkap, oleh karena waktu itu 
phisik kami tidak sehat, dikatakan bahwa. penangkapan 
para Djenderal itu sebaiknja, djangan sampai ditembak 
dirumah tetapi supaja diselesaikan ditempat lain, de- 
mikian kata saudara LATIEF, 

Apa artinja diselesaikan ditempat lain, ? 


— Waktu itu kami kurang mengerti, 
Dalam hal ini kami menanjakan kepada Pak JONO 
ialah kemungkinan besar ja ditembak mati itu sesuai 
dengan kata-kata jang sebelumnja jaitu "kalau dapat 
jangan ditembak dirumah", 


Kemudian ODITUR menjatakan kepada KETUA, bahwa, untuk se- 
mentara pertanjaannja tjukup sekian. 


KETUA memberikan kesempatan kepada Pembela untuk menanjakan 
sesuatu kepada SAKSI, 
KETUA KEPADA PEMBELA, : 
Apakah saudara Pembela akan menanjakan sesuatu kepada SAKSI ? 


— Pada saksi tidak ada pertanjaan, tetapi saja tidak me- 
ngerti perkataan "setudju" jang diutjapkan oleh TER- 
DAKWA itu. 


Setudju apa artinja itu. Itu buat saja kurang djelas, 
Akan saja djelaskan bahwa tadi TERDAKWA ditanja oleh KETUA 
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7 kerang ang 
na pendapat TERDAKWA tentang keterangan-keter saran an 
' mana penge si 5 sawan "setul i 
1 Aki n oleh SAKSI, kemudian TERDAKWA 2 eng gih a 
Hparikn Me 3 x 1 5 ala ji p 
A tjotjok keterangan ini, tidak ada jang disangkal. Itu 
utang JO 


| ( N: f mben; semu: keterangan SAKSI 
udkan, bahwa ia me arkan a 1g 
mak. an, 


anj AKWA 
KETUA lalu mengadjukan kembali pertanjaan kepada TERD. 
didjawab oleh TERDAKWA sebagai pons $ 


KETUA KEPADA TERDAKWA : 


UNTUNG sehub å £ ket range -keterangan SAKSI 
N TN ; p , A 

dara UN A 7 S ubungan Ma erangan: g 

jang d ibe ikan atas per ta: njaan-pertan jaan jang diadjukan oleh ODIT U R, 


je fe ar -keti ngan TEU 
kah pel pat saudara tentang keterangan ketera ga 
ipak Japa 


} dju” "buatan 
Waktu itu jang dimaksud "setudju Na Ta IA 
h terdj 1 setudju atas perp 
itu telah terdjadi, bukan : Ta 
i enaj “benar telah dilakukannja p 
tetapi mengenai benar- $ < i B 
an tersebut kami tidak setudju perbuatan itu sen P 
tetapi setudju atas keterangan. bahwa perbuatan 
telah terdjadi. 
| | isum et repertum 
Kemudian ODITUR menjerahkan kepada KETUA, Kes : te an 
| la ketudjuh korban dan dibatjakan sebagian 
lari padi eL 
penting-penting, 


KANGA is etrepertum ialah : 
Beberapa Visum je M. MEN/ 


atas dj J. 
H-103 tentang pemeriksaan luar atas djenazah 


No 
ih NGAD/KAS KOTI LETDJEN TNI ACHMAD YANI. 
No. H-104 tentang pemeriksaan luar atas djenazah P.T, DE-II MEN / 
PANGAD MAJ. DJEN. TNI R. SOBPRAPTO. 
II-105 tentang pemeriksaan luar atas djenazah P.T. DE-III MEN/ 
PANGAD MAJOR DJUNDERAL TNI M.T, HARJONO, 
Ya, H-106 tentang pemeriksaan luar atas djenazah P.T, ASS-1 MEN/ 
PANGAD MAJOR DJENDERAL TNI 5. PARMAN. 
No. H-107 tentang pemeriksaan luar atas djenazah P.T, ASS-4 MEN/ 
PANGAD BRIGDJEN TNI D.I. PANDJAITAN. 
No, H-108 tentang pemeriksaan luar atas djenazah P.T, IRKEH/ 
ODDJEN BRIGDJEN TNI SOETOJO SISWOMIHARDJO. 
No, H-109 tentang pemeriksaan luar atas djenazah ADJUDAN 
J.M. MENKO HANKAM KASAB ndini CZI P. TENDEAN 
Kemudian KETUA minta kepada ODITUR agar dimadjukan dan 
didengar SAKSI KE-DUA, jang mengaku bernama : 
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— Baja siang hari tanggal satu itu menandatangani suatu 
naskah. Pada waktu itu saja kembali mengantar Djen 
deral SUPARDJO menghadap Panglima Tertinggi di 
Halim. kemudian menudju kerumah Sersan Udara SU. 
JATNO, lalu waktu itu kami sedang lelah, datang Major 
Udara SUJONO menjodorkan pada kami satu naskah, 
naskah itu kalau tidak keliru isinja DEKRIT. Saja tidak 
membatja lebih dari satu kali DEKRIT itu, Sesudah 
Major SUJONO itu mengatakan kepada saja jaitu. ,Pak 
HERU dulu tanda tangan”. Dimana tempat tanda ta- 
ngan? ,,Disebelah” ini, ada tempatnja disebelah kiri”. 
Lalu saja pada waktu itu tidak pandjang lebar memikir, 
saja tanda tangani. 


HERU ATMODJO 


























umur 87 tahun, tempat lahir j 
di Djember, pekerdjaan/ | 
djabatan terachir ex. Let- 
nan Kolonel Udara Pener- 
bang Nrp. 478636 mendjabat 
Asisten Direktur Produksi 
Intelligence DEPAU, ala- 
mat/tempat tinggal terachir 
Djalan Tjipinang Tjempe- 
dak I/52 Djakarta, ber- 
agama Islam. 
Dia menerangkan, bahwa 
dia sudah kenal pada TER- 7 
DAKWA sebelumnja TER- | 
DAKWA ini melakukan | 
perbuatan jang mendjadi 
dasar penuntutan ini, bahwa 
dia tidak berkeluarga de- i 
ngan TERDAKWA setjara Tanan atau perkawinan, dan bahwa dia 
tidak ada perhubungan madjikan-buruh terhadap TERDAKWA. 


Haik, itu tidak saja tanjakan, tapi pernah membatja sekali, dan pernah 
enanda tangani ? 

— Ja. 

kemudian apakah pernah saudara meminta kembali naskah itu dari 
urang preman, siapa nama orang itu dan untuk apa itu diminta ? 

— Ja. 4 

— Pada waktu itu sebenarnja saja tidak kenal, tetapi se- 
karang saja mengenal itu, namanja jaitu saudara SU- 

. PONO., 

-- Karena pada sore itu saja mendengar bahwa gerakan 
itu kontra-revolusi, lalu saja minta untuk menarik- kem- 
bali tanda tangan saja, 

— Lalu saudara PONO mengatakan bahwa itu (Dekrit) 
sudah dibakar dengan menundjukkan dibawah medja 
abu jang sudah gosong, jang sudah terbakar. 





Sesudah itu SAKSI bersumpah setjara aturan Agamanja, akan 
memberi keterangan jang benar dan tidak lain daripada jang benar, lalu | 
dia memberi djawaban-djawaban berikut atas pertanjaan jang dilakukan 
oleh KETUA, # 


Pertanjaan-pertanjaan dimulai oleh : 


iapa jang membakar naskah itu ? yi 


KETUA KEPADA SAKSI : 
— Saja tidak melihat. 

Setelah KETUA memberikan kesempatan kepada ODITUR untuk 

mengadjukan pertanjaan kepada SAKSI jang diikuti oleh aa ga 

jawaban SAKSI sebagai berikut ; 


Saudara HERU pernah diperiksa sebagai SAKSI didalam perkara TER- | 
DAKWA UNTUNG bin SJAMSURI — ini didalam Pemeriksaan Penda- Ki; 
huluan, sekarang akan saja tanjakan apakah saudara HERU masih tetap 
kepada keterangan-keterangan jang saudara berikan untuk kesaksian 


didalam perkara UNTUNG ini ? ODITUR KEPADA SAKSI : 


dara HERU, saudara tadi mengatakan bahwa saudara membatja 

naskah Dekrit itu, apa isinja ? 

— Saja kalau tidak keliru, tentang pembentukan Dewan 
Revolusi, tetapi saja tidak hafal isinja. 


— | JANG 
Apakah tugas saudara, kedudukan saudara dalam Gerakan 30 September? | 
— Tidak, saja tidak mentjampuri urusan itu. Apakah ada disitu disebut-sebut tentang pendemisioneran Kabinet 

“ari P ? 
Bukan, jang saja tanjakan ialah didalam Gerakan 30 September ini kedu- gi. 
dukan saudara apa ? Apakah Komandan atau Wakil Komandan ? 


— Mungkin ada, saja tidak ingat. 

Pernahkah saudara bersama TERDAKWA pada siang hari di pangkalan 
Angkatan Udara Halim mendengarkan Siaran radio transistor mengenai 
pengumuman dekrit No. I, Keputusan No, 1 dan No. 2 dari Gerakan 30 
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— Wakil Komandan. 
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September. 


— Tidak. 


Apakah saudara pernah memindjamkan radio transistor saudara kepada 


TERDAKWA atau orang lain, i 


— Saja tidak merasa memindjamkan radio transistor ke- 
pada TERDAKWA. 

Kemudian setelah ODITUR menjatakan tjukup sekian pertanjaannja 
kepada SAKSI tersebut, KETUA memberikan kesempatan kepada PEM- 
BELA untuk menanjakan sesuatu kepada SAKSI jang didjawab oleh 
SAKSI mengikuti pertanjaan Pembela sebagai berikut. 


PEMBELA KEPADA SAKSI : 


Saudara HERU, apakah jang saudara lihat pada waktu itu mengenai tin- 
dakan-tindakan TERDAKWA, apakah melihat suatu tindakan jang di- 
lakukan TERDAKWA pada waktu itu dan ditempat itu ? 


— Ja, pada waktu dirumah Sersan SUJATNO, saja kebe- 
tulan kebelakang, diwaktu itu saja melihat TERDAKWA 
saudara UNTUNG - sedang mendikte surat, mendikte 
kepada seorang anggauta Tjakrabirawa djuga dan apa- 
bila saja tidak salah itu pangkatnja LETTU, dia mendik- 
te soal permintaan maaf atas terdjadinja korban seorang 
anggauta kepolisian. 

Itupun saja tidak hafal seluruh kata-katanja. 


Ja, baik. 


Kemudian KETUA kembali bertanja kepada TERDAKWA jang di- 
djawab oleh TERDAKWA sebagai berikut : 


KETUA KEPADA TERDAKWA : 


Saudara UNTUNG, bagaimana pendapat saudara mengenai keterangan- 
keterangan jang diberikan oleh saudara SAKSI — saudara HERU 
baik djawabannja terhadap pertanjaan KETUA maupun djawabannja 
terhadap pertanjaan-pertanjaan ODITUR. 


— Ada jang tidak benar sebahagian. 


Jang mana jang tidak benar ? 
— Mengenai permintaan maaf, itu saje tulis sendiri. 


O, ditulis sendiri, dus disitu bedanja, menurut keterangan SAKSI — 
saudara HERU — didiktekan kepada orang lain, sedang sebenarnja 
ditulis sendiri. Saudara pernah membuat pernjataan maaf bukan, Hanja 
bedanja menurut keterangan SAKSI — HERU — tadi didikte, sedang 
jang sebenarnja adalah saudara UNTUNG tulis sendiri, begitu ? 


— Betul. 
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Selain terdakwa Untung, terlihat saksi duduk disebelah depan ex. MAJ. (U) Sujono, dan 4 orang saksi-saksi lainnja Sud 


belakang berdjadjar dari kiri kekanan : 


KAPTEN If. Suradi. 


ex. MAJ. (U) Gatot Sukrisno, ex. LETKOL. (U) Heru Atmodjo, ex. KAPTEN Ari 





Ada tambahan lain sehubungan dengan keterangan Ini? 
— Ada, 


— Mengenai penanda-tangan Dekrit menurut ingatan saja, 
bahwa Dekrit itu tidak disodorkan oleh saudara SUJO- 
NO, tetapi berturut-turut, dari saja (UNTUNG), ek; 
BRIGDJEN SUPARDJO kemudian ex, LETKOL. HERU, 


Baik, jang penting pernah tanda-tangan bukan ? 
— Betul. 


“Setelah dianggap tjukup keterangan-keterangan jang diberikan oleh 
SAKSI KE-DUA, KETUA memerintahkan SAKSI tersebut agar pindah 
dan duduk ditempat jang ditentukan lalu KETUA minta kepada ODITUR 
agar dihadapkan SAKSI KE-TIGA jang atas pertanjaan-pertanjaan 
KETUA mengaku bernama : 


WAHJUDI 


umur 86 tahun, lahir di 
Bodjonegoro, pekerdjaan ex. 
Pgs. DAN JON BRIGIF I 
DAM-V /DJAJA, tempat 
tinggal Djalan Sindanglaja 
No. 5 Djakarta, beragama 
Islam, 

Dia menerangkan, bahwa 
dia — SAKSI — sudah ke- 
nal pada - TERDAKWA 
sebelum TERDAKWA ini 
melakukan perbuatan jang 
mendjadi dasar penuntutan 
ini, bahwa dia tidak berke- 
luarga dengan TERDAK- 
WA. ; 

Sesudah itu SAKSI bersumpah setjara aturan Agamanja, akan 
memberi keterangan jang benar dan tidak lain dari pada jang 
benar, lalu dia memberi djawaban-djawaban berikut atas pertanjaan 
jang dilakukan oleh KETUA, 


Pertanjaan-pertanjaan dimulai oleh ; 
KETUA KEPADA SAKSI : 


Saudara WAHJUDI, dalam pemeriksaan pendahuluan telah memberikan 
keterangan-keterangan pada Berita Atjara Pemeriksaan Pendahuluan, 
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TE Ama 


a Pa 


sebagai SAKSI, apaan saudara masih tetap dalam keter. angan-keterangan 
itu, 
Masih tetap. 


Baik, saja akan menanjakan beberapa hal lagi pada saudara, apakah if, 


tugas saudara dalam „Gerakan 30 September” itu ? 

Tidak ada tugas, 
Baik, saja akan menanjakan kepada saudara WAHJUDI, apakah pernah 
mengikuti rapat-rapat bersama-sama dengan TERDAKWA, tentang akn 
adanja „Gerakan 30 September” itu 2 


- “Pernah, 
Baik, pernah, Tjoba tjeriterakan tentang rapat-rapat jang pernah saudara 
ikuti itu ? 
— Rapat pertama : kira-kira bulan Agustus dirumah saja, 
pada waktu itu sebenarnja saja tidak tahu akan diada- 


kan rapat, akan tetapi kemudian datang KOLONEL 4 


LATIEF' dengan dua orang, kemudian seorang lagi dan 
sesudah itu bitjara-bitjara dirumah, mengenai kekeluar- 
gaan. Sesudah saja berbitjara dengan KOLONEL LA- 


TIKI? maka datang LETKOL, UNTUNG jang datang i 
belakangan, kemudian, jang paling achir datang adalah 4 
Major SIGIT jang bersama dengan Kolonel LATIEF 


adalah jang bernama SJAM dan PONO, itu saja tidak 


mengetahui Siapa mereka itu, tetapi mereka adalah 4 
orang-orang sipil Pada waktu rapat dirumah kami, me- | 
nurut pendapat saja tidak rapat, sebab tidak ada jang 
memimpin dan menurut pendapat saja hanja merupakan | 
perkenalan sadja, Kemudian didjelaskan oleh saudara 


SJAM bahwa rapat itu mengenai kepentingan dewasa 


ini, artinja bahwa keadaannja adalah begitu genting an- | 
tara golongan dengan golongan, maka kita harus menje- | 


lamatkan Revolusi, mengamankan Revolusi dan menje- 
lamatkan Pemimpin Besar Revolusi. Kemudian sesudah 
itu pertemuan-pertemuan selandjutnja diadakan dirumah- 
nja Kolonel LATIEF di Tjawang kira-kira dalam bulan 
Agustus. Disana djuga saudara SJAM ini mendjelaskan 
mengenai hal-hal seperti itu, artinja soal-soal dimana 
makin gentingnja keadaan pada waktu itu, sesudah itu 
didjelaskan djuga mengenai pengamanan Revolusi, kese- 
lamitan Revolusi dari djalannja Revolusi itu dan 
keamanan Pemimpin Besar Revolusi, Kemudian setelah 
kami ada persoalan sendiri di Bataljon, pada waktu itu 
saudara TERDAKWA — UNTUNG — menghampiri saja 
dirumah untuk diadjak rapat lagi, tetapi saja tidak mau 
datang dengan alasan kami ada konsolidasi dan oleh 
atasan kami diperintahkan untuk actief membuat nama 
baik dari ARSU ini, sesudah itu tidak pernah ikut rapat 


lagi. 
lagi jang saudara akan terangkan ? 
Saja kira sudah tidak ada lagi, 
jang didjelaskan oleh SJAM dalam rapat-rapat itu ? 
Dia mendjelaskan mengenai pengamanan Pemimpin 
Besar Revolusi dari rongrongan kontra-Revolusi, 


Bar 


Ap 


Hu madju, tidak ada. lain-lain jang diterangkan lagi ? 
IAM Itu dari golongan mana ? 
Tidak tahu. 
Kemudian KETUA memberikan kesempatan kepada ODITUR untuk 
anga dakan pertanjaan-pertanjaan kepada SAKSI jang atas pertanjaan- 


vi un ODITUR, SAKSI mendjawab sebagai berikut: 


UDIFER KEPADA SAKSI: 
udari WAHJUDI, berapa kali diadakan pertemuan dirumah saudara 


Dua kali. 
Waktu pertama kali itu, saudara sebut tadi sebagai perkenalan. Apakah 


udara kenal semua pengundjung ? 
— Tidak kenal semua, Jang saja kenal ialah ex. Kolonel LA- 
TIEF, ex. Letkol UNTUNG dan ex. Major SIGIT. 
Waktu diadakan pertemuan itu, siapakah jang mempunjat inisiatif, Pak 
nja untuk mengadakan pertemuan-perkenalan, ? 


— Saudara SJAM, jang pada waktu itu sehabis perkenalan 
dan membitjarakan mengenai soal-soal keluarga lalu 
permisi dan kita landjutkan omong-omong lagi, 

Hukan itu jang saja tanjakan, Apakah diadakan rapat lagi dirumah 
dara, ada hal-hal apakah jang dirundingkan ? 

Pada waktu itu semua belum mengetahui, pembitjaraan 

hanja sekitar kekeluargaan dan tugas-tugas saja sebagai 
Komandan Bataljon pada waktu itu. 


Apakah saudara tidak heran, bahwa pada ketika itu datang Kolonel 
LATEST jang nota-bene adalah atasan saudara ? 
— Tidak, 
Apakah sering datang ditempat saudara ? 
Tidak, tetapi pada waktu saja timbang terima, beliau itu 
hadir, menanjakan rumah saja dimana, kemudian saja 
sebagai orang timur mengatakan, datang-datanglah 
Kolonel kerumah. 


Apakah kedatangan saudara LATIEF, UNTUNG dan SIGIT ini kebetulan 
Wija, atau memang sudah ada rentjana sehelumnja ? 


— Saja tidak mengetahui, tetapi pada waktu saja. dirumah 
itu beliau-beliau ini datang. 


79 





Apakah saudara masih tetap pada keterangan-keterangan saudara, 
sebagaimana terfjantum dalam Berita Atjara Pemeriksaan Pendahuluan 


saudara ? 


— Ja. : 4 


Pernahkah saudara memberikan djawaban atas salahsatu pertanjaan 
waktu SJAM mengatakan untuk menjingkirkan kaum KABIR perlu | 


diadakan demonstrasi besar-besaran kalau perlu dengan sendjata ? 
— Ja, pernah. 


Hal ini oleh TERDAKWA didjawabnja bahwa Bataljon seluruhnja dapat 
dipakai ketjuali jang bertugas chusus, 


— Pada waktu itu memang demikian, 


Bagaimana peranan TERDAKWA dalam ,,Gerakan 30 September" ini 1 
| 


— Pada pertemuan jang kami ikuti sebenarnja kami semua- 
nja mendengarkan pendjelasan dari saudara SJAM, 
selandjutnja waktu saja diadjak kelima kalinja saja 
tidak mau, saja tidak datang. 


Siapa jang mengadjak dan apa sebab tidak datang ? j 


— Jang mengadjak adalah Letkol, UNTUNG, tetapi pada 
waktu itu saja mengatakan ada peristiwa jang paling 
penting, dimana saja sebagai Komandan Bataljon har 5 
menjelesaikannja. 


Kemudian KETUA memberikan kesempatan kepada Pembela, apaka h 
pembela akan menanjakan sesuatu kepada SAKSI tetapi oleh Pembela 
didjawab, bahwa Pembela tidak akan menanjakan sesuatu kepada SAK- 
SI, lalu KETUA kembali mengadjukan satu pertanjaan kepada THER- 
DAKWA jang diikuti djawaban TERDAKWA sebagai berikut : i 


KETUA KEPADA TERDAKWA : 

Saudara UNTUNG, bagaimana pendapat saudara mengenai keterangan- 

keterangan daripada SAKSI — WAHJUDI ? 4 
— Setudju atas keterangan SAKSI tetapi itu terlalu sedikit. 

Terlalu sedikit, baik, tapi bagi MAHKAMAH itu sudah tjukup. 4 


Setelah KETUA menganggap tjukup keterangan-keterangan jang 
diberikan oleh SAKSI KE-TIGA — WAHJUDI — maka KETUA memin- 
ta kepada ODITUR agar dipanggil masuk SAKSI jang KE-BMPAT, jang 
mengaku bernama : $ 
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SOERADI PRAWIROMIHARDJO 


umur 38 tahun, lahir di 
Minggiran Gembong /Klaten 
pekerdjaan cx. Kapten Inf. 
Nrp. 145950, bertempat 
tinggal di Tjidjantung Blok 
H No. 132 Djakaria, ber- 
agama Islam. 

SAKSI menerangkan, 
bahwa dia sudah mengenal 
pada TERDAKWA sebelum 
TERDAKWA ini melaku- 
kan perbuatan jang men- 
djadi dasar penuntutan, 
bahwa dia tidak mempunjai 
hubungan keluarga dengan 
TERDAKWA setjara turun- 
an atau perkawinan dan 
bahwa dia tidak ada perhu- 
bungan madjikan-buruh ter- 
hadap TERDAKWA, 


Mesudah itu SAKSI bersumpah setjara aturan agamanja akan mem- 
bori keterangan jang benar dan tidak lain daripada jang benar, 


Kemudian Mahkamah, dengan dimulai terlebih dahulu oleh 
KOTUA mulai melakukan pertanjaan-pertanjaan jang disebut dibawah 
ihi Jang didjawab oleh SAKSI sebagaimana. disebut dibelakang masing- 
masing pertanjaan. 


Pertanjaan-pertanjaan dimulai oleh : 
KETUA KEPADA SAKSI : 


udara akan didengar keterangannja sebagai SAKSI dalam perkara 
(INWRDAKWA — UNTUNG bin SJAMSURI, 


Dalam Berita Atjara Pemeriksaan Pendahuluan saudara telah memberi- 
kan keterangan keterangan, apakah saudara masih tetap pada keterang- 
(keterangan itu ? 


— Masih, sebagian jang merupakan suatu pengertian ada 
satu perubahan, . 
Mk. Apakah kedudukan saudara didalam Gerakan 30 September itu ? 


— Kedudukan saja dalam Gerakan 80 September adalah 
sebagai Komandan BIMASAKTI, 
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Baik, Apakah tugas jang dibebankan kepada saudara selaku Komandan 
Bimasakti ? 

— Tugas jang dibebankan kepada saja dalam Bimasakti 

ialah penguasaan Sektor-Sektor dan objek-objek vitaal. 


Baik, apakah saudara pernah mengadakan rapat-rapat bersama-sama 
dengan TERDAKWA dan Kolonel LATIEF waktu itu, kalau pernah, 
dimana, dan kapan ? 
Kalau dengan ex. Letnan Kolonel UNTUNG saja belum 
pernah rapat, tetapi kalau dengan ex, Kolonel LATIEF 
sering saja dipanggil, baik setjara dinas maupun diru- 
mahnja, karena ex, Kolonel LATIRF adalah Komandan 
saja dan saja adalah Stafnja. 


Dalam kedudukan saudara sebagai Komandan Bimasakti siapa pimpinan- 


nja ? S 

Apakah bukan TERDAKWA UNTUNG ? 
Pada waktu itu saja tidak tahu kalau ex. Letnan Kolonel 
UNTUNG sebagai Komandan dari pada G, 30 S., tetapi 
setelah pada tanggal 30 eh tanggal 1 bahwasanja Ko- 


mandan G. 30 S. adalah ex. Letnan Kolonel UNTUNG, | 
tetapi setiap waktu rapat maupun kerdja jang memberi 


perintah langsung kepada saja ialah ex Kolonel LATIEF, | 
Tjoba uraikan lebih landjut tentang kedudukan saudara di Bimasakti | 


itu, mengenai Sektor-sektor dan sebagainja djelaskan, 


— Djadi disini perlu saja uraikan, pertama pada tanggal 
23 September saja dipanggil oleh ex. Kolonel LATIEF 
dan diberikan suatu pendjelasan, dimana untuk penga- 


manan P,J.M, Presiden, P.B.R. dari bentjana coup Dewan 4. 
Djenderal, maka saja ditundjuk sebagai Komandan Bi- 


masakti dan supaja banjak hubungan dengan Major 
Udara SUJONO, selandjutnja saja diberi pendjelasan- 
pendjelasan mengenai bagian-bagian Sektor garis besar- 
nja dan tugas-tugas daripada Sektor-sektor, Sorenja saja 
datang kerumahnja Major SUJONO untuk menjampai- 
kan hal.hal jang telah didjelaskan oleh Kolonel LATIEF 
pada diri saja, dan selandjutnja paginja tanggal 24 kita 
bertemu di Lubang Buaja, 
Jah, apa jang dikerdjakan ? 


— Disana saja dipertemukan dengan 6 orang daripada Ko- 
mandan Sektor. 
Ke-enam orang itu siapa sadja ? 


— Komandan-Komandan Sektor, Sektor I adalah Mohamad, 
Sektor IT adalah Achmadi, Sektor III adalah Saudara 
Sjawal, Sektor IV adalah Saudara Slamet, Sektor V 


adalah Saudara Supangat, Sektor VI adalah Saudara 
Prajitno. 
Dari golongan mana mereka ini ? 


— Menurut keterangan Major SUJONO adalah dari PKI, 
Selandjutnja mulai pertemuan itu jang bentuk pimpinan- 
nja tidak tetap, artinja menurut kepentingan masing- 
masing keputusan, lantas kita disampaikan ketentuan 
mengenai pembagian sektor, jang mana Saudara SUJO- 
NO sudah tahu pembagian sektor-sektor itu sesuai 
dengan daerah-daerah, jaitu sektor I, II, III, IV, sampai 

| VI, djadi pada hari itu kita hanja menentukan soal 

$+ sektor-sektor sadja, t | 
lah teruskan tanggal 25. 

Tanggal 25 saja datang lagi kesana untuk koordinasi 
sektor lagi adapun jang hadir sama pada hari pertama, 
disitu kita menentukan soal sub sektor, Saja menggam- 
barkan diatas peta sadja tetapi jang mengetahui setjara 
pasti soal sektor.sektor adalah Komandan sektor baik 
namanja maupun orangnja saja tidak tahu, tetapi saja 
menggambarkan dalam /diatas peta saja dimana adalah 
sub sektor-sektor itu ada, 

Kemudian KETUA memberikan kesempatan berturut-turut kepada 
HAKIM ANGGAUTA, ODITUR dan PEMBELA, untuk mengadjukan 
bertanjaan-pertanjaan kepada SAKSI jang disebut dibawah ini, jang 
didjawab oleh SAKSI sebagaimana disebut dibelakang masing-masing 
pertanjaan. 2 
Pertanjaan-pertanjaan dimulai dari ; 

HAKIM ANGGAUTA KEPADA SAKSI : 

hudara SURADI tadi katakan kedudukan saudara dalam organisasi di 
il, 30 S. adalah Komandan Bimasakti, itu dalam hubungan seluruh orga- 
ninsi saudara itu tunduknja dimana ? 
Ketuanja atasan dari Bimasakti itu siapa ? 

— Atasan dari Bimasakti kalau saja kepada Kolonel LA- 
TIEF, djadi kalau organisasinja adalah SENKO. 

Kolonel LATIEF itu adalah anggauta dari SENKO, siapa Ketua SENKO 


Itu? 
— Pada waktu itu saja tidak tahu, 
Djadi Saudara tidak tahu ? 
— Ja, saja tidak tahu, 
Äpu tugas-tugas daripada Sektor ? 
— Tugas-tugas daripada sektor itu terutama terbagi dua 
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paris besar, jaitu satu objek vitaal kedua mengenai 
penguasaan daerah atau territorial. 
Objek vitaal itu apa ? 


Objek vitaal itu adalah objek-objek jang terletak di 
Sektor-sektor tersebut. 
Jang saja maksudkan diapakan itu objek vitaal ? 


Itu menurut keterangan dan pendjelasan daripada Kol. 
LATIEF terbagi tiga untuk diawasi, diamankan, diku- 
asai jang perlu, 


Objek-objek vitaal mana sadja jang telah saudara kuasai atau awasi 
atau amankan, pada waktu itu pada gerakan ini 7 


— Kalau saja selaku Komandan pelaksana, dari territorial, 
saja hanja mengetahui tidak menguasai seluruhnia ka 


rena itu mendjadi tanggung djawab daripada Komandan. | 


Komandan sektor, 


Tetapi saudara tentu tahu objek-objek vitaal jang sudah dikuasai ? 


— Jang terang dikuasai adalah RRI, sekalipun hanja se- 


bagian daripada arti kata penguasaan, 
Apalagi, lantas dari ini ? 


— 1. untuk telekomunikasi. 
Sektor-sektor itu mempunjai pasukan ? 


— Sektor-sektor ada pasukan tjadangan. Jang bentuknja. j 


adalah merupakan satu bantuan. 


Pasukan tjadangan itu terdiri daripada siapa, apa jang A 
dalam pasukan tjadangan itu ? 


— Perlu disini saja djelaskan, bahwasanja kedudukan dari- 
pada sektor didalam sektor itu saja hanja merupakan 
Suatu tenaga pelaksana dalam koordinator tetapi menge | 


nai urusan personil, mengenai logistik adalah dari 
daerah Basis atau dari Gatotkatja. 
Jang sepandjang jang Saudara ketahui ? 
— Sepandjang saja tahu adalah dari SUKTA, 
SUKTA itu kepandjangannja bagaimana ? 
— Dari Sukarelawan kita. 
Saudara tahu SUKTA itu terdiri dari siapa-siapa sadja ? 


— Kalau terdiri dari siapa-siapa saja tidak djelas tapi, 
asalnja dari mana jang saja ketahui langsung ialah dari 
Saudara Imam jang ada didaerah Basis ialah didaerah 
Lubang Buaja, 


Atau saudara tahu barangkali asal dari SUKTA-SUKTA ini, saja mak- | 


sudkan asal atau pekerdjaan-pekerdjaan sebelum dilatih ? 
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— Kalau pekerdjaannja, saja sendiri kurang djelas tetapi 
adalah sebagian jang berlatih. 


Dari mana, dari ormas-ormas mana atau organisasi-organisasi mungkin 
udara tahu ? 
Kalau achir-achir ini saja tahu ada djuga sebagian dari 
pada buruh dan laim.lainnja. 
Namu-namanja. Nama ormas atau organisasi mereka ? 

— Kalau namanja jang pasti pada waktu itu karena itu 
adalah daerah daripada Lubang Buaja, djadi pokoknja 
nanja disini akan diadakan latihan untuk penga- 
manan daripada daerah lapangan ini, djadi tjampuran. 

udara sendiri tidak ikut melatihnja ? 

— Tidak. 

oal dapur umum itu masuk tugas siapa, tugas pasukan mana ? 
— Dapur umum jang menentukan adalah sektor-sektor. 
Djndi termasuk djuga tugas sektor; apa jang dimaksud dapur umum itu ? 
— Dapur umum adalah jang dimaksud untuk memberikan 
makanan daripada pasukan-pasukan tjadangan jang ada. 
Pasukan tjadangan dalam rangka gerakan ini G. 30 S. ? 
Ja. 
UDITUR KEPADA SAKSI: 
udara SURADI, tadi saudara mengatakan bahwa tugas sektor adalah 
untuk mengawasi, mengamankan, menguasai, objek-objek vitaal, untuk 
ipa saudara kuasai objek vitaal., ? 

— (Diam). 

Untuk apa pasukan BIMASAKTI jang dibawah pimpinan saudara me 
nguasai objek vital ? 

— Djadi menguasai ini jang dipandang perlu sepertinja RRI 
untuk menjampaikan siaran, kantor telepon untuk mem- 
batasi gerakan. 

Vombatasi gerakan apa ? 
Gerakan jang pokoknja dulu didjelaskan djangan sampai 
diketahui gerakan daripada kita. 


lang saudara. tadi katakan RRI dikuasai untuk siaran, siaran apa ? 
— Siaran pengumuman jang diberikan dari CENKO. 


Pengumuman apa ? 
— Seperti jang telah terdjadi pengumuman pada djam 07.00 
tanggal 1. 


Mengenai apa isinja ? 





Isinja udalah, kop-nja dan isinja dimana Letnan Kolonel 


UNTUNG Komandan Bataljon Tjakrabirawa berhasil 


menjelamatkan P,J.M. Presiden P.B.R. dari rentjana 
coup Dewan Djenderal, 


Hanja itu, pengumuman pertama, ? 


Ja, pengumuman pertamu jang saja ingat adalah copy. 
nja sematjam itu, 


Mengenai jang lain apa lagi ? 


Jang lain pada djam 14.00 tanggal 1 adalah Dekrit Ke-1 
mengenai Dewan Revolusi, 


Oleh siapa ditanda tangani ? 


Siapa lagi ? 


Lainnja lagi ? 


Ditanda tangani oleh ex. Letnan Kolonel UNTUNG. 


Jang saja ketahui, hanja ada satu tanda tangan, 


Dekrit jang ke-II, mengenai penurunan dan penaikan | 


pangkat. 


Ada jang lain lagi ? 


Tidak ada. 


Mengenai susunan Dewan Revolusi ? 


Itu sudah termasuk dalam Dekrit ke-11. 


Siapa jang menjampaikan pengumuman itu kepada saudara ? 


Jang menjampaikan pengumuman itu kepada saja adah 
lah kurier dari CENKO. | 


Apakah pernah saudara mentjatat pada suatu kertas jang berisikan | 
keputusan No. II Jang disiarkan setelah warta berita djam 14.00 ? H 


Ketua kami mohon salah satu barang bukti 
sat 1 ti untuk d; i A 
Tara A ng Ik dapat diperlihatkan | 
(Oditur memperlihatkan kepada SAKSI lembaran Dekrit). 

Apakah ini jang saudara Siarkan ? 


Sepandjang ingatan saja, saja tidak menulis, 3 


Bukan, 


Tjoba saudara tjeritakan mengenai tjaranja saudara menguasai RRT! 


Pada djam 06.50 Saja pada waktu itu masih dipertigaan 


djurusan Tanah Abang dan djurusan Harmoni, selandjut- 
nja ada kurier datang membawa nota dan pengumuman | 
dalam amplop, pengumuman maupun nota itu tidak 
langsung saja terima, tetapi diterima oleh Lettu Udara | 


SUTARNO, selandjutnja diserahkan kepada saja, dan 
nota saja buka, bahwasanja nota tersebut saja. ketahui 
tulisan dan parafnja dari ex, Kolonel LATIEF, jang isi- 


nja adalah supaja pengumuman ini segera, disiarkan dan 
selandjutnja Kapten SURADI supaja tetap di RRI sambil | 


menunggu perintah lebih landjut, dan selandjulnja saja 
berangkat ke RRI, 

Pertama masuk dihalaman daripada RRI belum ada jung 
djaga, baik dari siapapun djuga, hanja seberang djalan 
memang semendjak pagi sudah ada jang tugas djaga, 
ialah dari bataljon 454 PARA. Selandjutnja saja masuk 
jang didepan adalah Letnan TARNO, saja dibelakang 
setelah masuk saja manggil dua anggota POM jang ada, 
sampai didalam persis dimana penjiar akan menjiarkan 
warta berita karena saja sendiri belum pernah masuk 
RRI dan belum tahu bagaimana procedure menjampsi- 
kan suatu pengumuman, maka pada waktu Letnan 
TARNO minta supaja pengumuman itu diumumkan, di- 
djawab oleh penjiar, tidak bisa. Saja lantas mendekat 
dengan suara jang keras saja tanjakan apa sebabnja 
tidak bisa. Karena mungkin dia ketakutan, dia memang 
kelihatan putjat, Dan kebetulan pada waktu saja masuk 
memang saja bawa pistol dua. Satu masih tetap diping- 
gang, dan colt 38 saja pegang saja genggam dalam 
tangan kanan. 

Selandjutnja dia mengatakan bahwasanja. siaran tidak 
bisa kalau tidak meliwati bagian pemberitaan, achirnja 
petugas bagian pemberitaan didatangkan, dan kita minta 
kepadanja agar supaja hal ini bisa disiarkan, Petugas 
pemberitaan mengatakan terpaksa warta berita dulu 
pak, sebelum pengumuman itu, maka pegawai bagian 
benjiar masuk keruang penjiar, menjiarkan warta berita, 
Setelah itu selesai, maka bagian pemberitaan menanja- 
kan apakah hal ini tidak dicol dulu, Pak? Tidak usah, 
djawab saja, Selandjutnja pemberita keluar, masuk lagi 
dengan membawa pengumuman itu dan Letnan SUTAR- 
NO dari AURI masuk djuga didalam ruang berita. Maka 
Pengumuman itu dibatjakan dan disiarkan oleh sipenjiar 
bukan oleh SUTARNO dan saja duduk dioperator dengan 
meletakkan pistol diatas medja dan mengatakan bahwa- 
sanja pistol ini bukan untuk menakut-nakuti sambil 
ketawa, 


\pakah pengumuman itu datangnja sekali gus apakah berturut-turut " 


Pengumuman datangnja berturut-turut dan jang perta- 
ma hanja pengumuman pagi hari itu dimana ex, Letnan 
Kolonel UNTUNG berhasil mengamankan P.J.M. Presi- 
den dari rentjana coup Dewan Djenderal. 


Djam berapa terachir saudara terima ? 


A — Kalau pengumuman pagi saja terima adalah djam 06.50 


Jang terachir ? 





Ooh, jang terachiv Dekrit ke-I dan ke-II adalah bersa- 

maan, saja terima kurang lebih djam 13.30. 

Sekarang saja tanjakan apa alasan saudara untuk mundur ke Lubang 

Buaja dari tugas jang dibebankan kepada saudara didalam hubungan 

BIMASAKTI ? 
Pertama saja ketahui bahwasanja kesatuan-kesatuan 
baik Jon PARA 530 maupun Jon PARA 454 telah me- 
ngundurkan diri setjara diam-diam saja merasa 
bahwasanja tersendiri di RRI padahal tidak ada hubung- 
an baik radio maupun kurier, kepada saja dari CENKO 
maka saja setjara geruisloos djuga mengundurkan diri, 

Djam berapa waktu saudara. mengundurkan diri ? 


— Pada waktu saja mengundurkan diri memang saja lebih | 


dulu dari anggota-anggcta saja antara 10 menit kira-kira 
saja mundur djam 06.06 kurang 10 menit. 
Waktu datang di Lubang Buaja saudara lapor kepada siapa ? 


— Pada waktu saja datang di Lubang Buaja tidak ada jang i 


saja lapori, 
Melaporkan diri kepada siapa ? 


— Saja tidak melaporkan diri kepada siapa-siapa di Lubang 


Buaja, 
Apa tidak ketemu dengan Kolonel LATIEF ? 
— Djadi menurut saja rentjana adalah mentjari ex, Kolonel 
LATIEF, tetapi saja tjari ke Halim tapi tidak ketemu, 


maka saja terus ke Lubang Buaja, sampai disitu saja ' 


masuk angin, kerokan terus tidur. 
Djadi di Lubang Buaja itu saudara menudju kerumah siapa, kok bisa 
terus kerokan begitu ? 

— Tadi sudah saja uraikan bahwasanja saja sudah bebe- 
rapa kali datang di Lubang Buaja, djadi saja datang 
ditempat dimana saja biasa datang, aan telah 
masuk angin, kerokan terus tidur, 

Rumah siapa ? 
- Rumah siapa, saja tidak djelas, 
Lho, kok terus masuk ? 

— Bukan masuk rumah, tapi hanja diemper sadja, 
Aktivitas-aktivitas apakah jang saudara lihat waktu saudara datang 
berkali-kali di Lubang Buaja ? 

— Jang saja lihat waktu itu latihan-latihan, 

Latihan apa ? 
— Latihan daripada orang-orang didaerah complek lapang- 
an terbang. 
Tadi saudara katakan saudara IMAM ? 
— Ja, 
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— Sebab kalau saja berdjumpa ini dia musti berpakaian 
preman, belum pernah dia berpakaian dinas, kalau mung- 
kin tentara, tapi jang djelas saja bisa mengatakan kalau 
itu anggauta AURI, karena topinja pakai gambar AURI. 
Dan jang saja kenal hanja saudara IMAM sadja, Dia 
adalah sebagai Komardan Basis setempat. 

Heoba saudara lihat diantara orang-orang jang duduk dibelakang saudara 
mana Jang namanja saudara IMAM ? 

— Itu dia, (saksi menundjuk kepada saksi ex. Major Udara 
SUJONO). 

UKTA jang dilatih di Lubang Buaja pada waktu itu ? 

— Saja tidak mengetahui djumlah SUKTA jang dilatih 
di Lubang Buaja, Djadi djumlah setjara pasti saja tidak 
mengetahui karena saja datang itu hanja pada waktu 
kita mengadakan briefing bersama dengan saudara, Major 
SUJONO dan saudara IMAM. Kebetulan pada waktu itu 
saja tidak menanjakan berapa djumlah jang dilatih, tapi 
kelihatannja banjak. 


KETUA KEPADA PEMBELA : 


Apakah saudara Pembela akan menanjakan sesuatu ? 
— Tidak. 


KETUA KEPADA TERDAKWA : 


udara UNTUNG bagaimana pendapat saudara mengenai keterangn- 
keterangan jang diberikan oleh Saksi, 
— Mengenai pengumuman pengumuman itu tidak sesuai 
dengan kenjataan, 
Apn jang tidak sesuai ? 
— Djumlah daripada pengumuman jang dikirimkan, itu 
Djadi jang bersamaan adalah Keputusan No. I dan No. 
adalah 4 kemudian pendengaran saja hanja disebut tiga. 
II sedang pengumuman dan Dekrit itu susul menjusul 
dan menurut apa jang telah terdjadi waktunja djuga 
tidak sesuai. 
wal waktu itu hanja diperkirakan sadja oleh Saksi. Apakah masih uda 
hal-hal lain lagi jang akan dikemukakan ? 
— Tidak. 

Setelah KETUA menganggap tjukup keterangan-keterangan jang 
(Ikorikan oleh SAKSI KE-EMPAT SOERADI PRAWIROMIHARDJO itu, 
KETUA meminta kepada ODITUR agar dipanggil masuk SAKSI jang 
KE-LIMA jang mengaku bernama : 
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SOEJONO 


umur 45 tahun, tempat lahir 
Kediri, pekerdjaan terachir 
ex, Major Udara NRP. 
470524 dengan djabatan se- 
bagai Komandan Resimen 
Pasukan Pertahanan Pang- 
kalan Angkatan Udara, 
tempat tinggal Komplex 
Perumahan Perwira No. 11 
di Pangkalan Udara Halim 
Perdanakusumah Djakarta, 
beragama Islam. 


SAKSI menerangkan, 
bahwa dia sudah mengenal 
pada TERDAKWA sebelum 
TERDAKWA. ini melaku- 
kan perbuatan jang men 
djadi dasar penuntutan, 

bahwa ia tidak mempunjai hubungan keluarga dengan TERDAKWA 
setjara turunan atau perkawinan dan bahwa dia tidak ada hubungan 
madjikan-buruh terhadap TERDAKWA. 


Sesudah itu SAKSI bersumpah setjara aturan Agamanja akan mem- 
beri keterangan jang benar dan tidak Jain daripada jang benar. 


Kemudian MAHKAMAH, dengan dimulai terlebih dahulu oleh 
KETUA, kemudian berturut-turut oleh HAKIM ANGGAUTA, ODITUR 
dan PEMBELA, mulai melakukan pertanjaan-pertanjaan jang disebut 
dibawah ini jang didjawab oleh SAKSI sebagaimana disebut dihelakang 
masing-masing pertanjaan. 


Pertanjaan-pertanjaan dimulai oleh : 


KETUA KEPADA SAKSI : 


Saudara SUJONO saja akan menanjakan beberapa hal, Apakah saudara 
masih tetap pada keterangan saudara seperti jang dimuat dalam berita 
atjara pemeriksaan pendahuluan itu, jang mana saudara, didengar sebagai 
saksi dalam perkara TERDAKWA UNTUNG bin SJAMSURI ? 


— Ja. 


Baik, akan saja tanjakan kepada saudara SUJONO apakah tugas saudara 


dan kedudukan saudara dalam G. 305, ? 
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— Dalam G. 30 S. kami tidak mempunjai suatu tugas ter- 
ketjuali didalam tugas-tugas jang tidak tentu artinja 
sesuatu jabatan didalam pormasi organisasi daripada 
CENKO atau Dewan Revolusi jang kemudian kami baru 
mengetahui adalah ditjantumkan sebagai anggota dari- 
pada Dewan Revolusi. 


Saudara tugasnja di CENKO apa ? 
Kami tidak berada di CENKO pada waktu itu kami 
bertugas mendjaga keselamatan keamanan daripada 
P.J.M. Presiden Panglima Tertinggi Pemimpin Besar 


1 Revolusi, 

Ja. bukan itu jang saja tanjakan, saja ingin menanjakan kepada saudara 
gas apa jang dibebankan kepada saudara ? 

Dalam rangka CENKO bukan rangka AURI, 


— Tugas jang dibebankan kepada kami sesuai dengan apa 
jang telah diputuskan didalam rapat tanggal 20-9-1965. 
Dimana, kapan ? 


Fi — Rapat mula-mula pada tanggal 6 September, 
- Dirumah siapa ? 


Dirumah Kapten WAHJUDI, 
Ja, dengan siapa ? 
Dengan ex. Letnan Kolonel UNTUNG, ex. Kolonel LA- 
TIEF, ex. Major SIGIT kemudian SJAM dan SUPONO. 
Siapa SJAM dan SUPONO itu ? 
| — SJAM dan SUPONO kami ketahui kemudian adalah 
tokoh dari PKT. 


Didalam pertemuan tersebut Letnan Kolonel UNTUNG 
telah mentjeriterakan segala sesuatu jang bersangkutan 
dengan pertama-tama sakitnja Bapak Presiden, kemudian 
tentang kegiatan-kegiatan jang menurut katanja akan 
dilakukan oleh Dewan Djenderal untuk melakukan Cup 
terhadap Pemerintah selama Bapak Presiden dalam 
keadaan sakit tersebut djuga diterangkan pula bahwa 
Letnan Kolonel UNTUNG tidak hanja tanggal 6 Sep 
tember tetapi djuga pada tanggal 12/13 September selalu 
mengatakan kepada saja bahwa Jang Mulia Menteri! 
Panglima Angkatan Udara telah tahu didalam soal ini 
djuga dinjatakan bahwa Pemimpin Besar Revolusi Bung 
KARNO telah mengetahui tentang gerakan apa jang 
dinamakan olehnja Dewan Djenderal djuga didalam 
usahanja untuk membudjuk saja atau dengan tipu mus- 
Ihainja selalu memberikan pudjian-pudjian jang ber- 
lehih-lehihan terutama kepada JM. Menteri MEN/ 
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PANGAU OMAR DHANI waktu itu. 
Siapa jang memberikan pudjian itu ? 
— Pak Letnan Kolonel UNTUNG. 
Kepada saudara SUJONO ? 


— Kepada J.M. MENTERI PANGLIMA OMAR DHANI dan | 


djuga kepada saja sendiri didalam perdjuangan maupun 
didalam progresiviteitnja. 
Perdjuangan apa jang dipudji terhadap saudara ? 


— Pokoknja didalam keterangannja seakan-akan J.M. 
MEN (PANGAU itu kerdekatan dengan Letnan Kolonel 
UNTUNG tersebut djuga seolah-olah lebih tahu banjak, 
Saja tanjakan pudjian terhadap saudara SUJONO, dalam rangka apa 
saudara dipudji ? 
— Didalam perdjuangan-perdjuangan jang telah kami alami 
didalam operasi-operasi. 
Baik jang mengenai peristiwa-peristiwa jang merupakan 
petaka Nasional kami seluruhnja mengikuti gerakan, 
Gerakan 30 September ? 


dai 
Baik, Kekuatan jang saudara himpun terdiri dari ormas-ormas apa sadja, 
saudara menjusun kekuatan bukan ? 

— Kami tidak merasa menghimpun: 
Tidak, tidak merasa menghimpun ? 

SA 


— Memang benar atas permintaan daripada Kolonel LA- 
TIEF, agar supaja saja dapat memberikan bantuan 
tenaga-tenaga HANSIP jang telah kami latih, jang pada 
waktu itu baru meliputi 2000 lebih. 
Kemudian kami djawab bahwa tentang HANSIP AU 
jang sedang dilatih baru dalam tingkat latihan masal 
dan mereka itu belum diresmikan sebagai HANSIP AU, 
sehingga kalau menggunakan mereka maka harus me- 
ngadakan hubungan langsung kepada Ormas-Ormas jang 
bersangkutan, 
Ja, dari Ormas mana sadja jang saucara ingat ? : 
—  Ormas-ormas kebanjakan terdiri dari Ormas-ormas di- 
bawah Partai Komunis Indonesia. 
Baik, kepada HANSIP itu jang saudara latih saudara telah memberikan 
indoktrinasi mental bukan ? 


— Ja, 
Dalam bentuk apa indoktrinasi mental itu diberikan ? 
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— Dalam Indoktrinasi jang kami berikan pertama-tama 
adalah Pantja Azimat Revolusi, kemudian djuga tentang 
etika moralita dan mertalita pradjurit, kemudian tentang 
doktrin angkatan Udara Swabuana Pacs. 

Pada tanggal 28 September TERDAKWA saudara UNTUNG telah me- 
ngatakan apa pada saudara ? jang saudara ingat sadja, misalnja tenttang 
kekuatan dan sehagainja ? 


— Pada tanggal 28 September seingat kami bahwa Letnan 

Kolonel UNTUNG telah menjatakan bahwa ia telah ber- 

hasi! mengumpulkan kekuatan-kekuatan jang akan 

dipergunakan untuk menentang gerakan darivada Dewan 

Djenderal, diantaranja adalah 1 Bataljon dari 530 Bra- 

widjaja 1 Bataljon dari 454 Diponegoro, kemudian untuk 

dalam Ibu Kota telah berhasil pula dihimpun pula oleh 

Kolonel LATIEF, diantaranja adalah disamping itu kami 

ulangi adalah bataljon 1 dari pada Tjakrabirawa jang 

dipimpin langsung oleh Letnan Kolonel UNTUNG sendiri 

dan selebihnja adalah usaha daripada Kolonel LATIEF. 

Baik, tentang usaha-usaha sabotase apakah jang saudara dapat tjerita- 
kan dalam rangka keterangan TERDAKWA kepada saudara ? 


— Djuga diterangkan, bahwa Letnan Kolonel UNTUNG 
telah menegaskan tentang usaha untuk melakukan Sä- 
botase kepada Tank-Tank dan Panser terutama dengan 
mengambil cheaserin-olienja, 


Tank-tank dari mana ? 


— Kami tidak menanjakan lebih landjut, 
Tentang kediaman Menteri-Menteri bagaimana ? 


— Tentang kediaman Menteri-Menteri Letnan Kolonel 
UNTUNG telah mengatakan bahwa untuk pengamanan 
bagi para Menteri akan dilakukan oleh Tjakrabirawa. 
Demikian djuga usaha untuk melakukan penjelidikan 
bagi sasaran-sasarannja jang telah dipilih atau ditentu- 
kan didalam apa jang disebut Dewan Djenderal. 


Hal-hal apakah jang saudara dapat terangkan mengenai Komando pen- 
tjulikan dan penjergapan ? 


— Tentang komando pentjulikan dan penjergapan menurut 
pengetahuan kami dan jang kami dengar langsung dari 
Kolonel LATIEF bahwa untuk pimpinan daripada gera- 
kan dan pentjulikan tersebut telah ditundjuk Lettu DUL 
ARIEF dari Tjakrabirawa anak buah ex, Letnan Kolonel 
UNTUNG, dengan nama Komandan PASOPATI, Kemudi- 
an untuk pelaksana-pelaksana daripada pasukan Pasopati 
tersebut pada rapat tanggal 30 maupun tanggal 29 di- 
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mana Letnan Kolonel UNTUNG tidak hadir menurut » 


pendjelasan Kolonel LATIEF adalah sedang mengikuti 
suatu atjara daripada PJM. Presiden, maka didjelaskan 
bahwa 1 Kompi dari Tjakrabirawa sebagai pelaksana 
utama ditambah beberapa penundjuk djalan (gids) jang 
akan menudju kesasaran-sasaran dari Tjakrabirawa, Ke- 
mudian dengan kedatangan Bataljon 530 dan 454 maka 
masing-masing Bataljon telah menjediakan 1 Kompi, 
untuk memperkuat gerakan didalam komando Pasopati 
tersebut. 


Pimpinan siapa Pasopati, dan Bimasakti siapa pula jang memimpinnja ? 


— Pimpinan Pasopati adalah Lettu DUL ARIEF, sedang- 
kan Bimasakti dipimvin oleh Kapten SOERADI. 


Baik. Perintah apakah jang saudara sntaranja dengar pada waktu itu 
masih diutjapkan oleh Djenderal SUPARDJO ? Tentang pengambilan 
Djenderal itu ? 


.— Kami tidak pernah mendengar dari Djenderal PARDJO 


memerintahkan sesuatu mengenai pentjulikan, dan tidak 
mengikuti rapat pada tanggal 29 atau 30, baru tanggal 
30 malam, Djenderal PARDJO datang tetapi tidak me- 
njebut tentang gerakan atau pentjulikan tersebut, 

Baik, dalam rapat-rapat itu hadlir pula SJAM dan PONO bukan ? 


Memang selalu ada. 


Bagaimana peranan SJAM dan PONO itu ? 


— Menurut apa jang kami dengar daripadanja kami dapat 
mengambil suatu kesimpulan bahwa SJAM dan PONO 
adalah jang memegang peranan politik. Adapun Kolonel 
LATIF jang diserahi untuk memegang peranan gerakan 
militer 


Saudara SJAM dan PONO ini dari golongan mana ? 
— Dari Partai Komunis Indonesia, 


Saudara oleh Djenderal SUPARDJO pada waktu itu telah ditundjuk untuk 
mendjadi Komandan Pengamanan di Lapangan Halim, Guna pengamanan 
VP, 


Siapa sadja jang dimaksud dengan V.LP. ini ? 


— Jang dimaksud dengan V,LP, adalah ke-1 PJM, Presi- 
den, PBR Bung Karno sendiri, kemudian djuga disedia- 
kan tempat unfuk Jang Mulia Wakil Perdana Menteri I 
SUBANDRIO, kemudian MENKO AIDIT, kemudian 
MENKO ALI SASTROAMIDJOJO, kemudian Menteri 
NJOTO, jang kami ingat. 


Baik, baik, ketjuali pengamanan terhadap V.LP. djuga pengamanan 


CENKO ja ? 
Bagaimana untuk pengamanan itu ? 


— Benar, Untuk pengamanan adalah kami menjediakari 
pasukan 1 peleton. Sewaktu CENKO berada, digedung 
PENAS Angkasa Puri, tetapi setelah mundur lagi ke 
Halim kami tidak lagi menjediakan pengamanan tersebut 
dan pengamanan diusahakan langsung dari anak buah 
Kolonel LATIEF sendiri. 


Siapa jang menugaskan saudara untuk mendjemput D.N. AIDIT ? 


—  Djendral SUPARDJO. | 
Bagaimana perintahnja ? Bagaimana pelaksanaannja ? 
Pada tanggal 30 antara djam 20.00 lebih, telah datang 
di PENAS Djenderal PARDJO sendirian dengan berken- 
daraan Sedan ketjil, kemudian setelah menunggu disana 
memberitahukan bahwa agar supaja saja mendjemput 
MENKO AIDIT dan Djenderal PRANOTO ditempat ke- 
diaman rumah SJAM jang pernah saja mengikuti rapat 
disana, 
Siapa jang didjemput dirumah SJAM ? 
— Adalah MENKO AIDIT dan Pjenderal PRANOTO, 
Pakai apa saudara mendjemput ? 
— Akan mendjemput dengan kendaraan TOYOTA. 
Kendaraan siapa ? 
— Dari Departemen Luar Negeri, 
Siapa pemakainja ? 
—  Pemakainja adalah Sersan Udara Satu MULJONO anak 
buah saja sendiri, jang mendapat tugas sebagai penga- 
wal pribadi daripada Wakil P.M. SOEBANDRIO, dan 
pada waktu itu sedang mengadakan kundjungan keru- 
mah saja. 1 
Hal-hal apakah jang ditanjakan oleh saudara D.N. AIDIT kepada sau- 
dara ? 
Perlu kami djelaskan bahwa sedjak waktu kami tiba 
ditempat kami melihat bahwa disana sudah siap dengan 
alat-alatnja artinja sudah dalam keadaan menunggu. 
Jang sudah siap itu apa ? Ser. 
— MENKO AIDIT dan Djenderal PRANOTO itu. 

Dimana siapnja ? 4 
j — Ditempat atau dirumahnja SJAM, kemudian setelahnja 

kami memberikan laporan bahwa akan dibawa ke Halim 
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terus menudju kekendaraan. Sewaktu dalam perdjalanan 
kami mendapat beberapa pertanjaan dari MENKO AIDIT 
antara lain jang kami masih ingat adalah pertama 
menanjakan akan dibawa kemana di Halim itu terus 


kami djawab bahwa akan dibawa kekompleks MBAU | 


Halim Perdanakusuma, kemudian menanjakan rumah 


siapa, itu adalah rumah daripada anak buah saja, Kemu- 


dian beliau menanjakan tentang tank dan pantser jang 


diusahakan untuk diikut sertakan dalam gerakan ini 
oleh Kolonel LATIEF apakah sudah berhasil maka kami 


djawab bahwa hal tersebut kami tidak tahu dan tidak 


mengerti. Kemudian menanjakan letaknja daripada ru- | 


mah tersebut beberapa djauh daripada lapangan Udara 
maka kami mendjawab kurang lebih dua setengah km 
dari lapangan, dan beliau menanjakan tentang keamanan 
kami mendjawab bahwa disini keadaan aman dan tidak 
begitu djauh dari Pos Pendjagaan, 
Pada waktu DUL ARIEF memberikan laporan pada saudara tentang 
telah kembalinja Pasukan Pasopati dengan membawa para Djenderal itu, 
apakah saudara UNTUNG berada ditempat itu ? 


— Kami tidak pernah menerima laporan dari Letnan Arief 
tersebut, 
Tidak pernah? Dari siapa saudara mengetahui ? 
Hanja kami melihat bahwa Letnan Arief sewaktu di 
PENAS kurang lebih djam 8 kami mengetahui, lapor 
langsung kepada Kolonel Latief dan Letnan Kolonel 
UNTUNG. 


Dan melaporkan bahwasanja Djenderal NAS telah ber- 
hasil meloloskan diri. 


Baik, Bagaimana keputusan Panglima CENKO terhadap para Djenderal 
itu ? 


Keputusan Panglima CENKO jang dipegang oleh Kolonel 
LATIEF adalah supaja jang masih hidup segera disele- 
saikan. 


Diselesaikan itu bagaimana ? 
— Diselesaikan, dapat kami ambil kesimpulan adalah di- 
bunuh. 
Ja, lalu, Apa tindakan saudara selandjutnja ? 
— Pada waktu itu, kurang lebih djam 06.30 kami mendapat 
Surat dari Komandan Tjadangan Tempur jang dipegang 


oleh ex, Major GATOT SUKRISNO jang bunjinja adalah 
surat jang pertama ini bahwa, telah berhasil rombongan 


pertama datang, dan diantaranja satu masih hidup ada- 
lah Djenderal SUPARMAN. 

Kemudian surat tersebut kami serahkan kepada Kolonel 
LATIEF, kemudian Kolonel LATIBF keluar dari PENAS 
dimuka pintu PENAS tersebut langsung berhuhungan 
dengan koorir jang diperintahkan oleh Major Udara 
GATOT SUKRESNO tersebut setelah menanjakan. maka 
surat tersebut diserahkan kemudian diserahkan kepada 
kami. 

Terus memerintahkan supaja didjawab disebaliknja, sadja. 
Kemudian kami sambil menulis dikendaraan, Kemudian 
kami serahkan kembali untuk dibahas tulisan itu. 


Bagaimana djawaban saudara terhadap surat GATOT. 


.— Djadi isinja sesuai dengan apa jang dikehendaki oleh 
Kolonel LATIEP supaja sisa tawanan dibunuh selesaikan, 


Diselesaikan berarti dibunuh. Begitu toch ? 
— Ja. 
Apakah saudara pernah melihat bahwa saudara SUGITO atau SJAM, 
alias SJAM pernah memberikan konsep tentang Dewan Revolusi? Tjoba 
tjeritakan tentang itu ! 
Pernah, pada waktu di Halim dirumah Sersan Udara Il 
SUJATNO kami melihat SJAM mengeluarkan kertas 
jang sudah ditik kemudian setelah dibatjakan oleh SJAM 
diantaranja Kolonel LATIEF maupun LETKOL, UN- 
TUNG maka kemudian dikirimkan ke RRI untuk disiar- 
kan. 
Adapun jang kami ketahui tersebut adalah jang ke TE 
adapun jang pertama kami tidak mengetahui. Dekrit jang 
pertama. 
Siapakah SUGITO itu, apakah benar tangan-tangan D.N. AIDIT ? 


— Kami baru mengetahui kemudian mengambil kesimpulan 
bahwa paling tidak dia adalah sponsor dari P.K.I. 


Menurut keterangan saudara. Saudara pernah mendengar dalam salah 

satu rapat dalam bulan September bihwa saudara SJAM pernah mengu- 

tjapkan kata-kata bahwa. ia memang merentjanakan untuk menghilang- 
kan PJM. SUKARNO. Benarkah itu ? 

— Benar, tapi waktu itu jang mengutjapkan adalah Kolonel 

LATIEF pertama-tama kemudian SJAM, jang kami tolak 

dengan keras dan kemudian walaupun kami mengetahui 

bahwa Letnan Kolonel UNTUNG pada waktu itu keli- 

hatan telah menjetudjui maksud tersebut, Achirnja 

setelah mendengar apa jang diuraikan Letnan Kolonel 

UNTUNG mendukung apa jang saja njatakan tersebut 
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sehingga achirnja SJAM dinjatakan bahwa hal ini akan 
diteruskan kepada KETUA. Dan kami dapat menduga 
KETUA tersebut jang dimaksud adalah MENKO AIDIT, 


Kemudian KETUA memberikan kesempatan kepada HAKIM ANG- 
GAUTA untuk mengadjukan pertanjaan-pertanjaan kepada SAKSI jang 
didjawab oleh SAKSI, sebagaimana disebut dibelakang masing-masing 
pertanjaan. 


Pertanjaan-pertanjaan dimulai oleh : 
HAKIM ANGGAUTA KEPADA SAKSI : 


Saudara SUJONO, saudara ikut hadir dalam rapat pertama dirumah 
Kapten WAHJUDI ? 
Jang dimaksud dengan rapat pertama pada tanggal 6 
September ? 


Jang dibulan Agustus. 
— Kami tidak hadir. Kami tidak mengikuti, 


Djadi saudara pertama kali ikut, pada 6 September ? 
Siapa-siapa jang hadir dalam rapat itu ? 


— Pada tanggal 6 September itu pertemuan dirumah Kapten 
WAHJUDI kami hadir atas undangan Kolonel LATIRF 
jang hadir adalah Letnan Kolonel UNTUNG, Kolonel 
LATIEF, saja sendiri kemudian Kapten WAHJUDI Ma- 
jor SIGIT dan SUPONO dan SJAM. 


Apakah saudara kenal dengan SJAM ? 


— Kami pertama-tama menduga bahwa SJAM tersebut 
adalah seorang 'anggauta Militer tetapi baru mengetahui 
kemudian setelah tanggal 28 bahwa saudara SJAM ter- 
sebut adalah salah satu tokoh PKI. 


Dimana saudara tahu bahwa saudara sampai pada kesimpulan bahwa 
SJAM itu adalah seorang tokoh ? 


— Karena menjebut nama Ketua dan melaporkan kepada 
Ketua tersebut dan ditambah lagi pada tanggal 30 se- 
waktu kami diminta “untuk mendjemput oleh Djenderal 
PARDJO kerumahnia saudara SJAM. 


Apakah pernah ada rapat jang tidak djadi ? Kapan ? 


— Kalau tidak salah adalah pada tanggal 15 tidak djadi. 
Kenapa? 


— Karena tidak hadirnja Letnan Kolonel UNTUNG dan 
saudara SJAM tersebut. 


Setelah saudara mengikuti rapat-rapat sampai sekarang, apa kesimpulan 
tudjuan dari rapat-rapat itu ? 


— Kami dapat mengambil kesimpulan bahwa tudjuan dari 
pada rapat tersebut ialah : 
suatu gerakan untuk menentang daripada Dewan Djen- 
deral, tapi kemudian diselewengkan sehingga meningkat 
kepada Dewan Revolusi dan mendemisionerkan Kabinet 
Dwikora jang dalam rapat sebelumnja dan jang kami 
hadiri itu tidak disebut-sebut. 


Dimaksudkan tidak disebut-sebut mengenai apa ? 


— Artinja tidak diuraikan mengenai mendemisionerkan 
“Kabinet maupun mengenai usaha untuk menggeser dari 
pada Pemimpin Besar Revolusi Bung Karno, karena me- 
nurut pernjataan SJAM bahwa hal tersebut akan disam- 
paikan kepada KETUA dan mendjandjikan tidak usah 
chawatir bahwa ini tetap gerakan TAKART dan ini tetap 
NASAKOM, Tetapi kenjataannja tidak demikian, sehing- 
ga pada waktu tanggal 1 bagi pendengar tersebut kami 
menanjakan langsung kepada Letnan Kolonel UNTUNG 
sewaktu disiarkan, sewaktu kami mendengarkan siaran 
radio bahwa nama kami tertjantum dan mendemisioner- 
kan Kabinet maka kami tanjakan kepada Letnan Kolonel 
UNTUNG, hanja didjawab katanja untuk sementara 
sadja. Sewaktu kami tanjakan apakah ini tidak berarti 
menggeser kedudukan PBR Letnan Kolonel UNTUNG 
hanja menaikan pundak seolah-olah tidak mengerti dan 
atjuh tak atjuh. 
Ja, ja. Mengenai Dewan Revolusi apakah pernah dibitjarakan dalam 
rapat itu ? 
— Tidak pernah, jang kami hadiri tidak pernah dibitjara- 
kan. 
Jang saudara hadiri tidak pernah dibitjarakan ? 
Apakah saudara pernah tidak hadir dalam rapat-rapat ? 
— Pernah, diantaranja kami ketahui menurut laporan dari 
Kapten SURADI jang kami dengar bahwa pada tanggal 
20 September 1965 sebenarnja akan dilakukan suatu 
gerakan untuk menentang Dewan Djentleral tersebut, 
Tetapi tidak djadi dan kami lihat dirumah kami ada 
surat dua kali. Jang kami sendiri tidak menghadiri. Djuga 
didalam rapat tanggal 30 sore kami tidak djuga meng- 
hadliri. 
Ja sudah. 
Kemudian KETUA, setelah menganggap bahwa pemeriksaan terha- 
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dap SAKSI-SAKSI tjukup sekian dulu, lalu mengambil ketetapan untuk 
menunda dengan menutup Sidang malam hari ini guna dilandjutkan pada 
esok harinja tanggal 26 Pebruari 1966, jang akan dimulai djam 09.00 
ditempat jang sama. 


Demikianlah Berita Atjara ini dibuat dengan sebenarnja dan ditutup 
pada djam 00.00 pada hari dan tanggal tersebut diatas, jang dibawahnja 
dibubuhi tanda-tangan KETUA dan PANITERA tersebut, 


PANTTERA, KETUA, 


HAMSIL RUSLI Be, Ik, SOEDJONO WIRJOHATMODJO S.H. 
KAPTEN CKH-NRP. 303840.  LETNAN KOLONEL CKH-NRP, 13556. 


MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA 
Nu a KENE aaa ba aa aana 


PERKARA PIDANA. 
No. BA-03/MB TI /U / 1966. 


DEMI KEADILAN 


BERITA ATJARA 
dari 
PERSIDANGAN UMUM 
(LANDJUTAN ) 


MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA, bersidang ditempat jang 

a, dengan susunan tetap seperti pada Sidang KE-EMPAT, pada hari 
Djum'at tanggal dua puluh lima Pebruari tahun 1900 enam puluh enam 
melandjutkan Sidangnja dan dimulai djam 09.00 WIB, 


Persidangan dibuka dan dinjatakan umum oleh KETUA, kemudian 
TERDAKWA dibawa masuk dengan pendjagaan jang rapih dan terlepas 
dari segala ikatan, dan hadir pula PEMBELA TERDAKWA. 


Sesudah itu KETUA memerintahkan ODITUR agar menghadapkan 
SAKSI jang KE-LIMA, jang mengaku hernama : 


SUJONO 
(ex. MAJOR A.U.) 


umur, 45 tahun, lahir Kediri, pekerdjaan terachir Komandan Resimen 
Pasukan Pertahanan Pangkalan Angkatan Udara, tempat tinggal terachir 
Komplek Perwira Baru No, H Halim Perdanakusuma, agama Islam, 


SAKSI menerangkan bahwa ia sudah mengenal TERDAKWA, sehe- 
lumnja TERDAKWA ini melakukan perbuatan jang mendjadi dasar 
tuntutan, bahwa ia tidak mempunjai hubungan keluarga dengan TER- 
DAKWA setjara turunan atau perkawinan dan bahwa ia tidak ada 
hubungan madjikan-buruh terhadap TERDAKWA, Bahwa ia, SAKSI 
akan memberikan keterangan jang benar dan tidak lain daripada jang 
henar, sesuai dengan sumpah jang telah diutjapkannja pada Sidang sehe- 
lumnja, pada hari KEMIS tanggal 24 Pebruari 1966. 
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Kemudian MAHKAMAH dengan dimulainja lebih dahulu oleh KE- 
TUA, melakukan [mengadakan pertanjaan-pertanjaan sebagaimana ter- 
sebut dibawah ini, dan didjawab oleh SAKSI sebagaimana tertulis 
dibelakang/dibawah masing-masing pertanjaan, 


KETUA KEPADA TERDAKWA : 


Saudara Sujono, saja akan menanjakan lagi peranar apakah jang ada 
pada saudara didalam Gerakan 30 September itu ? Agar didjawab dengan 
Suara keras, karena TERDAKWA Untung, agak kurang mendengar, 


Peranan kami dalam G. 30 S. adalah sebagai Komando 
Pengamanan daripada pendjahat penting diantaranja 
pertama-tama PJM Presiden Bung Karno sendiri WPM 
I Soebandrio, menko Aidit, menko Ali Sastroamidjojo 
dan menteri Njoto, dan disamping itu djuga pengamanan 
daripada Cenko daripada gerakan Takari itu, 


Kapan pengamanan itu dilakukan, bagaimana dan untuk apa ? 


— Pengamanan dilakukan pada tanggal 30 September kira- 
kira djam 23.00 dengan persiapan di PENAS Sebanjak 
1 (satu) peleton PGT dari Resimen PGT, Pengamanan 
tersebut dimaksudkan adalah untuk mendjaga segala 
kemungkinan dari fihak-fihak jang tidak menjetudjui 
Gerakan 30 September, 


Siapa-siapa jang saudara maksud dengan fihak-fihak jang tidak menje- 
tudjui Gerakan 30 September itu ? 


: 


Sudah barang tentu, karena jang dihadapi adalah Dewan 
Djenderal, maka fihak-fihak jang dimaksud ialah keku- 
atan-kekuatan atau” orang-orang daripada Dewan Djen- 
deral, 


Saudara Sujono, untuk sampai pada persiapan-persiapan ini, ada seren- 
tetan pertemuan-pertemuan untuk membitjarakan atau memutuskan 
tindakan-tindakan tersebut, Kapan diadakan pertemuan-pertemuan, di- 
mana diadakannja dan apa jang diputuskan waktu itu ? 


— Dalam hal ini dapat kami terangkan sebagai berikut : 
Pertama-tama kami memenuhi undangan ex. Kolonel 
Latief untuk menghadliri suatu pertemuan jang sifatnja 


perkenalan dirumah Kapten Wahjudi kami lupa ala- 
matnja. 


Adapun Kapten Wahjudi tersebut baru kami kenal pada 
waktu itu dan dia mengaku adalah Komandan Bataljon 
ARSU. Jang hadir pada pertemuan tersebut disamping 
kami sendiri, adalah ex. Letnan Kolonel Untung, ex, 
Kolonel Latief, ex, Major Sigit, ex. Kapten Wahjudi sen- 
diri kemudian saudara Sjam dan Pono, 


Adapun pembitjaraan pada pertemuan itu tersebut, hanja 
pertama-tama sebagai perkenalan sadja. 

Jang dibitjarakan pada pokoknja adalah tentang segala 
kegiatan-kegiatan kedjahatan-kedjahatan usaha-usaha 
jang dilakukan oleh Dewan Djenderal. Adapun jang 
menguraikan pertama-tama tentang Gerahnja atau Sa- 
kitnja Bapak Presiden adalah saudara Untung. Dimulai 
dengan menguraikan bahwa sifat-sifat sebelumnja sakit 
setelah diadjak pergi pada suatu malam oleh JM, Menteri 
Chairul Saleh sampai djam 02.00 (dua), kemudian kem- 
bali terus pusing dan muntah-muntah, Menurut saudara 
Untung bahwa penjakit tersebut menurut keterangan 
dari Dokter jang memeriksanja adalah berbahaja, 

Dan dalam kesempatan situasi keadaan kesehatan Pre- 
siden jang demikian itu, maka oleh golongan apa jang 
disebut oleh saudara Untung, Dewan Djenderal tersebut, 
telah merentjanakan untuk melakukan Gerakan Coup 
terhadap Pemerintah, Diantaranja disebut-sebut bahwa 
Djenderal Nas akan berusaha untuk duduk sebagai Wakil 
Presiden dan djabatan-djabatan lainnja adalah dibuat 
sedemikian rupa hingga merupakan susunan NASAMIL, 
atau Nasionalisme, Agama dan Militer. 


Djadi KOM dihilangkan. Djuga diterangkan oleh saudara 
Untung bahwa didalam Gerakan Dewan Djenderal terse: 
but jang sangat menentangnja terutama adalah J.M. 
Panglima Angkatan Udara jang dianggap paling gigih 
menentang usaha-usaha daripada Dewan Djenderal ter- 
sebut. Sehingga apa jang diuraikan oleh ex. Letnan 
Kolonel Untung tersebut, mendapat perhatian kami, 
meskipun kami sendiri pada waktu itu belum dapat 
mengambil suatu kesimpulan baik dan tidaknja, Perte- 
muan pertama tersebut tidak memberikan sesuatu 
keputusan, karena pertemuan bersifat perkenalan sadja, 
sehingga diminta supaja pada tanggal 12 atau 13 Sep- 
tember kami, jang djuga kami tjatat supaja bisa berkum- 
pul lagi untuk melihat situasi selandjutnja, dan diminta 
supaja dalam hal ini semua keadaan siap sedia, Kemudian 
pada pertemuan jang kedua djuga dirumah Kapten 
Wahjudi Komandan ARSU, pada tanggal 12 (A38 Septem- 
ber tersebut jang diikuti oleh peserta jang sama dari 
pertemuan jang semula, maka ex. Letnan Kolonel Untung 
djuga menegaskan lagi apa jang telah diutjapkan menge- 
nai apa jang dinamakan Dewan Djenderal tersebut, 
meskipun kami menanjakan apakah fakta-fakta jang 
konkrit daripada Dewan Djenderal tersebut belum ada, 
tetapi oleh saudara Untung dan saudara Sjam kami 
diberi pendjelasan sebagai berikut : 
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bahwa telah ada orang-orang dari dalam jang memberi- 
kan keterangan-keterangan jang positif dalam hal ini, 
walaupun fakta konkrit itu tidak ada, akan tetapi tidak 
mendjadi rahasia umum lagi bahwa ada kerdja sama 
dengan fihak Nekolim, terutama didalam bidang militer 
teknis: berupa bantuan dari Imperialisme Amerika jang 
diterima oleh Djenderal Jani. Demikian pula mengenai 
personil-personilnja adalah merupakan tanda-tanda jang 
positif daripada usaha’ Nekolim. Kedua semua Pn-Pn 
jang Kini dikuasai oleh, menurut keterangan ex. Letnan 
Kolonel Untung jang djuga diperkuat oleh saudara Sjam, 
orang-orang dari Dewan Djenderal jang tidak ada fakta- 
faktanja konkrit tersebut. 


Kemudian disebut-sebut pula mengenai usaha dan me- 
ngenai fungsi-fungsi bahwa Dewan Djenderal jang 
didalam hal ini bahwa Djenderal Nas, berusaha setjara 
berhasil untuk membebaskan dan melindungi tokoh-tokoh 
PRRI, PERMESTA jang sesuai dengan apa jang telah 
diutarakan dan diutjapkan oleh PJM. Presiden, adalah 
merupakan suatu pertentangan terhadap beleid kebidjak- 
sanaan daripada PJM. Presiden, Masih banjak lagi jang 
diuraikan mengenai fakta-fakta: diantaranja adalah jang 
tidak kami lihat sendiri, adalah mengenai barter gelap, 
harter gelap jang dilakukan oleh Dewan Djenderal. 


Tidak disebut namanja siapa jang melakukan, Hal ini 
telah berulang kali dilakukan sehingga mereka mempu- 
njai persediaan uang dalam djumlah djutaan dollar di 
Bank-Bank Internasional dan hal ini, menurut kata Sjam 
dan djuga ex, Letnan Kolonel Untung, mendapat kete- 
rangan dari Departemen Luar Negeri, Kami menanja 
lagi, dan mendapat penegasan bahwa hal ini mendapat 
penegasan dari PJM Wakil Perdana Menteri Subandrio. 
Disamping itu djuga didjelaskan bahwa apa jang disebut 
Dewan Djenderal tersebut telah mempunjai, telah me- 
ngusahakan membentuk atau melatih bekas-bekas 
anggota DI/TII maupun PRRI/PERMESTA diberapa 
tempat, diantaranja termasuk sebagai Kader intinja 
H.M.I. Jaitu di Tjirebon disebut-sebut 3000 (tiga ribu) 
orang Banten, 3000 (tiga ribu) orang, di Krawang dan 
dibeberapa tempat lagi jang kami lupa namanja, Dalam 
kenjataan-kenjataan tersebut, maka oleh saudara ex. 
Letnan Kolonel Untung diterangkan, bahwa Dewan 
Djenderal telah menjiapkan sedjumlah besar sendjata 
sendjata jang disimpan dibeberapa tempat. 


Sebegitu djauh ex. Letnan Kolonel Untung sendiri tidak 
dapat memberi bukti bahwa benar ada sendjata jang 


disimpan itu. Sampai demikian maka seperti apa jang 
kami uraikan kemaren maka ex, Letnan Kolonel Untung 
dengan menjebut-njebut tentang keprogresifitetnja dnri- 
pada J.M. Menteri Panglima Angkatan Udara Umar 
Dani, bahwa dari beliau ex. Letnan Kolonel Untung telah 
mendapat pendjelasan kalau saja telah mengadakan 
latihan jang disebut MADAHANREV, Dan dari sebagian 
besar jang saja latih tersebut ek, Letnan Kolonel Untung 
menjatakan bahwa itu adalah dari Ormas-Ormas Partai 
Progressip, jang dimaksudkan adalah Partai Komunis 
Indonesia. Maka segala pudjiannja kami terima dan kapi 
djuga terheran-heran sementara, karena Hal ini kami 
belum pernah menjiapkan tentang adanja latihan terse- 
but, terketjuali intern dalam AURI sadja. 


Djadi kami mengambil suatu kesimpulan bahwa mungkin 
benar bahwa beliau (ex. Letnan Kolonel Untung) pernah 
atau sering, setidak-tidaknja pernah berhubungan dengan 
J.M. Menteri Panglima Angkatan Udara, dalam hal ini 
adalah Laksamana Umar Dani. Dengan pendjelasan- 
pendjelasan tersebut, maka pada pertemuan jang kedua 
itu oleh saudara Sjam diminta dari beberapa peserta 
untuk dapat menjediakan tenaga-tenaga jang positif jang 
dapat digunakan untuk menentang Dewan Djenderal 


jang akan mengadakan Coup terhadap Pemerintah 
tersebut. : 


Pada saat itu ex, Kolonel Latief telah menegaskan Dana 

untuk Ibu Kota 1 Bataljon dari Brigif telah dapat di- 
pastikan dapat mengikuti ini, Adapun jang satu bataljon 

lagi keadaan masih belum positif, hanja pimpinan sadja 
jaitu ex. Major Sigit jang telah positif dapat dipertjaja. 

Akan tetapi anak buahnja tidak sepenuhnja dapat di- 
pertjajakan untuk ikut dalam Gerakan tersebut, Dan 
diterangkan pula bahwa hal'ini telah diusahakan meng- 

hubungi diantaranja Brigade PARA, disebut-sebut pula 
RINKES, dan dari Staf maupun dari jang herkeduduk- 
an di Tandjung Priok dan pula disebut-sebut mengenai 
Tank Panser jang akan didatangkan dari Djawa Barat 
maupun jang sudah berada di Djakarta, Oleh ex. Letnan 
Kolonel Untung sendiri telah dinjatakan bahwa Batalijon 
saja meskipun tidak 100% tetapi dapat dijakinkan akan 
dapat dipergunakan untuk memperkuat kekuatan untuk 
menentang Dewan Djenderal tersebut. Kemudian oleh 
ex. Letnan Kolonel Latief diminta kepada saja supaja 
saja memberikan sesuatu kekuatan jang dapat memper- 
kuat usaha mengumpulkan tenaga-tenaga tersebut. 
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Maka kami djawab pada saat itu bahwa dalam hal ini 
karena kami sendiri adalah sebagai Komandan Reman 
P.G.T. dan kenjataannja tenaga-tenaga jang ada dalam 
pasukan kami sangat kurang, sehingga kami sendiri 
harus diperintahkan membentuk Hansip Angkatan 
Udara, untuk menambah tenaga delam tugas kami, maka 
tenaga Angkatan Udara adalah sangat kurang sekali, 

Dan pada waktu itu kami sendiri pada saat itu menerima 
perintah langsung dari J.M. Menteri Panglima Angkatan 
Udara untuk mendjabat sebagai Komandan tempur 
pasukan tempur daripada Operasi Utuh. : 


Dari beberapa peserta menanjakan kepada saja, apa 
Operasi Utuh itu ? Maka kami djawah, bahwa Operasi 
Utuh telah dikeluarkan oleh JM. Menteri Panglima 
Angkatan Udara dalam hal ini Pak Umar Dhani pada 
permulaan bulan Agustus 1965, telah diberi Instruksi 
tentang segala kegiatan dan segala, garis kebidjaksanaan 
mengenai Operasi Utuh tersebut. Kami menegaskan 
nanya Operasi Utuh dikeluarkan berkenaan dengan si- 
tuasi jang memuntjak selama adanja konflik-konflik 
sengketa-sengketa bersendjata dikalangan Angkatan 
Bersendjata sendiri: baik di A.L. maupun A.D, dan di- 


beber apa tempat lain, < ba 1p: e. 
jang akibat daripad k: 
a t anan 


Apa jang dimaksud dengan Utuh itu ? 


Adapun pokok-pokok jang masih kami ingat didalam 
Operasi Utuh tersebut pertama-tama adalah supaja me- 
lakukan kewaspadaan jang setinggi-tingginja, dan mela- 
kukan kerdja sama jang komplit dengan semua Angkatan 
Bersendjata, Darat, Laut dan Angkatan Kepolisian, 


Dan supaja mentjegah segala sesuatu jang dapat menga- 
kibatkan sengketa bersendjata antara kita dengan kita, 
Dan memperkuat usaha kerdja-sama baik dengan Angka- 
tan Bersendjata maupun masjarakat progresip pada 
chususnja, Dalam Operasi Utuh tersebut ditekankan se: 
mua objek-objek vital, titik-titik vital daripada Angkatan 
Udara supaja diperkuat dan dalam hal ini menggunakan 
tenaga-tenaga jang terpertjaja untuk dapat memperkuat 
mengisi kekurangan tenaga-tenaga jang ada pada waktu 
itu. Diantaranja oleh J.M. Menteri disebut-sebut jang 
penting harus tjepat diusahakan dan direolisir, adalah 
terutama semua Instalasi AU. dj Djakarta, kedua pang- 
kalan Wing daripada A.U. strategis Is Wahjudi ketiga 
di Abdulrachman Saleh cmpat Adisutjipto dan lima di 
Husen Sastranegara. Maka dengan pendjelasan kami 


tersebut daripada ex. Kolonel Latief tersebut akan kami 
adjukan akan kami laporkan pada terlebih dulu J.M: 
Menteri A.U. Tetapi menurut keadaan jang sebenarnja 
hal tersebut sebenarnja tidak memungkinkan untuk dapat 
memberikan bantuan, malah dari kami sendiri mengs- 
djukan permintaan jang seperti biasa djuga didalam 
rangka kerdja-sama dengan Kodam Djaja, kami selalu 
didalam saat-saat penting meminta bantuan tenaga untuk 
dapat memperkuat tempat-tempat penting atau objek 
objek vital didalam A.U. $ 


Sampai disitu maka tidak ada satu keputusan jang diam- 
bil Kemudian pada pertemuan jang ketiga adalah 
dilakukan pada tanggal 15 September dirumah ex. Kol. 
Latief akan tetapi pada waktu itu Saudara Untung dan 
dari Saudara Sjam tidak hadir, sehingga pada Waktu itu 
pertemuan ditunda, dengan tidak memberitahukan kapan 


pertemuan lagi, 


“ 


Maka setelah pertemuan jang ketiga dibatalkan tersebut 
pada tanggal 17 Djam 19.00 kami menerima undangan, 
tapi kami tidak berada ditempat, Kemudian pada tanggal 
18 datang ditempat kami ex. Kapten Suradi jang djuga 
baru kami kenal adalah sebagai seorang perwira Intell 
jang menjampaikan undangan kepada saja atas perintah 
Kolonel Latief untuk datang, kerumahnja pada tanggal 
23 September pada djam 15.30 atau djam 16.00 paling 


lambat. 


Oleh ex. Kapten Suradi djuga dikatakan pada kami bah- 
wa sebenarnja pada tanggal 20 menurut ex Letnan Kolo- 
nel Untung maupun ex. Kolonel Latief telah diberitahukan 
akan dilaksanakan suatu gerakan, tetapi dibatalkan 
karena mendapat keterangan akan datangnja pasukan- 
pasukan dari luar Djakarta jaitu Bataljon 530 dan Ba- 
taljon 454 Diponegoro, maka sambi! menunggu kedatang- 
an-kedatangan pasukan-pasukan jang akan dipergunakan 
untuk memperingati Hari Angkatan Perang, gerakan 
tersebut ditunda. 

Pada tanggal 23 Djam 16.00 kami telah datang dirumah 
ex. Kolonel Latief di Djalan Tjawang, kemudian kami 
diadjak langsung kerumah Saudara Sjam di Djalan Pra- 
muka dekat Stasion Kramat. Pada waktu itu sudah hadir 
disana ex. Major Sigit, kemudian diberitahukan bahwa 
ex. Kapten Wahjudi sekarang tidak pernah hadir pada 
pertemuan, sehingga kami mendengar pembitjaraan an- 
tara ex. Kolonel Latief dan Sjam bahwa ex, Kapten 
Wahjudi supaja ditinggalkan sadja. Tetapi sementara itu 
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kami djuga mendapat keterangan dari ex. Major Sigit 
sendiri bahwa ia sebenarnja tidak bisa mengikuti, dalam 
gerakan ini, karena tugas saja dan keadaannja tidak 
memungkinkan untuk melakukan gerakan ini, Kemudian 
kami menanjakan tentang ex. Kapten Wahjudi, didjawab 
oleh ex. Kolonel Latief bahwa dianja sudah beberapa kali 
tidak mengikuti pertemuan-pertemuan, sehingga tidak 
perlu lagi untuk diperdjumpakan, 


Ada pendjelasan dari Saudara Sjam bahwa. ex. Kapten 


' 


mendapat persetudjuan disposisi daripada beberapa pen- 
djabat penting, diantaranja dari Direktur Persendjataan 
AURI es, Letnan Kolonel Sumarso sendiri maupun dari 
ketentuan jang telah ditetapkan oleh Panglima Komando 
Pertahanan Pangkalan AU. 

Maka sendjata-sendjata tersebut adalah untuk sementara 
untuk memperlengkapi anggauta Hansip AU jang akan 
dibentuk. 


Rupanja Saudara mengatur hal ini, bagaimana, tjara pengambilan sen- 


Wahjudi dapat halangan dengan adanja peristiwa anak — jata itu. ? SP 
buahnja di Djalan Surabaja, sehingga dalam hal ini kami | "4 — Pada tanggal 26 September saja memerintahkan anggauta 


tidak menanjakan lebih landjut. Pada tanggal 23 tersebut | RS: dari Resimen untuk mengambil sendjata dengan surat 


jang mendjadi pimpinan dan jang memegang peranan 
didalam pertemuan tersebut adalah Saudara Sjam dan 
Saudara Latief adapun Saudara Untung pada waktu itu 
tidak bisa datang karena menghadiri salah satu atjara 
mengikuti PJM. Presiden, dan pada kesempatan itu di- 
uraikan oleh ex. Kolonel Latief bahwa sebenarnja kalau 
tidak ada Saudara Untung maka pertemuan ini tidak 
dapat dilangsungkan, tetapi dalam uraian-uraian jang 
kami dapat dari ex. Kolonel Latief maupun Saudara Sjam 
saja dapat mengambil kesimpulan bahwa paling tidak 
Saudara Sjam, ex. Kolonel Latief dan Saudara Untung 
merupakan tokoh-tokoh jang menentukan, tanpa mereka 
itu maka tidak mungkin sesuatu dapat dilaksanakan. 
Walaupun tidak ada ex. Letnan Kolonel Untung tetapi 
pembitjaraan dilandjutkan dan uraian daripada ex. Kolo- 
nel Latief adalah mentjeritakan, melaporkan tentang 
usahanja jang telah berhasil menghubungi beberapa ke- 
kuatan di Ibu Kota, maupun mengenai Tank-Tank dan 
Panser jang dikatakan paling sedikit ada 2 kompi, dan 
menurut ex, Kolonel Latief pada waktu itu para Koman- 
dannja telah dihubungi dan mereka telah bersedia, Dan 
diuraikan bahwa tentang kesatuan-kesatuan lain, dian- 
taranja Brig, Para dan Rinkes maupun dibeberapa Staf 
sedjumlah sendjata disanggupkan oleh kesatuan tersebut. 
Dari Tandjung Priok djumlahnja seribu sekian putjuk, 
terus dari Rinkes djumlah sekian ratus putjuk, terus 
diantaranja disebut dari Bataljon Tjakrabirawa dari jang 
dipimpin oleh Saudara Untung kurang lebih 300 putjuk 
dari Brig. Para kami lupa, tetapi djumlah tersebut me- 
nurut ex. Kolonel Latief telah melebihi djumlah daripada 
apa jang dirundingkan. Djuga dari AURI kami telah 
mengadjukan permintaan sendjata tersebut sedjak per- 
mulaan hulan Agustus, jaitu setelah kami menerima 
tugas sebagai Komandan Tempur tetapi hingga kini baru 


jang sjah, akan tetapi waktu Kep. Persendjataan KO- 
RUD V sudah menaikkan beberapa putjuk sendjata 
diatas kendaraan oleh ex. Let. Kol. Hamzanah, ditolak. 
Kami menanjakan sebab-sebab ditolak, maka tidak di- 
beri alasan, hanja mengatakan agar menunggu perintah 
dari Panglima. Hal ini kami laporkan kepada Saudara 
Heru Atmodjo dalam kedudukan beliau sebagai Direktur 
Intelligence. 

Pada tanggal 26 September kami datang untuk rapat 
dirumahnja ex. Kolonel Latief, ex, Kolonel Latief menja- 
takan bahwa jang dibutuhkan ialah seorang Dan Tjada- 
ngan Tempur, Pada waktu itu kami menjatakan bahwa 
tugas kami sendiri sudah terlampau banjak, sehingga 
tugas ini kami berikan kepada Saudara Gatot Sukresno. 


Saudara terima tugas itu, bukan. ? 
— Ja ,tugas tersebut kami terima, tetapi kami tidak bisa 


memegang langsung tugas tersebut berhubung tugas 

kami sudah banjak dari AU sendiri. Kemudian kami 

kembali dan memerintahkan ex, Major Udara Gatot 

Sukresno. P 
Gatot menanjakan kepada saja ? Tugas apa ini ? | 

Maka saja beri tahu tugas ini ialah, pokoknja mengikuti 

rapat sadja dan nanti hasilnja sampaikan kepada Saja; 

Rupanja ia masih belum puas lagi menanjakan kepada 

saja, 

Siapa jang harus dihadapi. Kami mendjelaskan bahwa 

jang harus dihadapi adalah gerakan jang sekarang ini. 

Sedang hangat-hangatnja umpama situasi berkenaan 

sengketa didalam Angkatan Darat sendiri. 

Maka saja djelaskan, kepadanja bahwa dalam hal ini 

kila tidak usah mengikuti aktif gerakan tersebut, tetapi 
pokok segala sesuatu jang mengenai gerakan atau pe- 
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rintah supaja dilaporkan melalui saja dulu, Kalau tidak 
Major Gatot tidak usah memberitahukan, tidak usah 
menjerahkan atau mengeluarkan pasukan tersebut. 

Kami beri tahu bahwa AURI sendiri dalam keadaan ter- 
antjam. Maka demi AURI dan Revolusi tugas ini terpak- 
sa kami lakukan, kalau tidak dilakukan maka, kami 
mendapat tentangan dari pada ex. Letnan Kolonel 
Untung cs. dan kalau kami lakukan djuga mendapat 
tentangan dari fihak apa jang disebut Dewan Djenderal, 
Dalam keadaan jang demikian itu maka saja menegas- 
kan kepada Major Gatot, pokoknja diikuti situasi untuk 
Menunggu perintah dari saja. Tetap persoalan ini adalah 
persoalan AD, 

Setelah mengikuti rapat, ternjata laporannja hanja me- 
nanjakan PGT., sedangkan ex. Major Gatot adalah ang- 
gauta dari pada Bagian Intelligence jang tidak tahu 
menahu soal pasukan pertahanan dan pasukan gerak 


tjepat. Maka menurut keterangan ex, Major Gatot bahwa. 


waktu ditanja soal pasukan ini dan itu dia sendiri djuga 
tidak bisa memberikan djawaban. Hanja melemparkan 
kepada saja, hal itu adalah mendjadi tanggung djawah 
Pak. Jono atau ex, Major Jono. 

Saja tanja apakah ada soal-soal lain, ? Menurut kele- 
rangan dia tidak ada. Tidak ada soal-soal lain jang di- 
tanjakan karena terutama ialah soal PGT. Dapat kami 
terangkan bahwa PGT. jang diminta untuk menjadi 
pasukan tjadangan tempur ini, telah kami terangkan 
berulang-kali seperti halnja pada rapat pertemuan jang 
kedua itu. Bahwa tenaga untuk AURI sendiri Sangat 
kurang, maka dalam hal ini untuk mendjaga pengaman- 
an daripada titik-titik vital, objek penting daripada in- 
stalasi daripada AU sendiri itu, maka hal ini kami tidak 
hisa mendjandjikan, tetapi kalau terpaksa kalau keadaan 
terpaksa nanti lihat keadaan, 


Ini tergantung dari pada kemungkinan apakah bisa 
mendatangkan Pasukan Gerakan Tjepat dari lain pang- 
kalan, jang dimaksudkan dari Husen Sastranegara atau 
dari Margahaju, Lha itu djawabannja jang pokok-pokok 
sadja. Djadi setelah kami uraikan demikian maka pada 
sore harinja tanggal 26 September kami pergi melapor- 
kan hal tersebut kepada ex, Kol, Heru bersama ex, Major 
Gatot, karena Heru tidak ada maka baru pada tanggal 
27 September sorenja. 

Kemudian pertemuan pada tanggal 28 September diru- 
mah ex, Kolonel Latief. Pada tanggal 28 September di- 
rumah ex. Kolonel Latief jang hadir adalah ex, Letnan 
Kolonel Untung, ex Kolonel Latief, saja sendiri, Sjam 


dan Pono. 

Kemudian membitjarakan soal-soal jang bersangkutan 
dengan kedatangan dari pada pasukan-pasukan dari Juni" 
Djawa. 

Diberi tahukan oleh ex. Kolonel Latief bahwa jang dari 
luar Djakarta terutama dari Bataljon 530 dan EL 454 
sudah ada di Djakarta seđjak kemaren tanggal 27 dan 
diuraikan oleh ex, Letnan Kolonel Untung bahwa keada- 
annja dari pada Jon 530 masih separo-separo, ada Jang 
positip dapat dipertjaja mengikuti gerakan, tetapi 
sebagian tidak bisa mengikuti gerakan tersebut. ) 
Adapun untuk Bataljon 454 dari Diponegoro Abah 
besar dapat dipertjajai, untuk melaksanakan tugas a 
sebut, terutama adalah wakil Dan ex. SEN AE 
Adapun Dan Jon-nja masih kurang dapat SIDE aja Sa 
tapi achirnja setelah mendapat pendjelasan dari ex. 
Letnan Kolonel Untung, maka. Dan Jon-nja telah me- 
njerahkan segala sesuatu kepada Wakil Komandan Ha 
jon dalam hal ini ex. Kapten Kuntjoro, Ex. Kolonel Latief 
memberitahukan tentang hasil hubungannja dengan 
Kompi Panser dan Tank, jang sampai sekarang belum 
dapat dipastikan apakah Komandan-Komandan itu 
bisa datang ke-Djakarta atau tidak. - 


Orang-orang jang dimaksud ini adalah orang-orang jang 
telah dihubungi jang kemudian ternjata bahwa orang- 
orang tersebut telah diganti semuanja atas perintah dari 
pada MEN [PANGAD pada waktu itu. Djadi ogane eine 
jang telah dihubungi oleh ex. Kolonel Enner ter- 
njata kemudian telah diganti, ataukah rahasia telah 
botjor kami tidak tahu menahu dan tidak SA aka 
tetapi didjelaskan bahwa semua en jang 
telah dinjatakan kesanggupannja untuk mengikuti gerak- 
an dari Panser dan Tank telah diganti setjara SORTERE 
sehingga jang datang disini paling tinggi Wa al 
hanja dari Bintara sadja. Adapun Pe aan JE; 
jang sudah menjatakan kesediaannja itu ternjata tidak 
diikut sertakan ke Djakarta, 


Pada tanggal 28 telah disinggung-singgung gerakan 
militer dan politik. Ditegaskan oleh Saudara Sjam panye 
soal politik ađalah urusan dia sendiri dan ana militer 
diserahkan sepenuhnja kepada ex. Kolonel Latief. Adapun 
ex. Letnan Kolonel Untung, kami lihat pada waktu itu 
tidak memberikan suatu pendapat dan dari ex. Kolonel 
Latief kami mendapat pendjelasan bahwa dia nanti akan 
dipilih untuk duduk didalam Presidium. Kami pangan 
kan Presidium apa, maka oleh ex, Kolonel Latief dite- 
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rangkan itu akan diumumkan nanti, itu mendjadi tang- 
gung djawabnja Saudara Sjam, 


Sewaktu kami menanjakan hal itu pada ex. Letnan Ko- 
lonel Untung, ternjata ex, Letnan Kolonel Untung sudah 
mengerti tetapi oleh ex, Letnan Kolonel Untung hanja 
didjawab dengan keluh kesahnja dengan nada jang sinis 
mengatakan, „wah ini berat sekali” dan sambil menggo- 
sok-gosok kepalanja jang setengah gundul itu Ex, Let- 
nan Kolonel Untung mengatakan kepada saja ini suatu 
tugas jang sangat berat, 


Pada waktu tanggal 29 ternjata ex, Letnan Kolonel Un- 
tung tidak ikut hadir waktu rapat di Lubang Buaja. 
Tanggal 30 September djuga kami lihat tidak: ikut hadir 
lagi tapi tanggal 30 malam muntjul, kami tanja, lo kok 
muntjul apa djadi menerima djabatan djadi ketua Pre- 
sidium itu, ? Habis bagaimana ? kata beliau, ini perintah 
bagaimana. 


Djadi saja berulang-ulang mendapat penegasan dari cx. 
Letnan Kolonel Untung tentang pernjataannja, keluh 
kesahnja mengenai tugas jang dibebankan kepada dirinja 
itu, tapi ternjata diterima. 


Siapa jang memerintahkan itu ? 


— Kami tidak melihat tetapi dapat menduga bahwa ini 


adalah hasil usaha Saudara Sjam itu, 


Sjam dari P.K 1. itu ? 


Siapa orangnja 


— Ja. Dengan demikian seperti jang telah kami laporkan 


bahwa tanggal 29 adalah hanja merupakan pertemuan 
daripada pendjabat-pendjabat pelaksana-pelaksana dian- 
taranja para Dan Jon 530, 154, ex. Kolonel Latief, ex. 
Letnan Arief, ex, Kapten Suradi, ex. Major Gatot, dan 
kami sendiri terus ada lagi seorang berpakaian preman 


jang ternjata dari Angkatan Laut, 


5 


Kami tidak kenal, baru tahu kemudian bahwa itu adalah 
Overste Sunardi, dari Angkatan Laut, Kami tanjakan 
setelah kami melihat jeep Angkatan Laut. 


Djadi kami menanjakan apakah dia dari Angkatan Laut, 
Tadi kan pak Nardi dari Angkatan Laut, kata ex. Letnan 
Kolonel Untung dengan tegas. Tetapi kami sendiri selama 
rapat itu tidak pernah bitjara-bitjara dengan ex, Kolonel 
Nardi tersebut. 


Apa jang diputuskan dalam rapat tersebut ? 
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Keputusan dalam rapat tersebut mengenai hari H dan 
djam D, hari sudah ditentukan bahwa hari H adalah 
tanggal 1, adapun djam D-nja itu menunggu besok pagi, 
baru ada keterangan, Jang benar adalah hari H tanggal 
satu Oktober dan djam D adalah djam 04.00, djadi tidak 
tanggal 30 September maka kami sendiri djuga terheran- 
heran kenapa dinamakan Gerakan 30 September, Gerakan 
tersebut adalah gerakan TAKARI dan divisinja jang di- 
pimpin oleh ex. Kolonel Latief adalah bernama Divisi 
AMPERA dengan kekuatan 15.000 katanja, tetapi kami 
hanja mendengar uraian-uraian sadja. 


Itu kan hanja nama, gerakan itu Gerakan 30 September ? 


Ja, tetapi nama tersebut tidak disebut-sebut dalam rapat 
tanggal 29 dan rapat tanggal 30. Djadi kemungkinan itu 
pada waktu rapat tanggal 30 sore jang kami tidak me- 
ngikuti. 

Setelah diuraikan mengenai beberapa hal, kemudian pada 
tanggal 29 itu djuga masing-masing melaporkan hasil 
kegiatannja. 


Apa jang saudara laporkan ? 


Kami tidak melaporkan sesuatu, ex. Kapten Suradi me- 
laporkan mengenai kegiatannja, dalam tugasnja sebagai 
Dan Territorial, dan ex, Letnan Arief melaporkan kegi- 
atannja sebagai Dan Pasopati, dan kemudian ex. Major 
Gatot tidak melaporkan sesuatu, karena memang tidak 
mendapat instruksi sesuatu dari saja. Sampai begitu 
djauh, kemudian rapat tanggal 30 telah dihadiri oleh 
orang-orang jang sama, 

Saja mendapat pendjelasan tanggal 29 itu katanja, Djen- 
deral Pardjo akan hadir pada tanggal 30 djam 10, saja 
diminta supaja dapat menjambutnja. dibivak dan sebagai- 
mana, diketahui bahwa saja memang Dan pusat latihan 
NADA HANREV, Tetapi kami sendiri hanja pada waktu 
mengadjar sadja berada dibivak itu, adapun jang selalu 
berada disitu adalah wakil ex, Major Gatot. Ternjata ex. 
Djenderal Pardjo tidak datang. Djuga ex. Letnan Kolonel 
Untung tidak datang pada waktu itu. 

Didalam rapat tersebut telah diputuskan mengenai kode- 
kode. Kode jang dibuat berupa bendera jang diserahkan 
kepada kami oleh ex, Kolonel Latief, Diminta supaja 
warna hidjau, merah adalah dari Komunis, hidjau adalah 
dari Golongan Agama, dan kuning adalah dari Golongan 
Nasionalis. Kemudian pelaksanaan pembuatannja itu di- 
serahkan kepada kami, dalam hal ini kami perintahkan 
kepada ex, Major Gatot dan ex. Major Gatot memerin- 





tahkan kepada para siswa jang sedang berlatih disitu, 


jang baru tanggal 28 didatangkan oleh ex. Kapten Suradi, | 


Siswa apa itu ? Dari Gerakan 30 September ? 


— Jang dipersiapkan untuk Gerakan 30 “September, Djadi 


tanggal 28 oleh ex. Kapten Suradi, tanpa memberi tahu 


saja terlebih dahulu, telah diserahkan kurang lebih 800” 


orang dari Ormas-Ormas, Ormas-Ormas dari PKI. ka- 


tanja. Tetapi setelah kami tjek ternjata ada jang tak 


mengerti politik sama sekali. Orang-orangnja dari kereta 
api dari Hotel Indonesia, maupun dari POSTEL. 
Ternjata banjak jang tidak tahu menahu mengenai soal 
maksudnja, apalagi soal-soal politik. 


Djadi kami dapat mengambil kesimpulan bahwa ini adalah 


suatu pelaksanaan jang tjeroboh sekali oleh ORMAS- 
ORMAS jang telah dihubungi oleh ex. Kapten Suradi 
itu, Djuga dalam hal ini saja beri tahukan pada ex. 
Kolonel Latief, bahwa orang-orang jang dikirim itu ter- 
njata bukan orang-orang jang mempunjai mental ideologi 


jang kuat tetapi orang-orang jang sama sekali tidak | 


mengerti tudjuan apa-apa. 


Mental ideologi apa jang saudara maksud, dan apakah mereka djadi 


ditolak ? 


Jang kami maksudkan, mental jang progressif revolusi- 
oner, Untuk menentang semua musuh-musuh daripada 
revolusi, Ex. Major Gatot melaporkan kepada saja bahwa 
orang-orang itu telah datang maka kami perintahkan 
supaja. diterima sadja untuk tidak melukai hati atau 
tidak menjakitkan hati mereka. Karena sebenarnja kami 
telah mendapatkan perintah dari Deputy Menteri Urusan 
Operasi, Komodor Dewanto bahwa pada tanggal 28 itu 
harus sudah latihan dan melatih di HALIM Ormas- 
Ormas, terutama dari Ormas-Ormas unsur Agama dan 
unsur nasionalis, hal ini sudah kami persiapkan dan kami 
rentjanakan pembukaannja tanggal 1 tetapi keburu 
Ha ea Gerakan apa jang dinamakan kemudian & 30 

. ini. ; 
Pada tanggal 30 setelah sesuai dengan hasil rapat bahwa 
kami diminta untuk menghubungi langsung MEN/ 
PANGAU mengenai pesawat, tetapi kami mengatakan 
bahwa hal ini tidak mungkin dan bukan hak kami untuk 
mengurusnja, tetapi untuk gedung PENAS dan untuk 
beberapa tempat di VIP untuk pendjabat-pendjabat pen- 
ting, kami sanggupi dan setelah selesai rapat kurang 
lebih djam 1.30 kami terus melaporkan hal tersebut 
kepada ex, Letnan Kolonel Heru, 
Dari ex, Letnan Kolonel Heru kami mendapat pendjelasan 


bahwa tentang sendjata, kendaraan akan dimabulen dan 
nanti supaja menunggu di PENAS untuk mendapat pon 
djelasannja. Pada tanggal 30 kira-kira djam 2190 6x 
Letnan Kolonel Heru telah tiba dan memberi tahukan 
bahwa semua jang telah kami minta telah berhasil, 


Tanggal 30 September itu djam 1:30 ex, Djenderal Pardjo 
datang maka kemudian kami diperintahkan untuk men- 
djemput Menko Aidit dirumah Saudara Sjam didjalan 
Pramuka dan kami melihat disana telah siap Menko 
Aidit dan ex. Djenderal Pranoto jang baru kami ketahui 
kemudian, setelah beberapa kali kami tanjakan kepada 
Adjudannja, katanja pak Pran, Pak Pran ex. Djenderal 
Pranoto maka djelas bahwa itu ex, Djenderal Pranoto. 
Menko Aidit menanjakan pada waktu dalam perdjalanan 
“saja akan dibawa kemana” ?, 


Saja djawab bahwa JM. akan dibawa ke HALIM terus 
kami mendapat pertanjaan “ditempat siapa”? saja dja- 
wab itu ditempat anak buah saja. 


Kemudian kami bawa ke HALIM, Setelah kami tempat- 
kan di HALIM kami melaporkan hal ini kepada ex. 
Djenderal Pardjo bahwa Menko Aidit dan ex Djendera! 
Pranoto telah tiba ditempat pengamanan, maka oleh be- 
liau hanja didjawab, ja sadja. 


Terus dia menanjakan tempat itu berapa kilo meter dari 
pangkalan, kami djawab 21 KM., terus kemudian mena- 
njakan, apakah ex. Djenderal Pardjo, ex. Kolonel Latief 
dan Untung telah berada di SENKO, Kebetulan pada 
waktu kami sedang lewat dimuka PENAS, kelihatannja 
belum datang, karena kendaraannja belum ada, 


Kami menundjuk PENAS pada waktu beliau sedang 
menanjakan, apakah sudah datang atau belum, terus 
kami djawab kelihatannja belum datang karena kendara- 
annja belum ada dimuka PENAS. 


Maka beliau melandjutkan pertanjaan, bagaimana me- 
ngenai Tank dn Panser jang dihubungi oleh ex. Kolonel 
Latief itu, ? kami djawab, kami tidak mengetahui dan 
tidak mengerti soal itu, 


Apakah kira-kira positif berhasil atau tidak. ? 

Kami sekali lagi mendjawah bahwa kami tidak mengerti 
sama sekali, Kemudian setelah kami tempatkan di 
HALIM kami terus lapor ex. Djenderal Pardjo. Bx Djen- 
deral Pardjo dengan ex, Kolonel Heru sudah berada 
disitu. Kami mendapat perintah untuk menghubungi 
Komodor Leo pertama-tama, terus ternjata Komodor 
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Leo sudah tidur kemudian kami kembali lagi, terus di- 
minta, menghubungi Komodor Susanto untuk tempat 
bagi kediaman P.J.M, Presiden PBR pada pagi harinja. 
Djadi kami mengetahui positif pada malam itu, setelah 
mendapat keterangan dari ex. Djenderal Pardjo bahwa 
kira-kira djam 07.00 atau 08.00 bapak akan tiba di HA- 
LIM, 


Akan tetapi kenjataannja PJM, Presiden malam setelah 
menghadiri suatu atjara di Istora, terus tidak kembali 
ke Istana, 


Kemudian pada hari itu, kami telah menghubungi ex. 
Komodor Santoso, ex. Komodor Santoso telah menjata- 
kan kesediannja, dan terus kami melaporkan hal ini 
kepada J.M, MEN/PANGAU jang waktu berada di HA- 
LIM dan oleh beliau telah diinstruksikan, diperintahkan 
kepada kami, agar kami menjediakan pengamanan jang 
tjukup untuk P.J.M. Presiden ; dan setelah kami kembali 
lagi ke PENAS, pagi hari Kurang lebih djam 5,30, tang- 
gal 1 maka kami melihat disana ex, Djenderal Pardjo 
sudah pakaian kebesarn, kemudian ex. Major Bambang 
dari 530 terus ex. Major Sukirno dari 454, semua, sudah 
pakaian kebesaran, dan Pak Heru Letnan Kolonel, djuga 
sudah pakaian kebesaran. 


Waktu kami tanja, akan kemana, katanja akan ke Istana. 
Tidak lama kemudian mendapat laporan dari Saudara 
Gatot Sukresno, Wadan Pringgodani jang melaporkan 
dengan tulisan. 


Laporan tersebut kami serahkan ke ex. Kolonel Latief, 

kemudian ex, Kolonel Latief menghubungi langsung 

Kurir jang membawa surat itu, kemudian menjerahkan 

surat itu kepada saja dengan perintah supaja dibalas 

sadja dibelakangnja ditulis isinja „atas perintah Pangli- 

ma SENKO, agar supaja sisanja diselesaikan". 
Kemudian HAKIM menanjakan kepada ODITUR, apakah ODITUR 

akan mengadjukan pertanjaan-pertanjaan kepada SAKSI, 


Maka ODITUR mengadjukan pertanjaan-pertanjaan kepada SAKSI 
sebagaimana tersebut dibawah : : 


ODITUR : 


Rapat-rapat jang saudara hadiri itu dimana sadja diadakan, dan Siapa- 
Siapa jang hadir pada rapat-rapat itu ? 


— Rapat-rapat diadakan ditempat ex, Kapten Wahjudi, ex, 
Kolonel Latief, Sjam dan di Lubang Buaja. 


y 


Jang hadir biasanja, saja sendiri, ada kalanja ex, Letnan 
Kolonel Untung tidak hadir demikian djuga ex, Kolonel 
Latief. Tetapi biasanja tanpa ex, Kolonel Latief, ex, 
Letnan Kolonel Untung dan Sjam maka rapat dianggap 
p tidak djadi. 
8 iapa-siapa anggauta pimpinan CENKO ? 
Ex. Kolonel Latief, cx. Letnan Kolonel Untung, Sjam 
dan Pono. 
Siapa jang bertanggung djawab mengenai pasukan dan siapa terhadap 
pengerahan massa dan politik ? 
— Jang bertanggung djawab soal pasukan ialah ex. Kolonel 
Latief dan mengenai urusan territorial adalah ex, Kapten 
Suradi, mengenai pengerahan massa dan politik adalah 
kerdja sama antara Sjam dan ex. Kolonel Latief maupun 
ex, Kapten Suradi jang langsung berhubungan dengan 
ORMAS-ORMAS, 


Jang dipakai G. 30 S, pasukan-pasukan mana sadja ? 


— Jang dipakai adalah Bataljon I Tjakrabirawa, pasukan 
Brigif 1 Ki, dari Jon 530, 1 Ki dari Jon 454. 


Menurut chabar jang saudara terima, bagaimana mengenai pasukan jang 
akan dipergunakan oleh katanja Dewan Djenderal itu ? 


— Menurut keterangan bahwa pasukan jang akan didatang- 
kan dari luar Djakarta, jaitu Jon 454 dan 530, akan 
digerakkan oleh Dewan Djenderal, Ternjata digerakkan 
sendiri oleh Gerakan 30 September, 


Dalam G. 30 S. diikut sertakan djuga partai-partai oleh Sjam, Tjoba 
terangkan ! 
— Menurut keterangan Sjam, bahwa disamping P.K.I, telah 
dihubungi djuga P.N.I, dalam hal ini PARTINDO, Perti 
Siradjudin Abbas mengenai N,U. dianggap mudah sadja, 
kalau jang lain sudah ikut, sehingga akan memenuhi 
unsur-unsur NASAKOM, tetapi dalam kenjataan hanja 
orang-orang P.K.I, sadja jang diikut sertakan. 


Selesai pertanjaan-pertanjaan jang diadjukan ODITUR, maka HA- 
KIM KETUA menanjakan kepada PEMBELA apakah akan mengadjukan 
pertanjaan-pertanjaan kepada SAKSI. 

Maka PEMBELA mengadjukan pertanjaan-pertanjaan, jang kemudian 
didjawab oleh SAKSI sebagaimana tersebut dibawah ini, 


PEMBELA : 


Dari fihak mana saudara mendengar persoalan Dewan Djenderal, siapa- 
Siapa jang membifjarakannja ? 
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— Saja mendengarnja dari ex. Letnan Kolonel Untung dari 


ex, Major Udara Wartono, dan jang membitjarakan itu 
saja dengar setjara tidak langsung ialah Dewanto, 
PANGAU dan djuga ex. Letnan Kolonel Heru. 


HAKIM KETUA menanjakan kepada TERDAKWA Untung. 


Bagaimana pendapat Saudara Untung mengenai keterangan-keterangan 
SAKSI tadi apakah setudju ? 


— Hanja mengenai rapat-rapat, mengenai keterangan-kete- 
rangan bahwa saja telah memberikan informasi mengenai 
Dewan Djenderal, ini tidak seluruhnja benar mengenai 
penggunaan pasukan dari luar Djakarta, mengenai ini- 
pun tidak pernah saja membitjarakan, 


Mengenai tanggal 30 September, dinjatakan bahwa SAKSI mendjemput 
Aidit dan Pranoto, Djam berapa ? 


— Pada tanggal 30 jang adu saja sendiri, Djenderal Pardjo, 
Sjam dan Pono. Saksi sendiri tidak ada, Saksi (Sujono) 
ada di Basis. 


Kemudian HAKIM meminta kepada ODITUR untuk menghadapkan 
SAKSI ke-VI ialah SAKSI Sukirman, umur 45 tahun, lahir di Beuren 
Atjeh, pekerdjaan penasehat Menteri Penerangan Bidang Radio, tempat 
tinggal di Djalan Panarukan No. 35 Djakarta, agama ISLAM, 


Setelah disumpah menurut agamanja kemudian HAKIM mengadjukan 
pertanjaan mengenai penguasaan terhadap RRI, jang didjawab oleh 
SAKSI sebagaimana tersebut dibawah ini. 


— Pada tanggal 1 Oktober 1965 telah menunggu dikantor 
redaksi 2 orang berpakaian militer, dan mendapat kete- 
rangan dari Saudara Anwar Rachman, bahwa ia telah 
dipaksa untuk menjiarkan Pengumuman No. I jang me- 
njangkut Keselamatan Presiden. Paksaan itu dilakukan 
dengan mengantjam dengan sendjata. 


Jang membatja Jmenjiarkan Pengumuman No. I itu ialah 
seorang bernama Sukirman, dan dibatjakan pagi hari 
djam 07.10 sesudah Warta Berita. Menurut keterangan 
pendjagaan jang saja tanja, jang membawa sendjata dan 
memerintahkan penjiaran itu adalah ex. Kapten Suradi. 
Kemudian kira-kira djam 12.30, ex. Kapten Suradi dan 
orang jang namanja Sukirman itu masuk lagi keruang 
kerdja saja dengan membawa 2 pengumuman. Satu berisi 
Dekrit, dan jang satu daftar Susunan anggauta Dewan 
Revolusi, untuk disiarkan, Saja mengatakan bahwa RRE 
tidak mau menjiarkannja karena Presiden tidak ada 


ditjantumkan namenja. Tetapi kami dipaksa djuga dengan 
mendapat pernjataan bahwa Presiden sudah tidak berdaja 
lagi. 


Kemudian HAKIM KETUA mempersilahkan ODITUR untuk mena- 


njakan sesuatu kepada SAKSI, ODITUR memperlihatkan kepada SAKSI 
barang-barang bukti berupa lembaran Pengumuman dan Dekrit Dewan 


Revolusi dan menanjakan. 


Apakah ini benar apa jang saudara lihat distudio R.R.I, dahulu ? 


Setelah SAKSI memperlihatkan lembaran jang diperlihatkan oleh 


ODITUR maka SAKSI mengatakan. 


Redaksi memang sama dengan jang dibatjakan dahulu 
Pengumuman pertama adalah dari bahagian Penerangan 
G. 30. S, 

Adapun Dekrit itu ditanda tangani oleh Untung sendiri, 
HAKIM KETUA kemudian menanjakan kepada TERDAKWA apa- 


— kah menerima mengenai keterangan SAKSI dan TERDAKWA mendjawab. 


pe 


FT aga ML mapan 


Lee 


ar 


meaa ea mad 


— Dekrit pertama ditandatangani oleh saja, ex. Djenderal 
Supardjo dan Heru Atmodjo, 


Sedangkan Keputusan No. I dan IT oleh saja sendiri. 


Pertanjaan jang diadjukan dan djawaban-djawaban dari SAKSI, HA- 
KIM menganggap sudah tjukup, dan kemudian HAKIM memerintahkan 
kepada ODITUR untuk menghadapkan SAKSI ke-TUDJUH jaitu AN- 
WAR RACHMAN, umur 43 tahun, pekerdjaan Penata Siaran Radio R.R.I, 
Djakarta, tempat tinggal Gang Badjing Rt, TI/Rk. XIT kampung Rawa 
Galur Djakarta, agama Islam. 

HAKIM KETUA kemudian menanjakan kepada SAKSI untuk men- 
tjeriterakan hal-hal jang dialami dan diketahuinja. 

Pagi-pagi tanggal 1-10-1965 kira-kira djam 06.00 telah 
datang diruangan saja di RRI. Saudara SUSMINTO, 
bagian Studio RRI, dengan dua orang tentara, Satu di- 
antaranja seorang Kapten memaksa saja dengan djalan 
mengantjam dengan pistolnja jang diletakan diatas me- 
dja, untuk menjiarkan Pengumuman jang djudulnja 
berbunji "Letnan Kolonel UNTUNG dan Tjakrahirawa 
menjelamatkan Presiden R.1.”. Penjiaran harus dilakukan 
setelahnja Warta Berita jang pertama djam 07.00 dan 
diulangi lagi pada djam 08.00, dan 11.00 dengan perintah 
jang keras dari Kapten tersebut. 

Keterangan tambahan ialah bahwa setelah Siaran perta- 
ma djam 07.00 saja pergi dan melihat halaman Studio 
didjaga dan dikuasai oleh tentara memakai baret hidjau, 
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bersendjata lengkap dan dalam Sikap siap siaga Sebagian 
besar menghadap kedjalan besar dan sebahagian lagi 


menghadap kegedung R.R.T, 
Djumlahnja kira-kira 20 (dua puluh) orang. 


Demikianlah keterangan-keterangan jang dapat saja 


herikan, 
Selesai keterangan tersebut, KETUA kemudian mengainbil ketetapan 


untuk menunda, dengan menutup sidang siang hari ini, guna melandjut 4 
kannja pada malam harinja pada tanggal tersebut diatas, dan akan di- 


mulai pada djam 19.00 WIB. 
Demikianlah Berita Atjara ini dibuat dengan sebenarnja dan ditutup 


pada djam 11.40 WIB. pada hari dan tanggal tersebut diatas, jang diba- | 


wahnja dibubuhi tanda tangan KETUA dan PANITERA tersebut, 


PANITERA, KETUA, 


HAMSIL RUSLI Be. Hk. 
KAPTEN CKH-NRP, 303840 


MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA 


4 
| 
vi PERKARA PIDANA 


"No, BA-03/MB II/U /1966. 
Pala San NG 


DEMI KEADILAN 
m—— A, 


BERITA ATJARA 
Kina A a a SAR AAN, 
dari 


PERSIDANGAN UMUM 
( LANDJUTAN ) 


KE-VI 


MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA, jang bersidang ditempat 
jang sama dengan susunan tetap seperti sidang KELIMA, pada hari 
DJUMAT tanggal dua puluh lima Pebruari tahun 1900 enam puluh enam, 
dimulai djam 19.00 WIB, 


Persidangan dibuka dan dinjatakan terbuka untuk umum oleh KE- 
TUA, sesudahnja itu TERDAKWA dibawa masuk dengan pendjagaan 
jang haik dan dilepas dari segala ikatan, pula telah hadir PEMBELA 
TERDAKWA, 


Sesudah itu KETUA memerintahkan ODITUR, agar dipanggil masuk 
SAKSI jang KETUDJUH, jang atas pertanjaan-pertanjaan KETUA 
mengaku bernama : 





NGADIMO 


umur 40 tahun, tempat lahir 
di Malang, pekerdjaan ter- 
achir ex. LETTU., INF. 
NRP, 104229 djabatan PA- 
SI JON 530 PARA, alamat 
terachir Saman 34 Malang, 
beragama Islam. 

SAKSI menerangkan, 
bahwa dia belum mengenal 
pada TERDAKWA sebelum 
TERDAKWA ini melaku- 
kan perbuatan jang mendja- 
di dasar penuntutan, bahwa 
ia tidak mempunjai hubu- 
ngan keluarga dengan 
TERDAKWA setjara turun- 
an atau perkawinan dan 
bahwa dia tidak ada perhu- 


bungan madjikan-buruh terhadap TERDAKWA. 


Sesudah itu SAKSI bersumpah setjara aturan Agamanja akan mem- 
beri keterangan jeng benar dan tidak lain daripada jang benar, 


Kemudian MAHKAMAH, dengan dimulai terlebih dahulu oleh KE- 
TUA, mulai melakukan pertanjaan-pertanjaan jang disebut dibawah ini, 
jang didjawah oleh SAKSI sebagaimana disebut dibelakang masing- 
masing pertanjaan. 


Pertanjaan-pertanjaan dimulai oleh : 


KETUA KEPADA SAKSI : 


Apa peranan JON 530 dan apa pula tugas saudara dalam rangka "Gerakan 
30 September”. ? 


— Peranan JON 580 dalam "Gerakan 30 September” ialah 
menjerahkan satu Kompi untuk pasukan PASOPATI, 
dan lima Kompi bertugas disekitar Istana untuk penga- 
manan Pemimpin Besar Revolusi, 


Jang diperbantukan kepada ex, LETTU DUL ARIEF 
ialah Kompi B, 


Peranan saja adalah sebagai Pa Seksi I dan II, sedang 
kan saja sendiri bertugas di Bataljon dilapangan sekitar 
Istana, 


Apa tugas saudara selama diadakan briefing. 


Saja sebagai Perwira Seksi I dan Seksi II, ditugaskan 
oleh Komandan Bataljon untuk mengikuti terus semua 
briefing ? 

Siapa jang memberikan briefing 


— Pada tanggal 29-9, djam 19.00 — 24.00 saja ditugaskan 
untuk mengikuti briefing di Lubang Buaja, oleh Kapten 
Soeradi, karena Kolonel Latief belum datang, kemudian 
oleh Lettu Dul Arief, 


Siapa-siapa jang ada disitu. ? 


— Saja sendiri dari JON 580, Kapten KUNTJORO dari 
JON 454 Kapten WIDODO dari AURI, LETTU DUL 
ARIEF, SJAM dan PONO dari P.K.I, 
Apa jang dibriefingkan ? 


— Kapten SOBRADI mendjelaskan mengenai pembagian 
sektor-sektor, DUL ARIEF mendjelaskan mengenai tugas 
pasukan PASOPATI jaitu penangkapan terhadap para 
Djenderal. Kemudian saja menuliskan dipapan tulis, 
Besok paginja DAN TON dan DAN KI datang lagi ke 
Lubang Buaja untuk briefing, 


Apa isi briefing. ? 


— Didalam briefing chusus mengenai tugas masing-masing 
jang hadir adalah petugas-petugas jang langsung ada 
artinja bagi pelaksanaan tugas-tugas itu, jang saja ke- 
nal pada waktu itu hanja dari JON 454 dan JON 530; 
oleh karena jang lainnja tidak didjelaskan djadi saja 
tidak kenal, tapi sudah djelas kelihatan bahwa mereka 
itu dari Tjakrabirawa dan ada pula jang dari Brigif dan 
dari AURI; jang djelas sekali saja kenal jalah dari KI 
JON 454 adalah LETDA TONY dan dari KI JON 530 
jaitu LETDA SALEH. Briefing diadakan oleh LETTU 
DUL ARIEF, apa jang diuraikan seluruhnja saja tidak 
djelas, oleh karena saja baru datang pada waktu 
tengah-tengahnja briefing sedang berdjalan, Disitu LET- 
NAN ARIEF pada pokoknja hanja mengatakan kepada 
anggauta-anggautanja agar tugas dilaksanakan dengan 
sebaik-baiknja dan kalau ada jang melawan supaja di- 
paksa, artinja harus dibawa hidup atau mati, Setelah 
itu Letnan ARIEF minta tolong kepada saja untuk 
menuliskan dipapan tulis tentang tjara-tjara pengambilan 
tudjuh Djenderal itu oleh para petugas-petugasnja: sete- 
lah selesai melukiskan dipapan tulis terus diuraikan oleh 
Letnan ARIEF mengenai tugas-tugas itu dan daerah 
persiapannja oleh Letnan ARIEF ditentukan di Lubang 
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Buaja, djadi berangkatnja dari Lubang Buaja dan kem- 
balinja djuga ke Lubang Buaja. 


Selandjutnja Letnan ARIEF minta bantuan kepada saja 
supaja diuraikan lagi kepada para petugas mengenai 
tjara-tjara raids, artinja penjergapan, karena saja dari 
raiders; kemudian saja uraikan bahwa pasukan itu harus 
dibagi tiga, satu kelompok dengan tugas pokok penang- 
kapan, kelompok kedua pelindung, kelompok ketiga 
tjadangan dan diatur sedemikian rupa begitu kendaraan 
berhenti ditempat supaja pasukan segera berada disasa- 
ran masing-masing; menurut saja kelompok penangkapan 
ditengah, pelindungnja dikanan kiri, dimuka dan bela- 
kangnja; selesai itu lalu bubaran. 


— Demikian pertemuan di Lubang Buaja jang dua kali saja 
ikuti, pertama tanggal 29 malam dan kedua pada tang- 
gal 30 — 9 — 1965 pagi. 

Setelah itu apakah jang masih saudara alami di Lubang Buaja itu ? 

— Saja lihat ada banjak pemuda dan pemudi jang sedang 
berlatih, jang melatih adalah dari AURI. Saja tanja dari 
mana mereka itu dan mendapat djawaban bahwa mereka 
berasal dari SOBSI dan BTI, Saja lihat djuga disitu 
sedang dibagi-bagikan sendjata kepada pemuda dan pe- 
mudi tersebut. 

Jang membagi siapa ? 
— Bagian persendjataan, saja tidak tahu namanja. 


Apakah seluruh anggota JON 530 jang pada waktu itu dikirim ke Dja- 
karta ikut dalam Gerakan 30 September. ? 


— Keseluruhannja, tapi mereka tidak tahu apa-apa. 
Saudara ditugaskan mendjadi penghubung antara JON 454 dan JON 530, 
bukan ? 


— Tidak, saja bukan penghubung. 
Saudara pernah mengadakan pertemuan di Tjempaka Putih ? 


— Ja, dengan mereka jang mendjemput saja pada waktu 
Gatang di Djakarta, mereka itu adalah anggota-anggota 
Gerakan 30 September, tapi saja tidak tahu nama-nama- 
nja. 
Bagaimana dapat diketahui bahwa mereka itu dari Gerakan 30 Septem- 
ber ? 


— Dengan mempergunakan kartu jang ada tanda tangan- 
nja, waktu itu adalah tanda tangannja SUMO dan 
dibawahnja ada tanggal lalu disobek mendjadi dua, 








Foto DEPPEN 
tung, 2. Saksi ex. 


. If. Mukidjan, 


1. Terdakwa Un 


Gijadi dan 5. Saksi ex. LETTU. 


b, dari kiri kekanan : 


. 30.5. duduk berdjadjar didepan sidang Mahmillu 


LETTU. If, Ngadimo, “3. Saksi ex. KOPDA. Raswad, 4, Saksi ex. SERDA. 


5 orang Petualangan G. 
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— BSobekan jang satu saja bawa dan sobekan lainnja dibawa 
orang lain jang saja tidak tahu siapa orangnja, Ketika 
saja tiba di Djakarta, saja didjemput oleh Kapten KUN- 
TJORO dan Major KIRNO dan mengadjak saja naik 
kendaraan JON 454, — walaupun saja sendiri membawa 
kendaraan — menudju ke Penggorengan dan singgah 
sebentar di Mess Tjakrahirawa jang di tempati Letnan 
Kolonel UNTUNG — TERDAKWA — Saja sendiri tidak 
melihat Letnan Kolonel UNTUNG di Mess itu karena 
jang masuk dan berbitjara beberapa saat banja Kapten 
KUNTJORO. Waktu didalam kendaraan JON 454 — saja 
ditanja oleh Major KIRNO "opo nggowo ketokan” jang 
artinja "apa membawa potongan”. 

Saja djawab "ja" lalu setelah saja perlihatkan mereka 
perhatikan dan mereka djawab "tjotjok”, 

Setibanja di Penggorengan, Kapten KUNTJORO menga- 
djak saja ke Tjempaka Putih dan disitulah Kapten 
KUNTJORO mengatakan kepada saja inti pokoknja 
gerakan kita pada waktu itu jang akan dilaksanakan 
disini dan menanjakan apakah JON 580 sudah siap, jang 
saja djawab: „sudah lalu diadakan pembagian tugas- 
tugas pasukan, Kemudian kami ke Penggorengan dan 
saja terus ketempat Bataljon saja (JON 580) di Kebon 
Djeruk, menunggu sampai Kapten KUNTJORO datang 
jang kedua kalinja untuk mengadjak saja briefing di 
Lubang Buaja, 


Tjeriterakan pengetahuan saudara tentang gerakan jang diadakan di 
Djawa Timur, ! 

— Pada pertengahan bulan Agustus memang sudah ada 
persiapan jang diadakan didaerah Djawa Timur, pertama 
saja diberi tahu oleh Letnan SABDO dari Polisi Militer 
Madiun dan saja diadjak untuk ikut gerakan ini. Demi 

| untuk keselamatan Presiden saja siap setiap Saat, tapi 
saja harus beritahu DAN JON saja, DAN JON mengi- 
zinkan. 








Ini gerakan di Madiun ? 








Ja, karena permulaannja diselenggarakan di Madiun 
setelah saja beritahukan Letnan SABDO bahwa JON 
530 ,,siap” lalu djadakan rapat di Madiun kira-kira sesu- 
dah tanggal 17 Agustus jang dihadiri oleh antara lain 
saja sendiri, Kapten WINOTO, kepala Staf KODIM 6 
Madiun dan beberapa Perwira Jainnja dari kesatuan- 
kesatuan jang ada disitu jang sepakat dengan gerakan 
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itu, dipimpin oleh Letnan SABDO, Struktur organisasi 


gerakan itu sebagai berikut : 

: t 
KKD atau Kesatuan Komando Daerah pada daerah ting- 
kat satu. Ei 


Djadi untuk Daerah Djawa Timur ada satu KKD, dan 
dikepalai oleh Kapten WINOTO | | 


KKS untuk daerah-daerah tingkat dua, atau dimana ada 
a an keraian seperti Bataljon, Dinas-Dinas. Seper- 
“1 saja, adalah KKS dari Bataljon 530. | 


Siapa penasehat gerakan ini ? 


> SEN paja diundang dan saja hadir dalam rapat di 
urabaja jang lengkap dihadiri oleh antara lain djuga | 


Orang, dari luar, jaitu dari PKI, namanja SUDARMO | 


dan SUKIMAN BA, 


Komandan-Komandan KK. 


Dari daerah-daerah mana sadja jang hadir ? 


Dari Malang, Djember, Surabaja dan Madiun. Untuk 
daerah Madiun saja sendiri jang mewakili; 


Untuk daerah Malang, Letda ASTAWAN POMDAM | 


VII: 

Basuki, Maj, DJANGKUNG, DAN JON 
514: 

A "Surabaja, Kapten SUMBODO; dan lain- 
a oknum lagi, termasuk dua orang sipil dari PKI an-; 
ara Sah jang menggunakan nama samaran SUMO : 
rapat ini untuk men-chek kesiapan semua daerah | 


Yi 1 


Dalam rangka gerakan ? 


Ja, 

ane zopar dilaporkan bahwa semua daerah sudah siap, 
kemudian diadakan pembagian tugas-tugas dan daerah- 
daerah pengamanan oleh Kapten SUMBODO; Bataljon 
saja, JON 530 PARA daerah pen ai ai 

8 pengamanannja dari NGA- 
WI sampai Modjokerto : 1 AAN 
Bataljon 581 PARA, dari Surabaja sampai Malang : 
Bataljon 511, dari Blitar, Banjuwangi sampai Kediri : 


i 


a 514, dari Besuki, Situbondo sampai Bondowoso; 
ataljon 515, dari Djember, Banj i 
Ñ juwangi djuga, 

Probolinggo ; an 
Ikut Aah pembagian tugas pula pasukan Zeni dan 
Kavaleri untuk Surabaja, ; 
Kemudian diperintahkan olek KKD supaja selalu men- 
dengarkan radio Djakarta. 


Apa tudjuannja mendengarkan radio Djakarta terus menerus itu 


Rentjana tanggal berapa itu akan terdjadi 


Siapa orangnja jang memerintahkan untuk mendengarkan radio Djakarta 
terus menerus, 


— Kapten SUMBODO. 


LA 


— Kalau di Djakarta nanti sudah dibentuk Dewan Revolusi, 
maka segera setjara serentak menempati daerah-daerah 
jang sudah dibagi tadi. 


D 


Rentjana pertama itu tanggal 19 atau 20 September, 
tetapi ternjata tidak terdjadi apa-apa, Berapa hari kemu- 
dian datang utusan dari Surabaja, mengatakan bahwa ada 
perobahan tugas, bahwa. JON 530 PARA akan diberang- 
katkan ke Djakarta pada tanggal 25 atan tanggal 26 
September untuk mengikuti perajaan hari ulang tahun 
5 Oktober, 

Kemudian datang pula radiogram dari Komandan Briga- 
de PARA, jang berisi perintah "agar JON 580 PARA 
jang akan berangkat ke Djakarta untuk mengikuti 
perajaan 5 Oktober disusun sebagai Bataijon tempur, 
kekurangan 2 kompi akan diisi dari JON 534, Supaja 
membawa helm luar dalam, membawa pakakian setju- 
kupnja untuk setengah bulan, bawa makanan tjadangan 
untuk 7 hari dan membawa peluru untuk garis pertama, 
Selandjutnja datang pula kurier dari Brigade 3 PARA 
untuk menerangkan isi radiogram tersebut. Bersamaan 
dengan itu di KKS Madiun diadakan rapat jang dihadiri 
djuga oleh saudara SUMO jang mengatakan bahwa ge- 
rakan itu tidak dilakukan di Madiun tetapi diadakan 
di Djakarta. Pada saal itulah saja menerima potongan 
kartu dari Letnan SABDO dengan mengatakan, bawa 
ini ke Djakarta, nanti di Djakarta ada jang mendjemput 
dan akan memberikan uang lima djuta rupiah untuk 
fonds Bataljon dalam gerakan. 

Tanggal 26 September itu saja berangkat dengan 2 kompi 
melalui selatan dan hari itu djuga berangkat 2 kompi 
JON 531 dari Malang langsung ke Djakarta melalui 
utara dan kami semua bertemu di Kebon Djeruk Djakar- 
ta, kemudian disusul lagi oleh 2 kompi pada tanggal 
27 September. 


Siapa jang memerintahkan membentuk KKD, dan KKS itu ?. 


Saja tidak tahu jang di Surabaja dan dilain-lain daerah, 

tetapi jang di Madiun oleh saja, sebab saja duduknja 
F di Madiun. 

Apakah saudara tahu tentang susunan Dewan Revolusi ? 

1 











— Didaerah saja tahu, Untuk di Madiun sudah ditentukan 
waktu itu, tapi itu masih dalam rentjana. 
Jang Mitjalonkan oleh Letnan SABDO ialah : 
Major BAMBANG SUPENO, DAN JON 530 PARA ; 


Kapten WINOTO, KAS KODIM: DAN DIM Magetan 


dan lainslain, saja tidak ingat lagi, dan atas usul DAN | 


JON, dimasukkan lagi Letnan Kolonel MUDJAIN, Ke- 
pala Staf KOREM ; saja sendiri djuga dimasukkan, 


Karena gerakan ini gerakan KOM jang kerdjasama | 


dengan Angkatan Darat, maka tenaga NASAKOM di- 


rentjanakan duapertiga dari KOM dan sepertiga dari 


NAS dan A, 


Siapa jang menentukan duapertiga dan sepertiga itu 7. 
— Letnan SABDO. 


— Untuk KKD, jang di Surabaja ditjalonkan sebagai Dewan 


Revolusi adalah PANGDAM VIII sendiri Major Djenderal | 


BASUKI RACHMAT, Panglima Maritim, PANGDAK, 
Kolonel RUSTAMADJI — ASS-IT KODAM, ASS V, 
ASS-I Kolonel DJAJUSMAN dan lain-lain lagi. 

Apakah TERDAKWA — UNTUNG — mengetahui tentang rentjana di 

Djawa Timur ini ?. 

— Saja tidak tahu, 
Atas kesempatan jang diberikan oleh KETUA, 
ODITUR KEPADA SAKSI : 


Saudara NGADIMO, menurut SABDO siapa jang akan mengumumkan 
Dewan Revolusi di Pusat. 


A Menurut briefing jang saja terima didaerah, jang akan 
mengumumkan Dewan Revolusi di Pusat adalah PJM, 
Presiden sendiri. 


Apa jang dikatakan oleh Kapten SUMBODO mengenai gerakan di Djawa, 
dan mengenai gerakan diluar Djawa dapat diselesaikan bagaimana. 
— Kalau di Djawa sudah selesai, maka jang diluar 


Djawa itu soal gampang sadja, mereka hanja ikut-ikut 
sadja. 


Waktu tanggal 20 September didaerah-daerah itu, jang ditempatkan di 
Modjokerto menurut rentjana siapa ? 
— Kompi B dibawah pimpinan Letda SALEH. 
Jang di B.P. kan kepada pasukan PASOPATI Kompi mana ? 
'— Kompi R dibawah pimpinan Letda SALEH, 


Central Komando dari “Gerakan 30 September” mempunjai berapa unsur 
dan apa tugasnja masing masing. ? 
— Tiga unsur : 
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Pasukan PASOPATI, untuk tugas chusus, 


Pasukan BIMASAKTI, untuk tugas penguasaan Lembu 
rial, 
Pasukan GATOTKOTJO, sebagai tjadangan umum, 


PASOPATI mempunjai berapa pasukan dan pasukan dari mana sadja. 7 


Jang saja ketahui : 2 kompi PARA, dari JON 454 dan 
JON 530 masing-masing satu kompi, dari Tjakrabirawa 
satu kompi, dari Brigif kira-kira satu peleton dan satu 
Esquadron tank dari Kavaleri. 


Untuk GATOTKOTJO berapa pasukan dan darimana sadja pasukan itu? 


— Dari PGT satu Bataljon, dari SUKTA ada empat Batal- 
jon dan dari Kavaleri satu sguadron tank dan dari Tjak- 
rabirawa ada satu Bataljon. 


Consignes apa jang diberikan kepada pasukan BIMASAKTI dalam pe- 
nguasaan dan apa pula consignes pasukan BIMASAKTI terhadap 
pasukan dari Tjakrabirawa. 
— Dalam pasukan BIMASAKTI tidak ada pasukan dari 
Tjakrabirawa. 


Consignes jang diberikan kepada Bataljon 530 dan Batal- 
jon 454 adalah demikian : ' 
„Sisa lima kompi itu menduduki garis ketiga daripada 
lingkaran pengamanan Istana”. 
Apa jang diartikan garis ketiga, ? 
—  Artinja ialah, Istana ditengah adalah termasuk lingkaran 
pertama atau garis kesatu jang didjaga langsung oleh 
Tjakrabirawa, lingkaran kedua atau garis kedua didjaga 
oleh Bataljon 454: dan lingkaran ketiga atau garis paling 
luar didjaga oleh Bataljon 530. 
Garis ketiga itu berapa Straalnja dari Istana ? 
— Tidak ditentukan, hanja diberikan petundjuk lapangan 
jang paling luas dengan batas Air Mantjur. 
Diluar lingkaran ketiga itu seharusnja ada lagi satu 
: Sguadron tank, tapi ternjata tidak ada. 
Baik kita kembali pada persoalan consignes, 


— Setelah menduduki tempat-tempat pasukan itu menurut 
jang sudah ditentukan oleh Bataljon sendiri, pokoknja 
menempati garis itu, lalu dilarang mengambil barang- 
barang milik orang lain, dilarang mengadakan tembakan, 
tembakan digunakan hanja untuk pembelaan diri sadja. 
Dilarang mengadakan propokasi, dilarang mentjari Mu- 
suh sedapat mungkin lawan didjadikan kawan, kalau 
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sudah terdjadi vuur kontak dilarang menembak keatas, 
ini ada tjatatannja, 
Djadi dilarang menembak keatas. 


Alasannja ? 


— Alasannja, oleh AURI akan dianggap lawan ; Jalu daerah 
consolidasi kalau sampai mundur ialah lapangan terbang 
Halim Perdanakusumah, 


Menurut pengetahuan Saudara Siapakah jang duduk di dalam Cenko ? 


— Sampai sekarang djuga saja tidak tahu, tapi perkiraan 
saja Kolonel LATIEF, sebab jang memberikan P.O. itu 
adalah Kolonel LATIEF, dan beliau — jang tertinggi 
pangkatnja pada waktu itu. 

Tanggal berapa Saudara bersama dengan KUNTJORO dan DUL ARIEF 
ke Lubang Buaja ? 


— Tanggal 29 September djam 16.00. 
Sebelum berangkat ke Lubang Buaja Saudara kemana dulu ?, 


— Sebelum ke Lubang Buaja saja oleh Kapten KUNTIORO 
diadjak menudju ke Mess Perwira Tjakrabirawa jang 
ditempati oleh Overste UNTUNG, saja. lihat disitu overs- 
te UNTUNG sedang berdiri diluar dengan memakai kaus 
putih dan tjelana pijama, Motor tidak masuk tapi ber- 
henti diluar, Kapten  KUNTJORO turun, saja tetap 
tinggal di kendaraan lalu Kapten KUNTJORO masuk 
kedalam, tetapi tidak hertjakap-tjakap dengan Overste 
UNTUNG, masuk kedalam terus tidak lama keluar, dja- 
lan kaki menudju kekendaraan, Bersamaan dengan itu 
keluar satu kendaraan seperti station wagon dan disetir 
oleh Letnan DUL ARIEF; lalu saja dengan Kapten 
KUNTJORO dipersilahkan naik kesitu, djadi tiga orang, 
saja, Kapten KUNTJORO dan Lettu ARIEF. 

Diatas kendaraan saja berkenalan sama Lettu ARIEF, 
setelah itu saja dibawa kerumahnja Kapten SURADI. 
Dan dimana saja djuga tidak tahu waktu itu, tahu-tahu 
sampai dirumah Kapten SURADI disitu dikenalkan 
Kapten SURADI. 


Baik, Waktu tanggal 1 Oktober djam berapa Saudara dengan pasukan 
mundur ke Lubang Buaja ? 


— Saja tidak bersama pasukan ke Lubang Buaja. 
Apakah mendahului pasukan ? 


-— Tidak ! sebab jang 5 kompi tetap ada di. Monas dan 
masuk ke Kostrad jang satu kompi memang sudah ada 
disana. 


Djadi apakah ada perintah dari Cenko untuk mundur ? 


— Tidak ! saja diadjak oleh DAN JON untuk mengikuti 
beliau dan tahu-tahu sampai di Halim pada tanggal salu 
Oktober, 
Djam berapa ? 
— Kira-kira djam 14.00. 
Apakah di Monas Saudara mendengarkan siaran radio dan apa jang 
disiarkan waktu itu ? 
— Ja. Jang pertama mengenai berhasilnja pengamanan 
PBR. BUNG KARNO oleh Overste UNTUNG, lalu jang 
kedua dan ketiga itu saja kurang djelas, tapi antara lain 
ada jang menjatakan penurunan pangkat dan kenaikan 
pangkat, begitu pula mengenai susunan Dewan Revolusi. 
Waktu pasukan masuk ke Kostrad itu karena apa ? 
— Karena perintah dari Panglima Kostrad melalui Brigdjen 
SABIRIN. 
Mengapa saudara tidak ikut dengan pasukan ? 
— Karena saja diadjak oleh Komandan Bataljon laporan ke 
Bapak Presiden. 
Siapa nama Komandan saudara 


— Major Bambang SUPENO. 
Bagaimana dia tahunja bahwa Bapak ada disana ? 
— Karena dia sudah dari sana sedjak pagi. 


g 


Kemudian KETUA memberi kesempatan bertanja kepada PEMBELA, 
tetapi oleh PEMBELA didjawab, bahwa tidak akan mengadjukan perta- 
njaan apa-apa, maka ; 


KETUA KEPADA TERDAKWA ; 


Saudara UNTUNG, bagaimana pendapat saudara mengenai Keterangan- 
keterangan SAKSI tadi ? 

— Ada pendapat dan ada pertanjaan. pendapat saja pertama 

ialah kata-kata dari Lettu DUL ARIEF , mati atau hidup 
dibawa", itu tidak benar, 
Kemudian jang kedua sebagai pertanjaan kepada Saksi. 
Saudara Saksi bersama Major SUKIRNO dan Kapten 
“KUNTJORO menudju ke Tjidurian itu tanggal berapa ? 
Kemudian pertanjaan berikutnja, tadi disebut-sebut ada 
uang lima djuta, apa benar uang itu diterima ? 


“KETUA KEPADA SAKSI : 


Bagaimana djawahan SAKSI terhadap pertanjaan TERDAKWA. tadi ? 
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— Ke Tjidurian itu ialah pada tanggal 27 September 1965 


dan mengenai uang j i ; 
jang lima djuta rupi i 3 
terima. J piah tidak saja 


o ea keterangan-keterangan jang diberikan oleh SAKSI dan 
jan KETUA memerintahkan kepada ODITUR, agar menghadapkan 


SAKSI jang KEH-DELAPAN, j rtanj 
PERTE 7 , Jang atas pertanjaan KETUA mengaku ber- 


MUKIDJAN 


umur 35 tahun, tempat lahir 
di Bojolali, pekerdjaan ter- 
achir ex, Peltu Nrp. 139355 
djabatan DAN TON Pera- 
Watan Brigif I DAM V/ 
DJAJA, alamat terachir 
asrama Tandjung Timur 
Pasar Rebo Djakarta, ber- 
agama Islam, 
SAKSI menerangkan, 
bahwa dia belum mengenal 
kepada TERDAKWA sebe- f 
lum TERDAKWA ini mela- 
kukan perbuatan jang men- 
djadi dasar penuntutan, 
bahwa ia tidak mempunjai 
hubungan keluarga, dengan 
TERDAKWA setjara turun- 
nan atau per i 
bahwa, tidak ada perhubungan madjikan-buruh Tanu Peak 
Sesudah itu SAKSI bersumpah setjara aturan Agamanja akan | 
beri keterangan jang benar dan tidak lain dari pada jang benar. pa 


a Aa MAHKAMAH, dengan dimulai terlebih dahulu oleh KE- 
i Ka melakukan pertanjaan jang disebut dibawah 'ini, jang di- 
jawab oleh SAKSI sebagaimana disebut dib i ! 

1 elaka ih: 
masing pertanjaan. ena 


HAKIM KETUA KEPADA SAKSI : 


Mangan telah disumpah menurut agamanja untuk memberi keterangan 
jang benar, 


— Siap. 
Saudara bertugas apa dalam Pasukan Pasopati ? 
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Saja ditugaskan oleh Lettu DUL ARINE, dengan susunan 
pengambilan Djenderal Yani. 


Bagaimana perintahnja DUL ARIEF dan bagaimana perintah itu Sudi 
djalankan ? 

— Saja diperintahkan sebagai Komandan Regu untuk pe 
ngambilan Djenderal Yani dan diberikan bantuan tenaga 
pasukan 1 Kompi dari JON 530 dan Brigif I, tugas uta- 
ma jang diberikan kepada saja adalah keamanan djalan 
didepan dan disamping rumah Djenderal Yani itu, 
Gerakan dimulai dari Lubang Buaja kurang lebih djam 
03,35 pada tanggal 1 Oktober 1965, dengan tiga bus Tea- 
rus. Sesampainja dimuka rumah Djenderal Yani kami 
turun dan Lettu DUL ARIEF membagi tugas, dan saja 
ditugaskan keamanan djalan didepan rumah. 


Saudara pernah mengikuti briefing. Dimana briefing itu diadakan dan 
siapa jang mengadakan briefing tersebut ? 
Briefing diadakan di Lubarg Buaja pada tanggal 30 


September kira-kira djam 14.00, dan jang memberikan 
briefing itu adalah Lettu DUL ARTEF dan Lettu NGA- 


DIMO, 
Apa jang dibitjarakan dalam briefing itu ? 
Didalam briefing dihitjarakan mengenai pembagian pa- 


sukan dan pembagian klompok-klompok Letnan NGA- 
DIMO memberi pendjelasan mengenai pasukan-pasukan 
jang akan bergerak ialah dari Bataljon 530, Bataljon 454, 
dari Tjakra, AURI dan Esguadron Tank, 


Lettu DUL ARIEF mendjelaskan mengenai pembagian 


dengan tudjuh, jang 


Ikelompok-kelompok satu sampai 
1 Djenderal-Djenderal. 


bertugas nanti untuk pengambilan 


ahnja untuk pengambilan-pengambilan Djenderal- 


Bagaimana bunji perint 
a menjaksikan pengambilan almarhum 


Djenderal itu dan apakah saudar 
Djenderal Yani ? 

Perintah pengambilan pengambilan ialah harus setjara 
sopan dan harus menghindarkan bentrokan dengan pa. 
sukan lain. Kalau pengambilan setjara Sopan tidak ber- 
hasil harus dengan kekerasan, pokoknja hidup atau mati 
harus terbawa. 

Pada pagi hari tanggal 1 Oktober itu dirumah Pak Yani: 
Saja melihat bahwa beliau diangkat dari rumah keluar 
dengan dipegang kedua belah tangan oleh dua orang dan 
kemudian dilempar dalam kendaraan. 

Jang mengambil dari dalam rumah ialah anggauta-ang- 
gauta dari Tjakrabirawa, 
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Jang mengangkat almarhum Djenderal Yani itu siapa ? dan terus dibawa 
kemana ? 


— Jang mengangkat ialah anggauta-anggauta Tjakra dju- 
ga, tetapi saja tidak kenal muka-muka, berhubung gelap. 
Kemudian kami diperintahkan naik kendaraan oleh Lettu 
DUL ARIEF dan menudju ke Lubang Buaja. Sesampai- 
nja disana dikebon karet, berhenti dan kami turun dari 
kendaraan dan beristirahat. Djenderal Yani diangkat ke 
kampung di Lubang Buaja itu. : 





Saudara tahu kemana dibawa sebenarnja almarhum Pak Yani itu ? 
— Saja tidak tahu. 
Kemudian KETUA memberi kesempatan kepada ODITUR untuk 
menanjakan sesuatu kepada SAKSI, 


ODITUR KEPADA SAKSI : 


Saudara MUKIDJAN, RASWAD itu dari mana dan apa tugasnja ? 


— Dari Tjakrabirawa dan tugasnja didalam pasukan saja 
ialah untuk pengambilan Pak Yani. , 


| Almarhum Pak Yani itu waktu dibawa keluar kekendaraan oleh dua 
orang itu dikatakan diseret atau diangkat. 


-— Diseret ! 


Waktu berangkat dari Lubang Bunja, mempergunakan bus-bus Icarus 





dari mana ? 








— Saja tidak mengetahui asal usulnja, lagi pula waktu itu 
keadaan masih gelap. 













Setelah ODITUR selesai dengar pertanjaan-pertanjaan, maka KE- 
TUA menanjakan kepada TERDAKWA bagaimana pendapatnja terhadap 
keterangan SAKSI maka didjawabnja, jang tidak disetudjuinja ialah apa 
jang telah terdjadi pada dirinja almarhum Djenderal Yani. 







| Kemudian KETUA memerintahkan ODITUR, agar dipanggil masuk 
' SAKSI KE.SEMBILAN, jang atas pertanjaan-pertanjaan KETUA me- 
ngaku bernama. : 







RASWAD 






umur 40 tahun, tempat lahir di Lengkong Brebes, pekerdjaan terachir 
ex. Serda Tjakrabirawa Nrp. 127775, alamat terachir Asrama Tjakrabi- 
rawa di Djalan Tanah Abang II Djakarta, agama Islam. 







SAKSI menerangkan, bahwa dia belum mengenal TERDAKWA, se- 
belum TERDAKWA ini melakukan perbuatan jang mendjadi dasar 
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penuntutan, bahwa in idak 
mempunjai hubungan kelu 
arga dengan TERDAKWA 
setjara turunan atau per- 
kawinan dan bahwa ia tidak 
ada perhubungan madjikan 
buruh terhadap TERDAK- 
WA. 


Sesudah itu SAKSI ber- 
sumpah setjara aturan 
Agamanja, akan memberi 
keterangan jang benar dan 
tidak lain daripada jang 
benar. 





Kemudian MAHKAMAH, dengan dimulai terlebih dahulu oleh KH- 
TUA, mulai melakukan pertanjaan-pertanjaan jang disebut dibawah ini. 
jang didjawab oleh SAKSI sebagaimana disebut dibelakang masing-ma- 


sing pertanjaan, 


HAKIM KETUA KEPADA SAKSI : 


Apakah tugas Saudara di pasukan Pasopati jang dipimpin oleh ex, Lettu 
DUL ARIEF ? 


.— Tugas jang diberikan oleh Lettu DUL ARIEF kepada 
kami ialah pertama untuk mengambil Djenderal Yani 
hidup atau mati dengan kekuatan satu regu dengan di- 
bantu anggauta JON 530 dan Brigif I Perintah apar 
djutnja dari Lettu DUL ARIEF ialah bahwa regu saja 
harus dibagi dua kelompok. Satu kelompok untuk pe- 
ngambilan kedalam rumah dan satu kelompok untuk 
pendjagaan diluar. Selandjutnja kami diberikan tanda 

pangkat Kapten. 

Untuk apa tanda pangkat Kapten itu ? 

— Lettu DUL ARIEF mengatakan ini adalah perintah dan 
untuk menambah kepertjajaan dari Djenderal Yani waktu 


akan menghadap untuk pengambilan, 


Ja, teruskan ! 








kti sendjata-sendjata berat jang dapat disita dari Foto DEPPEN. 


T 


Pada gambar teraapat sebagian barang bu 
erkara 


dalam 








— Setelahnja kami sampai dirumahnja Pak YANI, Koman- 
dan Djaga jang ada dirumah itu, kami perintahkan untuk 
membangunkan Djenderal YANI. Setelah Pak YANI 
keluar dari kamar tidur, kami laporan bahwa kami dipe- 
rintahkan untuk menjampaikan, bahwa Djenderal seka- 


rang djuga dipanggil ke Istana. 

Beliau mendjawab akan berpakaian dahulu, dan masuk 
ke-kamar dengan dikawal 3 (tiga) orang jaitu Sersan 
TUMIRAN, Sersan GIJADI, Praka DOBLIN dan kami 
sendiri pergi keluar. Setelah kami keluar kemudian kami 


dengar pertengkaran disusul bunji tembakan. 


Siapa jang menjuruh menembak ? 
— Jang menjuruh tidak ada, tetapi jang menembak adalah 
Sersan GIJADI. 
Dalam Berita Atjara pemeriksaan tanggal 10 Oktober 1965 kamu mem- 
beri keterangan bahwa kamu memerintahkan Serda GIJADI untuk 
menembak. f : 
— Tidak, itu tidak benar, jang menembak SERDA GIJADI 
atas kemauannja sendiri. 


Bagaimana menembaknja ? 
— Dengan Sten, kurang lebih 4 atau 5 peluru. 


Lalu setelah itu ? 

— Saja memerintahkan agar djangan menembak, tetapi 
kemudian almarhum Pak YANI digotong keluar oleh 
empat orang dan dimasukkan dalam bus. Kemudian kami 
naik dalam kendaraan terus ke Lubang Buaja. Sampai 
di Lubang Buaja kami melapor kepada Lettu DUL 
ARIEF, dan kami serahkan almarhum Pak YANI kepa- 
danja Lettu DUL ARIEF mengatakan terima kasih, dan 
memerintahkan agar regu saja ber-istirahat dahulu me- 
nunggu perintah landjutan. 

Kemudian KETUA memberi kesempatan kepada ODITUR untuk 
mengadjukan pertanjaan-pertanjaan djika ada. ODITUR mengadjukan 
pertanjaan-pertanjaan sebagai berikut : 


ODITUR KEPADA SAKSI : 
Saudara RASWAD, mengapa Saudara perintahkan kepada tiga orang itu 
untuk mengikuti Pak YANI pada waktu akan berpakaian ? 
— Karena kelompok itu adalah kelompok “masuk” atau 
kelompok “membawa”. 
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Siapa jang memerintahkan ini ? 


— Jang memerintahkan adalah L 
ettu DUL ARIE in 
lisan sebelum bergerak. San : 





| Setelah itu KETUA menanjakan kepada PEMBELA apakah akan 


mengadjukan pertanjaan-pertanj j 
aa ap Pp jaan kepada SAKSI, jang didjawab oleh 







Kemudian KETUA memerintahkan ke 


masuk SAKSI jang KE-SEPULUH, j 
H, : 
TUA mengaku bernama : a 





pada ODITUR, agar dipanggil | 
tas pertanjaan-pertanjaan KE- 





umur 38 tahun, tempat la- 
hir di SOLO, pekerdjaan 
terachir ex. Sersan Inf, dari 
JON K.K. Tjakrabirawa, 
alamat terachir Asrama 
Tjakrabirawa di Tanah 
Abang II Djakarta, beraga- 
ma Islam, f 
SAKSI menerangkan bah- 
wa ia belum mengenal pada, 
TERDAKWA ini, sebelum 
TERDAKWA ini melaku- 
kan perbuatan jang men- 
djadi dasar penuntutan, 
bahwa ia tidak mempunjai 
hubungan keluarga dengan 
TERDAKWA setjara tu- 
ada perhubungan madjikan 





















L 


runan atau perkawinan dan b i 
ah Li 
buruh terhadap TERDAKWA. Anak Te 






£ Sesudah itu SAKSI bersumpah setjar 
beri keterangan jang benar dan tidak 1 





g aturan Agamanja akan mem- 
ain dari pada jang benar. 






Kemudian MAHKAMAH, den 
TUA, melakukan pertanjaan 
didjawab oleh SAKSI 
pertanjaan, 





2 dimulai terlebih dahulu oleh KE- 
"pertanjaan jang disebut dibawah ini, į 

) ini, jan 
sebagaimana disebut dibelakang dana ET 






HAKIM KETUA KEPADA SAKSI : 





Tugas apa jang Saudara 4 i 
peroleh di Pasukan P. i i 
DUL ARIEF dalam rangka G. 30. $. ? E aa 
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— Pada tanggal 30 September 1965 saja diperintahkan 
untuk konsinjir berat dan pada djam 10.30 kami dengan 
pasukan dibawa ke Lubang Buaja. Disana kami oleh Mer 
RASWAD disuruh istirahat, 

Kira-kira djam 03.45 tanggal 1 Oktober 1965 kami di 
bangunkan dan diberi tahukan bahwa Dewan Djenderul 
akan mengadakan Coup, maka kami sebagai anggauta 
Tjakrabirawa harus mendjaga keselamatan dan keaman- 
an pribadi PJM Presiden beserta keluarganja. Sebab itu 
kami diperintahkan untuk mengambil Djenderal YANI 


mati atau hidup 


Jang membitjarakan mengenai Dewan Djenderal itu siapa ? 


Jang memimpin waktu itu Saudara SJAM. 


Ja, teruskan ! 


— Kemudian kami naik kendaraan terus berangkat. 
Sampai dirumah Pak YANI, saja terus menudju kebela- 
kang rumah, Sersan RASWAD dan Peltu MUKIDJAN 
ke pendjagaan, Selandjutnja jang masuk kedalam rumah, 
pertama adalah RASWAD, disusul oleh TUMIRAN, 
DOBLIN dan SUGIONO. 


Kemudian Saudara RASWAD keluar dan memanggil saja 
kedalam rumah, Selandjutnja saja lihat Saudara RAS- 
WAD berbitjara dengan Djenderal YANI dan Pak YANI 
memukul kepada DOBLIN ; melihat itu dan mengingat 
perintah pengambilan harus didjalankan hidup atau mati, 
saja melepaskan tembakan. 


Kenapa terus ditembak ! 


Karena Djenderal YANI memukul Praka DOBLIN dan 
perasaan saja ialah Pak YANI melawan, dan mengingat 
djuga perintah pengambilan hidup atau mati, 


Kemudian setelah tembakan saja laporkan saja keluar 
dan Pak YANI terus ditarik keluar oleh Sugiono, Doblin, 
dan Tumiran, dinaikkan bus, dalam bus dan selandjutnja 
ke Lubang Buaja. Sampai disana kami turun dari kenda- 
raan diperintahkan untuk istirahat, 


Setelah mendengar djawaban dari SAKSI, KETUA kemudian menl- 
persilahkan ODITUR untuk djika ada, mengadjukan pertanjaan-pertanja- 
an kepada SAKSI. ODITUR mengadjukan pertanjaan kepada SAKSI dan 
didjawab oleh SAKSI sebagaimana disebut dibawah ini : 
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ODITUR KEPADA SAKSI : 


Saudara GIJADI waktu menembak Pak Yani dari djarak berapa meter 
dan dari djurusan mana ? ha 

— Djaraknja kurang lebih 3 A 4 meter dan saja menembak 
berhadapan dari depan, 


Siapa jang memberi tanda untuk penembakan ? 


Jang memberi tanda untuk menembak adalah Saudara 
RASWAD dengan tjara, tangan kedua-duanja terbuka 
diangkat keatas. 


(Saksi memperlihatkan tjara-nja). 


Kemudian KETUA menanjakan apakah Pembela akan mengadjukan 
pertanjaan-pertanjaan kepada SAKSI, Setelah KETUA mendapat djawah- 
an bahwa Pembela tidak akan mengadjukan pertanjaan-pertanjaan ke- 
pada SAKSI maka KETUA memerintahkan ODITUR, agar dipanggil 


masuk SAKSI jang KE-SEBELAS, jang atas pertannjaan-pertanjaan 
KETUA mengaku bernama : 


KUNTJORO 


umur 38 tahun, tempat 
lahir di Djokjakarta, peker- 
djaan terachir ex. Kapten 
WADAN. JON 454 /DIPO- 
NEGORO, alamat terachir 
Djalan Dr. Setiabudi Blok 
G No. 7, beragama Islam. 
SAKSI menerangkan bah- 
wa dia sudah mengenal 
pada TERDAKWA sebagai 
bekas DAN JON-nja, sebe- 
lum TERDAKWA ini mela- 
kukan perbuatan jang 
mendjadi dasar penuntutan, 
bahwa ia tidak mempunjai 
hubungan keluarga dengan 
TERDAKWA, setjara tu- 
runan atau perkawinan dan 





bahwa dia tidak ada perhubungan madjikan-buruh terhadap TERDAKWA. 


Sesudah itu SAKSI bersumpah setjara aturan Agamanja akan mem- 


berikan keterangan jang benar dan tidak lain daripada jang benar. 
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Kemudian MAHKAMAH, dengan dimulai terlebih dahulu oleh IOG- 
€ 3 : 
4 jaa j j disebut dibawah ini, jang 
ks ertanjaan-pertanjaan jang Jang 
Peang ri sebagaimana disebut dibelakang masing-masing 
al 
pertanjaan. 


HAKIM KETUA KEPADA SAKSI : 


Apakah peranan saudara dengan JON 454 dalam rangka Gerakan 30 
September itu ? Djelaskan ! 


— JON 454 pada tanggal 30 September malam mendapatkan 
briefing dari DAN JON 454 PARA Benteng II, Major 
SUKIRNO, dimana JON 454 ditugaskan untuk menjela- 
matkan Pimpinan Besar Revolusi, karena Pimpinan Besar 
Revolusi terantjam. 


— Untuk selandjutnja pada malam hari itu telah ungu 
langsung oleh DAN JON 454, satu Kompi jang Pa 
chusus dimana pada waktu briefing itu tidak didjelaskan 
akan ditugaskan . apa, untuk selandjutnja meran 
Kompi gabungan jang anggautanja ditundjuk satu E 
satu oleh DAN JON, dan pada djam 24.00 ea 
telah diberangkatkan. Untuk selandjutnja kami tanja aa 
kepada DAN JON : „Kompi tersebut akan Abah ai 
kemana?” DAN JON mendjawab, bahwasanja IE z z 
akan ditugaskan ke Tjawang, Karena Pimpinan a 
Revolusi akan diselamatkan ke Halim. Djam TN Sen 

S tersebut berangkat dibawah pimpinan Letda A 
SUBAGIO. Selandjutnja seluruh bataljon pera pa 
untuk bergerak djam 04.00 pagi, dimana San aa 
ditundjuk, jalah disekitar Istana, pada pagi San 
04.00 bekas Letnan Kolonel UNTUNG datang pin ara i 
djemput Major KIRNO, di Amrana AA DE EAR 
Penggorengan, Selandjutnja pimpinan EREN 
kepada saja. Pada pagi hari itu setelah saja D 
sekitar Istana, maka saja menempatkan Ep TS 
jang semuanja berdjumlah 6 (enam) kompi, 


. Istana. Aa 

—  Selandjutnja pada djam 9 saja dipanggil a pa an 

Tjakrabirawa dalam hal ini adalah Overste ` 
Kami ditanja : Na 
Apakah tugas pokok saudara berada disini ?”. 

— Tugas pokok kami berada disini menurut perintah DAN 
JON adalah mengamankan Pemimpin Besar Revolusi. 
Selandjutnja Overste MAROKEH mendjawah i Tega 
begitu supaja kerdja sama dengan MEN He ena 
Dan selandiutnja ditanjai berapa kekuatan dari JO. 
kami. Kami djawab : „Bahwa kekuatan JON kami ku- 
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Ta Toog orang”. Dan selandjutnja mengenai 
Setelah Dm ne o Ra 
alah, 1 : al kepasukan lagi, Kuran, 
a a Mann tga (14.30) kami dipanggil Tani 
MEN Tjakrabirawa, karena Major KIRNO 
a ada supaja kami menghadap Pak HARTO sebagai 
Panglima KOSTRAD, Selanajutnja kami diminta su BA 
mengadjak DAN JON 530 atau wakilnja untuk a 
hadap. Pada waktu itu oleh Overste MAROKEH an 
rangkan: „kalau saudara tidak mau Menghadap 1 : 
Pak HARTO sendiri akan datang kemari" aa 
Selandjutnja saja djawab: „Saja akan menghadap dan 
akan mengadjak wakil DAN JON 580". SAAANA 
d Ta ke JON 580 untuk mengadjak DAN /Wakil- 
a a Tag rak E aa kami menghadap 
5 5 ami ditanja: ,A: | 3 
disekitar Istana itu", Saja “Dana Sa sa 
rut perintan DAN JON adalah mengamankan Pemim a 
Besar Revolusi”, Selandjutnja: ,Apakah kamu TA 
mendengarkan radio?” Saja djawab: Sudah Terus 
beliau, „Apakah kau mengerti adanja Dewan Djengers! 
akan coup?” Saja djawab: „Tidak mengerti" 
Selandjutnja Pak HARTO mengatakan : "Dewan Djende- 
ral itu memang ada, tetapi tidak akan coup, saja sendiri 
djuga anggautanja, tetapi tidak akan AN 
Selandjutnja Pak HARTO mengatakan: „Maka mulai 
saat ini supaja Bataljonmu ditarik masuk ke KOSTRAD 
dan mulai saat ini kamu sebagai DAN JON”, Kami dj : 
wah : „Siap, akan kami kerdjakan". ; T 
Selandjutnja kami kembali kepasukan. Setelah kami 
kembali di Bataljon, Major KIRNO sudah ada di Bataljon 
dimana pada waktu itu saja melaporkan kepada Major 
KIRNO bahwasanja kami habis menghadap Pak HARTO 
dan diperintahkan untuk masuk ke KOSTRAD, Selan- 
djutnja saja dimarahi oleh Major KIRNO hafiz, waktu 
itu. „Mengapa kamu menghadap pada Pak HARTO ?" 
TANE dipanggil siapa?” Jang dipanggil pada waktu itu 
Major KIRNO, tetapi karena Major KIRNO tidak ađa 
maka saja jang menghadap. u 
„Sudah, kumpulkan para DAN KI dan Pa Staf”. Selan- 
djutnja kami kumpulkan para DAN KI dan Pa Staf. 
Setelah para DAN KI dan Pa Staf berkumpul maka 
lalu ada perintah dari Major KIRNO, bahwasanja Bu 
tah dari Pimpinan Besar Revolusi supaja Bataljon ini 
tetap berada disekitar Istana. Saja dengan Pimpinan 
Besar Revolusi ada disalah satu tempat, pimpinan Batal- 
jon saja serahkan kepada saudara, kepada Wakil DAN 


JON, wakil saja Kapten KUNTJORO, Setelah briefing 
selesai, maka DAN JON terus meninggalkan tempni 
tersebut, Saja tanjakan kepada Major KIRNO, karena 
tadi ada perintah dari Pak HARTO, dan sekarang ada 
perintah dari Major KIRNO jang katanja perintah dari 
Pimpinan Besar Revolusi, maka mana jang harus kita 
kerdjakan? Didjawabnja: „Kamu tahu peraturan atau 
tidak ?' mestinja perintah terachir adalah dari jang 
lebih tinggi pangkatnja”. Karena itu saja tidak meng- 
hadap masuk ke KOSTRAD". 1 
Selandjutnja kami dipanggil lagi oleh KASMEN Tjakra- 
hirawa dimana pada waktu saja menghadap, supaja Ba- 
taljon ini ditarik dan akan diberikan makan, selandjut- 
nja tugas di Istana akan dikerdjakan oleh Men Tjakra- 
birawa, sebab, ini adalah tanggung djawab dari Resi- 
men Tjakrabirawa. Selandjutnja kami mengatakan : 
"Bahwasanja tadi ada perintah dari Pimpinan Besar 
Revolusi jang melalui Maj, KIRNO jang katanja. supaja 
Bataljon 'ini tetap berada disekitar Istana”. 
Waktu itu Overste MAROKEH tertunduk. Selandjutnja 
kimi minta idzin untuk keluar, diluar saja dikedjar oleh 
Major SUWONDO, pendjabat, mungkin mendjabat Assis- 
ten dua dari Tjakrabirawa. 
Karena saja sudah kenal lama, bekas kawan lama, maka 
Maj. WONDO pada waktu itu tanja kepada saja dalam 
bahasa Djawa : "Iki nek ora kontjo dewe ora tak nehi 
weruh”, lantas "Opo Pak KUNTJORO ora pengin bali 
mjang Djawa Tengah ?” (Djawabnja) : “Jo Pengin”, 
"Ngertio jen UNTUNG saiki wis dadi buronan, jen ora 
pertjojo Pak KUNTJORO njango Istana, Istana saiki 
wis ora ono opo-opo”. 
(Artinja : Kalau bukan kawan lama tidak saja beri tahu, 
apa Pak KUNTJORO tidak ingin kembali ke Djawa 
Tengah ? Supaja tahu kalau UNTUNG sekarang sudah 
mendjadi buronan, kalau tidak pertjaja Pak KUNTJORO 
pergilah ke Istana, Istana sekarang sudah tidak ada 
apa-apa Red.) Dengan adanja kata? dari Major WON- 
DO itu maka saja mendjadi bimbang, dimana tadinja 
saja masih mengharapkan pendjelasan-pendjelasan dari 
MEN Tjakrabirawa. 
Saja terus pulang kekesatuan dan terus men-chek ke 
Istana, ternjata bahwasanja betul bahwa di Istana sudah 
tidak ada apa-apa, Selandjutnja, dengan demikian 
saja mengumpulkan para DAN Kompi dan Pa Staf. 
Didalam briefing saja, saja mengambil keputusan, karena 
katanja tadi Pemimpin Besar Revolusi berada di Halim, 
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maka sebaiknja kita mengundurkan diri ke Halim, 
untuk minta perintah lebih landjut dari Pemimpin Besar 
“Revolusi. Selandjutnja dengan 40 kendaraan pasukan 
menudju ke Halim. Bataljon saja hentikan di Tjawang, 
Selandjutnja. saja sendiri menudju ke Halim. Disana saja 
diterima oleh DAN Pangkalan atau Siapa saja kurang 
djelas — dan saja menjatakan bahwa saja akan meng- 


hadap Pemimpin Besar Revolusi untuk minta perintah 
lebih landjut, 


Foto DEPPEN. 





Selandjutnja didjawab tidak bisa, 


, Supaja Bataljon ini 
istirahat dahulu, Selandjutnja saja diberi satu anggauta 


dari AURI untuk menundjuk ditempatkan di lapangan 
penerdjunan di Lubang Buaja. 

— Pada pagi harinja — pada waktu pagi — saja pulang 
dari mandi Major KIRNO sudah ada disitu, 
Selandjutnja saja minta perintah lebih landjut kepada 
Major KIRNO, saja diadjak kewarung waktu itu, tetapi 
seketika itu ada tembakan-tembakan jang tertudju ke- 
pada JON kami. Kami belum mendapat perintah lebih 
landjut, tetapi kami terus pergi ke JON kami untuk 
mengatur anggauta-anggauta kami. 


Njn. Mitzi S. Tendean, ialah kakak 


Selandjutnja terdjadi vuurcontact atau terdjadi tembak 
menembak dengan RPKAD. Setelah terdjadi tembak me- 
nembak maka datang Komodore DEWANTO dengan ken- 
daraan Jeep untuk mendamaikan, supaja JON ini datang 
melaporkan diri — kepada KOSTRAD sadja dan supaja, 
pertempuran ini dihentikan, 


Selandjutnja saja mendjawab : »Katanja kemarin saja 
mendapat perintah dari Pemimpin Besar Revolusi, maka 
kalau-ada perintah dari Pemimpin Besar Revolusi, saja 
bersedia untuk melapor", Selandjutnja Komodore DE- 
WANTO menjatakan bahwa ia akan mengadakan briefing 
dengan Kolonel SARWO EDHY, Kolonel SARWO EDHY 
mengirim utusan Kapten DARJONO ke J ON kami. Dalam 
perundingan diputuskan, bahwasanja Kolonel SARWO 
EDHY dan Komodore DEWANTO akan menghadap Pe. 
mimpin Besar Revolusi ke Bogor dan supaja pertempuran 
dihentikan. Selandjutnja pertempuran kami hentikan, 


1 i i Untung, tampak 
Dalam suasana tenang para undangan menghadiri sidang-sidang Mahmillub dalam perkara g. 
CZI Anumerta Pierre Tendean Pahlawan Revolusi. 


hadir disini sebelah depan seorang , wanita berbadju hitam berbunga, 


KAPTEN 


— Pada djam 03.00, Komodore DEWANTO datang dan 
membawa surat perintah jang ditudjukan kepada Djen- 
deral PARDJO, tetapi karena isinja adalah mengenai 
JON 454, maka langsung diberikan kepada saja. Isinja : 
supaja JON 454 menghindari pertumpahan darah; jang 
kedua, supaja JON 454 dikonsinjir, 
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Perintah siapa itu ? r 
— Perintah dari Pemimpin Besar Revolusi, ditanda tangani 
di Bogor tanggal 2 Oktober 1965. Berdasarkan surat 
perintah itu maka pada pagi harinja, saja datang meng- 
hadap Panglima KOSTRAD untuk melapor. Demikian 
kegiatan daripada JON 454 selama bertugas di Djakarta 
dan selama ada gerakan G. 30 S. 


Apakah saudara pernah menerima perintah-perintah langsung dari sau- 
dara UNTUNG? Dalam rangka gerakan ini ? 


— Tidak pernah. Segala kegiatan mengenai gerakan-gerak- 
an itu dipegang langsung oleh DAN JON. 


Apakah Saudara mengetahui adanja gerakan-gerakan didaerah Djawa 
Tengah ? 


— Tidak, 


Tidak mengetahui, Apakah saudara mengetahui ada hubungan antara 
JON 530 dengan 454 dalam rangka gerakan ini ? 


— Tidak. 


Kemudian KETUA mempersilahkan kepada ODITUR untuk menga- 
dakan tanja djawab dengan SAKSI kalau ada. ODITUR mulai mengada- 
kan melakukan pertanjaan-pertanjaan jang disebut dibawah. ini, jang 
didjawab oleh SAKSI sebagaimana disebut dibelakang masing-masing 
pertanjaan. 


ODITUR KEPADA SAKSI : 
Djam berapa Major SUWONDO ketemu dengan saudara ? 


— Kurang lebih djam 17,00 
Selandjutnja JON saja tarik kembali kurang lebih djam 
18.00, 
Menurut Major WONDO, ja mendengar dari siapa bahwa UNTUNG djadi 
buronan ? 


— Saja tidak menanjakan mengenai soal itu. 


Selama saudara KUNTJORO di Semarang di JON, setelah timbang terima 
DAN JON 454, berapa kali Saudara UNTUNG datang di Semarang ? 


— Menurut ingatan saja kurang lebih 2 kali, jang sekali 
adalah tanggal 23 Maret 1965 bertepatan dengan ulang 
tahun JON 454 dan bermalam ditempatnja Major KIRNO 
Jang kedua kali adalah kurang lebih bulan Agustus 1965 
dalam rangka kedatangan PJM, Presiden ke Maguwo 
pada waktu itu. Bekas Letnan Kolonel UNTUNG datang 
ke Srondol untuk mengambil gadjihnja, karena gadjihnja 
masih berada di JON 454. 


Saudara kenal dengan seorang jang namanja DARMO ? 
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— Saja tahu orang jang bernama DARMO itu, katanja muii- 
sih famili dengan Saudara UNTUNG dan sering datang 
ketempatnja Saudara UNTUNG. 


kah rumah Major SUKIRNO ditempati bersama-sama orang lain ? 


Artinja disamping keluarga SUKIRNO sendiri, apakah ada orang lain, 


— Ada adiknja, dan ada anak angkatnja bekas Letnan Ko- 
lonel UNTUNG, jalah DULLAH FURU jang masih di- 
titipkan kepada Major KIRNO, ialah anak jang dibawa- 
nja dari Irian Barat. 


Apakah bukannja UNTUNG menginap di tempat saudara ? waktu itu ? 


— Tidak, 
Pembela. meminta idzin kepada KETUA untuk dapat mengadjukan 


bertanjaan kepada TERDAKWA, Setelah HAKIM memberi idzin kepada 
Pembela maka Pembela mengadjukan pertanjaan.pertanjaan kepada 
TERDAKWA sebagaimana disebut dibawah ini dan didjawab oleh TER- 
DAKWA sebagaimana disebut dibelakang masing-masing pertanjaan 


PEMBELA KEPADA TERDAKWA : 
Saudara UNTUNG, dimana Saudara UNTUNG waktu itu menginap ? 


— Dirumahnja Kapten KUNTJORO. 


Kemudian ODITUR melandjutkan pertanjaan-pertanjaannja kepada 


“SAKSI dan TERDAKWA sebagai berikut : 


3 


- ODITUR KEPADA SAKSI : 
Benarkah itu ? 


A 


ih 
x 
ia 


H 


ai 


Ta BANG 


Kalau pada bulan Maret dirumah saja, tetapi pada 
bulan Agustus dirumahnja Major SUKIRNO. 


Saudara bersama UNTUNG, SUKIRNO, dan DARMO waktn itu bertja- 
kap-tjakap mengenai suatu ideologie bukan ? 


— Tidak pernah. 


GDITUR KEPADA TERDAKWA : 
Bagaimana Saudara UNTUNG ? 


— Kapten KUNTJORO, dan Major SUKIRNO waktu per- 
temuan dirumah Major SUKIRNO waktu itu ada mena- 
njakan bagaimana keadaan teman-teman simpatisan 
PKI. di Tjakrabirawa itu. 


ODITUR KEPADA SAKSI : 
Saudara KUNTJERO pernah bertemu dengan NGADIMO. 
— Pernah diperkenalkan Maj, SUKIRNO di Kebon Djeruk. 








. 
P a a 


| 








ka 


AA KA 


| 


nunda dan menutup Sidang, 


un j “4 
hari SAPTU tanggal 26 Maret dar melandjutkannja pada esok harinjg 


aret dan akan dimulai pada djam 09. WB. 


Demikian! i 
An z aa Atjara ini dibuat dengan sebenarnja dan ditutup 
` LB, pada hari dan tanggal tersebut diatas, 4 


PANITERA, i 
ETUA, 


5 


HAMSIL RUSLI i 
Bc, Hk. SOEDJONO WIRJOHATMODJO S.H, 


KAPTEN CKH-NRP, 903810 
I-NRP. 303840.” LETNAN KOLONEL CKH. NRP, 13556. 


148 










== 
a s 


MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA 
: PERKARA PIDANA 


No : BA-02/TB 11/4/1004, 
ga pak aeri bi 





DEMI KEADILAN. 





BERITA—ATJARA 


dari 


PERSIDANGAN UMUM 
(LANDJUTAN KE VII) 





MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA, bersidang ditempat jang 
ama, dengan susunan tetap seperti pada sidang KE-ENAM, pada hari 
SAPTU tanggal dua puluh enam Pebruari seribu sembilan ratus enam 
puluh enam, melandjutkan sidangnja dan dimulai djam 09.00 W.I.B. 

Persidangan dibuka dan dinjatakan umum oleh KETUA, kemudian 
TERDAKWA dibawa masuk dengan pendjagaan fang rapih dan terlepas 
Jari segala ikatan, dan hadir pula PEMBELA TERDAKWA. 

Sesudah itu KETUA memerintahkan ODITUR agar menghadapkan 


Saksi KE-DUABELAS, jang mengaku bernama : 


ANIS SUJATNO (ex SERSAN A.U.) 


umur 87 tahun, lahir di 
Blitar, pekerdjaan terachir 
Anggauta Sekretariat Pa- 
sukan Pertahanan Pangka- 
lan Angkatan Udara, tem- 
pat tinggal di Komplex 
MBAU No. 14, PAU HA- 
LIM PERDANAKUSUMA, 

Saksi menerangkan bah- 
wa ia sudah mengenal TER- 
DAKWA sebelumnja, TER. 
DAKWA ini melakukan 
perbuatan jang mendjadi 
dasar tuntutan, bahwa ia 


keluarga dengan TERDAK- 
WA setjara turunan atau 
perkawinan dan bahwa ia 
tidak ada hubungan ma- 





. djikan-buruh terhadap TERDAKWA. 


Sesudah itu Saksi bersumpah setjara aturan agamanja, akan memberi 
keterangan jang benar dan tidak lain dari pada jang benar. 
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` tidak mempunjai hubungan | 


Kemudian MAHKAMAH, dengan dimulai terlebih dahulu oleh K ) 
TUA, melakukan pertanjaan.pertanjaan jang disebut dibawah ini, ja 
didjawab oleh Saksi sebagaimana disebut dibelakang [dibawah masing 
masing pertanjaan. 


Pertanjaan dimulai oleh KETUA kepada SAKSI : 


Peranan apakah jang diperoleh Saudara ANIS didalam rangka G. 30. S 
ini ? Terutama di Halim, tugasnja apa ? 


— Ex. Major SUJONO pada tanggal 30 September, di Stal 
Resimen P.P.P., via sopir-nja saja diberitahukan supaji 
saja "stand by" di PENAS nanti malam djam 09.00. 


Setelah djam 09.00 malam kami berangkat dari rumah, 
setelah sembahjang isa, menudju ke PENAS, sampai 
Ci PENAS ternjata Major Udara SUJONO tidak ada, 
djadi saja terpaksa menunggu ditaman di PENAS. Tida k 
lama kemudian datanglah satu kendaraan, jang kemudian 
turun dan ternjata itu adalah Letnan Kolonel Udara 
HERU, dimana sebelumnja kami belum mengenal. Dia 


menanjakan dimana Major Udara SUJONO, dan kami 


djawab, bahwa kami djuga menunggu Major Udara SU- 
JONO, Dan saja selandjutnja diberitahukan oleh Letnan 
Kolonel HERU ATMODJO supaja saja mentjari Major 
Udara SUJONO di Staf Resimen, y 


Dengan kendaraan kami berangkat dari PENAS menu- 


dju Staf Resimen di Kramat djati, setelah kami tanjakan 
kepada pendjabat Piket ternjata Major Udara SUJON O 
tidak ada. Kemudian kami kembali menudju kegedung 


PENAS. Akan masuk pintu digedung PENAS, ternjata 


Major Udara SUJONO sudah ada disitu. Dan kami me 
laporkan bahwa saja tadi diberitahukan oleh Letna 
Kolonel Udara HERU supaja mentjari Major Udara 
SUJONO. Setelah saja laporkan saja diperintahkan isti- 
rohat ditaman, 

Kemudian sampai djam kira-kira 24.00 tidak ada sesuatu 
jang diperintahkan kepada saja, kemudian saja tidur 
dengan pengemudinja Major Udara SUJONO. Waktu 
djam setengah enam (05,30) saja mentjutji muka di 
pantjuran dalam taman itu djuga, disitu saja melihat 
2 orang sipil berdiri, didepannja Major Udara SUJONO 


didepan pintu PENAS. Diruangan sebelah PENAS ada | 


beberapa kendaraan dan djuga ada orang-orang jang 


GATOT SUKRESNO. Setelah itu kami kembali ke PW 
NAS dan melaporkan kepada Maj. Udara Sujono bahwa 
Maj. Gatot Sukresno sebentar lagi akan menghadap, Me 
landjutnja pada tanggal 1 pagi KA. djam 09.00 saja dis 
minta oleh Major Udara SUJONO, oleh karena PENAS 
harus segera dikosongkan, maka katanja ”saja minta 
untuk sementara rumahnja dik JATNO, saja pindjam 
untuk kantor”. ; 
Selandjutnja saja diperintahkan untuk pulang lebih dulu 
dan menjiapkan medja dan kursi. Dengan kendaraan 
saja berangkat pulang kerumah di komplex VERT 
rumah no. 14, maksud saja mau mandi dulu, tetapi ter- 
njata orang-orang jang dimaksud Major Udara SUJONO 
telah datang disitu dengan kendaraan. 


Siapakah orang-orang jang datang itu ? 
— Orang-orang itu jang kemudian saja kenal ialah Pak 


Ex, Brig, Djen. SUPARDJO, Pak Ex. Letnan Kolonei 
UNTUNG, Pak Ex. Kolonel LATIEF, Pak Ex, Letnan 
Kolonel HERU, Pak Ex, Major Udara SUJONO sendiri 
dan masih ada orang preman jang sama sekali kami 
belum kenal. Jang paling belakang masuk rumah adalah 
Major Udara SUJONO. 

Major Udara SUJONO menanjakan kepada saja apakah 
Pak UNTUNG sudah datang ? Ternjata orang jang di 
maksud Pak JONO sudah datang. Setelah itu saja dipe- 
rintahkan Major Udara SUJONO, karena orang-orang 
tadi belum makan, menjediakan makanan. Lalu kami 
menjediakan makan dengan memasak nasi dengan D 
pauknja dibelikan jang matang. Waktu saja EKAR : 
beras kekamar saja ada seorang jang tidur ditempa 
tidur saja jang saja tidak tahu sebelumnja. Tetapi 3 
njata setelah keluar berpakaian loreng berpangkat 0- 
Ionel adalah Pak LATIEF. Setelah selesai masak, Major 
Udara SUJONO memberikan uang sebanjak Rp. 20.000,- 
untuk membeli lauk-pauknja. | 
Setelah selesai makan kurang lebih djam 1 saja dipanggil 
oleh Major Udara SUJONO dan diperintahkan mengan- 
tarkan suatu amplop dengan pendjelasan supaja diberi- 
kan kepada Kapten SURADI jang waktu itu aa 
sedang di R.R.I Dengan diantar oleh Sersan Udara 
MULJONO, saja berangkat. 


saja sama sekali belum kenal, Setelah kl. djam 6.15 

kami diperintahkan Major Udara SUJONO untuk me- A it 0 
hu isinja amplop itu ? 

manggil Major GATOT SUKRESNO ke Lobang Buaja, Bea Pa AI an ea 

dengan diantar oleh Sersan T Udara Muljono mendjalan- — Amplop dalam Mana EN R ké q a a 

kan perintah itu dan saja sampaikan kepada Maj. Udara ; amplop itu ke RRI. Belum 
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KETUA kepada SAKSI : 





seorang Kapten jang memanggil saja dan menanja ada 
perlu apa ? 1 
Major Udara SUJONO memerintahkan saja untuk me- 
njampaikan satu amplop. Setelah selesai saja kembali 
kerumah komplek MBAU No. 14 PAU Halim. Oleh ka- 
rena waktu itu djalamnja agak sulit, kami terpaksa lam- 4 
bat sampai datang ke Halim, dan setelah datang saja 

melaporkan : Saja mendapat tegoran dari Major Udara 
SUJONO kenapa waktu pergi tidak menjuruh orang- 
orang rumah untuk menjediakan minum dan lain-lainnja, | 
Saja djawab bahwa waktu itu persediaan untuk itu tidak A 
ada dan memang Major Udara JONO waktu saja hendak“ 
berangkat tidak memberitahukan apa-apa, Setelah itu | 
Saja. diperintahkan supaja memasak nasi lagi untuk ma- | 
kan sore. Setelah saja menerima perintah lalu saja me- : 

masak dengan keponakan saja seperti masak pada waktu — 
Siang tadinja, dan setelah itu saja hidangkan dimedja “ 
belakang dan membeli lauk-pauk sisa dari uang jang 
Rp. 20.000,- tadi. i 
Disitu saja lihat bahwa Pak UNTUNG berada diruangan 


belakang, dimana sedjak datang tidak pernah pindah | 


tempat dan tidak bitjara. 
Ada orang sipil disitu, dan siapa mereka itu ? 


— Ada dua or. 
JONO, siap 
t tahu, 
Tapi Saudara melihat mukanja mereka, salah satu dari mereka ? 
AJA, 
Kalau ditundjukkan fotonja Saudara bisa mengenalnja ? 
— Kira-kira mengenal. 


ang dan saja Mmenanjakan kepada Major SU- 


a mereka itu, didjawab : Saudara tidak perlu 


KETUA kepada ODITUR : 


ODITUR, saja minta foto dari Saudara SJAM, 
(ODITUR memperlihatkan foto kepada Saksi). 


KETUA kepada SAKSI : 
(Setelah diperlihatkan) Saksi menjatakan : 


— Saja masih meragukan mirip atau tidaknja orang jang 
dirumah kami itu dengan foto ini saja lebih bisa jakin 
kalau melihat orangnja itu. 


Baik, tjukup, Teruskan. 


— Perlu kami djelaskan bahwa pada siang itu, jang kami 
lihat jang mondar-mandir hanjalah 3 orang sadja, jaitu 


Pak PARDJO, Pak JONO dan Pak HERU, 

Dan lain-lamnja waktu kami dipanggil kedalam ada jang 
tiduran, ada jang duduk dengan tidak mengatakan ini 
dan itu kepada saja. 


Pada waktu itu pada tanggal 1 itu, sesudah saja masak 
saja djuga diperintahkan oleh Maj. Udara SUJONO 
mengantarkan satu amplop tertutup kerumahnja Sersan 
Udara SUWADI, jang rumahnja dikomplek Utara, 


Setelah sampai disitu saja mengetuk pintu dan dibuka 
oleh se-seorang, menanjakan kepada saja : "Apa maksud 
Saudara ?” "Saja ditugaskan oleh Maj, Udara SUJONO 
mengantarkan amplop ini”, Dan diterima, setelah diteri- 
ma orang jang menerima tadi masuk kedalam, 


Siapa jang menerima, surat itu ? 


— Kami mengetahui kemudian diberitahukan oleh Major 
Udara SUJONO bahwa orang tersebut adalah Menko 
AIDIT 

Menko AIDIT ? 

Tan 

— Dan disitu saja djuga mengetahui ada 3 orang preman 
jang saja djuga tidak kenal. Oleh karena saja diharus- 
kan menunggu 3 sampai 4 menit, baru kami diberi am- 
plop ketjil sebagai balasannja untuk disampaikan kepada 
jang memerintahkan saja tadi. 


KETUA KEPADA SAKSI : 
Siapa jang memberi ? 


— Jang memberi ialah jang pakai katja mata, jang me- 
nerima pertama tadi ialah Menko AIDIT, 


Ja, terus. 
— Sampai malam tidak ada kedjadian sesuatu, dan saja 
tidak mendengarkan kedjadian sesuatu dalam rumah ka- 
mi tersebut, < 


Kurang lebih djam 01.00 malam, kami dipanggil oleh 
ex. Major Udara SUJONO sewaktu saja sedang tiduran 
dibawah pohon nangka, Diperintahkan supaja pergi ke 
KORUD ntuk menemui Letnan Kolonel Udara DASIJO, 
mengurus makanan jang menurut pemberitahuan Major 
Udara SUJONO tadi dibitjarakan terlebih dulu, Dengan 
diantar oleh sopirnja Pak JONO kami menudju ke KO- 
RUD PAU Halim. Setelah sampai dipendjagaan ternjata 
saja tidak diizinkan masuk dengan keterangan bahwa 
semendjak sore tadi diadakan surat idzin keluar masuk 
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jang dikeluarkan oleh Pa Intell PAU Halim. 

Dengan tidak membawa surat itu tidak diizinkan masuk, 

Setelah itu saja kembali, saja laporkan kepada Major 

Udara SUJONO bahwa saja tidak diperkenankan masuk 
dengan pendjelasan seperti saja uraikan diatas, Setelah 

itu Major Udara SUJONO pergi dengan dua orang, jaitu. 
Pak PARDJO dan Pak HERU entah menudju kemana 
saja tidak tahu, 


Tidak lama kemudian sedang saja duduk didepan rumah, 
saja mendengar ada pesawat terbang, dugaan saja kalau” 
tidak Antonov atau Hercules, 

Kurang lebih djam setengah enam saja dibangunkan 

oleh Major Udara SUJONO dan diberitahukan supaja. 

alat-alat jang ada seperti gelas dan lain-lainnja diber- 

sihkan. Dan waktu itulah Pak UNTUNG pertama kali 

mengatakan pada saja, bahwa untuk keperluannja. ter 

paksa memindjam satu stel pakaian. Oleh karena saja 
kebetulan ada saja pindjamkan satu stel pakaian tersebut | 
baru CP Khaki. Jang mula-mula pergi adalah kedua 
orang preman dan disusul oleh Pak UNTUNG, Pak PAR- | 
DJO dan Pak HERU. Jang paling achir adalah Major | 
Udara SUJONO dengan tidak memberi tahu apapun ke- 
pada kami, Setelah itu saja masuk rumah memberi | 
tahukan kepada keponakan saja apa jang diberitahukan | 


oleh Major Udara SUJONO supaja dikerdjakan, dan | 


setelah itu terus mandi dan masuk kantor seperti biasa | 
jaitu pada tanggal 2-10-1965. 
Sekian. 


Demikianlah keterangan jang diberikan oleh Saksi. Kemudian KETUA 


menanjakan kepada ODITUR apakah akan mengadjukan pertanjaan 
kepada Saksi, Maka ODITUR bertanja : 


Waktu Saudara ada di PENAS pada 1 Oktober, jaitu SUPARDJO, HERU 

SUJONO berpakaian apa ? 
Saja mengetahui se-seorang Djenderal jang berpakaian 
dinas komplit dengan stok komando-nja, sedang Pak 
HERU waktu itu djuga berpakaian dinas, Major Udara 
SUJONO djuga berpakaian dinas, lain-laimnja berpakaian 
preman, 

Siapa jang lain-lain itu ? 

— Dua orang itu kami tidak kenal dan masih ada satu 
orang lagi berpakaian preman jang kemudian kami ke- 
tahui adalah Kolonel LATIEE. 

Saudara UNTUNG pakai apa ? 


— Preman, 


Waktu mereka semuanja tadi datang dirumah Saudara. apakah Saudara 
ihat mereka membawa pakaian lain artinja kopor atau lain ? 


— Saja tidak melihat. 
Masih-kah mereka itu berpakaian sipil artinja berpakaian preman ? 
— Ja, mereka masih berpakaian preman. 
Wektu dirumah Saudara itu apakah Saudara tidak melihat datangnja 
dua orang Perwira Menengah berpangkat Major ? 
>. TAU kami ketahui setelah kami dibangunkan kurang lebih 
djam 05.00, oleh Major Udara SUJONO, Siapa-siapa 
orang itu kami belum kenal, tetapi jang djelas waktu 
itu adalah berpakaian loreng dan baretnja dipegang. 
Aktivitas apa jang Saudara lihat dirumah Saudara dari pada mereka ini.? 
— Kami tidak tahu kegiatan-kegiatan jang mereka lakukan 
hanja kami tahu jang terus-menerus keluar-masuk hanja- 
lah 8 orang sadja, kemana tudjuan mereka saja tidak 
tahu, jaitu Fak PARDJO, Pak HERU dan Maj. Udara 
SUJONO. , 
Njaba tjeriterakan mengenai chusus aktivitas UNTUNG, 
Waktu itu Seudara UNTUNG itu hanja duduk diruangan 
tamu sebentar, dan kemudian diruangan makan sampai 
é sore dan malam hari. 
Bagaimana Saudara tadi mengetahui bahwa jang menerima surat jang 
tandara bawa itu dirumahnja Sersan SUWARDI, adalah Menko AIDIT ? 
— Itu setelah kami kembali membawa amplop ketjil itu 
diberitahukan oleh Major Udara SUJONO bahwa jang 
é memakai katja mata itu adalah Menko AIDIT. 
Mengapa Maj. Udara SUJONO tidak memberitahukan kepada Saudara 
nama dari pada orang-orang jang sudah lama ada dirumah Saudara ? 
p — Itu kami kurang mengerti, Kami sebhenarnja ingin me- 
, ngetahuinja, Sebenarnja kami sudah menanjakan kepada 
Major Udara SUJONO itu didjawab "Asal tugas Saudara 
= sadja beres, itu Saudara tidak perlu mengetahui”, 
“Waktu UNTUNG meminta kepada Saudara pakaian preman, apakah ia 
| mendjelaskan untuk apa ? 
` Tidak, hanja mengatakan bahwa kapan-kapan akan di- 
N kembalikan. Hanja begitu sadja. 


4 'Fjoba Saudara tjeriterakan mengenai pembagian sektor dan apa gunanja 
| pembagian itu ? 


Itu terdjadi pada tanggal 28 September, dimana waktu 
itu saja berada dikantor dipanggil oleh Major SUJONO 
via Sopir jang datang ke Resimen, kemudian saja menju- 
sul ke Lubang Buaja, Disitu kami melapor ke Major 
Udara SUJONO, Kemudian saja diperintahkan oleh Ma- 
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jor Udara SUJONO ikut rapat itu. "Maksudnja rapal 
bagaimana Pak ?” "Maksudnja supaja dik JATNO me 
ngikuti dan mengetahui apa jang dibitjarakan dalan 
rapat itu, tapi dik JATNO harus bersumpah tidak boleh 
memberitahukan kepada siapapun mengenai rapat ini, | 
Kemudian kami ditundjuk kesepuah tenda dimana tel 
njata didalam tenda itu sudah ada kurang lebih 7 orang 
jang saja sama sekali belum kenal, Kemudian saja dis 
beritahukan kepada jang memimpin rapat itu, jang K 
mudian kami ketahui bahwa itu adalah Kapten SURADI, 
dan saja dipersilahkan duduk. Disitu saja mende 
ngar dan menjaksikan apa jang dibitjarakan, ialah menges 
nai pembagian kota Djakarta. 

Dan sepandjang ingatan saja waktu itu didjelaskan oleh 
Kapten SURADI, bahwa Djakarta dibagi mendjadi 6 seks 
tor. A 
Maksudnja pembagian sektor itu saja belum mengetahui, 
dan setelah habis rapat saja laporkan kepada Major 
Udara SUJONO, bahwa jang dibitjarakan itu hanjalah 
pembagian sektor sadja. 


Saudara SUJATNO Saudara bekerdja di Resimen P.P.P. bagian apa ? 


— Anggauta Sekretariat. f 
Bagian keluar masuk-surat, | 
Apakah Saudara sudah kenal lama kepada SUJONO ? 


— Kami kenal waktu kami dipindahkan ke Resimen kurang 
lebih belum ada setengah tahun, 
Sebelum itu kami bekerdja di MBAU di Bagian Direktur 
Pertahanan Darat. Kami dipindahkan ke P.P.P, itu kus 
rang lebih masih setengah tahun, 


Waktu Saudara SUJONO minta Saudara untuk pergi ke PENAS itu, 
apa alasannja jang diberikan kepada Saudara ? 


— Tidak diberi alasan, hanja waktu itu jang diperintahkan 
adalah pengemudinja, dan disampaikan Kepada saja 
sebagai berikut :'Sersan. JATNO, nanti kurang lebih 
djam 9 pagi diperintahkan Major Udara SUJONO supaja 
Sersan SUJATNO menjusul Major Udara SUJONO di 
PENAS”. Begitu sadja. 

Apakah ada anggauta lain dari Sekretariat maupun dari Staf Resimen 
jang djuga ada di PENAS ? 

— Tidak ada. 

Dus, hanja Saudara sadja, 


— Ja. 
Setelah ODITUR mengajukan pertanjaan-pertanjaan tersebut, maka 
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HAKIM KETUA menanjakan kepada PEMBELA apakah ada senunti 
jang akan ditanjakan, dimana didjawab oleh PEMBELA tidak ada sesu- 
ilu jang akan ditanjakan ; maka HAKIM KETUA menanjakan pendapat 
ODITUR, berhubung pemeriksaan akan diachiri, apakah masih perlu di- 
dengar keterangan Saksi lain, dimana didjawab oleh ODITUR tidak perlu, 
Hanja ODITUR meminta kepada KETUA untuk dapat memperlihatkan 
barang-barang bukti kepada TERDAKWA. Setelah di-idzinkan KETUA 
maka barang-barang bukti berupa : 1 
1. Sendjata, 
. Pakaian Seragam. 
. Tanda-tanda Code, 
. Uang. 
. Buku daftar, 
. Pernjataan dari Letnan Kolonel ALI HBRAM 
. Barang-barang pribadi TERDAKWA, 


HAKIM KETUA kepada TERDAKWA : 


Saudara UNTUNG, apakah saudara pernah memperoleh tanda-tanda djasa 


dari Pemerintah, apa sadja jang saudara masih ingat ? 


— Ja, ada al. : 
1. Bintang Gerilja, 
2. Bintang Sewindu. 
3. Setya Lentjana & Operasi Militer, 
Baiklah, kalau tidak ingat semua tidak djadi apa, 
Apakah hal-hal baru jang ingin saudara kemukakan ? 
— Saja ingin mengadjukan Saksi, 
Bukan, itu jang saja maksud. 
Apakah ada hal-hal baru jang saudara ingin kemukakan mengenai pe- 
meriksaan ini ? 
— Tidak ada, hanja saja mohon dapat diadjukan seorang 
Saksi lagi jaitu Major RUDHITO dari SUAD-6. 


Sidang MAHKAMAH dischors kurang lebih 15 menit buat memper- 
timbangkan permintaan TERDAKWA mengadjukan seorang Saksi 
bernama Major RUDHITO dari SUAD-6. Setelah dimusjawarahkan maka 
pada djam sidang dilandjutkan kembali. TERDAKWA dihadap- 
kan kedepan sidang dan KETUA menanjakan : 


KETUA kepada TERDAKWA : 


Menurut penilaian MAHKAMAH, Saudara UNTUNG tadi kurang menger- 
ti apa maksud daripada pertanjaan MAHKAMAH, ialah tentang Saksi 
jang akan diadjukan, Maka sekali lagi diberikan kesempatan kepada 
Saudara UNTUNG untuk mengutarakan Saksi-saksi siapakah jang sau- 
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dara ingin adjukan, dan dalam rangka apa ? 


— Seperti jang telah kami adjukan kepada Bapak HAK N 
KETUA, saja hanja mengadjukan satu Saksi jaitu Majol 
RUDHITO dari SUAD-6, 
Djadi hanja mengadjukan seorang Saksi ? 
- Betul. 
Namanja ? Fu 
— Major RUDHITO dari SUAD-YL : 
Baik. Berhubung TERDAKWA telah diberikan kesempatan untuk masih 
mengadjukan saksi-saksi ternjata bahwa TERDAKWA hanja mengadjus 
kan seorang Saksi ialah Major RUDHITO, maka permintaan TERDAKS 
WA. ini disetudjui, disetudjui pendengaran Saksi RUDHITO, Sidang pa; 
hari ini akan segera kami achiri: dan untuk mendengarkan Saksi RUDH 
TO, maka sidang dilandjutkan pada sidang nanti malam djam 19.00. 


Kemudian, setelah KETUA mengambil ketetapan kelandjutan sida A 
untuk mendengar keterangan Saksi jang diadjukan TERDAKWA jai if 
ex, Major RUDHITO KUSNADI HERUKUSUMO, maka sidang ditutup 
pada djam 12.00 W.ILB., dan akan dilandjutkan pada sidang berikutnja, 
pada hari dan tanggal jang sama dan akan dimulai djam 19.00 WIB, 
ditempat jang sama, | 4 

Demikianlah Berita Atjara ini dibuat dengan sebenarnja pada hari s 
dan tanggal tersebut diatas. 


PANITERA, 


HAMZIL RUSLI Bc. Hk. 


SOEDJONO WIRJOHATMODJO S.H. 
KAPTEN CRH - NRP, 303810 


TRNA Ar Aar e a | 
LETNAN KOLONEL CRH-NRP 13556, | 


i 
é 
: 


MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA. 
PERKARA PIDANA 
No: BA-93!MB. 14/1966, 


DEMI KEADILAN 


BERITA-ATJARA. 


Cari 
PERSIDANGAN UMUM 


( LANDJUTAN ) 


KE - VIH 


MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA, jang bersidang ditempat jang 
sama dengan susunan tetap seperti sidang KETUDJUH, pada hari SABTU 


* tanggal dua puluh enam Pebruari tahun 1900 enam pulih enam, dimulai 


djam 19.00 WIB. 


Persidangan dibuka dan dinjatakan terbuka untuk umum oleh 
KETUA, sesudahnja itu TERDAKWA dibawa masuk dengan pendjagaan 
jang baik dan dilepas dari segala ikatan, pula telah hadir PEMBELA 


TERDAKWA. 


Sesudah itu KETUA memerintahkan ODITUR, agar dipanggil masuk 
SAKSI jang ke-TIGABELAS, jang atas pertanjaan-pertanjaan KETUA 
mengaku bernama : 
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ma aa a 


a aa 


-ac 


A Tia 


ga aa 


Li bebe JENE; 


Te ris 


Sa Agi, aana sn 


— 
YE 


| 
3 
| 
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Foto DEPPEN. 


sedang diambil sumpahnja setjara agama Buddha. 


Saksi ex. MAJOR IF. RUDHITO KUSNADI dalam perkara UNTUNG 





RUDHITO KUSNADI HERUKUSUMO . 


umur 40 tahun, tempat Jahir 
di Surakarta, pekerdjaan 
terachir Perwira Menengah 
SUAD-6, tempat tinggal 
djalan Djati Petamburan 
No: 19 Djakarta, beragama 
Budha, 


SAKSI menerangkan, 
bahwa dia belum mengenal 
pada TERDAKWA sebelum 
Terdakwa ini melakukan 
perbuatan jang mendjadi 
dasar penuntutan, bahwa, 
ia tidak mempunjai hubung- 
an keluarga dengan TER- 
DAKWA setjara turunan 
atau perkawinan dan bahwa 
dia tidak ada perhubungan 
madjikan-buruh terhadap 
TERDAKWA. 





Sesudah itu SAKSI bersumpah setjara aturan Agamanja akan mem- 
beri keterangan jang benar dan tidak lain daripada jang benar. 

Kemudian MAHKAMAH, dengan dimulai terlebih dahulu oleh KE- 
TUA, mulai melakukan pertanjaan-pertanjaan jang disebut dibawah ini, 
jang didjawab oleh SAKSI sebagaimana disebut dibelakang masing- 


masing pertanjaan. 


Pertanjaan-pertanjaan dimulai oleh KETUA KEPADA SAKSI. 
Peranan apakah jang ada pada Saudara SAKSI dalam rangka "Gerakan 
30 September ? 


— Didalam rangka G. 30 S., kami hanja telah menjampai- 
kan Surat Pernjataan kepada Komando G. 30 S. jang 
dipimpin oleh Letnan Kolonel Untung. 


m Surat itu mengandung suatu pokok-pokok, bahwa supaja 
Dewan Djenderal dibubarkan, 


Selaku apa Saudara mengadjukan pernjataan itu ?. 


— Selaku Ketua Umum "Central Comando Pendukung Ne- 

gara Kesatuan Republik Indonesia”, menjatakan bahwa 

Dewan Djenderal supaja dibubarkan, dan anggauta- 

: anggauta Dewan Djenderal jang berbuat sewenang- 
wenang supaja dihukum seberat-heratnja. 
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Ketjuali itu kami menjatakan pula mendukung Dewan 
Revolusi dari tingkat pusat sampai ke desa-desa. Perso- 
alan kenjataan itu, dan pernjataan terhadap "G. 30.5," 
dan "Dewan Revolusi” ini atas dasar kesetiaan kami 
pada. Pemimpin Besar Revolusi Bung Karno, berarti kita 
tidak mengehianati PBR Bung Karno. : 
Pengabdian untuk kepentingan Tanah Air Indonesia, 
Negara Indonesia, Bangsa Indonesia dan terutama Re- 
volusi Indonesia, Surat dukungan itulah kepada G. 30, S, 
jang kami tanda tangani pada tanggal 1 Oktober 1965 
djam 08.00, 

Djadi sampai disitu kami mengetahui hubungan kami 
dengan Letnan Kolonel Untung jaitu persoalan surat 
pendukungan. 


| | 
Siapa jang menjampaikan surat itu kepada Komandan G. 30. 8. ? 
— Pada waktu itu, setelah pergi dari rumah saja jaitu Sau- 
dara Mohammad Amir Achsan. 


Disampaikan kepada siapa surat pernjataan pendukungan itu ? 
— Pernjataan pendukungan itu disampaikan kepada Ko- 
mandan G. 30. S. Ketua Dewan Revolusi Indonesia. 
Apakah Saudara tahu benar, bahwa Dewan Djenderal itu ada, ? 


— Persoalan Dewan Djenderal sudah kita dengar dari Sau- 
dara Mohammad Amir Achsan kira-kira tanggal 11 
September sampai kira-kira 16 September, 

Djadi Saudara tidak mengetahui sendiri bahwa Dewan Djenderal itu 
ada. ? 

— Saja tidak mengetahui sendiri, tapi kebiasaan pengalam- 
an, bahwa sewaktu kami mendapat tugas di Istana 
mengikuti PJM. Presiden pengalaman-pengalaman dan 
info itulah jang saja gunakan bahan-bahan untuk me- 
ngadakan penelaahan dan untuk mengadakan pertim- 
bangan-pertimbangan sehingga kita tidak akan bertindak 
tjeroboh. 

Apa sudah di check tentang adanja Dewan Djenderal jang akan Coup itu ? 


— Dalam checking saja tidak memerlukan hal itu, karena 
menurut keterangan Saudara Mohammad Amir Achsan, 
bahwa persoalan ini sudah tertjium sudah ditangan PJM 
Presiden PBR Bung Karno, KOTRAR dan Departemen 
Kedjaksaan Agung. 

Bukankah Saudara wadjib-men-check info-info tadi itu. ? 


— Tidak, karena persoalan itu sudah sampai kepada 3 in- 
stansi, 


Tahu sendirikah Saudara kalau memang benar telah Sampai pada ketiga 
instansi tersebut. ? 
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Semua adalah laporan dan keterangan dari Saudarn 
Mohammad Amir Achsan. 


D Oleh karena itu info maka harus di-chek kebenarannja, Saudara seorang 


WAT aji ak AR 


` 
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TIP 


= Asisten 6, bukan. 


Perwira Menengah waktu itu, semestinja bisa mengadakan pen-checkan 
tentang benar atau tidaknja, ? Dan atasan Saudara pada waktu itu 


D 


— Ja! Tapi hanja Administratief sadja pada SUAD 6. 

Baik. Saudara, selaku Ketua Umum Central Comando itu apa telah ada 
pengesahannja. ? 2 
Apa Saudara pernah lapor kepada atasan jaitu kepada Djenderal Sudjono, 
bahwa Saudara mendjadi Ketua Umum Central Comando ? 

— Pernah kami melaporkan kepada wakil dari pada Dien: 
deral Sudjono, jaitu Kolonel Drs. Sugandhi, dan kita 
melampirkan Anggaran Dasar dan djumlah anggautanja 
terutama naskah Program PNKRI dan mengenai ber- 
dirinja pada tangga! 27 Desember tahun 1953. 


Saudara Amir itu siapa, ? 
Anggauta dari pada Staf 
Comando. 
Djadi anggauta Saudara sendiri. 
sen AJA ' 
Bukan termasuk salah satu ORMAS dari pada golongan NASAKOM jang 
ada pada waktu itu. ? 
A Tidak: 


Komisaris-Politik Central 


Djadi berdiri sendiri. 

JA 
Atas kesempatan jang diberikan oleh KETUA, maka ODITUR menga- 
djukan pertanjaan-pertanjaan sebagai berikut. 


ODITUR KEPADA SAKSI : 

Mengenai surat pernjataan itu disampaikan kealamatnja oleh siapa, ? 
Surat itu dibawa oleh Saudara Amir akan disampaikan 
kepada alamat jang sudah ditulis itu, djadi kepada Let- 
nan Kolonel Untung sebagai Dan Ko. Gerakan 30 Sep- 
tember, 


Tempatnja dimana ? 
Waktu itu saja tidak mengetahui, tetapi sudah dibawa 
oleh Saudara Amir. 
Siapakah jang membuat konsep dari surat Pernjataan Pendukungan ter- 
sebut ? 


— Jang membuat konsep adalah Saudara Mohammad Amir 
Achsan, karena Saudara Mohammad Amir Achsan adalah 
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anggauta Komisaris i i i 
S Politik CC PNKRI, bidang organi- 


Djadi saudara hanja menanda tangani sadja ? 


— Setelah kami batja dan kami peladjari sebentar, lalu saja 
randa tangani dan semua itu lalu dibawa oleh Saudara 
Amir, baik tembusannja jang ke FN maupun kepada 
PJM Presiden sebagai laporan. 


Djadi saudara tidak tahu apakah surat-surat itu datang kepada alamat- | 


alamat itu ? 
- — Saja tidak tahu, 


£ Selandjutnja atas kesempatan jang diberikan oleh KETUA, maka 
EMBELA mengadjukan pertanjaan-pertanjaan sebagai berikut : 


PEMBELA KEPADA SAKSI : 
Apakah saudara kenal Kolonel Supardjo ? 

— Dengan Kolonel Supardjo saja kenal. 
Apakah Kolonel Supardjo anggauta dari Dewan Djenderal ? 


— Menurut pendengaran jang kami terima, Kolonel Supar- 
djo adalah pelaksana dari pada Dewan Djenderal, 


Kolonel Supardjo pelaksana dari Dewan Djenderal ? 
— Ja. 

Apakah Brigdjen Supardjo anggauta dari Dewan Revolusi. ? 
— Ja, 

Apakah djuga anggauta Dewan Djenderal. ? 


— Ja. 


Paduka Tuan KETUA sidang 
£ g, apakah saja boleh mint ë 
chusus tentang ini dari TERDAWKA ? Pe 


— Boleh. 


PEMBELA KEPADA TERDAKWA : 
Jang mendjadi anggauta Dewan Revolusi itu siapa, ? 


— Wakil saja adalah Brigdjen Supardjo. 


Kami ingin tahu, siapa-siapa sadja j i 
) ý adja jang memiliki - 
dari Dewan Djenderal itu, ? 3 Na 


— dang gami dengar dari hasil penjelidikan dokumen-doku- 
men itu sebagian besar ada pada Brigdjen Supardjo 
Apakah PJM, Presiden djuga memiliki. ? 


— Berdasarkan laporan Saudara M 
8 Ta ohammad Amir Ac 
bukti-bukti telah ditangan beliau, ! Si Ia 
Bagaimana dengan Kedjaksaan Agung. ? 
| — Kedjaksaan Agung djuga memiliki, begitu pula KOTRAR, 
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+ 
Siapa lagi. ? 
— Berdasarkan laporan dari Saudara Mohammad Amir 

Achsan antara tanggal 11 Sampai 16 bulan September 
instansi-instansi itulah jang telah menerima, 

Apakah Saudara mengetahui isinja matjam-matjam bukti itu, ? 

B — Isi bukti kami tidak mengetahui, tapi pada tanggal 26 
September diruangan depan P.B. Front Nasional kami 
telah mendengar tjerita dari 4 orang, jang 2 orang dari 
Partai NU, dan 2 orang lainnja dari Partai IP-KI, bahwa 
pada tanggal 21-9-1965 telah diadakan rapat Dewan 
Djenderal di AHM. Saja kenal 4 orang itu sewaktu ber- 
sama-sama latihan Kader NASAKOM, 


Jang dari NU itu Saudara Muchlis Bratanata dan Saudara 
Nawawi Nasution dan jang dari IP-KI Saudara Sumantri 
Singamenggala dan Saudara Agus Herman Simatupang 
Kemudian mereka mengadjak saja dalam kedudukan saju 
sebagai Ketua Umum CC-PNKRI supaja bisa membantu 
pelaksanaan rentjana Dewan Djenderal itu, 


Keempat orang itu adalah penghubung langsung dan 
orang-orangnja Djenderal Parman, Djenderal Harjono 
M.T. dan Djenderal Sutojo. 

Djadi Saudara tidak mengetahui isi dari bukti-bukti itu sendiri ? 

— Tidak, isi dari bukti-bukti itu saja mendapat laporan dari 
keempat orang itu, mengenai rentjana Dewan Djenderal 
itu ialah dari: Saudara Muchlis Bratanata, Saudara Na- 
wawi Nasution dari NU, Saudara Sumantri Singameng- 
gala dan Saudara Agus Herman Simatupang dari IP-KT. 
Hanja pada tanggal 26 September diruangan depan PB- 
FN, keempat orang-orang itu mengatakan, bahwa sedjak 
habis rapat Panglima di Senajan disitulah terdengar terus 
dan disusun adanja Dewan Djenderal, 


Kemudian didalam Dewan Djenderal itu ada Dewan Pleno 
jang terdiri dari 40 orang, diantaranja 40 orang itu, 25 
orang jang aktip dan selainnja pasip. Pengertian dari 
pada aktip itu menurut kawan tadi, bahwa aktip jang 
sudah ditaruh di Departemen-Departemen dan dilain-lain 


instansi-instansi. 


Dan selain adanja Dewan Pleno Dewan Djenderal jang 


terdiri dari 40 orang itu ada peranan penting dari 7 
orang, dan 7 orang itu disebut-sebut namanja : 


1. Djenderal A.H. Nasution, 
2, “Alm, Let. Djenderal A, Yani; 
3. Alm. Major Djenderal Suprapto: 








Alm. Major Djenderal S. Parman; 
Alm, Major Djenderal Harjono MT; 
Alm. Brigdjen Sutojo; 

Brigdjen Drs. Sukendro. 


Tentang rentjana jang akan diperbuat Dewan Djenderal itu apa ? 


Tentang rentjana jang akan diperbuat oleh Dewan Djen- 
deral menurut keterangan 4 orang jang mengadjak saja, 
Supaja ORMAS kita itu mendukung, pertama-tama selain 
rentjana Coup terhdap PBR Revolusi itu, maka rentja- 
na selandjutnja PBR baik sebagai Presiden RI seumur 
hidup, maupun sebagai ,penjambung lidah rakjat” itu 


akan digunakan sematjam kedjadian-kedjadian di Luar 


Negeri. 


Djelaskan keterangan saudara ! 


Apakah Dewan 


Pertama, kalau toh bisa maka akan digunakan tjara 
seperti matinja Sihgman Ree, Presiden Republik Korea 
Selatan, dan kalau itu tidak berhasil akan dibuat seperti 
hilangnja Presiden Bhao Dai dari Vietnam Selatan, kalau 
toh itu masih tidak bisa akan di "Ben Bella”-kan. 

Itu keterangan dari 4 teman Kader NASAKOM jang 
mengadjak saja supaja kami bisa mengikuti gerakan itu 
Karena pengalaman-pengalaman saja selama mengikuti 


PJM, Presiden sedjak proklamasi, maka saja tidak dapat. 


mengikuti adjakan mereka, dan PJM Presiden PBR 
betul-betul telah mempunjai wahju Tjakraningrat jang 
bisa menghadapi segala kemungkinan. 
Kenjataan-kenjataan jang pernah kami alami selama 
mengikuti beljau, peristiwa Tjikini peristiwa Idul Adha, 
dan peristiwa lain-jainnja terutama peristiwa 17 Oktober 
1952, merupakan „guru besar" bagi kami sehingga kami 
tidak terlalu tjeroboh mengenai apa jang harus kita lak- 
Ssanakan. 


Djenderal mempunjai hubungan dengan Luar Negeri ? 


Berdasarkan keterangan-keterangan dari orang-orangnja 
3 Djenderal tersebut, jaitu jang 2 dari Partai NU dan 
2 dari IP-KI jang saja sebut diatas tadi, maka mengenai 
hubungan dengan luar negeri ini djuga diadakan voorspel 
didalam negeri. 


Voorspelnja adalah kenjataan jang tak bisa dibantah 
jaitu pembubaran Ikatan Perwira indonesia, pembubaran 
Ikatan Bintara dan Bawahan Republik Indonesia, pem- 
bubaran PERSIT dan diganti dengan adanja Kartika 
Tjandra Kirana. 


Dengan pembubaran-pembubaran ini sudah berarti Lelah 
melanggar adjaran PBR Bung Karno, jaitu Demokrasi 
Terpimpin. Hubungan luar negeri itu jang kami dengar 
dan kami dapat selalu melalui Kolonel Supardjo jang 
waktu ini mendjadi Sekretaris Umum KOTRAR, 


Kolonel Supardjo ? 
— Ja, Supardjo jang kami maksudkan tadi jang sekarang 
ini mendjadi Sekretaris Umum KOTRAR, sebelum saja 
ditahan. h 
Informasi dari Saudara Supardjo itu bagaimana ? 


— Kolonel Supardjo tidak pernah dengan saja terus terang, 
karena Kolonel  Supardjo itu memandang saja 
sebagai orang tukang ugal-ugalan, orang jang brangasan, 
djadi tidak mau memberikan apa jang sebenarnja, karena 
sudah mengetahui watak dan tabiat saja itu terlalu keras. 
Djadi beliaupun setjara teman sadja, tapi tidak memhe- 
rikan sesuatu informasi. i 
Laporan-laporan jang kami ketahui dari anggauta-ang- 
gauta kita, jalah bahwa mengenai hubungan-hubungan 
dengan luar negeri pelaksananja adalah Kolonel Supardjo 
dengan dibantu oleh Kolonel Dr. Suhardjo jang sekarang 
djuga di KOTRAR, 

Soal-soal apakah lainnja jang saudara ketahui tentang Dewan Djenderal 
itu & 

Jang kami ketahui Voorspel daripada Dewan Djenderal 
itu, dengan terbentuknja SOKSI, jang mana alm, MEN / 
PANGAD Djenderal A. Yani duduk sebagai Pelindung! 
Djuga sebagai pelindung HMI, jang sebenarnja menurut 
penjelidikan kita HMT itu tidak merupakan Himpunan 
Mahasiswa, Islam, tapi hakekat hidupnja merupakan se- 
suatu Himpunan Mata-mata Imperialis. 


Apakah saudara anggauta dari PKI,? Simpatisan ? 


— Bukan, Tidak. 
Paduka Tuan Ketua, tjukup. 


KETUA KEPADA TERDAKWA : 


Saudara Untung, bagaimana pendapat saudara, tentang keterangan-kete-.. 
rangan Saksi jang saudara sendiri telah memintanja, ? 

— Saja akan mengadjukan dua pertanjaan kepada Saksi. 

Ta dulu telah mentjeritakan kepada saja, bahwa ada 

bukti-bukti mengenai rapat pada tanggal 21 September, 

Pertanjaan pertama: Rapat apa itu ? Kedua; Apakah 

Saksi mengetahui tentang susunan Menteri-Menteri dari 
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Dewan Djenderal ? 


KETUA KEPADA SAKSI : 

Harap mengenai pertanjaan TERDAKWA ini SA 
KSI dapat : 

pendjelasannja. memberikan 


— Kami mengetahui, di A H.M, pada tanggal 21 September 
1965 ada rapat. 


Rapat apa itu ? 
— Dewan Djenderal, jang sedang briefing. 


Dapat kami beritahukan dan djelaskan bahwa rapat itu adalah COMMAN- 
DER'S CALL KOPLAT jang dipimpin oleh Djenderal Kusno Utomo, jang 
mana alm, Djenderal Ahmad Yani memberikan briefingnja, Itu Comman- 


der”s Call KOPLAT tentang pendidikan mengenai pertanjaan Terdakwa 
jang kedua, apakah benar saudara mengetahui tentang adanja susunan 
Menteri dari Dewan Djenderal ? 


ae Benar ! 
Mengetahui sendiri ? 


— Dari keterangan 4 orang itu Dan saja membatja dari 
tjatatan jang dibawa oleh Saudara Simatupang, 


Tjatatan dia bukan ? Belum bukti itu. 
— Dia membawa, lalu saja disuruh membatja, 


Saudara, tadi mengatakan bahwa saudara selalu mendukung PJM Presi- 
den, sedangkan dalam DEKRIT No. I dari Dewan Revolusi, nama PJM 
Presiden samasekali tidak disebut-sebut memimpin kekuasaan Negara RI 


— Saja belum membatja isi DEKRIT itu, 


Saudara sudah mendukung, sedangkan nama beliau tidak ada, Pernahkah 
saudara mendengar isi DEKRIT No. I, ? 


— Mendengar adanja Dewan Revolusi, 


Pernahkah mendengar, melalui radio mi | : 
No. I. ? : misalnja bahwa disiarkan DEKRIT 


— Tidak, 


Saudara sudah mengadjukan »dukungan”, sedangkan tidak ada nama 
PJM Presiden Sukarno tertjantum disitu. 
Berapa pendukung daripada Central Comando jang Saudara pimpin itu? 


— Pada waktu itu kami atas nama para anggauta seluruh 
Indonesia, kurang lebih 34 djuta. Kita mendirikan CC 
PNKRI pada tanggal 27 Desember 1953. 


Anggautanja itu memang njata ada, apakah kira-kira sadja ? 
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Berdasarkan laporan dari Komisaris Politik dan Organi- 
sasi dan sebagian besar dari Caftar anggauta dan for- 


mulir jang telah disita. 


ami akan minta penegasan lagi. Kapankah saudara kenal pertama kali 
ngan TERDAKWA ? 
“— Saja kenal pertama kali, ketika bertemu di Blok N Ru- 
mah Tahanan Chusus, 


Kira-kira bulan apa ? 
P — Oktober, tanggal 20. 

Apa saudara kenal dengan ke-4 orang jang saudara tadi sebut sebelum 
| tanggal 26 di FN, ? 


Saja kenal lebih intim lagi waktu bersama-sama masuk 
T didalam Kader NASAKOM, djadi Djuni, tanggal 1 Djuni 
x sampai selesainja Kursus Kilat Kader NASAKOM, 


9 


4 Dalam hubungan apa saudara kenal, ? 
— Dalam mengadakan diskusi-grup NASAKOM. 
Pernahkah mereka minta dukungan saudara untuk lain hal ? 
— Pernah jang telah saja terangkan tadi. 
Sebelumnja ? 
-—  Sebelumnja, hanja minta dukungan didalam pawai, jang 
diadakan oleh PB-FN. 


OPITUR KEPADA KETUA : 


Seterusnja Ketua kami akan mohon izin untuk memperlihatkan dau 
membatjakan jaitu antara lain: Hasil Panitia ODANG, dan djuga bukti 
mengenai rapat jang dikatakan tadi rapat Dewan Djenderal jang sebe- 
narnja memang rapat COMMANDER'S CALL, Komandan-komandan 
Pusat Pendidikan, Setelah KETUA mengizinkan, maka ODITUR mem- 
batjakan hasil Panitia ODANG, bahwa apa jang dikatakan Dewan Djen- 
deral sebenarnja tidak ada, 


Selandjutnja kembali pertanjaan KETUA KEPADA TERDAKWA : 


Saudara Untung, apakah saudara masih ingin menanjakan sesuatu ke- 
pada SAKSI, ? 

— Satu pertanjaan lagi. 

Sesuai dengan keterangan Djenderal Pardjo, dan djuga 

saja masih ingat, bahwa SAKSI ada mempunjai tape 

hasil rapat tanggal 21 September di AHM. ? 
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Tadi sudah diterangkan ODITUR, inilah hasil rapat, inipun hasil dari 


pada rapat tanggal 21 September di AHM, tapi untuk memuaskan sau- 


dara saja akan meneruskan pertanjaan itu, 


KETUA menjampaikan pertanjaan TERDAKWA KEPADA SAKSI: 
Apakah SAKSI mengetahui adanja tape ? 


. 


Sebagaimana dimaksud oleh TERDAKWA Saudara Untung tentang rapat 


Dewan Djenderal ? 


— Tahu, dan sudah dilaporkan kepada P.J.M. Presiden 
Sukarno, 


Apakah melihat sendiri ? 


— Ja, saja melihat sendiri. 
Dimana, tapenja itu ? 


— Tape recorder dibawa oleh Saudara Muchlis, orangnja | 


Djenderal alm, S. Parman jang isi hasil dari pada rapat 
itu. 


Rapat apa dan dimana ? 
— Rapat Dewan Djenderal tanggal 21 September, 


Kami peringatkan untuk memperhatikan bahwa keterangan SAKSI itu 


barus hanja dari hasil penglihatannja sendiri, pengalamannja sendiri, atau 
dari pendengarannja sendiri. 


Bagaimana sebenarnja mengenai tape-recorder jang isinja adalah hasil 
dari pada rapat jang dimaksudkan itu, apakah saudara telah melihatnja 
sendiri ataukah mendengar ? 

Tjoba tegaskanlah ! 


— Saja tadi sudah njatakan ,, melihat”, 
Melihat apa ? 

— Pita tape-recorder jang dibawa Saudara Muchlis, 
Pita tape-recorder. Dari mana ? 


— Dari hatsil Dewan Djenderal, 
Hasilnja sudah dengar atau belum ? Kalau sudah apa bunjinja ? 


— Mendengar tentang susunan Kabinet, 

Selandjutnja TERDAKWA mohon diidjinkan KETUA untuk menga- 
djukan pertanjaan-pertanjaan kepada SAKSI, jang kemudian oleh KETUA 
diidjinkan melakukan tanja djawab langsung dengan SAKSI tersebut 
asal tidak mengenai persoalan-persoalan diluar pemeriksaan ini, 


TERDAKWA KEPADA SAKSI : 


Saudara tadi mengatakan pernah melihat tape itu, apakah djuga pernah 
mendengar tape itu diputar ? 


— Menurut hemat saja, itu pernah saja dengarkan, bunji 


dari pada tape itu jang diberikan oleh Saudara Muehlin, 
Suara jang saja kenal itu adalah suara Alm, Djenderal 
S. Parman waktu membatjakan susunan Kabinet Dewan 
Djenderal. ? 

Djadi selain saja mengetahui pita itu saja djuga men- 
dengarkan setelah diputar oleh Saudara Muchlis, jang 
mana susunan jang saja dengar waktu diputar itu ada- 
lah sebagai berikut : Tjalon Perdana Menteri, Djenderal 
Abdul Haris Nasution, Wakil PM, I merangkap Menteri 
HANKAM adalah aim, Djenderal A. Yani, Wakil PM, II 
merangkap MENPEN ialah Letnan Djenderal Ruslan 
Abdul Gani, Menlu didjabat oleh alm. Djenderal Harjono 
M.T, Menteri Dalam Negeri didjabat oleh alm, Djenderal 
Suprapto, Menteri Djaksa Agung akan didjabat oleh 
alm. Djenderal S., Parman, Menteri Kehakiman akan di- 
djabat oleh alm, Djenderal Sutojo, Menteri Perdagangan 
dan Hubungan Luar Negeri akan didjabat Djenderal 
Drs, Sukendro, Menteri Pembangunan akan didjabat oleh 
Menteri Dr, Sumarno, Menteri Pertambangan Dasar akan 
didjabat oleh Major Djenderal Dr. Ibnu Sutowo dan 
Menteri Kesedjahteraan rakjat akan didjabat oleh Djen- 
deral RUSLI. ' 

Ini jang kami dengar dalam tape itu jang saja ingat- 
ingat ialah alm, Djenderal Parman-lah jang membatjakan, 


Masih ada pertanjaan lagi jang ada hubungannja dengan itu, bahwa 
Djenderal Pardjo djuga menjimpan tape, apa benar ? 


Djenderal Pardjo djuga mempunjai tape itu jang sudah 
diserahkan kepada P.J,M. Presiden. Dan kalau tidak salah 
beliaupun telah menjerahkan suatu dokumentasi jang 
merupakan suatu uang checgue, uang penerimaan dari 
luar negeri untuk anggauta Dewan Djenderal jang ak- 
tief, dan kalau tidak salah hal itu telah dipidatokan oleh 
P.J.M. Presiden bahwa 150 djuta rupiah itu merupakan 
suatu fondsen masing-masing anggauta Dewan Djen- 
deral jang aktief. 

Kami telah dengar sendiri dari Djenderal Pardjo, djadi 
saja kira tape recorder itupun Djenderal Pardjo telah 
menjerahkannja kepada PBR. 

Apakah saudara sendiri tidak menjimpan tape itu ? 


— Tidak ! 


Setelah TERDAKWA selesai dengan pertanjaan-pertanjaannja, Ke- 
mudian PEMBELA mohon diidjinkan KETUA untuk minta sesuatu 
ketegasan dalam djawaban SAKSI tersebut. 


Setelah diidjinkan KETUA, 





PEMBELA KEPADA SAKSI : 


Oleh karena saja tentang pangkat-pangkat itu agak sedikit katjau, maka 
tentang Kolonel dan Brigdjen itu sedikit kaku, Jaitu apakah saja boleh 
tanja jang duduk dalam Dewan Djenderal itu Kolonel atau Brigdjen 
Supardjo, dan jang duduk dalam Dewan Revolusi itu Kolonel atau Bris- 
djen Supardjo ? 


— Kami mendjawab dengan tegas, jang duduk dalam Dewan 
Djenderal itu adalah Brigadir Djenderal Supardjo, dan 
jang duduk dalam Dewan Revolusi djuga Brigadir Djen- 
deral Supardjo, i 

Djadi Brigdjen Supardjo itu duduk dalam Dewan Djendera) dan djuga 
duduk dalam Dewan Revolusi ? 

— Menurut keterangan beliau setelah ketemu dengan saja 
sebelum ada gerakan itu persoalan Dewan Djenderal ini 
sudah dilaporkan kepada P.J.M. Presiden. 

Djadi adanja persoalan ini maka Brigdjen Supardjo djuga 
masuk didalam Dewan Revolusi. 
Ja, tjukup, 


KETUA KEPADA TERDAKWA : 


Saudara tadi telah mendengar keterangan-keterangan dari pada SAKSI 
jang perlu didengar permintaan saudara sendiri ( a de charge), Sebelum 
pemeriksaan ini kami achiri saja masih akan bertanja, apakah ada hal- 
hal jang ingin saudara kemukakan,. diluar hal-hal jang sudah saudara 
terangkan, 


Ada! Jaitu pada landjutan sidang jang akan datang, 
mohon waktu untuk menjusun pembelaan, 


Ja, itu nanti kami pasti akan heri waktu untuk menjusun pembelaan. 
Dengan ini pemeriksaan kami achiri ! 


KETUA KEPADA ODITUR : 


Apakah sudah siap dengan Reguisitoir ? 


— Kami mohon waktu untuk dapat menjusun Keguisitoir 
hingga hari Selasa, sore djam 19.00, 


MAHKAMAH akan segera bermusjawarah untuk mempertimbangkan 
permintaan Waktu dari pada ODITUR guna menjusun Reguisitolr, maka 
sidang dischors untuk kurang lebih 15 menit, 

Setelah MAHKAMAH selesai dengan PERMUSJAWARATAN-ja 


jang singkat itu, Sidang dibuka kembali dengan susunan sebagaimana 
sebelumnja. 
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Kemudian KETUA mengumumkan Penetapan MAHKAMAH seba 
| Kemudia i g 
berikut : Si MA 
Setelah MAHKAMAH mempertimbangkan Permintaan 4 
š 2. . N S n Mi 
ntang tenggang waktu untuk membatjakan Requisitoir paag hari Sc . ; 
(5 D MAHKAMAH berpendapat bahwa permintaan itu tidak dap 
ore, / 


-A isitoir ari Selasi 
E isetudjui. Dan menetapkan pembatjaan Reguisi oit pada hari Selasi 
hr 
- pagi djam 09.00. 

F: ; s setan ke leh KETUA 
$ A Kepada TERDAKWA dan P] TMBELA diberitahukan o E 

É wW | Su | z wsjapkan diri dengan pempe- 

bahwa mulai sekarang sudah dapat mempe! p g 


A 


| ki itutup ntuk 

4 Dengan ini Sidang MAHKAMAH malam hari ini ditutup, u %9 
E pada hari Selasa pagi tanggal 1 Maret 1966, djam 09.00 di- 
4 


ki 


=- tempat jang sama. | Fa 
Demikianlah Berita Atjara ini dibuat dengan sebenarnja dan ditutup 
p pada djam pada hari dan tanggal tersebut diatas, jang dibawahnja 


gr dibubuhi tanda-tangan KETUA dan PANITERA, 


PANTTERA KOUTUA, 


HAMSIL RUSLI Be. Hk. 
KAPTEN CRH, NRP: 303840. 


SOEDJONO WIRJOWATMODJO SH, 
——TETKOL OK NP 199590. 





PEMBELA KEPADA SAKSI : 
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MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA 
PERKARA PIDANA 


No. : BA-03/MB 11/U/1966. 


DEMI KEADILAN 


BERITA ATJARA 


dari 
PERSIDANGAN UMUM 
( LANDJUTAN ) 
KE-IX 


MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA, jang bersidang ditempat 
jang sama dengan susunan tetap seperti sidang KE-DELAPAN, pada 


hari SELASA tanggal satu Maret, tahun 1900 & 
un nam puluh enam, dim 
djam 09,00 W.LB. AN 


Persidangan dibuka dan dinjatakan terbuka untuk umum oleh KE- 
TUA, sesudahnja itu TERDAKWA dibawa masuk dengan pendjagaan 


jang baik dan dilepas dari segala ikatan, pula tel 
as S tan, pula telah hadi 9 
eny Pn p adir PEMBELA 


KETUA memperingatkan kepada TERDAKWA agar TERDAKWA 
berdiri dan mendengarkan baik-baik serta memperhatikan dengan sek- 


sama segala isi Surat Tuntutan Hukum (Requisitoir 
An da q ) jang dibatjakan 


Kemudian atas perintah KETUA, ODITUR membatjakan Surat Tun- 
tutan Hukum (Requisitoir) sebagai berikut : 


KETUA DAN PARA HAKIM ANGGAUTA JTH. 


Setelah diadakannja sidang-sidang terbuka Mahkamah Militer Luar 
Biasa berturut-turut sedjak tanggal 23 Pebruari 1966 djam 09.00 pagi 
sampai dengan tanggal 26 Pebruari 1966 djam 21,00 malam dimana 
- disamping Terdakwa telah didengar pula keterangan-keterangan dari 13 
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(tiga belas) Saksi jang diadjukan oleh kami dan seorang Saksi Jang 
diadjukan oleh Terdakwa sendiri, maka kini tibalah kesempatan bagi 
kami untuk mengutjapkan Reguisitoir kami didepan Sidang Mahkamah 

jang terhormat ini, jang berkat pimpinan Overste Ketua jang dengan 
“penuh kebidjaksanaan, ketekunan dam kesabaran memimpin sigang- sidang 

lengan lantjar sehingga terdapat tjukup bahan-bahan kebenaran mate- 

ciel guna didjadikan sandaran bagi putusan Mahkamah Militer Luar Biasa 
| dalam perkara ini. 

Dengan setulus hati pada kesempatan ini kami menjatakan peng- 
hargaan kami jang setinggi-tingginja kepada Overste Ketua dan para 
Hakim Anggauta karena kami jakin bahwa dalam penunaian tugas 
peradilan jang mulia dari Overste Ketua itu banjak hal-hal jang harus 


| ditanggulangi. 


SI MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA JTH. 


rai 
ni Dalam perkara Terdakwa : 


UNTUNG bin SJAMSURI, terkenal sebagai UNTUNG 


Umur : 40 tahun. 

Dilahirkan di : Desa Sruni/Kedungbadjul, Kebumen, 
Djawa Tengah. 

Pada tanggal 1 3 Djuli 1926, 

Pekerdjaan terachir : LETNAN KOLONEL Infanteri NRP: 11284, DAN 
JON I KAWAL Kehormatan Tjakrabirawa (Ber- 
dasarkan Keputusan Presiden /PANGTI ABRI/ 
KOTI No, 171 /KOTI/1965 tanggal 4 Desember 
1965 diberhentikan dengan tidak hormat dari 
pangkat dan djabatannja dalam dinas Ketentaraan 
terhitung mulai tanggal 30 September 1965). 


Agama ISLAM. 


jang kami adjukan dalam sidang ini maka kepada Terdakwa dituduhkan 
dalam masa antara pertengahan bulan Agustus 1965 sampai dengan per- 
mulaan bulan Oktober 1965 telah melakukan tindak-tindak pidana jang 
lebih landjut disebutkan dalam Surat Tuduhan kami No. TUD [002 (OM / 
1965 tanggal 12 Pebruari 1966 dan merupakan tindak-tindak pidana jang 
digolongkan dalam 2 golongan, jaitu : 


terbagi atas 3 (tiga) djenis tindak pidana jang dituduhkan setjara 
komulatip, ialah : 
1, pokoknja jang merupakan suatu makar dengan niat untuk meng- 


gulingkan pemerintahan jang sjah dari Negara Republik Indone- 
sia, dimana terdakwa adalah pemimpin dan pengaturnja. 
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El | 
. melakukan pemberontakan dengan tjara mengangkat sendjata 


terhadap Pemerintah jan i 
: g sjah, dimana terdakw. im- 
pin dan pengaturnja. Pena Unta, 


; a “pa lain mengadakan permufakatan djahat untuk me- 
akukan tindak-tindak pidana makar dengan niat untuk meng- 
gulingkan Pemerintah Republik Indonesia jang sjah dan/atau 
pemberontakan tersebut diatas. | ! 


Setjara chusus tindak-tindak pidana jang dituduhkan dalam golongan 
ai A ini dihubungkan dengan ketentuan-ketentuan jang disebut 
alam fasal 2 Pnepres No, 5 tahun 1959 jang pada pokoknja me- 
Pakan tindak-tindak pidana tersebut diatas dengan Kaka 
pendjara selama se-kurang-kurangnja 1 tahun dan setinggi-tingginja 


Di 
20 tahun atau hukuman pendjara seumur hidup atau hukuman mati . 


apabila tindak pidana jang termuat dalam titel 1 dan titel II Buk 
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (sebagaimana termasuk a 
dak-tindak pidana jang dituduhkan terhadap terdakwa dalam perka 
Au dilakukan dengan mengetahui atau patut harus menduga bal $ 
tindak-tindak pidana jang dilakukan olehnja (terdakwa ) S5 “An 
halang-halangi terlaksananja triprogram Pemerintah jaitu 1 Pa 


1 memperlengkapi sandan j 
z g-pangan rakjat dala: 5 
Nan Jat dalam waktu jang se- 
- menjelenggarakan keamanan rakjat dan Negara 
. melandjutkan perdjoangan menent Tatan 
ng tang imperialis i 
politik serta Nekolim, an Bea yah 


7 Pa pidana jang disusun setjara alternatip ialah : 

h Dengan sengadja menggerakan dengan djalan tipu 
daja dan/atau dengan memberikan keterangan-kete- 
rangan dan/atau ichtiar dan/atau memberi kesem- 
patan pasukan Pasopati dan Pringgodani melakukan 
Naam jang direntjanakan terhadap 6 (enam) 
HA WAEN mo seorang Perwira Pertama, para 


SU : cl 
BSIDAIR : Dengan ichtiar tersebut dalam tuduhan Primair me- 
fiert pentjulikan terhadap almarhum para Djen- 
eral dan Perwira Pertama tersebut 
> d; j 
ajari alam tuduhan 


Sidang Mahkamah Militer Luar Biasa Jth. 

IK ea aan tadi maka terdakwa dengan mengakui 
iu dari pada isi pemeriksaan pendahuluan t kiri 
tuduhan-tuduhan tersebut diatas ketiuali Na Aa 
an: etjuali mengenai tuduhan Subsidai 
EE dengan menerangkan dalam persidangan ini pada Na 
va akan-tindakan jang dilakukannja d KN 
5 | ja dalam masa jang kami 

sebutkan diatas tadi dalam rangka adanja "Gerakan 30 Bera lil 
| kukan olehnja dengan dalih : S 
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. Menjelamatkan Presiden dan Revolusi terhadap “Rentjana Coup 
Dewan Djenderal”. 

2 bahwa tuduhan-tuduhan tersebut tidak sesuai dengan kenjataun Ialah 
bahwa pendemisioneran Kabinet belum berdjalan, 


Sidang Mahkamah Militer Luar Biasa Jth. s 


Mengenai dalih-dalih terdakwa tersebut diatas kami berpendapat, 
bahwa dalih ke I adalah mengenai unsur niat daripada tindak pi- 
dana dalam melakukan tindakan-tindakan jang telah diakuinja itu, 
sedangkan dalih ke II adalah mengenai pengertian juridis dari 
pada unsur-unsur tindak-tindak pidana jang dituduhkan kepada- 
nja, masing-masing pendapat kami mana, akan kami utarakan 
lebih landjut pada bagian lain. Sekarang kami akan menjimpulkan 
fakta-fakta jang berdasarkan pengakuan terdakwa, baik dalam 
pemeriksaan pendahuluan maupun dalam persidangan ini, dan ber- 
dasarkan 14 (empat belas) orang saksi jang memberikan keterang- 

' an-keterangan dibawah sumpah dalam persidangan, begitu pula 
surat-surat dan barang-barang bukti jang telah diadjukan dalam 
pemeriksaan perkara ini. 


Untuk djelasnja maka penjimpulan fakta-fakta tersebut kami pusat- 
kan dalam 3 (tiga) pokok kedjadian jang bersangkutan dengan tindak 
pidana jang dituduhkan sebagai berikut : 


1. tentang rapat-rapat jang diikuti oleh terdakwa. 


2, tentang penjusunan kekuatan-kekuatan bersendjata dan bentuk or-. 
ganisasi „Gerakan 30 September". : 


3. hal-hal jang terdjadi sekitar tanggal 1 Oktober 1965 berkenaan dengan 
adanja „Gerakan 30 September" itu , 
Chususnja mengenai segi-segi militer, pentjulikan dan pembunuhan 
terhadap para pahlawan revolusi, dan disiarkannja Dekrit No. 1 
tentang pembentukan Dewan Revolusi Indonesia, Keputusan No, 1 
tentang susunan Dewan Revolusi Indonesia dan Keputusan No, 2 
tentang penurunan dan kenaikan pangkat oleh Komando „Gerakan 


20 September", 


. 


Mengenai fakta-fakta ikut sertanja terdakwa dalam rapat-rapat : ; 


1, terdakwa bersama cx. Kolonel LATIEF mempunjai inisiatip untuk 
mengadakan pertemuan-pertemuan jang sehubungan dengan Gen 
rakan 30 September", pertemuan-pertemuan mana dihadiri oleh ter- 
dakwa sendiri, ex, Kolonel LATIEF, ex. Major Udara SUJONO, SJAM 
dan PONO. Angganto-anggauta dan utusan-utusan D,N. AIDIT ketua 
CC PKT dan ex. Kapten WAHJUDI bertempat di Djalan Sindanglaja 
No. 5 Djakarta pada bulan Agustus 1965 dimana dibitjarakan tentang 
sakitnja Presiden dan usaha-usaha kaum kontrarevolusi untuk mem- 
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pergunakan keadaan ini, dan untuk mentjegah ini harus dihimpun 
kekuatan jang terdiri dari Tentara dan Massa. Djuga mengenai 
Dewan Djenderal dan rentjana Coup Dewan Djenderal. 


: rapat dirumahnja A. LATIEF jang diadakan sedjak achir Agustus 
1965 sampai permulaan bulan September 1965 di Djalan Tjawang I 
Kapling No. 524 [525 Djatinegara Djakarta jang dihadiri oleh terdak- 
wa sendiri, ex. Kolonel LATIEF, ex, Major Udara SUJONO, SJAM 
dan PONO anggauta futusan D.N. AIDIT ketua CC-PKI, dimana 
dibitjarakan tentang penegasan usaha “pentjegahan” dan penghim- 
punan kekuatan jang besar dan machtig dimana masing-masing 
menjanggupi kekuatan dari masing-masing lingkungan dan SJAM 
dan PONO mengenai massa, jang sedang dilatih di Lubang Buaja, 


guna kepentingan “pengambilan” para Djenderal dan penguasaan 


objek-objek vital serta urusan basis dan logistik, 


terdakwa telah mengikuti rapat-rapat dirumah SJAM anggauta/ 
utusan D.N, AIDIT ketua CC PKI di Djalan Pramuka /Djalan Buntu 
Rawasari Djakarta dalam bulan September 1965 jang dihadiri pula 
oleh ex. Kolonel LATIEF, ex, Major Udara SUJONO, SJAM dan 
PONO anggauta /utusan D.N. Ajdit ketua CC PKI dimana dibitjara- 
kan dan diputuskan tentang organis 
nentuan djam "D", hari "H", 


nama gerakan dan pembentukan De- 
wan Revolusi Indonesia, 


Mengenai fakta-fakta tentang penjusunan kekuatan. 


1. kekuatan jang akan dipergunakan : 


1 (satu) kompi Jon I K.K. Tjakrabirawa. 

2 (dua) peleton Brigif T Dam V/ Djaja. 

2 (dua) regu dari Brigif III Para, 

1 (satu) Bataljon P.G,T, AURI, 

1 (satu) Jon 454, 

1 (satu) Jon 530 Para, 

2000 orang massa Ormas dari Pemuda Rakjat dan Gerwani 
jang terlatih dan dipersendjatai lengkap. 


2. Struktur Organisasi : 


Central Komando jang membawakan 


pasukan-pasukan Pasopati, 
Bima Sakti dan Pringgodani. 


|| 
3. Pimpinan gerakan : 


1. Cenko merupakan satu Dewan dimana terdakwa, adalah ketuanja 
dengan anggauta pimpinan lainnja jaitu : ex, Kolonel LATIEF, 
ex, Mjor Udara SUJONO, SJAM dan SUPONO. 


. Pasukan Pasopati dipimpin. oleh ex, Lettu DULARIEF Pasukan 
Bima Sakti dipimpin oleh ex, Kapten SURADI Pasukan Pringgo- 
dani dipimpin oleh ex. Major Udara SUJONO, 


asi dan pembagian tugas, pe ` 


“ 


; |, Pembagian tugas i .. 


1. Cenko bertugas merentjanakan, memimpin dan merupakan pim- 
pinan tertinggi dalam Gerakan 30 September dengan tugas 
perorangan ex, Kolonel LATIEF sebagai pembantu Urusan pasukan 
dan territorial, ex. Major Udara SUJONO sebagai pembantu 
urusan basis dan logistik sedangkan SJAM dan PONO sebagai 
pembantu urusan politik dan pengerahan massa. 

2. Pasukan Pasopati bertugas untuk mengambil para Djenderal jang 
termasuk dalam Dewan Djenderal dan membawa ke Lubang Buaja 
dan menjerahkan kepada Pringgodani. 

. Pasukan Bimasakti bertugas untuk mengadakan pengamanan dan 
penguasaan Territorial + objek vital memberikan bantuan kepada 
pasukan Pasopati, $ 

| Pasukan Pringgodani menerima para Djenderal jang telah diambil 
oleh Pasopati. 


= Mengenai kedjadian-kedjadian sekitar 1 Oktober 1965. 
1, 1 Oktober 1965 : Pasukan Pasopati, 


: berkumpul di Basis Lubang Buaja dibawah pim- 
pinan ex. Lettu DULARIEF dari Jon I K.K. 
Tjakrabirawa. , 

Ex, LETNAN KOLONEL UNTUNG, 

Ex, BRIGDJEN, SUPARDJO 

Ex. KOLONEL LATIEF, 

Ex. MAJOR UDARA SUJONO. 

SJAM dan PONO, anggauta/utusan DIN. AIDIT 
ketua CC PKI berada di Basis untuk mentjek 
persiapan-persiapan gerakan dari "Gerakan 30 
September”. 

Pasukan jang ada, 

1 (satu) Kompi TJAKRA. 

1 (satu) Kompi 454 (TONI), 

1 (satu) Kompi 530 (SALEH). 

2 (dua) Peleton Brigif I dan III 

: Briefing dari ex. Lettu DUL ARIF sebagai pe- 
negasan pembagian tugas kesasaran jang telah 
ditentukan, 


00.00 - 01,38 


: Pasukan Pasopati mulai berangkat menudju 
sasaran, 

Anggauta-anggauta pimpinan berangkat menu- 

dju penas. 2 

: Pembunuhan terhadap MAJDJEN M.T. HARJO- 
NO Deputy M/PANGAD. | 

: Pertjobaan Pentjulikan terhadap J.M Djendera 
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15. 


AH, NASUTION MENKO/HAKAM/KASAB. 
| Gerakan pengepungan terhadap Istana dan pen- 
dudukan dan penguasaan objek-objek vital RRI 


6. 04.00 


dan Telekomunikasi oleh pasukan Bimasakti, Ton 


404 dan Jon 530 Para, 


: Pembunuhan terhadap J.M, 'MEN/PANGAD 
Letnan Djenderal A, YANI 


: Pembunuhan terhadap Brigdjen D.I. PANDJA 
ITAN ASS IV M/PANGAD. 


: Pentjulikan terhadap Majdjen SUPRAPTO De- 
puty II M/PANGAD, dan Majdjen S. PARMAN 
ASS I M/PANGAD. 


05.00 : Pentjulikan terhadap Brigdjen SUTOJO, Inspek- 


tur, Kehakiman Angkatan Darat. 


06.30 : Penguasaan Teleponnet dan R.R,I, Pusat, Seluruh 


Teleponnet dikuasai Getakan 30 September. 


07.200 “Siaran R.R.L „Gerakan 30 September" jang 


dikepalai ex, Letnan Kolonel UNTUNG telah me- 
lakukan penangkapan terhadap para Perwira 
Tinggi jang mereka namakan sebagai Dewan 
Djenderal dan telah menduduki alat-alat Komuni- 
kasi penting serta, Objek-objek vital lainnja, 


: Siaran R.R.I. Siaran tentang Dekrit No. I Kepu- 
tusan No. 1 dan No. 2 dari Gerakan 30 September 
tentang: Pembentukan Dewan Revolusi dan Penu- 
ranan dan Penaikan pangkat, 


16.30 : Kapten SURADI serta Jon 580 /para membawa 


pasukannja dengan kekuatan 1 Jon minus 1 Kie, 
sedangkan Jon 454 tidak muntjul, 


19,20 : Kantor Telekomunikasi dan RRI. direbut dan 


dikuasai oleh R,P.K.A.D. 


Hal-hal tersebut diatas mana diperdapat dari : 


A. 
1. 


Pengakuan Terdakwa : 


bahwa Ia menghadiri rapat-rapat dirumahnja ex. Kapten WAHJUDI 


Djalan Sindanglaja No, 5 Djakarta, dalam bulan Agustus dimana 


hadir pula ex. Kolonel LATIEF, ex, Major Udara SUJONO, ex. 
Kapten WAHJUDI Saudara SJAM dan PONO anggau 


ta dan utusan 
D.N. AIDIT Ketua CC PKI. 


Benar bahwa dalam rapat-rapat tersebut diatas diperbintjangkan 
tentang sakitnja Presiden, usaha kaum kontra Revolusi jang akan 
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reguisitoirnja dalam perkara Untung. 


sedang membatjakan 


SH. 


LETKOL. CKH. Iskandar Jr. 


Oditur 
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mempergunakan keadaan ini usaha pentjegahan terhadap hal ini, 
dibutuhkan kekuatan militer dan massa rakjat jang harus dihimpun, 


dan adanja info bahwa Dewan Djenderal akan melakukan Coup ' 
terhadap P.J.M. Presiden, 


. Benar menghadiri rapat-rapat dirumahnja ex Kolonel LATIEF di Tja- 
wang I Kapling 524 1525 pada achir bulan Agustus sampai dengan A) 


permulaan bulan September jang dihadiri djuga oleh oknum-oknum 


tersebut diatas. 


. Benar bahwa dalam rapat-rapat tersebut ad 3 telah diperbintjang- 
kan tentang kebutuhan akan kekuatan bersendjata jang besar susunan 
Oorganisasinja serta pembagian tugas antara lain : 


1. Penangkapan, pentjulikan dan kalau terpaksa karena adanja per- 


lawanan pembunuhan terhadap Djenderal-Djenderar anggauta: 
Dewan Djenderal. 


. Penguasaan objek-objek vital antara lain RRI. dan Kantor tilpon 
telekomunikasi. 1 


3, Penentuan basis dari Gerakan jaitu di Lubang Buaja, 


. Benar bahwa ia menghadiri rapat-rapat dirumahnja Saudara SJAM 


di Djalan Pramuka /Djalan Buntu Rawasari jang dihadiri djuga oleh 
oknum-oknum tersebut diatas pada bulan September 1965. 


< Benar bahwa dalam rapat-rapat tersebut ad, 5 diperbintjangkan dan- F 
ditjapai kata sepakat tentang : 


1. Pimpinan tertinggi dari Gerakan ini dinamakan Cenko jang 


membawakan pasukan-pasukan Pasopati, Bima Sakti dan Pring- 
godani. 


- Ketua Cenko adalah terdakwa sendiri dengan anggauta lainnja 
| ialah : ex. Kolonel A, LATIEF, ex. Major Udara SUJONO, SJAM 
dan PONO dan Cenko ini berbentuk Dewan, 


: Ditetapkannja ex, Lettu DUL ARIEF sebagai Komandan Pasukan 
Pasopati jang bertugas pokok penangkapan, pentjulikan dan pem- 
bunuhan terhadap : JM, MENKO /HANKAM KASAB Djenderal 
NASUTION, Letnan Djenderal A. YANT, MEN /PANGAD, Major 
Djenderal SUPRAPTO Deputy II MEN (PANGAD, Major Djen- 
deral HARJONO M.T, Deputy chusus MEN PANGAD, Major 
Djenderal S. PARMAN Ass. I MEN /PANGAD, Brigadir Djen- 
deral PANDJAITAN Ass, IV MEN (PANGAD, Brigadir Djenderal 
SUTOJO SISWOMIHARDJO Inspektur Kehakiman Angkatan 
Darat dan Brigadir Djenderal SUKENDRO, dan hasil gerakan 
Pasopati harus diserahkan kepada pasukan Pringgodani di Basis 
Lubang Buaja. 

Dengan kekuatan : 
1 (satu) kompi Jon I K.K. Tjakrahirawa, 


ta i 


2 (dua) peleton Brigif I Dam V/Djaya, 

2 (dua) regu dari Brigif III Para, 

1 (satu) kompi Jon 454, : DAN 
1 (satu) kompi Jon 530, dan sepasukan PGT., AURI dan diper 
kuat dengan kesatuan kavaleri, 


4, Pasukan Bima Sakti dibawah pimpinan ex, Kapten D 
ngan tugas pokok penguasaan objek vital dan penguasaan terri 
torial Djakarta jang terbagi dalam sektor-sektor, dengan kekua- 
tan: 
A. 1 Jon minus Jon 454 | 
B. 1 Jon minus Jon 530 Para ; Wi 
©. Massa rakjat telah terlatih dan dipersendjatai lengkap. 


. Pasukan Pringgodani dibawah pimpinan ex, Major Udara SEN O- 
NO dengan tugas pokok pengamanan basis Lubang Buaja da 
urusan logistik serta tugas penerimaan hasil gerakan pasukan 
Pasopati dengan kekuatan : ; : 

1 Jon PGT. AURI dan massa rakjat dari Ormas Pemuda 
Rakjat dan Gerwani jang terlatih dan dipersendjatai lengkap. 


| Djam “D” ditentukan olehnja pada djam 04.00, 


. Tentang pembentukan Dewan Revolusi Indonesia jang kta. 
oleh terdakwa dengan wakil ketua ex. Brigadir Djenderal : 
PARDJO, ex, Letnan Kolonel Udara HARU ATMODJO TP 
Adjun. Komisaris Besar ANWAS. Dan Bp je E ia 
selandjutnja diserahkan kepada Saudara SJAM dan POND. 


8. Hari "H" ditentukan pada tanggal 30 September 1965. 


9. Pimpinan Gerakan sebelum berangkat ke Basis Lubang Buaja 
harus berkumpul dirumahnja SJAM. 


10, Gerakan diberi nama Gerakan 30 September, 


. Benar bahwa Ia memerintahkan kepada ex. Lettu DUL ARIEF untuk 


melakukan pengintaian terhadap keadaan danau baka nan para 
Djenderal tersebut diatas guna menentukan djam ,,D”. 

Benar bahwa Ia telah memberikan pesan kepada cx. Lettu DUL 
ARIEF di Asrama Jon I KK Tjakrabirawa di Tanah Abang II dengan 
kata-kata : ambil para Djenderal-djenderal itu djangan sampai lolos 
dan serahkan ke Basis Lubang Buaja, 


. Benar bahwa Ia pada tanggal hari „H? di Lubang Buaja menolak 


ikut sertanja massa rakjat dalam pasukan Pasopati untuk a 
tikan Pasukan PGT. dan memberikan perintah kepada ex. Lettu , 
ARIEF dengan kata-kata: atur baik-baik toch sasaran kurang satu. 


Benar bahwa Ia telah mengirimkan delegasi kepada Paduka TA 
“dengan tugas melaporkan tentang ditangkapnja para Djenderal ole 


193 





Gerakan 30 September dan mohon restu akan Dewan Revolusi mdo- 
nesia. 


- Benar bahwa Ia berturut-turut telah menanda tangani DEKRIT No. 


I tentang pembentukan Dewan Revolusi, Keputusan No. 1 tentang 4 


susunan Dewan Revolusi dan Keputusan No, 2 tentang penurunan 
dan penaikan pangkat. Dan selandjutnja mengirimkan keputusan- 
keputusan tersebut ke ex, Kapten SURADI di RRI untuk disiarkan 
setjara luas, 


. Benar bahwa Ta telah mendengar siaran dari RRI mengenai DEKRIT 
No. I, Keputusan dan No. 1 dan Keputusan No, 2 pada djam 14,00 di 
Pangkalan Angkatan Udara Halim Perdanakusumah dengan Radio 
transsistor kepunjaan ex. Letnan Kolonel Udara HERU ATMODJO. 


13, Benar bahwa Ia telah menerima | rar 
a 1 : a laporan tentang hasil 
Pasukan Pasopati, an 


: Ka Senada tidak mengeluarkan perintah apapun untuk penarikan 

ea dari Gerakan 80 September dan penjetopan siaran setelah 

lambil opernja pimpinan oleh Paduka Presiden di Halim pada djam 
11.00 di Halim, 2 


KETERANGAN SAKSI : 


1. Ex. Major Udara SUJONO : 


1, Benar bahwa terdakwa mengundjungi rapat-rapat dirumahuja 
ex. Kapten WAHJUDI, dirumah ex, Kolonel LATIEF dan diru- 
mahnja Saudara SJAM berturut-turut pada bulan September 
1965, 


Benar bahwa Ia ditetapkan Sebagai anggauta Cenko dan Ko- 
mandan Pasukan Pringgodani. 


. Benar bahwa, lu telah menjodorkan DEKRIT No, I kepada ex, 
Letnan Kolonel Udara HERU ATMODJO untuk ditanda tangani- 
nja. 


` Benar bahwa Saksi telah memerintahkan kepada cx, Major 
Udara SUKRESNO untuk membereskan dalam arti membunuh 
para Djenderal jang masih hidup jang berada di Basis Lubang 
Buaja. | 


Benar bahwa Ta mendengarkan siaran-siaran RRI tentang 
DEKRIT No, I Keputusan No, 1 dan Keputusan No, 2 pada 
djam 14.00 bersama Terdakwa. 


Ex. Letnan Kolonel HERU : 


1 Benar telah menanda tangani DEKRIT No. I jang disodorkan 
kepadanja oleh es, Major Udara SUJONO dimana hadir djuga 


terdakwa, dan bahwa isi dari DEKRIT itu adalah mengenal 
pendemisioneran Kabinet Dwikora dan kekuasaan tertinggi ber- 
ada ditangan Dewan Revolusi dan tidak tertjantumnja Paduka 
Jang Mulia Presiden, Panglima Tertinggi Angkatan Bersendjata, 
Republik Indonesia, Pimpinan Besar Revolusi. 


= OL Ex, MAJOR UDARA GATOT SUKRESNO : 


. Benar bahwa saksi telah menerima majat Djenderal A, YANI 
Djenderal HARJONO M.T. dan Djenderal PANDJAITAN dan 
dalam keadaan hidup dan terikat Djenderal SUPRAPTO, Djen- 
deral S. PARMAN, Djenderal SUTOJO SISWOMIHARDJO dan 
Adjudan MENKO/HANKAM/KASAB Lettu CZI P, TENDEAN 
sebagai hasil gerakan Pasukan Pasopati dari tangan ex, Lettu 
DUL ARIEF. 


. Benar bahwa saksi menanjakan kepada ex. Major Udara SUJO- 
NO tentang apa jang harus dikerdjakan dengan para Djenderal 
jang masih hidup itu. 

. Benar bahwa Ia mendapat perintah dari ex. Major Udara Sujono 
untuk membunuh para Djenderal tersebut diatas. 


. Benar bahwa Ia telah memerintahkan kepada ex, Serma Udara, 
Marsudi untuk membunuh para Djenderal jang masih hidup dan 
untuk seterusnja untuk dikubur, 

. Benar bahwa Ia melihat sendiri penembakan hingga mati ter- 
hadap Djenderal Suprapto jang dilakukan oleh Jan anggota 
Pemuda Rakjat/anggota pasukan Pringgodani, 


. EX, LETTU NGADIMO : 


1, Benar bahwa Ia mendjadi penghubung antara Pimpinan Gerakan 
30 September dengan Jon 530 Para. 

2. Benar bahwa Jon 530 telah dipersiapkan untuk gerakan didae- 
rah Djawa Timur pada tanggal 19 [20 September 1965 bila 
mendapat /mendengar pengumuman RRI Djakarta tentang 
pembentukan Dewan Revolusi Indonesia oleh PJM. Presiden 
menurut keterangan Saudara SABDO, 


. Benar bahwa Kompi B Jon 530 Para dibawah pimpinan Letda 
SALEH di-B/P-kan kepada Pasukan Pasopati. 
Benar bahwa sisa Jon 530 menguasai komplex Monas pada tang- 
gal 1 Oktober 1965 dalam rangka Gerakan 30 September. 

. Bahwa benar Ia telah memberikan briefing kepada Pasukan 
Pasopati di Lubang Buaja mengenai tjara penjergapan dan 
pengamanan untuknja, - 


. Benar bahwa Ia mendengar perintah ex, Lettu DUL ARIEF ke- 
pada Komandan-Komandan Kelompok tentang harus dibawanja 
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Sasaran-sasaran dalam keadaan Pa Pp atau mati ke Lubang 
Buaja, 


V. EX, KAPTEN WAHJUDI : 


1. Benar bahwa Ia telah mengikuti rapat-r apat dirumahnja sendiri 


jang dihadiri oleh terdakwa, ex. Kolonel LATIEF, ex. Major 


Udara SUJONO dan Saudara SJAM dan PONO anggota /utusan 
D.N, AIDIT Ketua CC PKI. 


VI. EX, KAPTEN SURADI : 


4 Benar bahwa Ia Komandan Pasukan Bimasakti. 
. Benar bahwa Ia telah menguasai RRI Djakarta. 


- “Benar bahwa Ia telah menjiarkan DEKRIT No, I tentang pem- 


bentukan Dewan Revolusi, Keputusan No, 1 tentang susunan 


Dewan Reyolusi dan Keputusan No. 2 tentang penurunan dan | 


penaikan pangkat pada tanggal: 1 Oktober 1965, 


: Benar bahwa disamping RRI telah dikuasai pula Kantor Tele- 
komunikasi. 


: SUKIRMAN: 


, ANWAR RACHMAN : 
Kedua Saksi ini menerangkan : 


1. Benar bahwa didalam penguasaan RRI Djakarta telah diguna- 
kan antjaman-antjaman. 


2, Benar bahwa disiarkan DEKRIT No, I Keputusan No. I dan 
Keputusan No, II oleh RRI pada djam : 14.00, 


. EX. PELTU MUKIDJAN : 


1, Benar bahwa Ia mendjadi Komandan Kelompok untuk sasaran 
Djenderal A. YANI dengan kekuatan sebesar 1 kompi. 

2. Serda RASWAD mendjadi Komandan Sub. Kelompok dari Ke- 
lompoknja, 

3. Benar bahwa Ia mendengar tembakan dan telah membawa ma- 
jat Djenderal A. YANI ke' Lubang Buaja, ditempat mana Ia 
menjerahkannja kepada Ex, Lettu DUL ARIEF, 


X, EX, SERDA GIJADI : | 


15 Benar bahwa Ta telah melakukan penembakan hingga mati dari 
djarak dekat terhadap Djenderal A. YANT atas isjarat dari 
Serda RASWAD. | 


2, a majat Djenderal A, YANI telah dibawa ke Basis Lubang 
uaja 


MK ERA, 


Ka 


3) 


ai; Ke 


SIDANG MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA JTH. 


Djika diatas tadi kami membentangkan pokok-pokok tindak Pidana 
jang dituduhkan kepada Terdakwa dan kemudian kami simpulkan fakta- 
fakta jang ternjata dari pada pemeriksaan, maka kini kami akan mem- 


berikan pandangan analisa tentang persoalan apakah dari pada fakta- 
fakta jang ternjata dari pada pemeriksaan-pemeriksaan perkara ini 


dapat tersimpul masing-masing tindak Pidana sebagaimana dituduhkan 


kepada Terdakwa, 


SIDANG MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA JTH, : 


Sebagaimana telah diketahui, maka maksud dari pada kitah Undang- 


Undang Hukum Pidana untuk mempidanakan dan mengantjamnja dengan 


hukuman, makar (aanslag) dan permufakatan djahat (samenspanning) 
dalam fasal-fasal 107 dan 110 juncto fasal 87 dan 88 adalah untuk mem- 
berantas tindakan-tindakan Pidana jang membahajakan keselamatan Ne- 
gara dalam tahap pertjohaan (pogingsstadium) sekedar mengenai makar, 
dan sekedar mengenai permufakatan djahat dalam tahap persiapan (voor- 
bereidingsstadium). 


Berhubung dengan maksud itulah maka dalam pasal 107 pertjobaan 
untuk menggulingkan pemerintahan jang sjah telah dianggap sebagai 
tindak pidana jang sempurna (voltooid delict) pertjobaan mana harus 
diartikan menurut fasal 53, ialah semendjak niat dari sipembuat telah 
ternjata dari pada perbuatan permulaan pelaksanaan selandjutnja tidak 
dapat diselesaikan karena sebah diluar kemauan dari sipembuat. 


Mengenai permufakatan djahat jang membahajakan keselamatan 
Negara maka berdasarkan fasal 88 pasal 110 itu menentukan setjara 
chusus, bahwa kata sepakat (afspraak) untuk bersama-sama melakukan 
tindakan-tindakan jang membahajakan keselamatan Negara, telah di- 
njatakan tjukup sebagai tindak Pidana tersendiri, 


Dengan demikian maka dengan ternjatanja terdakwa telah menanda 
tangani DEKRIT No. I, Keputusan No. 1 dan Keputusan No, 2 dan atas 
perintah dan tanggung djawahnja telah disiarkan pada tanggal 1 Oktober 
1965 pagi hari melalui RRI., maka kami jakin sepenuhnja bahwa terdak- 
wa haruslah dinjatakan bersalah melakukan pertjohaan penggulingan 
pemerintahan R.I, jang sjah, 

DEKRIT No. I tentang pembentukan Dewan Revolusi Indonesia jang 
diakui, ditanda tangani oleh terdakwa selaku Komandan dari Komando 
Gerakan 30 September dan dua orang wakil Komandan, kemudian atas 
perintah terdakwa pada tanggal 1 Oktober 1965 djam 11.00 pagi telah 
disiarkan setjara luas meliwati RRI. dengan tegas-tegas mentjantumkan : 

1, Bahwa oleh pimpinan Gerakan 30 September akan dibentuk Dewan 

Revolusi Indonesia jang mendjelang pemilihan Umum M.P.R, men- 

djadi sumber dari segala kekuasaan dalam Negara Republik Indone- 

sia. 
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. Dengan djatuhnja segenap kekuasaan Negara ketangan Dewan Re- 
volusi Indonesia, maka Kabinet Dwikora dengan sendirinja berstatus 
demisioner sampai pembentukan Dewan Menteri Baru oleh Dewan 
Revolusi Indonesia, semua bekas menteri berkewadjiban memberikan 
tanggung djawab kepada Dewan Revolusi dalam hal ini menteri- 
menteri baru jang akan ditetapkan oleh Dewan Revolusi Indonesia, 


3. Didaerah dibentuk Dewan Revolusi, Kabupaten, Ketjamatan dan Desa. 4 
Presidium Dewan Revolusi Indonesia terdiri dari Komandan-Koman- 


dan Wakil-Wakil Komandan Gerakan 30 September dan merupakan 
Ketua dan wakil ketua-wakil ketua Dewan Revolusi Indonesia, 


SIDANG MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA JTH. : 


Sebagai lukisan akan kedudukan PJM. Presiden dalam alam Undang- 
Undang Dasar 45 dapat kami tambahkan sebagai berikut : 


Sebagaimana diketahui maka setelah DEKRIT Presiden tanggal 5 
Djuli 1959 jang merupakan DEKRIT pemulangan kembali dari sumber 
jang hilang karena penjelewengan, Bung Karno bertindak atas nama 
rakjat Indonesia, sebagai penjambung lidah rakjat, pengantar dari pada 
jang diinginkan rakjat sendiri, jang menurut almarhum Menteri Kehaki- 
man SAHARDJO, karena kesetiaan rakjat kepada sumbernja (trouw aan 
haar bron), jaitu konstitusi 1945. 


Konstitusi 1945, jang rakjat sangat mentjintainja ini, dan jang me- 


rupakan sumber-induk, telah mengandung dan melahirkan anak sumber 
kesajangannja, ialah : 


1, Madjelis Permusjawaratan Rakjat jang harus menetapkan garis- 
garis besar haluan Negara, dapat dilihat dari pasal 3-nja, 


2. Sedangkan sumber kekuasaan pemerintahan, berdasarkan pasal 4 
ajat (1), berada ditangan Presiden Bung Karno jang oleh Madjelis 
Permusjawaratan Rakjat sendiri telah dilimpahi kepertjajaan rakjat 
sebagai Pemimpin Besar Revolusi, 


Presiden seumur hidup, mandataris dari pada (sumber) Madjelis 
Permusjawaratan Rakjat, 


Dalam hubungan dengan pengertian pemerintahan, Menteri-Menteri 
adalah pembantu-pembantu belaka dari pada dan jang hanja bertanggung 
djawab Kepada Presiden dan merupakan satu kebulatan Pani Radyo Pati, 
serta jang diangkat dan diperhentikan oleh Presiden, sehingga karenanja 
apabila kita memang setia Sungguh-sungguh kepada sumber konstitusi 
1945 itu, kita tidak dapat melihat lain, bahwa jang dimaksudkan dengan 
Kabinet dalam bahasa sehari-hari jang bisa difahami Sekarang ini ialah, 
keseluruhan anggauta pemerintahan agung jang terhimpun dan menung- 
gal, pars pro toto, sebagian dari keseluruhan jang bulat: pada Presiden 
jang memegang sumber kekuasaan pemerintahan, bukanlah sematjam 
Dewan Menteri, jang terpisah dan menimbulkan dualisme dalam pimpin- 
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an bangsa, pimpinan Revolusi jang terpisah dari pimpinan pemerintahan, 
2 seperti sewaktu penjelewengan dialam liberal dahulu, dimana oleh perang- 
“kat liberal itu, Presiden Sukarno seringkali sekedar didjadikan „tukang 
tempa atau seperti Bung Karno sendiri dalam sinjalemennja, sekedar 


— didjadikan sematjam ,,Togog”. 
SIDANG MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA JTH. : 


Akan tetapi setelah mempeladjari dengan seksama, unsur-unsur 
| materi tindakan terdakwa diatas, ditambah dengan penelaahan pa E 
DEKRIT Terdakwa ditiadakannja unsur pimpinan Revolusi Indonesia, 


> Bung Karno, dari bentuk susunan apa jang disebut dengan Dewan Revo- 


lusi Indonesia; kami ODITUR, tidak melihat lain, selain bahwa tindakan 

| Terdakwa adalah merupakan penghapusan atau pengubahan dengan djalan 
jang tidak sjah terhadap pemerintahan jang sjah dan ada, sebagaimana 
jang dimaksudkan dan diantjam hukumannja oleh pasal 107 Kitab Un- 
dang-Undang Hukum Pidana. 


Dengan bahasanja Bung KARNO sendiri, jang kita tjintai, maka 
UNTUNG, Terdakwa, hendak men-„TOGOG”-kan Bung KARNO. 

Bahkan, apabila dengan DEKRIT itu, Terdakwa hendak mengelakkan 
diri, bahwa jang ia tudju semata-mata hanjalah Kabinet Dwikora dan 
bukan termasuk Presiden SUKARNO, maka Terdakwa UNTUNG berarti 
hendak menjelewengkan lagi kembali ke-perangkat JIWAN ma demok 
parlementer, mengehianati perangkat demokrasi terpimpin, karena Ter- 
dakwa UNTUNG hendak membangun kembali ,majat” dualisme Kepe- 
mimpinan pemerintahan dan kepemimpinan kerakjatan jang telah ita 
kubur; dalam hubungan itu nampak pula kiranja dari kata-kata „dewan 
(2) dalam rangkaian kalimat ,Dewan Menteri", jang akan dibentuk 
oleh Dewan Revolusi Indonesia, jang IA (Terdakwa) ketuai. 


Revolusi kita telah madju ditahun 1966, tetapi djalan pikiran Terdak- 
wa UNTUNG masih ketinggalan ditahun lima puluhan, 
Barangkali Terdakwa UNTUNG belum mengetahui ? 


Tidak perlu mendjadi seorang sardjana hukum untuk dapat memaha- 
mi, Tetapi, apa kata orang; rupa-rupanja Terdakwa UNTUNG belum 
beruntung untuk mendjadi seorang Perwira Menengah, Komandan Batal- 
jon Kawal Kehormatan Resimen Tjakrabirawa, pengawal Presiden / 
Pemimpin Besar Revolusi, jang baik. 

Apa daja, menjesal kemudian tiada guna. 

Doktrin Resimen Tjakrabirawa, antara lain ialah mengamankan 
Presiden /Pemimpin Besar Revolusi, dan dengan sendirinja djuga adjaran- 
adjaran Revolusioner-nja, rupa-rupanja. kurang dipahami oleh Derap 
UNTUNG, oleh karena dengan tindakannja itu, jang IA iringi dengan 
ulasan „untuk mengamankan atau menjelamatkan Pemimpin Besar Re- 
volusi dan adjaran-adjarannja", ternjata tidaklah sesuai dengan hakekat 
kenjataannja. 
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Rupa-rupanja IA masih harus banjak mempeladjari Doktrin Resimen- 


nja karena TA kurang atau tidak mengetahui tentang apa jang harus 


TA amankan dan IA selamatkan. 


Tetapi kami kasihan melihat dia, Terdakwa, karena meskipun IA 1 
dalam perkara ini termasuk kwalifikasi „pemimpin dan pengatur (leider 
en aanlegger)", sebagaimana jang termaksud dalam ajat (2) pasal 107 : 
Kitab Undang-Undang Keadaan Bahaja, jang nampak dari pengakuan | 
Saksi-Saksi, Terdakwa sendiri dan nampak pula dari bukti-bukti mati - 


tetapi jang pandai berbitjara menurut kebenaran, seperti apa jang disebut 
dengan DEKRIT No, I; rupa-rupanja dalam lakon pertjaturan ini, IA 
hanja sekedar ,anak wajang jang dilakonkan” oleh dalang berdasarkan 
skenario atau pakem jang telah ada, dimana kami, ODITUR sulit untuk 


memilih-pisahkan perbuatan anak. wajang ini dengan dalang dan pakem- 1 
nja, sesulit orang memisahkan ikah dari air dan sesulit pula dengan orang | 


memantjung air, 


Djuga, dengan keputusan Terdakwa, jang sesungguhnja demikian 
„nggletak sepele”, ialah persoalan turun naik pangkat, dalam keputusan 
No. 2, akan tetapi jang rupanja oleh terdakwa UNTUNG dianggap demi- 


kian penting dalam rangka »perdjuangannja”, Terdakwa UNTUNG telah | 2 


menganggap sepi terhadap kewenangan sjah dari pada Presiden Panglima 
Tertinggi, jang sumber kewenangan itu diatur oleh Undang-Undang pokok 
Pertahanan jang berinduk kepada pasal 10 Undang-Undang Dasar 1945 
tentang ANGKATAN PERANG, jang kemudian berkembang mendjadi 
Angkatan Bersendjata. ? 

Apakah TERDAKWA UNTUNG djuga belum menjadari terhadap 
apa jang telah Ta perbuat, jaitu „dengan @jatuhnja segenap kekuasaan 
Negara ke Dewan Revolusi Indonesia, jang Ia ketuai maka Kabinet 
Dwikora dengan sendirinja berstatus demisioner”. 


Dari “kebidjaksanaan Terdakwa UNTUNG", jang tidak menguntung- 
kan ini, dapat digali dua unsur, ialah : 


Pertama, pengambil alihan kekuasaan, dari tangan Pemerintah jang 
sjah, menurut Undang-Undang Dasar 1945, didjatuhkan ketangan apa 
jang disebut dengan Dewan Revolusi Indonesia dan 


Kedua, dengan pengambilan alih kekuasaan itu sebagai suatu sebab : 
dengan sendirinja, demikian menurut maksud Terdakwa, menimbulkan 
akibat bahwa Kabinet Dwikora berstatus demisioner, 


Demisioner artinja, lepasnja pertanggungan djawab para Menteri, 
SIDANG MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA JTH, ; 

Dengan telah njata-njata disusunnja dan telah dilakukannja tugas- 
tugas dari kesatuan-kesatuan bersendjata : 
1. Pasukan Pasopati jang pokok tugasnja ialah : penangkapan, pentju- 

likan dan pembunuhan para Djenderal-Djenderal ; 
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On 


ear 


. JM. MEN (PANGAD Letnan Djenderal A. Yani, 
Major Djenderal HARJONO M.T. Deputy Chusus MEN /PANGAD 

. Major Djenderal R. SUPRAPTO Deputy IT MEN/PANGAD: 

. Major Djenderal $. PARMAN Assisten IT MEN /PANGAD ; 

. Brigadir Djenderal SUTOJO SISWOMIHARDJO Inspektur Keha- 
kiman Angkatan Darat ; 

« Brigadir Djenderal PANDJAITAN dan Perwira Pertama CZI P, 
TENDEAN Adjudan MENKO KASAB, dan telah menjerahkan pa- 
ra korban tersebut diatas kepada Pasukan Pringgodani di Basis 


Lubang Buaja pada tanggal 1 Oktober 1965. 


. Pasukan Bima Sakti jang pokok-pokok tugasnja menguasai objek- 
objek vital seperti : Radio Republik Indonesia Djakarta, Kantor 
Pusat Telekomunikasi Djakarta dan daerah sekitar Istana begitu pula 
tentang penguasaan -territorial dimana dibaginja Djakarta dalam 
6 (enam) Sektor jang dalam penugasannja dibantu oleh anggauta- 
anggauta ORMAS-ORMAS Pemuda Rakjat dan Gerwani jang telah 
dilatih dan dipersendjatai pula. 

. Pasukan Pringgodani jang pokok-pokok tugasnja mengamankan Ba- 
sis Lubang Buaja, urusan logistik dan penerimaan hasil Gerakan 
Pasopati, jang djuga dibantu oleh anggauta-anggauta Ormas-Ormas 
Pemuda Rakjat dan Gerwani jang telah dilatih dan dipersendjatai. 


SIDANG MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA JTH, : 


Tentang permufakatan djahat (samenspanning) menurut ex. pasal 
110 jo 88 KUHP kami berpendapat, bahwa diadakannja rapat berturut- 
turut jang diikuti oleh Terdakwa, disusunnja DEKRIT ke-I dari Dewan 
Revolusi dan Pengumuman I dan II bagi kami telah djelas membuktikan 
adanja permufakatan djahat dari Gerakan 30 September jang dipimpin 
oleh Terdakwa dan Terdakwa mendjadi Komandannja pula tentang adanja 
permufakatan djahat untuk menggulingkan pemerintahan jang sjah ex. 
pasal 107 dan mengangkat sendjata terhadap pemerintah jang sjah ex: 
pasal 108 KUHP. 


Sebagai kesimpulan, maka tangkisan No, 2 dari Terdakwa jang pada 
pokoknja mengingkari tuduhan-tuduhan karena pendemisioneran Kabinet 
Dwikora, belum terlaksana, dengan tegas harus kami tolak karena tidak 


dapat membenarkannja. 


Ialah karena dengan ternjata dengan diselenggarakannja rapat-rapat 
berturut-turut disusunnja kekuatan bersendjata dan Organisasi jang 
masing-masing mempunjai tugas-tugas tertentu, selandjutnja telah di- 
kerahkan pasukan-pasukan itu untuk menduduki objek-objek vital dan 
achirnja disiarkan setjara luas melalui RRI, DEKRIT No. I dan Keputusan 
No. 1 dan No. 2 oleh Gerakan 30 September dan Terdakwa sebagai Koman 
dannja setidak-tidaknja telah melakukan tindakan tindakan pertjohaan 


191 








(pogingshandelings) dan tindakan-tindakan persiapan (voorbereidingshan- 1 


delingen) untuk menggulingkan Pemerintahan jang sjah dan mengangkat 


sendjata terhadap pemeritah jang sjah, 


Halhal mana sebagaimana telah kami uraikan diatas harus diang- 
gap tjukup untuk mengqualificeer tindakan-tindakan Terdakwa sebagai 


melakukan makar dengan niat menggulingkan pemerintahan jang sjah | 


2 TR Saba bg. Mengadakan permufakatan djahat untuk mela- 
Maa aah GERN ingan pemerintahan jang sjah dan pemberontak- 
i i 29 an jang sjah ex. pasal 110 jo 107 dan 108 KUHP. 
5 ngan demikian terlaksana atau tidaknja pendemisioneran Kabinet 
ora adalah bukan soal (irrelevent) : 


SIDANG MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA JTH, : 


Memang makar an sich tidak mer 
rupakan suatu tindak Pidana, sehing- 
Pi e a e terhadap Terdakwa dalam perkara ini Te 
an ke-I dan ke-III harus ditindj | 
1 À indjau lebih landjut dalam 
A ag Ja niat jang terkandung pada Terdakwa a melaku- 
, dai arti pertjobaan penggulingan pemerintahan jang sjah. 


Sebagaimana telah kami terangkan diatas, maka Terdakwa menge- 
Naa dalih, bahwa tindak-tindakan jang dilakukan dalam rangka 
0 September adalah djustru untuk menjelamatkan Presiden dan Revo- 
lusi terhadap rentjana Coup Dewan Djenderal, sehingga kini kami akan 
menindjau dalam hubungan dengan dalih Terdakwa itu 2 (dua) pokok 


persoalan ialah : 


= ada tidaknja Dewan Djenderal jang merentjanakan Coup. 
i pat benar-benar dengan tindakan-tindakan Gerakan 50 Septem- 
er dan chususnja. Terdakwa sebagai Komandannja berniat untuk 
menjelamatkan Presiden dan Revolusi. 


a achirnja dari pada hasil pemeriksaan perkara ini menganalisa 
an menentukan pendapat tentang soal apa jang harus dianggap 
sebagai niat sebenarnja dari pada Gerakan 30 September dan chusus 


Terdakwa itu dalam : $ € i 
bo melakukan segala kegiatan dan perbuatan-per- 


Mengenai adanja Dewan Djenderal maka sebagai hasil dari pada 
Teng resmi jang di Ketuai oleh Inspektur Djenderal Polisi M, 
OUDANG, dan jang anggauta-anggautanja terdiri dari Perwira-Per- 
wira dan pendjabat-pendjabat ke-ampat Angkatan Bersendjata, Da- 
rat, Laut Udara, Kepolisian dan Departemen Kedjaksaan sendiri 
serta jang mengumpulkan keterangan-keterangan dari semua aa 
jang setidaktidaknjo, dianggap mengetahui, atau mendjadi sumber 
pemberian info, seperti intelligence, desas-desus dan lain sebagainja ; 


dimana semua pendjabat j imi Kang 
aan pendjabat jang diminta “dichting” itu sebagai suatu 


Hasil Panitia resmi mana telah kami sampaikan dalam persidangan 
jaitu : 

a. bahwa berita-berita tentang Dewan Djenderal beredar dalam bulan 
Djuni, Djuli, Agustus, September 1965, disebarkan oleh anggota- 
anggota PKI dan ORMAS mantelnja jang bersumber dari Ketua CC 
— PKI; 

| bahwa sampai sekarang belum ada pedjahat, Perwira, orang sipil 
dan Oknum-Oknum jang didengar keterangannja jang dapat menge- 
mukakan sesuatu dokumen atau bukti tentang Dewan Djendral jang 
mau mengadakan Coup : 

| bahwa Dewan Djendral jang dikatakan ada dalam lingkungan Ang- 
katan Darat, dan hendak mengadakan Coup pada tanggal 5 Oktober 
1965, tidak ada. . 
Adapun keterangan-keterangan Terdakwa dan Saksi-Saksi SUJONO 

(Pak DJOJO) HERU ATMODJO, KUNTJORO JUDOWIDJOJO dan 

RUDHITO menundjukkan, bahwa mereka pernah mendengar adanja 

Dewan Djenderal jang merentjanakan suatu Coup medjelang hari HUT 

ABRI pada tanggal 5 Oktober 1965 dari tokoh-tokoh PKI jang semuanja 

bersumber kepada SJAM dan PONO ialah utusan dari kawan Ketua D.N. 

AIDIT dari CC-PKI, namun tiada suatu petundjuk apapun dapat diberi- 

kan oleh mereka jang menerangkan tadi masing-masing tentang kebe- 

naran adanja Dewan Djenderal itu, lebih-lebih jang merentjanakan suatu 

Coup mendjelang hari HUT ABRI tersebut, 


Berapa ,, fakta” jang mereka sebutkan, misalnja : 


. adanja laporan dari A. Latief kepada Kedjaksaan Agung tentang 
adanja Dewan Djenderal dengan tegas telah dibantah oleh J.M. 
Menteri Djaksa Agung, sebagaimana dapat dibatja oleh umum dari 
surat-surat kabar baru-baru ini. 


Pernah ada rapat penentuan adanja rentjana Dewan Menteri dalam 
suatu rapat di A.H.M, antara Komandan-Komandan Pusat Pendidikan 
dengan Staf Pembantu MEN /PANGAD, dimana MEN [PANGAD alm. 
Djenderal A, YANI memberikan briefing sekitar pentrapan Tri Ubaja 
Sakti Doktrin baru Angkatan Darat didalam lembaga-lembaga pen- 
didikan dalam lingkungan-lingkungan Angkatan Darat; jang di- 
coordinir oleh KOPLAT, sebagaimana telah kami buktikan dengan 
menjampaikan notulen dari pada rapat tersebut kepada Sidang ini 
ternjata dengan djelas tidak benar adanja. 


Demikianlah Sidang Mahkamah Militer Luar Biasa Jth., disamping 
tidak ada sesuatu petundjuk pun jang dapat dikemukakan atas kebena- 
rannja dalil Terdakwa tentang adanja Dewan Djenderal dan lebih-lebih 
jang merentjanakan suatu Coup, kami dengan bukti-bukti telah menun- 
Gjukkan tentang tidak adanja sama sekali tentang hal-hal tersebut. 
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SIDANG MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA JTH. : 


Dari pada hasil pemeriksaan perkara ini ternjata dari alat-alat bukti 
jang sjah : 


a. Menurut pengakuan Terdakwa sendiri dalam persidangan maka sam- 


pai dengan Ia pada tanggal 30 September 1965 mendjalankan tugas 
pendjagaan keamanan PJM. Presiden di Senajan, tidak pernah mem- 
berikan suatu info kepada PJM, atau kepada Komandan Tjakrahirawa 


baik tentang adanja Dewan Djendral jang hendak mengadakan Coup 


maupun niatnja Gerakan 30 September untuk menjelamatkan PJM. 
Presiden dan Revolusi, hal mana sangat bertentangan dengan tugas 
pokoknja sebagai anggota pimpinan Men Tjakrabirawa dalam hal 
ini sebagai Dan Jon Kawal Kehormatan Tjakrabirawa, 


Menurut pengukuan Terdakwa sendiri, bahwa setelah penerimaan 
delegasi G. 30, S. oleh PJM. Presiden pada tanggal 1 Oktober 1965 
djam 11,00 di HALIM dimana Presiden mengambil over pimpinan, 
G, 30. S. menghentikan kegiatannja, namun kenjataannja setelah itu 
ialah pada djam 14.00 RRI atas perintah Terdakwa mengulangi lagi 
penjiaran DEKRIT No. T Keputusan No. 1 dan Keputusan No. 2 
dari Dewan Revolusi tersebut, hal mana nistjaja tidak akan dilakukan 
apabila benar-benar Terdakwa betul-betul setia dan taat kepada 
PJM. Presiden, PANGTI, Pemimpin Besar Revolusi, k 


: Jon 454 dan Jon 530 menarik diri ke Lubang Buaja pada tanggal 1 


Oktober 1965 sore hari bukan karena perintah jang dikeluarkan 
oleh Terdakwa sendiri selaku Ketua Cenko Komandan Gerakan 30 
September melainkan atas inisiatit Pasukan-Pasukan tersebut karena 
adanja desakan atau tekanan dari pimpinan Angkatan Darat, perin- 
tah mana nistjaja akan diberikan oleh Terdakwa, apabila Terdakwa 
patuh dan taat kepada Komando Presiden, 


SIDANG MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA JTH. : 


How deep the fish may dive below 

And yet it is quite clearly seen. 

Betapa dalampun ikan menjelam namun ia akan djelas dapat dilihat, 

Betapa haikpun dalil jang digembar-gemborkan oleh Terdakwa dengan 
tindakan-tindakannja jang katanja untuk menjelamatkan Presiden dan 
Reyolusi, namun ternjatalah dengan djelas, bahwa dengan pembunuhan 
jang biadab terhadap pembantu Presiden dan para Pahlawan Revolusi 
Jainnja, pendudukan penguasaan dari objek-objek vital RRI dan peng- 
rusakan instalasi telekomunikasi, jang mematjetkan media komunikasi 
terpenting dari pada pemerintah, dan penjiaran DEKRIT No. I isinja 
djelas mendemisionerkan Kabinet dan meniadakan figuur Presiden sebagai 
Kepala “Pemerintahan, Pemimpin Besar Revolusi, Mandataris M.P.R.S. 
telah djelas njata niat djahat dari »Gerakan 30 September” dibawah 
Komando Terdakwa untuk melakukan Coup sendiri, sedangkan dalih jang 
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ke 1 merupakan omong kosong dan fitnah belaka. | 
Berdasarkan analisa dan pertimbangan-pertimbangan diatas, maka 


kami menjimpulkan pendapat sebagai Opu bahwa menurut pa a 
saan perkara, terdapat alat-alat bukti jang sjah dan an ped 
| Gerakan 30 September dibawah Komando Torani pasti, R Fan 
mungkin mempunjai niat lain daripada untuk menggulingkan pem 4 


jang sjah. S 
SIDANG MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA JTH. : 
Setelah kami membahas tindakan-tindakan Terdakwa jang m a 
menurut pemeriksaan perkara ini dengan mengudji tindakan-tinda DA 
itu terhadap pengertian makar dan permufakatan djahat dengan a 
untuk menggulingkan Pemerintahan jang sjah, maka dalam rangka 
tuduhan golongan A kami tinggal menindjau soal-soal : 
Ke — 1. Tindakan-tindakan Terdakwa mengangkat sendjata melawan 
kekuasaan jang sjah. 


Ke-2. Telah menghalang-halangi pelaksanaan Program Pemerintah 

dalam arti ex. pasal 2 dari PENPRES No, 5 tahun 1959, 
Tentang soal kel, maka daripada ternjata dan  terbuktinja Man 
pemeriksaan, bahwa G, 30. S. dan Terdakwa sebagai Komandannja 3 a 
menghimpun dan menjusun kekuatan bersendjata, jang terdiri dari Ane 
tuan-kesatuan Pasopati, Bima Sakti, Pringgodani dan Ormas-Ormas 
Femuda Rakjat, Gerwani jang dipersendjatai dan disusun dalam suatu 
Organisasi dengan pembagian tugas jang tegas dan njata seperti PENA, 
Pasukan Pasopati Bima Sakti dan Pringgodani dimana masing-masing di- 
bebankan tugas chusus sebagaimana diterangkan diatas dan selandjutnja 
ternjata : 


a. Pasukan Pasopati telah melakukan pentjulikan giud RRITE 
setjara biadab terhadap para Pahlawan Revolusi sebagai mana diaku 
sebagai mendjadi tanggung djawab dari TERDAKWA. | 

| Pasukan Bima Sakti telah melakukan pendudukan dan ke ak 
objek-objek vital sebagai RRI., kantor Telekomunikasi dan daera 
sekitar Istana Djakarta, | 

Pasukan Pringgodani telah menerima hasil Gerakan Pasukan a 

pati dan telah melakukan pembunuhan-pembunuhan setjara p a 

terhadap lain-lain Djenderal jang pada waktu dibawa ke Lubang 

Buaja masih didalam keadaan hidup. ; 

Dari pada hal diatas kami berpendapst bahwa telah tjukup Gen 
bukti jang sjah dan mejakinkan, bahwa oleh Gerakan 30 September 3) 
TERDAKWA sebagai Komandannja telah dilakukan Gandakan am 
kat sendjata terhadap Pemerintah jang sjah menurut arti kata pasal 10$ 


KUHP, = 
Tentang soal ke-2, pokoknja adalah, apakah tindakan-tindakan Pi 


dana sebagaimana dituduhkan dalam golongan A dianggap dilakukan | 
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oleh TERDAKWA dengan mengetahui atau patut harus menduga, bahwa 
tindak-tindak Pidana itu akan menghalang-halangi terlaksananja Tri 
Program Pemerintah tentang memperlengkapi sandang-pangan Rakjat 
dalam waktu sesingkat-singkatnja menjelenggarakan keamanan rakjat 


dan Negara melandjutkan perdjoangan menentang Imperialisme ekonomi 


dan politik. 


SIDANG MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA JTH. : 

Dari pada tindakan Gerakan 30 September dan chususnja TERDAK- 
WA sebagai Komandan jang bersifat melakukan Coup dengan mendemi- 
sionerkan para Menteri, bahkan sampai mengenjampingkan kedudukan 
PJM Presiden, dan tindakan-tindakan njata pendudukan dan penguasaan 
Objek-objek vital, djelas TERDAKWA patut harus menduga, bahwa 
tindakan-tindakan itu akan menghalang-halangi terlaksananja Tri Pro- 
gram Pemerintah tadi, karena djelas pula TERDAKWA dalam pada itu 
setidak-tidaknja harus dapat menduga (vermocden) dalam arti menerka 
dan menganggap sebagai kemungkinan setidak-tidaknja pula dapat mem- 
perhitungkan bahwa tindakan-tindakan tadi akan membawa akibat ter- 
sebut, hal mana lebih diperkuat dengan keterangan-keterangan djabatan 
dibawah sumpah dari PANGDAM, Gubernur, PANGDAK jang telah di- 
batjakan oleh Ketua sendiri dalam persidangan. 


Sebagai kesimpulan dari Segala sesuatu jang kami uraikan diatas 
kami berpendapat, bahwa berdasarkan alat-alat bukti jang sjah dan me- 
jakinkan TERDAKWA harus dipersalahkan melakukan 3 (tiga) djenis 
tindak Pidana jang tersebut dalam golongan A, dari tuduhan setjara kumu 
latif karena tindak Pidana jang pertama, kedua dan ketiga dari golongan 
tadi harus dianggap dilakukan TERDAKWA. setjara tersendiri, dan tidak 
dengan sendirinja jang satu dianggap dilakukan, berhubung dengan jang 
lain. Selandjutnja kami berpendapat pula, bahwa masing-masing tindak 
Pidana itu dilakukan oleh TERDAKWA dengan mengetahui atau patut 
harus menduga akan menghalang-halangi Tri Program Pemerintah me- 
nurut arti kata pasal 2 dari Penetapan Presiden No. 5 tahun 1959. 


SIDANG MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA JTH. : 


Sebagaimana telah diuraikan TERDAKWA telah membentuk suatu 
Central Komando atau CENKO, jang membawahkan Pasukan-Pasukan 
Pasopati, Bima Sakti dan Pringgodani, 


Didalam pembagian tugas Pasukan Pasopati diserahkan pengambilan 
para Djenderai, jang termasuk dalam apa jang mereka namakan Dewan 


Djenderal dan membawa mereka ke Lubang Buaja untuk seterusnja di- 
serahkan kepada Pasukan Pringgodani, 


Dengan maksud meskipun kata TERDAKWA akan dimintai pertang- 
sungan djawab tapi njatalah tidak diusahakan Sesuatu permintaan 1 tang- 
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aa Kan anana a a aaa gag 
h | 


gung djawab oleh TERDAKWA kepada masing-masing PIREA SEa 
mendiamkan untuk diselesaikan hidupnja oleh Pasukan Pringgodani, 

Pasukan Pasopati dipimpin oleh ex. Lettu DUL ARIEF jang ga 
lumnja oleh TERDAKWA telah diberikan meo /keterangan Dana = “Si 
nja PJM, Presiden dan adanja Dewan Djenderal pada Th 2 : aa 
Bersendjata, jang akan diadakan pada tanggal 5 Oktober A AKA 
karta, akan mengadakan Coup terhadap a ernryan Ken Jaa Kahi 
karenanja membahajakan keselamatan PJM. Presiden SUKARN ik D 
pin Besar Reyolusi /Panglima Tertinggi Angkatan Bersendjata Rep 


Indonesia, 

Mengenai kekuatan Pasukan Pasopati jang dikerahkan, aa 
kedjadian-kedjadian sekitar 1 Oktober 1965 mulai dari Sea a 
Pasukan tersebut di Lubang Buaja sampai dengan pentjulikan p 
Djenderal telah kami uraikan diatas. 

: Hasil dari pada tugas jang diberikan kepada Pasukan Pasopati lalah : 

Dapat diambil dengan melawan hukum dari rumahnya memng Lala 
dan dibawa ke Lubang Buaja didalam keadaan tidak bernjawa. 


Djenderal-djenderal A, YANI, HARJONO M.T. dan Pa al AN 
sedangkan jang dapat ditangkap hidup-hidup ialah Djenderal-djendera 
S. PARMAN, SUPRAPTO dan SUTOJO SISWOMIHARDJO dan seorang 
Adjudan MENKO HANKAM /KASAB Djenderal NASUTION, jaitu Lettu 
CZI P. TENDEAN. 

MENKO HANKAM /Djenderal NASUTION jang djuga termasuk 
dalam rentjana untuk ditjulik dapat lolos dari kepungan dan dengan 
demikian dapat menjelamatkan dirinja. 


SIDANG MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA JTH. : 


Dari fakta-fakta diatas ternjata, bahwa segala tindakan pengambilan 
dan pembunuhan para Djenderal tersebut oleh Terdakwa dan para najar 
telah direntjanakan terlebih dahulu dengan masak-masak dengan djalan : 

1. Pemberian info / keterangan tentang adanja Dewan Djenderal jang 

akan mengadakan Coup jang dipakai sebagai dalih sadja untuk dapat 

ditaatinja tugas, jang sifatnja kedjam itu, oleh anak buahnja. 

2 Pembentukan suatu pusat kekuatan, Central Komando atan Can 
jang membawahkan pasukan-pasukan Pasopati, Bimasakti dan Pring- 
- godani. ra 
3. Tugas kepada Pasukan Pasopati untuk pengambilan para Djendera 

tersebut jang oleh Terdakwa sendiri dikatakan, djangan ada jang 
lolos. sa 
4. Pengintaian-pengintaian jang diadakan oleh anak buah Tang D 

Pasopati untuk mengetahui tentang tempat kediaman para Djendera 

jang akan ditangkap dan hobby-nja. 
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2. Keterangan-keterangan dari pada para Saksi bahwa jang melawan 
harus ditembak, antara lain dari Saksi ex. Peltu MUKIDJAN ex. 
Serma RASWAD dan ex. Serda GIJADI jang telah menembak Letnan 


Djenderal A. YANI setelah mendapat isjarat dengan tangan dari ex. 
Serma RASWAD. : 


- Perintah dari ex, Major Udara SUJONO kepada Komandan Pasukan 
Pringgodani, ex. Major Udara GATOT SUKRISNO agar supaja ta- 
wanan jang masih hidup dibereskan (dibunuh). 


. Pembunuhan para Djenderal jaitu : Letnan Djenderni A. YANI, 
Major Djenderal HARJONO M.T, Major Djenderal S. PARMAN, 
Major Djenderal SUPRAPTO, Brigadir Djenderal DT. PANDJAITAN, 
Brigadir Djenderal SUTOJO SISWOMIHARDJO dan Letnan Satu 
TENDEAN jang dilakukan oleh Pasukan Pringgodani antara lain 


Serma Udara MARSUDI atas perintah ex. Major Udara GATOT 
SOEKRESNO di Lubang Buaja, 


Dari fakta-fakta diatas tampak dengan djelas bahwa Terdakwa 
dengan ichtiar jang bersifat keterangan-keterangan dan alat-alat telah 
berhasil dengan sengadja menggerakkan Pasukan-Pasukan Pasopati dan 
Pringgodani untuk mengadakan pentjulikan-pentjulikan dan pembunuhan- 


pembunuhan jang telah direntjanakan (moord) terhadap para Djenderal 
jaitu : i 


Djenderal A. YANI, Djenderal HARJONO MT, Djenderal SUPRAP- 
~ TO, Djenderal S, PARMAN, Djenderal D.I. PANDJAITAN, Djenderal 
SUTOJO SISWOMIHARDJO dan Lettu CZI P, TENDBAN. 


SIDANG MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA JTH. : 


Djika kamí diatas telah memberikan pendapat dan kesimpulan ter- 
hadap terbukti tidaknja tuduhan-tuduhan sebagaimana tertjantum dalam 
Surat Tuduhan No. TUD/002/0M/1966 maka kami selandjutnja akan 
mengemukakan pandangan sekitar hukuman apa jang seadil-adilnja jang 
menurut penilaian kami, ODITUR, patut didjatuhkan terhadap TER- 


DAKWA berhubung dengan tindak-tindak Pidana jang dipersalahkan 
kepadanja itu. 


SIDANG MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA JTH, : 


Kita para petugas pada MAHMILLUB, bahkan seluruh rakjat Indo- 
nesia diseluruh pelosok Tanah Air, menjadari sepenuhnja, bahwa perkara 
jang sedang kita hadapi sekarang ini karenn didorong oleh niat untuk 
menggulingkan dan mengangkat sendjata terhadap Pemerintah Republik 
Indonesia jang sjah bukan hanja sekedar perkara kriminil biasa sadja, 
melainkan suatu perkara Pidana jang luar biasa, karena disamping aspek 
aspek juridis pada umumnja, chususnja dalam bidang azas-azas kemili- 
teran, perkara jang kita hadapi ini tidak bisa lain mempunjai aspek- 
aspek politik dan membahajakan landasan idiil serta tudjuan Revolusi 
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Indonesia, jaitu masjarakat Sosialis Indonesia He aga E 

Apa jang menamakan dirinja „Gerakan 30 September" d en Tan 
dakwa mendjadi salah seorang pelaku dan pengaturnja me Ri 
pengehianatan dan petualangan kontra Pena karena Saga EA 
„tikaman dari belakang” ditengah-tengah perdjuangan Bangsa dan ; se i 
Indonesia bersendjatakan Pantja Azimat Revolusi sedang menghadap 
mulut meriam Nekolim Malaysia. ! 


Djika kita menilai peristiwa „Gerakan 30 September" NE an 
d'etat, maka tampak persamaan maupun mengenai La Kat 
"timing atau tudjuannja dengan peristiwa Madiun dimana Te 5 sl 
19 September 1948 — jaitu pada saat-saat Negara dan aa a 
menghadapi bahaja pengepungan militer kolonial Belanda = 3 Mada 
ngadakan pemberontakan bersendjata terhadap Kokvasaaj er Haa 
Republik Indonesia jang sjah memproklamirkan „Soviet Republik 
nesia”, 


Bahwasanja petualangan Kontra Revolusi „Gerakan 30 Pa 
terhadap mana Terdakwa ex, Letnan Kolonel UNTUNG harus aa ai 
gung djawabkan (dan mengakui baik dalam a a LA 
maupun dalam pemeriksaan persidangan berlangsung He m n 
kepentingan Revolusi kita dapat ditundjukkan pada pe D aa 
Presiden /Pangti ABRI /PBR BUNG KARNO jang SIN Dra en 
oleh karena adanja peristiwa itu, Revolusi kita mengalami ET- or 
selama delapan tahun lamanja. (Vide Amanat Fresiden dalam Briefing 
dengan Pantja Tunggal). 

Kita merasa sjukur kepada Tuhan Jang Maha Essa, bahwa T 
Indonesia achirnja dapat terhindar dari mala petaka jang lebih nn 
Dibidang ideologi, maka pihak Terdakwa ex. Letnan Kolonel Pa 
mendjadi pelaku dalam pengchianatan terhadap Laa Sila can sem 
Adjaran-Adjaran Pemimpin Besar Revolusi djika kita mengingat pua 
kisah perbuatan Lubang Buaja serta pembunuhan biadap Bana Ih 4 5 
lawan-Pahlawan Revolusi dan korban-korban lainnja hal mady sangat ber- 
tentangan dengan Sila Ketuhanan jang Maha Esa dan Sila Perikemanu- 
siaan. | 

Rakjat Indonesia dengan adanja pembunuhan-pembunuhan Bae Bh 
sebagaimana telah dilakukan in aan Lag EE o 

rakan Kontra Revolusi 
s Ne UNTUNG, telah kehilangan HER Da 
Djenderal, Pahlawan Revolusi, Bapak Bapak Buruh an 2 Pena 
muanja sedang mendjundjung ata Tan a A a Sia 
nan-temannja dengan Coup-nja itu 

mba UNA EN merobek-merobek persatuan dan ebi 
jang telah dirintis selama berpuluh-puluh tahun oleh Pemimp Pa 
Gerakan Kemerdekaan chususnja jang telah diperdjuangkan 
“BUNG KARNO. 

A Djuga disamping ideologi Negara, BUNG KARNO mengadjarkan 
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kepada kita bahwa Pantja Sila itu merupakan alat pemersatu. f 
Akan tetapi dalang-dalang „Gerakan Kontra Revolusi 30 September” 
jaitu P.K.I. suatu Partai dimana Terdakwa Saudara UNTUNG tergahung 
sebagai anggota /Sympatisannja — maupun dalam proloog maupun 
epiloognja ternjata mengindjak-indjak persatuan dan kesatuan Rakjat 
Indonesia. X 


EKA SILA sebagai perasaan Pantjasila mengandung semangat untuk 
hidup bergotong-rojong dan semangat inilah jang diikrarkan oleh Partai- 
Partai Politik termasuk P.K.I. dalam suatu dokumen historis jang kita 
kenal dengan nama „Deklarasi Bogor". 


Menurut ketentuan-ketentuan dalam keputusan M,P.R.S., maka GO- 
TONG-ROJONG adalah suatu paham jang dinamis, jang menggambarkan 
suatu usaha, suatu amal, suatu pekerdjaan atau suatu karya bersama, 
suatu perdjuangan bantu membantu. Gotong rojong adalah amal dari 
semua untuk kepentingan semua atau djerih pajah dari semua untuk 
kepentingan bersama. 


Saudara D,N. AIDIT sebagai Ketua CO-PKI ikut Menanda tangani 


dengan chidmat “Deklarasi Bogor“. Akan tetapi CC-PKI jang mendjadi 


dalang „Gerakan 30 September” dibantu oleh BII. sebagai Ormasnja 
dengan gerakan aksi sefihaknja jang didjalankan di Djawa Timur, Djawa 
Tengah, Bali, Sumatra Utara, dan lain-lain daerah menundjukkan suatu 
pembuktian bahwa mereka sama sekali mengingkari kehidupan Gatong- 
rojong termaksud. Sasaran mereka bukanlah mengenai nasib dari kaum 
tani, akan tetapi untuk mengukur kekuatan dan militansi massa PKI 
dan Ormas-Ormasnja sebagai latihan untuk achirnja memegang kekuasa- 
an Negara didalam Revolusi Demokrasi Rakjat. Dan apa bila dalam aksi 
sefihak itu dipakai sebagai slogan untuk membakar rakjat dalih untuk 
mengganjang tuan-tuan tanah djahat, maka dalam mempraktekkan ,Ge- 
rakan 30 September" MEREKA meratjuni Rakjat bahwa ABRI/RPKAN) 
adalah tentara Malaysia atau tentara Nekolim. 


Demikian pula dalam penerimaan idee NASAKOM mereka tidak di- 
djiwai dengan kedjudjuran dan semangat gotong rojong, Hal ini ternjata 
dari keterangan Saksi Saudara NGADIMO jang menjatakan bahwa da- 
lam menjusun Dewan Revolusi didaerah-daerah akan dilaksanakan atas 
prinsip NASAKOM, akan tetapi dengan pengertian bahwa 2/3 dari tem- 
pat akan disediakan untuk PKI dan 1 /S untuk NAS dan A. 

Dalam hubungan itu, maka kami tertarik pada apa jang ditulis dalam 
surat Kabar "Angkatan Bersendjata” tanggal 16 Nopember 1965 jang 
bunjinja sebagai berikut : "Terus terang sadja, dengan penuh ketjemasan 
Rakjat jang masih tjinta dan konsekwen mempertahankan Pantja Sila 


(dalam arti positif kiri) mengenai gerak-gerik PKI beberapa tahun achir 


ini jang dengan lihainja membontjeng dan atau melepaskan issue-issue 
Nasional jang sok kiri, 

Golongan jang mau mengikuti kehendaknja dirangkul (united front 
tactics), jang tidak mau, apalagi merintanginja, dihantjurkan (asfor 
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the middle class, a polisy of uniting with them and- strugling ngawal 
them, so that they are at last neutraliszed — Lenin). 


Satu persatu golongan-golongan jang dianggapnja mendjadi "perin 
tang djalan” kearah target pokok jaitu merebut kekuasaan Negara, di- 
singkirkan. Demikian Surat Kabar Angkatan Bersendjata. 

Memang, siapa jang tidak mengikuti garis politik PKI, apalagi di- 
anggap merintanginja dengan mudah terhadap mereka dilantjarkan tu- 
duhan: Komunisto phobi, anti NASAKOM, Marhaenis Gadungan, Sub- 
versi, Antek Nekolim, Kontra Revolusi dan lain sebagainja. Tetapi ke- 
pada mereka jang bersedia mendukung politiknja PKI dirangkul dan 
disandjung-sandjung. 

Dalam hubungan dengan taktik-taktik memetjah belah jang demikian 
itulah, maka Terdakwa Saudara UNTUNG dalam intterrogasinja menja- 
takan mengenai hubungan antara "Gerakan 30 September” dengan bebe- 
rapa Partai Politik (misalnja P.N.I, dan PERTI), bahwa “menurut 
Saudara SJAM dan PONO ada golongan dari Partai jang bersangkutan 
jang mendukung "Gerakan 30 September" akan tetapi ada golongan lain 
dari Partai jang bersangkutan dianggap menentang "Gerakan 30 Septem- 
ber, 

Inilah merupakan djarum-djarum penetrasi dan infiltrasi jang me- 
njebabkan timbulnja perpetjahan dari Partai-Partai jang bersangkutan 
hingga diharapkan dapat meratakan djalan bagi posisi dominasi Tetek 
jang merupakan proloog bagi lahirnja "baji Gerakan Kontra Revolusi 
50 September”. Banjak tokoh dan golongan mendjadi korban dari taktik 
ini, hingga dalam hubungan itu Terdakwa Saudara UNTUNG harus di- 
pertanggung djawabkan. 

Taktik penetrasi dan infiltrasi sematjam itu mengenai djuga tubuh 
Angkatan Darat sendiri, hal mana jang menjangkut pada peranan Ter- 
dakwa Saudara UNTUNG terbukti dengan hubungannja dengan Perwira- 
Perwira dari Bataljon 530 dan Bataljon 454. 

Djelaslah kiranja, bahwa perbuatan jang demikian itu sangat her- 
tentangan dengan moral Pantjasila jang harus kita tegakkan bersama 
sebagai suatu sjarat mutlak untuk membikin Negara dan Bangsa kita 
mendjadi kuat dan djaja, 

Peristiwa petualangan kontra Revolusi „Gerakan 30 September” jang 
ternjata didalangi PKI dan dimana Terdakwa mendjadi pengatur pemim- 
pin dan pelaku jang penting, ternjata diatur direntjanakan dan dipersi- 
apkan sedjak beberapa waktu lamanja. 

Dokumen-dokumen, pengakuan-pengakuan dan persaksian jang 
berhasil dikumpulkan menundjukkan dengan djelas, bahwa persiapan- 
persiapan dilakukan disemua bidang dan meliputi hampir seluruh Alat 
Revolusi. 

Taktik infiltrasi baik setjara fisik maupun mental telah dilaksanakan 
setjara tidak kentara (geruisloos) disemua sektor: dalam tubuh Partai- 
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Partai Politik, Organisasi Massa, Persurat Kabaran, Organisasi Perta- 
hanan Rakjat, Djawatan-Djawatan dan didalam tubuh Angkatan 
Bersendjata, sehingga oleh karena itu minimal alat-alat Revolusi jang 
bersangkutan mendjadi terpetjah belah, berantakan dan lumpuh dari 
dalam. Hal ini dapat djelas dalam epiloog , Gerakan 30 September” di- 
mana beberapa Partai-Partai Politik dan Ormas-Ormas mendjadi terpetjah 
belah hingga sangat merugikan bagi kepentingan Revolusi. 


Dengan penundjukan pada fakta-fakta itu, maka djelas pula bahwa 
„Gerakan 30 September” membawa dis-integrasi dalam kehidupan sosial. 
Demikian pula kita melihat dalam epiloog ,,Gerakan 30 September" tim- 
bulnja „Sosial tension” jang diderita dari PKI sebagai dalang dari 
„Gerakan 30 September” dalam masa-masa proloog dari „Gerakan 30 
September” itu sendiri, 

Bahwasanja „Gerakan 30 September” djuga mempunjai pengaruh 
jang buruk terhadap kehidupan ekonomi, dapat kita tundjukkan pada 
tambahnja peredaran uang, penimbunan beras, matjetnja beberapa sektor 
produksi dan pengangkutan serta urgensi Pemerintah untuk menambah 
pengeluaran-pengeluarannja jang diperlukan untuk menumpas ,,Gerakan 
Kontra Revolusi 30 September” itu sendiri jang kesemuanja mengakibat- 
kan kenaikan tarip dan harga-harga barang, serta lebih memburuknja. 
ekonomi keuangan Negara. r 

Chusus kami mintakan perhatian dari PT Ketua, bahwa ,Gerakan 
80 September" achirnja djuga membahajakan kehidupan PIM. PRESIDEN 
/PANGTI /PBR BUNG KARNO, hal mana dapat kami buktikan dengan 
litjapan Terdakwa sendiri dalam interrogasi, dimana ex. Letnan Kolonel 
UNTUNG atas pertanjaan mendjawab bahwa : Djika Bapak Presiden 
tidak mau atau tidak setudju dengan konsepsi Terdakwa untuk mendiri- 
kan Pemerintahan jang dikuasai golongan Komunis, maka achirnja Bapak 
Presiden akan „diamankan”. 


Sifat djahat dan immoreel dari perbuatan Terdakwa itu lebih nampak 
djika diingat bahwa maksud-maksud untuk ,,mengamankan” PJM, PRE- 
SIDEN / Pemimpin Besar Revolusi itu didahului oleh penilaian terhadap 
kesehatan PJM Presiden/Pemimpin Besar Revolusi jang dalam waktu 
singkat diperhitungkan akan wafat. 


Lebih-lebih djika kita ingat akan kata-kata PJM Presiden pada waktu 
itu (jaitu pada saat-saat Terdakwa membuat perhitungan tersebut) jang 
menjatakan bahwa beliau dalam keadaan sehat wal'afiat, 

Kami menganggap hal ini merupakan pengchianatan jang besar se- 
kali, Bahwasanja Terdakwa ex. Letnan Kolonel UNTUNG sebagai Perwira 
dengan „Gerakan 30 September" itu melakukan pengehianatan militer 
adalah djelas. s 


SIDANG MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA JTH. : 
Dengan uraian sebagaimana telah kami uraikan diatas itu kami 
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hendak menundjukkan, bahwa peristiwa kontra Revolusi „Gerakan 40 
September” jang didalangi oleh PKI dimana Terdakwa mendjadi pelaku 
utamanja tidak hanja menjangkut pada tindak pidana , Coup d'tat pani 
bunuhan dan lain sebagainja, akan tetapi merupakan pengehianatun 
terhadap segala ketata-hidupan Bangsa dan Negara serta Revolusi kita. 
Petualangan kontra Revolusi itu merupakan pengchianatan terhadap 
ideologi Pantjasila dan merusak kehidupan politik, ekonomi, sosial dan 
kulturil, disamping merupakan suatu perbuatan jang merusak sendi-sendi 
kemiliteran. 


Kesemuanja itu kami kemukakan untuk menundjukkan betapa luas- 
nja bidang jang diliputi oleh perbuatan djahat itu hingga dapat diper- 
gunakan sebagai landasan kuat bagi tuntutan kami sebagai ODITUR 
dibidang Juridis jang merupakan bagian pokok dalam Reguisitoir kami ini. 

Djelaslah kiranja, bahwa perkara jang sedang kita hadapi bersama 
ini merupakan perkara pidana jang berat sekali dan bersifat chusus. 


SIDANG MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA JTH. : 


Hal-hal jang meringankan terdakwa adalah, bahwa terdakwa belum 
pernah dihukum. Dan hal-hal jang memberatkan adalah : 


1), Dari pada riwajat hidupnja terdakwa menurut keterangannja sendiri 
maka terdakwa ternjata : 


a). Dari tahun 1950 sampai dengan tahun 1954 dia dibina Oleh se- 
orang tokoh P,K.I jang bernama HINDRATNO jang disebut 
Bbah di Solo, 

, Dari tahun 1959 sampai dengan tahun 1964 terdakwa dibina oleh 


seorang tokoh CDB P.K I, Djawa Tengah di Srondol Semarang 
jaitu Saudara SUDARMO. 


. Tahun 1965 terdakwa dibina oleh SUJONO dari P,K.I. di Djakarta 
dan jang djuga merupakan informan dari Ex. Lettu Dul Arif, 
jang kesemuanja bertudjuan menanamkan ideologi ala Partai 
Komunis Indonesia. 


. Dihubungkan dengan keterangan Saksi SUJONO (ex, Major Udara) 
bahwa dalam rapat-rapat jang setjara setia diikuti oleh terdakwa, 
manakala SJAM dan PONO jang dikenal sebagai utusan D.N. AIDIT 
Ketua CC, PKI atau terdakwa tidak hadir, rapat tidak dilangsung- 
kan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa peranan terdakwa adalah 
menentukan dalam tahap proloog dari pada ,, Gerakan 30 September”, 
disamping itu dapat pula diambil kesimpulan bahwa terdakwa mela- 
kukan perbuatan-perbuatannja dalam perkara ini dengan penuh 
kesadaran, | 


. Bahwa terdakwa dalam apa jang menamakan dirinja „Gerakan 30 
September” mempunjai peranan jang sangat penting, jalah sebagai 
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Komandan dari Komando Gerakan 30 September dalam kedudukan 
mana terdakwa disatu pihak mengakui bertanggung djawab atas 
proloog dan fakta-fakta jang ditimbulkan dari pada gerakan tersebut, 
namun dilain fihak dalam epiloog dan pembunuhan-pembunuhan ter- 
hadap para pahlawan Revolusi kini (dalam persidangan) menerang- 
kan tidak membenarkan tindakan-tindakan pembunuhan jang kedjam 
tersebut, pentjulikan dan pembunuhan setjara biadab mana nota bene 
dilakukan oleh pasukan Pasopati atas perintahnja sendiri, bahkan 
sesaat setelah menerima laporan tentang penangkapan dan pembu- 
nuhan tersebut masih merangkulnja Ex. Lettu Dul Arif sebagai tanda 
terima kasih atas berhasilnja gerakan pasukan Pasopati, 


. Bahwa IA adalah seorang Perwira Menengah ABRI, seorang Koman- 
dan Bataljon E Kawal Kehormatan Tjakrabirawa jang djustru tugas 
pokoknja adalah menjelamatkan Paduka Jang Mulia Presiden beserta 
keluarganja, dan Revolusi Indonesia. 


Akibat dari pada „Gerakan 30 September” adalah sangat luas jang 
terasa akibatnja dalam segala bidang program Pemerintah, 


. Terdakwa tidak pernah mentjek info jang begitu penting guna kese- 
lamatan Negara kepada Instansi-Instansi resmi jang kompeten 
sehingga terdakwa meluaskan fitnah dan dongeng Chajalan tentang 
Dewan Djenderal maupun rentjana Dewan Djenderal. 


. Terdakwa sebagai anggota Angkatan Bersendjata Republik Indonesia 


telah melanggar dengan sadar sekali akan Sumpah Pradjurit dan 
Sapta Marga. 


Terdakwa harus diberi hukuman jang setimpal benar-benar dengan 
kesalahannja, karena untuk masjarakat Indonesia terdakwa adalah „total- 
on bruikbaar”. 

KETUA DAN PARA HAKIM ANGGAUTA JTH. 

Sampailah kami sekarang pada bagian terachir dari pada Reguisitoir 
kami, dengan uraian-uraian kami tersebut diatas kami minta agar Mah- 
kamah Militer Luar Biasa menjatakan terdakwa telah bersalah melakukan 
perbuatan-perbuatan jang diatur dan diantjam dengan hukuman dalam 
pasal 107, 108 KUHP, 66 KUHPT jo 110, 107, 108 KUHP berhubungan 
dengan Penetapan Presiden No. 5 Tahun 1959; dan djuga pasal 340 jo 55 
KUHP, 


Dengan mengingat akan bunji pasal 66 dan 67 KUHP kami minta 
agar : 
Terdakwa UNTUNG bin SJAMSURI terkenal sebagai UNTUNG 
didjatuhi HUKUMAN MATI. 
— Barang bukti dirampas; 
— Ongkos-ongkos Perkara dibebankan pada Negara, 
Setelah ODITUR selesai membatjakan Surat Tuntutan Hukum (Re- 
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quisitoir), maka KETUA lalu mengadakan beberapa perlanjaan nik 
kepada TERDAKWA, maupun kepada PEMBELA TERDAKWA, sebagai 
berikut : 


KETUA KEPADA TERDAKWA DAN PEMBELANJA : 


Kepada TERDAKWA, begitu pula kepada PEMBELA, Kan tanjakan 
apakah akan mohon waktu untuk mengadjukan pembelaannja. 
Bagaimana TERDAKWA ? 
— Mohon waktu sampai hari Senin sore (tanggal 7 Maret 
1966). 
Bagaimana PEMBELA ? i 


— Kami menjesuaikan diri kepada TERDAKWA. 


Sebelum MAHKAMAH memutuskan tentang permintaan TERDAK 
WA, maka akan kami ingatkan kepada TERDAKWA dan PEMBELA, 
bahwa pada Sidang hari Sabtu jang lalu, jaitu sedjak Sidang-sidang 
mengenai pemeriksaan Saksi-saksi dinjatakan telah tjukup, baik kepada 
TERDAKWA maupun kepada PEMBELA, telah diandjurkan untuk djuga 
mempersiapkan pembelaannja. 


Sidang dischors selama kurang lebih 15 menit, guna memberi kesem- 
patan pada MAHKAMAH untuk bermusjawarah guna menetapkan 
pendiriannja, 


Setelah MAHKAMAH selesai dengan PERMUSJAWARAHANNJA. 
jang singkat itu, Sidang dibuka kembali dengan Susunan jang tetap. 

KETUA memerintahkan ODITUR untuk menghadapkan TERDAKWA 
dimuka Sidang. 

Kemudian KETUA mengumumkan Penetapan MAHKAMAH sebagai 
berikut : 


Setelah MAHKAMAH dengan seksama menindjau permohonan Ca 
DAKWA tentang permohonan waktu bagi penjusunan pembelaan sampai 
hari Senen sore jang akan datang jaitu pada tanggal 7 Maret, maka 
MAHKAMAH berpendapat tidak dapat menjetudjui permintaan tersebut 
dengan alasan : pertama, bahwa kepada TERDAKWA maupun PEM- 
BELA telah diandjurkan sedjak hari Saptu jang baru lalu mulai mem- 
persiapkan pembelaannja, kedua, bahwa waktu jang disediakan untuk 
TERDAKWA maupun PEMBELA, selajaknja harus sama dengan waktu 
jang diberikan kepada ODITUR, maka dengan demikian MAHKAMAH 
memberikan waktu kepada TERDAKWA dan PEMBELA untuk Da 
djukan pembelaannja dimuka Sidang MAHKAMAH pada hani Djum'at 
jang akan datang pada tanggal 4 Maret 1966 djam 08,00 pagi. 


Demikianlah putusan MAHKAMAH tentang permintaan waktu 
pembelaan, Kemudian, KETUA mengambil ketetapan untuk menunda 
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Ta menutup Sidang siang hari ini, guna melandjutkannja pada hari 
jum'at tanggal 4 Maret 1966, dan akan dimulai pada djam 08.00 WIB. 
Demikianlah Berita-Atjara ini dibuat dengan sebenarnja dan ditutup 


"3 djam 11.50 WIB. pada hari dan tanggal tersebut diatas, jang diba- 
wahnja dibubuhi tanda tangan KETUA dan PANITERA tersebut. 


PANITERA 


HAMSIL RUSLI Bc. Hk. 


| SOEDJONO WIRJOHATMODJO S.H. 
KAPTEN CKH - 


NRP, 803840, LETNAN KOLONEL OKH-NRP, 13550 


+ 


MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA 


PERKARA PIDANA h 
NO. BA-03/NB 1/U /1966. 
DR aaa 


BERITA-ATJARA 


dari 


PERSIDANGAN UMUM 


MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA, bersidang ditempat jang 
sama, dengan susunan tetap seperti pada sidang KESEMBILAN, pada 
hari DJUM'AT tanggal empat Maret seribu sembilan ratus enam puluh 
enam, melandjutkan sidang-nja dan dimulai djam 08,00 W.LB. 


Persidangan dibuka dan dinjatakan Umum oleh KETUA, kemudian 
TERDAKWA dibawa masuk dengan pendjagaan jang rapih dan terlepas 
dari segala ikatan, dan hadir pula PEMBELA TARDAKWA, 


Kemudian KETUA mengumumkan ketentuan-ketentuan sebagaimana 
tersebut dibawah ini. 


Sebelum giliran TERDAKWA dan PEMBELA untuk mengemukakan 
pembelaannja, terlebih dahulu MAHKAMAH perlu mengumumkan kepada 
sidang dan pengundjung, bahwa berhubung hari ini adalah hari DIUM'AT, 
maka apabila sampai djam setengah dua belas (11.30) pembelaan-pembe- 
laan belum selesai diutjapkan, tepat pada djam setengah dua belas sidang 
akan di-schors guna memberikan kesempatan kepada mereka jang ber- 
agama Islam untuk menunaikan sembahjang Djum'at. Sidang akan dibuka 
kembali pada djam 13.30, Setelah itu kepada ODITUR disatu pihak dan 
TERDAKWA dan PEMBELA dilain pihak, masing-masing akan diberikan 
waktu setengah djam untuk menjusun REPLIK dan DUPLIK-nja. 

Kemudian KETUA memerintahkan TERDAKWA untuk berdiri dan 
untuk mulai mengutjapkan PEMBELAAN. 


Atas perintah KETUA tersebut TERDAKWA mengutjapkan Pem- 
belaan-nja sebagai berikut : 
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Bapak HAKIM KETUA Jth., Bapak-bapak HAKIM Anggota Jth 
saja sebelum dengan resmi menjampaikan pembelaan saja. maka 
perlu kami menjampaikan hal-hal jang berhubungan a 
pembelaan jang kami sampaikan, dengan pembelaan itu nanti a 
saja sampaikan baik saja batjakan apa jang saja tulis maupun 
akan saja sampaikan pula setjara lisan, dengan mengambil per- 
soalan-persoalan jang ada pada surat tuduhan ODITUR j 

disampaikan kepada kami, is 


Bapak HAKIM KETUA Jth., Ba 
a, pak-bapak HAKIM Anggo 2 
Bapak ODITUR Jih., dan Bapak Pembela Jth., aa 


y Setelah MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA mengadakan sidang- 
r terbuka, jang dimulai sedjak tanggal 23 Pebruari 1966, dari djam 
.90 pagi sampai dengan tanggal 26 Pebruari 1966 djam 2100 malam; 
untuk memeriksa perkara diri kami, sehubungan dengan peristiwa, G.30. S. 
dimana dalam sidang-sidang tersebut telah didengar koterangan-keteran 
an 13 saksi jang diadjukan oleh ODITUR dan seorang dari kami 1. 


Bahwa sidang MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA Jth. tanggal 
1 Maret 1966 djam 09.00 pagi oleh ODITUR telah diadjukan tonton 
atas diri kami dihadapan sidang MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA 
Jth., Selandjutnja sidang Mahkamah Militer Luar Biasa Jth., memberikan 
kesempatan untuk mengadjukan pembelaan pada sidang MAHKAMAH 
MILITER LUAR BIASA hari tanggal 4 Maret 1966 djam 08.00 kepada 
diri kami. Dengan kerendahan hati jang sedalam-dalamnja vega He 
patan inijkami menjampaikan rasa terima kasih kami jang BER RN 


Moana penghargaan jang setinggi-tingginja kepada Bapak Hakim 
: aa Jth., dan para Bapak HAKIM Anggota Jth, atas kesempatan 

untu mengadjukan pembelaan, jang diberikan kepada kami, djuga atas 

P perlakuan jang baik, atas diri kami, selama pada waktu- 

vaktu £ pemeriksaan, terhadap perkara diri kami, ole 

MILITER LUAR BIASA Jth, ini. an 


P Sidang MAHMILLUB Jth,, dalam, pembelaan kami ini, kami tetap 
mpeungkan dasar bahwa peristiwa G. 80. S. adalah hakekat dari sebab 

adanja Dewan Djenderal jang akan mengadakan coup, terhadap P.J.M. 

Presiden/PANGTI ABRI/PBR ; i E 
Kami jakin, bahwa rentjanà c 

MN aa NA rentjana coup Dewan Djenderal memang ada. 


1. Informasi pertama jang saja terima dalam bulan Agustus 1965, sete- 
lah saja check kepada ex, Djenderal PARDJO dalam bulan Septemhar 
1965; bahwa ex, Djenderal PARDJO anggota Dewan Djenderal jang 
ambil bagian dalam G. 30. S. menerangkan bahwa rentjana coup 

| Dewan Djenderal memang ada, akan dilaksanakan bulan Oktober 
mendjelang Hari Ulang Tahun ABRI, 5 Oktober 1965. 


. Keterangan Saksi Major RUDITO, dibawah sumpah bahwa Saksi 
Major RUDITO telah mendengarkan setjara langsung dari tape, hasil 


rapat Dewan Djenderal tanggal 21 September 1965 digedung AHM, 
tentang rentjana coup Dewan Djenderal dan susunan Menteri-Menteri 
Dewan Djenderal, 

. Bahwa informasi jang saja terima dari ex, Djenderal PARDJO dan 
keterangan-keterangan Saksi Major RUDITO, intinja adalah bahwa 
ialah Dewan Djenderal memang ada, telah dinjatakan dalam rapat 
Panglima di Senajan. 

Anggota Dewan Djenderal jang terdiri 40 orang, jang aktif 25 dan 
tokoh-tokoh penting 7 orang, ialah diantaranja : Djenderal NASU- 
TION, Djenderal A. YANI, Djenderal S. PARMAN, Djenderal PAN- 

DJAITAN, Djenderal SUTOJO alm. Djenderal SUPRAPTO alm, dan 

Djenderal HARJONO. 

Bukti-bukti rentjana coup menurut keterangan kedua orang itu 

sudah ditangan Presiden, termasuk susunan Menteri-Menteri, dianta- 

ranja ialah PM Djenderal A.H. NASUTION, Wakil PM merangkap 

HANKAM Djenderal A. YANI, Djenderal HARJONO alm, Menteri 

Dalam Negeri Djenderal SUPRAPTO alm, Menteri Kehakiman Djen- 

deral SUTOJO alm, Menteri Kedjaksaan Agung, Djenderal SUPAR- 

MAN alm, Menteri Perdagangan Dalam dan Luar Negeri. Djenderal 

SUKENDRO ; 

Sidang MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA Jih., mengingat pe- 

ngalaman-pengalaman peristiwa coup, 17 Oktober 1952, peristiwa- 

peristiwa makar Tjikini, Idul Adha, Maukar, dan lain-lainnja, selalu 
tidak dapat diketahui sebelumnja, artinja al, jaitu tindakan terhadap 
pengamanan PJM. Presiden /PANGTI ABRI/PBR jang sudah dilaku- 
kan sebaik-baiknja oleh petugas-petugas jang bertanggung djawab; 

Maka dengan dasar pertimbangan lebih baik mendahului dari pada 
didahului, kami orang jang sederhana ini, memberanikan diri untuk 
memimpin G. 30. S. untuk menggagalkan rentjana coup Dewan Djenderal, 
Sidang MAHMILLUB Jth., 

Dengan mendasarkan hal-hal jang kami utarakan tersebut diatas, 
kami akan mulai dengan pembelaan-pembelaan atas tuduhan-tuduhan jang 
ditudjukan kepada diri kami, sbb. : 

Kami menolak terhadap Tuduhan-Tuduhan KESATU, KEDUA dan 
KETIGA, jang dituduhkan setjara kumulatif, jang tertjantum dalam surat 
tuduhan ODITUR, 

Kami djuga menolak terhadap Tuduhan Primair ; 

Kami menolak terhadap Tuduhan Subsidair, ketjuali kata-kata „pen- 
tjulikan", jang diambil pengertiannja sesuai dengan perintah jang saja 
berikan, kepada ex, Lettu DUL ARIEF, jaitu „ambil Djenderal-Djenderal 
djangan sampai ada jang lolos": 

' Alasan kami ialah, bahwa jang dituduhkan tersebut, diatas, berten- 

tangan dengan tudjuan G. 30. S. 
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TO 


Mungkin bahwa Tuduhan KESATU, jang dituduhkan setjara kumu- d 


iek jang menjatakan, pokoknja merupakan suatu makar dan dengan 
i menggulingkan pemerintahan jang sjah dinegara, R.L; mendasarkan 
kepada kenjataan-kenjataan bahwa didalam G. 30. S. telah timbul korban 


jaitu, 6 orang Perwira Tinggi, dan seorang Perwira Pertama, dan djuga 4 


diambil alasan jang lain adanja Gisiarkannja DEKRIT No, I jang memuat 


akan dibentuknja Dewan Revolusi, kemudian KEPUTUSAN No. I, KE- | 
sir pi 


PUTUSAN No. II jang memuat S 
5 usunan anggota Dewan Revol 
mengenai Kenaikan dan Penurunan Pangkat, À na 


. Sidang MAHMILLUR Jth., 


G Untuk ini kami akan mengadjukan sesuatu kenjataan, sebagai suatu 

asan untuk menolak dari pada tuduhan tersebut ialah suatu delegasi 
jang terdiri dari pada ex. Djenderal PARDJO ex. Letnan Kolonel Udara 
HERU ATMODJO, menghadap PJM, Presiden, di Halim, maka delegasi 
tersebut ketjuali melaporkan telah diadakannja G. 30. $ djuga, 
(ena restu. Terhadap tanggapannja pelaporan dan permohonan restu 

: PIM. Presiden /PANGTI ABRI/PBR memang tidak memberikan suat 
pernjataan, merestui, namun beliau diam sadja dan hanja DI 
sesuatu perintah »TJEGAH PERTUMPAHAN DARAH", dan kalau dida- 
lam pemeriksaan-pemeriksaan jang terdahulu kami njatakan bahwa pada 
Ken itu „PJM Presiden/PANGTI ABRI/PBR mengambil oper pimpin- 
an", sebetulnja ini tidak. Dengan mendasarkan kepada hasil delegasi jang 
telah Menghadap pada PJM Presiden dan disampaikan kepada saja oleh 
ex, Djenderal PARDJO, maka alasan ini jang saja kemukakan ini tjukup 
bisa. memperkuat, alasan jang kami adjukan untuk menolak Kemi den 
tuduhan-tuduhan jang disampaikan kepada kami terutama tuduhan ke- 
satu jang dituduhkan setjara kumulatif. Dan kenjataannja sampai 
sekarang PJM. Presiden/PANGTI ABRI/PBR tidak pernah menjatakan 
bahwa G. 30. S, itu berniat menggulingkan Pemerintahan, Dan djuga 
belum pernah menjatakan atau tidak pernah menanjakan menjatakan 
bahwa G, 30. S. itu adalah kontra revolusi, 


Kemudian mengenai Tuduhan KEDUA, j di i 
setjara kumulatif, dimana didalam Pada eta ni 
fakta-fakta dan kenjataan adanja kami telah menjusun pasukan-pasukan 
termasuk penjusunan struktur organisasi-nja, dan pembagian tugas, di- 
dalam tuduhan itu tindakan sematjam itu dikatakan akan melakukan 
pembrontakan, dengan mengangkat sendjata, terhadap Pemerintahan ja: 
sjah, jang sudah ada dinegara kita. b a 


Memang fakta-fakta dan kenjataan-kenjataan itu saja akui dan saja 
telah menjusun kekuatan, dan saja telah mengatur organisasi-nja, dan 
saja memberikan tugas-tugas kepada unsur-unsur pelaksana LANG NA 
G. 30, S., namun seperti apa jang dimaksud dalam tudjuan dari pada 
G. 30, S. kesemuanja itu merupakan suatu rangka persiapan atau pe- 
kerdjaan jang ditudjukan untuk mempersiapkan pasukan-pasukan (HA 
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kekuatan-kekuatan jang dibutuhkan untuk melaksanakan G., 90. H, JADAH 
bertudjuan untuk menggagalkan rentjana coup Dewan Djenderal tersebut. 

Demikianlah alasan jang kami kemukakan, didalam sidang MAH: 
MILLUB Jth. ini, untuk menolak tuduhan kedua jang dituduhkan Ketjaka 
kumulatif, kepada diri kami, 


Kemudian Tuduhan jang KETIGA, jang dituduhkan setjara kumulu- 


tif, atas diri kami dimana dinjatakan, melakukan permupakatan djahut 


dengan niat menggulingkan atau melakukan pemberontakan disertai do- 


“ngan makar terhadap pemerintah jang sjah jang telah berdiri, dinegara 
“RI, ini, jaitu kami akan mengadjukan alasan-alasan penolakan, ialah : 


“Memang, didalam mulai pertengahan bulan Agustus sampai achir 
September setjara berturut-turut kami telah melakukan pertemuan-per- 
temuan atau rapat-rapat dengan ex. Kolonel LATIEF, ex. Major Udara 
SUJONO, ex. Kapten WAHJUDI, dan Saudara SJAM dan PONO dari 
PKI. Adapun mengenai pertemuan-pertemuan tersebut, adalah membi- 
tjarakan mengenai pertama, keadaan sakitnja PJM Presiden, kemudian 
kemungkinan-kemungkinan bahwa keadaan itu digunakan oleh kaum 
Kontra Revolusi, untuk melaksanakan maksudnja ; disamping itu pula 
dibitjarakan tentang adanja Dewan Djenderal jang akan mengadakan 
coup. 

Selandjutnja pembitjaraan-pembitjaraan ditudjukan untuk merumus- 
kan suatu rentjana guna mentjegah rentjana Dewan Djenderal jang akan 
mengadakan coup itu, Pembitjaraan-pembitjaraan berkisar kepada penju- 
sunan kekuatan dan rentjana jang akan dilakukan, kemudian djuga 
membitjarakan mengenai pembagian tugas dari pada baik anggota pim- 
pinan maupun unsur? pelaksanaannja, dan disamping itu pula memang 
dibitjarakan pula tentang akan dibentuknja Dewan Revolusi, Kemung- 
kinan jang dimaksudkan dengan niat menggulingkan atau melakukan 
pemberontakan terhadap pemerintahan jang sjah, dengan melakukan 
permupakatan djahat dengan orang-orang jang lain, ialah dititik berat- 
kan adanja pembitjaraan mengenai akan dibentuknja Dewan Revolusi. 
Tentang akan dibentuknja. Dewan Revolusi, pada pembitjaraan-pembitja- 
raan itu dilakukan dan ini belum setjara resmi dibentuk, djadi pada waktu 
pembitjaraan-pembitjaraan atau rapat-rapat itu dilakukan hanja dibitja- 
rakan bahwa nanti kalau perlu akan dibentuk Dewan Revolusi, Djadi 
tuduhan jang menjatakan bahwa dalam rapat-rapat itu kami sudah mem- 
bentuk Dewan Revolusi: dengan keterangan-keterangan kami ini, maka 
tuduhan tersebut tidak benar. Demikianlah alasan-alasan jang kami ke- 
mukakan kepada sidang MAHMILLUP Jth. ini jang kami maksudkan 


sebagai alasan untuk menolak tuduhan-tuduhan jang dituduhkan setjara 


kumulatif pada diri kami, mengenai tuduhan kesatu, kedua dan ketiga. 


Sidang MAHMILLUB Jh. 
imair, dimana kami telah 
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Kami djuga menolak terhadap Tuduhan Pr 





dituduh melakukan se-suatu usaha atau melakukan se-suatu tjara, untuk 
membudjuk atau untuk memberikan kesempatan kepada pasukan-pasukan 
untuk melakukan tindak pidana ; hal inipun menurut kenjataannja tidak 
demikian. 

Djadi apa jang telah kami lakukan, pada waktu itu ialah djuga ter- 
masuk dalam rangka-rangka persiapan, atau untuk menjempurnakan 
rentjana-rentjana jang sedang disusun diambilkan dari bahan-bahan jang 
kami lakukan, pada waktu itu dimana tindakan-tindakan itu dituduhkan 
kepada kami termasuk tuduhan primair. Misalnja kami memerintahkan 
kepada ex, Lettu DUL ARIEF untuk melakukan penjelidikan terhadap 
kediaman dan kebiasaan dari pada para Djenderal jang akan diambil, 
ini tidak lain supaja dengan penjelidikan-penjelidikan itu diperoleh suatu 
gambaran atau suatu bahan jang nantinja akan digunakan untuk melak- 
sanakan tugas-tugas dari pasukan Pasopati, supaja tugas-tugas itu bisa 
dilaksanakan, dengan sebaik-baiknja sudah barang tentu pengertian 
dengan sebaik-baiknja ini menurut perintah jang kami berikan 
pada ex, Lettu DUL ARIEF, supaja Djenderal-djenderal itu bisa 
diambil dengan sebaik-baiknja tanpa paksaan. 4 


Mengenai tuduhan jang dituduhkan kepada kami jang dimaksudkan 
dalam Tuduhan Subsidair, saja anggap hal ini sudah tjukup djelas. 
Selandjutnja untuk tuduhan bahwa »Setidak-tidaknja kami harus patut 
menduga akan menghalang-halangi pelaksanaan TRI Program Pemerin-. 
tah" untuk tuduhan itu kami menolak djuga dengan alasan bahwa G. 
30. S. hanja dilakukan dalam satu hari, dan dalam pelaksanaannja G. 30. S. 
hanja ditudjukan terhadap tokoh-tokoh penting-penting dari pada Dewan 
Djenderal, 


Sidang MAHMILLUB Jth., 


Selandjutnja kami akan mengemukakan disini, mengenai sanggahan- 
sanggahan kami atau pendapat kami jang tidak menjetudjui adanja 
beberapa kata-kata jang disebutkan dalam surat tuduhan, pertama me- 
ngenai kata-kata jang tertjantum dalam penjimpulan fakta-fakta tersebut 
dalam nomer tiga terdapat kata-kata, ,,pentjulikan dan pembunuhan ter- 
hadap para pahlawan Revolusi" kami dengan setjara tegas menolak 
dengan kata-kata ini, karena G, 30, S. tidak melakukan tindakan-tindakan 
seperti jang dimaksud dalam kata-kata tersebut ; 


Djelas bahwa G. 30. S. sesuai dengan perintah jang kami berikan 
chusus-nja dalam hal ini pasukan Pasopati, melakukan pengambilan ter- 
hadap Djenderal-Djenderal jang telah ditentukan. Dan kalau dalam 
kenjataannja terdapat korban dari pada 6 Djenderal dan seorang Perwira 
Pertama seperti apa jang telah kami njatakan dalam pemeriksaan-peme- 
riksaan pendahuluan, maupun dalam pemeriksaan sidang MAHMILLUB 
Jth, ini, saja sebagai Komandan dari pada G. 30. S. akan bertanggung 
djawab atas korban-korban tersebut. 


Selandjutnja tentang kata-kata pembentukan Dewan Revolusi, jang 
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benar ialah akan dibentuk Dewan Revolusi sesuai dengan kata-kata Jang 
tertjantum dalam DEKRIT No. I. 


Sidang MAHMILLUB Jth., 


Mengenai fakta-fakta ikut sertanja kami dalam Bea Mai Pan 
pokoknja kami dapat menerima ketjuali kata-kata jang Ra 2 êh 
utusan D.N. AIDIT, Ketua CC PKI, kata-kata tersebut kami 2 a a "3 
mempertanggung djawabkan, Memang menurut ji we 
jaitu Saudara SJAM dan PONO, mereka adalah orangnja D.N. a 
Apakah memang betul kami sendiri kurang jakin. Pengertian kami a 
mereka adalah orang-orang dari PKI. Dan untuk lebih enki w 13 
mendapatkan suatu kenjataan dari pada pengen an saja m ai a 
tulnja jang lebih kenal setjara mendalam terhadap kedua ora ja a 
Saudara SJAM dan Saudara PONO, adalah ex, Major Udara 1 
dari AURI. Ini bisa dibuktikan adanja suatu kerdja-sama, Ne 231 
latihan-latihan dari pada Pemuda Rakjat, GERWANI dan lain-lain : 
MAS daripada PKI. Selandjutnja mengenai fakta-fakta tentang penju 
sunan kekuatan, Kami dapat menerima keseluruhannja. 

Sidang MAHMILLUB Jth., 

Mengenai kedjadian-kedjadian sekitar 1 Oktober 1965, pani AE REE 
kata-kata gerakan pengepungan terhadap Tstana, objek-objek Vitaal R.R.I. 
dan Telekomunikasi. 


Jang benar ialah gerakan pengamanan Istana dan objek-objek vitaal 
R.R.I. dan Telekomunikasi. 

Djuga kata-kata pentjulikan supaja diambil pengertian sesuai dengan 
perintah jang kami berikan kepada ex. Lettu DUL ARIEF. 

Tentang pembunuhan kami tetap tidak menjetudjui. Da telepon- 
net kami perintahkan untuk diamankan dan tidak untuk dikuasai. 


Tentang siaran DEKRIT No, I, kami tetap pada kana T 
an kami dalam pemeriksaan, bahwa kami dengar pada dam 2.00, 
siaran Keputusan No. 1 dan No, 2 kami dengar pada djam 13.00. 


Sidang MAHMILLUB Jth., 

Selandjutnja kami akan utarakan bahwa dalam per enam penahan, 
baik jang diadakan dirumahnja Kolonel LATIEF a Djalan MAA 
Kaveling No. 524 ataupun dirumahnja Saudara BIAN di Djalan Buntu 
Rawasari, tidak pernah dibitjarakan mengenai pontjaim penangkapan 
atau pembunuhan. Djuga kepada Pasukan Pasopati tugasnja bukan me- 
lakukan pentjulikan, penangkapan atau pembunuhan. ; 

Perlu kami terangkan bahwa didalam Pasukan Pasopati djuga D 
‘terdapat pasukan P.G.T. ataupun Kavaleri, Dalam pertemuan Bli ipa 1 
SJAM di Djalan Buntu Rawasari, belum dibentuk Dayat Revo! ea 
direntjanakan pembentukannja, DEKRIT No, I, mengenai akan dibe 
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nja Dewan Revolusi ditand i 
: ) a tangani pada tang 
la? A gal 1 Oktol 5 
ank Al ex, Djenderal SUPARDJO, dan oleh ex Nara a 
A ATMODJO, Mengenai keterangan-keterangan jang D 
gai alasan untuk penolakan terhadap Tuduhan KESATU 


Jang dituduhkan kepada kami setjara kumulatif. 


a ae ABRI/PBR berada di Halim pada 

Oktober 5, sekira djam 11.00, del 1 j ipi 

5 Pe 00, egasi jang dipimpi 5 

i Sk Nan a menghadap PJM. Presiden /PANGTI Aan Opi 

ee BAN TE "ion restu mengenai diadakannja G. 30. S, dan 
mengn p tersebut tidak bena: aw GTI ABRI 

Dan San nar bahwa PJM/PANGTI ABRI/ 


M nai. i ! ju 
| na ia 3 a saja adjukan berupa satu keterangan untuk 
meru saka) penolakan keterangan ng telal ian 
x P an D o jang telah kami utarakan tadi, 


bayan D gar baru beberapa hari kemudia 
T ier mengambil oper pimpinan dengan elena 
entara atau care-taker MEN/PANGAD jaitu Djenderal 


PRA: ; AMA 2 

Ken ap dan selandjutnja diperintahkan supaja kembali tertib dan 

“bea Lea pahan darah. Kepada Djenderal SUHARTO jth, jang 

tu jahat J.M, MENTERI/PANGAD, kepada beliau telah diberi 
gas untuk mengadakan operasi Keamanan è iberi 


Di SAN ar 

Ei Lag ya demikian, maka keterangan-keterangan jang dulu di- 

Hata saka Wa pada tanggal 1 Oktober 1965 PJM. Presiden PANGTI 
/PBR mengambil oper pimpinan adalah tidak benar, Ka 


Sidang MAHMILLUB Jth., 
Tidak " dj : telai 
DAN na TN D Padha setelan bahwa djam 14.00 kami memerin- 
| mi langi lagi penjiaran DEKRI KEPUTU: 
No. 1 dan KEPUTUSAN No. 2; > jg AR Ben 


A EE hanja pekali memerintahkan untuk menjiarkan DEKRIT No. I 
a jam 10.00 KEPUTUSAN No. 1 dan KEPUTUSAN No, 2 d i 
11,00. Kami berada di Halim. Ta 


Sidang MAHMILLUB Jth., 


S lah i 2 
Pa gem kami mengadjukan pembelaan-pembelaan kami, dengan mem- 
Leak pe jang telah saja tulis, maka kami akan melandjutkan pem- 
ig waana an Ka ki san setjara lisan, pengambil dasar dari pada 
= ; disampaikan kepada diri kami, j Lertj : 
dalam Surat Tuntutan dari ODITUR. a a 


Pada waktu kami menerin 1 
i na Surat Tuntutan ini 
batikan atau kami teliti f Bi S 


BL aya setelah kami per- 
, Sel a ami dari sidang MAHKAN 

Ang | g AH TAH 
TER LUAR BIASA Jth, dan sesudah berada didalam tahanan, kami 


ak me 
EA 12 PA T Da mengapa Surat Tuntutan ini sebagian tik-tik-annja 
daa Da (i ama Seun saja beri nomer halaman, jaitu mulai dari 
V n sampai nomer halaman jang akan terachir kurang satu: 
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Dan djuga mengenai isinja kami menganggap bahwa sebagian besar 
tidak ada sangkut-pautnja dengan diri kami, didalam kedudukan kami 
sebagai Komandan G, 30. S. : 

Namun demikian karena hal tersebut sudah ditjantumkan atau sudah 
termasuk didalam Surat Tuntutan jang dituntutkan kepada kami, terpaksa 
kami djuga akan mendjawah dengan pengetahuan dan pengertian kami 
jang sangat rendah ini, untuk mendjawab tuduhan-tuduhan jang bersifat 
politik .Didalam halaman 26 maka disitu disebutkan bahwa GERAKAN 
30 SEPTEMBER adalah gerakan kontra Revolusi. Untuk ini maka kembali 
kepada keterangan kami didepan, bahwa menurut apa jang saja dengar 
sampai saat ini PJM. Presiden /PANGTI ABRI [PBR tidak pernah menja- 
takan bahwa G. 30. S. adalah gerakan KONTREV. Dan menurut penger- 
tian dan kejakinan saja, jang berhak menjatakan bahwa tiap-tiap 
perbuatan itu adalah perbuatan kontra revolusi hanja PJM. Presiden / 
PANGTI ABRI/PBR, Kalau tidak demikian, maka akan bahajalah kalau 
tiap orang menggunakan kata-kata tersebut, jang sebetulnja diberikan 
tidak sesuai dengan kenjataannja. Demikian sekedar djawaban saja 
mengenai tuduhan daripada Kontra Revolusi. 

Selandjutnja ada kata-kata apa jang menamakan diri G. 30. S. dimana 
TERDAKWA mendjadi salah seorang pelaku dan pengaturnja merupakan 
pengehjanatan dan petualangan KONTREV, dan merupakan tikaman dari 
belakang ditengah-tengah perdjuangan bangsa dan rakjat Indonesia, ber- 
sendjatakan Pantja Azimat Revolusi, sedang menghadapi NEKOLIM, > 
MALAYSIA", Dengan kata-kata ini kami dapat mengambil kesimpulan, 
bahwa kami dituduh membantu MALAYSIA", menurut kenjataannja 
dan pada waktu saja masih ada kesempatan, setelah meninggalkan Halim, 
berada di Djakarta, kira-kira 10 hari; saja selalu mendengar bahwa radio 
MALAYSIA” selalu memaki-maki saja. Djadi kalau saja dikatakan 
membantu ,,MALAYSIA", maka dengan siaran radio MALAYSIA" itu 
sendiri hal ini sudah terbantah. Dan semua radio-radio daripada negara- 
negara imperialis misalnja. Inggeris, Amerika dan MALAYSIA", semua- 
nja memaki-maki saja. 

Dan perlu djuga saja utarakan disini, bahwa saja dengar dalam 
siaran itu pula, radio-radio tersebut djuga memudji-mudji terhadap Djen- 
deral NASUTION, Kalau saja dituduh menikam dari belakang, pada 
waktu negara kita sedang menghadapi mulut meriam Nekolim ,,MALAY- 
SIA", maka hal inipun saja akan mengadjukan sesuatu alasan penolakan 
untuk menguatkan alasan saja tersebut diatas, siapa jang menangkapi 
Liga, Pembebasan Nasional Malaya jang konsekwen anti Malaysia, kemu- 
dian siapa jang mengusir Persatuan Wartawan Asia Afrika (PWAA) jang 
konsekwen anti Nekolim termasuk Malaysia? Maka dengan tambahan 
keterangan-keterangan ini kiranja dapat memperkuat alasan saja untuk 
menolak bahwa G. 30, S. adalah petualangan kontra Revolusi dan meru- 
pakan tikaman dari belakang ditengah-tengah perdjuangan bangsa dan 
rakjat Indonesia berdasarkan Pantja Azimat Revolusi sedang menghadapi 

mulut meriam Nekolim Malaysia. 





Mine, Sa mengenai amanat dari pada PJM. Presiden /PANGTI ABRI 

Ta ka PA 0 jang djuga ditjantumkan dalam tuduhan dimana 

ai a 3D ea menjatakan, menurut kata-kata jang terdapat 

D eh karena adanja peristiwa itu". s 

5 a y Mu”, sudah barang tent 

PERAD Sala adalah selama G, 30. S, „maka revolusi Pe Ki a 

= a Wa kan lamanja” Untuk inipun saja akan menga- 
: san, se $ ami adjukan dimuka, pal £: 

5 : | , bahwa : G. 30. S. 

Ë Be alen satu hari atau 12 djam, dan didalam peristiwa itu a 

D iagat 5 tidak menimbulkan kedjadian-kedjadian TAN 

aksud dalam kata-kata set-back | 
ang, set-back selama 8 tah i 
ini t b i la 
i terdjadi setelah epiloog, dalam masa epiloog daripada peristiwa An 

Sudah barang tentu, dalam masa Panas 

sadja kalau kesemuanja. 

G. 30, S. 


Sa | itu, tidaklah bisa diterima demikian 
itu dilimpahkan merupakan kesalahan dari pada 


a AA kami pen kemukakan pula bahwa penolakan kami 
O yi aa TERDAKWA dengan teman-temannja dengan 
N an elah merusak moral Pantja Sila, karena telah mero- 
ba pr dan kesatuan bangsa jang telah dirintis selama 
ERA A un aa pemimpin-pemimpin gerakan Kemerdekaan 
E ja jang telah diperdjuangkan oleh PBR Bung Karno i 
ebetulnja saja sendiri merasa sangat heran men | 

2 nya ; gapa Tuduhan jar 
Pa A aan Kepada, diri kami sedang seperti apa jang Ban 
an didepan, dan djuga menurut kenjataan-kenjataan jang 


ada b Ya m i 
Baki A an ini, oleh PJM, Presiden /PANGTI ABRI/PBR 
pernah djuga dinjatakan bahwa G. 30. S. itu mengadakan D 


Sel 1 A SA 

2 z a mengenai soal ideologi ini sebetulnja kami anggap tidak 

Na à kon 15 kepada kami, karena ternjata disini jang disebut-sebut 
: Sesungguhnja saja tidak akan ; 

ka | L k akan mendjawah persoalan ini, 

rena memang kami anggap tak ada hubungannja dengan diri Ki 


Selandiutni ; ZA 
PA in ieac mengenai gerakan sepihak inipun kami tidak akan me- 
Hara FN = apa-apa karena itu tidak ada hubungannja dengan 
6 apun G, 30. S. sekalipun dalam susun 
; pekan sunan kata-kata itu G. 
S. dimasukkan, namun kami menolak hal jang demikian ka SY 
Kemudian mengenai maka dalam mem-praktek-kan G, 80, S, mereka 


A J j É i " 
3 A 
Tag atj uni rak; at bahwa ABRI, RPKAD adalah Tentar a „MALAY SIA , 


Pena aa LA sekali, Karena didalam G. 30, S. 
, : kan kata-kata sedemikian itu, D: i 
D dihadapan sidang MAHKAMAH MILITER a E 
wa kekuatan inti-nja dalam G, 30. S, adalah kekuatan jang terdiri d 4 
na A.D, atau ABRI, maka dengan Sa ana 
p , e jap seperti apa jang telah kami utarakan dimuka 
AANA 7 30 SEPTEMBER", maka dalam mem-praktek-kan 
A - S. mereka meratjuni rakjat, bahwa ABRI, RPKAD adalah tentara 
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Malaysia, atau tentara NEKOLIM, ini tegas-tegas kami menolak, Dan 
memang kenjataannja G. 30, S. tidak pernah menjuarakan hal jang #oda- 
mikian itu. 

Selandjutnja sehubungan dengan taketik-taktik memetjah-belah. jang 
demikian itu maka TERDAKWA UNTUNG dalam interograsi-nja menja. 
takan mengenai hubungan antara G. 30. S. dengan beberapa partai politik, 
misalnja, PNI dan PERTI menurut Saudara SJAM Gan PONO ada go- 
longan dari partai jang bersangkutan jang mendukung GERAKAN 30 
SEPTEMBER akan tetapi ada golongan lain dari partai jang bersangkutan 
jang dianggap menentang G. 30. S. sebetulnja apa jang saja utarakan 
dalam interograsi tidak demikian, bahwa pada waktu itu saja tanjakan 
bahwa Saudara SJAM dan PONO sebagai Pembantu urusan Politik kami, 
mengatakan mengapa dari partai-partai politik lain tidak diadjak, bahwa 
djawabnja mereka melihat gelagat, dan kalau kita berhasil mereka pasti 
akan mendukung. Dan tidak pernah saja utarakan, seperti keterangan 
atau tuduhan-tuduhan jang tertjantum disini tadi jang telah saja batja- 
kan. Karena ini djuga saja dapat mengambil kesimpulan, ini adalah suatu 
usaha untuk mengadakan atau untuk memetjah-belah kekuatan-kekuatan 
chususnja kekuatan-kekuatan partai-partai jang ada dinegara kita ini. 

Selandjutnja mengenai banjak tokoh dan golongan mendjadi korban 
dari taktik ini, hingga dalam hubungan ini Terdakwa UNTUNG harus 
mempertanggung djawahkan, inipun sesuai dengan kenjataan, dan seperti 
apa jang telah saja utarakan mungkin ini terdjadi pada masa epiloog, 
dimana G. 30. S. sudah tidak bergerak lagi. Djadi untuk Tuduhan inipun 
kami tegas-tegas menolak bahwa hal tersebut mendjadi pertanggungan . 
djawab dari pada diri kami, 

Selandjutnja mengenai taktik penetrasi dan infiltrasi mengenai djuga 
tubuh A.D, sendiri, hal mana jang menjangkut pada peranan TERDAKWA 
sendiri Saudara UNTUNG terbukti dengan hubungannja dengan Perwira- 
Perwira dari Bataljon 530 dan Jon 454, untuk mendjawab ini maka perlu 
kami utarakan dihadapan sidang MAHMMILLUB Jth, ini bahwa Perwira- 
Perwira dari kedua Bataljon tersebut, mereka menjediakan diri, untuk 
mengikuti Gerakan dari pada 30 September, tapi bukanlah mereka saja 
budjuk, atau saja hasut, atau saja antjam tapi mereka memang sudah 
ada persiapan dari sana atau dari tempatnja, untuk mengikuti Gerakan 
dari pada 30 September. Djadi mengenai Tuduhan penetrasi dan infiltrasi 
sematjam itu mengenai tubuh. A.D. sendiri, hal mana menjangkut peranan 
TERDAKWA Saudara UNTUNG terbukti dengan hubungannja dengan 
Perwira-Perwira dari kedua Jon 580 dan 454 maka dengan keterangan 
jang kami adjukan sudah tjukup kuat untuk menolak Tuduhan tersebut. 


Sidang MAHMILLUB Jih,, 


` Selandjutnja kami akan mengutarakan pula, “penolakan kami men- 
tjegah apa kata bahwasanja G. 80, 8. djuga memberi pengaruh terhadap 
kehidupan ekonomi, dapat kita tundjukkan pada tandanja peredaran uang, 
penimbunan-penimbunan beras, matjetnja heberapa sektor produksi, dan 
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pengangkutan, sertá instansi pemerintah, untuk menambah pengeluaran- 
pengeluarannja jang digunakan untuk menumpas gerakan kontra revolusi 
30 September jang kesemuanja mengakibatkan kenaikan tarif dan harga- 
harga barang serta lebih membubungnja ekonomi keuangan, Untuk ini 
pertama-tama kami akan kemukakan perintah PJM, Presiden sendiri 
didalam rangka pengembalian keamanan jang tugas itu diberikan pada 
waktu itu kepada Jth. Djenderal HARTO, supaja jang tersangkut lang: 
sung dalam peristiwa G. 80. S. segera diadjukan kedalam pengadilan, 


Tetapi kenjataannja, sekalipun saja tidak mengetahui sendiri, tetapi 
kebenaran selamanja tidak akan bisa ditutup-tutupi dan pasti akan bisa 
didengar sekalipun saja berada didalam tahanan, bahwa dalam masa 
epiloog operasi keamanan jang digariskan oleh P.J.M, Presiden /PANGTI 
ABRI /PBR kenjataannja telah menimbulkan hal-hal jang menjimpang 
dari pada garis perintah P.J.M, Presiden, tersebut misalnja adanja peng- 
rusakan rumah-rumah, pembakaran rumah-rumah dan penangkapan 
orang-orang jang kira-kira tersangkut atau diduga tersangkut, ini dapat 
kami buktikan pada waktu kami di Salemba ada seorang jang pekerdja- 
annja tukang tjari beling atau petjahan katja karena mereka dianggap 
atau dikira-kirakan tersangkut G, 30. S, kemudian ditangkap dan dima- 
aa di RTC selandjutnja diadakan pemeriksaan terhadap dia sekalipun 
ditekan seperti apa njatanja di idak 
sekali mengenai A e AEE HN Sea en 


s ba mengambil tjontoh jang sederhana ini maka dalam masa epiloog 
. itu banjak terdjadi hal-hal atau tindakan-tindakan jang menjimpang dari 
pada garis perintah dari pada P.J.M. Presiden. Dan djuga ai pti h 
dengar untuk menuduh G, 30, S, menimbulkan pengaruh Ta 
djelek itu adalah tuduhan jang murah, dan djuga pernah saja dar 
bahwa sebab-sebab jang menimbulkan adanja kesulitan ekonomi, ehusus- 
chususnja sandang pangan adalah adanja usaha-usaha jang mendongkrak. 
dongkrak P.J.M. Presiden itu sendiri dan adanja demonstrasi-demonstrasi 
jang anti Pemerintahan, sehingga dengan adanja tindakan-tindakan 
tersebut menimbulkan suasana jang tegang dan kesempatan ini sudah 
barang tentu merupakan kesempatan jang baik jang bisa digunakan oleh 
pentjoleng-pentjoleng perekonomian, Selandjutnja mengenai chusus kami 
mintakan perhatian dari P.T. KETUA bahwa G. 30. S, achirnja djuga 
akan membahajakan kehidupan P,JM, Presiden /PANGTI ABRI/PBR 
Bung Karno hal mana dapat kami buktikan dari utjapan Terdakwa 2 
dalam intrograsi dengan ex. Letnan Kolonet UNTUNG atas pertanjaan 
mendjawab bahwa djika Bapak Presiden tidak mau atau tidak setudju 
dengan konsepsi terdakwa untuk mendirikan Pemerintahan jang dikuasai 
oleh golongan Komunis maka Bapak Presiden akan diamankan, didalam 
pemeriksaan sudah berulang-kali kami terangkan bahwa hal jang demikian 
itu tidak pernah ada pada diri kami atau tidak pernah dibitjarakan dalam 
rapat-rapat. Kalau hal ini sampai terdjadi ini adalah suatu keinginan 
merupakan keinginan pemeriksa, mungkin karena sesuatu keadaan atau 
suasana dimana pada waktu itu saja dalam keadaan lelah Hal itu bisa 
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| mewudjudkan keinginan pemeriksaan tersebut. Namun saja tegaskan 


CIP 


ya 


a akah Da 


t 
, 


an 


EG UN maa NAM NUN E ERN Want US GRAM eaaa aa ndak 
i PL yuan dae 


disini bahwa saja merasa tidak pernah mempunjai niat atau merentjann- 
kan hal jang seperti demikian itu. 


Selandjutnja bahwa. Terdakwa ex, Letnan Kolonel UNTUNG sebagai 
perwira dengan G. 30. S. itu melakukan pengchianatan militer adalah 
djelas. Memang saja tidak menjanggah atau menolak bahwa setelah saja 
memimpin G. 30. S, ini saja telah melanggar Sumpah Pradjurit ataupun 
Sapta Marga tetapi tindakan jang saja lakukan itu adalah merupakan 
akibat dari pada tindakan-tindakan jang mendahului jang djuga melang- 
gar sumpah atau Sapta Marga, misalnja tindakan peristiwa 17 Oktoher, 
kemudian dengan adanja Dewan Djenderal dan rentjana coup dari Dewan 
Djenderal dan disamping itu kami anggap adanja gedjala jang dilakukan 
oleh anggota Dewan Djenderal gedjala-gedjala mana saja anggap hahwa 
tindakan tersebut tidak lojal terhadap P.J.M. Presiden /PANGTI ASRI/ 
PBR misalnja mengenai idee-idee atau gagasan-gagasan dari pada P.J.M. 
Presiden atau memang hal itu menurut amanat P,J.M. Presiden ini sudah 
merupakan kehidupan jang njata dari pada bangsa Indonesia jalah misal- 
nja mengenai NASAKOM, bahwa menurut kenjataannja anggota-anggota 
Dewan Djenderal itu tidak menjetudjui dengan adanja gagasan P.J.M. 
Presiden mengenai NASAKOM itu, Hal ini kami buktikan djuga adanja 
utjapan-utjapan dalam tjeramah kepada. Perwira-Perwira jang bertugas 
di Kongo jang dilakukan oleh alm. Djenderal A. YANI bahwa beliau 
menjatakan jang dikehendaki bukanlah NASAKOM tapi jang dikehendaki 
adalah NASASOS, untuk kami dapat mengadjukan suatu saksi ialah 
Letnan NGADIMO jang pada waktu itu turut hadir dalam tjeramah di 


Kongo tersebut. 


Demikianlah salah satu tjontoh dari apa jang kami katakan tidak 
loyal, dan kalau ini saja katakan tidak loyal sudah barang tentu tidak 
loyal terhadap Panglima Tertinggi ABRI dan djuga sudah dapat dinja- 
takan sudah melanggar Sapta Marga dan djustru tudjuan G. 30. S. adalah 
untuk menggagalkan dari pada rentjana coup dari Dewan Djenderal itu, 
maka mengenai apa jang saja akui bahwa saja telah melanggar Sapta 
Marga tetapi djustru djuga untuk menjelamatkan Sapta Marga dari 
pada tindakan-tindakan jang lebih membahajakan, maka hal ini saja 
anggap dan saja menganggap bahwa hal ini dapat dilakukan atas tang- 
gung djawab saja sendiri. 


Sidang MAHMILLUB Jth., 


Selandjutnja mengenai diri riwajat hidup kami dimana didjelaskan 
bahwa semendjak tahun 50 sampai dengan tahun 54 saja dihina oleh se- 
orang tokoh PKI jang bernama INDRATNO jang disebut di Solo, kemu- 
dian dari tahun 1959 —- 1964 saja dibina oleh seorang tokoh CDB PKI 
di Djawa Tengah di Solo Saudara SUDARMO, kemudian tahun 1965 saja 
"dibina, oleh Saudara SUJONO, mengenai jang pertama ini sebetulnja 
tidak benar, kemudian mengenai jang kedua saja memang ada berkenalan 
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dengan orang PKI jang bernama SUDARMO tetapi sebagai apa jang 
telah diterangkan oleh Kapten KUNTJORO kemarin dia adalah Saudara 
dari pada Major SUKIRNO. 


Djadi bukanlah mereka merupakan pembina dari PKI jang membina 
diri saja. Kata-kata pembina ini sebetulnja diperdapat atau diperdapat 
didalam saat-saat pemeriksaan dalam penjelesaian peristiwa G, 30. S. 
dan kenjataannja saja tidak dibina oleh orang-orang dari pada PKI dan 
saja tidak terikat oleh orang-orang itu ini dapat saja kemukakan diha- 
dapan sidang MAHMILLUB Jth., bahwa mereka kadang-kadang datang 
untuk bertemu kepada saja atau kepada Major KIRNO itu adalah meru- 
pakan sesuatu hal lumrah sebagai kenalan biasa dan kalau saja tidak 
menemui djuga tidak apa-apa. Dan demikian pula andaikata Major 
KIRNO djuga tidak menemui orang tersebut djuga tidak menimbulkan 
suatu soal, Hal jang ketiga mengenai tahun 1965 menurut keterangan 
disini saja dibina oleh Saudara SUJONO, dari PKI di Djakarta, ini sudah 
saja njatakan pada pemeriksa bahwa Saudara SUJONO itu adalah infor- 
man dari pada ex. Lettu DUL ARIEF, Dan bukan pembina saja. Memang 
saja oleh ex, Lettu DUL ARIEF diperkenalkan dengan Saudara SUJONO 
itu, tetapi ini adalah suatu perkenalan biasa dan Saudara SUJONO bu- 
kanlah pembina saja dari PKI, Demikianlah mengenai sanggahan kami 
terhadap Tuduhan riwajat hidup jang ditudjukan kepada kami adanja 
ikatan kami dengan PKI. Selandjutnja dihubungkan dengan keterangan 
saksi SUJONO ex, Major Udara bahwa dalam rapat-rapat jang setia 
Gi-ikuti oleh Terdakwa manakala SJAM dan PONO jang dikenal sebagai 


utusan D.N, AIDIT, Ketua CC-PKI, atau Terdakwa tidak hadir rapat 
tidak dilangsungkan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa peranan 
Terdakwa adalah menentukan dalam rangka proloog dari pada G, 30, S. 
disamping itu dapat pula diambil kesimpulan bahwa Terdakwa jang 
melakukan perbuatan-perbuatan dalam, perkara ini dalam penuh kesa- 
daran, 


Sidang MAHMILLUB Jth., 


Keterangan ex, Major Udara SUJONO ini sebetulnja sangat berten- 
tangan dengan kenjataannja dimana dimuka telah kami utarakan bahwa 
jang lebih mengenal setjara mendalam terhadap 2 orang jaitu SJAM 
dan PONO adalah djustru dia sendiri tidak dapat saja buktikan dengan 
adanja kerdja-sama diadakannja latihan-latihan dari Pemuda Rakjat 
semuanja jang dilatih di Lubang Buaja. 


Djadi mengenai keterangan jang menjatakan bahwa saja dinjatakan 
sebagai orang jang menentukan didalam rapat itu sebetulnja tidak benar 
dan menurut keterangan-keterangan dari saksi SUJONO itu sendiri 
sebetulnja keterangan-keterangan itu tidak benar pernah rapat-rapat 
terdjadi tanpa saja djadi dengan keterangan-keterangan maka ada hal- 
hai jang bertentangan, Djadi kami tegaskan disini bahwa keterangan- 
keterangan jang diberikan oleh saksi ex, Major Udara SUJONO chususnja 
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jang menjangkut diri saja, bahwa saja sebagai orang jang menentukan 
bisa terus dan tidaknja rapat, atau keterangan lainnja- bahwa jang 
mengangkat saja sebagai G. 30, S. adalah Saudara SJAM dan PONO Ini 
adalah tidak benar. Jang mengangkat saja mendjadi G. 30, S. adalah 
rapat itu sendiri dan djustru penundjukan diri saja mendjadi Komandan 
Ga, 30, S. Saudara SUJONO-lah jang mempunjai Keinginan jang besar. 


Sidang MAHMILLUB Jth., 


Mengenai hubungan bahwa Terdakwa harus diberi bukaan jang 
setimpal dengan kesalahannja karena untuk masjarakat Indonesia Ter- 
dakwa adalah „totaal onbruikbaar”, kami tidak menjalahkan kata-kata 
ini, karena adalah hak dari pada jang menuduh diri kami, namun terdapat 
kami memberi keterangan-keterangan mengenai diri kami dimuka sidang 
MAHMILLUB Jth., ini bukanlah kami akan menjombongkan diri bahwa 
kami adalah termasuk pemuda Indonesia jang tidak pernah absen dalam, 
revolusi, baik pada waktu revolusi fisik waktu tahun 1945, maupun dida- 
lam perdjuangan seterusnja untuk menjelesaikan revolusi Indonesia jang 
multi-complex, Dalam tugas saja sebagai seorang Militer, belum pernah 
absen pula didalam pelaksanaan perintah-perintah operasi, sekalipun pe- 
rintah operasi jang sangat berat, misalnja terdjun di Irian Barat. Dan 
dengan kenjataan itu dimana oleh P.J.M. Presiden sendiri telah dianuge- 
rahkan Bintang Sakti, maka kiranja dapat didjadikan imbangan dengan 
kenjataan-kenjataan terhadap diri saja, mengenai perdjuangan saja dida- 
lam revolusi Indonesia, dengan kata-kata jang menjatakan, saja adalah 
»Totaal onbruikbaar”. 

Maka kenjataan-kenjataan jang kami utarakan dihadapan MAH- 
MILLUB ini, kami mohon agar bisa didjadikan pertimbangan untuk 
memberikan penilaian dari pada kata-kata jang ditudjukan kepada saja, 
jaitu kata-kata „Totaal bruikbaar”. 


Sidang MAHMILLUB Jth,, 


Saja menganggap tjukup mengenai hal-hal jang perlu saja utarakan, 
dihadapan sidang MAHMILLUB Jth., ini jang kami maksudkan, untuk 
pembelaan kami terhadap Tuduhan-tuduhan jang dituduhkan kepada diri 
kami, 

Kemudian mengenai hal-hal lainnja jang belum saja sampaikan diha- 
dapan sidang MAHMILLUB Jth. ini akan kami serahkan kepada PEM- 
BELA kami jang terhormat jaitu Bapak GUMULJO S.H. 


Sekian, kata-kata pembelaan kami dan kami haturkan banjak-banjak 
terima kasih kepada Bapak HAKIM KETUA Jth., Bapak-bapak HAKIM 
Anggota Jth, 

Setelah TERDAKWA selesai mengemukakan Pembelaan dirinja, maka 
kemudian kepada PEMBELA diberi kesempatan oleh KETUA untuk 
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mengadjukan Pembelaannja untuk TERDAKWA, 


Selandjutnja, setelah terlebih dahulu kepada KETUA selesai diserah- 
kan teks-asli Pembelaannja jang tertulis, PEMBELA membatjakannja 
sebagai berikut : 


P.T. Ketua Mahkamah Militer Luar Biasa jang saja muliakan. 
P.T. Para Hakim dan P.T. Oditur jang saja hormati. 


Karena banjaknja komplikasi-komplikasi jang terdapat dalam masa- 
lah Peristiwa 1 Oktober, pun pula karena pentingnja masalah tersebut, 
maka perkenankanlah saja terlebih dahulu mengupas beberapa persoalan 
jang mempunjai pengaruh besar sekali terhadap sikap jang harus kita 
ambil terhadap masalah terdakwa UNTUNG dan djuga putusan jang 
akan didjatuhkan kepada terdakwa UNTUNG. Adapun masalah itu adalah: 

I Tjatatan Pendahuluan. 


A, Peristiwa 1 Oktober 1965 bukan hanja masalah nasional belaka, mela- 
inkan masalah internasional jang mempunjai pengaruh besar sekali 
terhadap djalannja revolusi dunia. 


Sepandjang saja dapat mengikuti amanat-amanat P.J.M. Presiden 

mengenai Peristiwa I Oktober, tidak djarang beliau mengandjurkan 

pada para hadirin untuk membatja buku-buku "The Invisvible Govern- 

ment”, "CA." tulisan dari Andrew Tulley dan "The Ambassador” 
- tulisan dari Maurice West. 


Buku-buku itu menggambarkan turut tjampurnja negara asing dan 
negara-negara imperialist terhadap urusan dalam negeri dari negara 
negara jang baru berkembang. 

Djustru pertjampuran tangan ini menimbulkan keonaran didalain 
negara-negara jang baru berkembang jang bersangkutan, Dari pe- 
tundjuk jang diberikan oleh P.J.M. Presiden kepada kita ini maka 
saja menarik kesimpulan, bahwa meledaknja Peristiwa 1 Oktober 
itu disebabkan karena turut tjampurnja negara-negara imperialis 
dalam urusan dalam Negeri Indonesia, Karena itu, maka Peristiwa 
1 Oktober bukanlah masalah nasional belaka, melainkan djuga masa- 
lah internasional. 


Karena itu maka Peristiwa 1 Oktober 1965 dan penjelesaiannja men- 
dapat penuh perhatian dari luar Negeri, terutama dari Negara- 
Negara Nefo: Negara-Negara Imperialis ingin bahwa politik Indonesia 
sesudah Peristiwa 1 Oktober 1965 menggeser kekanan, sebaliknja 
negara-negara nefo ingin, bahwa politik Indonesia, tetap kiri. 


Sebagaimana kita mengetahui, Indonesia merupakan mertju suar 
bagi rakjat Nefo pada umumnja dan rakjat Asia, Afrika, Amerika Latin 
dan Oceania pada chususnja dalam perdjuangan melawan imperialisme, 
kolonialisme, pun pula dalam perdjuangan merebut dan menegakkan 
kemerdekaannja dan politiknja jang disebut berdiri atas kaki sendiri, 
Semoga bangsa Indonesia djuga mendjadi mertju suar tidak hanja bagi 
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ada 


Teea aa para iang, NAN RU aia 


rakjat Nefo, melainkan djuga bagi seluruh dunia dalam bidang mene- 
gakkan hak-hak demokrasi, keadilan dan pembinaan hukum, 


Sekarang adalah tugas Paduka Tuan Ketua dan para anggauta 
MAHMILLUB, pun pula tugas Paduka Tuan Oditur dan saja sendiri untuk 
menjelesaikan masalah Peristiwa 1 Oktober 1965 setjara juridiseh, suatu 
Peristiwa jang sangat ruwet, mengandung banjak komplikasi, dan me- 
ngandung problema-problema politis jang sampai hari ini sebenarnja 
belum diselesaikan sama sekali, 


Tuduhan dan tuntutan P.T, Oditur, pembelaan jang diadjukan oleh 
Terdakwa dan pembela, pun pula putusan-putusan P.T. Hakim MAH- 
MILLUB akan mendapat perhatian jang besar sekali dari dunia Inter- 
nasional, Kita bersama menghadapi udjian internasional jang tidak ringan. 
Semoga putusan MAHMILLUB merupakan sumbangan jang sangat 
berharga untuk meningkatkan Indonesia mendjadi mertju suar dalam 
dunia, internasional dalam bidang menegakkan hak-hak demokrasi, Ke- 
adilan dan pembinaan hukum, 


EB. Prinsip pedoman dalam menemukan Keadilan atau 
GUIDING PRINCIPLE dalam mentjari Keadilan. 


1. Apakah Keadilan itu relatif ataukah absolut, mutlak dan lang- 
geng ? Pengalaman memberi bukti-bukti bagi kita bahwa .peraturan-” 
peraturan jang dibikin oleh manusia, dan putusan hakim tidak mengan- 
dung kebenaran mutlak. 


Peraturan-peraturan jang dikeluarkan oleh pemerintahan Belanda 
dan pemerintah tentara pendudukan fasis Djepang dan keputusan-kepu- 
tusan hakim pada kedua djaman tersebut ditudjukan untuk kepentingan 
pemerintahan Belanda. dan pemerintahan bala tentara Djepang jang sama 
sekali tidak menghiraukan kepentingan-kepentingan bangsa Indonesia. 


. Orang-orang komunis, pedjuang-pedjuang kemerdekaan dan Bung KARNO 


sendiri pada waktu djaman Belanda berturut-turut dibuang ke Tanah 
Merah (Boven Digoel), dan didjebloskan dalam pendjara Suka Miskin, 
Peraturan pemerintahan kolonial Belanda dan putusan-putusan dari para 
hakimnja dianggap adil oleh golongan jang berkuasa pada waktu itu, 
tetapi tidak dianggap adil oleh bangsa Indonesia dan terutama, oleh 
generasi jang sekarang ini, 


Generasi sekarang menganggap Bung KARNO dan ribuan orang 
komunis tersebut diatas berturut-turut sebagai Pemimpin Besar Revolusi 
dan Perintis Kemerdekaan, 

Barang-kali orang akan mengatakan, ja tetapi itu adalah pengadilan 
djaman Belanda, djaman kolonial atau setjara tegas djaman kekuasaan 
kolonial Belanda, Memang benar, tetapi utjapan ini mengandung arti 
pengakuan, bahwa sesuatu putusan hakim tidak dapat dipisahkan dari 
kekuasaan. 





Pada dewasa ini Pengadilan djuga dipengaruhi oleh fihak jang ber- 
kuasa. Siapa-pun djuga tidak akan lupa bahwa orang-orang selalu bilang 
tunduk pada Pemimpin Besar Revolusi tanpa reserve, Tetapi kita tidak 
akan lupa bahwa Bung KARNO selalu mengatakan bahwa diantara 
mereka ini ada golongan jang selalu mendjegal perintah beliau. 


Teranglah bahwa di Indonesia-disini saja mengambil suatu conclusi 
dari utjapan P.J.M. Presiden — ada dua golongan satu golongan jang 
pro politik P.J.M, Presiden dan satu jang anti politik P.J.M. Presiden 
atau jang mendjegal perintah beliau. 


Pertanjaan jang saja adjukan adalah, apakah MAHMILLUB jang 
sekarang ada ini tunduk pada pedoman-pedoman jang diberikan oleh 
P.J.M, Presiden SOEKARNO atau pada pedoman-pedoman jang diberikan 
oleh golongan-golongan jang anti politik Bung KARNO. 

Saja berkejakinan penuh bahwa Ketua/Anggauta-Anggauta MAH- 
MILLUB dan Oditur berdiri tanpa reserve dibelakang Bung KARNO dan 
mentaati segala pedoman jang diberikan oleh Pemimpin Besar Revolusi. 
Apakah pedoman-pedoman (Guiding principle) jang diberikan oleh P.J.M, 
Presiden kepada para Anggauta MAHMILLUB dan Oditur dalam usaha- 
nja mentjari keadilan jang akan mereka Manifestasi-kan dalam putusan- 
putusan terhadap para Terdakwa jang akan diadjukan pada. MAHMIL- 
LUB ? 

Sebagaimana diketahui, Presiden telah memanggil semua Anggauta 
MAHMILLUB dalam suatu pertemuan untuk menerima pesan-pesan dari 
belian, sebelum MAHMILLUB itu memulai sidangnja pada tanggal 14 
Pebruari 1966. Umum tidak mengetahui isi selengkapnja dari pesan 
Presiden itu, ketjuali jang diterangkan dalam beberapa kalimat oleh 
MENKO WIRJONO, jaitu bahwa : 


1). para anggauta MAHMILLUB supaja berpegang pada hukum jang 
berlaku, baik jang tertulis maupun jang tidak tertulis, supaja ber- 
pegangan pada hukum revolusi ; 

2). supaja djangan dipengaruhi oleh sentimen-sentimen, 

Pesan Presiden ini sangat penting dan mengenai pokok persoalanuja 

Pesan supaja berpegangan pada hukum revolusi jaitu i 


1) mengabdi pada Amanat Penderitaan Rakjat dan 

2) anti imperialis dan 

3) anti feodal, berarti suatu peringatan bagi MAHMILLUB untuk tidak 
mengambil sesuatu putusan jang bisa merugikan revolusi dan membikin 
senang kaum imperialis beserta kaki tangannja kaum kanan dan tuan 
tanah, oleh karena menguntungkan mereka, 

Dalam hal ini sajapun berkejakinan penuh, bahwa para anggauta 
MAHMILLUB mengerti benar dan akan melaksanakan isi amanat-amanat 
Presiden mengenai Peristiwa 30 September dan berani membebaskan diri- 
nja masing-masing dari pengaruh sentimen-sentimen, Berlawanan 10075 
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dengan pesan Presiden ini adalah suara-suara didalam harian-harian In- 
donesia mendjelang dimulainja sidang-sidang MAHMILLUB, Surat-surat 
ini tidak hanja serupai reguisitoir tetapi sekaligus sudah merupakan 
putusan. Harus diakui bahwa kekuatan dibidang pelaksanaan politik 
Presiden SOEKARNO sekarang ini masih besar, Pukulan terhadap go- 
longan jang mendukung politik Presiden SOEKARNO tanpa reserve 
berarti melemahkan kekuatan demokrasi dan anti imperialis, dan mem- 
perlantjar pengaruh dan infiltrasi imperialis kedalam Negeri, 


Sesuai dengan apa jang tersebut diatas kami pertjaja, bahwa MAH- 
MILLUB pasti akan mendjadi bagian dari kekuatan demokrasi dan anti 
imperialis atau dengan perkataan lain mendjadi bagian dari pendukung 
Presiden SOEKARNO, 


Kejakinan kami tersebut diatas berdasarkan atas pertimbangan-per- 
timbangan sebagai berikut : 


1) Bahwa MAHMILLUB akan dapat mempertimbangkan dengan teliti 
dan mengambil kesimpulan jang tepat, jaitu bahwa peristiwa 30 
September timbul sebagai akibat adanja golongan-golongan tertentu 
jang akan menggulingkan Presiden SOEKARNO, dan bahwa keku- 
atan tersebut jang masih sekarang ini meneruskan rentjana dan 
kegiatannja untuk ,,mendongkel kedudukan Presiden SOEKARNO 
dan meng-kanan-kan revolusi kita”, 


Bahwa MAHMILLUB dapat mempertimbangkan dengan teliti dan 
mengambil kesimpulan jang tepat, jaitu tindakan jang dengan dalih 
menumpas Gerakan 30 September itu telah sungguh-sungguh menim- 
bulkan kerugian jang amat dan sangat besar terhadap revolusi dan 
merusak martahat serta nama baik Republik Indonesia, karena tin- 
dakan itu dalam kenjataannja, antara lain berupa pembunuhan setjara 
besar-besaran dan setjara kedjam terhadap ratusan ribu rakjat ter- 
masuk anak-anak dan pemimpin-pemimpinnja, berupa penahanan dan 
penjiksaan setjara diluar batas peri-kemanusiaan terhadap ratusan 
ribu Rakjat dan Pemimpin-pemimpinnja, 


Bahwa MAHMILLUB dapat mengambil sebagai perbandingan dan 
menarik kesimpulan jang tepat dari padanja, jaitu bahwa terhadap 
pemimpin-pemimpin pemberontak PRRI-PERMESTA baik sivil mau- 
pun militer, jang telah mendirikan negara sendiri dengan bantuan 
kaum imperialis, terutama imperialis Amerika Serikat, lengkap 
dengan Kepala Negara, Perdana Menteri dan Menteri-Menteri serta , 
Angkatan perangnja, tidak diadjukan kemuka Pengadilan dan didja- 
tuhi hukuman jang setimpal. 1 
Bagi golongan jang mendukung politik Presiden SOEKARNO tanya 
reserve ukuran kebenaran dan keadilan adalah Amanat Penderitaan 
Rakjat. PA 


“Segala sesuatu jang menguntungkan rakjat banjak inilah jang benar 
dan adil, Sedang jang merugikan adalah grs benar dan tidak adil. 
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Salah satu kepentingan rakjat banjak adalah perdjuangan anti im- 
perialis dan anti feodal. 

Karena itu kepentingan perdjuangan anti imperialis dan anti feodal 
adalah satu ukuran kebenaran dan keadilan, i 
Sesuai dengan uraian diatas maka keputusan MAHMILLUB oleh 
masjarakat akan dinilai dengan ukuran kepentingan rakjat banjak 
dan kepentingan perdjuangan anti imperialis dan anti feodal. Putusan 
MAHMILLUB jang tidak sesuai dengan ukuran kebenaran dan ke- 
adilan pasti akan dibatalkan oleh sedjarah sebagaimana halnja dengan 
putusan-putusan Pengadilan dalam djaman kolonial Belanda dan 
djaman pendudukan fasis Djepang. 


C. Kedudukan pembela dalam proses kriminil 


Tentang kedudukan seorang pembela dalam perkara-perkara kriminil 
PM, Trapman menulis bahwa. , de subjectieve positie yan denraadsmen is 
zijn noodzakelijke cenzijdigheid, de objectieve beoordeeling zijn ethische 
legitimatie” (Karangan P M. Trapman dalam Advocatenblad 1922, dikutip 
oleh Prof. Mr. M.J, van Beurmelen dalam bukunja „Straf verdering 1953 
halaman 129). 


Bagaimanakah kedudukan saja sekarang ini sebagai pembela terdak- 
wa UNTUNG ? 

Karena saja diminta oleh terdakwa UNTUNG untuk membelanja, 
maka saja harus memihak dia (noodzakelijke eenzijdigheid), Karena saja 
diangkat oleh P,T. Ketua dan karena ethische legitimatie saja, maka saja 
harus memberi penilaian jang objectief, terhadap segala sesuatu jang 
diadjukan dalam sidang pengadilan. 

„Dari dua kewadjiban itu, manakah jang kau beratkan?” Orang akan 
tanja pada saja. Djawaban saja adalah serupa dengan djawaban jang 
diberikan oleh Sang Ajah kepada Sang' Ibu jang sedang meningkahkan 
anaknja : „Abot endi, bapakne?” „Pada bae". 

Kedua tugas sama beratnja, kedua-duanja merupakan satu kesatuan 


sebagai suami-isteri jang tidak dapat ditjeraikan, dan kesatuan inilah 


jang mendjiwai saja dalam melaksanakan tugas jang P.T. Ketua beban- 

kan kepada saja dan dalam melaksanakan permintaan terdakwa 

UNTUNG. 

| Semoga hasil pekerdjaan saja ini dapat merupakan manifestasi dari 

| pada kesatuan tersebut, 

P. Tidak menjetudjui diadjukannja para terdakwa jang tersangkut dalam 
peristiwa 1 Oktober dihadapan Mahkamah Militer Luar Biasa. 


Diadjukarinja terdakwa-terdakwa jang tersangkut dalam peristiwa 
1 Oktober dimuka sidang MAHMILLUB jang tidak memberi hak kepada 
terdakwa, untuk naik banding, saja pandang tidak adil berdasar atas 
alasan-alasan sebagai berikut : 
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DINI! — Darul Islam — Tentara Islam Indonesia, 

Darul Islam adalah Gerakan teror berkedok Islam didirikan oleh 
kaum kontra-revolusi pada bulan Maret 1948 dengan tudjuan mero- 
bohkan RI, merubah RI mendjadi NII dan meniadakan Pantjasila. 
Pada bulan Agustus 1919 gerakan „DI” ini memproklamasikan bor- 
dirinja “NIL (Negara Islam Indonesia) dengan „Angkatan Bersen- 
djata'-nja bernama „TH” dan dasar negaranja adalah Islam. 
“Presiden” — NIO atau Imam-nja jalah Kartosuwirjo, TII-nja antara 
lain dipimpin oleh opsir-opsir tentara kolonial Belanda Jungschlager, 
Schmidt dll Selama kurang lebih 15 tahun gerombolan DI-TII telah 
banjak membawa korban djiwa. Djuga korban harta benda negara 
dan rakjat tak terbilang djumlahnja. Tetapi dalam penjelesaiannja' 
hanja Kartosuwirjo jang dihukum mati oleh Pengadilan Militer Biasa 
bukan MAHMILLUB. Mengenai pembantu-pembantunja dan algodjo- 
algodjonja dapat dikatakan tidak ada jang dituntut didepan penga- 
dilan, apabila MAHMILLUB, malahan direhabilitasi dan sekolahkan 
diluar negeri (Amir Fatah ke Pakistan). 

PUSA (Masjumi) — Persatuan Ulama-Ulama Seluruh Atjeh. 

PUSA didirikan di Atjeh pada tanggal 5 Mei 1939 dibawah pimpinan 
M. Daud Beureuh, Pada bulan September 1953 PUSA memberontak 
terhadap RI dan menggabungkan diri dengan ,,DI-TII" dan mempu- 
njai perwakilan diluar Negeri — (Hasan Tiro di Amerika Serikat). 
Kerusakan dan korban djiwa jang diderita oleh Rakjat Atjeh sungguh 
tak terhingga. 

Tetapi dalam penjelesaiannja tidak ada satupun dari tokoh-tokoh 
jang bertanggung djawab diseret kedepan pengadilan, apalagi dide- 
pan MAHMILLUB. Daud Beureuh dkk. terus mengenjam kebebasan 
dan melakukan kegiatan politik malahan mendapat fungsi dalam 
Lembaga-lembaga Negara. 

P.R R.I, — »Permesta” — Pemerintah Revolusioner RI-Permesta. 
Jang sudah djelas mengadakan pemberontakan kontra-revolusioner, 
membentuk pemerintahan tersendiri, memilih 'presidennja sendiri 
jaitu Sjaffruddin Prawiranegara. 


Ia menjusun tentara tersendiri menjewa pesawat-pesawat terbang 
militer asing dan dikemudikan oleh orang-orang asing (Pope) dan 
mempunjai perwakilan diluar negeri (Sumitro — Bes Alwi cs), Te- 
tapi tindakan apa jang diambil oleh Pemerintah dalam menjelesaikan 
pemberontakan ,,PRRI-Permesta” setelah setjara militer digempur 
oleh tentara dan rakjat ? 


Meskipun dilakukan karantina politik terhadap mereka, tokoh-tokoh 
politik mereka tokoh-tokoh militernja masih bebas, banjak jang di- 
rehabilitasi dan tidak diadjukan didepan pengadilan, apalagi di 
MAHMILLUB-kan. Masalah PRRI-Permesta diselesaikan setjara 
politis, para pemimpin dan para pengikutnja ,,kembali kepangkuan 
Ibu Pertiwi setjara — saja pindjam istilah saksi ex. Kapten Suradi 
,geruischloos”'. 
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4) “RMS” — Republik Maluku Selatan. 
Dr, Sumoukil dkk. memberontak terhadap RI dan mendirikan negara 
RMS dengan dianja sendiri sebagai presidennja, 


R.M.S. mempunjai perwakilan diluar negeri terutama negeri Belanda 
dan mengeluarkan mata uang sendiri, Dalam penjelesaiannja hanja 
Dr, Sumoukil jang didjatuhi hukuman mati oleh pengadilan militer 
biasa, bukannja MAHMILUB, Terhadap pengikut-pengikutnja terha- 
dap pendukung-pendukungnja, simpatisan-simpatisannja tidak di- 
ambil tindakan apa-apa, 

17 Oktober 1952. 


Pada tanggal 17 Oktober 1952 terdjadi pertjobaan perebutan kekua- 
saan negara. Gedung DPR dikepung dan alat-alatnja dirusak, Mereka 
menjodorkan konsep anti demokrasi untuk mendjadikan Presiden 
sematjam diktator dan menuntut supaja DPR dibubarkan, Sedjumlah 
montjong meriam dihadapkan ke Istana Merdeka ditudjukan kepada 
Presiden untuk memaksa beliau agar memenuhi tuntutan mereka. 
Tetapi dalam penjelesaiannja tidak ada seorang-pun dari pemimpin- 
pemimpinnja dan peserta-pesertanja tidak ada seorang-pun jang 
dipetjat dari djabatannja atau diseret kemedja hidjau, apalagi didepan 
MAHMILLUB. 


Terror Tjikini. 


Pelaku-pelaku dari pertjobaan pembunuhan terhadap diri Presiden 
jang terkenal dengan nama „Terror Tjikini' diadjukan dimuka Pe- 
ngadilan Militer Biasa, bukan MAHMILLUB. 


Berdasarkan atas uraian diatas, maka saja tetap tidak dapat menje- 
tudjui diadakan terdakwa UNTUNG dimuka persidangan MAHMILLUB. 
E. Sistim pengusutan. 

Perkenankanlah saja sekarang menelaah sistim pengusutan jang 
dipergunakan oleh Oditur dalam perkara ini, 


Dalam hal ini kita tidak mungkin meneliti perbuatan dari seorang 
terdakwa tanpa mengetahui setjara tepat peranan dan tempatnja dalam 
Gerakan 30 September sebagai keseluruhan, ini baru mungkin dapat ter- 
tjapai setelah semua terdakwa dalam perkara besar ini dihadapkan di- 
muka Mahkamah, 


Dengan menghadapkan para terdakwa satu-persatu dan setjara 
terpisah dimuka Mahkamah, tidak mungkin dapat diperoleh gambaran 
jang tepat mengenai perkara jang satu dalam hubungannja dengan per- 
kara jang lain. Gambaran dari perbuatan-perbuatan tiap-tiap terdakwa 
jang kita peroleh mendjadi katjau, karena itu tidak mungkin didjatuhkan 
hukuman pada setiap terdakwa setjara adil dan setimpal dengan 
peranannja dalam keseluruhan kedjadian Gestok. Sekarang terdakwa 
UNTUNG dituduh memimpin dan mengatur makar dan pemberontakan 
beserta mengadakan permufakatan djahat dalam hubungan itu. Satu 
_ minggu jang lalu orang lain, NJONO bin SASTROREDJO dihukum mati 
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karena kesalahan jang sama dalam hubungan Gerakan 30 September 
pula. Jang adjaib ialah bahwa dalam perkara UNTUNG nama NJONO 
tidak disebut sama sekali, djelaslah bahwa NJONO tidak mempunjai hiu- 
bungan sedikitpun dengan perkara UNTUNG,...... santana anna 
namun menurut Oditur kedua-duanja memimpin dan mengatur satu gë- 
rakan jalah Gerakan 30 September, dus dua orang memimpin satu gerakan 
jaitu Gerakan 30 September sedangkan kedua-duanja tidak mempunjai 
hubungan satu sama lain Sistim pengusutan jang dipergunakan oleh 
Oditur menimbulkan djuga kesulitan-kesulitan dalam pendengaran saksi- 
saksi. Bila salah-seorang saksi mendengar dalam lebih satu perkara dan 
ternjata keterangan-keterangan tersebut diametral bertentangan 
satu sama lain dan tidak benar, ini akan menimbulkan kesulitan-kesulitan 
jang tidak terhingga. Bila keputusan pengadilan (Vonnis) jang dahulu 
sudah dilaksanakan, bagaimanakah dapat diadakan koreksi terhadap 
keputusan tersebut, 

Berdasar uraian tersebut diatas, maka saja menjarankan kepada, 
MAHMILLUB agar keputusan terhadap perkara UNTUNG tidak segera 
diambil, melainkan menunggu sampai selesainja pemeriksaan semua per- 
kara Gerakan 30 September jang masih akan diadili oleh MAHMILLUB. 


F. Centrale figuur atau orang Pertama dalam Gerakan 30 September, 


Semua terdakwa dan saksi jang diadjukan dimuka MAHMILLUB 
adalah pemain-pemain dalam peristiwa 1 Oktober, Jang adjaib dalam 
peristiwa ini adalah bahwa tidak ada saksi atau terdakwa satupun jang 
mempunjai gambaran menjeluruh tentang peristiwa tersebut. Karena itu 
mereka mempunjai gambaran jang subjektif tentang Gerakan 30 Sep- 
tember. Djustru gambaran jang menjeluruh dan objektif merupakan 
sjarat mutlak untuk menilai keterangan saksi-saksi dan peranan tiap- 
tiap terdakwa dalam peristiwa tersebut, 


Ada golongan jang mempunjai kejakinan bahwa P.K.L-lah jang 
mendesas-desuskan adanja Dewan Djenderal dan rentjananja, bahwa 
P,K.L-lah jang mempunjai inisiatif untuk mengadakan Gerakan 30 Sep- 
tember, Adapun alasan golongan ini ialah bahwa semua rapat-rapat dari 
pemimpin-pemimpin dari Gerakan 30 September tidak dapat diteruskan 
bilamana SJAM dan PONO kedua-duanja anggautanja P.K.T. tidak hadir. 

Ada golongan lagi jang mengira, bahwa UNTUNG-lah merupakan 
orang pertama dari Gerakan 30 September sebab ialah jang mendjadi 
pemimpin tunggal dari Gerakan 80 September, Ketua dari Dewan Revolusi, 
Ketua Presidium dari Dewan Revolusi Indonesia dan Ketua dari Central 
Komando dari Gerakan 30 September, 


Berdasarkan alasan-alasan berikut saja tidak dapat menjetudjui 
pendapat dari kedua golongan tersebut. 

Keterangan saksi RUDHITO jang menegaskan bahwa BRIGDJEN 
SUPARDJO adalah anggauta dari Dewan Djenderal dan djuga dari Dewan 
Revolusi Indonesia merupakan bom atom jang menghantjurkan gambaran 
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saja mengenai Gerakan 30 September jang saja miliki sebelum adanja 
keterangan dari saksi RUDHITO, 


Diatas puing-puing jang bertebaran berdirilah suatu gambaran baru 
jang pada permulaannja remeng-remeng bentuknja dan pada aehirnja 
mendjadi djelas. 


Karena kedudukannja jang tinggi dalam Angkatan Darat dan karena 
kedudukannja didalam Dewan Djenderai, maka semua informasi jang 
diberikan BRIGDJEN SUPARDJO kepada fihak luar Angkatan Darat 
dan diluar Dewan Djenderal, dan jang mengenai Dewan Djenderal pasti 
dipertjaja oleh fihak jang menerima informan. 


Berdasarkan atas uraian ini, saja menarik kesimpulan, bahwa 
BRIGDJEN. SURARDJO-lah orang jang pertama menjiarkan kabar 
tentang adanja Dewan Djenderal dan rentjananja antara lain akan adanja 
Coup pada tanggal 5 Oktober 1985. Pun pula inisiatif untuk adanja Ge- 
rakan 80 September untuk membersihkan Dewan Djenderal dengan 
anggauta-anggautanja mungkin dari dia djuga. Oleh karena itu, maka 
keterangan dari terdakwa UNTUNG bahwa Gerakan 30 September itu 
adalah gerakan semata-mata dalam tubuh Angkatan Darat itu adalah 
benar, 


Bagaimanakah hubungan UNTUNG dengan BRIGDJEN. SUPARDJ 0? 
Politikus Besar dan Strateog Besar tidak pernah berdjoang digaris depan, 
Dalam hal ini UNTUNG-lah jang selalu didjonggolkan sebagai pemimpin 
tunggal Gerakan 30 September, Ketua Central Komando, dan Ketua Pre- 
sidium Dewan Revolusi Indonesia, 


Semua rapat-rapat jang diadakan sebelum 1 Oktober tidak ada jang 
dihadiri oleh SUPARDJO, tetapi selalu dihadiri oleh UNTUNG. Tetapi 
pada waktu dikirimnja suatu delegasi dari Gerakan 30 September untuk 
menghadap P.J M, Presiden untuk memberi laporan kepada beliau, SU- 
PARDJO-lah jang muntjul sebagai ketua delegasi, sedangkan UNTUNG 
tidak muntjul. 


Berdasar uraian ini, saja menarik kesimpulan bahwa hubungan 
SUPARDJO dengan UNTUNG adalah sebagai hubungan antara KRESNO 
dan WERKUDORO atau dengan perkataan lain hubungan antara : stra- 
teeg — politikus dan dengan tukang gontok. Karena itu dapatlah kita 
mengerti sebab apa UNTUNG tidak memberi laporan sedikitpun kepada 
PJM, Presiden dan Brigdjen. SABUR tentang Gerakan 30 September. 

Laporan-laporan demikian itu adalah sepenuhnja wewenang dari bekas 
Brigrjen, SUPARDJO, bukan UNTUNG. 


G. Dewan Revolusi Indonesia bukan suatu realitas, 


Dewan Revolusi Indonesia terdiri atas Presidium Dewan Revolusi 
Indonesia dan 40 anggauta dan dibentuk oleh Pimpinan atau Komando 
Gerakan 30 September terdiri atas Letnan Kolonel UNTUNG Sebagai 
- Komandannja dan Brigdjen SUPARDJO, Letnan Kolonel Udara HERU 
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ATMODJO, Kolonel Laut SUNARDI dan Adjun Komisaris Besar Polisi 
Drs. ANWAS sebagai wakil-wakil ketuanja. 


Apakah Dewan Revolusi Indonesia ini pernah ada sebagai sesuatu 
realitas? Tidak pernah ada sebagai suatu realitas, Para anggautanja tidak 
pernah ditanja tentang kesediaannja untuk duduk dalam dewan tersebut 
dan dewan tersebut belum pernah bersidang, 


Dari antara komandan dan wakil komandan jang menanda tangani 
Dekrit I hanja 3 orang, jakni terdakwa, Brigdjen SUPARDJO dan Letnan 
Kolonel HERU ATMODJO, sedangkan Kolonel Laut SUNARDI dan Adjun 
Komisaris Besar Polisi Drs. ANWAS tidak turut menanda tangani Dekrit 
I dan tidak pernah muntjul, 


Berdasarkan atas bahan-bahan jang tersedia pada saja, maka saja 
menarik kesimpulan, bahwa Dewan Revolusi adalah suatu dewan jang 
tidak mempunjai anggauta dan hanja paling banter terdiri atas 3 orang 
anggauta jang merupakan presidium. Suatu dewan jang tidak mempunjai 
anggauta dan hanja terdiri atas presidium jang hanja mempunjai 3 
orang anggauta merupakan chajalan belaka, suatu fantasi: een ,,speek- 
beeld”, 


H. Kritik Oditur terhadap PKI. dan BTI. 


Uraian Oditur jang terdapat pada hal. 27 s ya 32 dari pada reguisitoir- 
nja, jang berisi penilaian dan kritik Oditur atas PKI. dan BTI, tidak 


akan saja djawab setjara terperintjis pandangan politis dari pada Oditur 
ini semata-mata persoalan pribadi Oditur jang seharusnja tidak disebut 
dalam reguisitoir-nja jang menilai tindakan terdakwa dari sudut juridis. 


PT. Ketua MAHMILLUB. 
Perkenankanlah saja sekarang mengupas tuduhan dan tuntutan 
P.T, Oditur terhadap terdakwa UNTUNG, 


II. TUDUHAN DAN TUNTUTAN. 


"Tuduhan Pertama. 

Terdakwa UNTUNG dituduh : „Melakukan makar dengan niat untuk 
menggulingkan Pemerintah jang sjah dengan melakukan Serangkaian 
perbuatan dan kegiatan jang merupakan permulaan pelaksanaan dari 
niat /maksud tersebut”. 

Untuk mengetahui seberapa djauh tuduhan jang ditimpahkan kepada 
tertuduh UNTUNG dapat dibenarkan, perlulah diketahui terlebih dahulu, 
apakah arti kata ,,Pemerintahan”, 

Pasal 4 UUD 1945 menetapkan, bahwa Presiden Republik Indonesia 
memegang Kekuasaan Pemerintah menurut UUD, 

Selandjutnja pasal 17 UUD 1945 menetapkan : 

1. Presiden dibantu oleh Menteri-Menteri Negara, 
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2. Menteri-Menteri Negara itu diangkat dan diberhentikan oleh Presiden; 
3. Menteri-Menteri itu memimpin Departemen Pemerintahan, 


Dari kutipan-kutipan itu dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut, 
sesuai dengan pendjelasan pada UUD 1945 jang resmi: 
I. Kekuasaan Pemerintahan dipegang oleh Presiden, 
II. Mengenai kedudukan Menteri dapat ditjatat : 

1. Menteri Negara ialah Pembantu Presiden, 

2. Sekalipun para Menteri mempunjai pengaruh besar terhadap Pre- 
siden dalam menentukan politik Negara jang mengenai Departe- 
mennja, mereka tidak memegang kekuasaan Pemerintahan, 

Kiranja semua itu sesuai dengan pendapat Oditur jang terdapat pada 

Halaman 15 daripada reguisitoirnja. 
Marilah sekarang ditindjau : 
a. apakah jang ditulis dan diumumkan oleh terdakwa UNTUNG ? 
b. dan chususnja apakah jang dimaksud Oleh terdakwa UNTUNG 
dengan tulisan itu? selandjutnja, 
c. apakah jang diperbuat oleh terdakwa UNTUNG ? 
Dan kiranja akan djelas dari uraian saja, bahwa maksud dan niat ter- 
dakwa tjotjok dan sesuai dengan tindakan-tindakan jang dilakukannja, 
sedangkan arti juridis daripada tulisannja tidak tjotjok dan sesuai dengan 
maksud jang sebenarnja, jang dengan njata dapat diketahui kalau menilai 
perbuatan dan tindakannja. 

Didalam dekrit I tertanggal 1 Oktober 1965 jang ditandatangani oleh 

terdakwa UNTUNG, Brig. Djen. SUPARDJO dan Saksi HERU AT- 

MODJO, disebut bahwa ,,...... :. dengan djatuhnja segenap kekua- 


saan Negara ketangan Dewan Revolusi, maka Kabinet Dwikora 


dengan sendirinja berstatus demisioner. 
Pertanjaan-pertanjaan jang ingin saja adjukan adalah : 


. dapatkah suatu kekuasaan Negara jang berada dalam tangan suatu 
Kabinet djatuh ketangan suatu Dewan, dalam hal ini Dewan Revolusi 
Indonesia jang dalam realitasnja tidak ada 
merupakan chajalan belaka ? 


apakah setelah pengumuman Dekrit I itu terdakwa UNTUNG c.s 
mengambil suatu tindakan jang dapat dikatakan merupakan peram- 
pasan kekuasaan Negara dari Kabinet Dwikora ? 

. Bagaimana sikap terdakwa UNTUNG c.s, terhadap P.J.M. Presiden 
jang memegang kekuasaan Negara ? 


Djawaban atas pertanjaan pertama djelaslah : „Tidak mungkin ke- 
kuasaan Negara djatuh dari suatu kabinet jang Jalam realitasnja 
ada ketangan suatu Dewan jang hanja berada dalam alam fikiran 
belaka. 

Rupanja pemikiran terdakwa UNTUNG dan sementara Perwira me- 
ngenai persoalan-persoalan hukum Negara tidak lengkap maupun 
terang seperti njata dari ketidak-tjotjokan antara pengertian „strikt 
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juridis” tentang perkataan Dekrit I tersebut, dan tindakan-tinda kan 
terdakwa selandjutnja. 

Apakah tindakan-tindakan ini? Selain dari pada penguasaan pada 
Kantor-kantor R.R.I., dan kantor telekomunikasi, tidak ada tindakkan. 
tindakan landjutan: tidak satupun! Inilah djawaban kita atas perta- 
njaan jang kedua. 7 


Dari bagaimanakah sikap terdakwa UNTUNG c.s. terhadap Presiden ? 
Terdakwa UNTUNG c.s. membentuk delegasi terdiri atas SUPARDJO, 
HERU ATMODJO, SUKIRNO dan BAMBANG SUPENO, untuk meng- 
hadap PJ.M, Presiden, Adapun anggauta-anggauta delegasi jang 
menghadap Presiden hanja SUPARDJO dan HERU ATMODJO sadja. 


Tugas delegasi itu adalah untuk melaporkan kegiatan-kegiatan G. 30. 
S. dan untuk minta restu P.J.M, Presiden, Ini berarti — kalau 
kita sebentar mengikuti haluan-pikiran Oditur — bahwa delegasi dari! 
Dewan Revolusi ini, menghadap P.J.M. Presiden untuk minta restu dari 
beliau antara lain atas kenjataan bahwa beliau telah digulingkan dari 
tachtanja apakah ini masuk akal ? 


Dari uraian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa segala sesuatu jang 
ditulis dalam pasal III Dekrit T jang berbunji „dengan djatuhnja segenap 
kekuasaan Negara ketangan Dewan Revolusi Indonesia, maka Kabinet 
Dwikora dengan sendirinja berstatus demisioner" — kalau dinilai setjara 
juridis — bertentangan dengan maksud, aliran, fikiran, sikap, djiwa dan 
perbuatan terdakwa Untung dan para anggauta delegasi G, 80, =. jang 
menghadap P.J.M. Presiden untuk minta restu tentang tindakan-tindakan 
jang telah mereka lakukan, 

Terdakwa UNTUNG dapat dikatakan seorang pedjoang jang berpe- 
ngalaman, akan tetapi ia terang bukan seorang juris maupun seorang 
politikus. 

Kembali kepada kedjadian-kedjadian pada 1 Oktober pagi-pagi: 
delegasi tersebut pada djam 7 telah berada di Istana untuk memberi 
laporan kepada P.J,M. Presiden. Akan tetapi ternjata P.J.M. Presiden 
tidak berada disana, melainkan telah bertolak kepangkalan udara Halim. 

Pada waktu delegasi achirnja menghadap P.J.M. Presiden pada kira- 
kira djam 11 dipangkalan udara Halim, Beliau all, berkata : „Saja oper 
pimpinan dan saja akan angkat PANGAD baru”. 

Kata-kata P.J.M. Presiden jang diterima dengan rendah hati oleh 
delegasi berarti, bahwa pada detik itulah G, 30. 5. sudah berhenti bergerak, 
Kalau masih ada kedjadian-kedjadian setelah waktu itu, seperti pengu- 
muman Dekrit Dewan Revolusi dalam siaran berita RRI pada djam 14.00 
ini disebabkan karena terdakwa UNTUNG cs, belum mungkin dapat 

— kesempatan menghubungi RRI. 

Mungkin masih perlu disini ditegaskan, bahwa dilihat dari sudut 
uridis, terdakwa, sudah tentu tidak mungkin dapat ,,mendemisionerkan” 
abinet Dwikora selama mereka masih tetap taat dan setia pada P.J.M. 








Presiden, Karena itu maka djelasiah kiranja, bahwa terdakwa UNTUNG 
tidak mempunjai niat untuk mengadakan makar terhadap kekuasaan 
P.J.M. Presiden, terdakwapun tidak dapat dituduh hendak menggulingkan 
Pemerintahan jang sjah jang berada di Republik Indonesia, 


Selandjutnja, apakah jang terdjadi sungguh-sungguh atau lebih tepat 
lagi, perbuatan-perbuatan apakah dilaksanakan oleh terdakwa UNTUNG 
dan kawan-kawannja jang tjotjok dengan kata-kata jang tertulis dalam 
dekrit itu? Dalam pasal I Dekrit itu tertulis djuga, bahwa ,...... pada 
waktu tengah malam hari Kamis tanggal 30 September 1965 di Ibukota 
Republik Indonesia Djakarta, telah dilangsungkan gerakan pembersihan 
terhadap apa jang menamakan dirinja Dewan Djenderal jang telah me- 
rentjanakan coup mendjelang hari Angkatan Bersendjata tanggal 5 
Oktober 1965 Pun pula terdakwa UNTUNG telah mengumumkan / 
atau menjuruh mengumumkan kepada Radio Republik Indonesia “jang 
memuat berita tentang penjelamatan akan P.J,M, Presiden, 


Pertanjaan jang sekarang harus didjawab adalah, seberapa djauh 


kata-kata dalam dekrit I dan pengumuman tadi tjotjok dengan per- 


buatan-perbuatan jang dilakukan oleh terdakwa UNTUNG c.s. 

Kita dengar, bahwa saksi Kuntjoro Judowidagdo mendapat tugas 
dari terdakwa dan kawannja untuk berada disekitar Istana dengan pa- 
sukannja pada tanggal 1 Oktober 1965 karena perlu memperkuat pendja- 
gaan terhadap keselamatan P.J.M, Presiden. Pasukan saksi Kuntjoro 
sama. Sekali tidak ,,mengepung” Istana — istilah jang digunakan oleh 


Oditur dalam reguisitoirnja tidak menggambarkan keadaan sebenarnja. 
Tugas dilaksanakan oleh Saksi Kuntjoro dengan pasukannja sehagaimana 
tersebut diatas, malahan mendapat persetudjuan dari komandan dari 
pasukan Tjakrabirawa jang pada waktu itu melakukan pendjagaan di 
Istana. 


Dari permufakatan antara saksi Kuntjoro dan Komandan dari Pasu- 
kan Tjakrabirawa ini dapat ditarik kesimpulan bahwa tugas dari saksi 
dan pasukannja sama. sekali tidak mempunjai sifat djahat, melainkan 
sebaliknja. didorong oleh rasa tjinta dan kesetiaan pada"P.J.M, Presiden, 

Perbuatan-perbuatan dari saksi Kuntjoro tjotjok dengan tugas jang 
diberikan kepadanja, oleh terdakwa UNTUNG dan kawannja, dan tjotjok 
djuga dengan kata-kata dalam pengumuman Dekrit I, jang dalam hal 
ini tidak mengandung sesuatu jang bersifat teoritis atau juridis, maka. 
tidak dapat menimbulkan salah-faham, 

Selandjutnja perintah terdakwa UNTUNG untuk menangkap beberapa 
Djenderal jang dilaksanakan oleh DUL ARIEF djuga sesuai dengan kata- 
kata dalam Dekrit jang diumumkan, 

Dari uraian diatas dapatlah dikatakan, bahwa djiwa, aliran fikiran 
dan tindakan dari terdakwa UNTUNG dan kawan-kawannja jang meme- 
gang peranan dalam G. 30. S., dalam Central Komando-nja dan dalam, 
Presidium Dewan Revolusi, ditudjukan chusus pada : 


1. Penjelamatan P.J,M, Presiden jang dianggap dalam keadaan bahaja; 
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2. Pembersihan terhadap gerakan Dewan Djenderal jang dianggap 
membahajakan keselamatan Presiden, dan tidak berniat untuk me- 
niadakan Kabinet Dwikora dan mengambil alih kekuasaan Pemerin- 
tahan R.I, istilah-istilah juridis jang digunakan dalam dekrit T itu 
dalam hal ini tidak menentukan, perbuatan-perbuatan jang njata dan 
jang membuktikan maksud dan niat terdakwa UNTUNG. itulah jang 
menentukan dalam hal ini. 


Karena itu maka tuduhan pertama dari P.T. Oditur harus ditolak 
karena tidak berdasar atas fakta-fakta jang konkrit jang terdjadi pada 
1 Oktober 1965, 


TUDUHAN KEDUA : 


Demikian pula tuduhan kedua, ialah bahwa terdakwa sebagai pemim- 
pin dan pengatur, memimpin dan mengatur pemberontakan, jakni melawan 
dengan sendjata kekuasaan jang telah berdiri di Indonesia harus ditolak. 
Terdakwa hanja dapat dianggap bersalah melakukan kedjahatan ini 
djikalau dibuktikan dengan djelas bahwa tindakan-tindakannja dilakukan 
dengan maksud djahat untuk meruntuhkan kekuasaan jang sjah; tin- 
dakan-tindakan UNTUNG c.s. djustru membuktikan bahwa mereka 
mempunjai maksud memperlindungi kekuasaan jang sjah jang berdiri di 
Indonesia, ialah kekuasaan pemerintah dalam tangan P.J.M. Presiden 
Sukarno, pun pula segala tindakan dan perbuatan tertuduh dan kawan- 
kawannja ditudjukan pada pembersihan Dewan Djenderal dan pemimpin- 
nja, Kenjataan-kenjataan ini mendjadi tambah djelas, bila kita mendengar 
keterangan saksi Kuntjoro, jang dalam kerdja-sama dengan komandan 
pasukan Tjakrabirawa jang pada waktu 1 Oktober mendjaga Istana, ikut 
memperkuat pendjagaan keamanan Istana, selandjutnja dari kenjataan 
bahwa suatu delegasi G. 30. S, menghadap Presiden untuk melaporkan 
tentang tindakan-tindakan mereka dan minta restu. 

Seperti telah dikatakan, terdakwa UNTUNG bukan seorang diplomat 
atau politikus, melainkan djago gontok. Mendengar P.J,M, Presiden dian- 
tjam bahaja, ia segera mengambil segala tindakan untuk menghindarkan 
Presiden dari bahaja itu. 


TUDUHAN KETIGA. 


Kepadanja terdakwa UNTUNG dituduhkan pula melakukan permu- 
fakatan djahat untuk melakukan pemberontakan dan /atau melakukan 
makar dengan niat untuk menggulingkan Pemerintah jang sjah. 


Tuduhan itu tidak dibuktikan kebenarannja, pun tidak benar djuga. 
Jang dibuktikan ialah bahwa terdakwa UNTUNG dan kawan-kawannja 
sering mengadakan rapat dan bahwa dalam rapat itu diambil keputusan- 
keputusan, 7 

Tidak ada keputusan satupun jang mentjerminkan maksud djahat 
atau niat djahat dari terdakwa dan kawan-kawannja untuk melakukan 


235 





pemberontakan terhadap kekuasaan sjah jang berdiri di Indonesia atau 
untuk melakukan makar dengan niat djahat untuk menggulingkan pe- 
merintah jang sjah, atau dengan lain kata, untuk menggulingkan Bung 
Karno sebagai Presiden. Sebaliknja semua pembitjaraan jang diadakan 
mentjerminkan dengan djelas niat mereka untuk melindungi kekuasaan 
jang sjah ada, dengan melawan Dewan Djenderal, 

Selandjutnja terdakwa dipersalahkan lagi telah mengatjaukan eko- 
nomi, membahajakan keamanan Dalam Negara dan merugikan perdjo- 
angan kita melawan Nekolim, berdasar atas keterangan-keterangan jang 
diperoleh dari pedjabat-pedjabat jang berwadjib. 

Saja tidak suka memukul harimau jang sudah mati, akan tetapi 
bila perlu saja suka memukul harimau jang masih hidup, Artinja, dja- 
nganlah semua kesalahan, dan semua keadaan dan kedjadian jang tidak 
di-ingini ditumpahkan seluruhnja pada terdakwa UNTUNG jang sudah 
tidak berdaja lagi, melainkan lebih tetap dan bermanfaat, bila dipertang- 
gung djawabkan kepada masing-masing instansi jang bersangkutan. 

Peristiwa 1 Oktober 1965 berlangsung dari kira-kira djam 01.00 
sampai djam 11.00 pagi, dan telah meminta korban, kalau saja tidak 
bersalah 10 orang, Suasana Ibu Kota dan diseluruh Indonesia pada hari- 
hari jang pertama dalam bulan Oktober adalah tenang sadja, dan keadaan 
ekonominja-pun tidak menundjuk pemerosotan pada waktu itu. Tak ada 
tanda-tanda ke-amarahan spontan daripada rakjat. 

Kedjadian jang menimbulkan keonaran dalam masjarakat sama, se- 
kali tidak dapat dipertanggung djawabkan kepada G. 30 S, incasn 
terdakwa, UNTUNG, karena sedjak tanggal 1 Oktober tengah hari, G. 30. 
S. sudah tidak melakukan gerakan offensif lagi, berdasar atas keterangan 
terdakwa UNTUNG jang diperkuat oleh keterangan-keterangan para 
saksi. 


Maka berdasarkan hal-hal jang telah disebut, Pen, Pres. 5 (1959 tidak 
dapat didjadikan alasan untuk memberatkan hukuman jang dapat di- 
djatuhkan pada terdakwa UNTUNG, 


TUDUHAN KE-IV JANG PRIMAIR. 


Terdakwa UNTUNG dituduh telah dengan sengadja menggerakkan 
(uitlokken) orang lain melakukan pembunuhan. Terdakwa UNTUNG 
mengakui telah memerintahkan kepada DUL ARIEF, kepala pasukan Pa- 
sopati, jang mempunjai tugas pengambilan djenderal-djenderal : „Ambil 
djenderat-djenderal itu, djangan sampai ada jang lolos; selandjutnja se- 
rahkan ke Basis”. Adapun tudjuan untuk diserahkan ke Basis di Halim 
adalah untuk dimintai pertanggungan-djawah: dan hukuman jang akan 
didjatuhkan pada mereka akan diserahkan kepada kebidjaksanaan PIM, 
Presiden, 


Mendengar keterangan saksi RASWAD jang memberi perintah untuk 
melakukan pembunuhan terhadap Djenderal A. YANI Gan mendengar 
keterangan saksi GIJADI bahwa ia telah melakukan penembakan terha- 
- dap Djenderal tersebut, mendengar keterangan saksi SUJONO bahwa, 
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Djenderal-Djenderal lamnja djuga dibunuh di Lobang Bunja muka ter- 
dakwa UNTUNG menegaskan pendiriannja, bahwa „perbuatan jang 
demikian itu tidak saja (terdakwa UNTUNG) setudjui dan tidak sesuai 
dengan perintah saja”. 

Keterangan jang diutjapkan oleh terdakwa UNTUNG ani harus di- 
anggap tjotjok dengan kenjataan, melihat pula watak dari terdakwa 
jang dengan tegas dan berani mengakui terus terang semua perbuatannja 
lainnja jang mengandung pertanggungan djawab jang sangat besar jaitu 
mengakui memimpin G. 30. S. tanpa memberitahukan sebab-sebabnja 
kepada atasannja jaitu Brig. Djen. Sabur dari Tjakrabirawa. 

Mengenai masalah ,,uitlokking” Prof. Mr, JM. van Bemmelen pa 
sama-sama dengan Prof. Mr. W.P.C, van Hattum menulis dalam bukunja 
„Hand en Leerboek van het Nederlandse Strafrecht", bagian 1 halaman 
450, tjetakan tahun 1953, sebagai berikut : “Zo zal voor Hak kang yan 
doodslag, behalve opzet gericht op de uitvoering van het teit door de 
uitgelokte en opzet met betrekking tot het bezigen van enig WG NDES 
middel ook opzet gericht op de dood van een ander moeten bestaan”. 

Maka maksud untuk membunuh para Djenderal-djenderal itu harus 
dimiliki oleh terdakwa UNTUNG sebagai uitlokker. 

Apakah memang demikian halnja ? Terang tidak. Oleh terdakwa 
UNTUNG telah ditetapkan terlebih dahulu bahwa kekuatan dari pada 
masing-masing pasukan jang mempunjai tugas mengambil 7 Djendera! 
itu sebesar antara satu kompi dan satu peleton bersendjata lengkap. 
Dapatlah dikatakan bahwa petugas-petugas pendjaga atau pasukan-pasu- 
kan pendjaga rumah Djenderal-djenderal tersebut menghadapi suatu 
overmacht, f 

Berdasarkan atas pertimbangan kekuatan jang demikian itu, maka 
terdakwa mempinjai kejakinan, bahwa para Djenderal akan tertangkap 
tanpa adanja perlawanan, baik dari pihak petugas pendjaga atau pasukan 
pendjaga maupun dari para Djenderal, 

Maka djelaslah terdakwa UNTUNG tidak bersalah menggerakkan 
orang lain melakukan pembunuhan, pembunuhan terhadap para. Djenderal 
langsung bertentangan, baik dengan maksud tudjuan, maupun dengan 
perintah terdakwa UNTUNG. 


TUDUHAN KE-IV JANG SUBSIDAIR. 


Terdakwa UNTUNG dituduh subsidair : „Melakukan pentjulikan”. 

Mengenai isi tuduhan itu, saja menarik “keberatan atas pemakaian 
istilah ,pentjulikan oleh Oditur; kiranja lebih objektip dan sesuai dengan 
fakta-fakta memakai perkataan, „suruh menangkap”. 

Terdakwa UNTUNG mengakui telah memberikan perintah kepada 
DUL ARIEF : „Ambil para Djenderal itu, djangan sampai ada jang lolos, 
'selandjutnja serahkan ke Basis”. Dalam memberi perintah itu, terdakwa 
bertindak dalam batas lingkungan kewadjibannja sebagai petugas chusus 
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diserahi kewadjiban untuk mendjaga keselamatan dan keamanan P,J.M. 
Presiden, Dalam rangka tugas ini, terdakwa berkewadjiban mengambil 
tindakan-tindakan preventip apabila menurut kejakinannja keamanan 
P.J.M. Presiden diantjam bahaja; dan dalam hal ini terdakwa sudah tentu 
tidak dapat dan tidak boleh menunggu dan menunda tin- 
dakan-tindakan untuk mendjaminkan keselamatan P.J.M, Presiden sampai 
bahaja jang diduga-duganja mendjadi kenjataan. Dalam hubungan ini 
sekali lagi saja menundjuk pada peranan terdakwa UNTUNG sebagai 
seorang pelaksana jang mempunjai tugas untuk mengambil tindakan- 
tindakan jang konkrit untuk mendjaga dan mendjamin keamanan P.J.M. 
Presiden, 


Maka, apakah jang mendorong terdakwa untuk mengambil tindakan- 
tindakan jang telah dilakukannja ? 

1. Akan adanja coup d'etat jang direntjanakan oleh Dewan Djenderal 
atau adanja rentjana dari Dewan Djenderal untuk menjingkirkan 
Presiden SOEKARNO, sesuai dengan informasi jang diperoleh dari 
Brig. Djen. Supardjo; 

. Kewadjiban terdakwa untuk mendjaga keselamatan Presiden SOE- 
KARNO; 

. Merasa terpaksa bertindak karena mengingat pertjobaan-pertjobaan 
pembunuhan terhadap Presiden SOEKARNO pada beberapa waktu 
dizaman dahulu, a.l. : 

a, terror "Tjikini ; 

b. penembakan Istana dari pesawat terbang (peristiwa Maukar) ; 

c, penggranatan di Makassar. A 

Maka niat dan maksud jang mengendalikan tindakan-tindakan ter- 
dakwa UNTUNG semata-mata didasarkan pada kejakinannja jang tak 
pernah dapat digontjangkan karena inside information dari Brig. 

Djen, SUPARDJO, anggauta Dewan Djenderal , akan terdjadinja 

coup Dewan Djenderal. Tindakan terdakwa didorong oleh kewadjibannja 

untuk menjelamatkan P.J.M. Presiden dari segala bahaja. Adapun tugas 
sebagai salah satu Komandan dari Resimen Tjakrabirawa adalah : 

1, mendjaga keselamatan Presiden dan keluarganja ; 

2, mengerti dan loyal terhadap pribadi Presiden dalam arti kata fisik 
dan mental : 

: mengerti dan loyal terhadap konsepsi Presiden ; 

: mengerti dan loyal terhadap pelaksanaan konsepsi ; 

. ichlas berkorban untuk pribadi Presiden : 

. mempunjai kemampuan dalam melaksanakan tugas tersebut, 

Lebih landjut P.J.M. Presiden menegaskan: „Laksanakan tugasma 
tanpa menghitung-hitung akibatnja !'. 
Maka tak ada lain pikiran jang mengendalikan terdakwa daripada 

_ pikiran mengenai tjaranja untuk mendjamin keselamatan Presiden, Dan 
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kesimpulan pikiran terdakwa jang wadjar dalam hal ini ialah: para 
Djenderal harus ditangkap dan dibawa ke Basis di Lobang Buaja untuk 
diminta pertanggungan-djawab. 


Adapun hukuman jang harus didjatuhkan pada mereka adalah me- 
nurut keterangan dari saksi HERU ATMODJO jang diperoleh dari Brig. 
Djen. SUPARDJO wewenang P,J.M. Presiden sebagai Panglima 
Tertinggi Angkatan Bersendjata. 


Bagaimana tindakan-tindakan terdakwa ini menurut hukum jang 
berlaku harus dinilai ? 


Untuk dapat dianggap bersalah karena perbuatan-perbuatan jang 
disebut dalam pasal 328 KUHP, adalah sjarat bahwa „melarikan orang” 
harus dilakukan dengan , melawan hukum”. Melihat kejakinan terdakwa 
akan adanja bahaja jang mengantjam Kepala Negara, dan selandjutnja 
melihat tugasnja jang resmi sebagai pendjaga keamanan Kepala Negara, 
dapatlah dianggap terbukti bahwa terdakwa dalam bertindak untuk 
menghindarkan Kepala Negara dari bahaja itu, melakukan tindakan- , 
tindakannja tidak dengan melawan hukum. 


Kita harus djuga menghubungkan tuduhan ODITUR ini dengan 
ketentuan-ketentuan jang tertjantum dalam pasal 49 KUHP, 


Pasal ini menjebut adanja kemungkinan terdjadinja »Mood-situasi”, 
Xood-toestand”, karena adanja tindakan-tindakan dari pihak lain jang 
melawan hukum, 


Dalam hal ini, terdakwa UNTUNG mempunjai kejakinan bahwa 
beberapa Djenderal telah mempunjai rentjana untuk mengadakan coup, 
rentjana mana harus ditjegahnja, 


Menurut Prof, JM. van Bemmelen dan Mr, W.P.C, van Hattum, 
„Hand en Leerbook van het Ned. Strafrecht”, bag. I hal, 358, tahun 1953, 
maka sifat ,wederrechtelfjkheid” atau „pelanggaran hukum” mendjadi' 
hilang dalam keadaan noodweer (pasal 49 KUHP), perbuatan jang ter- 
paksa dikerdjakan dalam melakukan tindakan „noodweer? merupakan 
.gewettigde eigenrichting”, Saja kutib : | | 

„Be in noodweer begane handeling kan beschouwd worden alas 
gewettigde eigenrichting”, f 

Bagi terdakwa UNTUNG, jang mempunjai tugas chusus untuk men- 
djaga keselamatan Presiden, dan jang menghadapi situasi bahwa setiap 
waktu ,,e0up” itu — jang menurut pengetahuannja telah direntjanakan 
dapat direalisir, tindakan-tindakan untuk menghindarkan adanja coup 
itu, dengan pasti termasuk pengertian ,,noodweer”. | 


Maka tuduhan jang didasarkan pada pasal 328 KUHP pun harus 
ditolak karena niat atau maksud djahat tidak ada pada terdakwa, sub- 
'sidair karena ia tidak bersalah berdasarkan ketentuan-ketentuan pasal 
49 KUHP. 
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Dengan menilai tindakan-tindakan terdakwa beserta riwajat hidupnja 
untuk memperoleh pengukuran guna menentukan hukuman jang sesuai 
dengan kesalahan-kesalahan jang dianggap terbukti, Oditur achirnja 
sampai pada kesimpulan bahwa ....,. terdakwa harus diberi hukuman 
jang setimpal benar-benar dengan kesalahannja, karena untuk masjarakat 
Indonesia terdakwa adalah „totaal onbruikbaar”, 


Penghinaan tak terhingga terhadap diri terdakwa UNTUNG dan 
subjektiyitas dari Oditur dalam penilaian atas tindakan dan pribadi 
terdakwa, tidak mungkin tidak menimbulkan rasa heran pada setiap 
orang jang membatjanja atau mendengarnja, 

Tugas Oditur ialah untuk atas dasar hukum jang berlaku menilai 
seobjektif-objektifnja djasa-djasa terdakwa bagi Negara dan Reyolusi, 
dan besarnja kesalahannja jang menurut hukum terbukti dan atas dasar 
itulah Oditur menuntut hukuman jang seadil-adilnja, 

Karena Oditur tidak menjebut djasa-djasa terdakwa terhadap Negara, 
maka dengan ini saja menundjuk pada riwajat hidup terdakwa UNTUNG 
dan carriere-nja jang dengan sendirinja merupakan bukti jang tjukup 
dari pada djasa-djasa terdakwa bagi Negara dan Revolusi Indonesia. 

Dari hal-hal jang memberatkan terdakwa menurut Oditur, maka 
jang disebut dibawah 1 a, b, c, dalam Requisitoir-nja harus ditiadakan: 
sebah belum pernah ada peraturan Pemerintah jang melarang seseorang 
berkenalan dengan orang-orang/tokoh-tokoh Komunis, dan ini adalah 
semata-mata pendapat subjektip dari pada Oditur, 

Tuntutan hukuman mati terhadap terdakwa UNTUNG; sama sekali 
tidak mempunjai dasar hukum, maka dari itu harus ditolak, 

Kiranja perlu didalam sidang MAHMILLUB ini saja memperingatkan 
bahwa hakekat hukum mati dalam hal ini adalah manifestasi dari pada : 
1. Ketjenderungan akan balas dendam dan penunaian peri bahasa „Utang 

pati njaur pati" — sebagaimana berulang-ulang P:J.M. Presiden 
melarang tentang balas dendam. 
Perasaan putus asa dalam usaha mempertinggi martabat manusia. 


Pengusur-pasian Tuhan Jang Maha Kuasa meniadakan segala sesuatu 
jang dumadi, 


IV. Usul Pembela untuk dipertimbangkan. 


Penutup : Saran mengenai penjelesaian Peristiwa 1 Oktober. 


Dalam menunaikan tugas jang diberikan oleh P.T. KETUA kepada 
saja untuk membela terdakwa UNTUNG tidak lengkaplah kiranja dji- 
kalau saja tidak menjampaikan usul-usul, saran-saran, dan pamrajoga 
kepada sidang jini : 


1, Sebagaimana pengutaraan awal pembelaan saja, bahwa masalah 
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peristiwa 1 Oktober itu adalah masalah Nasional dan Internasional 
Sifat dari pada Internasional ini terutama disebabkan karena turul 
tjampurnja Negara-Negara asing terhadap urusan dalam Negeri 
Indonesia, Karena kurangnja bahan-bahan bukti mengenai masalah 
tersebut, dengan terus terang saja mengakui mungkin djuga paru 
anggauta MAHMILLUB — bahwa saja tidak mempunjai gambaran 
jang tepat mengenai persoalan proloog dari pada peristiwa 1 Okto- 
ber, Karena tidak mempunjai gambaran jang tepat tentang proloog 
tersebut maka tidak mungkin saja dapat mempunjai gambaran jang 
tepat djuga mengenai peristiwa 1 Oktober, 


Selandjutnja. menurut P.J,M. Presiden peristiwa 1 Oktober itu adalah 
soal politik. Karena itu timbul pertanjaan bagaimanakah dapat di- 
selesaikannja segi-segi juridis dari peristiwa itu bilamana segi-sogi 
politisnja belum diselesaikan. Sebagaimana diketahui bahwa politik 
bisa membikin abang mendjadi idjo dan sebaliknja idjo bisa mendjadi 
abang, atau krom mendjadi recht, dan recht mendjadi krom. Oleh 
karena itu segi-segi politis setjara mutlak harus diselesaikan lebih 
dulu, sebelum menjelesaikan segi juridisnja. Hasil dari pada penje- 
lesaian segi-segi politik dari peristiwa 1 Oktober ini, akan merupakan 
pangkalan untuk penjelesaian segi-segi juridisnja, 


Selandjutnja P.J.M, Presiden selalu mengatakan bahwa peristiwa 
1 Oktober mempunjai proloog dan epiloog-nja, Selama masalah pro- 
loognja belum diselesaikan, kami tidak mempunjai gambaran jang 
tepat mengenai peristiwa 1 Oktober. 


Bilamana kita menjelesaikan masalah-masalah jang terdjadi dalam 
peristiwa 1 Oktober sebelum menjelesaikan proloognja „dan begeven , 
wij ons glad ijs” atau dengan perkataan lain kita bekerdja dengan 
atjak-atjakan. 


, Pun pula kami mohon perhatian kepada P.T. KETUA bahwa pem- 


bunuhan-pembunuhan jang terdjadi di Djawa Tengah/Djawa Timur, 
Bali, Medan dan ditempat-tempat lainnja terdjadi dalam waktu 
epiloog, Adapun jang tersangkut dalam pembunuhan-pembunuhan itu 
bukan sadja rakjat biasa akan tetapi djuga pedjabat-pedjabat tinggi 
pemerintahan. Apabila MAHMILLUB dan ODITUR atau instansi- 
instansi pemerintah jang berwenang lainnja tidak mengambil tindakan 
jang tegas terhadap pelaku-pelaku dan motor-motor intellectualisnja, 
bilamana ada, maka kebidjaksanaan itu bertentangan dengan dalil 
jang berbunji „ambeg adil poro marto” dan ,,Pantjasila”, Mengingat 
ini tugas MAHMILLUB dan ODITUR adalah maha besar. 


. Sekali lagi saja mohon perhatian P.T, KETUA bahwa sebetulnja kita. 
ini tidak mempunjai bukti-bukti jang tjukup mengenai proloog dari 
pada peristiwa 1 Oktober, 


Oleh karena itu kita tidak mempunjai gambaran jang tepat mengenai 
proloog peristiwa 1 Oktober begitu djuga epiloog-nja. Maka dari itu 
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kita tidak dapat mendjatuhkan hukuman jang tepat terhadap ter- 
dakwa jang tersangkut dalam peristiwa 1 Oktober, Sebagaimana 
P.T. KETUA mengetahui perkara-perkara kriminil jang harus dise- 
lesaikan oleh MAHMILLUB dewasa ini semata-mata berkisar pada 
persoalan ada atau tidak adanja Dewan Djenderal dan rentjananja 
jang membahajAkan Negara, Berdasar atas bukti-bukti jang tersedia 
pada saja, saja bersumpah demi Allah dan Rasulnja : saja tidak 
mempunjai kejakinan bahwa Dewan Djenderal dengan rentjananja 
jang membahajakan Negara itu ada, pun Demi Allah dan Rasulnja 
pula berdasarkan bukti-bukti jang ada pada saja, saja tidak mem- 
punjai kejakinan bahwa Dewan Djenderal dengan rentjananja jang 
membahajakan Negara itu tidak ada. 


Saja kira tidak seorangpun jang mempunjai bukti-bukti terlengkap 
mengenai persoalan proloog dari pada peristiwa 1 Oktober itu, ke- 
tjuali pemimpin Besar Revolusi Bung KARNO sendiri, Berdasarkan 
atas itu semua, maka setjara djudjur kami kemukakan dihadapan 
P.T. KETUA, para anggauta MAHMILLUB dan ODITUR, bahwa 
sejogianja persoalan ini semua diteruskan kepada pemimpin Besar 
Revolusi Bung Karno, 


Ini atas pertimbangan bahwa hanja Beliau sendirilah jang berkom- 
peten untuk menjelesaikan soal-soal tersebut. 


Achirul kata setjara singkat saja ingin mengulangi kesimpulan-ke- 
simpulan mengenai hal-hal tersebut sebagai berikut : 


1. Tuduhan-tuduhan terhadap terdakwa UNTUNG harus ditolak karena 
tidak terbukti bahwa terdakwa salah melakukan perbuatan-perbuatan 
jang dituduhkan kepadanja oleh ODITUR : 


< Karena peristiwa 1 Oktober semata-mata bersifat politik dan mem- 
punjai arti Nasional maupun Internasional jang sangat besar, sedang 
bukti-bukti jang tjukup untuk mempunjai gambaran jang tepat 
mengenai proloog, peristiwanja sendiri dan epiloognja tidak ada, maka 
hanja Pemimpin Besar Revolusi Bung KARNO sendirilah satu-satunja 
jang kompeten untuk menjelesaikan persoalan-persoalan ini. 


Semoga hasil pelaksanaan tugas jang P.T, KETUA berikan kepada 
saja dan saja selesaikan dalam 13 hari, dapat memuaskan baik MAH- 
MILLUB maupun terdakwa UNTUNG. 


Selandjutnja ODITUR, atas kesempatan jang diberikan oleh KETUA, 
menjatakan akan mengadjukan REPLIK-mja dan oleh karenanja mohon 
waktu jang tjukup sekedar dapat menjusun setjara teratur djawaban- 
djawabannja itu, 


Karena hari ini hari DJUM'AT sedang waktu telah menundjukkan 
djam 11.00, maka KETUA. menetapkan men-schors sidang pagi ini, untuk 
segera dilandjutkan dengan sidang siang hari jang dimulai djam 13.30, 
guna memberi kesempatan melakukan ibadah sembahjang DJUM'AT 
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bagi siapa-pun jang hadir dalam sidang ini jang beragama Islam, disam- 
ping itu telah diperhitungkan didalamnja waktu chusus sekurang-kurang- 
nja setengah djam bagi ODITUR untuk selesai menjusun REPLIK-nja 
guna segera nanti dapat dibatjakan, 


Oleh KETUA, telah diberitahukan pula kepada TERDAKWA dan 
PEMBELAmja akan hak mereka masing-masing mengadjukan DUPLIK- 
nja, jang harus diadjukan setengah djam segera setelah ODITUR selesai 
membatjakan REPLIK-nja. 


Sesudahnja itu persidangan dinjatakan di-schors pada djam 11.00, 


Tepat pada djam 13.30, sidang dibuka kembali dan dinjatakan 
terbuka untuk Umum oleh KETUA, kemudian TERDAKWA dihawa ma- 
suk dengan pendjagaan jang rapih dan terlepas dari segala ikatan, dan 


hadir pula PEMBELA Terdakwa. 


Kemudian KETUA mempersilahkan ODITUR untuk mengutjapkan 

REPLIK-nja, 

Atas kesempatan jang diberikan oleh KETUA, ODITUR mengutjap- 
kan REPLIK-nja sebagai berikut : 


SIDANG MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA JTH. 


Pembelaan dari fihak terdakwa dan Pembela memuat beberapa hal 
jang menarik perhatian kami, jaitu dari pembelaan Saudara Terdakwa 
kami ingin mengemukakan beberapa hal : 

I. Soal penggunaan kata-kata Kontra Revolusi, 

Saja rasa sangatlah keliru bila Terdakwa mengatakan bahwa kami 

menggunakan kata-kata Kontra Revolusi untuk memberikan guali- 

ficatie pada Gerakan 30 September adalah kesimpulan kami sendiri 
terlepas dari pada fakta-fakta objektif dan seolah-olah/semata-mata 
kesimpulan subjektif kami. 


Dilihat dari sudut fakta-fakta objektif jang telah terdjadi pada 
tanggal: 1 Oktober 1965 dan jang telah diketahui oleh umum, tin- 
dakan-tindakan jang dilakukan oleh Gerakan 80 September tidak 
bisa Jain ketjuali digualifisir sebagai tindakan-tindakan Kontra 
Revolusi, 


Kami ingin membuktikan bahwa kata-kata Kontra Revolusi jang 
beberapa kali kami gunakan dalam reguisitoir kami bukanlah semata- 
mata kesimpulan subjektif kami jaitu : 


bahwa dalam Keputusan Presiden No. 370 tahun 1965 tanggal: 
4 Desember 1965 baik dalam Menimbang maupun dalam 
diktum-nja dipergunakan kata-kata Kontra Revolusi, untuk 
lebih djelasnja dan menegaskan hal tersebut akan kami ba- 
tjakan setjara keseluruhan isi Keputusan Presiden tersebut. 
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kara-perkara dari pada tokoh-tokoh jang tersangkut atau 

terlibat dalam petualangan kontra-revolusi, jaitu apa jang 

dinamakan "Gerakan 30 September". 

KEDUA : Memberikan wewenang kepada Major Djenderal TNI SOE: 
HARTO atau Perwira Tinggi jang ditundjuk oleh-nja, 
untuk : 

a. menentukan siapa-siapa termasuk tokoh-tokoh, seba- 
gaimana dimaksud dalam penetapan PERTAMA diatas. 
bertinduk sebagai Perwira Penjerah Perkara dalam 
perkara-perkara tersebut. 
menentukan susunan Mahkamah Militer Luar Biasa 
untuk mempersiapkan, memeriksa dan mengadili perka- 
ya-perkara tersebut diatas. 

KETIGA : Pembiajaan dari Peradilan dan penjelesaian perkara ini 
dibebankan kepada Departemen Angkatan Darat. 


KE-EMPAT : Keputusan ini mulai berlaku pada hari ditetapkan, 


Ditetapkan : di Djakarta, 

Pada tanggal : 4 Desember 1965. 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA : 
ttd. 

SUKARNO. 


Kesimpulan : Berhubung dengan hal-hal tersebut kami rasa tjukup kuat 
untuk mempertahankan kata-kata KONTRA REVOLUSI 
jang kami gunakan dalam reguisitoir kami. 


Tentang Dewan Djenderal : 
Itu fitnah belaka, kami tidak akan meladeni-nja, Kami telah menje- 
rahkan kepada Sidang MAHMILLUB bukti-bukti tentang TIDAK 
ADANJA sama sekali Dewan Djenderal dalam arti jang dimaksud 
oleh Terdakwa. 
Apa jang dikemukakan tadi hanja-lah hal-hal jang basi sadja, tanpa 
bukti-bukti jang Konkrit. 

TI. Mengenai kata PENGUASAAN jang kami gunakan. 
Djelas hal ini dinjatakan oleh para saksi jang telah memberikan 
keterangan-keterangannja dibawah sumpah dihadapan Sidang MAH- 
MILLUB, jaittu : 


1, ex. Kapten SURADI 


2. Saudara SUKIRMAN dan ANWAR RACHMAN 
: dari RRI. 
Dari Pleidooi Saudara Pembela kami mengemukakan beherapa 
pokok tanggapan sebagai berikut : 
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A. Pembela pada halaman 3 dari Pleidooinja pada hakekatnja mengu- 


tarakan lagi prinsip Trias Politica dalam bidang peradilan. 
Saja ingin mempertegas lagi apa jang telah kami utarakan pada 
waktu kami menanggapi exceptie Pembela, jaitu bahwa : 


Perkembangan Hukum kita chususnja jang menjangkut bi- 
dang peradilan sudah sedemikian djauhnja sehingga tegas- 
tegas telah menjampingkan prinsip Trias Politica ini, artinja 
bahwa kekuasaan Pemerintah berwenang tjampur tangan 
atau turun tangan dalam Pengadilan, 


Turun tangan atau tjampur tangan ini demi kepentingan Revolusi, 
kehormatan Negara dan Bangsa atau kepentingan masjarakat dapat 
dilakukan oleh kekuasaan Pemerintah dalam hal ini dilakukan oleh 
P.J.M, Presiden. 


Sekali lagi kami tegaskan bahwa hal ini bukan kesimpulan kami 
sendiri, melainkan kami dasarkan atas adanja Hukum Positif, jaitu 
jang dimuat dalam Undang-Undang No. 19 Tahun 1964 tentang 
ketentuan-ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman, chususnja dalam 
pasal 19, 


Dengan demikian wadjarlah bila dalam Pengadilan terdapat tjampur 
tangan atan turun tangan kekuasaan Pemerintah, misalnja wedja- 
ngan-wedjangan jang diberikan oleh P.J.M, Presiden pada tanggal : 
12 Pebruari 1966 di Bogor terhadap kami petugas-petugas MAH- 
MILLUB. 


Dalam menanggapi uraian Saudara Pembela jang membandingkan 
perkara jang kita hadapi sekarang ini dengan peristiwa-peristiwa 
besar jang lain misalnja : 


DE II, 

P.R.R.I. - PERMESTA, 
R.M.S. 

TJIKINI. 


saja ingin memberikan saluut saja atas kekurang-telitian Saudara 
Pembela dalam menelaah sedjarah penjelesaian peristiwa-peristiwa 
tersebut diatas, misalnja : 


Perkara KARTOSUWIRJO memang tidak disidangkan dalam forum 
pengadilan MAHMILLUB, oleh karena pada waktu itu MAHMILLUB 
belum ada, Jang ada adalah MAHKAMAH ANGKATAN DARAT 
DALAM KEADAAN PERANG (MAHADPER) jang bersifat luar 
biasa pula, ialah : merupakan pengadilan tingkat pertama dan ter- 
achir bagi mereka jang melakukan kedjahatan-kedjahatan terhadap 
Keamanan Negara sebagaimana dimuat dalam Buku ke. IT Titel I 
dan II K.U.H.P, : 


Djadi tidak ada perbedaan hakekat antara MAHADPNR dan MAN- 
MILLUB. 

Begitu pula tjara penjelesaian tokoh-tokoh P.R.R.I, dan PERMESTA 
dibidang pengadilan. Penjelesaian perkara R.M.S. jang djuga mem- 
bahajakan keselamatan Negara bukan diadili oleh Pengadilan Militer 
Biasa, melainkan oleh MAHMILLUB dan djustru perkara SOUMO- 
KIL itulah jang pertama diadjukan dan kemudian diputuskan oleh 
MAEIMILLUB, jaitu Keputusan No. 1 MAHMILLUB tanggal: 25 
April — 1964. 

Mengenai kebidjaksanaan dari pada penjelesaian Gerakan 30 Sep- 
tember dibandingkan dengan jang tersebut diatas, njata sekali bahwa 
kita berpidjak kepada kebidjaksanaan P J.M, Presiden/Pangti ABRI 
Pemimpin Besar Revolusi sebagaimana diterangkan dalam KEP. 
PRES. No. 870 Tahun 1965 tanggal: 4 Desember 1965. 

Bahwa Saudara Pembela menginginkan kebidjaksanaan jang lain, 
hal itu adalah sepenuhnja hak pembela untuk mengutarakannja. 


Tentang sistim pengusutan, dimana saudara Pembela sekali lagi 

mengutarakan dalam “pleidooinja, sebenarnja sudah kami tanggapi 

sewaktu Saudara Pembela mengadjukan exceptienja. 

Telah kami kemukakan : 
bahwa sama-sama atau terpisahnja pemeriksaan terhadap 
proloog, atau fakta, atau epiloog Gerakan 30 September, 
semata-mata adalah termasuk bidang tehnik pemeriksaan 
jang tidak akan mengurangi kemungkinan-kemungkinan 
untuk mengadjukan perkara-perkara dari pada taraf proloog, 
fakta dan epiloog, disamping tidak akan sekali-kali mempu- 
njai pengaruh terhadap segi keadilan dari pada penjelesai- 
annja. 


Sedjauh mana kita bisa mentjapai kebenaran jang sebenarnja ini 
sudah barang tentu tergantung kepada hal-hal jang dimungkinkan 
oleh keadaan. 
Dalam hubungan dengan hal tersebut diatas kami ingin mengutip 
pendapat V, BEMMELEN dalam terdjemahannja jang pada. pokoknja 
mengatakan : 


bahwa dalam penjelidikan keadaan jang sebenarnja (materiele 
waarheid) dari suatu tindak pidana pada umumnja penga- 
dilan tidaklah mendapatkannja dari pada alat-alat bukti jang 
seharusnja sampai mengetahui keadaan jang benar-benar 
njata (absolute waarheid), melainkan dari pada alat-alat 
bukti, kenjataan itu tjukup ditentukan sebagai apa jang 
dianggap paling besar kemungkinannja. (de grootst mogelijke 
waarscehijnlijkheid ). 


D. Tentang uraian jang bersifat juridis dari fihak Saudara Pembela 


jang menjangkut tuduhan A dan B dari pada surat Tuduhan kami, 
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dengan ini kami menjatakan bahwa kami tidak melihat adanja aspek- 
aspek juridis jang baru sehingga kami tetap berpegangan kepada 
kupasan juridis jang telah kami berikan dalam requisitoir kami. 


Mengenai kesimpulan kami bahwa terdakwa adalah totaal onbruik- 
baar ingin kami tegaskan sebagai berikut : 
Sama sekali bukanlah maksud kami untuk menghina terdak- 
wa, akan tetapi kesimpulan kami didasarkan atas adanja 
fakta-fakta : 


1, Mengenjampingkan moral Pantja Sila, 


2. Melanggar dan mengindjak-indjak Sapta Marga dan Sum- 
pah Pradjurit. 

3. Sebagai petugas jang dipertjajakan mendjaga keamanan 
P.J.M, Presiden, djustru melakukan tindakan jang meng- 
gontjangkan sendi-sendi pokok ketata negaraan Republik 
Indonesia dengan djalan melakukan perbuatan-perbuatan 
seolah-olah ia merupakan „Hakim Agung”. 


Dalam hubungan ini dapat kami tambahkan pula bahwa dalam 
TAKARI P,J.M. Presiden /PANGTI ABRI/Pemimpin Besar Revolusi telah 
mengetjam mereka jang mengagung-agungkan djasa-djasa mereka di- 
waktu jang lampau. 


Dengan demikian kami ingin sekali lagi menjatakan bahwa kami 
tetap pada requisitoir kami. 


Sekian, 


Atas pertanjaan serta kesempatan jang diberikan oleh KETUA, 
TERDAKWA menjatakan akan mempergunakan haknja untuk menga- 
djukan DUPLIK hanja sebagai sekedar djawaban atas REPLIK dari pada 
ODITUR: sedangkan PEMBELA Terdakwa hanja akan menjesuaikan 
diri dengan DUPLIK dari pada TERDAKWA nanti. 

Kemudian KETUA menetapkan untuk men-schors sementara sidang 
ini selama setengah djam, guna ada kesempatan bagi TERDAKWA dan 
PEMBELA untuk menjusun DUPLIK-nja masing-masing, dan KETUA 
telah memperkenankan PEMBELA menghubungi TERDAKWA sepenuh- 
nja dalam hubungan itu. 

Selandjutnja KETUA menetapkan hahwa Sidang akan segera dibuka 
kembali pada djam 14.30. 

Sesudahnja itu persidangan dinjatakan dischorg pada djam 14.00, 

Tepat pada djam 14 30, Sidang dibuka kembali dan dinjatakan terbu- 
ka untuk Umum oleh KETUA, kemudian TERDAKWA dibawa masuk 
dengan pendjagaan jang rapih dan terlepas dari segala ikatan, dan hadir 
pula PEMBELA TERDAKWA. 
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Kemudian KETUA memberi kesempatan kepada TERDAKWA untuk 
mengutjapkan DUPLIK-nja. $ 


Setelah kesempatan diberikan oleh KETUA, TERDAKWA mengu- 
tjapkan DUPLIK-nja sebagai sekedar djawaban atas REPLIK, sebagai 
berikut : 


Bapak HAKIM KETUA Jth. 


Bahwa kami sampaikan terima kasih jang sebanjak-banjaknja atas 
kesempatan jang telah diberikan kepada kami untuk mendjawab apa 
jang telah disampaikan oleh ODITUR tadi, 


Pertama-tama mengenai kata-kata Kontra Revolusi, maka dalam ke- 
sempatan ini saja menjampaikan terima kasih karen» saja telah diberi 
tahu, bahwa oleh P.J,M. Presiden Gerakan 30 September telah dinjatakan 
sebagai Kontra Revolusi, Kemudian mengenai kata-kata „totaal on bruik- 
baar” bagi kami mempunjai kejakinan bahwa tindakan kami itu benar. 
Adapun mendapatkan penilaian dengan kata-kata totaal on bruikbaar 
ini adalah merupakan hak jang sepenuhnja bagi jang bersangkutan, 


Kemudian mengenai Dewan Djenderal, karena ini adalah sangat erat 
sangkut-pautnja dengan penganiajaan, itu kata-kata totaal on bruikbaar 
maka sajapun mempunjai kejakinan bahwa Dewan Djenderal itu ada. 
Adapun sekarang ini kami tidak bisa memberikan bukti baik hitam 
diatas putih maupun barang-barang bukti lainnja, mengingat situasinja 
tidak memungkinkan bagi kami untuk mendapatkan barang-barang bukti 
tersebut. Tetapi andai-kata Djenderal SUPARDJO dapat dihadapkan pada 
Mahkamah Militer Luar Biasa Jth. ini mungkin djuga dan saja mem- 
punjai kejakinan bahwa beliau akan bisa mendjadi kuntji dari pada 
kejakinan saja tersebut. 


i Demikian djawaban jang kami sampaikan kepada ODITUR, Dan 
sekali lagi kami sampaikan banjak-banjak terima kasih atas kesempatan 
jang diberikan kepada kami oleh Bapak HAKIM KETUA, 

Sekian. 


Atas pertanjaan KETUA, PEMBELA Terdakwa menjatakan dirinja 
tidak akan mengadjukan DUPLIK-nja karena menganggap sudah tjukup 
djelas dengan djawaban Terdakwa atas REPLIK, 


) Kemudian KETUA menjatakan bahwa MAHKAMAH dengan selesai- 
nja REPLIK dan DUPLIK itu, menetapkan sidang selandjutnja akan 


“diadakan pada hari SENEN tanggal 7 Maret 1966, mulai djam 19.00 


malam, guna mengumumkan PUTUSAN MAHKAMAH MILITER LUAR 
BIASA manakala telah memperoleh „FIAT EKSEKUSI” dari J.M. MEN- 
"TERI [PANGLIMA ANGKATAN DARAT, 


f 
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Demikianlah Berita Atjara ini dibuat dengan sebenarnja dan ditutup 
pada djam 15.00 pada hari dan tanggal tersebut diatas, jang dibawahnja 
dibubuhi tanda tangan KETUA dan PANITERA tersebut., 


PANITERA, 


ttd, 


HAMZIL RUSLI Be, Hk, 


SOBDJONO WIRJOHATMODJO S.H. 
: í PEAR AE A 
KAPTEN CKH - NRP. 303840, 


LETKOL CKH - NRP, 13556, 


SAMA a hia mie aaa a Cuka 


aan Eee. 


MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA 
NO. BA-03/MB 11/U/1966. 


DEMI KEADILAN, 


BERITA-ATJARA 





f dat 
PERSIDANGAN UMUM 
LANDJUTAN KE -XI 


(PEMBATJAAN PUTUSAN OLEH HAKIM KETUA) 


4; 
4 
YA 
# 


MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA, jang bersidang ditempat 
jang sama dengan susunan tetap seperti sidang KE-SEPULUH, pada 
hari SENIN tanggal 7 Maret 1966, dimulai djam 19.00 W.LB. 
| Persidangan dibuka dan dinjatakan Umum oleh KETUA, sesudahnja 
(dibawa masuk TERDAKWA dengan pendjagaan jang baik dan dilepas 
dari segala ikatan pula telah hadir PEMBELA TERDAKWA, 


HERE ERA 


(KETUA KEPADA TERDAKWA : 


| Saudara UNTUNG supaja berdiri dan mendengarkan dengan seksama 
“apa jang akan diumumkan oleh MAHKAMAH, 


-— Siap. 


4 Setelah MAHKAMAH memperoleh FIAT EKSEKUSI dari JM, MEN- 
TERI PANGLIMA ANGKATAN DARAT selaku PANGLIMA OPERASI 

PEMULIHAN KEAMANAN DAN KETERTIBAN dengan Surat Kepu- 
dusannja No. KEP-19/KOPKAM 18 11966 tanggal 7 Maret 1966, maka 
"MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA mengumumkan PUTUSAN:nja 
sebagai berikut : 
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MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA 


PUTUSAN 
No. PTS -03/MB 1I/U/1966 


“DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN 
JANG MAHA ESA” 


Mahkamah Militer Luar Biasa jang bersidang di Djakarta, berturut- 
turut sedjak tanggal 23 Februari 1966 djam 09,00 sampai hari ini, untuk 
memeriksa dan mengadili perkara kedjahatan dalam tingkat pertama 
dan terachir mengenai perkara terdakwa, bernama : 


UNTUNG bin SJAMSURI 


Umur : 40 tahun, 
Dilahirkan di : Desa Seruni, Kedungbadjul Kebumen 
(Djawa Tengah), 
Pada tanggal 18 Djuli 1926, 
Beragama Ersa m 
Pangkat terachir : LETNAN KOLONEL INFANTERI NRP. 11284. 


Djabatan : DAN JON I Kawal Kehormatan Tjakrabirawa 
(Berdasarkan Keputusan Presiden /PANGTI ABRI / 
KOTI No. 171 /KOTI 1965 tanggal 4 Desember 1965 
diberhentikan dengan tidak hormat dari pangkat 
dan djabatannja dalam dinas Ketentaraan terhitung 
mulai tanggal 30 September 1965). 

Tempat tinggal : Djalan Tjidurian No, 9 Djakarta, 

Terdakwa ditahan sedjak tanggal 13 Oktober 1965 berdasarkan surat 
perintah penangkapan /penahanan sementara dari Panglima Operasi Pe- 
mulihan Keamanan dan Ketertiban No, PRIN -1366/12/1965 tanggal 13 
Oktober 1965, 


Mahkamah Militer Luar Biasa tersebut diatas, 


Membatja surat-surat berita atjara pemeriksaan pendahuluan dalam 
perkara ini, 

Membatja surat Keputusan Penjerahan Perkara dari J.M, Menteri / 
Panglima Angkatan Darat selaku Panglima Operasi Pemulihan Keamanan 
dan Ketertiban dan dalam kedudukannja sebagai Perwira Penjerah Per- 
kara No, KEP-12/KOPKAM/1 /1966 tanggal 29-1-1966 jang salinannja 
telah disampaikan kepada terdakwa pada tanggal 21-2-1966. 


Mendengar pembatjaan dipersidangan surat tuduhan Oditur pada 
Mahkamah Militer Luar Biasa No. TUD-002 JOM 11966, tanggal 12-2-1966, 
jang mana isi surat tuduhan tersebut telah diberitahukan kepada ter- 
dakwa oleh Oditur pada tanggal 21 Februari 1966. 


Membatja surat keputusan tentang penetapan hari sidang No. KEP- 
02 /MB IT/1966 tanggal 19 Februari 1966. 


Membatja surat keputusan Presiden (Panglima Tertinggi Angkatan 
Bersendjata Republik Indonesia /Komando Operasi Tertinggi No, 171 / 
KOTI/1965 tanggal 4 Desember 1965: 


Mendengar dipersidangan permohonan terdakwa, pembatjaan tang- 
kisan-tangkisan jang diadjukan oleh pembela, jang pada pokoknja 
memuat hal-hal sebagai berikut : 


— bahwa terdakwa mohon pengunduran pemeriksaan perkara selama 
satu minggu dengan alasan ingin merundingkan persoalannja dengan 
pembela ; 
bahwa pembela berpendapat pembentukan MAHMILLUB dengan 
PENPRES dan KEPPRES adalah tidak sjah dan bertentangan dengan 
U.U.D. 1945 pasal 24 ajat 2, karena dengan demikian kekuasaan 
pemerintah mempengaruhi kekuasaan kehakiman ; 


bahwa suatu MAHKAMAH MILITER jang tak mengenal naik ban- 
ding adalah suatu krijgsraad te velde ; 


bahwa para pelanggar hukum dalam proloog, peristiwa 1 Oktober 

1965 dan epiloog seharusnja diadjukan setjara sekaligus dan bersama- 

sama : , 

Mendengar djawaban Oditur dipersidangan terhadap permohonan 
terdakwa, tangkisan-tangkisan jang diadjukan oleh pembela jang pada 
pokoknja sebagai berikut : 


— bahwa sidang pemeriksaan oleh MAHMILLUB tak perlu diundurkan, 
karena telah memenuhi persjaratan-persjaratan jang berlaku menurut 
ketentuan-ketentuan hukum atjara pidana : 


bahwa MAHMILLUB adalah sjah dan tidak bertentangan dengan 
U,U,D, 1945 pasal 24 ajat 2; 


bahwa MAHMILLUB berwenang untuk memeriksa dan mengadili 
tokoh-tokoh oknum Gerakan 30 September ; 


bahwa sama-sama atau terpisah-pisahnja pemeriksaan terhadap 

proloog, fakta dan epiloog adalah semata-mata termasuk bidang 

tehnik pemeriksaan : 

Menimbang, bahwa setelah MAHKAMAH mempertimbangkan dengan 
seksama permohonan terdakwa, tangkisan-tangkisan pembela dan dja- 
waban-djawaban dari Oditur, maka MAHKAMAH berpendapat, bahwa 
pada umumnja MAHKAMAH menjetudjui djawaban Oditur, dan hanja 
disana-sini ingin sekedar memberikan penegasannja sebagai berikut : 
— bahwa waktu jang sudah diberikan kepada terdakwa dan pembela 

telah dianggap tjukup berdasar atas ketentuan-ketentuan dalam 

hukum atjara pidana jang berlaku sebagaimana dimaksud dalam 
surat keputusan J.M, Menteri Panglima Angkatan Darat No. KEP- 

1392 /11 / 1963 tanggal 19 Nopember 1963 : 
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bahwa MAHMILLUB adalah sjah, karena dalam rangka Dekrit 
Presiden kembali ke U.U,D. 1945 kedudukan PENPRES adalah sama 
dengan U.U. : 


bahwa oleh karena itu MAHMILLUB berwenang untuk mengadili 
tokoh-tokoh Oknum Gerakan 30 September, sehingga putusan MAH- 
KAMAH dan pelaksanaannja pun adalah sjah pula : 


bahwa demi hasi! jang sebesar-hesarnja Oditur memerintahkan se- 
orang terdakwa untuk diadjukan ke Pengadilan setjara tersendiri 
atau bersama-sama dengan terdakwa jang lain ; 


Mendengar dalam persidangan. hal-hal jang disangkal dan hal-hal 


jang diakui oleh terdakwa ; 


Mendengar pula dalam persidangan, keterangan-keterangan jang 


diberikan oleh saksi-saksi jang telah diambil sumpahnja dalam persi- 
dangan : 


Memperhatikan surat-surat, berkas-berkas serta barang-barang bukti 


jang diadjukan oleh Oditur didalam perkara ini dan jang diperlihatkan 
dalam sidang kepada terdakwa dan saksi-saksi, sebagai tersebut dibawah 


ini : 


K 


KEPUTUSAN No, 1 KOMANDAN GERAKAN 30 SEPTEMBER | 
Ketua Dewan Revolusi Indonesia, tertanggal 1 Oktober 1965 TEN- 
TANG SUSUNAN DEWAN REVOLUSI INDONESIA jang ditanda 
tangani oleh TERDAKWA di Djakarta, (ditandai angka I merah), 


2 a. KEPUTUSAN NO. 2 KOMANDAN GERAKAN 30 SEPTEMBER / 


Ketua DEWAN REVOLUSI INDONESIA tertanggal 1 Oktober 
1965 TENTANG PENURUNAN DAN PENAIKAN PANGKAT 
jang ditanda tangani oleh ,TERDAKWA" di Djakarta, (ditandai 
angka ILA merah). 


b, Sama dengan atas jang dengan tjatatan tulisan tangan (ditandai 
angka II B merah). 


| Salinan DEKRIT No, 1 KOMANDAN GERAKAN 30 SEPTEMBER 


tertanggal 1 Oktober 1965 (ditandai III merah). 


. Surat-surat jang disita waktu Untung bin Sjamsuri ditangkap (di- 


tandai IV merah). 


. Uang sebanjak Rp. 450.250,— (sampulnja ditandai V merah). 
| Konsep Berita Atjara Penjidikan Landjutan : 


a. tanggal 14 Djanuari 1966 (ditandai VI A merah) 
b. tanggal 16 Djanuari 1966 (ditandai VI B merah) 
c, tanggal 18 Djanuari 1966 (ditandai VI C merah) 
d. tanggal 9 Djanuari 1966 (ditandai VI D merah) 


. Visum et repertum : 


a. No, H-103 tentang pemeriksaan luar atas djenazah JM. MEN/ 
PANGAD (KAS KOTI LETDJEN TNI ACHMAD YANI, (ditandai 
VII A merah). i 


. No, H-104 tentang pemeriksaan luar atas Gjenazah PT, DHAN 
MEN/PANGAD MAJDJEN TNI R. SOEPRAPTO, (ditandai VIH 
B merah). 

| No. H-105 tentang pemeriksaan luar atas djenazah PT. DID 
MEN /PANGAD MAJDJEN TNI M.T. HARJONO, (ditandai VII 
C merah). 

“No, H-106 tentang pemeriksaan luar atas djenazah P.T, ASB 
MEN/PANGAD MAJDJEN TNI S. PARMAN, (ditandai VO D 
merah). 

No. H-107 tentang pemeriksaan luar atas djenazah P.T, ASS-4 
MEN/PANGAD BRIGDJEN TNI DI. PANDJAITAN, (ditandai 
VII E merah), 

"No. H-108 tentang pemeriksaan luar atas djenazah P.T, IRKEH / 
ODDJEN BRIGDJEN TNI SOETOJO SISWOMIHARDJO, (dl 
tandai VII F merah). 1 

| No. H-109 tentang pemeriksaan luar atas djenazah ADJUDAN 
JM. MENKO HANKAM /KASAB LETTU CZI P. TENDEAN, 
(ditandai VII G merah). 

masing-masing dibuat bersama-sama pada tanggal 4 Oktober 1965 

atas sumpah djabatan serta ditanda tangani bersama-sama, pula oleh: 

1, Dr, ROBBIONO KERTOPATI, 

2. Dr. FRANS PATTIASINA, 

Dr. SUTOMO TJOKRONEGORO, 

4 Dr. LIAUW YAN SIANG, serta 

5, Dr. LIM JOE THAY. 


| Bahan tanda-tanda pengenal jang berupa kain /pita-pita merah, hidjau 


dan kuning, (ditandai VI merah). 


| a. 9 (sembilan) putjuk sendjata api menurut SURAT TANDA TE- 


RIMA tertanggal 29-2-1966 (surat ditandai IX A merah). 
| Surat pernjataan Let. Kol. ALI EBRAM tanggal 21 Pebruari 1966, 
(ditandai IX B merah). 
c. Surat pernjataan KAS MEN TJAKRABIRAWA tanggal 21-2-1966 
(ditandai IX C merah). 


4 Berkas / sampul perkara Reg, No. 57 [TE peepee atas nama MAJ. 


Inf. RUDHITO, (ditandai X merah). 


| Berita Atjara Pendapat PANITYA CHUSUS STAF ANGKATAN 


BERSENDJATA — beserta lampiran-lampirannja (ditandai XI me- 
rah). 


| Bahan-bahan dan Hasil-hasil Commander's Call KOMANDAN-KO- 


MANDAN PUSDIK pada tanggal 20 September 1965 s/d 21 Septem- 
ber 1965, (ditandai KIT merah). 


3. Lima lembar photo reproduksi (dokumen) dari : 
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a. ex Kol, Laut R. SUNARDI (ditandai XIII A merah). 
: SJAM alias SUGITO alias SJAMSUDIN PRAWIRODIRDJO 
(ditandai XIII B merah). 


. ex Lettu DUL ARIEF (ditandai XIII C merah). 
. ex Kapten Inf, SURADI (ditandai XIII D merah). 
Cc. ex Brig, Djen, Soepardjo (ditandai XIII E merah). 


. Pernjataan Pedjabat-pedjabat Resmi tentang „Gerakan 30 Septem- 
ber” oleh : 
a PANGDAM V /DJAJA selaku PEPELRADA DJAJA tanggal 27 
Djanuari 1966. 


. JM, MEN /KDH, DCI DJAKARTA RAYA tanggal 25 Djanuari 
1966. 
Cc. PANGDAK VII Djakarta Raja, 


. Wakil Kepala Kantor Telepon Tingkat I Gambir tanggal 22 Dja- 
nuari 1966. 


e DAN MEN PARAKOAD tanggal 4 Pebruari 1966. 


f. DAN MEN TJAKRABIRAWA tanggal Pebruari 1966 
(ditandai XIV merah). 


Menimbang, bahwa terdakwa tersebut diatas, berdasarkan Surat 
Tuduhan ODITUR NO, : TUD 002 (OM 11966 tanggal: 12 Februari 1966 
telah dituduh melakukan : 


A. PERTAMA : 

Bahwa ia — TERDAKWA — pada tanggal 1 Oktober 1965, setidak- 
tidaknja dalam tahun 1965, di Djakarta, setidak-tidaknja pada suatu 
tempat dalam lingkungan wilajah hukum Mahkamah Militer Luar Biasa, 
sebagai pemimpin dan pengatur (leider en aanlegger) melakukan makar 
dengan niat untuk menggulingkan Pemerintahan jang sjah dengan mela- 
kukan serangkaian perbuatan-perbuatan dan kegiatan-kegiatan jang 
merupakan permulaan pelaksanaan dari niat /maksud tersebut diatas, 
jaitu : 

1. Pada waktu dan ditempat sebagaimana diuraikan diatas, telah me- 
ngirimkan /menjuruh mengirimkan pengumuman jang berisikan 
penangkapan terhadap para Djenderal dan .penjelamatan” akan 
P J.M, Presiden kepada Radio Republik Indonesia Djakarta, Djalan 
Merdeka Barat di Djakarta, jang pada waktu itu telah dikuasai oleh 
„Gerakan 30 September" jang dipimpin oleh ia — TERDAKWA — 
sendiri, 

- Pada waktu dan ditempat sebagaimana, diuraikan diatas, telah me- 
nanda-tangani „Dekrit No. I” dalam kedudukannja sebagai Komandan 
»Gerakan 30 September" bersama ex Brigadir Djenderal Supardjo 
dan ex Letnan Kolonel Udara Heru Atmodjo; dan telah mengirimkan 
menjuruh mengirimkan untuk disiarkan melalui siaran Sentral Radio 


Republik Indonesia dengan maksud tudjuan agar diketahul MAMAT: 
kat umum /luas tentang robohnja Pemerintah Republik Indonesia 
sjah dan/atau djatuhnja segenap kekuasaan Negara ketangan „Da 
wan Revolusi" dan mewudjudkan pemerintahan jang baru Jang Win 
dari pada pemerintahan jang dipimpin langsung oleh Paduka Jang 
Mulia Presiden (Panglima Tertinggi ABRI (Pemimpin Besar Revolusi, 


Isi „Dekrit No. I” adalah sebagai berikut : 


DEKRIT No. I 
TENTANG PEMBENTUKAN DEWAN REVOLUSI INDONESIA. 


I. Demi keselamatan Negara Republik Indonesia, demi pengamanan 
pelaksanaan Pantja Sila dan Pantja Azimat Revolusi seluruhnja, demi 
keselamatan Angkatan Darat dan Angkatan Bersendjata pada umumnja, 
pada waktu tengah malam hari Kemis tanggal 30 September 1965 di 
Ibukota Republik Indonesia, Djakarta, telah dilangsungkan gerakan pem- 
bersihan terhadap anggota-anggota apa jang menamakan dirinja „Dewan 
Djenderal” jang telah merentjanakan coup mendjelang Hari Angkatan 
Bersendjata 5 Oktober 1965, - a » 

Sedjumlah Djenderal telah ditangkap, alat-alat komunikasi dan 
objek-objek yital lainnja di Ibukota telah djatuh sepenuhnja kedalam 
kekuasaan „Gerakan 80 September”, Gerakan 30 September adalah ge- 
rakan semata-mata dalam tubuh Angkatan Darat untuk mengachiri 
perbuatan sewenang-wenang Djenderal-Djenderal anggota Dewan Djen- 
deral serta perwira-perwira lainnja jang mendjadi kakitangan dan 
simpatisan anggota Dewan Djenderal, Gerakan ini dibantu oleh pasukan- 
pasukan bersendjata diluar Angkatan Darat, 


II. Untuk melantjarkan tindak-landjut daripada tindakan 30 Sep- 
tember 1965, maka oleh pimpinan Gerakan 30 September akan dibentuk 
Dewan Revolusi Indonesia jang anggotanja terdiri dari orang-orang sivil 
dan orang-orang militer jang mendukung Gerakan 30 September tanpa 
reserve. Untuk sementara waktu, mendjelang pemilihan umum Madjelis 
Permusjawaratan Rakjat sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945, 
Dewan Revolusi Indonesia mendjadi sumber dari pada segala kekuasaan 
dalam Negara Republik Indonesia, 

Dewan Revolusi Indonesia adalah slat bagi seluruh bangsa Indonesia 
untuk mewudjudkan Pantja Sila dan Pantja Azimat Revolusi seluruhnja. 
Dewan Revolusi Indonesia dalam kegiatannja sehari-hari akan diwakili 
oleh Presidium Dewan jang terdiri dari Komandan dan Wakil-Wakil Ko- 
mandan Gerakan 30 September. 

III, Dengan djatuhnja segenap kekuasaan Negara ketangan Dewan 
Revolusi Indonesia, maka Kabinet Dwikora dengan sendirinja berstatus 
“Iemisioner. Sampai pembentukan Dewan Menteri baru oleh Dewan Re- 
volusi Indonesia, para bekas Menteri diwadjihkan melakukan pekerdjaan- 
pekerdjaan rutine, mendjaga ketertiban dalam Departemen masing- 
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masing, dilarang melakukan pengangkatan pegawai baru dan dilarang 
mengambil tindakan-tindakan jang bisa berakibat luas, Semua bekas 
Menteri berkewadjiban memberikan pertanggungan djawab kepada 
Dewan Revolusi Indonesia c.q. Menteri-menteri baru jang akan ditetap- 
kan oleh Dewan Revolusi Indonesia. 

IV. Sebagai alat dari pada Dewan Revolusi Indonesia, didaerah 
dibentuk Dewan Revolusi Provinsi (paling banjak 25 orang), Dewan Re- 
volusi Kabupaten (paling banjak 15 orang), Dewan Revolusi Ketjamatan 
(paling banjak 10 orang) dan Dewan Revolusi Desa (paling banjak 7 
orang), terdiri dari orang-orang sivil dan militer jang mendukung 
Gerakan 30 September tanpa reserve, Dewan-Dewan Revolusi Daerah ini 
adalah kekuasaan tertinggi untuk daerah jang bersangkutan, dan jang 
di Provinsi dan Kabupaten pekerdjaannja dibantu oleh Badan Pemerintah 
Harian (BPH) masing-masing, sedangkan di Ketjamatan dan Desa di- 
bantu oleh Pimpinan Front Nasional setempat jang terdiri dari orang- 
orang jang mendukung Gerakan 30 September tanpa reserve. 

V. Presidium Dewan Revolusi Indonesia terdiri dari Komandan dan 
Wakil-Wakil Komandan Gerakan 80 September, Komandan dan Wakil- 
Wakil Komandan Gerakan 30 September adalah Ketua dan Wakil-Wakil 
Ketua Dewan Revolusi Indonesia, 


VI, Segera sesudah pembentukan Dewan Revolusi Daerah, Ketua 
Dewan Revolusi jang bersangkutan harus melaporkan Kepada Dewan 
Revolusi setingkat diatasnja tentang susunan lengkap anggota Dewan. 
Dewan-Dewan Revolusi Provinsi harus mendapat pengesahan tertulis 
dari Presidium Dewan Revolusi Indonesia, Dewan Revolusi Kabupaten 
harus mendapat pengesahan tertulis dari Dewan Revolusi Provinsi, dan 
Dewan Revolusi Ketjamatan dan Desa harus mendapat pengesahan ter- 
tulis dari Dewan Revolusi Kabupaten. 


KOMANDO GERAKAN 30 SEPTEMBER 
Djakarta, 1 Oktober 1965. 


Komandan : Letnan Kolonel Untung 
Wakil Komandan : Brigdjen. Supardjo 
Wakil Komandan : Letnan Kolonel Udara Heru 
Wakil Komandan : Kolonel Laut. Sunardi 
Wakil Komandan : Adjun Komisaris Besar Polisi Anwas. 
Diumumkan oleh Bagian Penerangan Gerakan 50 September pada tang- 
gal 1 Oktober 1965. 


3. Pada waktu dan ditempat sebagaimana diuraikan diatas telah mê- 
nanda-tangani sendiri, dalam kedudukannja sebagai Komandan 
Gerakan 30 September” merangkap Ketua „Dewan Revolusi Indo- 
nesia? berturut-turyt „Keputusan No. I tentang susunan Dewan 
Revolusi Indonesia” dan „Keputusan No, 2 tentang penurunan dan 
penaikan pangkat” dan telah mengirimkan/menjuruh mengirimkan 
untuk disiarkan melalui siaran sentral Radio Republik Indonesia 
dengan maksud tudjuan membudjuk masjarakat pada umumnja, dan 


tamtama serta Bintara Angkatan Bersendjata Republik Indonesia 
pada ehususnja untuk mendukung „Gerakan 30 September". 
Isi „Keputusan No, T' dan „Keputusan No. 2” adalah sebagai berikut: 


KEPUT USAN NO, 1 
TENTANG SUSUNAN DEWAN REVOLUSI INDONESIA 
L Memenuhi isi Dekrit No. I tentang Pembentukan Dewan Revolusi 


Indonesia, maka dengan ini diumumkan anggota-anggota lengkap dari 
Dewan Revolusi Indonesia : 


Letnan Kolone! Untung, Ketua Dewan. 
Brigdjen, Supardjo, Wakil Ketua Dewan, 
Letnan Kolonel Udara Heru, Wakil Ketua Dewan. 
Kolonel Laut Sunardi, Wakil Ketua Dewan 
Adjun Komisaris Besar Polisi Anwas, Wakil Ketua Dewan, 
Omar Dhani, Laksamana Madya Udara, 
Sutjipto Judodihardjo, Inspektur Djenderal Polisi, 
E. Martadinata, Laksamana Madya Laut, 
Dr. Subandrio, 

Dr, J. Leimena. 

Ir. Surachman (golongan Nasional), 

Fatah Jasin (golongan Agama), 

K.H. Siradjuddin Abbas (golongan Agama). 
Tjugito (golongan Komunis). 

Arudji Kartawinata. 

Sjiauw Ghiok Tjan. 

Sumarno S.H, 

Hartono, Majdjen KKO. 

Sutarto, Brigdjen Polisi, 

Zaini Mansur (Front Pemuda. Pusat). 

Jahja S.H. (Front Pemuda Pusat), 

Sukatno (Front Pemuda Pusat). 

Bambang Kusnohadi (PPMI). 

Rahman (Wakil Sekdjen Front Nasional), 
Hardojo (Mahasiswa). 

Basuki Rachmat, Majdjen, 

Ryacudu, Brigdjen, 

Solichin, Brigdjen. 

Amir Mahmud, Brigdjen, 

Andi Rivai, Brigdjen, 

Sujono. Major Udara, 

Leo Watimena, Komodor Udara, 

Dr. Utami Surjadarma, 

A. Latief, Kolonel. 

Umar Wirahadikusuma, Majdjen. 

Nj. Supeni. 

Nj. Mahmudah Mawardi, 


. 
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38. Nj, Suharti Suwarto. 

39. Fatah, Kolonel. 

40. Suherman, Kolonel, 

41. Samsu Sutjipto, Kolonel Laut. 

42, Suhardi (Wartawan). 

43. Drs. Sumartono, Komisaris Besar Polisi. 

44. Djunta Suwardi. : 

45. Karim D.P, (Persatuan Wartawan Indonesia), 

IL, Ketua dan Wakil-Wakil Ketua Dewan merupakan Presidium 

Dewan Revolusi Indonesia jang diantara dua sidang lengkap Dewan 
bertindak atas nama Dewan. 


III. Semua anggota Dewan Revolusi Indonesia dari kalangan sivil 
diberi hak memakai tanda pangkat militer Letnan Kolonel atau jang 
setingkat, 


Na 
Anggota Dewan Revolusi Indonesia dari kalangan Angkatan Bersen- 
Gjata tetap dengan pangkat jang lama, ketjuali jang lebih tinggi dari 
Letnan Kolonel diharuskan memakai jang sama dengan pangkat Koman- 
dan Gerakan 30 September, jaitu Letnan Kolonel atau jang setingkat. 


KOMANDO GERAKAN 30 SEPTEMBER 
Ketua Dewan Revolusi Indonesia 
ttd, 2 
(Letnan Kolonel Untung). 
Djakarta, 1 Oktober 1965, 


Diumumkan oleh Bagian Penerangan Gerakan 30 September pada 
tanggal 1 Oktober 1965. 


KEPUTUSAN NO, 2 
TENTANG PENURUNAN DAN PENAIKAN PANGKAT 


I. Berhubung segenap kekuasaan dalam Negara Republik Indonesia 
pada tanggal 30 September 1965 diambil-alih oleh Gerakan 30 September 
jang Komandannja adalah perwira dengan pangkat Letnan Kolonel, maka 
sdengan ini dinjatakan tidak berlaku lagi pangkat dalam Angkatan Ber- 
sendjata Republik Indonesia jang diatas Letnan Kolonel atau setingkat. 
Semua perwira jang tadinja berpangkat diatas Letnan Kolonel harus 
menjatakan kesetiaannja setjara tertulis kepada Dewan Revolusi Indonesia 
dan baru sesudah itu tak berhak memakai tanda pangkat Letnan Kolonel. 
Letnan Kolonel adalah pangkat jang- tertinggi dalam Angkatan Bersen- 
djata Negara Republik Indonesia. 


H. Karena Gerakan 30 September pada dasarnja adalah gerakan 
dari pada pradjurit bawahan, terutama dari pada tamtama dan bintara, 
maka dengan ini dinjatakan, bahwa semua tamtama dan bintara dari 
semua Angkatan Bersendjata RT jang mendukung Gerakan 30 Septem- 
ber dinaikkan satu tingkat lebih tinggi. dari pada sebelum tanggal 30 
September 1965. 7 
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IUI Semua tamtama dan bintara jang langsung ambil bagian dalam 
sakan pembersihan terhadap anggota-anggota Dewan Djenderal pada 
tanggal 30 September 1965 malam di Djakarta, dinaikkan pangkatnjn 8 
unikat lebih tinggi dari pada sebelum tanggal 30 September 1905 


Komandan Gerakan 30 Septembar/ 
Ketua Dewan Revolusi Indononin, 
ttd. 

(Letnan Kolonel Untung) 


Djakaria, 1 Oktober 1965. 


Diumumkan oleh Bagian Penerangan Gerakan 30 September pada 
inggal 1 Oktober 1965. 
| Nebagai pemimpin dan pengatur, maka — TERDAKWA — dengan 

perbuatan-perbuatan dan tindakan-tindakannja sebagaimana tersebut 

diatas telah dapat mewudjudkan niatnja untuk menggulingkan pê- 
merintahan Republik Indonesia jang sjah dengan disiarkannja „Dekrit 

No, T', „Keputusan No. 1 dan Keputusan No. 2” pada tanggal 1 

Oktober 1965 kira-kira pada djam 14.00 melalui siaran sentral Radio 

Republik Indonesia di Djakarta, 'walaupun perbuatan penggulingan 

pemerintahan Republik Indonesia jang sjah itu sendiri tidak berhasil, 

karena hal-hal jang tidak tergantung pada kemauan TERDAKWA 
ndiri, jaitu karena „Gerakan 30 September” dengan segera dapat 
ditumpas dan dilumpuhkan oleh alat-alat Negara jang sjah dan 

TERDAKWA sendiri melarikan diri kedjurusan Djawa Tengah dan 

ditangkap kira-kira pada tanggal 13 Oktober 1965 di Tegal, Djawa 

Tengah. 

KEDUA : Bahwa ja — TERDAKWA — pada bulan September 1965 
dan permulaan bulan Oktober 1965, setidak-tidaknja dalam tahun 1966 
di Djakarta, setidak-tidaknja pada suatu tempat dalam lingkungan wila- 
lah hukum Mahkamah Militer Luar Biasa sebagai pemimpin dan pengatur, 
dalam kedudukannja sebagai Komandan ,Gerakan 80 September" dan 
Ketua „Cenko”, telah memimpin dan mengatur pemberontakan dengan 
Hara melawan dengan sendjata kepada kekuasaan jang telah berdiri di 
Negara Republik Indonesia, perbuatan-perbuatan mana setjara berturut- 
turut adalah sebagai berikut : 

i In — TERDAKWA — pada bulan September 1965 di Djakarta telah 

menghimpun dan menjusun kekuatan sebesar 5 (lima) bataljon, 
setidak-tidaknja kekuatan jang besar dan machtig dengan persen, 
djataan jang lengkap. 
Menjusun kekuatan tersebut diatas dengan susunan organisasi jang 
terdiri dari „Central Komando" atau ,,Cenko” sebagai putjuk pim- 
pinan jang berbentuk suatu dewan, dimana ia — TERDAKWA — 
duduk sebagai Ketua, dan jang membawahkan pasukan Pasopati, 
pasukan Bimasakti, dan pasukan Pringgodani. ,,Genko” bertugas 
sebagai perentjana, memimpin dan merupakan pimpinan tertinggi 
dalam gerakan. 
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Ia — TERDAKWA — telah mengatur dengan menetapkan ex Lettu 

Dul Arief, jang hingga kini belum tertangkap, sebagai Komandan 

pasukan Pasopati, pasukan mana berkekuatan kurang lebih 4 (empat) 

Kompi bersendjata lengkap dan terdiri dari : 

a, I (satu) Kompi Jon I KK. Tjakrabirawa, 

b. 1 (satu) Kompi Jon 454, 

ce. 1 (satu) Kompi Jon 530 Para, 

d. 2 (dua) peleton Brigif I/Djaja, 

6, Pasukan P.G.T /AURI dengan diberikan tugas melakukan gerakan 

penjergapan dengan sendjata terhadap : 
JM, MENKO HANKAM/KASAB Djenderal A.H, Nasution. 
- JM, MEN/PANGAD Letnan Djenderal A. Yani dengan ber- 

kekuatan untuk masing-masing sebesar 1 (sati) Kompi, 
Major Djenderal Suprapto Deputy II MEN/PANGAD 
Major Djenderal Harjono Deputy chusus MEN/PANGAD 
Major Djenderal S. Parman ASS. I MEN/PANGAD 
Brigadir Djenderal Sutojo Inspektur Kehakiman AD, 
Brigadir Djenderal Pandjaitan ASS. TV MEN/PANGAD dengan 
berkekuatan untuk masing-masing sebesar 1 (satu) peleton, 
penjergapan dengan senfijata mana telah ditentukan waktu 
pelaksanaannja jaita pada hari „H” dan djam „D“ waktu- 
waktu mana telah ditetapkan untuk masing-masing pada tang- 
gal 30 September 1965 dan djam 05.00, 


Pelaksanaan penjergapan dengan sendjata oleh pasukan Pasopati 
dengan consigne „Ambil Djenderal-Djenderal itu djangan sampai ada 
jang lolos, selandjutnja serahkan ke Basis” telah terdjadi pada tang- 
gal 1 Oktober 1965 pada waktu matahari belum terbit masih gelap. 


Sebagai akibat penjergapan dengan sendjata mana telah gugur pada 
tanggal 1 Oktober 1965 : , 


1. JM. MEN/PANGAD Letnan Djenderal A. Yani, 

2. Major Djenderal M.T Harjono Deputy chusus MEN/PANGAD, 

3, Brigadir Djendera! D.I, Pandjaitan ASS, IV MEN/PANGAD, 
akibat peluru-peluru tembakan dengan sendjata api dan/atau 
luka-luka tusuk dibadan karena benda tadjam, 


Pada waktu jang kira-kira bersamaan dengan „Gerakan pasukan 
Pasopati, pasukan Bimasakti menduduki dan menguasai dengan ke- 
kerasan sendjata daerah sekitar Istana Presiden di Djakarta, komplek 
Radio Republik Indonesia Djakarta Djalaw Merdeka Barat, dan kom- 
plek Telekomunikasi Djakarta Djalan Merdeka Selatan, jang kese- 
muanja merupakan objek-objek vital sehingga mengakibatkan 
Lerganggunja/terhalangnja penggunaan media komunikasi oleh 
Pemerintah Republik Indonesia jang sjah, 


KETIGA : Bahwa ia — TERDAKWA — sebagai anggota Angkatan 
Bersendjata Republik Indonesia dengan pangkat Letnan Kolonel Inf, Nrp. 
11284, djabatan Komandan Bataljon IT Kawal Kehormatan Tjakrahirawa 
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el jara berturut-turut sedjak bulan Agustus 1965 sampai dengan nehir 
bulan September 1965, setidak-tidaknja dalam tahun 1965 bertempat di- 
pimah-rumah pada alamat : 


1. Djalan Sindanglaja No. 5 Djakarta, 

2. Djalan Tjawang I Kapling 524/525 Djatinegara, 

3. Djalan Prarmuka/Djalan Buntu Rawasari, ah. 
kesemuanja di Djakarta, setidak-tidaknja dalam lingkungan wilajah 
hukum Mahkamah Militer Luar Biasa, bersama-sama dengan dua orang 
lau lebih, jaitu antara lain : 

1, ex Brigdjen Soepardjo, 

ex Kolonel Inf. Latief, 

ex Major Udara, Sujono, 

ex Major Inf Agus Sigit, 

ex Kapten Art. Wahjudi 

jang .kesemuanja pada waktu itu masih dalam dinas 
aktif Angkatan Bersendjata Republik Indonesia, 

Sam, 

Supono, 

kedua orang terachir ini menurut kejakinan mereka 
tersebut adalah utusan dari Central Comite Partai Ko- 
munis Indonesia, 


telah mengadakan permufakatan djahat untuk melakukan pemberontakan 
dengan tjara melawan atau menjerang dengan sendjata kepada kekuasaan 
jung telah berdiri di Negara Republik Indonesia dan/atau untuk melaku- 
kan makar dengan niat untuk menggulingkan Pemerintah Republik Indo- 
nesia jang sjah, Permufakatan tersebut mentjapai kebulatan dan 
kesepakatan kira-kira pada. tanggal 29 September 1985, setidak- 
lidaknja pada achir bulan September 1965 setelah melalui ser sntetan 
rapat-rapat, pertemuan-pertemuan dan perundingan-perundingan sebagai 
berikut : 
l, a, Pada kira-kira pertengahan bulan Agustus 1965 bertempat di- 
| rumahnja Wahjudi di Djalan Sindanglaja No. 5 Djakarta telah 
diadakan pertemuan pendahuluan jang oleh TERDAKWA disebut 
sebagai pertemuan perkenalan antara kawan-kawan seideologi 
dimana telah diperbintjangkan soal sakitnja P.J.M, Presiden, 
penggunaan kesempatan itu oleh kaum Kontra Revolusi serta 
usaha-usaha mereka sendiri/peserta-peserta rapat untuk ,,mentje- 
gahnja”. 
Pertemuan mana dihadiri oleh ja — TERDAKWA — bersama 
Latief, Sujono, Sam dan Supono, serta Wahjudi jang dilakukan 
pada waktu malam hari dan semua peserta berpakaian preman, 
Pada tanggal 19 Agustus 1965 setidak-tidaknja sesudah tanggal 
17 Agustus 1965 dengan mengambil tempat jang sama seperti 
tersebut diatas telah diadakan rapat landjutan jang dilakukan 
djuga pada malam hari dengan dihadiri oleh oknum-oknum terse- 
but diatas dengan berpakaian preman semuanja. 
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Dalam rapat ini telah diperbintjangkan lebih mendalam tentang 
usaha-usaha pentjegahan jang didahului dengan mendiskusikan 
kesulitan-kesulitan ekonomi pradjurit dan tentang „Dewan Djen- 
deral”, 

. Pada achir bulan Agustus 1965 sampai dengan permulaan bulan 
September 1965 telah diadakan rapat-rapat sebanjak 3 (tiga) kali 
berturut-turut pada tanggal 22 Agustus 1965, 29 Agustus 1965 dan 
6 September 1965 dirumahnja Latief, Djalan Tjawang I Kapling 
524/525 Djatinegara, kesemuanja pada malam hari, dihadiri oleh 
peserta-peserta rapat tersebut diatas, disamping mana djuga hadir 
Agus Sigit jang kesemuanja berpakaian preman, Dalam rapat-rapat 
tersebut diperdalam lagi tentang usaha-usaha guna mentjegah jang 
mereka namakan ,,rentjana Coup Dewan Djenderal” untuk hal mana 
mereka telah memperhintjangkan dan memutuskan tentang : 


1, mendesaknja waktu untuk menjusun rentjana gerakan dalam 
Suatu bentuk organisasi, tugasnja serta kebutuhan akan pasukan 
jang harus dihimpun dan disusun setjara machtig atau merupakan 
tenaga besar jang berdjumlah minimal 5 (lima) bataljon atau 
5000 (lima ribu) orang bersendjata lengkap, djuga mengenai soal 
logistik guna melantjarkan gerakan. 


. kekuatan jang sementara dipunjai adalah 1 (satu) kompi dari 
Jon I KK, Tjakrabirawa, 2 (dua) peleton dari Brigif I Djaja, 
1 (satu) bataljon dari PGT/AURI, 2000 (dua ribu) orang massa 
jang terlatih/sedang dilatih jang terdiri dari anggota-anggota 
Pemuda Rakjat (P.R.), Gerakan Wanita Indonesia (GERWANT) 
dan Pemuda Marhaenis jang diselektir, 


. Penentuan Djenderal-Djenderal dan tokoh-tokoh penting jang di- 
anggap sebagai penghalang gerakan harus diambil” untuk 
»diamankan” dan sementara/dalam fase pertama harus ditangkap, 
ditjulik dan dibunuh adalah MENKO HANKAM/KASAB Djen- 
deral A.H. Nasution, MEN/PANGAD Letnan Djenderal A Yani, 
Major Djenderal Harjono, Major Djenderal S. Parman, Brigadir 
Djenderal Sutojo, Brigadir Djenderal Pandjaitan dan Brigadir 
Djenderal Sukendro, untuk tugas-tugas tersebut diatas digunakan 
tenaga-tenaga jang diambil dari Angkatan Darat untuk dapat 
dipakai dalih/dasar utama akan thema gerakan jaitu „gerakan 
ini semata-mata dalam tubuh Angkatan Darat". 


Penguasaan dan pendudukan objek-objek vital sepetti Istana Dja- 
karta, Radio Republik Indonesia Djakarta Djalan Merdeka Barat 
dan Kantor Sentra! Telepon/Telekomunikasi Djalan Merdeka Se- 
latan dan djuga penguasaan territorial Djakarta Raya jang dibagi 
dalam sektor-sektor. 


. Pada permulaan bulan September 1965 sampai dengan achir bulan 
“September 1965 telah diadakan rapat-rapat landjutan sebanjak 5 
(lima) kali berturut-turut pada tanggal 12 September 1965, 17 Sep- 


tember 1965, 26 September 1965, 27 September 1965 dan 29 September 
1965, setidak-tidaknja lebih dari satu kali dirumahnja Sam Djalan 
Pramuka/Djalan Rawasari Buntu Djakarta, kesemuanja pada malam 
hari dan dihadiri oleh ia — TERDAKWA — beserta Latief, Sujono, 
Sam dan Pono (Supono) dan pada rapat terachir djuga oleh Supardjo, 
Sujono (,pembina" dari Partai Komunis Indonesia menurut kejakinan 
TERDAKWA) serta dua orang lagi jang ia — TERDAKWA — tidak 
kenal, jang kesemua mereka ini berpakaian preman. 


Soal-soal jang diperbintjangkan dan/atau diputuskan adalah : 
a. pembahasan landjutan tentang organisasi jaitu : 
1, pemberian nama-nama Cenko, Pasopati, Bimasakti dan Pring- 
godani. 


2, tugas dan kekuatan, personalia masing-masing bagian beserta 
pimpinannja untuk tiap-tiap bagian dan/atau pasukan, : : 

3. jang duduk dalam Cenko adalah ia — TERDAKWA — sebagai 
Ketua dengan Latief, Sujono, Sam dan Supono sebagai ang- 
gota Cenko dengan tugas chusus perseorangan para anggota 
jaitu masing-masing sebagai pembantu urusan pasukan dan 
territorial Latief, pembantu urusan Basis dan logistik Sujono 
dan Sjam pembantu urusan politik dan pengerahan massa 
beserta Supono; dan Cenko ini bertugas merna kan, me- 
mimpin dan merupakan pimpinan tertinggi dalam gerakan dan 
berudjud suatu Dewan. 


Alasan penentuan akan dirinja — TERDAKWA — sebagai 
Ketua Cenko adalah : 


a, orang baru dan tidak dikenal orang. 

b. pengawal pribadi P.J.M. Presiden jang berguna untuk Bana 
pertama dari gerakan jaitu „menjelamatkan P.J.M. Presi- 
den”. 

c. pangkat tertinggi nantinja adalah Letnan Kolonel. 

. Pasukan Pasopati dengan pimpinan Lettu Dul Arief dan Letda 
Siman sebagai wakilnja dengan kekuatan 4 (empat) kompi 
bersendjata lengkap dan terdiri dari 1 (satu) kompi Jon I KK. 
Tjakrabirawa, 1 (satu) kompi Jon 454, 1 (satu) kompi Jon 530 
Para, 2 (dua) peleton Brigif I Djaja dan satuan PGT/AURI 
dan satuan Kavaleri jang sangat mobil bertugas menangkap, 
mentjulik dan membunuh kedelapan Djenderal Acara diatas 
dengan ketentuan untuk masing-masing Djenderal ditentukan 
kekuatan 1 (satu) peleton lengkap bersendjata Sedangkan 
chusus untuk MENKO HANKAM/KASAB Djenderal A,H, Na- 
sution dan MEN/PANGAD Letnan Djenderal A. Yani masing- 
masing 1 (satu) kompi lengkap bersendjata, dan setelah selesai 
tugas untuk menjerahkan para Djenderal/Korban-korban itu 
kepada pasukan Pringgodani di Basis Lubang Buaja complek 
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pangkalan Angkatan Udara Halim Perdanakusuma (PAU 
Halim). 


Pasukan Bimasakti dibawah pimpinan Suradi dengan tugas 
penguasaan objek-objek vital dan territorial dengan kekuatan 
1 (satu) bataljon minus dari Jon 454, 1 (satu) bataljon, minus 
dari Jon 530 Para dan massa rakjat jang dipersendjatai dan 
tersebar didalam 6 (enam) sektor; dan dengan tugas tambahan 
membantu pasukan Pasopati, 


Pasukan Pringgodani dibawah pimpinan ex Major Udara Sujo- 
no dan bertugas pengamanan Basis Lubang Buaja dan urusan 
logistik dengan kekuatan 1 (satu) Jon PGT /AURI dan massa 
rakjat jang dipersendjatai: dan tugas lamnja adalah peneri- 
maan para korban/Djenderal dari pasukan Pasopati. 
Usaha-usaha untuk tambahan : 
1, Sendjata sebanjak : 
a. 200 putjuk sendjata dari Brigif I Djaja. 
b. 100 putjuk sendjata dari Jon I KK, Tjakrabirawa, 
c. 2000 putjuk sendjata dari AURI, 
d. sedjumlah besar sendjata dari gudang ALRI di Tg. Priok, 
Kendaraan dari : 
a, Depang (Depot Angkutan) AURI, 
b. Pukadara (Pembina Usaha Koperasi Angkatan Udara), 
Cc. Gaja Motor Djakarta, 
Makanan : 
a. tiap pasukan membawa serta bahan makanan 
b, bantuan AURI (atas kesanggupan ex Major Udara Sujono), 
c. bantuan massa penjokong gerakan” (atas kesanggupan 
Sjam). 
4. Bahan-bahan tanda pengenal, jang akan dipergunakan dalam 
rangka , gerakan”. 
Pembentukan „Dewan Revolusi" dengan pimpinan sebuah presi- 
dium dimana ia — TERDAKWA — ditetapkan sebagai Ketus 
„Dewan Revolusi", Ketua „Presidium Dewan Revolusi” dengan 
wakil-wakil Ketua masing-masing Supardjo, Heru Atmodjo, Su- 
nardi dan Adjun Komisaris Besar Polisi Anwas. 
Membahas konsep-konsep jang memuat hal-hal tentang : 
1. pendemisioneran Kabinet Dwikora, 
2. kekuasaan dari „Dewan Revolusi", 
3. ketentuan pangkat tertinggi dalam ABRI, 
penghargaan-penghargaan bagi pendukung ,,gerakan”, 
5, Susunan presidium ,,Dewan Revolusi", 
sedangkan penentuan personalia lainnja dari ,Dewan Revolusi" 
diserahkan sepenuhnja kepada pembantu urusan politik ,,Cenko" 
jaitu Sam dan Supono, 
e. Gerakan ini diberi nama , Gerakan 30 September", 


wa ia — TERDAKWA — dengan telah melakukan tindakan-tindakan 
1 perbuatan-perbuatan sebagaimana tersebut dalam tuduhan PERTA. 
IA, tuduhan KEDUA dan tuduhan KETIGA mengetahui atau setidak 
Waknja patut harus menduga, bahwa masing-masing tindak pidana itu 
kan menghalang-halangi terlaksananja Program Pemerintah, jaitu 


memperlengkapi sandang” pangan rakjat dalam waktu sesingkat- 
ingkatnja, 

menjelenggarakan keamanan rakjat dan Negara. 

melandjutkan perdjuangan menentang imperialisme ekonomi dan 
politik serta perdjuangan menentang nekolim. 


B, PRIMAIR : Bahwa ia TERDAKWA setjara berturut-turnt 
lam bulan Agustus 1965 sampai dengan achir bulan September 1965, 
idak-tidaknja dalam tahun 1965, bertempat di Asrama Tanah Abang 

IL Djakarta, setidak-tidaknja pada suatu tempat dalam lingkungan wila- 
h hukum Mahkamah Militer Luar Biasa, telah dengan sengadja meng- 
orakkan (uitlokken) orang lain melakukan pembunuhan jang direntja- 
kan (moord) dengan djalan tipu daja dan/atau dengan memberikan 
lerangan-keterangan- dan/atau ichtiar (middelen) dan/atau memberi 

kesempatan kepada pasukan Pasopati dibawah pimpinan ex Lettu Dul 
mel dan pasukan Pringgodani dibawah pimpinan ex Major Udara Sujono 
dengan, perbuatan-perbuatan sebagai berikut: 


bahwa ia TERDAKWA dalam bulan Agustus 1965 sampai 
dengan achir bulan September 1965 di Djakarta setjara berturut-turut 
lelah mengadakan rapat-rapat sebagaimana tersebut dalam tuduhan 
KETIGA chusus mengenai rentjana dan ketentuan-ketentuan menge- 
nai tjara-tjara untuk melakukan penangkapan, pentjulikan dan 
pembunuhan terhadap kedelapan Djenderal tersebut dalam tuduhan 
KETIGA. 

|. bahwa ia — TERDAKWA pada bulan Agustus 1965 memberikan 


info/keterangan kepada Lettu Dul Arief tentang 

a. sakitnja P.J.M. Presiden, f 

b. adanja „Dewan Djenderal”, 

c, rentjana coup dari „Dewan Djenderal', serta orang-orangnja jang 
terpenting didalamnja, 


usaha-usaha pentjegahan terhadap rentjana conp tersebut antara 
lain tentang himpunan dan susunan kekuatan untuk usaha ini 
dari fihak TERDAKWA dan kawan-kawannja, dimana PGT/AURT 
sudah menjediakan 1 bataljon, 
Selandjutnja ia — TERDAKWA menanjakan kepada ex Lettu 
Dul Arief tentang kekuatan jang dapat dipergunakan dari Jon I 
KK, Tjakrabirawa, dan memerintahkan untuk mengumpulkan Kete- 
rangan-keterangan tentang keadaan dan Kebiasaan para anggota 
jang terpenting dari „Dewan Djenderal-Djenderal, jaitu : 
1. Djenderal Nasution, 
2. Letnan Djendersil A. Yani, 





Major Djenderal Suprapto, 
Major Djenderal M.T, Harjono, 
Major Djenderal S. Parman, 
Brigadir Djenderal Sutojo, 
Brigadir Djenderal Pandjaitan, 
Brigadir Djenderal Sukendro, 


jang ia TERDAKWA — telah ditetapkan untuk di-,aman'-kan 


dan/atau di-,selesai'-kan dengan djalan melakukan pengintaian oleh 
anggota-anggota Jon I KK. Tjakrabirawa, 


uas 


Ng 


0 


. Pada bulan September 1965 ia — TERDAKWA — telah memberita- 


hukan kepada ex Lettu Dul Arief bahwa ianja — TERDAKWA — 
telah ditetapkan sebagai Komandan „Gerakan? dan Ketua ,,Cenko" 
sedangkan ex Lettu Dul Arief ditetapkan atas usul ja — TERDAKWA 
— sebagai Komandan pasukan Pasopati jang bertugas untuk meng- 
aman”-kan para Djenderal tersebut diatas dengan tjara ,,pengam- 
bilan” setjara paksaan, ex Major Udara SUJONO sebagai Komandan 
pasukan Pringgodani jang bertugas ,,menerima” hasil pasukan 
Pasopati untuk ,,diselesaikan” menurut rentjana/keputusan rapat- 
rapat tersebut dalam tuduhan KETIGA. 


.- Ahwa ia — TERDAKWA — pada tanggal 30 September 1965 telah 


mi nberikan pesan dalam arti perintah/kesempatan kepada, ex Lettu 
Dul Arief setjara lisan dengan kata-kata Ambil para Djenderal- 
Djenderal itu djangan sampai ada jang lolos, selandjutnja serahkan 
ke Basis”, 

Istilah ,,djangan sampai lolos” mana sangat dimengerti oleh ex Lettu 
Dul Arief dalam arti bahwa dalam melaksanakan pesan/perintah ini 
telah diduga dan direntjanakan sebelumnja akan adanja tindakan 
paksaan dengan mempergunakan kekerasan sendjata dan para Djen- 
Geral jang tersebut diatas hidup atau mati harus dibawa ke Basis 
Lobang Buaja dan diserahkan kepada pasukan Pringgodani jang 
djuga telah mendapatkan tugas ,,penerimaan” dan ,,penjelesaian”. 


3. Tugas jang dibebankan kepada pasukan Pasopati dilaksanakan oleh 
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Ex Lettu Dul Arief pada tanggal 1 Oktober 1965 kira-kira pada djam 
02.00 dengan tjara : 


pasukan Pasopati dibagi dalam tudjuh kelompok sebagaimana 
diuraikan dalam tuduhan KETIGA. 


| Komandan-komandan kelompok dari pasukan Pasopati dikumpul- 
kan untuk diberi pendjelasan dan penegasan tentang tugas masing- 
masing kelompok serta tehnik penjergapan jang harus diperguna- 
kan. | 


. kelompok-kelompok tersebut diatas digerakkan menudju ke sasaran 
masing-masing dengan berkendaraan mobil pada tanggal 1 Oktober 
1965 kira-kira djam 02.30. 


Sebagai akibat tindakan-tindakan pelaksanaan perintah gerakan 


tersebut diatas mana : 

a. JM, MEN/PANGAD Letnan Djenderal A, Yani gugur jang 
disebabkan oleh masuknja peluru-peluru jang menimbulkan 
delapan luka tembak masuk dibagian depan dan dua luka tem- 
bak masuk bagian belakang. 

. Djenderal M.T, Harjono gugur jang disebabkan oleh masuknja 
benda tadjam kedalam tubuh jang menimbulkan luka tusuk 
diperut jang menembus sampai dirongga perut dan luka tusuk 
dipunggung jang tidak menembus rongga dada, 


Brigadir Djenderal D.I. Pandjaitan gugur jang disebabkan oleh 
masuknja peluru-peluru jang menimbulkan dua luka tembak 
masuk dikepala bagian depan dan tembus dikepala bagian kiri, 
djuga sebuah luka tembak masuk dikepala belakang. 


Ketiga majat tersebut diatas serta Major Djenderal Suprapto, 
Major Djenderal S, Parman, Brigadir Djenderal Sutojo dan Lettu 
CZI Tendean, Adjudan MENKO HAKAM/KASAB oleh kelompok 
masing-masing dari pasukan Pasopati telah dibawa dengan ken- 
daraan mobil- ke Basis Lobang Buaja, ditempat mana ketudjuh 
korban ini diterima oleh ex Lettu Dul Arief untuk seterusnja dise- 
rahkan olehnja (ex Lettu Dul Arief) ke Basis Lobang Buaja guna 
diselesaikan" oleh pasukan Pringgodani. 

Sebagai akibat tindakan-tindakan pasukan Pringgodani ini telah 

gugur pula pada tanggal 1 Oktober 1985 di Lobang Buaja jaitu : 

a, Major Djenderal R. Suprapto jang gugur akibat itiga luka 
tembak jang masuk dibagian depan, delapan luka tembak jang 
masuk dibagian belakang, dan tiga luka tusuk, 

. Major Djenderal S. Parman jang gugur akibat tiga luka tembak 

masuk dikepala bagian depan, satu luka tembak masuk paha 
bagian depan, satu luka tembak masuk dipantat sebelah kiri 
dan luka-luka dan patah tulang karena kekerasan benda tumpul 
jang berat dikepala, rahang dan tungkai bawah kiri, 
Brigadir Djenderal Sutojo Siswomihardjo jang gugur akibat 
sebuah luka tembak masuk dikepala sebelah kanan jang menu- 
dju kedepan, dua luka tembak masuk ditungkai bawah kanan . 
bagian depan, serta tangan kanan dan tengkorak remuk karena 
kekerasan tumpul jang berat. 

1, Letnan Satu CZI P. Tendean jang gugur akibat empat luka 
tembak. masuk dibagian belakang dan tiga luka ternganga ka- 
rena kekerasan tumpul dibagian kepala, Sedangkan pada hake- 
katnjal „Dewan Djenderal' maupun ,rentjana coup Dewan 
Djenderal” tidak benar adanja/tidak ada, hanja dengan mak 
sud tudjuan agar ex Lettu Dul Arief bersama anggota-anggota 
Angkatan Perang lainnja jang disusun dalam pasukan Pasopati 
mau melakukan kedjahatan tersebut diatas, begitu pula anggo- 
ta pasukan Pringgodani, 
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SUBSIDAIR : Bahwa ia TERDAKWA — pada waktu dan tempat 
sebagaimana tersebut dalam tuduhan PRIMAIR telah dengan sengadja 
menggerakkan orang lain untuk melakukan pentjulikan dengan djalan 
tipu daja dan/atau dengan memberikan keterangan-keterangan dan/atau 
memberi kesempatan dan/atau ichtiar (middelen) kepada pasukan Paso- 
pati dibawah pimpinan ex Lettu Dul Arief dan pasukan Pringgodani 
dibawah pimpinan ex Major Udara Sujono dengan perbuatan-perbnatan 
sebagai berikut : 


1. Dalam bulan September 1965 ia TERDAKWA — telah menjusun 
pasukan Pasopati sebagaimana tersebut dalam tuduhan KETIGA jang 
mempunjai tugas untuk melarikan kedelapan Djenderal tersebut pada 
tuduhan KETIGA dari tempat kediaman para Djenderal masing-masing 
dan untuk selandjutnja membawa para Djenderal-Djenderal ini dengan 
melawan hukum dibawah kekuasaan pasukan Pringgodani di Basis 
Lobang Buaja. 


It — TERDAKWA pada tanggal 1 Oktober 1965 kira-kira pada 
djam 00.30 di Lobang Buaja telah memberikan perintah kepada ex 
Lettu Dul Arief dengan kata-kata : atur sadja baik-baik, toch sasaran 
kurang satu", setelah mana ex Lettu Dul Arief membagi pasukan 
Pasopati dalam 7 tudjuh: kelompok dan menentukan Komandan- 
Komandan masing-masing kelompok beserta sasaran-sasarannja untuk 
masing-masing kelompok, sedangkan ex Lettu Ngadimo menguraikan 
tentang tehnik jang harus dipergunakan dalam gerakan .pengam- 
bilan”, 


Pada tanggal 1 Oktober 1965 kira-kira pada djam 02.30 ia TER- 
DAKWA menjaksikan pemberangkatan kelompok-kelompok pasu- 
kan Pasopati menudju kesasaran masing-masing jang telah ditentukan 
sebelumnja. 


Kelompok-kelompok pasukan Pasopati telah menjelesaikan tugas 
masing-masing pada tanggal 1 Oktober 1965 kira-kira pada djam 
05.03, tugas mana mereka lakukan tanpa perintah dari kekuasaan 
jang sjah dan/atau tanpa menurut aturan dan tjara-tjara jang sjah; 
selesai tugas masing-masing kelompok membawa hasil ,pengambilan'' 
masing-masing ke Basis Lobang Buaja dan telah menjerahkannia 
kepada ex Lettu Dul Arief di Lobang Buaja, 


TERDAKWA telah menerima laporan „hasil pengambilan” dari ex 
Lettu Dul Arief pada tanggal 1 Oktober 1965 pagi hari bertempat. di 
PENAS (Perusahaan Negara Airea! Survey) jaitu tempat ,/Cenko" 
jang pertama, dan atas suksesnja pasukan Pasopati ia — TERDAK- 
Wa — merangkul ex Lettu Dul Arief sebagai tanda terima kasihnja 
Sedangkan pada hakekatnja „Dewan Djendera?” maupun „rentjana 
soup Dewan Djenderal" tidak benar adanja/tidak ada, hanja dengan 
maksud tudjuan agar ex Lettu Dul Arief bersama anggota-anggota 
Angkatan Bersendjata lainnja jang disusun dalam pasukan Pasopati 
mau melakukan kedjahatan tersebut diatas, begitu pula anggota- 
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anggota pasukan Pringgodani. 
BERPENDAPAT bahwa perbuatan-perbuatan TERDAKWA tersebut 


dintas diatur dan diantjam dengan hukuman sebagaimana tertjantum 
dalam : 


A 


1. untuk tuduhan PERTAMA : Pasal 107 ajat 1 dan ajat 
2 KUH.P. 


2. untuk tuduhan KEDUA : Pasal 108 ajat 1 sub 1 dan 
ajat 2 K,U.H.P. 


3, untuk tuduhan KETIGA : Pasal 66 K.U,H.P.T. berhubungan 
dengan pasal 110 ajat 1, 107 dan 
108 KUHP, 


Kesemua pasal-pasal Kitab Undang-Undang Hukum Pidana dan 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Tentara tersebut pada tuduhan 

PERTAMA, tuduhan KEDUA, tuduhan KETIGA diatas berhubungan 

dengan pasal 2 Penetapan Presiden No, 5 tahun 1959, 

1. untuk tuduhan PRIMAIR : Pasal 340 berhubungan dengan pasal 
55 ajat 1 sub 2 K.U.H.P. 

2, untuk tuduhan SUBSIDAIR : Pasal 328 berhubungan dengan pasal 
55 ajat 1 sub 2 K,U.H.P. 

Menimbang, bahwa berdasarkan : 


i. PENPRES No. 16/1963 tanggal 24 Desember 1963; 

2, KEPPRES No. 370/1965 tanggal 4 Desember 1965, 

3. Surat Keputusan Menteri Panglima Angkatan Darat sela- 
ku Panglima Operasi Pemulihan Keamanan dan Keter- 
tiban No. KEP-4 /KOPKAM /1 /1966 tanggal 29 Djanuari 
1966; 


MAHMILLUB berwenang untuk memeriksa dan mengadili perkara ini, 
Menimbang, bahwa terdakwa dimuka sidang atas pertanjaan Ketua 
menjatakan mungkir bersalah atas perbuatan jang dituduhkan kepada- 
nja, jaitu : 


I. Tidak mempunjai niat MAKAR untuk menggulingkan Pemerin- 
tahan jang sjah ; 

II, Tidak memimpin dan mengatur pemberontakan dengan kekerasan 
sendjata melawan Pemerintah Republik Indonesia ; 

UI, Tidak mengadakan permupakatan djahat untuk melakukan pem- 
berontakan dengan kekerasan sendjata terhadap Pemerintah ; 
Tidak memimpin pembunuhan jang direntjanakan ; 
akan tetapi setidak-tidaknja TERDAKWA telah mengakui hal: 
seperti jang diuraikan dibawah ini : 

1, Bahwa benar konsep berita Atjara Penjidikan landjutan ter- 
tanggal 14 Djanuari 1966, 16 dan 18 Djanuari 1966, jang di- 
perlihatkan oleh ODITUR dimuka sidang,, djawaban jawaban- 
nja ditulis tangan terdakwa sendiri : 


Bahwa benar, dalam b.a.p, jang diuraikan diatas berisi penga- 
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1, 


12, 


kuan-pengakuannja mengenai perbuatan-perbuatan apa jang 
diuraikan djuga dalam tuduhan terhadap TERDAKWA, hanja 
ia tidak merasa bersalah ; 


. Bahwa pengakuan TERDAKWA tersebut olehnja dianggap tidak 


sesuai dengan kenjataan ; 


- Bahwa benar TERDAKWA telah menjuruh menjiarkan melalui 


R,B.L Pusat Dekrit No. I tentang pembentukan Dewan Revolusi 
dengan isi mendemisionerkan Kabinet Dwikora ; 


. Bahwa niat untuk mendemisionerkan Kabinet timbul pada 


pertengahan bulan September tahun 1965 dalam suatu perte- 
muan dengan seorang jang bernama Sjam (orangnja AIDIT) ; 


. Bahwa Sjam adalah suruhannja AIDIT untuk melaksanakan 


G. 80. S., 
Bahwa rentjana-rentjana dari G, 30. S. ini dibuat oleh TER- 
DAKWA, ex Kolonel Latief, Sjam dan Pono ; 


. Bahwa rapat-rapat tersebut selalu dihadiri oleh TERDAKWA, 


ex. Major Udara Sujono, ex. Kapten Suradi, ex. Kolonel Latief 
ex. Major Agus Sigit, ex. Kapten Wahjudi, Sjam dan Pono, 


. Bahwa Sjam dan Pono adalah orangnja AIDIT ; 
. Bahwa dalam rapat-rapat tersebut, dibitjarakan penjusunan 


kekuatan dan organisasi untuk mentjegah Coup Dewan Djen- 
deral ; 

Bahwa Dewan Revolusi dimaksudkan untuk melakukan pem- 
bersihan anggota-anggota Dewan Djenderal dalam Angkatan 
Darat ; 

Bahwa tentang adanja Dewan Djenderal TERDAKWA hanja 
memperolehnja dari keterangan-keterangan, Sjam dan Pono, 
jang kemudian disusul dengan keterangan-keterangan ex, Ko- 
lonel Latief mengenai hal jang sama, 


. Bahwa rapat jang pertama diadakan dirumahnja Kapten 


Wahjudi di Djalan Sindanglaja No. 5 Djakarta 

Bahwa pimpinan tertinggi dari G. 30. $, adalah Central Komando 

jang diketuai oleh TERDAKWA sendiri dengan anggota-ang- 

gotanja ex. Kolonel Latief, Sjam, Pono dan ex. Major Udara 

Sujono, 

CENKO membawahkan 3 (tiga) pasukan jaitu : 

— Pasukan Pasopati, 

— Pasukan Bima Sakti, 

— Pasukan Pringgodani, 

Bahwa tugas dari masing-masing pasukan ialah : 

— Pasopati dengan tugas mengambil anggota-anggota Dewan 
Djenderal. 


— Bima Sakti dengan tugas menguasai dan mengamankan 
Sektor-sektor antara lain objek-objek vital seperti R.R.T. 


Pusat, Kantor Telepon dan telekominikasi, dan dimana perlu 
memberikan bantuan kepada pasukan Pasopati ; 


Pringgodani dengan tugas untuk menguasai Busis di Lubang 
Buaja ; 
Bahwa Djenderal-Djenderal jang akan diambil jaitu : 


ki 


Djenderal Abdul Haris Nasution, 
Letnan Djenderal Achmad Yani, 
Major Djenderal Suprapto, 
Brigadir Djenderal Sutojo, 
Major Djenderal S. Parman, 
Brigadir Djenderal Pandjaitan, 
Major Djenderal Harjono, 
Brigadir Djenderal Sukendro, 


Bahwa kekuatan dari pada G. 30. S. akan terdiri dari : 


PARAKAN 


a. 1 Kie dari Jon I Tjakrabirawa, 

b. 2 Ton Brigif T Djaja, 

e. 1 Jon Para, 

d, 1 Jon P.GT., 

e, Jon 454 Diponegoro, 

f. Jon 530 Brawidjaja, 

g. Kekuatan massa dari Pemuda Rakjat dan GERWANI seba- 
njak kira-kira 2000 orang. 


| Bahwa rapat pertama dipimpin oleh TERDAKWA kemudian 


diteruskan pada tanggal 19 Agustus, 22 Agustus, 29 Agustus, 
6 September, 17 September dan 26 September, 


| Bahwa keputusan diambil bersama dengan Sjam jang menentu- 


kan bilamana pendapat-pendapat itu bisa diterima ; 


19, Bahwa Sjam dan Pono menerangkan sendiri mereka adalah 


utusan AIDIT dan dalam rapat itu membawa suara partai PKI. 
Bahwa dalam rapat pada tanggal 29 September telah diambil 
keputusan mengadakan gerakan menentang Coup Dewan Djen- 
deral, gerakan mana disebut G. 30, S.; 


Bahwa pada malam hari mendjelang meletusnja G. 30. S. 
TERDAKWA pergi kerumahnja Sjam, kemudian dari situ ber- 
sama-sama dengan ex, Major Sujono pergi kerumah ex, Kolonel 
Latief selandjutnja menudju ke Lubang Buaja untuk mengada- 
kan persiapan pasukan-pasukan. 


. Bahwa dalam persiapan tersebut oleh ex, Kolonel Latief diadakan 


briefing dengan pasukan Pasopati, sedangkan TERDAKWA 
sendiri memberikan perintah kepada Lettu Dul Arief supaja 
pasukan diatur baik-baik. 

Bahwa TERDAKWA sesuai dengan pendapat Dul Arief me- 
mandang perlu membentuk pasukan jang hanjak karena dengan 
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demikian sangat ketjil kemungkinan para Djenderal akan 
melawan ; 


Bahwa pada rapat tanggal 26 September 1965 hari H dan djam 
D ditentukan pada malam mendjelang besoknja : 


Bahwa Djenderal-Djenderal setelah dapat diambil harus dibawa 
ke Lubang Buaja dan diterima oleh ex, Major Udara Sujono 
Komandan Basis : 


Bahwa jang mengamankan R,R.I, adalah ex, Kapten Suradi 
dengan tudjuan menjiarkan pengumuman atau keputusan se- 
perti apa jang telah dilakukan oleh G, 30. S.: 


Bahwa nama G. 30, S, adalah atas usul Sjam ; 
Bahwa mengenai Gerakan 30 September jang harus machtig 


bukan hanja keinginan AIDIT sadja melainkan djuga keinginan 
semua peserta rapat : 


Bahwa arti dengan kata-kata „mengambil adalah menangkap 
atau mentjulik : 


Bahwa TERDAKWA selaku Komandan G. 80, S, telah meme- 
rintahkan penangkapan dan pentjulikan Djenderal-Pjenderal 
tersebut ; 

Bahwa mengenai pembunuhan jang terdjadi atas diri para Djen- 
deral adalah mendjadi tanggung djawab TERDAKWA ; 


Bahwa berdasarkan pengakuan-pengakuan seperti jang diurai- 
kan diatas dimuka persidangan, MAHKAMAH berpendapat 
tidak dapat menerima alasan TERDAKWA bahwa pengakuan 
jang diberikannja dipemeriksaan pendahuluan tidak sesuai 
dengan kenjataan, karena apabila ditindjau setjara mendalam 
dari segi hukum, maka djustru pengakuan (erkentenis) seka- 
rang ini pada pokoknja adalah sesuai dengan pengakuan jang 
dulu, 


Menimbang, bahwa saksi-saksi jang diperiksa dibawah sumpah di- 
persidangan Mahkamah Militer Luar Biasa pada pokoknja memberikan 
keterangan sebagai berikut : 


SAKSI I 


GATOT SUKRESNO. 


1. Bahwa benar telah terbentuk pasukan-pasukan dan tugas-tugasnja 
sebagai berikut : 


al, 


Pasopati dipimpin oleh ex, Lettu Dul Arief terdiri dari satu 
Kie Tjakrahirawa dibantu oleh sebagian dari Jon 454 dan 
Jon 530 dengan tugas melakukan pengambilan para Djenderal, 
Bima Sakti dipimpin oleh ex. Kapten Suradi jang terdiri dari 
sebagian dari BRIGIF I, sebagian dari Jon 580 dan Jon 454 
dengan tugas menduduki R.R.I, Djakarta, POSTEL Djakarta 
dan tempat (objek-objek) vitaal lamnja, 


Gatotkatja dipimpin oleh saksi sendiri jang terdiri dari para 
siswa tjampuran dari Pemuda Rakjat, Barisan Tani Indonesia 
dan beberapa perseorangan, jang semuanja berdjumlah labih 
kurang 1500 orang dengan tugas-tugas djika ada perintah 
dari ex, Major Udara Sujono, 
Bahwa benar saksi telah diangkat sebagai Komandan pasukan 
Gatotkatja oleh ex. Major Sujono dalam kedudukannja sebagai 
angganta CENKO. 
Bahwa benar saksi telah menerima dari Dan Pasepati ex. Lettu 
Dul Arief jaitu para Djenderal jang telah diambil terdiri dari: 
almarhum Djenderal Yani, 


Pandjaitan, 
] 3 Harjono, 
dan jang lainnja dalam keadaan segar bugar dan terikat. 


1. 


Bahwa saksi memerintahkan seorang koerier untuk membawa 
surat pada ex. Major Sujono di PENAS jang isinja menanjakan 
bagaimana mengenai para Djenderal jang sudah ada di Lobang 
Buaja terutama jang masih hidup. Koerier kembali dengan mem- 
bawa, djawaban jang mana supaja para Djenderal itu segera 
diselesaikan /dibereskan, jang artinja ditembak mati. 

Bahwa saksi memerintahkan kepada Serma Udara Marsudi untuk 
melaksanakan perintah tersebut, 

Bahwa saksi telah melihat sendiri pelaksanaan penembakan atas 
salah seorang Djenderal tersebut. 

Bahwa saksi pernah mendengar utjapan ex, Kolonel Latief jang 


mengatakan, bahwa mengenai penangkapan-penangkapan itu 
sebaiknja djangan sampai ditembak dirumah, tetapi harus dise- 


lesaikan ditempat lain. 


SAKSI II : HERU ATMODJO, 


ag 


Bahwa benar saksi dalam hubungan Gerakan 30 September pada 
tanggal 1-10-1965 telah menanda tangani suatu Dekrit ; 

Bahwa benar ada delegasi Gerakan 30 September untuk Big 
hadap P.J.M. Presiden jang terdiri dari ex. Djenderal Sa jo. 
saksi sendiri, ex, Major Bambang Supeno dan ex. diajar Suning 
jang 2 belakangan ini masing-masing sebagai pengganti dari ex. 
Kolonel Soenardi dan A.K.B.P. Anwas, 


SAKSI IT: WAHJUDI. 


1, 


Bahwa benar dirumah saksi telah diadakan a ak a 
dihadliri oleh TERDAKWA, ex, Kolonel Las, 2a Meor : Ne 
Sjam dan Pono. Dan benar bahwa selandjutnja dirumah = 2: = 
nel Latief djuga diadakan rapat-rapat jang thema Manna 
nja sama jaitu pengamanan PBR. dari rong-rongan kaum 6 
Revolusioner 
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SAKSI IV : SURADL 5. Bahwa benar setelah pasukan-pasukan Pasopati kola Dua kei 
A berhasil membawa Djenderal-Djenderal, saksi melihat Dul hi 
1. Bahwa benar saksi dalam Gerakan 30 September mempunjai ke- DAN Pasopati melapor pada Untung di PENAS Hkg ana 
dudukan sebagai Dan Pasukan Bimasakti jang dalam hubungan | 6. Bahwa benar saksi atas perintah ex, Kolonel An oe Gatot 
organisasi berada dibawah CENKO. Bahwa kekuatan pasukannja djawab nota jang dibawa koerier ke CENKO dari ex. ajor Sg 

terdiri dari pasukan tjadangan bantuan. $ Sukrisno, supaja sisa Djenderal-Djenderal jang masih hidup 


. Bahwa tugas Pasukan Bimasakti adalah menguasai objek-objek lesaikan dan dibereskan. 


vitaal seperti R.R.I, Pusat dan Kantor Telekomunikasi dan pengu- 7 Bahwa benar saksi kira-kira pada permulaan bulan DA 
asaan Territorial, Dalam melaksanakan tugasnja saksi mengada- j 1965 sampai dengan achir bulan September 1209 telah AE 
T E enang 7 rapat-rapat dirumah ex. Kapten Wahjudi, ex, Kolonel Latief, ang 
dan Pono di Lubang Buaja jang diikuti antara Jati oleh ex, H A 
Untung, ex, Kolonel Latief, ex. Kapten Wahjudi, pin gan Ono, 
jang mana pada rapat-rapat tersebut dibitjarakan : 


. Bahwa Djakarta dibagi atas 6 Sektor dengan korandan-koman- 
dannja masing-masing: Sektor I Mohamad, Sektor IT Sumardi, 
Sektor III Sjawal, Sektor IV Slamet, Sektor V Suparno dan : 
Sektor VI Prajitno. Tugas Sektor adalah mengawasi, mengaman- 1. Tentang sakitnja P.J.M. Presiden, : 
kan dan menguasai objek vital dan menjelenggarakan dapur 2. Dewan Djenderal dan rentjana coup-nja, KN an 
umum untuk memberi makan pasukan tjadangan. 3, Merentjanakan suatu gerakan E E 
Bahwa benar. R.R.I. dan Kantor Telepon sebagai objek vitaal Dendera denga a aan aR a ENEG, pasukan 
sudah dikuasai oleh pasukan Bimasakti dengan tudjuan agar / a a 
R,R.I, dapat digunakan untuk menjiarkan berita-berita Gerakan 
30 September: dan Kantor Telepon untuk membatasi agar gerakan 
djangan sampai diketahui. 


Pasopati, Bimasakti dan Pringgodani (Gatotkatja). Penentuan 
sasaran, penentuan hari H dan djam D, pembentukan Dewan 


Revolusi. 


Bahwa benar setelah R.R.I. dikuasai telah disiarkan Pengumuman SAKSI VI : SUKIRMAN. 
tentang Gerakan 30 September, Dekrit I tentang pembentukan : ; DA 

-10-1965 R.R.I, dikuasai oleh Gera 
Dewan Revolusi Indonesia dan Keputusan No, II tentang penu- 1. Bahwa benar pada tanggal 1-10-1965 R.R. 


runan dan kenaikan y t. ; 30 September. a 
PN : Di. benar melalui R.RI. telah disiarkan pengumuman dari 


bagian penerangan Gerakan 30 September tentang aa D 
Untung Komandan Bataljon Tjakrabirawa menjelama = D 
den dan R.I. dari coup Dewan Djenderal, Dekrit No. I tentang 
pembentukan Dewan Revolusi, Keputusan No, I tentang susunan 
Dewan Revolusi dan Keputusan No. 2 tentang penurunan dan ke- 
naikan pangkat, dengan antjaman sendjata, 


SAKSI V : SUJONOo. 


1. Bahwa benar CENKO beranggautakan ex, Letkol Untung, ex, 
Kolonel Latief, Sjam dan Pono dan saksi sendiri. Bahwa sebagai 
tugas perorangan Kolonel Latief bertanggung djawab soal pasu- 
kan dan territorial, Sjam urusan politik dan massa dan saksi 
urusan basis. y | 

SAKSI VII : ANWAR RACHMAN. 

. Bahwa benar kekuatan Gerakan 30 September terdiri atas 8 i kan 

1-10-1965 R.R.I, dikuasai oleh Gera 
pasukan jaitu pasukan Pasopati dengan tugas pentjulikan dan | 1, Bahwa benar pada tanggal 1-10-1965 R.R. 
gerakan pembersihan dipimpin oleh Lettu Dul Arief, pasukan 80 September. 3 30 
f A : a anggauta Gerakan 

Bimasakti dengan tugas territorial dan objek-objek vitaal dipim- 2. Bahwa benar A a g E D jang ber- 

pin oleh ex, Kapten Suradi dan saksi sendiri memimpin pasukan 6 September melalui R.R.T. telah di Da : an ra EERE an 

jang mengamankan basis. k djudul Letnan Kolonel Untung dari Tjakrabira 


iden dan R.I. 
: Bahwa pasukan Pasopati terdiri dari 1 Kie dari Jon I K.K. Tja- arosi 


krabirawa, 1 Kie dari Jon 454, 1 Kie dari Jon 580, dan 2 Peleton | À 
| : : ADIMO. 
dari Brigif I, —. SAKSI VII : NG 


KE Pasopati 
: Bahwa benar telah dilakukan penjelidikan terhadap sasaran pen- r 1. Bahwa benar CENKO Panu Sa da Na sea 
tjulikan jang telah ditentukan. $ dengan tugas chusus pengambilan para Ba Sah) 
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SAKSI IK 


SAKSI K 


sakti dengan tugas territorial dan pasukan Pringgodani jang 
bertugas di Pasis 
Bahwa benar Jon 530 telah diikut sertakan dalam Gerakan 30 


September, jaitu 1 Kie untuk pasukan Pasopati dan 5 Kie bertugas 
sekitar Istana dengan pasukan Bimasakti, 


Bahwa benar pasukan Pasopati terdiri dari 1 Kie Jon Kawal Ke- 
hormatan Tjakra, 1 Kie Jon 454, 1 Kie Jon 580, 1 Ton PGT., 1 
Ton Brigif I dan 1 Ton Kavaleri, Pasukan Pringgodani terdiri dari 
1 Jon PGT. 5 Jon Sukwan dan 1 Kie Kavaleri, Pasukan Bimasakti 
terdiri antara lain dari Jon 530. 


Bahwa benar oleh CENKO ditetapkan hari H tanggal 1-10-1965 
dan djam D — 04.00, 


Bahwa. Dul Arief sebagai DAN Pasopati mendjelaskan bahwa tu- 
gas pasukan Pasopati jaitu penangkapan terhadap para Djenderal 
dengan consignes supaja tugas dilaksanakan sebaik-baiknja, kalau 
ada jang melawan supaja dipaksa dan harus dibawa hidup atau 
mati ke Basis Lubang Buaja. 


Bahwa saksi telah melihat ada pembagian sendjata oleh bagian 
persendjataan kepada Pemuda Pemudi (P.R, B.T,I. dan SOBSI) 
di Lobang Buaja. 


Benar telah memberikan briefing tentang tjara penjergapan ke- 
pada Komandan-komandan kelompok dari pasukan Pasopati, 


. Bentjana coup di Djawa Timur pada tanggal 19 120 September 
1965 bila mendengar isjarat melalui Radio akan pengumuman De- 
wan Revolusi oleh P.J.M. Presiden. 


MCR CTDI AN. 


Bahwa benar saksi dalam gerakan pasukan Pasopati telah ditu- 
gaskan oleh DAN Pasopati untuk melaksanakan pengambilan 
Djenderal Yani dengan kekuatan 1 Regu däri Tjakra, 1 Kie dari 
Jon 530 dan 1 Ton dari Brigif I. Bahwa pengambilan harus sopan 
dan dibawa hidup atau mati, 


Bahwa saksi melihat 2 orang menjeret Djenderal Yani keluar 
rumah, dimasukkan dalam kendaraan dan dibawa ke Lobang 
Buaja, 


KASWAN. 


1. Bahwa benar saksi bersama 1 Ru Tjakra dalam pasukan Pasopati 


dengan dibantu Brigif I dan Kie Jon 530 ditugaskan untuk me- 
ngambil Djenderal Yani. 


Bahwa perintah jang diberikan oleh DAN Pasopati adalah ambil 
Djenderal Yani hidup atau mati, 


SAKSI XI 
14 


| Bahwa benar saksi telah mendengar tembakan jang dilakukan 


oleh ex. SERDA GIJADI dan melihat Djenazah Djenderal YANI 
dibawa keluar rumah dan selandjutnja dibawa dengan kendaraan 
ke Lubang Buaja, 


GIJADI. 


Bahwa benar saksi ditugaskan untuk mengambil Djenderal YANI 
dengan dipimpin oleh ex. SERDA RASWAD. 


2, Bahwa saksi dengan mengingat perintah tentang perintah „Bawa 


hidup atau mati” telah menembak Djenderal YANI karena mela- 
wan dan memukul, 


3, Bahwa benar saksi telah menembak dengan 2 rentetan tembakan 


SAKSI XI 


dari depan dan punggung kurang lebih 6 a 7 peluru. 


KUNTJORO, 


1. Bahwa benar Jon 454 telah diikutkan dalam Gerakan 30 Septem- 


ber, jaitu 1 Kie dengan tugas chusus (pasukan Pasopati) dan 
sisanja 6 Kie bertugas disekitar Istana (Bimasakti) jang dipimpin 
oleh DAN Jon 545 SOEKIRNO dan diwakili oleh saksi. 


SAKSI XUI : ANIS SUJATNO. 


1. Bahwa saksi melihat di PENAS (Markas CENKO) ex. Brigdjen 


SAKSI XIV 


SUPARDJO, ex, Kolonel LATIEK, ex. Letnan Kolonel UNTUNG, 
ex, Letnan Kolonel HERU, ex, Major SUJONO dan 2 orang pre- 
man jang belum dikenalnja, begitu pula setelah rumahnja dipakai 
sebagai Markas CENKO untuk gantinja PENAS. 

Bahwa benar saksi atas perintah ex. Major Udara SUJONO telah 
menjampaikan sebuah anvelop tertutup kepada ex, Kapten SU- 
RADI di R.R.I. 


RUDITO. 


1, Bahwa saksi mendengar dari MOHAMAD AMIR ACHSAN ten- 


tang adanja Dewan Djenderal, jang mana hal ini, menurut MO- 
HAMAD AMIR ACHSAN, bukti-buktinja telah disampaikan pada 
PJM. Presiden, KOTRAR dan Kedjaksaan Agung, 


9, Bahwa saksi tidak mengetahui isi bukti itu sendiri tapi menurut 


info dari Muchlis Bratanata, NAWAWI NASUTION dari NAH- 
DATUL ULAMA dan SUMANTRI SURJOMENGGOLO, AGUS 
HERMAN SIMATUPANG dari LP.K.I. bahwa isi bukti itu jalah 
hasil rapat para Djenderal jang diadakan pada tanggal 21 Septem- 
ber 1965 di A.H.M. Djalan Dr. Abdurachman Saleh T Djakarta, 


Bahwa saksi merasa tidak perlu mengetjek bukti-bukti tersebut, 
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. Bahwa saksi tidak mungkin membuktikan hal-hal tersebut dise- 
babkan karena mendengar dari orang-orang lain tersebut diatas, 

. Bahwa menurut hemat saksi ia pernah mendengar tape dari Sau- 
dara MUCHLIS dan menurut hematnja suara dalam tape itu suara 
dari Almarhum Djenderal S, PARMAN, 


Bahwa Mahkamah akan mempertimbangkan sekarang nilai apa jang 
harus diberikan pada keterangan saksi ex. Major Rudito jang diadjukan 
kesidang Mahkamah atas permohonan terdakwa (a decharge) terhadap 
masing-masing tuduhan. 


bahwa keterangan saksi pada pokoknja adalah mengenai ada atau 
tidak adanja Dewan Djenderal. 


bahwa keterangan saksi sama sekali tidak diperkuat oleh alat-alat 
bukti lainnja sehingga tidak mempunjai kekuatan bukti sama sekali (unus 
testis nullus testis). 


bahwa disamping itu apa jang dikemukakan sebagai saksi dalam 
keterangannja sama sekali tidak dapat. ditjotjokkan kebenarannja antara 
lain mengenai rapat Dewan Djenderal jang diadakan di A.H.M. pada 
tanggal 20 /21 September 1965 bahkan njatanja merupakan suatu com- 
mander's call KOPLAT A.D. (lihat surat bukti hasil rapat tersebut). 


bahwa oleh karena itu keterangan saksi tak dapat melemahkan ke- 
kuatan bukti saksi-saksi jang terlebih dahulu ; 


Menimbang, sebelum Mahkamah Militer Luar Biasa menindjau lebih 
djauh terhadap kwalifikasi tindak pidana dan hal-hal jang berhubungan 
dengan pembuktian tindak pidana jang dituduhkan, maka dipandang 
perlu oleh Mahkamah untuk menguraikan pendapatnja jang berhubungan 
dengan apa jang oleh TERDAKWA disebut ,,Dewan Djenderal” jang 
hendak melakukan coup terhadap diri PRESIDEN/PANGTI/PEMIMPIN 
Besar Revolusi BUNG KARNO ; 

Atas dasar dalih adanja Dewan Djenderal tersebut Mahkamah akan 
membahas, apakah dengan adanja dalih Dewan Djenderal jang hendak 
melakukan coup itu TERDAKWA dapat dibenarkan kemudian luput dari 
tuduhan sebagaimana telah dituduhkan oleh Oditur dalam Surat Tuduh- 
annja No, 002 /OM/1966 tanggal 12 Februari 1966 ; 


Menimbang : 


1. Dengan dasar djabatan TERDAKWA sebagai Komandan Jon 1 
Kawal Kehormatan Resimen Tjakrabirawa, maka perbuatan-per- 
buatan jang dilakukan berdasar atas alat bukti-bukti jang ada 
pada MAHKAMAH ternjata bahwa perhuatan-perbuatan TER- 
DAKWA itu tidak dapat dibenarkan, karena melanggar hukum 
dan telah bertindak sangat djauh melampaui hal-hal jang telah 
diatur dalam Surat Keputusan Presiden (Panglima Tertinggi ABRI 
No, 01 /Plt/Th. 1963 tanggal 6 Februari 1963, tentang tugas dan 
kewadjiban Men Tjakrabirawa ; 


2, Persiapan-persiapan /tindakan-tindakan jang telah dilakukan 
dalam bulan-bulan Agustus dan September 1965 memberikan walt- 
tu baginja jang tjukup lama, untuk melaporkan apa jang oleh 
TERDAKWA disebut info adanja, Dewan Djenderal jang hendak 
melakukan coup, kepada atasannja, dalam hal ini kepada Koman- 
dan Resimen 'Tjakrabirawa, atau kalau dipandang perlu dan 
mendesak langsung melaporkan kepada PRESIDEN/PANGTI 
ABRI /PBR. sendiri ; 


| Bahwasanja unsur noodweer jang apa bila dikemukakan oleh 
TERDAKWA untuk membenarkan sikap dan tindakan jang dila- 
kukan terhadap „gerakan dari apa jang TERDAKWA namakan 
anggauta Dewan Djenderal” tidak dapat dimaafkan, dan bahwa 
perbuatannja adalah tetap perbuatan jang bertentangan dengan 
hukum ; j 
. Bahwasanja alasan noodweer tidak dapat diterima oleh Mahkamah 
oleh karena sjarat akan adanja noodweer jaitu : 
41. — adanja serangan jang ogenblik-kelijk ; 
— dan serangan mana harus bertentangan dengan hukum , 
tidak terbukti. 
4.2, — adanja pembelaan jang mana pembelaan itu diperkenan- 
kan/geboden, 
— bahwa pembelaan itu perlu, untuk pembelaan diri, kehor- 
matan dan milik : 


— TIDAK PULA TERBUKTI ADANJA ; 


5 Bahwa alasan demi kepentingan Revolusi, dan terutama demi kepen 
tingan keselamatan PBR tidak dapat diterima kebenaramnja, di- 
karenakan : ° 

51. Bahwa kegiatan dan tindakan TERDAKWA jang ditjetuskan 

pada tanggal 1 Oktober 1965, adalah tindakan jang menda- 

hului karsa, dan selandjutnja dapat diartikan mengabaikan 

kepemimpinan Presiden/PANGTI ABRI /PBR terhadap kemu- 

di pemerintahan umum, Angkatan Bersendjata dan Revolusi. 

Presiden /Pangti ABRI/PBR adalah pemegang pimpinan jang 

tertinggi atas kekuasaan pemerintahan umum, Angkatan 

Bersendjata dan Revolusi, sehingga hanja Presiden/Pangti 

ABRI /PBR sendirilah jang dapat menilai tentang ada atau 

tidak adanja apa jang mereka namakan ,,Dewan Djenderal 

jang akan melakukan coup terhadap diri PRESIDEN/PANGTI 
ABRI/PBR., dan tindak landjut daripada penilaiannja itu. 

Menimbang atas hal-hal tersebut diatas, MAHMILLUB berpendapat 

bahwa ,adanja Dewan Djenderal jang hendak melakukan coup” sebagai 

jang telah dibajangkan oleh TERDAKWA, maka TERDAKWA. menurut 

hukum telah melampaui dan sekaligus melanggar ketentuan hukum 

pidana jang sangat membahajakan bagi keselamatan bangsa, negara dan 
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Revolusi, lagi pula perbuatan-perbuatan mana djelas mempunjai aspek- 
aspek politik tertentu, dan sekaligus melanggar norma-norma militer 
, 


sumpah Pradjurit dan Saptamarga, -bertentangan dengan kepribadian 
TNI, bertentangan, dengan doktrin perdjuangan T.N.T. TRI UBAJA 


SAKTI, 


Menimbang selandjutnja, bahwa Mahkamah harus 
mendjeladjahi djiwa TERDAKWA dengan San KE 
jakinan TERDAKWA tentang adanja suatu Dewan Djenderal jang meren- 
tjanakan coup terhadap P.J.M. Presiden PANGTI ABRI /PBR mendjelang 
HUT ABRI 5 Oktober 1965, kejakinan mana disusun n info-info Sjam 
dan Pono sebagai utusan Ketua CC PKI DN AIPTT chusus untuk 
Gerakan 30 September, info-info dari ex, Kolonel Latief, jang katanja 
telah melaporkan kepada Kedjaksaan Agung, dan info-info dari ex Major 
Sujono (sementara tidak dipersoalkan penarikan keterangan saksi “Sujono 
dalam hal ini) lainnja jang mendengar dari J.M. MEN/PANGAU atau 
dari beberapa Perwira Tinggi dari Angkatan Udara lainnja maupun ke- 
terangan saksi ex, Major Rudito (sementara ini tidak dipersoalkan nilai 
keterangan kesaksian Rudito) jang olehnja didjelaskan pula bahwa hal 
tersebut telah dilaporkan dan oleh karenanja diketahui oleh Kedjaksaan 
Agung, KOTRAR, bahkan P.J.M, Presiden /PANGTI ABRI/PBR, sendiri : 

Mengikuti pula djalan pikiran TERDAKWA bahwa Le PED 
suatu gerakan jang motifnja j tudjuannja menghantjurkan rentjana Dewan 


Djenderal (termasuk r i "tan j 
Ka leminta pertanggungan djawab) dengan thema 


— menjelamatkan djiwa dan djabatan Presiden/PANGTI ABRI/PBR 
SUKARNO dari bahaja antjaman coup Dewan Djenderal ! 


Mahkamah berpendapat bahwa ia TERDAKWA sebagai seorang 
tentara jang terudji loyalitasnja "terhadap dan oleh djabatannja telah 
dipertjajakan keselamatan Presiden/PANGTI ABRI/PBR Sukarno 
setidak-tidaknja wadjib segera melaporkan adunja Aa bahaja 
tersebut diatas kepada DAN MEN Tjakrabirawa bahkan kalau diang- 
gap sangat perlu dan mendesak wadjib langsung lapor kepada P.J, N 
Presiden /PANGTI ABRI [EBR jang djadi sasaran utama dari ana 
man tersebut, mengingat bahwa hanja PJ.M. Presiden /PANGTI 
ABRI [PBR itulah jang berwenang dan berkepentingan sepenuhnja 
untuk mengambil langkah-langkah jang diperlukan antara lain me- 


nangkap, mengusut dan mengadili serta me 
| nghuku -OKi 
dari D.D. tersebut; 5 a ET, 


Hingga djelas bagi Mahkamah bahwa penjusunan suatu gerakan jang 
menggantungkan Giri hanja kepada Orpol PKI beserta ormas-ormas- 
nja sadja oleh TERDAKWA tersebut tanpa sepengetahuan P,J.M. 
Presiden/PANGTI ABRI/PBR, maupun tanpa, sepengetahuan DAN 
va me dimana djustru themanja „Menjelamatkan djiwa 
an djabatan PJ.M. Presi Say" 

dilakukan dengan Ng nga Oa en Se 


“pembentukan Dewan Revolusi jang pegang pimpinan MANUH 
kekuasaan Negara, 

| mendemisionerkan Kabinet Dwikora jang djustru P.M.nja Udah 
Jain adalah P.J.M. Presiden sendiri, 


| tidak memberikan tempat peranan sama sekali kepada PJM 
Presiden /PANGTI ABRI/PBR Sukarno dalam memimpin langsung 
Revolusi Indonesia adalah melampaui batas-batas tudjuannjn 
.inenjelamatkan djiwa dan djabatan P.J.M. Presiden /PANGTI 
ABRI/PBR Sukarno”, sebagaimana diuraikan oleh saksi Sujono 
bahwa atas pertanjaan saksi terhadap Untung dalam salah satu 
rapat Untung mendjawab „Habis ? Perintah!” Jang dimaksud 
adalah perintah dari D:N, AIDIT, Perintah mana tiada lain bor- 
arti penjusuman „G. 30. S.”-nja itu hanjalah mentjari dalih sadja 
.menjelamatkan P.J.M. Presiden /PANGTI ABRI/PBR Sukarno" 


untuk : 


1, mendapat dukungan spontaan masjarakat jang tidak tahu 
menahu ; 

. dapat menghasut masjarakat untuk melampiaskan amarahnja 
kepada beberapa Djenderal dari Angkatan Darat dan anggota 
apa jang mereka tjap Dewan Djenderal (Djenderal-Djenderal 
mana dinjatakan sebagai penghalang politik dan strategi PKI), 
serta dengan digembor-gemborkannja : 

„Dewan Djenderal jang merentjanakan coup", hanjalah seke- 
dar didjadikan kambing hHam sadja, sedang maksud dibalik 
kedok petualangan G. 30, S, adalah : 


1. menggulingkan Kabinet Dwikora cg. P.M.-nja jaitu P.J,M, 
Presiden Sukarno. a, 

. mengkambing hitamkan lawan-lawan politiknja /penghalang- 
penghalang bagi orpol PKI untuk selandjutnja dapat me- 
njingkirkan lawan-lawan politik tersebut dengan melawan 
hukum dan setjara tidak sjah. 

3. menjingkirkan kedudukan Bung Karno sebagai Presiden, 
sebagai PBR maupun sebagai PANGTI ABRI, 

Menimbang, bahwa, untuk memberikan ketegasan terhadap ada atau 
tidak adanja Dewan Djenderal sebagaimana jang selalu dipakai sebagai 
dadih oleh TERDAKWA untuk dapat bertindak sebagaimana jang telah 
dituduhkan oleh ODITUR dalam perkara ini, maka MAHMILLUB akan 
memberikan penegasan sebagai berikut : - 

1. Bahwa dari pengakuan TERDAKWA, sendiri, apa jang olehnja dike- 
mukakan dengan nama „Dewan Djenderal” jang hendak melakukan 
coup disingkat dengan DD, ternjata baru merupakan info-infa jang 
bersumber dari: 4 
11, Saudara Sjam dan Pono, jang menurut kejakinan TERDAKWA, 
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2 (dua) orang jang terachir ini adalah utusan Ketua CC PKI 

D.N. ATDIT setidak-tidaknja anggauta PKI, sedang oleh Terdak- 

wa info tersebut sampai meletusnja apa jang menamakan dirinja 
. Gerakan 30 September tidak diudji kebenarannja ; 


- ex, Kolonel Infanteri Latief, bahwa ex. Kolonel Latief telah mem- 
berikan keterangan kepada TERDAKWA tentang adanja Dewan 
Djenderal, dan jang menurut keterangan TERDAKWA ex, Kolonel 
Latief telah menjampaikan info tentang adanja rentjana coup 
Dewan Djenderal kepada Departemen Kedjaksaan Agung ; 


. saksi ex, Major Udara Sujono jang kemudian oleh saksi sendiri 
disangkal bahwa ia pernah memberikan info tentang D.D. pada 
TERDAKWA ; 


. Bahwa saksi a de Charge Rudito ex, Major Infanteri NRP. 18272 
djabatan terachir PAMEN SUAD VI /MBAD, jang diharap akan dapat 
memberikan penegasan akan adanja Dewan Djenderal tidak mampu 
memberikan pembuktian jang mejakinkan menurut hukum berhubung: 
21. bahwa info adanja Dewan Djenderal diperoleh dari informan saksi 

sendiri dan dari empat orang lain jang mengaku telah disuruh 
oleh anggota Dewan Djenderal : 
Info-info mana oleh saksi tidak dichek ke 


benarannja, guna mem- 
peroleh kebenaran jang sebenarnja. 


, Bahwa Mahkamah menjangsikan kebenaran keterangan saksi, 
karena dalam keterangan disidang menerangkan setjara tidak 
pasti, melainkan dengan perkataan ,,pada hemat saja” dan kemu- 
dian bukti, atas shematnja” berupa tape menurut keterangannja, 
telah diterimakan kepada P.J.M, Presiden, oleh orang lain dari- 
pada dirinja, sehingga dari padanja tidak dapat memberikan 
kesaksian jang mejakinkan, ketjuali dengan perantaraan PJM. 
Presiden /Pangti ABRI/PBR Pribadi : 


Menimbang, bahwa untuk memperkuat bukti ada atau tidaknja De- 
wan Djenderal sebagaimana jang selalu diterangkan oleh TERDAKWA 
maka Mahkamah memandang perlu memperhatikan hasil Panitia chusus 
Staf Angkatan Bersendjata (diketuai oleh IRDJENPOL, M, OUDANG) 
jang telah menelaah bahan-bahan dan fakta-fakta, jang karena djabatan- 
nja, telah diperoleh dari orang-orang, Perwira-Perwira, pedjabat-pedja- 
bat jang mendengar dan /atau meneruskan menjampaikan kepada. fihak 
lain, mengenai informasi tentang apa jang disebut adanja "Dewan Djen- 
deral? dalam lingkungan Angkatan Darat memberi kesimpulan : 

1. Bahwa mula-mula Dewan kebidjaksanaan tertinggi jang bertugas 
memberikan pertimbangan tentang kenaikan pangkat mendjadi Djen- 
deral, terkenal djuga Sebagai "Dewan Djenderal" walaupun tidak 
sebagai jang dimaksud oknum-oknum G. 30 S 


2, Bahwa berita-berita tentang Dewan Djenderal beredar dalam bulan 
Djuni, Djuli, Agustus, September 1965 disebarkan oleh anggota-ang- 


, 


3G, 


gauta PKI dan mantel ormasnja jang bersumber dari Katun ; C 
a | rang sipil 
3. Bahwa sampai sekarang belum ada pendjabat, perwira, orang 5 La 
| dan oknum-oknum jang didengar keterangannja jang dapat meng 2 
mukakan sesuatu dokumen atau bukti tentang Dewan Djenderal jang 
akan mengadakan coup : 
Bahwa Dewan Djenderal jang dikatakan ada dalam PEN 
: Angkatan Darat, dan hendak mengadakan coup pada tang 
Oktober, tidak ada ; ; 
Menimbang pada achirnja dari segala hasil usaha heus a r: 
sidangan, maupun diluar persidangan oleh naa na E sar 
wenang dalam mentjari bukti-bukti jang sjah dan ma dan aa 
lakukan coup, M 
2 Dewan Djenderal jang akan me : P, 1 : 
na dan berpendapat bahwa Dewan Djenderal jang akan Ma 
ke. itu ternjata : TIDAK TERBUKTI oleh karena itu dinjatakan 
DAK BENAR ADANJA : | W 
Menimbang, bahwa terhadap requisitoir, pleidooi replik gan Aa, 
jang setjara silih berganti nee ag in kapa sah pe = 
i i i nbela serta " : 
Oditur disatu pihak, dan Pem KW. - AA 
: | mberikan pendapatnja Se 
ah berkesimpulan akan mem : ; 
D akan merupakan pertimbangan setjara menjelur uh dalam rang: 
ka penjelesaian perkara, TERDAKWA: Ka 
Mendengar reguisitoir dan replik jang dibatjakan oleh Oditur 
sidang Mahkamah ; i 
Menimbang, bahwa atas requisitoir dan replik Oditur, an 
menganggap tidak perlu setjara terperintji menanggapi Pan Se 
pulkan pendapatnja atas pokok-pokok jang pekan ana a 
i i Mahkamah akan me aur 
toir maupun replik, melainkan : gp 
sekaligus, dengan menghubungkan Aan kaku o da 
itur dalam rangka pembuktian terhadap tudu ' dii 
Banana | KEEMPAT primair dan subsidair, dan pada lain-lain pertim 
bangan jang dipandang perlu oleh Mahkamah ; E 
Mendengar mengenai pleidooi dan duplik jang diutjapkan Pa 
DAKWA dimuka sidang, Mahkamah berpendapat ; bahwa pembela 
pada pokoknja memuat hal-hal sebagai berikut : s 
1 bahwa ia TERDAKWA berpendapat bahwa apa jang ja maa 
ig "Gerakan 30 September" adalah disebabkan adanja D a j 
kekuasaan P.J. re $ 
j hendak melakukan Coup terhadap ) 
Tea ia TERDAKWA merasa tidak bersalah untuk in aa 
bertindak terhadap “Dewan Djenderal” seperti apa jang sudah te 
mn er AH . 
djadi dalam operasi "G. 30. 3 : 
2 a. bahwa TERDAKWA menolak terhadap tuduhan PER TANEN KE 
ia DUA dan KETIGA jang dituduhkan setjara kumulatip ; 
b. bahwa TERDAKWA menolak pula tuduhan ke-4 primair dan 
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menolak tuduhan subsidair, ketjuali kata-kata pentjulikan jang 
diambil pengertiannja sama dengan perintah jang diberikan oleh 
TERDAKWA kepada ex, Lettu Dul Arief (Ambil Djenderal-Djen- 
deral itu djangan sampai ada jang lolos). 


3, Bahwa TERDAKWA menolak terhadap perbuatan jang telah dilaku- 
kan TERDAKWA itu menghambat terlaksananja Triprogram Peme- 
rintah dikarenakan : 


— Gerakan 30 September hanja berlangsung satu hari. 


=- Gerakan 30 September hanja ditudjukan terhadap tokoh-tokoh 
penting, 


: Bahwa TERDAKWA memohon penindjauan pada Mahkamah atas 


perkataan Oditur bahwa ia TERDAKWA, adalah Sebagai manusia 
totaal onbruikbaar, dengan alasan bahwa TERDAKWA tak pernah 
absen dalam tugas revolusi sedjak tanggal 17-8-1945 ternjata dari 
tugas-tugas operasi jang dilakukan, sehingga kepadanja TERDAKWA 
telah menerima Anugerah Bintang Sakti, Bintang Gerilja dan bebe- 
rapa Satya Lentjana dari Pemerintah. 


Atas penghargaan Negara kepada TERDAKWA, dimohon agar Mah- 
kamah mempertimbangkan djasa-djasa jang telah dimiliki didjadikan 
imbangan dalam menentukan hukuman. ~ 


Mengenai pembelaan dan replik TERDAKWA, Mahkamah berpenda- 
sebagai berikut : 


- TERDAKWA menjatakan perbuatan-perbuatan tersebut dilakukan 
atas dasar kejakinan jang luhur menjelamatkan Revolusi dan P.B.R. 
Kalau memang benar apa jang diutjapkannja, Mahkamah ingin 
mengetahui, mengapa pula TERDAKWA harus melarikan diri, me- 
ngungsi, menjamar, bersembunji dan achirnja tertangkap sebagai 
Seorang pelarian, 


Mengapa pula tidak melaporkan sadja perhuatannja kepada atasan- 
atasan langsung, tidak langsung misalnja pada DAN Men Tjakrabira- 
wa, atau bila diangap perlu lagi kepada P.T.M. PRESIDEN/PANGTI 
/P.B.R. SOEKARNO, 

Oleh TERDAKWA segala sesuatunja hendak dilempar-salahkan 
kepada masa epiloog dari pada Gestok, maka terhadap hal ini Mah- 
kamah mengemukakan bahwa epiloog itu tiada kemungkinan untuk 
dilepaskan dari'faktanja, sedang fakta itu sendiri sulit untuk dipisah- 
kan dan didjadikan hal jang mendadak terdjadi sendiri tanpa meng- 
hubungkannja dengan masa pemasakan, masa penggodogan dialam 
proloognja, 


Suatu rangkaian jang tidak berdiri sendiri-sendiri, jang tak mungkin 
dipisah lepaskan sebagaimana tiadanja kemungkinan untuk memu- 
tuskan rantai pagi jang disusul siang, siang jang diikuti oleh sendja, 
sendja oleh malam atau sulitiah kiranja bagi siapapun untuk tidak! 
menghubungkan abu dengan api dan dengan asap, 3 


= r 


SM jang pada intinja memuat pengelakan terhadap requisitur Oditur, 
Mahkamah berpendapat dan berpendirian sebagai berikut : 


3. Mahkamah berpendapat bahwa materi Pen Pres 5/1959 adalah mi 


rupakan keadaan objektip. 

Sehingga penolakan TERDAKWA atas penggunaan Materi a Pren 

5/1959 terhadap dirinja tidak dapat diterima, dengan penap apapun, 

apabila memang benar ternjata bahwa akibat „G, 30. S.”, pelaksanaan 

Tri Program Pemerintah terhambat adanja, 

Menimbang bahwa pernjataan dari PANGDAM V/DJAJA, dan TN 

Menteri Kepala Daerah Chusus Ibu Kota Djakarta atas keadaan jang 

telah dibatjakan dalam sidang Mahkamah, ternjata telah terbukti 

karena akibat dilantjarkannja G. 30, S. : 

31, Menimbulkan rasa tidak aman, tjuriga mentjurigai dan kegeli- 
sahan dikalangan penduduk dengan sendirinja telah ja ba Ja 
ruhi : 

berkurangnja daja produksi dibidang sandang pangan men 
dorong memberi kesempatan luas bagi spekulan dan mepa 
pulator untuk merusakkan stabilisasi harga hal mana sangat 
dirasakan oleh rakjat ketjil 
angstpsychose, petjahnja persatuan jang sangat misa A, 
kan intensitas gangguan keamanan bagi rakjat dan Negara ; 
2. Sehubungan tersebut diatas, konfrontasi terhadap Nekolim Tn 
djadi lemah, antara lain karena konsentrasi pasukan jang Boa 
dipersiapkan- untuk kepentingan konfrontasi terhadap projek 
Nekolim Malaysia terpaksa dialihkan penggunaannja untuk 
memulihkan keamanan dan ketertiban akibat Gerakan jang di- 
lantjarkan oleh G. 30. S.; 
Sehubungan dengan timbulnja a a pa 
A tuan rakjat Indonesia akibat shock dari pon 30, S.” mentjip e 
kesempatan jang sangat luas hagi imperialisme ekonomi Kg 
politik untuk mengatjaukan usaha-usaha pelaksanaan prinsip 


BERDIKARI. 


Bahwa penolakan TERDAKWA atas tuduhan PERTAMA, KEDUA, 


KETIGA, KEEMPAT PRIMAIR dan SUBSIDAIR, Mahkamah akan 
membahas dan menetapkan pendapat dan pendiriannja setelah mem- 


bahas tuduhan-tuduhan tersebut. 


5. Mengenai ukuran hukuman jang akan didjatuhkan kepada TERDAK- 


WA, Mahkamah menginsjafi bahwa menetapkan Me 
setimpal dan adil adalah sulit. Oleh karenanja Mahkamah sa Ka 
mendjatuhkan hukuman kepada TERDAKWA aa Ana Tag 
mempertimbangkan akan segala sesuatu mengenai ca me aa 
DAKWA dengan pertanggungan djawab TERDAKWA jang 3 AT 
nja harus dipikul berhubung dengan perbuatan-perbuatan jang 

mel gar hukum. : 
Lana pleidooi jang dibatjakan oleh Pembela dimuka persidangan 
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Bahwa pleidooi pembela mengandung hah-hal apa jang lazim disebut 


CONTRADICTIO IN TERMINIS, misalnja : 


1.1. Pada halaman 1 pleidooinja : dinjatakan : 
Peristiwa 1 Oktober 1965 bukan hanja masalah Nasional belaka, 
melainkan masalah Internasional dst". 


Halaman 10 : „Keterangan dari TERDAKWA Untung bahwa ! 


Gerakan 30 September itu adalah Gerakan semata-mata dalam 
tubuh Angkatan Darat itu adalah benar. 


1.2. Pada halaman 2 Pembela antara lain menjatakan ,,Peraturan- 
peraturan jang dikeluarkan oleh Pemerintah Belanda sama sekali 
tidak menghiraukan kepentingan Bangsa Indonesia)". 


Kemudjan djuga oleh Pembela Ginjatakan bahwa Peraturan- 
peraturan Pemerintah Kolonial Belanda dan putusan-putusan dari 
pada Hakimnja dianggap adil oleh golongan jang berkuasa pada 
waktu itu, tetapi tidak dianggap adil oleh Bangsa Indonesia dan 
terutama oleh Generasi sekarang ini. ý 

Pada halaman 5, halamah 19, dan halaman 22 ketika Pembela 
harus membahas mengenai kedudukan Pembela dalam proses 
kriminil dan ketika Pembela membahag soal-soal »uitlokking”, 
,Noodtoestand” Pembela telah mendasarkan pendiriannja pada 
Literatuur apa jang disebutnja Kolonial tersebut, 


1.3. Pada halaman terachir dan halaman-halaman lainnja Pembela 


berpendapat bahwa segala sesuatu harus dikembalikan kepada 


Bung Karno Pemimpin Besar Revolusi. 


Akan tetapi antara lain dihalaman enam Pembela tidak menje- 
- tudjui diadjukannja para TERDAKWA jang tersangkut dalam 
peristiwa 1 Oktober dihadapan Mahkamah Militer Luar Biasa 
padahal Mahkamah Militer Luar Biasa ini dibentuk oleh dan 

| dengan Keputusan Paduka Jang Mulia Presiden sendiri : ' 


“Chusus, 


21, Bahwa Pembela berpendapat : „Peristiwa 1 Oktober 1965 bukan 
hanja masalah Nasional belaka tetapi djuga merupakan masalah 
Internasional. Pembela djuga berkesimpulan bahwa meledaknja 
Peristiwa 1 Oktober disebahkan karena turut tjampurnja Negara- 
Negara Imperialis dalam urusan Dalam Negeri Indonesia, i 


Dalam hal ini Mahkamah sependirian dengan Pembela akan 
tetapi keadaan jang demikian itu tidaklah dapat menghapuskan 
kesalahan TERDAKWA dengan Gerakan 30 Septembernja : 
Suatu pendapat jang sekaligus menentang pendirian sementara. 
golongan manusia jang setjara tjeroboh berani menjatakan 
melalui „statement resmi" seakan-akan G, 30, S. ini adalah per- 
soalan Intern A.D, 


a 


ag SA 


Tiada bedanja pendapat Mahkamah dan Pembela jang menjata- 
kan adanja tjampur tangan asing dalam Gestok ini. intervensi 
kolonialis, imperialis, neo-kolonialis, dari manapun asalnja, 


2.2. Bahwa Pembela dalam pembelaannja telah mengambil tjontoh : 


„mengenai hukuman jang telah didjatuhkan, penahanan dan 
pengasingan. jang dilakukan oleh Pemerintah Hindia Belanda, 
sebagai suatu tjontoh dimana dalam mentjari keadilan kadang- 
kadang keadilan itu tidak mutlak dan langgeng. Apa jang diang- 
gap adil oleh Pemerintah Hindia Belanda ternjata tidak adil 
dianggap oleh Bangsa Indonesia dan terutama Generasi jang 
sekarang ini”, Dengan mengambil tjontoh ini Pembela meminta 
perhatian Mahkamah Militer Lusr Biasa dalam mengadili TER- 
DAKWA Untung dan Gembong-gembong Gerakan 30 September. 


Mahkamah, berpendapat menjamakan, mengidentikkan perdju- 
angan Bung Karno dengan perbuatan Kontra, Revolusi jang telah 
dilakukan oleh TERDAKWA, atau pun Gembong-gembong lainnja 
dari Gerakan 30 September selain merupakan perbuatan dosa 
besar adalah djuga suatu perbuatan pengchianatan terhadap 
Revolusi Indonesia dan Pemimpin Besar Revolusi oleh karena 
djustru Gerakan 30 September ini adalah suatu Gerakan jang 
oleh Paduka Jang Mulja Presiden sendiri telah ditjap sebagai 
perbuatan jang Kontra Revolusi dan perbuatan jang ingin me- 
njingkirkan Bung Karno selaku Pemimpin Besar Revolusi. Ditin- 
djau dari rasa keadilan maka Mahkamah tidak sadja berpedoman 
pada pasal-pasal jang tertjantum dalam kitab-kitab Undang- 
undang Hukum Pidana atau Peraturan-peraturan lainnja akan 
tetapi Mahkamah djuga, mendasarkan putusannja. pada rasa ke- 
adilan Rakjat dan pada Hukum-hukum Revolusi jang Mahkamah 
jakin sejakin-jakinnja bukan suatu rasa keadilan jang relatif 
tetapi adil baik pada, Generasi sekarang ini maupun jang akan 
dirasakan oleh Generasi-generasi jang akan datang: 


2.3. Bahwa Pembela berpendapat Gerakan 30 September adalah suatu 


anti these adanja Dewan Djenderal jang ingin mengadakan Coup 
terhadap Presiden Pemimpin Besar Revolusi, sedangkan epiloog 
dari pada Gerakan 30 September tidak dapat dipertanggung dja- 
wabkan kepada Gerakan 30 September sadja akan tetapi harus 
jpula dipertanggung djawabkan kepada Golongan jang menumpas 
Gerakan 30 September karena epiloog tersebut adalah synthese 
dari these dan anti these tersebut diatas; 


Mahkamah berpendirian dan berpendapat bahwa these dari pada 
Gerakan 30 September ini adalah Gerakan 30 September itu 
sendiri oleh karena hingga saat ini seperti djuga jang achirnja 
diakui oleh Pembela, Dewan Djenderal itu tidak ada, Andaikata 
Dewan Djenderal itu ada maka masih harus dibuktikan bahwa 
Dewan Djenderal itu akan mengadakan Coup. Dan djika inipun 
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sudah terbukti Gerakan 30 September dengan perbuatan-per- 
buatannja jang telah dilakukan selama ini tidak dapat dibenar- 
kan karena perbuatan tersebut adalah eigen richting dan telah 
melampaui batas-batas kewenangannja, 





Mahkamah berpendapat jang merupakan these adalah Gerakan 
30 September itu sendiri sedangkan anti thesenja adalah kema- 
rahan rakjat diseluruh pelosok tanah air terhadap Gerakan 30 
September itu. Synthesenja adalah Operasi pemulihan keamanan 
dan ketertiban sedangkan puntjak dari synthese tersebut itu 
adalah penjelesaian persoalan Gerakan 30 September me- 
lalui Forum pengadilan jaitu Mahkamah Militer Luar 
Biasa, Mahkamah tidak sependapat dengan pembela bah- 
wa Gerakan 30 September itu hanja berlaku dalam 
beberapa djam sadja oleh karena pembentukan Dewan Revolusi 
serta kegiatan-kegiatan dari pada Gerakan tersebut masih terus 
berlangsung dibeberapa Daerah Tanah air kita hingga saat Dae- 
rah tersebut dapat dikuasai kembali oleh petugas-petugas 
keamanan dan rakjat jang pro Pemimpin Besar Revolusi, Pro 
Pantja Sila, dan tjinta akan Negara Proklamasi Agustus 1945. 
Menimbang alasan pembela jang mengemukakan dalam pembe- 
laannja bahwa perbuatan terdakwa tidak' dapat dihukum karena 
nood-toestand, karena adanja antjaman Coup Dewan Djenderal, 
Mahkamah berpendapat bahwa sebagaimana pengertian nood- 
toestand itu merupakan tekanan atau paksaan jang ditimbulkan 
oleh masalah-masalah diluar manusia, misalnja bandjir, gempa 
bumi. dsb : 


Foto DEPPEN. 









aa 


KENA 


Sedangkan antjaman coup Dewan Djenderal itu kalau ada, ada- 
lah tergolong tekanan atau paksaan jang hanja dapat ditimbul- 
kan oleh manusia, 


Pun pula apabila pembela mengemukakan OVERMACHT seba- 
gai alasan, ini djuga ta' akan menemui sasarannja, oleh karena 
jang dimaksud dengan Overmacht adalah setiap kekuatan, setiap 
paksaan, setiap tekanan jang ta' dapat dielakkan ; 


Sedang antjaman coup "Dewan Djenderal” bukanlah sesuatu 
jang tidak dapat dielakkan lagi setjara menurut hukum, mengi- 
ngat sifat paksaan mana masih tjukup memberikan ruang dan 
waktu (per Agustus-September '65) untuk melaporkan kepada 
P.J.M. Presiden /PANGTI/PBR, selandjutnja untuk bersama-sa- 
ma setjara blak-blakan dengan golongan NASIONAL dan AGA- 
MA meniadakan "paksaan" tersebut ; hingga tidak perlu mela- 
kukan perbuatan jang melanggar hukum seperti jang dilakukan 
oleh TERDAKWA. 


24, Bahwa Pembela tidak menjetudjii diadjukannja para TERDAK- 
WA termasuk Untung jang tersangkut dalam Peristiwa 1 Okto- 
ber dihadapan Mahkamah Militer Luar Biasa, 


Nan ana Kangen 
Mi, Kama EA Ll e’ 


a 


Dari atas mimbar pembela Gumuljo SH. sedang membatjakan pembelaannja dalam perkara Untung 
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Mahkamah berpendirian dan berpendapat soal ini adalah menge- 
nai soal jurisdictie dari pada peradilan jang seharusnja diadju- 
kan dalam eksepsinja untuk mana Mahkamah telah memberikan 
Keputusannja dan oleh karenanja Mahkamah tidak akan menga- 
dakan pembahasan lagi. Menenai tjontoh-tjontoh dan alasan-alas- 
an jang diadjukan Pembela dalam halaman 6, 7 dan 8 pleidooinja 
sub D. 1 sampai dengan 6 Mahkamah berpendirian dan berpen- 
dapat sama sepenuhnja seperti apa jang telah diadjukan Oditur 
didalam repliknja, 


: Bahwa, Pembela berpendapat : "tidak mungkin meneliti perbu- 


atan dari seorang TERDAKWA tanpa mengetahui setjara tepat 
peranan dan tempatnja dalam Gerakan 30 September sebagai 
keseluruhan, ini baru mungkin dapat tertjapai setelah semuanja 
TERDAKWA dalam perkara besar ini dihadapkan dimuka Mah- 
kamah ; A 
Selandjutnja Pembela mendjelaskan bahwa Central Figuur atau 
orang pertama dalam Gerakan 30 September itu adalah ex Bri- 
gadir Djenderal Soepardjo, dan oleh karenanja perkara ini baru 
mendjadi djelas apabila ia sudah dapat didengar". 


Bahwa Mahkamah pertama-tama berpendapat, bahwa persoalan 
sistem pengusutan ini adalah persoalan jang oleh Pembela telah 
diadjukan dalam eksepsinja, jang mana dalam hal itu Mahka- 
mah telah menetapkan pendiriannja, dan untuk selebihnja Muh- 
kamah berpendapat sama sepenuhnja dengan apa jang telah 
diadjukan pada replik Oditur, dan oleh karenanja Mahkamah 
menolak Pembelaan TERDAKWA ini. 


Sekedar pendjelasan maka Mahkamah berpendirian bahwa peme- 
riksaan jang dilakukan oleh Mahkamah terhadap TERDAKWA 
dan putusan jang diberikan didasarkan pada hasil-hasil peme- 
riksaan, bukti-bukti jang telah diadjukan dalam sidang ini, 
bahwa hagi Mahkamah tanpa menunggu hasil pemeriksaan dari 
pada ex. Djenderal Soepardjo, telah didapat tjukup bahan dan 
bukti-bukti untuk memberikan kejakinan pada Mahkamah dalam 
memberikan keputusannja : 


. Bahwa Pembela menjatakan Dewan Revolusi adalah suatu 


»Sspookbeeld”, Mahkamah terpaksa tak dapat menjetudjuinja, 
sebab adalah suatu kenjataan bahwa para penanda. tangan dari 
Dekrit dan keputusan tentang Dewan Revolusi bukanlah spoken, 
ketjuali kalau TERDAKWA. menganggap diri sendiri dan para 
penanda, tangan lainnja sebagai „Spoken in mensen-gedaante”. 


. Bahwa Pembela mengemukakan TERDAKWA tidak melakukan 


makar, tak ada niat untuk menggulingkan Pemerintah dsh.nja. 
Lalu pula apakah jang oleh Pembela akan diberikan pada THER- 
DAKWA, Pahlawan Gestokkah, Pembawa Kebahagiaan kepada 
rakjatkah, Pemberi manfaat kemadjuan kepada Revolusikah ; 


Tidak djudjurlah kiranja apabila Mahkamah harus memberikan 
gelar-gelar sedemikian pada. terdakwa, 

8. Bahwa Njono dihukum karena terbukti bersalah melakukan tin 
dak pidana serupa dengan tertuduh sedang kedua mereka tak 
saling mengenal, adalah suatu hal jang tidak perlu diheran 
tanjakan, hal ini ada sama djelasnja sebagaimana terangnju 
kemungkinan tak saling mengenalnja Sungkono di Djawa Timur, 
Sudirman di Djawa Tengah, Nasution di Djawa Barat semasa 
awal Revolusi ketika menjerhu kubu-kubu Djepang. Dalam hal 
ini tidaklah disjaratkan keharusan saling mengenal karena ada- 
nja. satu tudjuan. Sebaliknja karena adanja paralellisasi atau 
kesamaan gerak-tudjuan dari jang saling tidak mengenal itu, 
pastilah ada jang memperkokohkan, mengkoordinir, mendalangi- 
nja, mengatur sedemikian rupa, sehingga para pelaku jang tak 
saling mengenal itu melaksanakan tugas dibidang masing-masing 
dalam rangka isi mengisi menudju kesasaran pokoknja, 

Bahwa apa jang dikemukakan oleh pembela mengenai tuduhan/ 
tuntutan I, II, III dan IV (hal 12 s/d 25) Mahkamah akan me- 
netapkan pendapat dan pendiriannja dalam halaman-halaman 
berikutnja, 

Maka Mahkamah memandang tidak perlu lagi mengadjukan 
pendapatnja didalam bab ini, 

Menimbang : bahwa sebelum sampai pada penelaahan terhadap pe- 


ngakuan dan penjangkalan TERDAKWA serta keterangan para SAKSI 
jang diberikan dimuka persidangan Mahkamah menganggap perlu me- 
ngupas lebih dahulu pasal 107 ajat (1) dan (2) KUHP jang dituduhkan 
kepada TERDAKWA, sebagai berikut : 


1, 


bahwa lebih dahulu perlu diuraikan apa jang dimaksud dengan 
perbuatan makar (aanslag) ex. pasal 107 itu dan apa pula unsur- 
unsur dari kedjahatan tersebut ; 


. bahwa kedjahatan termaktub dalam pasal 107 KUHP itu ialah, þer- 


dasarkan riwajat pembentukan pasal tersebut: adalah setiap per- 
buatan jang bagaimana ketjil dan ringannja sekalipun, Djika meru- 
pakan pelaksanaan niat djahat untuk merobohkan atau mengguling- 
kan Pemerintahan jang sjah : 

bahwa salah satu unsur jang penting dari kedjahatan itu, Hana 
„oogmerk” (niat maksud) dalam arti chusus ialah, bahwa niat ini 
tidak usah berupa niat jang direntjana terlebih dahulu „dolus pre- 
miditatus” (voorbedachte rade), akan tetapi tjukuplah bila niat ini 
sudah ada dalam bentuknja jang sederhana : 


. bahwa hal tersebut tidak lain disebabkan karena kedjahatan itu, 


dipandang begitu berbahaja sekali bagi keselamatan dan keamanan 
Negara dan Pemerintahan ; | 


5. bahwa selandjutnja perlu diselidiki ada-tidaknja perbuatan-perbuatan 


TERDAKWA, jang mengandung maksud akan merobohkan atau 
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menggulingkan Pemerintahan jang sjah dan haruslah dibuktikan 
perbuatan-perbuatan apa jang telah dilakukan oleh TERDAKWA jang 
dapat dianggap sebagai permulaan pelaksanaan kehendak akan peng- 
gulingan Pemerintahan jang sjah itu ; 


Menimbang, bahwa Mahkamah akan mempertimbangkan sekarang 
isi dan arti daripada perbuatan-perbuatan jang disangkal dan diakui oleh 
terdakwa dimuka persidangan dalam hubungan dengan hal-hal jang 
dituduhkan kepada terdakwa, sebagaimana ternjata dari keterangan 
saksi-saksi dan alat-alat bukti lainnja tersebut diatas, pertimbangan mana 
untuk masing-masing tuduhan adalah sebagai berikut: 


TENTANG TUDUHAN PERTAMA : 


Menimbang, bahwa dari pengakuan terdakwa jang diperkuat dengan 
keterangan-keterangan Saksi-Saksi WAHJUDI dan SUJONO jang telah 
didengar dipersidangan dibawah sumpah, telah terbukti menurut hukum 
fakta-fakta jang berhubungan satu dengan jang lainnja jang menjatakan 
bahwa memang telah terdjadi : 

1. Serangkaian rapat-rapat sedjak bulan Agustus 1965 sampai dengan 
achir bulan September 1965 bertempat dirumah WAHJUDI LATIEF 
dan SJAM jang dihadiri antara lain oleh terdakwa, ex BRIGDJEN 
SOBPARDJO, ex. KOLONEL LATIEF, ex, MAJOR UDARA SUJO- 
NO, ek, MAJOR AGUS SIGIT, ex. KAPTEN WAHJUDI, SIAM 
dan PONO, 


Rapat-rapat mana membitjarakan : 


a. Tentang sakitnja P.J.M. Presiden ; 

b. Dewan Djenderal dan rentjana coup-nja ; 

c. Merentjanakan suatu gerakan untuk mendahului coup Dewan Djen- 
deral dengan penghimpunan kekuatan/pasukan bersendjata (mili- 
ter), pembentukan organisasi dan tugas CENKO dengan pasukan 
Pasopati, Bimasakti dan Pringgodani (Gatotkatja) : 

Penentuan sasaran ; 


Penentuan. objek-objek vital jang akan diawasi, diamankan dan 
dikuasai ; 


Berdasarkan pembitjaraan tersebut diatas, rapat telah mengambil 
keputusan untuk melaksanakan gerakan tersebut dengan nama G. 30. 


S. dan menetapkan hari H djam D ialah tanggal 1 Oktober djam 
04,00 ; i 


. Berdasarkan rapat-rapat itu djuga diputuskan untuk membentuk 
Dewan Revolusi, 7 


Menimbang bahwa mengingat sifat maksud atau tudjuan dari kenja- 
taan-kenjataan tersebut diatas dengan setjara menjatukan diri dalam 
gerakan tersebut telah terbukti adanja unsur niat (oogmerk) dari per- 
buatan makar seperti jang diuraikan dalam pasal 107 KUHP : 


Menimbang, bahwa mengenai unsur niat (oogmerk) tersebut dapat 
pula dibuktikan dengan melihat tudjuan jang hendak ditjapai oleh G. 30. 
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3., jaitu pendemisioneran Kabinet Dwikora penggeseran P,J.M, Proniden/ 
Perdana Menteri, menjatakan Dewan Revolusi sebagai sumber kekuasaan 
dan sebagaimana ternjata dalam Dekrit No. 1 jang ditanda tangani oleh 
terdakwa. 

Menimbang, bahwa dari pengakuan terdakwa jang diperkuat dengan 
keterangan-keterangan Saksi-Saksi GATOT SUKRESNO, HERU ATMO- 
DJO, SURADI, SUJONO, SUKIRMAN, ANWAR RACHMAN, NGADIMO, 
MUKIDJAN, RASWAD, GIJADI, KUNTJORO dan ANIS SUJATNO jang 
masing-masing telah didengar dipersidangan dibawah sumpah dapat di- 
simpulkan bahwa memang telah terdjadi : 

Pada tanggal 30 September 1965 malam, anggauta-anggauta pimpinan 

G. 30. S. termasuk terdakwa berkumpul digedung PENAS untuk 
mulai menggunakannja sebagai markas CENKO. 


Pada tanggal 30 September 1965 malam, terdakwa beserta anggota 

CENKO lainnja memeriksa persiapan pasukan-pasukan di Basis Lu- 

bang Buaja, dimana a.l, terdakwa memberikan perintah-perintah pada 

DAN Pasopati jang akan mendjalankan tugasnja mengambil para 

Djenderal, 

Organisasi G. 50. S. jang malam itu mulai digerakkan adalah sebagai 

berikut : 

— Central Komando (CENKO) adalah pimpinan tertinggi gerakan 
jang diketuai oleh terdakwa dan beranggotakan ex. Kolonel 
Latief, ex. Major SUJONO, Sjam dan Pono, 

-— Anggota-anggota CENKO mempunjai tugas ex. Kolonel Latief 
urusan Pasukan dan Territoriai, ex. Major Sujono urusan Basis 
dan logistik, Sjam dan Pono urusan Politik dan massa, 

— CENKO membawahkan tiga pasukan, jaitu pasukan Pasopati di- 
pimpin oleh Dul Arief, pasukan Bimasakti dipimpin oleh ex. Kapten 
Suradi, pasukan Pringgodani dipimpin oleh ex. Major Sujono dengan 
wakilnja ex. Major Gatot Sukresno. 

. Pengepungan dan penjerangan bersendjata. terhadap rumah- rumah 
Menteri Koordinator Pertahanan Keamanan/Kepala Staf "Angkatan 
Bersendjata, Menteri Panglima Angkatan Darat, dan beberapa perwira- 
perwira tinggi Angkatan Darat, dan berhasil membunuh J.M. Menteri 
Panglima Angkatan Darat Djenderal A. Yani, Djenderal Pandjaitan 
dan Djenderal Harjono, serta mentjulik Djenderal S. Parman, Djen- 
deral Soeprapto, Djenderal Soetojo, Kapten P, Tendean (Adjudan Men- 
teri Koordinator Keamanan Pertahanan/Kepala Staf Angkatan Ber- 
sendjata). 

Oleh pasukan Bimasakti telah dilakukan penguasaan atas objek-objek 

vitaal a.l. R.R.L pusat Djakarta dan Kantor Telekomunikasi Gambir 

dan penempatan pasukan disekitar Istana Merdeka. 


. Pada tanggal 1-10-1965 melalui R,R.I. jang telah mereka kuasai telah 
diumumkan/disiarkan Pengumuman jang isinja tentang penangkapan 
terhadap para Djenderal dan penjelamatan P.J.M. Presiden. 
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7. Pada tanggal 1-10-1965 terdakwa dalam kedudukannja sebagai DAN 
G. 30, S. telah menanda tangani Dekrit No. 1 tentang pembentukan 
Dewan Revolusi Indonesia, jang mana pada hari itu djuga telah disi- 
arkan melalui RRI jang telah mereka kuasai. 


8, Pada tanggal 1-10-1965 terdakwa dalam kedudukannja sebagai DAN 

.G 30. S. telah menanda tangani Keputusan No. 1 tentang susunan 
Dewan Revolusi dan Keputusan No. 2 tentang penurunan dan kenaikan 
pangkat, jang mana kedua keputusan itu pada hari itu djuga telah 
disiarkan melalui R.R.I. jang telah mereka kuasai, 


Menimbang, bahwa mengingat fakta-fakta tersebut diatas, telah 
terbukti dilakukannja serangkafan perbuatan-perbuatan dan kegiatan- 
kegiatan jang merupakan permulaan pelaksanaan (hegin van uitvoering) 
untuk melakukan makar. 


Menimbang, bahwa dari pengekuan terdakwa jang diperkuat dengan 
keterangan-keterangan saksi-saksi seperti jang diuraikan diatas telah 
terbukti menurut hukum fakta-fakta sebagai berikut: 

1, Pada tanggal 30 September 1965 malam, terdakwa mengadakan peme- 
riksaan atas persiapan pasukan-pasukan di Basis Lobang Buaja, 

. Telah menundjuk DUL ARIEF sebagai DAN Pasopati; 

. Telah memerintahkan untuk mengadakan penjelidikan terhadap sa- 
saran jang telah ditentukan, 

. Telah memberikan perintah-perintah pada DAN Pasopati jang akan 
mendjalankan tugasnja mengambil para Djenderal. 


. Telah menerima laporan dari DUL ARIEF tentang hasil tugas pasukan ' 


Pasopati (pengambilan para Djenderal). 
. Telah menerima laporan dari LATIEF tentang penjelesaian para 
Djenderal jang telah diambil, 


. Telah menerima laporan dari delegasi jang ditugaskan menghadap 
P.J.M, Presiden, 


Telah menanda tangani Dekrit No. 1 dan Keputusan No, 1 dan 2, jang 
kemudian disiarkan melalui RRI. 


Bahwa mengingat fakta-fakta tersebut diatas berdasarkan penilaian 
kualitas atau sifat kedudukan dari perbuatan-perbuatan terdakwa dalam 
hubungannja dengan gerakan G, 80. S. pula mengingat kedudukan ter- 
dakwa dalam organisasi G. 30. S. sebagai Komandan dan Ketua CENKO, 
telah terbukti unsur pemimpin dan pengatur sebagai dimaksud dalam 
Tatsal 107 ajat 2 KUHP. 


Menimbang, bahwa dari pengakuan terdakwa jang diperkuat oleh 
Saksi SUKIRMAN dan berhubung dengan alat bukti no. 3 dan No, 1 
berupa naskah Dekrit No, 1 dan Keputusan No, 1 jang diadjukan oleh 
Oditur didepan sidang dan diakui kebenarannja oleh terdakwa, telah 
terbukti menurut hukum fakta-fakta sebagai berikut : 


1. Dewan Revolusi Indonesia mendjadi sumber dari segala kekuasaan 
dalam Negara Republik Indonesia, 
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2, Dengan djatuhnja segenap kekuasaan Negara ketangan Dewan Ro- 
volusi Indonesia, maka Kabinet Dwikora dengan sendirinja berstatus 
demisioner. 

3. Didaerah dibentuk Dewan Revolusi Propinsi, Dewan Revolusi Kabu- 
paten, Dewan Revolusi Ketjamatan dan Dewan Revolusi Desa, 

1, Dewan-Dewan Revolusi Daerah ini adalah kekuasaan tertinggi untuk 
daerah jang bersangkutan, $ 

5, Sampai pembentukan Dewan Menteri baru oleh Dewan Revolusi 
Indonesia para bekas menteri diwadjibkan melakukan pekerdjaan 
routine. 

5 Semua bekas Menteri berkewadjihan memberikan pertanggungan 

djawab kepada Dewan Revolusi Indonesia cg Menteri-menteri baru 
jang akan ditetapkan oleh Dewan Revolusi Indonesia, 

7. Dalam susunan Dewan Revolusi Indonesia tidak tertjantum didalam- 
nja nama P.J,M. Presiden/Perdana Menteri. 

Bahwa mengingat fakta-fakta tersebut diatas djelaslah tudjuan dari 
G. 80. S. ialah untuk menjingkirkan atau meniadakan Kabinet Dwi Kora. 
dan pemerintahan Daerah-Dacrah sebagai perwudjudan bangunan peme- 
rintahan jang sjah serta menggeser P.J,M, Presiden/Perdana Menteri 
jang berdasarkan U.U.D, 1945 adalah Kepala Pemerintahan dan dengan 
keputusan MPRS No. UI/ MPRS 103 tanggal 18 Mei 1963 telah ditetapkan 
mendjadi Presiden R.I. seumur hidup, sehingga dengan demikian telah 
terbukti unsur menggulingkan atau merobohkan pemerintahan jang sjah 
sebagaimana dimaksud dalam fatsal 107 KUHP, 

Menimbang, bahwa berdasarkan alasan-alasan jang dipertimbangkan 
tersebut diatas Mahkamah berpendapat telah terbukti setjara sjah dan 
mejakinkan bahwa terdakwa telah bersalah melakukan kedjahatan jang 
dituduhkan kepadanja dalam tuduhan pertama jaitu : 

BAHWA IA TERDAKWA PADA KIRA-KIRA TANGGAL 1 OKTO- 
BER 1965, SETIDAK-TIDAKNJA DALAM TAHUN 1965, DI DJAKAR- 
TA, SETIDAK-TIDAKNJA. PADA SUATU TEMPAT DALAM LING- 
KUNGAN WILAJAH HUKUM MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA, 
SEBAGAI PEMIMPIN DAN PENGATUR (LEIDER EN AAN LEGGER) 
MELAKUKAN MAKAR DENGAN NIAT UNTUK MENGGULINGKAN 
PEMERINTAHAN JANG SJAH DENGAN MELAKUKAN SERANG- 
KAIAN PERBUATAN-PERBUATAN DAN KEGIATAN-KEGIATAN 
JANG MERUPAKAN PERMULAAN PELAKSANAAN DARI NIAT/ 
MAKSUD TERSEBUT. 


TENTANG TUDUHAN KEDUA : 


Menimbang, bahwa dari pengakuan TERDAKWA jang diperkuat 
dengan keterangan-keterangan saksi-saksi GATOT SORKRESNO, SUJO- 
NO, NGADIMO, MUKIDJAN, RASWAD dan KUNTJORO jang masing- 
masing telah didengar dipersidangan dibawah sumpah telah terbukti 
menurut hukum fakta-fakta sebagai berikut : 
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1. Telah berhasilnja dihimpun kekuatan mendjadi pasukan Gerakan 30 
September : 


a). 1 Kie dari Jon I Tjakrabirawa bersendjata lengkap. 
b). 2 Ton dari Brigif I Djaja 

e), 1 Jon 454 Diponegoro 

d), 1 Jon 530 Brawidjaja 

e). Massa rakjat jang dipersendjatai. 


- Kekuatan/pasukan bersendjata telah dikerahkan setjara berorganisasi 
sebagai berikut : 


— Central Komando (CENKO) merupakan pimpinan tertinggi jang 
diketuai oleh TERDAKWA dan beranggautakan ex, Kolonel LA- 
TIEF, ex, Major SUJONO, SJAM dan PONO. 


— Anggauta-anggauta CENKO mempunjai tugas: ex Kolonel LA- 
TIEF urusan Pasukan dan Territorial, ex Major SUJONO urusan 
Basis dan Logistik, SJAM dan PONO urusan politik dan massa. 


— CENKO membawahkan tiga pasukan, jaitu pasukan Pasopati di- 
pimpin oleh DUL ARIEF, pasukan Bimasakti dipimpin oleh Su- 
RADI dan pasukan Pringgodani dipimpin oleh SUJONO dengan 
wakilnja GATOT SUKRESNO, 


Bahwa mengingat fakta-fakta tersebut diatas telah terbukti dengan sjah 
adanja unsur perlawanan bersendjata. 


Menimbang, bahwa dari pengakuan TERDAKWA jang diperkuat 
dengan keterangan-koterangan saksi-saksi GATOT SUKRESNO, SU- 
RADI, SUJONO, SUKIRNO, ANWAR RACHMAN, NGADIMO, MUKI- 
DJAN, RASWAD, GIJADI dan KUNTJORO, adalah terbukti menurut 
hukum fakta-fakta sebagai berikut : 


1, Pengepungan dan penjerangan bersendjata oleh pasukan Pasopati 
terhadap rumah-rumah menteri Koordinator Pertahanan Keamanan/ 
Kepala Staf Angkatan Bersendjata, Menteri Panglima Angkatan 
Darat, dan beberapa perwira-perwira tinggi Angkatan Darat dan 
berhasil membunuh JM. Menteri Panglima Angkatan Darat Djende- 
ral A. YANI, Djenderal PANDJAITAN dan Djenderal HARJONO 
M.T., serta mentjulik Djenderal S, PARMAN, Djenderal SUPRAPTO, 
Djenderal SUTOJO, Kapten P. TENDEAN (Adjudan Menko Hankam/ 
Kepala Staf Angkatan Bersendjata). 


Pada tanggal 1-10-1965, melalui R.R.I. jang telah dikuasai oleh 
pasukan Bimasakti, telah disiarkan dibawah antjaman sendjata pe- 
ngumuman dari bagian Penerangan Gerakan 30 September, Dekrit 
No, 1, Keputusan No, 1 dan Keputusan No, 2. 


Bahwa mengingat fakta-fakta tersebut diatas telah terbukti bahwa jang 
ditudju adalah Pemerintah jang sjah dari Negara Republik Indonesia. 


(1). bahwa para Djenderal terhadap siapa telah dilantjarkan serangan 
dengan kekerasan sendjata, seperti jang diuraikan diatas, mewakili 
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Pemerintah R.I, karena kepada mereka masing-masing sebagai po 
djabat negara telah diserahkan sebagian dari tugas Pemerintahan 

R.I, 

, bahwa jang dimaksudkan dengan Pemerintahan jang sjah bukan 
hanja berarti kekuasaan jang dilakukan oleh Presiden dengan diban 
tu oleh lembaga-lembaga seperti jang diuraikan dalam pasal-pasal 
4, 5, 16, 17, 19, 23 dan 24 Undang-Undang Dasar 1945, melainkan 
setiap badan atau pedjabat negara jang berdasarkan Undang- 
Undang diserahkan pelaksanaan sebagian dari tugas Pemerintahan 
RI, 

Menimbang, bahwa mengenai unsur pemimpin dan pengatur sebagai 
termaktub dalam perumusan pasal 108 (2) K.U,H,P. Mahkamah menun- 
djuk pada pertimbangannja dalam tuduhan Pertama tersebut diatas jang 
pada pokoknja berdasarkan penilaian kwalitas atau sifat kedudukan dan 
perbuatan-perbuatan TERDAKWA dalam kesatuan hubungannja dengan 
gerakan 80 September, pula mengingat kedudukan TERDAKWA dalam 
organisasi Gerakan 30 September, jalah sebagai DAN dan Ketua CENKO: 
Bahwa mengingat fakta-fakta tersebut telah terbukti unsur pemimpin 
dan pengatur sebagai dimaksud dalam pasal 108 (2) K.U.H.P, 


Bahwa berdasarkan alasan-alasan jang dipertimbangkan tersebut diatas 
Mahkamah berpendapat telah terbukti setjara sjah dan mejakinkan bahwa 
TERDAKWA telah bersalah melakukan kedjahatan jang dituduhkan 
kepadanja, dalam tuduhan kedua : Jaitu : 


BAHWA IA — TERDAKWA — PADA BULAN SEPTEMBER 1965 
DAN PERMULAAN OKTOBER 1965, SETIDAK-TIDAKNJA 
DALAM TAHUN 1965 DI DJAKARTA, SETIDAK-TIDAKNJA 
PADA SUATU TEMPAT (DALAM LINGKUNGAN WILAJAH 
HUKUM MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA SEBAGAI PE- 
MIMPIN DAN PENGATUR PEMBERONTAKAN DENGAN TJA- 
RA MELAWAN DENGAN BERSENDJATA KEPADA KEKUA- 
SAAN JANG TELAH BERDIRI DI NEGARA REPUBLIK 
INDONESIA. 


TENTANG TUDUHAN KETIGA : 


Menimbang, bahwa mengenai tuduhan ini Mahkamah akan memper- 
limbangkan terlebih dahulu apa jang dimaksudkan oleh Oditur karena 
dalam tuduhan tersebut telah dituduhkan dua tindak pidana sekaligus 
jaitu seperti jang diuraikan dan diantjam dengan hukuman dalam fs. 
66 KUHPT, dan dalam fs. 110 K.U.H, Pidana, 

Bahwa Oditur rupa-rupanja berpendapat tindak pidana pernyufakatan 
djahat (samen spanning) dilakukan dalam kedudukannja/kwalitasnja 
sebaga) anggauta Angkatan Bersendjata, sedangkan tindak pidana seper- 
ti jang dituduhkan dalam tuduhan PERTAMA dan KEDUA TERDAKWA 
tidak lagi anggauta Angkatan Bersendjata berhubung dengan Surat Ke- 
putusan Presiden /PANGTI ABRI/KOTI No, 1T1I/KOTI 1965 tanggal 4 
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Desember 1965 dalam mana TERDAKWA dipetjal tidak dengan hormat 
jang berlaku surut sampai dengan tanggal 30 September 1965., 


Bahwa Mahkamah tak dapat mengikuti pendapat oditur dengan 


alasan-alasan jang akan diuraikan dibawah ini, 


a bahwa setjara materiecl perbuatan-perbuatan jang dengan demikian 


dilakukan oleh TERDAKWA. adalah dalam kwalitasnja sebagai ang- 
gauta A.B. 


bahwa niat (oogmerk) seperti jang olch Mahkamah dianggap ter- 
bukti dalam tuduhan PERTAMA dan KEDUA adalah “oogmerk” 
jang sama seperti jang diuraikan dalam tuduhan KETIGA bahkan 
njat tersebut timbul dan. direntjanakan pada rapat 7 


-rapat sebelum 
tanggal 30 September 1965, 


bahwa dengan demikian pada hakekatnja perbuatan matericel jang 
dilakukan oleh TERDAKWA menurut pendapat Mahkamah, merupa- 
kan suatu perbuatan landjutan seperti jang dimaksudkan oleh ts. 64 


K.U.H.P. karena mempunjai satu niat jang sama jang bertentangan 
dengan hukum ; 


bahwa oleh karena itu perbuatan materieel TERDAKWA tidak dapat 
dipisahkan dalam arti seperti jang diuraikan diatas, 


Keputusan Presiden Jang memetjat tidak dengan hormat TERDAK- 
WA mulai dari tanggal 30 September 1965 tidak mempunjai akibat 
dalam lapangan pidana (strafreehteljik) terhadap perbuatan-perbu- 
atan TERDAKWA jang telah dilakukan, melainkan hanja mem- 
punjai akihat dalam bidang administrasi kepegawaian. 


Bahwa oleh karena itu tuduhan KETIGA harus dibatja setjara 
alternatief, 


Menimbang : 


Bahwa sebagaimana diakui oleh TIERDAKWA : 

1.1. bahwa rapat-rapat tersebut selalu dihadiri oleh TERDAKWA, 
ex, Major Udara Sujono, ex, Kolonel Latief, Sjam dan Pono, dua 
orang terachir mana adalah utusan Ketua CC PKI, D.N. Aidit 
chusus untuk menghadiri rapat-rapat „Gerakan 30 September”, 


. bahwa, rapat pertama dipimpin oleh TERDAKWA kemudian dite- 
ruskan pada tanggal-tanggal 19 Agustus, 22 Agustus, 29 Agus- 
tus, 6 September, 17 September dan 26 September dalam tahun 
1965, 

- Bahwa hal-hal jang diakui TERDAKWA diatas telah dikuatkan oleh 

keterangan-keterangan saksi ex. Major Udara Sujono dibawah sum- 

pah dalam persidangan : 

21, bahwa benar Saksi menghadiri pertemuan pertama, dirumahnja 
Wahjudi jang dihadiri antara lain oleh TERDAKWA, ex, Kolonel 
Latief, Sjam dan Pano, dua orang jang terachir ini memang 
mempunjai peranan penting dalam urusan politik pada rapat- 
rapat selandjutnja, 


| bahwa benar Saksi hadir pada rapat jang KEDUA dirumahnya 
Wahjudi jang dihadiri antara lain oleh oknum-oknum tersahul 
diatas. 

3, bahwa benar Saksi hadir pada rapat kira-kira tanggal 22 Sep- 
tember 1965 dimana antara lain hadir ex, Kolonel Latief, Sjam 
dan Pono, Sedang TERDAKWA. baru datang kemudian. 

. bahwa benar Saksi telah mengikuti rapat-rapat dirumahnja €x. 
Kapten Wahjudi, ex. Kolonel Latief, Sjam dan di Lobang Buaja. 

25. bahwa benar Saksi menghadiri rapat-rapat dirumah tersebut 
diatas bersama TERDAKWA ex. Kolonel Latief, Sjam dan Pono. 


” Bahwa ternjata rapat-rapat tersebut diatas merupakan suatu mufa- 


kat diantara lebih dari 2 orang peserta tetap dalam rapat. 


. Bahwa pembitjaraan-pembitjaraan dalam rapat-rapat itu lebih me- 


njusun suatu kehendak bersama. untuk melakukan pemberontakan 
dan melakukan makar dengan niat menggulingkan Pemerintahan 
jang sjah ternjata dari : 


41, hal-hal jang diakui oleh TERDAKWA : 

4.11. bahwa dalam rapat-rapat tersebut dibitjarakan penjusunan 
kekuatan dan organisasi untuk mentjegah coup Dewan 
Djenderal, 

. bahwa dalam rapat tanggal 29 September 1965 telah di- 
ambil suatu keputusan untuk mengadakan gerakan jang 
kemudian disebut „Gerakan 30 September”, 


bahwa Dewan Revolusi jang akan dipimpin TERDAKWA 

dimaksudkan antara lain untuk melakukan „pembersihan" 

anggauta-anggauta Dewan Djenderal dalam Angkatan 

Darat, / 

414. bahwa pimpinan tertinggi dari „G, 80 S,” adalah Central 
Komando jang diketuai oleh TERDAKWA sendiri dengan 
anggauta-anggautanja ex. Kolonel Latief, Sjam, Pono dan 
ex, Major Udara Sujono dan membawahkan 3 pasukan 
bersendjata dengan masing-masing tugasnja, jakni : 

1. Pasukan Pasopati, dengan tugas mengambil” anggau- 

ta-anggauta Dewan Djenderal. 
Pasukan Bimasakti, dengan tugas menguasai dan ,,me- 
ngamankan” Sektor-sektor, antara lain objek-objek 
vitaal seperti RRI Pusat, Kantor Telepon Djakarta dan 
dimana perlu memberikan bantuan kepada pasukan 
Pasopati, 

3. Pasukan Pringgodani, dengan tugas untuk menguasai 
Basis, dan menerima” para Djenderal dari pasukan 
Pasopati, 

5, bahwa pada rapat tanggal 26 September 1965 telah dite- 
tapkan oleh TERDAKWA dalam kedudukannja sebagai 
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H 


4) 


Ketua CENKO bahwa hari H: tanggal 29 September 1965 
dan djam D ditentukan pada malam mendjelang esoknja. 
4.2. Hal-hal tersebut dalam 41. dikuatkan oleh keterangan-keterang- 
an saksi ex. Major Udara Sujono sebagai berikut : 


421 bahwa benar saksi mengikuti rapat-rapat tersebut diatas 
jang membitjarakan : 


1. Tentang sakitnja P.J.M, Presiden, 

2. 35 Dewan Djenderal dan rentjana coup-nja, 

3. i Perentjanaan suatu gerakan jang semula untuk 
kewaspadaan golongannja kemudian untuk 
mendahului coup Dewan Djenderal dengan 
penghimpunan kekuatan pasukan bersendjata, 
pembentukan organisasi dan tugas CENKO 
dengan pasukan-pasukannja Pasopati, Bima- 
sakti dan Pringgodani (Gatotkatja), penentu- 
an sasaran, penentuan Hari H dan Djam D, 
pembentukan Dewan Revolusi. 


bahwa benar CENKO beranggautakan TERDAKWA, ex. 
Kol. Latief, Sjam, Pono dan Saksi sendiri jang masing- 
masing mempunjai tugas perorangan, jaitu ex, Kol. Latief 
bertanggung-djawab soal pasukan dan territorial, Sjam 
dan Pono urusan politiek dan pengerahan massa Sedang 
Saksi sendiri urusan Basis, 


bahwa benar kekuatan G 30 S terdiri atas 3 pasukan 
jaitu pasukan Pasopati dengan tugas "pengambilan" dan 
gerakan pembersihan“ dipimpin oleh ex Lettu Dul Arief, 
pasukan Bima sakti dengan tugas "pengamanan" territo- 
rial dan "penguasaan objek-objek vital dipimpin oleh 
ex, Kapten Suradi dan pasukan Pringgodani jang bertugas 
mengamankan basis dipimpin oleh Saksi sendiri, 

bahwa pasukan Pasopati terdiri dari : 

1 Kie dari Jon I KK Tjakrabirawa, 

1 Kie dari Jon 454, 

1 Kie dari Jon 530 dan 2 Ton dari Brigif I, 


Bahwa pembelaan TERDAKWA. dimuka persidangan sama sekali 
tidak mentjantumkan keterangan-keterangan jang membantah per- 
buatan-perbuatan jang dilakukan oleh TERDAKWA sebagaimana 
jang diuraikan didalam surat tuduhan (karena jang disangkal hanja- 
lah bahwa TERDAKWA tidak merasa bersalah karena melakukan 
perbuatan-perbuatan tersebut). 


1. Bahwa isi permufakatan jang dimaksudkan diatas djelas bermaksud 


hendak melakukan kedjahatan pemberontakan dan makar dengan niat 
menggulingkan pemerintahan jang sjah : pemberontakan dan perbu- 
atan makar mana dalam pertimbangan Mahkamah tentang Tuduhan 
KEDUA dan Tuduhan PERTAMA telah tjukup terbukti setjara sjah 


dan mejakinkan Mahkamah untuk mempersalahkan TWIRDAKWA 
sebagaimana diatas. 


Menimbang, bahwa berdasarkan hal-hal jang diakui TERDAKWA 
dan keterangan saksi Sujono atas sumpah didalam persidangan maka 
Mahkamah berpendapat telah terbukti setjara sjah dan mejakinkan bahwa 
TERDAKWA telah bersalah melakukan kedjahatan jang dituduhkan 
padanja dalam tuduhan KETIGA ini, jaitu : 

"BAHWA TERDAKWA SETJARA BERTURUT-TURUT SEDJAK 
BULAN AGUSTUS 1965 SAMPAI DENGAN ACHIR BULAN SEPTEM- 
BER 1965, BERTEMPAT DIRUMAH-RUMAH : 


1, EX, KAPTEN WAHJUDI, DJALAN SINDANGLAJA No. 5, 


2 EX KOLONEL LATIHF, DJALAN TJAWANG I KAPPLING 524/ 
525 DJATINEGARA, 


3. SJAM, DJALAN PRAMUKA/DJALAN BUNTU RAWASARI, 


KESEMUANJA DIDALAM LINGKUNGAN WILAJAH HUKUM MAH- 
KAMAH MILITER LUAR BIASA, BERSAMA-SAMA DENGAN EX. 
KOLONEL LATIEF, EX. MAJOR UDARA SUJONO JANG KESEMUA- 
NJA WAKTU ITU MASIH DALAM DINAS AKTIF ANGKATAN BER- 
SENDJATA REPUBLIK INDONESIA, DAN DENGAN SJAM DAN 
PONO JANG MENURUT KEJAKINAN PESERTA-RAPAT TERSEBUT 
ADALAH UTUSAN DARI KETUA CC P.K.I, D.N. AIDIT, CHUSUS 
UNTUK GERAKAN 30 SEPTEMBER, TELAH MENGADAKAN PER- 
MUFAKATAN DJAHAT UNTUK MELAKUKAN PEMBERONTAKAN' 
DENGAN TJARA MELAWAN DENGAN SENDJATA. TERHADAP 
KEKUASAAN JANG TELAH BERDIRI DI NEGARA REPUBLIK IN- 
DONESIA DAN UNTUK MELAKUKAN MAKAR DENGAN NIAT 
MENGGULINGKAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA JANG 
SJAH”. 


Menimbang, bahwa perbuatan-perbuatan TERDAKWA sebagaimana 
telah TERBUKTI dengan sjah dan mejakinkan seperti dimaksud dalam 
pendapat MAHKAMAH tersebut diatas, jaitu jang mengenai tuduhan- 
tuduhan PERTAMA, KEDUA dan KETIGA, maka dalam hubungannja 
dengan PENPRES No. 5/1959 pasal 2, terdakwa mengetahui atau patut 
harus menduga, bahwa tindak pidana itu akan menghalang-halangi ter- 
laksananja program pemerintah, jaitu : 

1. Memperlengkapi sandang pangan dalam waktu sesingkat-singkatnja; 

2. Menjelenggarakan keamanan Rakjat dan Negara ; 

3. Melandjutkan perdjoangan menentang imperialisme ekonomi dan 
politik ; 

sebagaimana pendapat MAHKAMAH dalam pertimbangannja mengenai 

pleidooi ; 

TENTANG TUDUHAN KEEMPAT-PRIMAIR (Gol. B). 


Menimbang, bahwa TERDAKWA pada pokoknja mengemukakan ia 
tidak mempunjai niat atau maksud (opzet) untuk menggerakkan orang 
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lain melakukan pembunuhan jang direntjanakan terlebih dahulu atas diri 
para Djenderal, melainkan hanja mempunjai maksud mengambil masing- 
masing Djenderal untuk meminta pertanggungan djawab mereka masing- 
masing. 


Menimbang, bahwa sekalipun TERDAKWA tidak dengan njata-njata 
mengeluarkan kata-kata. untuk melakukan pembunuhan jang direntjana- 
kan terlebih dahulu, namun MAHKAMAH berpendapat maksud atau niat 


(opzet) untuk melakukan kedjahatan tersebut dapat disimpulkan dari s 


sifat, tjara dan keadaan pada waktu mana kedjahatan itu dilakukan jaitu 
sbb: 


1, pengakuan TERDAKWA sendiri jang antara lain mengatakan : 


a. TERDAKWA telah memberi perintah pada ex, Lettu Dul Arief 
supaja pasukan diatur baik-baik disamping itu oleh ex. Kolonel 
Latief diberikan briefing kepada pasukan Pasopati untuk melaku- 
kan tugas penjergapan terhadap para Djenderal, 


. TERDAKWA telah memberikan konsinje kepada, ex. Lettu Dul 
Arief sebagai Komandan Pasopati ,,Ambil para Djenderal, djangan 
sampai lolos". 


: mengenai pembunuhan jang terdjadi atas diri para Djenderal serta 
lain-lain korban adalah mendjadi tanggung djawab TERDAKWA, 
ternjata pula bahwa TERDAKWA mengirim surat permohonan 
maaf kepada J.M. Menteri (Panglima Angkatan Kepolisian karena 
gugurnja seorang anggauta Korps Brimob AKRI, 

2. Keterangan para saksi Sujono, Ngadimo, Mukidjan, Gatot Sukresno, 
Raswad dan Gijadi dari mana dapat disimpulkan dari tjara dan ke- 
adaan sbb, : 


a, 1. penjelidikan terhadap sasaran pentjulikan jang telah ditentukan. 
2, laporan ex, Lettu Dul Arief selaku DAN Pasopati kepada 
TERDAWKA setelah berhasil “membawa” para Djenderal, 


b. 1. konsinje dari ex. Lettu Dul Arief sebagai Komandan Pasopati 
agar penangkapan para Djenderal dilakukan sebaik-baiknja dan 
kalau ada jang melawan supaja dipaksa dan harus dibawa hidup 
atau mati ke Basis Lubang Buaja. 


2, fakta atau hal dibawanja 8 orang Djenderal jaitu Djenderal A. 
Yani, Djenderal M.T. Harjono dan Djenderal Pandjaitan dalam 
keadaan tidak bernjawa lagi ke Basis Lubang Buaja. 


c. 1. perintah ex, Kolonel Latief (Anggauta Cenko) kepada saksi 
Sujono Komandan Basis Lubang Buaja jang diteruskan pada 
Gatot Sukresno agar sisa Djenderal jang masih hidup diselesaikan 
dan dibereskan dalam arti dibunuh, 


2, perintah dari saksi Gatot Sukresno untuk melaksanakan perintah 
saksi Sujono itu, kepada ex, Serma Udara Marsudi, 


d. Selandjutnja saksi Gatot Sukresno kepada seorang pelatih SUKTA 
dan seorang P.R. [SUKTA lainnja memerintahkan membereskan 
para Djenderal dan dilaksanakan dengan memasukkan djenazah 
para Djenderal kedalam Lubang sumur, i 


Menimbang, bahwa dari saksi-saksi seperti jang diuraikan diatas 
dibawah sub, 2 MAHKAMAH menarik kesimpulan bahwa TERDAKWA 
untuk mentjapai maksudnja telah memberikan keterangan-keterangan 
dan kesempatan untuk melakukan pembunuhan jang telah direntjanakan 
terlebih dahulu : 

Memperhatikan visum etrepertum jang dibuat berdasarkan sumpah 
djabatan oleh : 

| Roebiono Kartopati, 
, Frans Pattiasina, 
. Sutomo 'Tjokronegoro, 
. Liauw Yan Siong dan 
. Liem Joe Thay. 
almarhum LET. DJEN. A. YANI 
MAJ. DJEN. M.T, HARJONO 
BRIG, DJEN, D.I. PANDJAITAN 
MAJ. DJEN., SUPRAPTO 
MAJ. DJEN. S, PARMAN 
BRIG. DJEN. SUTOJO SISWOMIHARDJO 
5 LETTU, P. TENDEAN 
jang isinja MAHKAMAH dapat menjetudjuinja dan mendjadikannja 
sebagai pendapatnja sendiri ; | | 

Menimbang, bahwa berdasarkan alasan-alasan jang telah TEREI 
bangkan distas, MAHKAMAH berpendapat telah terbukti SA 2. 
dan mejakinkan bahwa TERDAKWA telah bersalah melakukan e n 
jang dituduhkan padanja dalam tuduhan KEEMPAT - PRIMA: 


tentang 


Poo ve PPN 


R 


hatan 
jaitu : ! A 
BAHWA TERDAKWA PADA TANGGAL DAN TEMPAT SEPERTI 
JANG DIURAIKAN DALAM TUDUHAN, DENGAN apa A 0 
KETERANGAN DAN KESEMPATAN TELAH MEMBUDJUK TR 
MELAKUKAN PEMBUNUHAN JANG DIRENTJANAKAN TERLE 


DAHULU. 
TENTANG TUDUHAN KEEMPAT-SUBSIDAIR (Gol. BE.) 


Menimbang, bahwa oleh karena telah terbuktinja wudu nan D a 
maka MAHKAMAH tak perlu mempertimbangkan lagi tuduhan - 
EMPAT - SUBSIDIAIR. 

MENIMBANG : Bahwa tanpa ingin mentjampuri wewenang Paduka 
Jang Mulia Presiden /PANGTI ABRI (Pemimpin Besar Revolusi Kn 
“Bung Karno dalam memberikan putusan politiknja mengena. ap Tt 
30 September" ini Mahkamah berpendapat adalah mendjadi tugasnja P 
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untuk memberikan pendjelasan dan mengutarakan pendirian dan pendapat 
Mahkamah mengenai pengkwalifikasi perbuatan TERDAKWA dengan 
"Gerakan 30 September"-nja ; 


Bahwa pendjelasan akan pendirian dan pendapat Mahkamah mengenai 
pengkwalifikasian perbuatan TERDAKWA dengan „Gerakan 30 Septem- 
ber-nja ing adalah sangat penting oleh karena pendirian dan pendapat 
Mahkamah ini murni” didasarkan pada hasil-hasil pemeriksaan selama 
sidang, hasil-hasil mana akan memenuhi apa jang diamanatkan oleh 
P.J.M, Presiden di Istana Bogor kepada Hakim-hakim Mahmillub, jang 
mana para Hakim harus dapat melepaskan diri dari rasa sentimen, 
terlepas dari gelombang pertentangan politik jang ada sekarang ini dan 


betul-betul harus didasarkan pada rasa keadilan dengan mengingat pada ' 


functie Hukum-hukum Revolusi sebagai pengajoman baik jang tertulis 
maupun jang tidak tertulis : 


Dasar pertimbangan Mahkamah mengenai pengkwalifikasian tersebut 
sebagai pertanggungan djawab Mahkamah pada Generasi sekarang dan 
mendatang mengenai pelaksanaan tugas-tugas. Mahkamah dalam mene- 
mukan kebenaran dan keadilan dan bahkan sebagai suatu peringatan 
akan bagaimana besarnja bahaja jang akan timbul bila kita melupakan 
Sila-sila dari pada Pantjasila jang telah mendjadi dasar dan falsafah 
Negara REPUBLIK INDONESIA perlu dipahami oleh seluruh rakjat 
Indonesia : 


MENIMBANG : Bahwa Mahkamah setelah memperhatikan dan 
mempeladjari perkara ini berkesimpulan bahwa TERDAKWA. dengan 
komplotan “Gerakan 30 September"-nja telah melakukan kedjahatan 
pidana dan kedjahatan-kedjahatan lain jang mempunjai aspek politik jang 
bertentangan dengan moral Pantjasila dan kedjahatan-kedjahatan jang 
mempunjai aspek Militer jang merusak sendi-sendi militer dan Kepriba- 
dian TANI. 


1. KEDJAHATAN PIDANA : 


Mengenai kedjahatan pidana ini MAHKAMAH telah memperoleh 
bukti-bukti jang sjah dan mejakinkan sehingga tidak perlu MAHKAMAH 
menjinggung lagi persoalan itu; 


II. ASPEK POLITIK DARI KEDJAHATAN TERDAKWA JANG 
BERTENTANGAN DENGAN MORAL PANTJASILA : 
Presiden /PANGTI ABRI/Pemimpin Besar Revolusi Indonesia Bung 


Karno setjara tegas telah menjatakan bahwa „Gerakan 30 September” 
adalah : í 


: Suatu „Petualangan” (dalam pertimbangan Keputusan Presiden / 
PANGTI ABRI/KOTI No, 111/KOTI / 1965). 


. Suatu penjakit (Amanat P,J.M, Presiden dimuka sidang Pantja Tung- 
gal Seluruh Indonesia), 


3. Suatu perbuatan Petualangan Kontra Revolusi (dalam pertimbangan 

x Ma Keputusan Presiden/PANGTI ABRI/PANGSAR KOTI 
No. 184/KOTT / 1969, sedangkan dalam Instruksi Presidium AWAS 
Dwikora Republik Indonesia No. 47 /D/Instr /1965 tanggal 20 Oktober 
1965 baik dalam pertimbangan maupun dalam dictum Instruksi ter- 
sebut dinjatakan pula „Gerakan 30 September” adalah suatu ,Gera- 
kan Kontra Revolusi”). 

Bahwa Mahkamah walaupun oleh Keputusan-keputusan dan keran: 
tuan-ketentuan tersebut diatas telah ditentukan bahwa ,Gerakan 30 
September” adalah suatu Gerakan Konira Revolusi dalam Keputusannja 
Mahkamah Militer Luar Biasa ini ingin mengungkapkan dan mendjelas- 
kan pendapat dan pendirian Mahkamah apakah perbuatan PERDRE A, 
dengan „Gerakan 30 September”-nja benar-benar suatu perbuatan : 

Petualangan", suatu ,,penjakit” dan suatu , Perbuatan Kontra Revo: 
lusi”, untuk itu Mahkamah berpedoman dan mendasarkan kk na 
pada „apakah perbuatan TERDAKWA dengan Gerakan 30 naa 
nja adalah suatu kedjahatan jang beraspect politik dan Hug an 
dengan Moral Pantjasila, jaitu Sila-sila jang mendjadi falsafah Bangsa 
dan Negara Indonesia. y 

n Mahkamah berpendirian dan berpendapat perbuatan PERON 
WA dengan "Gerakan 30 September”-nja merupakan suatu Na eA 
jang mempunjai aspect politik dan bertentangan genean Moral Pantj : 
sila dan oleh karenanja telah mengganggu segi kehidupan aa E 
kehidupan sosial, segi kebudajaan, atau setjara umum dapatlah Sega 
telah mempengaruhi seluruh segi-segi djasmaniah dan Rochaniah Bang 
Indonesia, | 
A. PERBUATAN TERDAKWA DENGAN GERAKAN 30 SEPTEM- 
BERNJA TELAH MEMUDARKAN KEMERTJUSUARAN INDONE- 
SIA DAN MELEMAHKAN KONFRONTASI TERHADAP SIA 
LIM CHUSUSNJA PROJEK NEO KOLONIALIS “BRITISH MA- 


LAYSIA" f 
Bahwa untuk dapat mendjadi mertju suar dan BA ESA gk 
| frontasi, maka sjarat mutlak ialah adanja Integrasi Presiden, San 
dan Rakjat Indonesia itu sendiri terlebih dahulu sebelum aksi-aksi 
keluar. 


Bahwa integrasi antara Presiden, ABRI dan Rakjat bahkan my 
antar Angkatan dengan Angkatan, antara anggota-anggota se- i J 
katan, antara Rakjat dengan Rakjat telah ditjerai-beraikan oleh pa ; 
akibat perbuatan TERDAKWA dengan “Gerakan 30 ba a 
Bahwa siasat memetjah belah jang dilakukan oleh TER A 

dengan "Gerakan 30 September" adalah siasat lama tetapi ER 
tetap populair dan tetap sangat berbahaja suatu siasat jang p 
digunakan oleh Kaum Pendjadjah baik dulu maupun pai D 
siasat jang terkenal dengan nama DIVIDE F ET - Kanan ta 
telah menjebabkan runtuhnja keradjaan-keradjaan Besar 1 


jang kita jaitu antara lain Madjapahit dan Sriwidjaja. 
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Bahwa perbuatan adu domba dan memetjah belah tersebut jang oleh 
x Pemuda-Pemuda kita 37 tahun jang lalu telah ditentang setjara 
gigih dan berani sebagai hasilnja telah melahirkan SUMPAH PE- 
MUDA. suatu Sumpah Keramat jang telah didjiwai oleh Angkatan 
Pendobrak bahkan jang telah dipelopori dan dipimpin oleh Bung 
Karno sendiri pada tahun 1927, djustru dalam djaman Ruang fers 
kasą di tahun 1965 ini telah dinodai dan ditjemari oleh i 


Keamanan Bung Karno jaitu TER yi 
tember. J 'ERDAKWA dengan "Gerakan 30 S ep- 


.. 


Ta mendjadilah tugas jang berat bagi kita semua untuk me- 
Be sumpah Pemuda 87 tahun jang lalu jang menggemakan 


En adalah satu bangsa, dan dalam kesatuan kita ingin bertindak 
| ngin mendjadi hanja satu bangsa bersaudara, dan tidak a 
meninggalkan masing-masing dalam kesukaran dan bahaja” 


TU menggalang persatuan dan kesatuan itu kembali adalah sjarat 
mi jang harus segera, dapat diselesaikan djiką kitą ingin tetap 
empertahankan Negara Kesatuan Proklamasi 45, djika kita ingin 


mendjadi Mertju Suar da; k ita i 
We A) ar dan djika kita ingin mensukseskan konfron- 


Tetapi sebaliknja terlihat, 


Bahwa da i 

1 Mang | Mba TERDAKWA jang tidak mengindahkan 
P D ekuatan progresif revolusioner dalam Negeri dalam 
i 3 ni ag Revolusi Pantjasila, dengan ide NASAKOM telah 

an memudarkan kemertjusuaran Ind 
mag (ai i ones 

bidang memelopori pelaksanaan ide NASAKOM. Pa 
B : 'ER : i 

Pa perbuatan TERDAKWA dengan "Gerakan 30 September”-nja 
saka a pada waktu Indonesia sedang gigihnja, melawan Nekolim 
4 7 berusaha, sekeras-kerasnja, mengukseskan CONEFO telah seka- 
gus menempatkan Indonesia dalam posisi jang sulit karena "tu- 


5. 


sukan ” jang dilakukan oleh TERDAKWA. 


PERBUATAN TERDAKWA DENGAN "GERAKAN 30 SEPTEM- 


BER” TELAH MENJEBABKAN Si 
AN su ng Iy 
VOLUSI INDONESIA. A TORET BAS BAUT RA 


Bahw a ung arno dalam Amanat Polit: 
ah Bi K manat n m K 
KA ik Berdi kari tahun 1965 


galaman perdjuangan pergerakan Nasional dan Internasional kita 


Tn ata dengan djelas bahwa untuk mewudjudkan ke. 
gka tudjuan revolusi kita itu, satu-satunj 1 
£ 5 | y -satunja dasar, satu-satu- 
nja prinsip perdjuangan adalah : Kesatuan NASAKOM ! TN 
Tidakkah kita mengerti, menginsafi, mejakini kenjataan-kenjataan 


sedjarah, bahwa kekuatan —NA di 
Year —NAS— sendiri sadja kur sanggu 
dan tidak mampu untuk merebut kemerdekaan dan Sea Soli 


maian, baik nasional maupun Internasional ? Tidakkah kita tahu 
dan mengerti bahwa kekuatan A sendiri sadja tidak berhasil ma 
lahirkan kemerdekaan dan mempertahankan perdamaian, bulk mual 
nal maupun internasional? Dan sanggupkah kekuatan-KOM sendiri 
sadja mendatangkan kemerdekaan dan menggalang perdamaian, bnik 
nasional maupun internasional? Tidak, sedjarah pergerakan kita me- 
nundjukkan dengan pasti : tidak! sekali lagi : tidak! 


Pengalaman-pengalaman pergerakan kita menundjukkan keharusan 


— objektip adanja PERSATUAN dan KESATUAN NASAKOM jang progre- 


sif revolusioner untuk mewudjudkan ketiga kerangka tudjuan Revolusi 
kita, baik nasional maupun internasional. 

Sekali lagi, jakinlah hai rakjatku, jakinlah sejakin-jakinnja bahwa 
hanja persatuan dan kesatuan NASAKOM itulah dasar-perdjoangan jang 
kokoh sekokoh-kokohnja, kuat sekuat-kuatnja, jang ampuh seampuh- 
ampuhnja, untuk mewudjudkan ketiga kerangka tudjuan revolusi kita 
jang besar itu! 

Insjafilah, bahwa Revolusi kita mengedjar satu IDEE BESAR, jaitu : 
melaksanakan AMANAT PENDERITAAN RAKJAT dan AMANAT 
PENDERITAAN RAKJAT DISELURUH MUKA BUMI, satu Amanat 
jang sungguh-sungguh maha-besar, oleh sebah itu, dasar Revolusi kitapun 
harus besar, dasar PERSATUAN dan KESATUAN NASAKOM ! 

Bahwa perbuatan terdakwa dengan ,Gerakan 30 September" ternjata 
telah menghantjur luluhkan „idee besar” ini baik Nasional maupun Inter- 
nasional. 

Bahwa dunia Internasional terutama Negara-Negara Nefos mulai 
meragukan Konsepsi tersebut bahkan didalam Negeripun P.K.T. jang 
tadinja satu-satunja Partai Politik jang mewakili Kom sebagai Kom- 
pertementasi dalam Nasakom oleh sebagian besar Rakjat jang tjinta 
akan perdamaian tidak dapat ditolerir lagi. 

Bahwa perbuatan terdakwa dengan Gerakan 30 September” telah 
merusak tata-krama Nasakom dan bahkan telah mengingkari djandji 
dengan apa jang dikenal dengan Deklarasi Bogor; 

Bahwa berdasarkan adjaran Pemimpin Besar Revolusi sendiri (Tavip, 
Amanat-tahuman, 1964) mengenai Hukum-Hukum Revolusi antara, lain : 
n-keku- 


„Revolusi mesti punja kawan dan punja lawan, dan kekuata 
harus 


atan Revolusi harus tahu siapa kawan dan siapa lawan; maka 
ditarik garis-pemisah jang terang dan harus diambil sikap jang tepat 
terhadap kawan dan terhadap lawan", maka sulit bagi Mahkamah untuk 
menetapkan pendiriannja bahwa dalang dari pada „Gerakan 30 Septem- 
ber” ini harus tetap dianggap sebagai kawan ; 

Bahwa dari pengakuan terdakwa dan keterangan-keterangan saksi- 
saksi terbukti bagaimana besarnja peranan Partai Komunis Indonesia 
dalam „Gerakan 30 September” ini. 3? 
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Bahwa Mahkamah mau tidak mau harus menetapkan pendiriannja 
bahwa persoalan ,Gerakan 30 September” tidak bisa dilepaskan dari 
persoalan P.K.I, jang mendalanginja dan persoalan P.K.I, mau tidak mau 
tidak bisa dilepaskan dari persoalan NASAKOM dalam arti komparte- 
mentasi golongan Nasionalis Agama dan Komunis, dan untuk mengatasi 
probleem politik mana adalah termasuk penjelesaian politik jang men- 
djadi wewenang Pemimpin Besar Revolusi dan Mahkamah tidak berhak 
memberikan keputusannja. 


C. PERBUATAN TERDAKWA DENGAN „GERAKAN 30 SEPTEM- 
BERNJA” ADALAH PERBUATAN JANG BERTENTANGAN 
DENGAN MORAL PANTJASILA ; 


Bahwa Bung KARNO dalam ,DJAREK", Amanat — tahunan, 1960 
a.l, menjatakan : 


,Pantja-Sila adalah satu dasar jang universil, satu dasar jang dapat 
mendjamin kesedjahteraan dunia perdamaian-dunia. Pantja Sila, tidak 
salah lagi adalah satu HOGERE OPTREKKING daripada Declaration of 
Independence dan Manifesto Komunis” sedangkan dalam ,,Pantja-Sila 
Dasar Falsafah Negara", 1958, Bung KARNO menjatakan : 


sPantja-Sila adalah saja anggap sebagai Dasar daripada Negara 
Republik Indonesia. Atau dengan bahasa Djerman: satu Weltanschaung 
diatas mana kita meletakkan Negara Republik Indonesia itu, Tetapi ke- 
tjuali Pantja-Sila adalah satu Weltanschaung, satu dasar falsafah, Pan- 
tja-Sila adalah satu alat mempersatu, jang saja jakin-sejakin- 
jakinnja Bangsa Indonesia dari Sabang sampai ke Merauke hanjalah 
dapat bersatu padu diatas dasar Pantja-Sila itu". 


Bahwa oleh karena itu perbuatan-perbuatan jang mengehianati Sila- 
Sila dari pada Pantja-Sila tersebut adalah perbuatan jang langsung 
menentang Falsafah Negara, perbuatan-perbuatan jang tidak mengingin- 
kan adanja persatuan dan kesatuan, perbuatan jang tidak menginginkan 
adanja persaudaraan dunia, perbuatan-perbuatan jang kontra revolusi; 


(1), Bahwa perbuatan-perbuatan terdakwa dengan „Gerakan 30 
September” adalah perbuatan jang bertentangan dengan Sila pertama 
Pantja-Sila jaitu KETUHANAN JANG MAHA ESA : 


Bung KARNO mengenai sila jang pertama ini mendjelaskan (, Lahir- 
nja Pantja-Sila”, 1945). 


Bukan sadja bangsa Indonesia ber-Tuhan, tetapi masing-masing orang 
Indonesia hendaknja ber-Tuhan”, 


Oleh karena itu setiap tindakan dan perbuatan jang bertentangan 
dengan moral Agama, tidak dibenarkan oleh sila pertama ini. 
Perbuatan terdakwa dengan „Gerakan 30 September" jang mengge- 
rakkan adanja pentjulikan, penjiksaan, pembunuhan dan penguburan 
jang tidak lajak adalah bertentangan dengan moral Agama dan 
karenanja bertentangan dengan sila pertama Pantja-Sila : 


(2). Bahwa perbuatan terdakwa dengan „Gerakan 30 Seplamlar 
adalah perbuatan jang bertentangan dengan sila kedua Pantja-8ila fiili 
PERIKEMANUSIAAN : 


Bung KARNO mengenai sila kedua Pantja-Sila ini mendjalnakan 
(.Pantja-Sila Dasar Falsafah Negara”, 1958) : 


Peri-Kemanusiaan adalah djiwa jang merasakan bahwa antari 
manusia dengan Jain manusia ada hubungannja, djiwa jang hendak 
mengangkat membedakan djiwa manusia itu lebih tinggi daripada 
djiwa binatang. 
Djikalau kita berbuat sesuatu jang rendah jang membikin tjelakn 
kepada manusia lain, kita berkata kita melanggar peri-kemanusiaan, 
kita melanggar hukum menselykheid dst”, 
Bahwa setiap manusia Indonesia merasakan perbuatan-perbuatan 
kedjam jang telah dilakukan oleh „Gerakan 30 September" sebagai | 
suatu perbuatan terror karena menganggap njawa manusia ibarat 
alang-alang jang tidak berharga dan karenanja dibenarkan untuk 
dibabat atau sebagai binatang liar jang boleh diburu dan dibunuh 
sesukanja. 
(3). Bahwa perbuatan terdakwa dengan „Gerakan 30 September” 
adalah perbuatan jang bertentangan dengan sila ketiga Pantja-Sila jaitu : 


KEBANGSAAN (NASIONALISMB) : 
` Bung KARNO dalam ,,Lahirnja Pantja-Sila”, 1945 mendjelaskan me- 
ngenai Kebangsaan ini sbb. : 


Kebangsaan. 

Kita hendak mendirikan Negara Indonesia Merdeka diatas ,,Wel- 
tanschaung” apa? Nasional-sosialisme-kah, Marxisme-kah, San Min Chu 
I-kah, atau ,,Weltanschaung” apakah.” 

Kita hendak mendirikan suatu negara „semua buat semua". 


Bukan buat satu orang, bukan buat satu golongan, baik golongan 
bangsawan, maupun golongan jang kaja, tetapi „semua buat semua”. 
Maka, jang selalu mendengung didalam saja punja djiwa, bukan sadja 
didalam beberapa hari didalam sidang Dokuritsu Zyunbi Tyoosakai ini, 
akan tetapi sedjak tahun 1918, 25 tahun lebih, ialah: Dasar pertama, 
jang baik didjadikan dasar buat negara. Indonesia, ialah dasar kebangsaan, 

Kita mendirikan satu negara kebangsaan Indonesia ! 


* kr 


Kebangsaan jang kita andjurkan bukan kebangsaan jang menjendiri, 
bukan chauvinisme, sebagai dikobar-kobarkan orang di Eropah, jang 
mengatakan „Deutschland uber Alles”, tidak ada jang setinggi Djerma- 
nia, jang katanja bangsanja minuljo, berambut djagung dan þermata 
biru, „bangsa Aria", jang dianggapnja tertinggi diatas dunia, sedang 
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bangsa lain-lain tidak ada harganja, Djangan kita berdiri diatas azas 
demikian, Tuan-tuan, djangan berkata, bahwa bangsa Indonesia. jang 
terbagus dan termulia, serta meremehkan bangsa lain. 

Kita harus menudju persatuan dunia, persaudaraan dunja, 


Bahwa oleh karena itu perbuatan terdakwa dengan ,Gerakan 30 
September” nja (telah merongrong kekuatan-kekuatan progresif revolu- 
sioner lainnja, memetjah belah persatuan dan kesatuan NASAKOM, jang 


senantiasa diandjurkan oleh P.I.M. PRESIDEN/PANGTI ABRI/Pemim- 
pin Besar Revolusi. 


(4). Bahwa, perbuatan terdakwa dengan „Gerakan 30 September”- 
nja telah mengchianati sila ke 4 Pantja Sila jaitu KEDAULATAN RAK- 
JAT ternjata dengan perbuatan-perbuatan jang telah merahasiakan akan 
gagasan (rentjana gerakan 30 September kepada golongan Nasionalis dan 
Agama, berarti IA terdakwa tidak lagi mengindahkan hukum dan tata 
krama NASAKOM. 


(5). Bahwa perbuatan terdakwa, dengan „Gerakan 30 September”-nja 
telah mengehianati sila ke 5 Pantja-Sila jaitu : 
KEADILAN SOSIAL. 


ternjata dari perbuatan-perbuatannja menanggalkan djiwa gotong rojong 
jang sedjati jang telah mendarah daging kedalam sumsum rakjat Indone- 
sia dalam mentjapai masjarakat adil dan makmur, tata tentram karta 
rahardja lazimnja disebut Sosialisme Indonesia: 


PJ 


D. PERBUATAN TERDASWA DENGAN "GERAKAN 30 SEPTEM- 
BER”-nja ADALAH SUATU PENJAKIT, 


Bahwa perbuatan jang dilakukan oleh terdakwa telah demikian besar 
salahnja oleh karena kedudukan dan serta peranan dalam tindak 

pidana ini merupakan perbuatan jang sangat mendurhakai kepertja- 

jaan dan harapan, bangsa dan Negara, dan oleh karena perbuatan 

e adalah perbuatan dosa jang besar dan oleh karenanja ter- 
utuk. , y 


. Bahwa, perbuatan terdakwa ialah suatu kesalahan jang njata, oleh 
Karena merupakan tindakan dari golongan radikal jang kekiri-kirian, 
jang merupakan penjelewengan dalam kegelapan matanja, jang tak 
dapat tahu membedakan antara kekirian radikal dan kskirian de 
social, antara kekirian jang memikul dan terpikul oleh perkembangan 
sedjarah/natuur dan kekiri-kirian jang memikul dan terpikul hawa 
nafsu amarah jang tak tertimbang, 


Bahwa perbuatan penjelewengan, antara lain dengan mengakibatkan / 
mengorbankan djiwa dari para Pahlawan Revolusi dan chususnja 
kedjadian apa jang dilakukan oleh “Gerakan 80 September" adalah 
sanak penjakit jang menjedihkan, dikarenakan merugikan 
revolusi, : ; 


Bahwa perbuatan sebagai pendurhakaan terhadap kesetiaan Negura / 
Bangsa oleh golongan radikal kekiri-kirian untuk kedua kalinja dil- 
lam sedjarah Republik Indonesia, mengarahkan pisaunja, terhadap 
to be or not to be nja kesatuan Bangsa dan Negara Republik Indo- 
nesia jang berdasar Pantjasila. 

| Bahwa oleh karena itu Revolusi Pantjasila adalah dapat diibaratkan 
sebagai samudra jang maha dahsjat, samudra jang bergelombang 
dan bergelora, maka peradilan terhadap golongan radikal kekiri- 
kirian maupun terhadap golongan jang akan membelokkan arus re- 
volusi kekanan tidak dapat ditolereer, karena menurut Adjaran Pre- 
siden/PANGTI ABRI/Pemimpin Besar Revolusi Indonesia hanjalah 
bisa berhasil djika hanja berdiri diatas hakekat Pantja Azimat Revo- 
lusi jang sebenarnja. 


ASPEK MILITER DARI BEDJAHATAN TERDAKWA JANG ME- 
RUSAK SENDI MILITER DAN” KEPRIBADIAN TNI. 


' Bahwa ia Terdakwa, dalam kedudukannja sebagai anggota ABRI 
njata-njata telah melanggar Hukum Pidana Militer, Disiplin Militer, 
Sapta Marga dan Sumpah Pradjurit, 

| Bahwa ia Terdakwa wadjib mengakui bahwa hukum dan disiplin 
Tentara hsrus tetap ditegakkan sebagai sendi Negara dan sendi Ten- 
tara, jang mutlak. 

| Bahwa ia sebagai anggota ABRI telah meninggalkan sifat Patriotis- 
me Indonesia, karena ia Terdakwa tidak setia mendukung serta 
membela ideologi Negara jang berdasarkan Pantja Sila serta Undang- 
undang Negara. 

. Bahwa ia sebagai anggota ABRI telah meninggalkan sifat Satria 
Indonesia, karena ia Terdakwa telah tertipu oleh hasutan dan oleh 
karenanja berarti tidak mampu lagi membela kebenaran dan keadilan 

| Bahwa ia sebagai anggota ABRI, telah mengingkari sebagai bajang- 
kari Negara dan telah terdjerumus mendjadi perusak kekuatan 
Negara dan pemetjah kesatuan Bangsa, 

| Bahwa ia sebagai pradjurit ABRI telah djauh berada dari ingatan 
disiplin karena ia Terdakwa telah njata membantah, melawan serta 
menjerang terhadap atasan. 

| Bahwa IA sebagai pradjurit ABRI, tidak lagi mengindahkan keper- 
wiraannja didalam melaksanakan tugasnja karena telah mentjederai 
terhadap kebaktiannja terhadap Negara dan Bangsa. 

| Bahwa ia sebagai anggota ABRI telah melalaikan tugas kewadjiban- 
nja kepada Tentara dan Negara Republik Indonesia. 

Menimbang, bahwa sebelum Mahkamah sampai pada hukuman jang 
akan didjatuhkan kepada Terdakwa dalam perkara ini, akan diperhatikan 
terlebih dahulu hal-hal jang akan diuraikan dibawah ini, 
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. Pertimbangan-pertimbangan jang meringankan, 
1. Terdakwa belum pernah dihukum. 


2. Bahwa ia Terdakwa dikenal sebagai seorang pradjurit jang ber- 


disiplin baik dan berani dalam menghadapi tugas-tugas operasi, 
sehingga karenanja ia Terdakwa telah menerima Bintang Gerilja, 
Bintang Sewindu, Setya Lentjana — Setya Lentjana Operasi Mi- 
liter, jang merupakan tanda bukti sumbangsih Terdakwa pada 
Negara sebelum peristiwa ,,Gerakan 30 September" itu terdjadi. 


Chususnja ia Terdakwa dalam pelaksanaan Operasi Militer dalam 
rangka mengembalikan wilajah Irian Barat kelingkungan kekua- 
Saan Republik Indonesia, ia Terdakwa telah menundjukkan djasa 
bhaktinja setjara luar biasa, sebagai Pahlawan jang telah mem- 
Pa MA djiwa dan raganja dalam menundjukkan keberanian, 
luar biasa disertai kesadaran dan keichlasan mengorbankan djiwa 
sehingga ia Terdakwa karenanja telah m 

arenanja ; enerima anugr: 72 
TANG SAKTI dari Negara, NG 
. Pertimbangan-pertimbangan jang memberatkan, 


a. Bahwa terdakwa hingga achir pemeriksaan tidak merasa bersalah 


melakukan suatu kedjahatan apapun, sedang segala perbuatan jang 
diuraikan dalam tuduhan diakuinja 


b, Bahwa perbuatan terdakwa adalah kedjahatan jang berkwalitas 
tiga sekaligus, jaitu selain tindak pidana terhadap keamanan dan 
keselamatan Negara djuga merupakan kedjahatan jang beraspek 
politik dan kedjahatan jang melanggar norma militer, dan me- 
langgar kepribadian TNT, | 


Bahwa perbuatan Terdakwa terdjadi dalam kedudukan dan dja 
batan Komandan Bataljon I Kawal Kehormatan Resimen Tjakra- 
an dan bahwa perbuatan mana dilakukan bersama-sama 
engan beberapa oknum dari Jon I K.K, Tjakra 

ari K. abirawa 
dibawah perintah terdakwa, Eoi 


. Bahwa terdakwa : 


1. Tidak melaporkan kembali kekesatuan Men Tya kranirawa 


dalam batas waktu 3 x 24 djam menurut seruan Dan Men 
Tjakrahirawa, 


2. Tetapi ia melarikan diri untuk meneruskan 


ar] 5 - 
alangan djahatnja. oa 


. Bahwa akibat dari pada perbuatan terdakwa telah mengorbankan 
putra-putra utama Negara Republik Indonesia diantaranja ialah : 
J.M. MEN/PANGAD beserta DEPUTY-DEPUTY dan ASSISTEN- 
ASSISTEN-nja bersama-sama korban-korban djiwa lainnja serta 
kerugian-kerugian materiel lainnja jang sangat besar meliputi 
diseluruh pelosok Indonesia. 


f, Bahwa perbuatan terdakwa pada titik c telah menjeret serta Lar 
libatnja anggauta-anggauta kesatuan Angkatan Darat dan Ang- 
katan Udara lainnja sehingga menimbulkan pemberontakan 
tentara jang sangat membahajakan keamanan dan pertahanan 
Negara. 


| Bahwa perbuatan terdakwa djustru dilakukan disaat bangsa 
Indonesia sedang meningkatkan konfrontasi melawan projek 
nekolim British Malaysia. 


| Bahwa akibat dari perbuatan terdakwa telah menggojahkan kon- 
solidasi konsepsi Nasakom, menodai Revolusi Pantja Sila meng- 
hambat djalannja Revolusi Pantjasila, memudarkan mertju suaran 
Revolusi Indonesia. 


Menimbang, bahwa setelah Mahkamah meneliti dan mempertimbang- 
kan hal-hal tersebut diatas tibalah waktunja bagi Mahkamah untuk 
menentukan ukuran hukuman apakah jang setimpal dan adil untuk di- 
djatuhkan bagi terdakwa oleh karena Undang-undang menentukan 
sebagai hukuman. : 


ł. Hukuman MATI 
2. Hukuman pendjara SEUMUR HIDUP 
3. Hukuman pendjara selama 20 TAHUN ; 


Bahwa untuk menentukan hukuman apakah jang setimpal dan adil 
didjatuhkan bagi terdakwa maka Mahkamah telah memperhatikan dan 
mempertimbangkan dengan seteliti-telitinja segala bukti-bukti jang di- 
adjukan maupun hal-hal jang menjangkut pribadi dan keluarga terdakwa. 
sendiri ; 


Bahwa selain daripada itu Mahkamah telah menilai dan memban- 
dingkan pula kedjahatan-kedjahatan jang dilakukan terdakwa dengan 
kedjahatan-kedjahatan Gembong-gembong pemberontak lainnja di Indo- 
nesia, dimana gembong-gembong tersebut oleh Mahkamah Militer Luar 
Biasa ataupun Peradilan Jainnja telah didjatuhi dan malahan telah dilak- 
senakan hukuman MATI, SEUMUR HIDUP atau PENDJARA 20 TA- 
HUN ; 


Bahwa menginsjafi tugas menentukan ukuran hukuman jang akan 
didjatuhkan ini adalah suatu tugas jang sangat berat karena Mahkamah 
jang terdiri dari machluk biasa ini seperti halnja dengan terdakwa tiada 
lain hanja merupakan hamba-hamba Tuhan Serru Sekalian Alam dan 
jang hanja oleh Jang Maha Kuasa untuk sementara dihidupkan diatas 
bumi ini, hingga pada waktu dipanggilnja kembali mereka ini harus dapat. 
mempertanggung djawabkan putusannja ; 

Bahwa walaupun demikian beratnja tugas ini Mahkamah berpendapat 
tugas ini adalah suatu tugas jang mulia dan sutji karena pembentukan 
Mahkamah ini djustru untuk menegakkan keadilan jang dipantjarkan 
oleh sinar saktinja Pantjasila jang telah ditempa, diudji dan diakui oleh 
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Pada tanggal : 3 Djuli 1926. 
Pekerdjaan/djabatanterachir : LETNAN KOLONEL INFANTERI 


NRP, 11284. 
DAN JON I KAWAL KEHORMATAN 
RESIMEN TJAKRABIRAWA, 


Agama a kN 


Tempat tinggal Djalan Tjidurian 9 Djakarta. 


bersalah melakukan kedjahatan-kedjahatan : 


1. 


Makar (aanslag) dengan niat untuk menggulingkan Pemerintah Re- 
publik Indonesia jang sjah : 


' Pemberontakan dengan mengangkat sendjata terhadap kekuasaan 


Pemerintah jang sudah berdiri di Indonesia ; 


. Permupakatan djahat (samen-spanning) untuk melakukan makar 


dengan niat untuk menggulingkan Pemerintah Republik Indonesia 
jang sjah dan untuk melakukan pemberontakan dengan tjara mela- 
wan atau menjerang dengan sendjata kepada kekuasaan jang telah 
berdiri di Negara Republik Indonesia ; 


| Dengan sengadja menggerakkan orang lain melakukan pembunuhan 


jang direntjanakan dengan djalan memberikan keterangan-keterangan 
dan memberi kesempatan serta ichtiar (middelen) : 


MENGHUKUM TERDAKWA KARENA KEDJAHATAN-KEDJA- 
HATANNJA ITU DENGAN : 


HUKUMAN MATI 


Memerintahkan supaja barang-barang bukti semuanja dirampas 
untuk Negara, 
Beaja-bcaja dalam perkara ini dibebankan kepada Negara. 


Demikianlah diputuskan, pada HARI MINGGU TANGGAL ENAM 


MARET TAHUN SERIBU, SEMBILAN FATUS ENAM PULUH ENAM, 
SERTA DIUMUMKAN PADA HARI SENEN TANGGAL TUDJUH 
MARET TAHUN SERIBU SEMBILAN RATUS ENAM PULUH ENAM 
DENGAN DIHADIRI OLEH HAKIM-HAKIM ANGGAUTA, ODITUR 
LETKOL CKH ISKANDAR JR SH NRP 16190, PANITERA KAPTEN ' 
CKH HAMSIL RUSLI BC HK NRP 303840, TERDAKWA, PEMBELA 
DAN UMUM. 


DJAKARTA, 7 MARET 1966. 
KETUA: 


(SOEDJONO WIRJOHATMODJO SH). 
LETKOL CKH - NRP 13556, 








PANITERA: 
(HAMSIL RUSLI BO, HK.) 
aa Nn 
KAPTEN CKH - NRP 303840. 
HAKIM-HAKIM ANGGAUTA : 
1. LETKOL UDARA ZAIDUN BAKTI. 
2. AKBP DRS. KEMAL MAHISA SH. 
3. MAJOR (P) HASAN BASJARI SH. 
4. MAJOR TIT SOEGONDHO KARTANEGARA SH, 


Sesudahnja KETUA mengumumkan bunjinja KEADILAN tersebut 
dengan dihadiri oleh para HAKIM Anggauta lengkap, ODITUR, PANI- 
TERA, PEMBELA Terdakwa dan TERDAKWA sendiri lalu KETUA 
memperingatkan kepada TERHUKUM akan haknja memohon AMPUN 
(GRASI) dalam tenggang waktu jang ditetapkan. 

KETUA KEPADA TERDAKWA : 
Demikian itu putusan dari pada MAHKAMAH terhadap diri Saudara 
UNTUNG bin SJAMSURI, 


Dengan ini kami memberitahukan kepada Saudara bahwa MAHKAMAH 
bersidang hanja untuk tingkat PERTAMA dan TERACHIR, Oleh karena 
itu supaja hukum jang terbuka bagi Saudara UNTUNG hanjalah kesem- 
patan untuk memohon GRASI kepada P.J.M. Presiden. Maka MAHKA- 
MAH ingin menanjakan kepada TERHUKUM apakah akan menggunakan 
kesempatan memohon GRASI kepada P.J.M, Presiden, ataukah akan 
berpikir-pikir lebih dahulu ? $ 
Kalau akan berpikir-pikir dahulu Saudara hanja diberikan waktu untuk 
selama 2 MINGGU, tegasnja 14 hari. 


— SAJA MOHON WAKTU TERSEBUT UNTUK BERPI- 
KIR-PIKIR DAHULU. 

Dengan berachirnja sidang MAHKAMAH mengenai pemeriksaan dan 
untuk mengadili perkara UNTUNG bin SJAMSURI maka dengan dipu- 
tuskannja HUKUMAN MATI terhadap TERDAKWA UNTUNG bin 
SJAMSURI tersebut, selesailah tugas MAHKAMAH dalam perkara UN- 
TUNG þin SJAMSURI ini. 

Sesudah itu persidangan dinjatakan ditutup. ? 

Demikianlah dibuat Berita Atjara Persidangan MAHKAMAH MI- 
LITER LUAR BIASA dalam perkara UNTUNG bin SJAMSURI ini dan 
ditutup pada hari tersebut diatas djam 22.50, jang dibawahnja dibubuhi 
tanda tangan HAKIM KETUA dan PANITERA tersebut. 


PANITERA, KETUA, 


HAMSIL RUSLI Bc. Hk. SOEDJONO WIRJOHATMODJO S.H. 


KAPTEN CKH - NRP. 303840, LETKOL CKH - NRP, 13556, 
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DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 


PRO JUSTITIA 


SURAT KEPUTUSAN PENJERAHAN PERKARA 
SURAH KEPO LE SANG SAYA AN Rea 
No, : KEP-12/KOPKAM/1/1966. 


MENTERI PANGLIMA ANGKATAN DARAT 
A 


selaku 
PANGLIMA OPERASI PEMULIHAN KEAMANAN DAN 
p KETERTIBAN 





sebagai 


PERWIRA PENJERAH PERKARA 
is A Dar Kep advan Ta A 


MEMBATJA : 
Berkas perkara No. 04/OM 11966, mengenai kedjahatan jang dila- 
kukan oleh Untung bin Sjamsuri, beserta surat-surat jang berhu- 
bungan dengan perkara itu. 

MEMPERHATIKAN : 
Pertimbangan dan saran Oditur Djenderal Angkatan Darat sesuai 
dengan suratnja No. B-010/1/1966 tanggal 27 Djanuari 1966, 


MUNIMBANG : y 
Bahwa terdapat tjukup alasan untuk mengadakan penuntutan 
terhadap orang tersebut diatas. 
MENGINGAT : 
1. Penetapan Presiden Republik Indonesia No. 16 tahun 1963 tang- 


gal 24 Desember 1963. 
2, Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 370 tahun 1965 


tanggal 4 Desember 1965. 
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8, Surat Keputusan Menteri/Panglima Angkatan Darat selaku 
Panglima Operasi Pemulihan Keamanan dan Ketertiban No. 
03/KOPKAM /1/1966 tanggal 27 Djanuari 1966 dan No, 04/ 
KOPKAM/1966 tanggal 27 Djanuari 1966. 


MEMUTUSKAN: 
1, Menjerahkan perkara dari tersangka : 
Nama : UNTUNG bin SJAMSURI, terkenal sebagai 
UNTUNG. 
Umur : 40 tahun, if. 
Dilahirkan : pada tanggal 3 Djuli 1926 didesa Sruni/Ke- 
dungbadjul, Kebumen, Djawa Tengah. 
Pekerdjaan : 1. Komandan „Gerakan 30 September”, 
2, Ketua „Dewan Revolusi”, 
3. Ketua Presidium „Dewan Revolusi”, 
4, Ketua ,,Cenko”. 
Agama “Islam. 
Alamat terachir : Didalam tahanan, 
kepada. Mahkamah Militer Luar Biasa jang berkedudukan di Djakar- 
ta. 


. Menuntut supaja tersangka tersebut ad. 1. diperiksa dan diadili sesuai 
dengan surat-tuduhan Oditur pada Mahkamah Militer Luar Biasa, 
3. Menentukan agar tersangka : Tetap ditahan. 


Dikeluarkan di : Djakarta, 
Pada tanggal : 29 Djanuari 1966. 
MENTERI PANGLIMA ANGKATAN DARAT 
selaku ; 
PANGLIMA. OPERASI PEMULIHAN KEAMANAN 
DAN KETERTIBAN 
sebagai 
PERWIRA PENJERAH PERKARA 
a AKA; 
SOEHARTO 
MAJOR DJENDERAL — TNI, 
Kepada, : 
Ketua Mahkamah Militer Luar Biasa di Djakarta, 
Oditur pada Mahkamah Militer Luar Biasa di Djakarta. 
Tembusan kepada. : 
1, JM, MENKO HANKAM/KASAB. 
2, JM. MENKO/KETUA MAHKAMAH AGUNG /MAHKAMAH TEN- 
TARA AGUNG, 
. JM. MENTERI/DJAKSA AGUNG. 
JM. MENTERI KEHAKIMAN. 


J.M, MENTERI/PANGAL. 
J.M. MENTERI/PANGAU. 
: JM. MENTERI/PANGAK. 
. ODITUR DJENDERAL ANGKATAN DARAT. 
9. DIRPOM. 
10. PANGLIMA KODAM V/DJAJA. 
11, ARSIP. 
Salinan surat Keputusan ini telah disampaikan kepada tersangka pada 
tanggal di 


TERSANGKA, ODITUR, 


ISKANDAR Jr. S.H.) 


(UNTUNG bin SJAMSURI). 
Sesuai dengan aslinja 


Disalin sesuai dengan aslinja 
jang menjalin SEKRETARIS ITKEH 


PANITERA, `. Tjap/ttd. 


KAMZIL RUSLI Be. HK, SOEKARLAN Be, Hk. 


KAPTEN CKH - NRP 303840, KAPTEN CRH - NRP. 276856. 


DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT SALINAN 


SURAT—KEPUTUSAN 
Aa aa Ai a PERASAN SNE 
NOMER : KEP-2/KOPKAM /12 11965. 
tentang 
Pedjabat-pedjabat dilingkungan 
Mahkamah Militer Luar Biasa, 


MENTERI PANGLIMA ANGKATAN DARAT 
selaku 

PANGLIMA OPERASI PEMULIHAN KEAMAN AN DAN KETERTIBAN 

MENIMBANG : 

1. bahwa Mahkamah Militer Luar Biasa telah ditetapkan sebagai Badan 
Peradilan jang bertugas untuk memeriksa dan mengadili perkara- 
perkara dari pada tokoh-tokoh jang tersangkut atau terlibat dalam 
petualangan kontra revolusi “G. 30 S.” ; 
bahwa pemeriksaan dan pengadilan terhadap tokoh-tokoh jang ter- 
libat ataw tersangkut dalam petualangan kontra revolusi "G. 30 S." 
perlu segera dilakukan dengan tjepat, tegas dan tepat : 

À bahwa oleh karenanja dipandang perlu untuk menundjuk pedjabat- 
pedjabat dilingkungan Mahkamah tersebut guna memeriksa, menga- 
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dili dan melaksanakan putusan terhadap perkara-perkara tersebut 
diatas. $ 


MENGINGAT : 


1. Keputusan Presiden Republik Indonesia No, : 870 tahun 1965 tertang- 


gal 4 Desember 1965 


| 


2. Keputusan Presiden Republik Indonesia /Panglima Tertinggi ABRI/ 


KOTI No.: 142/KOTI/1965 tertanggal 1 Nopember 1965. 
MENDENGAR : 


Staf Umum Angkatan Darat dan Staf Operasi Pemulihan Keamanan dan » 


ketertiban. 


MEMUTUSKAN: 
MENETAPKAN : 


Mengangkat para Perwira-perwira jang namanja tersebut dalam 


daftar terlampir dalam djabatan-djabatan dilingkungan Mahkamah Mili- 4 


ter Luar Bisa seperti tertera dalam ladjur 6 (enam) dibelakang namanja 


masing-masing, disamping Gjabatan-djabatan jang Cipangkunja sekarang, | 
Dengan tjatatan, bahwa apabila dikemudian hari terdapat kekeliru- 9 


an dalam Surat Keputusan ini, akan diadakan pembetulan seperlunja. 
SALINAN : Surat Keputusan ini disampaikan untuk mendjadikan 
periksa kepada : 
J.M. MENKO PERTAHANAN/KEBAMANAN-KASAP, 
- J.M. MEN KETUA MAHKAMAH AGUNG, 
» J.M. MEN KEHAKIMAN. 
. JM. MEN DJAKSA AGUNG, 
J.M. MEN PANGAL, PANGAU, PANGAK. 
DEPUTY -1, II, IN MEN/PANGAD, ODDJEN. < 
. DEPUTY WILAJAH SUMATERA, KALIMANTAN IN- 
DONESIA TIMUR. 
- PANGDAM I S/D XVIL 
- ASISTEN -3, 4, 7 MEN/PANGAD, 
. IRKEH, DIRPOM, DIRADJEN. 


PETIKAN : Surat Keputusan ini disampaikan kepada jang bersangkutan 
untuk diketahui dan diindahkan seperlunja. 


Sesuai dengan aslinja, Dikeluarkan di : DJAKARTA, 
SEKRETARIS ITKEH, Pada tanggal : 21 DES, 1965. 
Ltd. MENTERI/PANGLIMA ANGKAT: 
SOEKARLAN Be. Hk. AN DARAT 
KAPTEN CKH-NRP, 276856. selaku 
Disalin sesuai dengan aslinja PANGLIMA OPERASI PEMULIH- 
OE aan AN KEAMANAN DAN KETER- 
PANITERA, TIBAN 
HAMZIL RUSLI Be, Hk. „= Mapjttd. 
KAPTEN CKH-NRP, 303840. ON TAREO, 


MAJOR DJENDERAL TNI 


DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 


Lampiran Surat MENTERI PANGAD 


H 


Nama 


SALINAN, 


selaku PANGLIMA OPERASI 
PEMULIHAN KEAMANAN DAN KETERTIBAN No. 
KEP-2/KOPKAM/12/1965 tanggal 21 Desember 1965, 


Pangkat Corps Nrp. 


M. Sidik Kardi S.H. Kolonel 


Socharso S.H, 
Hendrotomo S,H, 
EJ, Kanter S.H. 
Santoso SH, 


Sjamsul Bahar S.H, 


A, Tambunan SH. 
Soedjano SH, 
Moertijoso SH. 
Ali Said SH. 
Soenarko SH, 
Soegiri SH. 

Ono Tjondro SH. 
Partono SH, 

H, Soewondo SH. 
Dt, R. Mulia SH 
D, Ahmad SH, 
lakandar SH. 

M, Tarigan SH. `: 
RM, Poetro SH 
Bachtiar SH. 
Hndiwarsito SH, 
M, Arifin SH, 
Kurjonojudo SH, 
M. Suprajitno SH. 
H, Soebari SH, 
Habi Ubit SH, 

B, Soegito SH. 
Noetisno Be. Hk. 
Wroderik Be, Hk. 
Hadidy Be. Hk, 


Kolonel 
Kolonel 
Kolonel 
Let, Kol. 
Let Kol. 
Let. Kol, 
Let, Kol, 
Let. Kol, 
Let. Kol 
Let. Kol. 
Let, Kol, 
Major 
Kolonel 
Let. Kol. 
Let. Kol, 
Let, Kol. 
Let. Kol. 
Let, Kol, 
Let, Kol. 
Major 
Major 
Major 
Major 
Major 
Major 
Major 
Major 
Kapten 
Kapten 
Kapten 


Djabatan Tnt. Kete- 


15823 Hakim Ketua 5-12-65 


16672 
10534 
16101 
14865 
12821 
12285 
13556 
15131 
14870 
15827 
16727 
15337 
12664 
14807 
12319 
12500 
16190 
12103 
12789 
12392 
17692 
12450 
11484 
14160 
13689 
12317 
15193 
198663 
250718 
295948 


sda 
sda 
sda. 
sda 
sda 
sda 
sda 
sda 
sda 
sda 
sda 
sda 
Oditur 
sda 
sda 
sda 
sda 
sda 
sda 
sda 
sda 
sda. 
sda, 
sda 
sda 
sda, 
sda 


Panitera 


sda 
sda 


sda 
sda 
sda 
sda 
sda 
sda 
sda 
sda 
sda. 
sda 
sda. 
sda 
sda 
sda 
sda 
sda 
sda, 
sda 
sda 
sda 
sda 
sda 
sda 





Amiroeddin 
Sjarief Be: Tik, Kapten. sda 138293 sda sda 
- Prajitno Be, Hk. Kapten sda 129421 sda sda 
34. H. Roesli Be. Hk. Kapten sda 303840- sda sda 
i IT. Soekarlan Be. Hk, Kapten sda 276856 sda, sda 
A. Arief Be. Hk. Kapten sda 191875 sda sda 
S. Soebardjo Be. Hi. Kapten sda 120540 sda sda 
Dhiasa Be. Hk, Kapten sda 258263 sda sda 
Nazaruddin S.H. Lettu sda 6138030 sda sda 
A. Nasution BC: HK, Lettu sda 270793 sda sda 
- Sihmanto Sibran- - 
Bc, Hk. Lettu sda 218038 
: Siregar Be, Hk. Lettu sda 245923 
43. T- Winoto Bo, Fk, Lettu sda 216887 
44. S. Pratomo Be. Hk. Lettu sda 203945 
15, K. Suganda Be. Hk. Letda sda 6138490 
46, S.B. Harahap Be. Hk, Letda sda 61375416 
47. W. Monri Be. Hk. Letda sda 6134545 
48. Manoppa Be; Hk. Letda sda 6132542 


— aaa aaa a aalo 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT 
selaku 


PANGLIMA OPERASI PEMULIHAN KEAMANAN j 


DAN KETERTIBAN 
Tjap/ttd. 
SOEHARTO 
MAJOR DJENDERAL — TNI. 


Disalin sesuai dengan salinannja jang menjalin 
PANITERA, 
HAMZIL RUSLI Be, Hk, 
KAPTEN CKH — NRP: 303840: 


Ditempat jang sunji sepi inilah, bergerak Basis Komando Petualangan G. 30. S. (didaerah per- 


kampungan Lubang Buaja di Djakarta). 


Sesuai dengan aselinja jang menjalin 
SEKRETARIS ITKEH : 
Tjap/ttd. 
SOEKARLAN Be, Hk. 
KAPTEN CKH- — NRP: 276856. 





DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 
—um A aan aa 


SURAT-KEPUTUSAN 
Nomor : KEP-03/KOPKAM/1/1966, 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT 


selaku 


PANGLIMA OPERASI PEMULIHAN KEAMANAN 
DAN KETERTIBAN 


MENIMBANG : 


1. 


Bahwa Mahkamah Militer Luar Biasa telah ditetapkan sebagai Badan 
Peradilan jang bertugas untuk memeriksa dan mengadili perkara- 
perkara daripada tokoh-tokoh jang tersangkut (terlibat didalam pe- 
tualangan Kontra Revolusi „Gerakan 30 September" ; 

Bahwa pemeriksaan dan pengadilan terhadap tokoh-tokoh jang ter- 
sangkut (terlibat didalam petualangan Kontra Revolusi „Gerakan 30 
September” perlu segera dilakukan dengan tjepat, tegas dan tepat : 


. Bahwa perlu ditentukan oknum-oknum jang termasuk sebagai tokoh- 


tokoh petualangan Kontra Revolusi „Gerakan 30 September", jang 
selandjutnja akan diadjukan ke Mahkamah Militer Luar Biasa. 


MENGINGAT : 


1. 


2. 


Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 870 tahun 1965 tanggal 
4 Desember 1965 : 

Keputusan Presiden Republik Indonesia/Panglima Tertinggi ABRI / 
KOTI No. 142/KOTI/1965 tanggal 1 Nopember 1965 : 

Surat Keputusan MEN/PANGAD selaku Panglima Operasi Pemulihan 
Keamanan dan Ketertiban Nomor : KEP-1 /KOPKAM 1127/1965 tang- 
gal 21 Desember 1965 ; 

Surat Ketua Team Pemeriksa Pusat Nomor : R-8 JET /1/1966 tangga! 


27 Djanuari 1966. 


MEMPERHATIKAN : 


Saran-saran Team Pemeriksa Pusat dan Team Oditur Pusat. 


MEMUTUSKAN: 


Yr NETAPKAN 7 


Nama-nama seperti tersebut dalam surat lampiran sebagai tokoh- 
tokoh petualangan Kontra Revolusi „Gerakan 30 September" ; 
Memerintahkan kepada Oditur Djenderal AD /Team Oditur Pusat 
dan Team Pemeriksa Pusat untuk mengadakan pemeriksaan justisiil 
guna pengadjuan kepada Mahkamah Militer Luar Biasa, 
Keputusan ini mulai berlaku pada hari ditetapkan. 
Salinan Keputusan ini dikirim untuk diketahui kepada : 
1, PJM. Presiden Republik Indonesia /PANGTI ABRI sebagai la- 

poran, : 

J.M. MENKO HANKAM /KASAB, 

JM. Menteri Ketua Mahkamah Agung /Tentara Agung, 

J.M. Menteri Kehakiman. 

J.M. Menteri Djaksa Agung, 

J,M. Menteri Panglima Angkatan Darat. 

J.M. Menteri Panglima Angkatan Laut, 

J.M. Menteri Panglima Angkatan Udara. 

J.M, Menteri Panglima Angkatan Kepolisian, 

Panglima KODAM V/DJAYA, 

Inspektur Kehakiman Angkatan Darat. 

Oditur Djenderal Angkatan Darat. 


Ditetapkan di : DJAKARTA. 
Pada tanggal : 27 Djanuari 1966. 


MENTERI / PANGLIMA ANGKATAN DARAT 
x selaku 
PANGLIMA OPERASI PEMULIHAN 
KEAMANAN DAN KETERTIBAN 
tt.d, 


SOEHARTO. 
MAJOR DJENDERAL — TNI, 


din sesumi dengan aslinja 
jang menjalin 
PANITERA, 


HAMZIL RUSLI Be, Hk. 
LUTIN CKEL-NRP., 306840, 





SALINAN 


DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 


pamotan ; Surat Keputusan MEN [PANGAD selaku Pang- 
lima Operasi Pemulihan Keamanan dan Ketertib- 
an Nomer : KEP-03 /KOPKAM/1/1966 tanggal 
27 Djanuari 1966. 


NAMA-NAMA OKNUM JANG TERMASUK TOKOH-TOKOH 
PETUALANGAN KONTRA REVOLUSI 
"GERAKAN 30 SEPTEMBER” 


NJONO: 
umur 40 tahun, pekerdjaan terachir : anggota Polit Biro CC 
PKT/Sekretaris CD Djakarta Raya, tempat kelahiran Tjila- 
tjap Djawa Tengah, tempat tinggal terachir : Gang Sentiong 
Kramat Pulo Dalam No. 147 Djakarta; agama : tidak me- 
meluk. 


2. UNTUNG: 
umur 39 tahun, pangkat ex Letnan Kolonel ; pekerdjaan ter- 
achir : DAN JON KK I TJAKRABIRAWA ; tempat kelahir- 
an: Kebumen Djawa Tengah ; tempat tinggal terachir: 1) 
Mess Tjakrabirawa 'Tjidurian (bagian belakang no. 9 Djakar- 
ta), 2), Djl. Pemuda No. 67 "A" Kebumen, agama: Islam, 


SA LA LEE: 


umur 39 tahun, pangkat ex Kolonel pekerajaan terachir : 
Komandan Brigade Infanteri I KODAM V/DJAJA ; tempat 
kelahiran Surabaja. Djawa Timur, tempat tinggal terachir: 
Tjawang satu nomer Kapling 524/525 Djatinegara Bap era X 
agama : Islam. 


NGADIMO: 


umur 40 tahun, pangkat LETTU, pekerdjaan terachir PASI T 

merangkap PASI II JON 530 PARA Brawidjaja; tempat 
kelahiran Malang Djawa Timur;,tempat tinggal terachir ) 
Djl Saman 34 Malang, agama : Islam, 


SOEJONO: 


umur 45 tahun, pangkat ex, Major Udara ; pekerdjaan 
terachir : Komandan Resimen Pasukan Pertahanan Pangkalan 
(P3) Halim Perdanakusumah : tempat kelahiran : Kediri 


Dari Lubang Buaja inilah dilatih para Kader P.K.I. setjara Militer 
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Djawa Timur; tempat tinggal terachir ; Kompleks Perwi 


No. 11 Pangkalan Udara Halim Perdanakusumah Djakarta : i 


agama : Islam. 


GATOT SOEKRESNO : 


umur 43 tahun, pangkat ex Major Udara; pekerdjaan ter- | 


echir : anggauta Team Indoktrinasi di Poleksos AURI DE: 
PAU Tanah Abang Djakarta ; tempat kelahiran: Kampung 


Sawahan Malang ; tempat tinggal terachir : Djl. Patokagan 


34 Blok A Kebajoran Baru Djakarta : agama : Islam, 


7. HERU ATMODJO : 


umur 37 tahun, pangkat : ex, Letnan Kolonel Udara ; peker- | 


Gjaan terachir As. Dir Produksi Intellidjen DEPAU ; tempa 


kelahiran Djember Djawa Timur: tempat tinggal terachir t: 


Tjipinang Tjempedak IT /52 Djakarta ; agama : Islam. 
8. PERIS PARDEDE : 


umur 48 tahun: pekerdjaan terachir : anggota DPRGR go- 
longan PKI di Komisi "B” (Dalam Negeri) Anggota Sekreta- | 
riat CC PKI; tempat kelahiran: Lumbanrau Balige (Tapanuli | 


Utara), tempat tinggal terachir: Djalan Dr, Muwardi I/5. 
54 Grogol Djakarta: agama : Kristen Protestan, : 


Djakarta, tanggal 27 Djanuari 1966. 


MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT 


selaku 
“PANGLIMA OPERASI PEMULIHAN 
KEAMANAN DAN KETERTIBAN 
Tiap /tta. ` 


SOEHARTO. | 
MAJOR DJENDERAL TNI 
Disalin sesuai dengan aslinja 
jang menjalin 
PANITERA, 


HAMZIL RUSLI Be. Hk. 


aaa a a a KAN 
KAPTEN CKH NRP : 303840. 


< 


Djalan masuk kedaer: 


ah Lubang Buaja dimana 7 orang pahfawan Revolusi diseret dimasukkan kes 


S 
©: 


dalam perangkap maut G. 39, 





MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA 
Pa aaa AN SAYA 


SURAT KEPUTUSAN 


= Nomor : KEP — 02/MB TI /U 1966. 


tentang 
Penetapan Hari Sidang. 


KETUA MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA, 


MEMBATJA : 
1. Surat Keputusan Penjerahan Perkara dari Menteri Panglima Ang- 


katan Darat selaku Panglima Operasi Pemulihan Keamanan dan Ke- g 


tertiban No, KEP. 12/KOPKAM /1/1968 tanggal 29-1-1966; 


2. Surat Tuduhan Oditur pada Mahkamah Militer Luar Biasa No. TUD Í ) 


002 /OM 1986 tanggal 12-2-1966; 


3. Berkas perkara dari tertuduh UNTUNG bin SJAMSURI jang disu- | 
wn oleh Oditur pada Mahkamah Militer Luar Biasa No. 004 JOMP 


1966. tanggal 10-2-1966. 
MENIMBANG ; : : 
1. Bahwa Mahkamah Militer Luar Biasa jang dimaksud dalam Pene- 


tapan Presiden R.I. No. 16 tahun 1963, telah ditundjuk untuk meme- F 


riksa dan mengadili perkara2 dani pada tokoh2 jang tersangkut atau 


terlibat dalam petualangan kontra-revolusi Gerakan 80 September | 


(G. 30. S.). 

. Bahwa Mahkamah Militer Luar Biasa berpendapat adanja tjukup ala- 
san untuk meneruskan perkara. tertuduh UNTUNG bin SJAMSURI 
kedepan sidang berdasarkan Surat Tuduhan tersebut dalam bab 
„MEMBATJA” ajat 2 diatas; 

. Bahwa perlu segera menetapkan hari sidang pemeriksaan dan pe- 
ngadilan daripada tertuduh UNTUNG bin SJAMSURI. 

MENGINGAT : 
1, Penetapan Presiden R.I. No. 16 tahun 1963 tanggal 24-12-1963: 
2, Keputusan Presiden RI No. 370 tahun 1965 tanggal 4-12--1965: 
3. Surat Keputusan Menteri Panglima Angkatan Darat selaku Pangli- 
ma Operasi Pemulihan Keamanan dan Ketertiban | 
a. No. KEP-2 /KOPKAM/12 11965 tanggal 21-12-1965. 
b. No. KEP.-8/KOPKAM/1/1966 tanggal 27-1-1966. 
Cc, No. KEP-4/KOPKAM 11/1966 tanggal 29-1-1966. 


ya 
D 


MEMUTUSKAN: 


MENETAPKAN hari sidang Mahkamah Militer Luar Biasa untuk me- 
meriksa dan Mengadili perkara tertuduh : 
nama- : UNTUNG bin SJAMSURL 
umur : 40 tahun, 
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dilahirkan di | Desa Sruni/kedungbadjul, Kebumen, Djawa 
Tengah. 
pada tanggal : 3 Djuli 1926. ` 
pekerdjaan terachir : Letnan Kolonel Infantri Nrp. 11284, DAN 
` JON I Kawal Kehormatan Tjakrabirawa 
(Berdasarkan Keputusan Presiden (PANGTI 
ABRI/KOTI No, 171 /KOTI/1965 tanggal 
4 Desember 1965 diberhentikan dengan tidak 
“hormat dari pangkat dan djabatannja dalam 
dinas Ketentaraan terhitung mulai tanggal 
30 September 1965). 
ngama; “4 Islam. 
tempat tinggal ter- 
achir | | Djalan Tjidurian No. 9 Djakarta, 


pada hari REBO tanggal 23 Februari 1966 djam 08.00 bertempat 

igedung BAPPENAS Djalan Taman Surapati No, 2 Djakarta. 

Dengan tjatatan bahwa apabila pada hari jang telah ditetapkan itu, 
ilang pemeriksaan dan pengadilan lidak dapat diselesaikan, maka oleh 
ketua Mahkamah Militer Luar Biasa ditetapkan hari sidang kelandjutan- 


MEMERINTAHKAN 

kepada Oditur pada Mahkamah Militer Luar Biasa untuk memberi- 
tahukan isi Surat Tuduhan dan isi Surat Keputusan tentang Pene- 
lapan Hari Sidang ini kepada tertuduh dan menghadapkannja dalam 
Persidangan ditempat dan pada hari, tanggal serta djam jang telah 
ditetapkan serta memanggil untuk dihadapkan saksi-saksi jang 
dimaksud dalam Surat Tuduhan Oditur pada Mahkamah Militer Luar 
Biasa, 

Dengan tjatatan bahwa tenggang waktu antara pemberitahuan ter- 
sebut diatas dengan hari persidangan jang telah ditetapkan adalah 
sekurang-kurangnja 2 X 24 djam. 


MOMERINTAHKAN 
tetap tinggalnja tertuduh dalam tahanan. 


Dikeluarkan di : DJAKARTA. 
Pada tanggal : 19- 2.- 1966. 


KETUA MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA, 
Tjap/ttd. 
SOEDJONO WIRJOHATMODJO S.H. 
LETNAN KOLONEL CKH NRP, 13556. 





SALINAN dari SALINAN 
RAHASIA 


DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 


SIRBRAT-KEPUTUSAN 
Noror: KEP — 4/KOPKAM/1/1966, 


MENTEM/PANGLINA ANGKATAN DARAT 
selaku 
PANGLIMA PERASI PEMULIHAN KEAMANAN DAN 
KETERTIBAN 


MENIMBANG : 


1, Bahwa perkra bekas Let.Kol, Inf, UNTUNG bin Sjamsuri NRP. 
11284 tokoh GERAKAN 30 SEPTEMBER“, adalah suatu perkara 
jang merupkan bahaja bagi keamanan Revolusi, Bangsa dan 
Negara Indaesia karena merupakan suatu petualangan kontra 
revolusi, hirga diperlukan penjelesaian jang segera: 


Bahwa Mahkamah Militer Luar Biasa jang dimaksud dalam 
Penetapan Tesiden nr, 16 tahun 1963 (Lembaran Negara ta- 
hun 1963 m 119) jo Keputusan Presiden nr, 370 tahun 1965 
adalah tepa untuk ditundjuk sebagai badan peradilan jang di- 
serahi mengdili perkara tersebut. 


MENGINGAT ~- 


3 Penetapan kesiden nr, 16 tahun 1963 (Lembaran Negara ta- 
hun 1963 n 119! tentang pembentukan Mahkamah Militer 
Luar Biasa. 


Keputusan [residen nr. 370 tahun 1865 tanggal £ Desember 
1965 ketentun PERTAMA dan KEDUA sub a dan c, 


Keputusan residen Republik Indonesia /Panglima Tertinggi 
ABRI/KOTT N. 142/KOTI 1965 tertanggal 1 Nopember 1965, 


Surat Kepusan MEN/PANGAD selaku Panglima Operasi 
Pemulihan Yamanan dan Ketertiban Nomor: KEP-03/KOP- 
KAM /1 /19ettanggal 27 Djanuari 1966, 


MENDENGAR | 


Staf Umum Anjatan Darat dan Staf Operasi Pemulihan Kea- 
manan dan Kereiban 


534 


MEMUTUSKAN: 


MENETAPKAN ; 


Ae a 


TANE Sa. 


| 


EP z E 


=n 


ab ng 


19 


Pe 


Pertama : Menundjuk Mahkamah Militer Luar Biasa jang dimak- 
sud dalam Penetapan Presiden nr. 16 tahun 1963 untuk 
memeriksa dan mengadili perkara tokoh petualang 
an Kontra Revolusi “Gerakan 80 September" jang ber- 
nama : Untung bin Sjamsuri bekas Let.Kol. Inf. Nrp, 
11284 tempat tinggal terachir di Mess Tjakrabirawa 
Djl. Tjidurjan Djakarta, dalam suatu sidang terbuka 
di Djakarta, : 


Menundjuk untuk bertindak sebagai Hakim Ketua/ 
Hakim Ketua Pengganti, Hakim Anggota, Oditur /Oditur 
pengganti dan Panitera/Panitera pengganti daripada 
Mahkamah Militer Luar Biasa dalam, mengadili perkara 
tersebut dalam ketentuan PERTAMA diatas, Perwira- 
Perwira Menengah dan Pertama ABRI jang tertera di- 
bawah ini; « 


HAKIM KETUA 

Let.Kol. CKH Soedjono Wirjohatmodjo SH NRP, 13556. 
HAKIM KETUA PENGGANTI 

Let.Kol, CKH Aswasmarmo SH, NRP. 11356, 


HAKIM-HAKIM ANGGAUTA : 

31, Major lok. AL HASAN Bastari SH. 

3,2. Major lok. AL Gani Djemat SH. 
3.3Let.Kol. Ud, Mukarto NRP. 464508, 

34, Let. Kol, Ud. Zajdun Bakti 461228. 

3.5. AKBP, Drs, Kamal Mahisa SH. 

3.6, Kompol I Drs, Warsito SH. 

3,7. Major Tit, Soegondo Kartanegara SH. 
8.8. Major Tit. M. Soenarto BA, 

O a UR 

Let,kol. Iskandar SH. NRP, 16190. 

ODITUR PENGGANTI : 

5.1. Major CKH Mansur Arifin Nrp. 12460. 
5,2, Maj. CKH Bambang Sugito Nrp, 15193. 
PANITERA: 

Kapten CKH H. Rusli Be, Hk. Nrp. 303840. 
PANITERA PENGGANTI : 

LETDA CKH Manopo Be. Hk. Nrp, 6132542, 


IL) Hakim Ketua Menentukan siapa diantara Hakim/Ketun/Ketua 


Pengganti Hakim Anggauta dan Panitera/Paniterg Pengganti 


t 
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jang tersebut dalam ketentuan KEDUA ad. 1 diatas, jang akan 
bertindak sebagai Ketua. Hakim Anggauta dan Panitera dalam 


suatu sidang Pengadilan, dengan ketentuan bahwa susunan Hakim ' 


Anggauta harus terdiri dari Perwira-perwira dari AD, AL, AU., 
dan AK. 

Oditur menentukan siapa diantara Oditur/Oditur pengganti jang 
tersebut dalam ketentuan KEDUA ad. I diatas, jang akan ber- 
tindak sebagai Oditur dalam suatu sidang Pengadilan: 


Ketiga : Keputusan ini mulai berlaku pada hari ditetapkan. 
Salinan Keputusan ini dikirim untuk diketahui kepada : 
P.J,M, Presiden Republik Indonesia /PANGTI ABRI sebagai laporan 
JM. MENKO HANKAM/KASAE 
J-M. Menteri”Ketua Mahkamah Agung Tentara Agung. . 
JM, Menteri Kehakiman 
J. M.Menteri Djaksa Agung 
JM, Menteri Panglima Angkatan Darat 
JM. Menteri Panglima Angkatan Laut 
JM. Menteri Panglima Angkatan Udara 
J.M. Menteri Panglima Angkatan Kepolisian 
Panglima KODAM V/DJAJA 
Inspektur Kehakiman AD 
Oditur Djendral Angkatan Darat. 
Kutipan Keputusan ini disampaikan kepada jang bersangkutan untuk 
diketahui dan diindahkan 
Ditetapkan di : DJAKARTA 
Pada tanggal : 29 Djanuari 1966 
MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN DARAT 
selaku 
PANGLIMA OPERASI PEMULIHAN 
KEAMANAN DAN KETERTIBAN 
ttd, 
SOEHARTO 
MAJOR DJENDRAL TNI 
Sesuai dengan aslinja : 
jang menjalin 
KOMANDO OPERASI PEMULIHAN KEAMANAN 
DAN KETERTIBAN 
SEKRETARIS 
Tjap/ttd, 
SOEWITO BARJOKO 
Disalin sesuai dari salinan jang kedua 
PANJI TER A 
HAMZIL RUSLI Bo. Hk. 
KAPTEN CRH NAP. SOss40 


MAHKAMAH MILITER "LUAR BIASA SALINAN 
AE EP mma 
SURAT - KEPUTUSAN 
!' aa 
NOMOR : KEP-O1/MB II/U/1966 


Tentang 
Penundjukan Pembela 


KETUA MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA 


MEMBATIA : 1, Surat Keputusan Penjerahan Perkara dari Men- 
| tert Panglima Angkatan Darat selaku Panglima 

Operasi Pemulihan dan Ketertiban No. KEP-12/ 
KOPKAM/1/1966 tanggal 29 Djanuari 1966; 
Surat Tuduhan dari Oditur pada Mahkamah Militer 
Luar Biasa No.: TUD/002 'OM/1966 tangga! 12 
Februari 1966; - 
Permohonan tertuduh untuk mendapatkan pembe- 
laan oleh seorang atau beberapa orang Pembela 
selama dalam persidangan. 

MENIMBANG : 1. Bahwa Oditur pada Mahkamah Militer Luar Biasa 
telah menuduh tersangka melakukan tindak-pida- 
na jang tertulis dan djantjam dengan hukuman 
sebagaimana terurai dalam pasal? 107, 108 KUHP, 
66 KUHPT, jo 110 KUHP jo PENPRES No, 5/ 
1959 pasal 2 dan pasal 340 KUHP jo pasal 55 
KUHP jang berakibat dapatnja tertuduh dituntut 
dan didjatuhi hukuman mati : 

Bahwa berdasarkan alasan tersebut djatas dipan- 
dang perlu untuk memutuskan penundjukan se- 
orang untuk bertindak sebagai Pembela dan/atau 
Penasehat tertuduh didalam Pemeriksaan /Persi- 
dangan: 

Bahwa Pembela? jang disebut namanja dan diingi- 
ni oleh tertuduh tiada seorangpun jang bersedia/ 
meluluskan keinginan tertuduh untuk mendjadi 
Pembela, ketjualj apabila ditundjuk oleh Mahka- 
mah Militer Luar Biasa. 

MEMPERHATI- 

KAN : Amanat P.J.M, Presiden Republik Indonesia/ Pangli- 

ma Tertinggi ABRI/Panglima Besar KOTI Pemimpin 
Besar Revolusi pada tanggal 12-2-1966 serta perintah 
Menteri Panglima Angkatan Darat dan Menteri Ke- 
tua Mahkamah Agung pada tanggal jang sama agar 
jang ditundjuk sebagai Pembela bagi terdakwa ada- 
lah Isaah seorang diantara mereka jang diingini oleh 
tertuduh, 
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Aidit pernah 


DN, 


imaña 


= 
3 
3 
= 
1 
à 
1 
: 


Rumah SERMA (Y) Suardi 
menginap beberapa har 


sebelum terdjadi terror G. 30. Si 


Nama UNTUNG bin SIAMSURI 


Umur 40 tahun. 


Dilahirkan di : Desa  Sruni/Kedungbadjul, Kebumen, Djawa 
Tengah. 7 


3 Djuh 1926, 
LET-KOLONEL Inf, Nrp. 11284, DAN JON 1 
Kawal Kehormatan Tjakrabirawa (Berdasarkan ` 
Keputusan Presiden PANGTI ABRI/KOTI No. 171 
KOTI/1965 tanggal 4 Desember 1996 diberhenti- 
kan dengan tidak hormat dari pangkat dan dja- 
hatannja dalam dinas Ketentaraan terhitung mu 
lai tanggal 30 September 1965) 


Pada tanggal 


Pekerdjaan terachir : 


Agama 2 ESA M 


Tempat tinggal j 
: Djalan Tjidurjan No. 9 Djakarta, 


terachir 
selama dalam pemeriksaan dan pengadilan oleh Mahkamah Militer Luar 


Biasa ialah : 


Nama, GUMULJO WREKSOATMODJO SH, 
Alamat 1 Dj, Surabaja No. 33 Djakarta: 


DENGAN TJATATAN : 
bahwa segala beaja pembelaan 
akan dibebankan Kepada MAH- 


MILLER 


Dikeluarkan di : DJAKARTA. 
Pada tanggal : 19 Februari 1966. 
KETUA MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA, 


Tjap/ttd, 


SOrbIDNO WIRJOHATMODJO 8SH, 


aa AT “Ep TA 
LETNAN KOLONEL GKH — NRP. 18556. 


a; 


Disalin Sesuai dengan aselinja jang menjalin 
PANITERA 1 


| MAMZIL RUSLI Bc. Hk. 
KAPTEN CKH — NRP, 303540 
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MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA 


Alamat Dji. Dr. Abdulrachman Saleh No. 1 Djakarta. 
aa ———————..-—pL|A——.— 


i si i embela 

` 4 i ntu/Asistensi dari pada Pem 
= Untuk bertindak sebagai pembantu, P 

SURAT - KEPUTUSAN dan tertuduh selama dalam pemeriksaan dan Pengadilan oleh MAH 

NOMOR : KEP - Ola/MB IVU/1966 MAH MILITER LUAR BIASA. 
tentang ts Ki 
x i 5 ISURI terkenal sebagai 
Penundjukan Team Asistensi bagi Pembela, Niana , UNTUNG bin SJAMSURI. 
UNTUNG. 
KITUA MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA 


akim U mur s oo 40 tahun. 
MEMBATJA : 1 Surat Keputusan Inspektorat Kehakiman No. KEP- 


Dilahirkan : pada tanggal 3 Djuli 1926 didesa Sruni /Kedung- 
02/1/1966, tanggal 10-1-1966 tentang pembentukan badjul, Kebumen Djawa Tengah 
Team Asistensi Pembela dilingkungan MAHMI- 
my 98: JON 
oo | Pekerdjaan terachir : Ex Letnan Kolonel Inf. Nrp.: 11284, DAN 
$ S 
Surat Perintah Inspektur Kehakiman Nomor : KK T TJAKRABIRAWA. 
PRIN 6372 /1966, tanggal 17 Pebruari 1966, tentang 
penugasan, Perwira? untuk memberi Asistensi ke- Agama Melania 
pada para Pembela dalam penjidangan terdakwa 5 
UNTUNG bin SJAMSURI 
MENIMBANG:! 1, Bahwa demi kelantjaran Sidang Mahkamah Mili- 
ter Luar Biasa dipandang perlu untuk membenar- 
kan adanja Asistensi kepada Pembela oleh seorang 
atau lebih Militer: Dikeluarkan di : Djakarta, TE 
. Bahwa tidak berkeberatan apabila Pembela dalam Pada tanggal : 22 Pebruari N 
perkara tertuduh UNTUNG bin SJAMSURI diberi 
Asistensi selama melaksanakan tugasnja. 


MENGINGAT | 1. Penetapan Presiden RI No. 16 Th. 1963 tanggal 
24-12-1963: 


Alamat terachir : Didalam tahanan, 


KETUA MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA 


2. Keputusan Presiden RI No. 870 Th, 


; SOBDJONO WIRJOHATMODJO SH. 
1965 tangga! -EETNAN KOLONEL KA NBP. TEREG 
7 EL CKH NRP: 13556. 

4-12-11965; LETNAN KOLONE 

Keputusan Menteri Panglima Angkatan Darat se. 

laku Panglima Operasi Pemulihan Keamanan dan 

Ketertiban No. KEP-4/KOPKAM/1/1966 tanggal 

29 Djanuari 1966 dan No. KMP-1 2 KOPKAM/1/1966 

tanggal 29 Djanuarj 1966, 


MEMUTUSKAN: 


MENUNDJUK | 1. Nama SUWARNO S.H. 
Pangkat /Djabatan Major CKH NRP.: 15453, Per- 
wira Team Asistensi Pembela pada MAHMILLUR, 


Alamat EDE D: Abdulrachman Saleh No. 1 Djakarta, 


Nama | ALEX MINTARGO Be, Hk, 
Pangkat/Djebatan: Major CKH NRP.: 10199. Perwira Team Asis- 
tensi Pembela pada MAHMILLUB, 





MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA 
—t— 

PERKARA PIDANA 

No: BA-03/MB TI /U 1965. 
DEMI KEADILAN 
ee 

BERITA ATJARA 
PERMUSIAWARAHAN MAHKAMAIL 


Pada hari ini djam 19.00 hari MINGGU tanggal enam bulan Pebruari 
tahun 1900 enam puluh enam, Hakim KETUA dan Hakim KETUA PENG- 
GANTI beserta para Hakim ANGGAUTA-MAHKAMATI MILITER LUAR 
BIASA jang mengadili perkara Terdakwa — U NTUNG bin SJAMSURI _ 
setelah mempertimbangkan, hasil pemeriksaan atas Terdakwa didalani 
sidang pengadilan MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA jang telah 
berlangsung pada tanggal 29 Pebruari 1966 sampai dengan tanggal 5 
Maret 1966 bertempat di < Gedung BADAN PERENTJANA PEMBA- 
NGUNAN NASIONAL, djalan Taman Suropati nomor 2 Djakarta, telah : 


I. mengambil keputusan dengan aklamasi, dimana MAHKAMAH ber 
pendapat, bahwa telah terbukti setjara sjah dan mejakinkan setiap 
Hakim bahwa Terdakwa bersalah melakukan perbuatan-perbuatan 
sebagaimana diuraikan dalam Tuduhan Golongan A, setjara cumulai 
Tuduhan PERTAMA, KEDUA dan KETIGA, maupun Tuduhan Kw: 
EMPAT - PRIMAIR (Golongan B) kesemuanja mengingat ketentuan 
Pasal 64 K.U.H,P. : 

Oleh karenanja pula MAHKAMAH mengenjampingkan TUDUHAN 
KEEMPAT SUBSIDIAIR. 


atas dasar keputusan tersebut diatas angka I MAHKAMAH telah 
dengan mufakat dalam permusjawarahannja mengambil keputusan 
dengan sangat seksama tentang hukuman jang Setimpal bagi kesa- 
lahan Terdakwa, dan achirnju MAHKAMAH memutuskan : 
Menghukum Terdakwa 
UNTUNG bin SJAMSURI 


dengan 


HUKUMAN MATI 


Demikianlah dibuat berita atjara ini dengan mengingat sumpah dja- 
batannja masing-masing : j 
1, LET.KOL. CHK SOBDJONO WIRJOHATMOLDJO S.H. 
KETUA- 


2. LET.KOL, UDARA ZAIDUN BAKTI 
HAKIM ANGGATITA, -— 


3, AK.B.POL, Drs, KEMAL MAHISA SH. . 


HAKIM ANGGAUTA 
. MAJOR LOK. A.L, HASAN BASJARI SH. 


HAKIM ANGGAUTA 


5. MAJOR TIT. SUGONDO KARTANEGARA S.H. 


HAKIM ANGGAUTA 
(tertanda! 
(tertanda) 
(tertanda 1 
(tertanda) 


Itertanda 


Berita Atjara ini dibuat dengan sebenarnja dan ditutup oleh PANT- 


TERA PENGGANTI. 


DJAKARTA, 6 MARET 1966. 
PANITERA PENGGANTI 
ttd. 


(O.E, MANOPO Be. Hk) 
TLETDA CKA — NRP. 6132542, 





DEPARTEMEN ANGKATAN DARAT 


SE Na ka aia ab kaga 
PRO JUSTITIA. ; 


SURAT KEPUTUSAN 
No | KEPA9/KOPKAM /3/IB36. 


MENTEBI PANGLIMA ANGKATAN DARAT 
selaku 
PANGLIMA OPERASI PEMULIHAN KEAMANAN DAN KETERTIBAN 


MENIMBANG : 


Bahwa perlu memberikan fiat excutie untuk melaksanakan Keputusan 
MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA No.: PTS-03/MB II JU/1966 
tanggal 7 Maret 1966 jang didjatuhkan kepada TERDAKWA : 


UNTUNG bin SJAMSURI 
dilahirkan di Desa Sruni/Kedungbadjul. Kebumen, Djawa 
Tengah. 
pada tanggai ' 3 Djuli 1926, 

Agama : Islam. 

pekerdjaan terachir . LETNAN KOLONEL INFANTERI NEP, 
11284, DAN JON I KAWAL KEHORMAT- 
AN TJAKRABIRAWA. (Berdasarkan Kepu- 
tusan Presiden /PANGTI ABRI /KOTI No; 
171 /KOTI/1965 tanggal 4 Desember 1965 
diberhentikan dengan tidak hormat dari 
pangkat dan djabatannja dalam dinas Ke- 
tentaraan terhitung mulai tanggal 30-Sep- 
tember 1965), 


tanpat tinggal Djl Tjidurian No, 9 Djakarta, 
Terdakwa ditahan sedjak tanggal 13 Oktober 1965 berdasarkan Surat 
Perintah penangkapan /penahanan sementara dari Panglima Operasi Pe- 


mulihan Keamanan dan Ketertiban No. PRIN-1366/12/1965 tanggal 18 
OKTOBER 1965 : 


MENGINGAT : 
1. Penetapan Presiden No, 16 tahun 1963 tanggal 24 Desember 1965 
tentang pembentukan MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA : 


. Keputusan Presiden No, : 370 tahun 1985 tanggal 4 Desember 1965 
2, Sur 


at Keputusan Menteri Panglima Operasi Pemulihan Keamanan 
dan Ketertiban No. 1/KOPKAM/1 /1966 tanggal 29-1-1066 tentang 
susunan chusus MAHMILLWB dalam perkara UNTUNG tersebut 


Panglima 
L Surat Keputusan Menteri Panglima a D aa D 
F f tiban EN j 
: i i Keamanan dan Keter / | 
D D 1-1966 tentang Penjerahan Perkara tertuduh 
1/1 4 
Untung bin Sjamsuri. 
MENDENGAR : : na 
Pertimbangan dari Ketua MAHKAMAH MILITER LUA 
beserta para Hakim - Anggautanja. 


MEMUTUSKAN: 5 
jaksa n (Fiat Executie) terhadap Ee- 
ikan persetudjuan pelaksanaan ( ; Da 
) e KN MILITER LUAR BIASA No, DA 1 . 17 
kana ; ggal 7T Maret 1966 didalam perkara TERDAKWA te 
19 ang 


bernama : 
UNTUNG bin SJAMSURI 
an inj mulai berlaku pada hari ditetapkannja. 


Ditetapkan di : Djakarta 
Pada tanggal : 7 Maret 1966, 


Keputus 


MENTERI /PANGLIMA ANGKATAN DARAT 
selaku 
PANGLIMA OPERASI PEMULIHAN KEAMAN- 
AN DAN KETERTIBAN, 


SUHARTO 
LETNAN DJENDERAL TNI 


pada : 
Ketua MAHKAMAH MILITER LUAR a a 
2 ODITUR pada MAHKAMAH MILITER LUAR B 6 


Tembusan : | 
01, PIM, Presiden/PANGTI ABRI/PBR. 
2. JM, MENKO Pertahanan. 
34 MENKO Dalam Negeri dan Hukum, 
; J M. Menteri /Ketua Mahkamah Agung. 
5, JM Menteri Kehakiman, 
6 IM. Menteri Djaksa Agung. | 
a. J.M Menteri /Panglima Angkatan Tens 
8 TM, Menteri (Panglima Angkatan dana: 
JM Menteri /Panglima Angkatan Kepolisian. 
| IRKKH/ODDJEN. 
11. DIRPOM, 
(2. PEPELRADA DJAYA. 
Ara dp 





SALINAN 
MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA 


ee 


TANDA — PENERIMAAN 


Telah menerima dari : 


Nama 1 HAMZIL RUSLI Be. Hk. 
Pangkat ! KAPTEN CKH NRP.: 308840 
Djabatan 1 PANITERA MAHMILLUE 


Surat PANITERA tertanggal 18 April 1966 No, B-07/MB IYU/"66 
lengkap dengan lampiran 7 (tudjuh) surat-surat dan 3 (tiga) berkas 
sebagaimana dimaksud dalam Surat PANITERA tersebut dalam rangka 
permohonan GRASI oleh PEMBELA GUMULJO WREKSOATMODJO 
S.H, untuk TERHUKUM UNTUNG bin SJAMSURI. 


Djakarta, 18 April 1966. 


Jang menjerahkan : Jang menerima : 


MENTERI 
MAHMILLUB TEAM UNTUNG KETUA MAHKAMAH AGUNG 


uh, 
PANITERA, PANITERA, 
ttd. Tjap/t.t.d, 


(HAMZIL RUSLI Be, Hk.) (MUH, ISHAK) 
KAPTEN CKH NRP. 303840 


Disalin sesuai dengan aselinja 
jang menjalin, 


(Nj, SUMIARMIATT) 


Djakarta, 18 April 1966. 


MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA. 


Nomer : R-07/MB 1IfU/1966 KEPADA: 
Sifat : RAHASIA. JANG MULIA MENTERI/ 
Lampiran : 7 surat? dan 3 berkas. KETUA MAHKAMAH AGUNG 
Perihal : Surat permohonan Grasi dari di 

Pembela GUMULJO - WREK- DJAKARTA. 

SOATMODJO SH, untuk TER- 

HUKUM UNTUNG bin SJAM- 

SURI, 


Dengan hormat, 


Sehubungan dengan permohonan Grasi dari fihak Pembela UNTUNG 
bin SJAMSURI, bersama ini kami sampaikan kepada JANG MULIA 
MENTERI/KETUA MAHKAMAH AGUNG 7 surat? dan 3 (tiga) berkas 
perkara. atas nama TERHUKUM UNTUNG bin SJAMSURI tersebut 
diatas, jang perintjiannja adalah sebagai berikut : 


|. Salinan Surat KETUA MAHKAMAH kepada ODITUR tertanggal 
15 MARET 1966 No, R-04/ME 1IJU/1966, 


Berita Atjara mengenai Surat Pernjataan TERHUKUM jang dibuat 
oleh PANITERA tertanggal 18 MARET 1966. 


Surat pernjataan dari TERHUKUM UNTUNG bin SJAMSURI jang 
ditudjukan kepada KETUA MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA 
tertanggal 18 MARET 1966. 


Permohonan Grasi dari Pembela saudara GUMULJO WREKSOA.T- 
MODJO SH, untuk TERHUKUM tertanggal 16 MARET 1966. 


Surat pertimbangan dari Oditur MAHKAMAH MILITER LUAR 
BIASA mengenai permohonan Grasi tersebut dalam sampul tertutup 
jang ditudjukannja kepada JM, MENTERI/KETUA MAHKAMAH 


AGUNG. 





surat pertimbangan dari KETUA MAHKAMAH MILITER LUAR 
BIASA mengenaj permohonan Grasi tersebut dalam sampul tertutup 


jang ditudjukannja kepada JM. MENTERI/KETUA MAHKAMAH 
AGUNG, ; an 


MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA 


: INDEX 
Surat pertimbangan dari ODITUR DJENDERAL ANGKATAN DA- | 

Hk mengena Da NN Grasi tersebut dalam sampul tertutup — : BARKAS BARANG BUKTI. 
jang ditudjukannja kepada JM. MENTERI/KETUA MAHKAMAH 

AGUNG : 


| 
a. Berkas perkara dari ODITUR No. 004/0M/1966. | MARIAM ia [AS 
b. Berkas Putusan MAHKAMAH No, PTS-03/MB II/U/1966 tang- j : | 
gal 7 Maret 1966 lengkap dengan Berita Atjara pemeriksaan di- ; Satu sampul berisi RIWAJAT HIDUP Ex. LET, 
_ sidang. | KOL, UNTUNG rangkap 5 beserta PIAGAM, 
c. Berkas alat-alat bukti. ; TANDA? PENGHARGAAN, MEDALI* dan PI- 
E TA? DJASA-nja. 
Demikianlah untuk mendapat penjelesajan dari JANG MULIA 1 : Petikan Surat Keputusan PRESIDEN/PANGTI 
; 4 | ABRIJKOTI No. 171/KOTI/1965 tgl, 4-12-1965 
PANITERA 3 tentang pemberhentian dengan tidak hormat 
1 LETKOL. UNTUNG bin SJAMSURI, 
: < Keterangan tertulis a/n. Ex. LETKOL. UNTUNG 
HAMZIL RUSLI BC. HK, f tgl. 14-1-1966 (ditandai VIA, VIIB, VIC dan 
E EEA A T EOE : VID merah), 
An Ti Surat pernjataan DAN MEN TJAKRABIRAWA 
tgl. — Pebruari 1966 (rangkap 2). 
Surat pernjataan LETKOL. INF. ALI BBRAM, 
ASS-I MEN TJAKRABIRAWA (tgl. 21-2-1966). 
Surat pernjataan LETKOL INF, MAROKEH 
SANTOSO, KAS MEN TJAKRABIRAWA (tgl 
21-2-1966). 
DEKRIT No. 1 tentang PEMBENTUKAN DE- 
WAN REVOLUSI, KEPUTUSAN No, 1 tentang 
"SUSUNAN DEWAN REVOLUSI INDONESIA” 
KEPUTUSAN No. II tentang "PENURUNAN 
DAN PENAIKAN PANGKAT", | 
Salinan Surat Keputusan MENKO/KOMPARTE- 
MEN HANKAM/KASAB No, M/E/280/65 tgl. 
10-12-1965 tentang pengangkatan Panitya Chusus 
tingkat SAB, i 
Salinan Surat Keputusan MEN/PANGAU No. 
1821/T-MAS AN1965 tgl. 15 Desember 1965 ten- 
tang Pemberhentian tidak dengan hormat (3) 
tiga PAMEN AURI, 
Surat MEN/PANGAK No, Pol. O/T/P/C/1 66. 
tgl, 22-2-1966 tentang Permintaan Berita Atjara 
Pemeriksaan Brig,Djen. Pol. SOETARTO. 
Photo copy Progres Report Panitya Chusus A.B. 
Satu sampul berisi Berita Atjara Pemeriksaan 





Pendahuluan a/n ex Maj, RUDNITO beserta ba- 

rang-barang bukti surat dari CC PNKRI. 

PE BAHAN DAN HASIL HASIL COM- 
NDERS CALL KOMANDAN- ; 

ea KOMANDAN 

2 (ima) lembar reproduksi photo, 

7 (tudjuh) buah Visum et Repertum (masing? di- 


tandai VILA, VIIC, VIIE, VIID 
| merah). 1 VR dan TTG 


| | 
AN Sean ENI MAN O 
Djakarta, 16 April 1966, 
PANITER A, 


HAMZIL RUSLI Be, Hk 
aa A ANG KAG, 
KAPTEN CKH — NRP 303840 


SALINAN 


MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA 
Djakarta, 15 Maret 1966 


Nomer 1 R — M/MB I/U /1966 KEPADA: 
Lampiran : === Jth, ODITUR pada MAHMILLUB 
Sifat | RAHASIA. TEAM UNTUNG 

Perihal : Permohonan Grasi di 


TERHUKUM UNTUNG, TEMPAT. 


Guna melantjarkan penjelesaian administrasi perkara UNTUNG bin 
SJAMSURI dalam “bidang grasi, maka MAHKAMAH memerintah- 
kan kepada ODITUR untuk dalam minggu ini djuga menanjakan 
kepada TERHUKUM — UNTUNG — apakah ja sudah siap untuk 
menggunakan hak-nja mengadjukan permohonan grasi kepada 
PJM. Presiden. 


Selasai, 


KER DAUT A 
tid, 
SOFDJONO WIRJOHATMODJO S.H, 
LETNAN KOLONEL CKH - NRP 13556 


TEMBUSAN : 


PEMBELA (GUMULJO WREKSOATMODJO SH.) 
Team Asistensi BANTUAN HUKUM 

PGS IRKEH (sebagai laporan) 

Arsip 


Disalin Sesuai dengan aselinja 
jang menjalin 


PANITERA, 
HAMZIL RUSLI Bc. Hk. 


KAPTEN CKH - NRP.: 303840 





SALINAN 


BERITA-ATJARA 


Pada hari ini, hari DJUM'AT tanggal DELAPAN BELAS MARET 
TAHUN SERIBU SEMBILAN RATUS ENAM PULUH ENAM pada 
gram LIMA BELAS TIGA PULUH WIB. saja : 


Nama : HAMZIL RUSLI Be, Hk, 
Pangkat: : KAPTEN CKH NRP.: 303840 


Djabatan : PANITERA MAHMILLUB dalam perkaranja ex, Letnan 
Kolonel UNTUNG BIN SJAMSURI 


dihadapan Perwira-perwira tersebut dibawah ini ; 


1 LETNAN KOLONEL ISKANDAR JR SH. NRP.:16190 ODITUR 
MAHMILLUB, 


BAMBANG SUGITO SH. MAJOR CKH NRP: 15193 ODITUR | 
PENGGANTI MAHMILLUB 


SUWARNO S.H. MAJOR CKH NRP.: 15458 KETUA TEAM ASSIS- 
TENSI PEMBELA MAHMILLUB. 


SUJOTO KAPTEN CFM NRP. 1196398 KEPALA INREHAB TJI- ` 


MAHI, 


telah mendatangi/mendjumpai saudara ex. Letnan Kolonel UNTUNG 
BIN SJAMSURI di INSTALASI REHABILISASI (INREHAB) TJIMAHI 
untuk mengurus Surat Permohonan Grasi dari ex. Letnan Kolonel UN- 
TUNG BIN SJAMSURI tersebut dengan mendapatkan hasil? sebagai 
berikut : 


1. Bahwa saudara ex, Letnan Kolonel UNTUNG BIN SJAMSURI 
menolak /tidak bersedia untuk mengadjukan permohonan grasi, 
berhubung menolak/tidak menerima akan KEPUTUSAN MAH- 
MILLUB No. PTS-03/MB I/U /1966 tanggal TUDJUH MARET 


TAHUN SERIBU SEMBILAN RATUS ENAM PULUH ENAM 


atas dirinja. 


Terhukum menjerahkan seluruh persoalannja kepada PADUKA 
JANG MULIA PRESIDEN, PANGLIMA TERTINGGI ABRI, 
PEMIMPIN BESAR REVOLUSI BUNG KARNO.. 


SEBAGAIMANA KEN dalam Surat Pernjataan Terhukum 
(terlampir), 
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Demikianlah Berita Atjara ini diperbuat dengan sebenarnja oleh 
saja, dengan mengingat akan Sumpah Djabutan saja selaku PORR 
MAHMILLUB dalam portar anja ex, Letnan Kolonel UNTUNG 


SJAMSURI. 


SAKSI : PANITERA 


ttd. ttd, 
ISKANDAR JR, SH. HAMZIL RUSLI BO. HK. 


LET, KOL. CKH NRP: 18190 KAPTEN CKH NRP:303810 


ttd. 
SUWARNO SH, 


MAJOR CKH NRP: 15453 


ttd. 
BAMBANG SUGITO S.H. 


Disalin sesuai dengan aslinja 
jang menjalin 


PANITERA, ttd 


SUJOTO 


HAMZIL RUSLI BC. HK, ) T 
KAPTEN CPM NRP: 196398 


KAPTEN CKH NRP: 303840 





SALINAN 


Tjimahi, 18 Maret 1966 


Kepada 
Jth, Ketua Mahkamah Miljter 
Luar Biasa 
di 
DJAKARTA 


SURAT PERNJATAAN, 


Jang bertanda tangan dibawah ini : 


Nama : Untung bin Sjamsuri 


Lahir di/tanggal Desa Sruni, Kedunghadjul Kebumen Djawa Tengah, 


8 Djuli 1926. 


Pekerdjaan terachir : Letnan Kolonel Infanterie NRP, 11284 


DAN Jon I Kawal Kehormatan Tjakrabirawa. 


Alamat terachir : Djalan Tjidurian No. 9 Djakarta, 


Dengan ini menjatakan : 


1. Tidak menerima Keputusan/Hukuman jang didjatuhkan atas 
diri kami oleh Sidang Mahkamah Militer Luar Biasa jang bersi- 
dang pada tanggal 7 Maret 1966 di Gedung BAPENAS Djakarta 


Selandjutnja menjerahkan persoalan dari kami beserta seluruh 
pengikut Gerakan 30 September kepada kebidjaksanaan P,J.M. 
Presiden PANGTI ABRI PEMIMPIN BESAR REVOLUSI, 


Dibawah ini kami tjantumkan alasan-alasan adanja kami menga- 


djukan pernjataan tersehut diatas : 


(1) a Berita Atjara Pemeriksaan Pendahuluan karena pengaruh sua- 


sana dan tjara-tjara pemeriksaan dapat terdjadi keterangan- 
keterangan jang tidak sesuai (jang tidak benar) masuk dalam 
Berita Atjara pemeriksaan Pendahuluan jang sama sekali tidak 
ada hubunganmnja dengan peristiwa Gerakan 30 September, mi- 
salnja mengenai factor Pribadi P.J.M, Presiden dan Pemerinta- 
han jang bertjorak lain. 

Kam) menegaskan disini bahwa Gerakan 30 September tidak 
mempunjai tudjuan lain ketjuali untuk menjelamatkan Revolusi 
dan Pemimpin Besar Revolusi Bung Karno dari rentjana coup 
Dewan Djendral. ` 


Barang bukti ialah Dekrit no. 1 (Dewan Revolusi) setelah kami 
ingat kembali Dekrit no. 1 jang didjadikan barang bukti adalah 
tidak asli, Jang asli terdapat 3 tanda tangan ialah tanda tangan 
kami sendiri, tanda tangan ex, Djendral Supardjo dan tanda 
tangan ex. Let.-Kol. Udara Heru Atmodjo, sedang jang didjadi- 
kan barang bukti hanja terdapat tangan kami sendiri. hal 
mana tidak pernah dibikin Dekrit jang hanja kami tanda tangani 
sendiri. 

Mengingat keterangan-keterangan dalam Berita Atjara Pen- 
dahuluan dan barang bukti merupakan bahan jang sangat pen- 
ting sebagai bahan Sidang, maka akan merupakan peranan 
jang sangat kuat dalam menentukan tjorak dari Keputusan 
Sidang, dimana dapat Keputusan Sidang tidak sesuai dengan 
kenjataan-kenjataan jang terdjadi, seperti jang kami alami se- 
karang kami dipersalahkan akan membentuk Pemerintahan jang 
bertjorak lain dan menggeser P.J.M. Presiden. 

Hal jang sedemikian tersebut sama sekali tidak mendjadi tudjuan 
dari Gerakan 30 September jang kami pimpin. 

Mohon perhatian mengenai alasan jang kami kemukakan diatas. 


(2) Kami merasakan djuga bahwa proloog Gerakan 30 September ialah 


rentjana Coup Dewan Djendral belum diselesaikan setjara adil, 
oleh Sidang proloog Gerakan 30 September dinjatakan tidak ada 


'dan mendjadikan Gerakan 30 September sebagai sebab dari semua 


peristiwa /kesulitan dan dinjatakan sebagai pemberontakan bersen- 
djata untuk menggulingkan Pemerintah jang sjah, bagi kami tudu- 
han jang sedemikian itu sangatlah sulit untuk diterima, karena me 
mang tidak sesuai dengan tudjuan Gerakan 30 September, 
Untuk mendapatkan suatu keadilan jang dapat diterima oleh semua 
fihak, kami mohon proloog Gerakan 30 September" diselesaikan lebih 
dahulu dengan tjara semua jang ada sangkut pautnja dengan proloog 
didengar atau diperiksa oleh suatu Panitya. Mengadjukan permohonan 
kepada P.J.M, Presiden untuk menundjuk/membentuk Panitya tsb. 
Kami jakin bahwa hasil dari Panitya tersebut akan dapat digunakan 
untuk penjelesaian jang seadil-adilnja bagi Gerakan 30 September. 
Mengenai Gerakan 30 September dipersalahkan mengadakan pem- 
berontakan bersendjata dengan niat menggulingkan Pemerintahan 
jang sjah dan melakukan makar. 
Untuk jang pertama jalah pemberontakan bersendjata dengan nijal 
menggulingkan Pemerintahan jang sjah, untuk imi kami hadapkan 
dengan kenjataan jang telah terdjadi ! 
Bahwa Gerakan 30 September tetap setia dan taat kepada 
P.J.M, Presiden PANGTI ABRI Pemimpin Besar Revolusi do- 
ngan bukti delegasi Gerakan 30 September menghadap untuk 
melapor dan mohon restu P, J-M. Presiden PANGTI ABRI Pe- 
mimpin Besar Revolusi. 
Bahwa para Menteri dan para Pendjabat Lembaga Kekuasaan 
Negara jang termasuk dalam Dewan Revolusi sampai sa'at ini 
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masih dipertjaja oleh P;J.M, Presiden dan tetap dalam kedudu- 
kan dan Djabatan Pemerintahan sipil maupun militer. 

Kenjataan-kenjataan diatas mohon untuk didjadikan bahan pertim- 
bangan untuk pernjataan kami ini. 

Tentang tindakan pembunuhan terhadap para Djendral dan seorang 
Perwira Pertama dalam Sidang kami sudah menjatakan pertanggungan 
djawab kami, sudah tentu pertanggungan djawab jang telah kami njata- 
kan tersebut mengandung maksud dan permohonan supaja pelaksana- 
pelaksana dari perbuatan tersebut dibebaskan dari tuntutan atas per- 
buatannja, 


Ketua jang terhormat. 

Demikian alasan-alasan jang kami adjukan untuk mengiringi per- 
njataan kamì tersebut diatas, sangat besar harapan kami bahwa alasan- 
alasan kami itu dapat memperkuat bagi maksud dari pernjataan kami 
tersebut diatas, 

Dengan setulus hati kami memandang sangat perlu untuk mengemu- 
kakan disini bahwa dengan pernjataan jang kami adjukan jini tidaklah 
ada maksud dari kami bahwa dengan Gerakan 30 September kami telah 
membuat djasa oleh karena itu kami membikin pernjataan ini. 

Ketua jang terhormat sungguh-sungguh tidak ada sedikitpun kami 
mempunjai maksud jang sedemikian itu, Jang kami maksudkan agar 
kami memperoleh penjelesaian jang seadil-adilnja berdasarkan kenjataan- 
kenjataan dalam proloog — peristiwa dan ipiloognja. Kami sangat berat 
dinjatakan sebagai manusia jang tidak berguna (totaal onbruikbaar), 
perasaan kemanusiaan kami sangat. tertusuk oleh pernjataan tersebut 
diatas, karena kami masih merasa mampuh untuk turut melakukan 
perdjoangan guna kepentingan Revolusi Negara dan Bangsa Indonesia 
dan kami sampai detik ini masih tetap setia dan ta'at kepada PJM. 
Presiden PANGTI ABRI Pemimpin Besar Revolusi, Kami masih setia 
Kepada Pantja Azimat Revolusi — Pantja Sila, 

Kami masih setia kepada Sumpah Pradjurit dan Sapta Marga, 

Achirnja kami mohon ma'af jang sehesar-besarnja atas kehilafan 
dan kesalahan kami baik selama dalam tahanan ataupun waktu diada- 
kan Sidang-Sidang dan kami menjampaikan banjak-banjak terima kasih 
atas perawatan dan perlakuan jang baik terhadap diri kami selama ini, 


Hormat kami jang mengadjukan pernjataan. 
ttd. 


UNTUNG bin SJAMSURI. 
Disalin sesuai dengan 
aslinja jang menjalin 
PAS Na TE IA, 


HAMZIL RUSLI BC. HK. 
KAPTEN CKH NRP: 303840 
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SALINAN, 


PERMOHONAN GRASI. 


Kehadapan 


PJM, Presiden Sukarno 

di Djakarta 

dengan perantaraan j 
Panitera Mahkamah Militer 
Luar Biasa 

di Djakarta. 


Jang bertanda tangan dibawah ini, ... 
Gumuljo Wreksoatmodjo S.H, 
Pembela daripada Untung bin Sjamsuri (Surat Keputusan Ketua Mah- 
kamah Militer Luar Biasa pada tanggal 19 Pebruari 1966 No, Kep./01 / 
MB. T/U /68) jang pada tanggal 23 Pebruari 1966 sampai dengan tang- 
gal 7 Maret 1966 diadili oleh Mahkamah Militer Luar Biasa di Djakarta 
Oleh Mahkamah tersebut didjatuhi .........:........ PAKAN Kapat 
hukuman. mati 

Jang bertanda tangan dibawah ini mohon diperkenankan mengadju- 

kan grasi untuk Untung bin Sjamsuri kehadapan .... : 
Paduka Jang Mulja Presiden Sukarno ..,.. 

dengan alasan, supaja Untung bin Sjamsuri mendapat kesempatan untuk 
tetap | ikut menjumbangkan 
fikiran, tenaga dan Water Pan perkembangan dan penjelesaian Re- 
volusi Idonesia kearah Masjarakat Adil dan Makmur dibawah pimpinan 
Pemimpin Besar Revolusi Bung Karno ............ NA ea PA Gara A 

Dengan penuh harapan Paduka Jang Mulja Presiden Saras meng- 
anugerahkan grasi kepada Untuk bin Sjamsuri, maka permohonan grasi 
ini ditanda tangani di Djakarta pada tanggal 16 Maret 1966. 


Tembusan : 


Panitera Mahkamah Militer 
Luar Biasa di Djakarta, 
A Pemohon Grasi, 
ttd. 
(Gumuljo Wreksoatmodjo SH.) 


Disalin sesuai dengan 'aslinja 
jang menjalin 
PANITE RAA 


HAMZIL RUSLI BC. HK 
KAPTEN CKH NRP: 303840 





SALINAN 


MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA 


ODITUR 


: R - 12/OM/3/1966, Djakarta, 28 Maret 1966 


: RAHASIA. Kepada : 
JM, MENTERI/KETUA 


: Pendapat tentang per- MAHKAMAH AGUNG 
njataan dari terhukum di 
UNTUNG bin SJAMSURI 
(ex. LETKOL, INF. NRP, 11284) 


DJAKARTA 


Setelah mempeladjari surat pernjataan dari terhukum tersebut 
dalam pokok surat ini, sebagaimana diadjukan dan terdapat 
dalam Surat Pernjataannja tertanggal 19 MARET 1966, maka 
dibawah ini kami mengemukakan pendapat kami mengenai 
pernjataan tersebut. 


Terhukum telah didjatuhi hukuman mati sebagaimana tertjantum 
dalam putusan MAHMILLUB No, PTS — 03/MB II/U/1966 
tanggal 7 MARET 1906 sesuai (conform) dengan tuntutan 
ODITUR. 


Terhukum tidak pernah menjatakan penjesalannja terhadap se- 
gala tindakan?nja dalam rangka "Gerakan 30 September” baik 
sewaktu dilakukan pemeriksaan? pendahuluan maupun selama 
diperiksa dalam sidang? MAHMILLUB. 


Sikap terdakwa dalam persidangan jang hingga saat terachir 
memungkiri segala sesuatu jang berhubungan dengan tindak? 
pidana jang telah dilakukannja dan diperkuat lagi oleh terdak- 
wa (sekarang terhukum) dengan surat pernjataannja jang pada 
pokoknja berisi TIDAK MENGADJUKAN PERMOHONAN 
GRASI, maka kami tetap berpendapat : 


41, bahwa perbuatan? terhukum merupakan bahaja jang besar 
bagi kelangsungan djalannja Revolusi Indonesia. 


4,2, bahwa ditindjau dari segi speciale-preventie maupun dari 
segi generale preventie, terhukum wadjib didjatuhi hukum- 


an jang terberat demi keselamatan Bangsa dan Negara 
Indonesia pada umumnja. demi penegakan tata ketaatan 
kepradjuritan pada chususnja 


4.3. bahwa pemberian keringanan hukuman bagi terhukum me- 
ngandung bahaja dimasa depan dalam arti memperbesar 
kemungkinan2 bagi anasir-anasir kontra-revolusi lainnja 
untuk mengikutj perbuatan? terhukum, sebagaimana jang 
telah sering dialami oleh Negara kita sedjak proklamasi 
Kemerdekaan. 4 


Berdasarkan pertimbangan? tersebut diatas kami berpendapat, 
bahwa hukuman jang telah didjatuhkan kepada terhukum terse- 
but telah setimpal, dilihat dari segi perbuatan2nja, maupun dari 
watak dan sifat terhukum, dan sesuai pula dengan rasa keadilan 
dari pada rakjat Indonesia sendiri. 


Tembusan : 


1, 


2. 


3. 


ODITUR DJENDERAL AD. 


KETUA MAHMILLUE (dalam 
perkara UNTUNG bin SJAMSURI), 


ARSIP. 
ODITUR 


pada 
MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA, 


ISKANDAR Jr. SH. 
LETKOL CKH — NRP : 16190 


Disalin sesuai dengan aslinja 
jang menjalin 
PANITERA 


HAMZIL RUSLI BC, HK. 
KAPTEN CKH NRP. 303840 








MAHKAMAII MILITER LUAR BIASA No. PP-03/R/MB II/U/1966 


PENDAPAT DAN PERTIMBANGAN 


KETUA MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA di DJAKARTA, jang 
berdasarkan Surat Keputusan JM. MENTERI/PANGLIMA ANGKA- 
TAN DARAT selaku PANGLIMA OPERASI PEMULIHAN KEAMANAN 
dan KETERTIBAN No. KEP-19 /KOPKAM/3/1666 tertanggal T Maret 
1966 tentang "FIAT EKSEKUSI” telah mengumumkan PUTUSAN 
MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA No. PTS-—03/MB IT/U/1966 
tanggal 7 Maret 1966, jang telah mendjatuhkan hukuman kepada : 


UNTUNG bin SJAMSURI 


Dilahirkan di : Desa Sruni /Kedungbadjul Kebumen, Djawa Tengah 

Pada tanggal 18 Djuli 1926. 

Beragama :Is ram 

Pangkat terachir : LOTNAN KOLONEL INFANTERI NRP 11284, 

Djabatan DAN JON I KAWAL KEHORMATAN TJAKRA- 
BIRAWA, 
(Berdasarkan Keputusan PRESIDEN /PANGTI ABRI 
/KOTI No, 171/KOTI/1965 tanggal 4 Desember 1965 
ia diberhentikan dengan tidak hormat dari pangkat 
dan djabatannja dalam dinas Ketentaraan terhitung 
mulai tanggal 30 September 1965). 


Tempat tinggal : Djl. Tjidurian No. 9 Djakarta, 
dengan HUKUMAN MATI 


Atas PUTUSAN mana menurut pendapat kam) TERHUKUM dengan 
Surat Pernjataannja kepada kami tertanggal 19 Maret 1966 menolak 
mempergunakan hak-nja untuk memohon GRASI; hanja disamping itu 
permohonan GRASI untuk TERHUKUM telah dimintakan oleh PEM- 
BBLA-nja dengan Surat Permohonan GRASI kepada P.J.M. Presiden, 
dengan perantaraan PANITERA MAHKAMAH, tertanggal 16 Maret 
1966, jang baru kami terima kemudian pada tanggal 22 Maret 1966, 


; Mengingat ketentuan mengenai permohonan GRASI dalam hubungan 
djenis hukuman jang didjatuhkan, maka MAHKAMAH patut memper- 
hatikan permohonan GRASI jang diadjukan oleh PEMBELA dalam per- 
kara TERHUKUM tersebut, 


Maka terhadap Surat Pernjataan TERHUKUM dan permohonan 
GRASI untuk TERHUKUM tersebut, kami mempertimbangkan dan 
berpendapat sebagai berikut : 

I, PENDAPAT terhadap SURAT PERNJATAAN TERHUKUM ke- 
pada KETUA MAHKAMAH MILITER LUAR BIASA : 
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1. Tentang POKOK PERNJATAAN : 


a. 


TERHUKUM tidak merasa bersalah dalam melakukan tin- 
dak-pidana? jang telan terbukti setjara sjah dan mejakinkan 
dalam PUTUSAN MAHKAMAH pada tingkat PERTAMA 
dan TERACHIR, 


| Persoalan bersalah atau tidaknja, perbuatan? itu merupakan 


tindak-pidana atau bukan serta dapat dihukumnja ata utidak 
Se-seorang terdakwa, menurut ketentuan-ketentuan hukum 
jang berlaku adalah sepenuhnja wewenang MAHKAMAH 
MILITER LUAR BIASA ini, dan djelas bukan wewenang 
atau hak terdakwa sendiri: 


c. Kebidjaksanaan P.JM, Presiden (jang djustru diharapkan 


TERHUKUM) dalam bidang mengenai putusan Peradilan 
adalah termasuk persoalan "pemberian /penolakan GRASI 
kepada se-seorang terhukum"': 


d. INTI pernjataan TERHUKUM tersebut ternjata adalah : 


disatu pihak menolak mempergunakan haknja untuk memo- 
hon GRASI kepada P,J.M. Presiden (sebagai upaja hukum 
baginja jang terachir), dilain pihak tidak menolak pemberian 
GRASI tersebut, 


2. Tentang ALASAN? PERNJATAAN : 


a, Terhadap angka la : 


Bahwa MAHKAMAH dalam putusannja terutama menitik- 
beratkan kepada hasil-pemeriksaan didalam sidang?nja 
sendiri, walaupun disamping itu perlu memperhatikan djuga 
hasil pemeriksaan? pendahuluan, 

Mengenai adanja tudjuan lain jang djauh melampaui daripada 
tudjuan pokok dari TERHUKUM pribadi sebagai Komandan 
"GERAKAN 30 SEPTEMBER" itu ternjata terbukti dengan 
alat? pembuktian jang mempunjai kekuatan jang pasti dan 
penuh jang didapat dalam persidangan. 


. Terhadap angka 1b : 


DEKRIT No. 1 jang diadjukan sebagai barang bukti dalam 
sidang memang sama sekali tidak ada tanda tangan siapapun 
disebabkan itu adalah salinan stencilan dari RRI jang pada 
waktu itu masih dikuasai oleh "GERAKAN 30 SEPTEM- 
BER”, dalam sidang pun ternjata bahwa menurut keterangan 
Saksi ex. Let.-Kol, HERU ATMODJO bahwa DEKRIT jang 
aslinja telah dibakar oleh mereka sendiri: dan DEKRIT 
tersebut baik menurut keterangan/pengakuan TERHUKUM 
dimuka sidang maupun menurut bunji surat pernjataannja 
pada angka ib ternjata memang telah ditanda-tangani oleh 
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TERHUKUM, ex. Djendral SUPARDJO dan ex, Let,Kol. 
Udara HERU ATMODJO. TERHUKUM dalam hal ini mung 
kin telah chilaf, karena jang ia lihat dan akui tanda-tangan? 
nja dihadapan sidang adalah tanda-tangan?nja masing-masing 
diatas KEPUTUSAN No. I dan KEPUTUSAN No. II dari 
pada "GERAKAN 30 SEPTEMBER” dibawah Kepala (KOP) 
penutup : Komandan Gerakan 30 September/Ketua Dewan 
Revolusi Indonesia, 

Dengan demikjan hal-hal seperti jang diuraikan diatas 
djustru merupakan alat bukti jang kuat dan sjah serta telah 
mejakinkan MAHKAMAH dalam putusannja, 


*, Terhadap angka 2: 
Tjukup djelas dalam putusan-sela MAHKAMAH terhadap 
EKSEPSI KETIGA dari PEMBELA TERHUKUM, 


| Terhadap angka 3: 
Tjukup djelas dalam putusan achir MAHKAMAH. 
Dengan penegasan chusus untuk sub ke-2 dari angka 3 Ala- 
san tersebut jaitu : | 
bahwa dihadapan sidang TERHUKUM menerangkan tidak 
tahu menahu mengenai akan disetudjui /didukung atau tidak 
nja. oleh para Menteri dan para pedjabat Lembaga* Kekua- 
saan Negara jang telah ditundjuk oleh Komando "GERAKAN 
30 SEPTEMBER" untuk duduk dalam Dewan Revolusi Indo- 
sia; 
Hingga tidaklah gandjil kalau bekau2 ini pada umumnja tidak 
bersangkut-pautan dengan "GERAKAN 30 SEPTEMBER”, 
oleh karenanja tidak gandjil pula bila sampai saat ini beliau? 
itu masih dipertjaja oleh P.J,M. Presiden dan tetap dalam 
kedudukan dan djabatan Pemerintahan Sipil maupun Militer: 


It PENDAPAT terhadap TERHUKUM dalam pemeriksaan dihadapan 
sidang : 
TERHUKUM sedjak dani semula sampaj didjatuhkannja PUTUSAN 
ACHIR oleh MAHKAMAH tidak merasa bersalah telah melakukan 
kedjahatan? jang djustru telah terbukti setjara sjah dan mejakin- 
kan, meskipun TERHUKUM mengakui hampir seluruh perbuatan2 
jang telah diuraikan dalam Surat Tuduhan daripada ODITUR, 
Untuk selebihnja kami sepaham dengan pendapat ODITUR terhadap 
Surat PernjataanTERHUKUM kepada kami, pada angka 3, 4 dan 5 
tersimpul dalam Surat Pendapatnja tanggal 28 Maret 1966 No. R- 
13JOM/3/1966, jang diadjukan kepada IM, Menteri/Ketua Mahka- 
mah Agung melalu: kami; 


PENDAPAT terhadap tindak-pidana jang telah dilakukan : 
1, Telah mengojak-ngojak dari dalam terhadap SUMPAH PRA- 


DJURIT dan SAPTA MARGA jang mengakibatkan suatu kemundu 

ran dari pada persatuan didalam Angkatan Darat, antar Angkatan 
didalam ABRI dan antara P.JM, Preside/PANGTI ABRUP ILR 
dengan ABRI dan Rakjat: 


2. Telah memperkosa atau menghalang?i terlaksananja seluruh 
Program Pemerintah Republik Indonesia, 


| Perbuatan? TERHUKUM adalah suatu kedjahatan jang sangat 
berat dengan aspek-aspeknja jang sangat luas, sebagaimana 
telah djelas setjara terperintji diuraikan dalam pertimbangan? 
dari pada PUTUSAN MAHKAMAH: 
Tentang djasa? TERHUKUM jang tidak ketjil jang telah di- 
sumbangkan kepada Negara sebelum ia melakukan kedjahatan? 
tersebut ternjata tidak mampu menghapuskan kesalahan2nja 
dalam melakukan kedjahatan? jang demikian besar telah mem- 
bawa Bangsa dan Negara pada suatu tepi bentjana perpetjahan 
Nasional; 


IV. PENDAPAT terhadap Keputusan hukuman jang telah didjatuhkan: 


Hukuman MATI jang telah didjatuhkan adalah jang paling setim- 
pal untuk kedjahatan?nja tersebut dan pula sangat sesuai 
demi kepentingan Pentjegahan Umum, oleh karena peristiwa, 
“GERAKAN 30 SEPTEMBER" (G-30-S.) jang dipimpin oleh 
TERDAKWA telah membawa kegontjangan terhadap sendi? 
struktur kenegaraan kita, dan mempunjai pengaruh jang sangat 
buruk bila ditindjau dari segi persatuan nasional dan hubungan jr- 
ternasional; 


y. PENDAPAT terhadap Permohonan Grasi untuk TERHUKUM : 
Untuk menegakkan unsur? Keadilan dalam Negara Hukum Repu- 
blik Indonesia jang berdasarkan Pantjasila. jang sedang ber-revolusi 
dan demi untuk melandjutkan pelaksanaan tugas? Revolusi jang 
kian meningkat jang harus berdjalan pada rel-nja Revolusi Indo- 
nesia. maka Kami berpendapat bahwa permohonan GRASI untuk 
TERHUKUM tidak perlu dipertimbangkan, 


Djakarta. tanggal 29 Maret 1966 


KETUA, 


(SOEDJONO WIRJOHATMODJO SH) 
LETKOL CKH — NRP 13556 
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pemukul, pendorong. penggerak, pendalang bagi perbuatan? 
SALINAN , kekerasan terhadap kekuasaan Negara Republik Indonesia 
jang sjah dan penjelewengan terhadap tjita-tjita Sosialisme 

Djakarta, 5 April 1966 Indonesia. | 


2.3, Isi pembelaan jang diadjukan dimuka persidangan MAH- 
; : MILLUB sedikitpun tidak dapat mengurangi, meringankan. 
mu ng Tega E R BASA kedjahatannja an sich, melainkan hanja menundjukkan 
watak aselinja, bahwa perbuatan? penggulingan kekuasaan 
pemerintah jang sjah dan pemberontakan bersendjata de- 
ngan korban?nja jang telah djatuh, baginja hanja merupakan 

suatu tindakan pembersihan biasa sadja. 

Nomor :R. — 20/4/1966. Kepada 

Sifat : Rahasia. 1 Memperhatikan pula surat Oditur Mahkamah Militer Luar Biasa 
Lampiran « Nihil P.J.M, PRESIDEN A kepada J.M. MENTERI/KETUA MAHKAMAH AGUNG dengan 
Perihal : Pernjataan terhukum UNTUNG REPUBLIK INDONESIA 5 nomor : R-13/OM/3/1966 tanggal 28 Maret 1966 jang tembusan- 
bin SJAMSURI (ex. Letnan di nja disampaikan kepada kami, maka selandjutnja kami berpen- 
Kolonel Infanteri Nrp, 11284), DJAKARTA. 4 “dapat, bahwa keputusan Mahkamah Militer Luar Biasa atas 
perkara UNTUNG bin SJAMSURI adalah wadjar dan setimpal. 


Demikianlah kami hadapkan saran kami kepada P.J M., bahwa 
Muis KANAN y menurut pertimbangan tersebut diatas tidaklah terdapat alasan 
up. J.M, MENTERI/KETUA MAHKAMAH AGUNG. t untuk menjetudjui pernjataan terhukum dimaksud. 


1 


dan permohonan grasi pembela, 


' Untuk selandjutnja terletak-lah kepada kebidjaksanaan Paduka 
Dalam putusannja tertanggal 7 Maret 1966 Mahkamah Militer d Jang Mulia. i 

Luar Biasa telah mendjatuhkan hukuman mati terhadap terdak- | 

wa UNTUNG bin SJAMSURI atas kesalahannja melakukan 


tindak-pidana vide pasal 107, 108, 110 KUHP berhubungan dengan ; ODITUR DJENDERAL ANGKATAN DARAT 
PENPRES No. 5 tahun 1959; dan djuga pasal 340 jo 55 KUHP, WAKIL. 
jang mana atas putusan Mahkamah Militer Luar Biasa tersebut ji tjap/ttd. 
terhukum telah mengadjukan surat pernjataannja jang isi po- 
koknja tidak mengadjukan permohonan grasi. 3 PARTONO SH. 
| KOLONEL CKH - NRP, 12664 


Terhadap surat pernjataan dari pada terhukum tersebut diatas | 
jai aka aning Da ki Aa Pembela; maka kami memper- 4 TEMBUSAN : 
im annja. sebagai berikut : ba : 
A Ag aaa JM, MEN /PANGAD, 


21, Bahwa tindak? pidana jang telah dilakukan oleh terhukum M 2. Jth, DEPUTY CHUSUS MEN/PANGAD. 
menundjukkan akan sifat kedjiwaan non Pantjasilais jang g 3 Jth, ASS-I MEN/PANGAD, 
pada hakekatnja anti Nasakom, sehingga akan tetap mem- k A RIS Ti 
bahajakan kelangsungan persatuan dan kesatuan bangsa 4 , 
Indonesia. ' 
Disalin sesuai dengan aslinja 
. Bahwa perbuatan? jang telah dilakukan terhukum merupa- A jang menjalin, 
kan tindakan? kontrayrevolusi jang dilakukannja dengan 4 : PANITERA, 
penuh kesadaran, terutama selaku Perwira Menengah Angka- | 
tan Darat telah menjelewengkan kaidah? tata kepradjuritan M HAMZIL RUSLI Be. Hk. 
TNI, Sapta Marga serta Sumpah Pradjurit, sehingga ke- ~ . - 
langsungan hidup terhukum akan tetap merupakan unsur KAPTEN CKH — NRP, 303840 





